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 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021

Kata Pengantar

P
uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya 

prosiding Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 

Tahun 2021 (Seminar dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan 

Perikanan 2021) dapat diterbitkan pada bulan Desember 2021. Prosiding ini disusun dan dipublikasikan 

sebagai bentuk dukungan riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan berupa sumbangan pemikiran 

serta hasil kajian terkait dengan permasalahan serta langkah kebijakan yang disarankan dalam 

mendukung percepatan pencapaian kedaulatan, keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat kelautan 

dan perikanan. 

Seminar dan Dialog Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan telah dilaksanakan 

pada tanggal 28 September 2021, dan merupakan kegiatan tahunan sebagai bentuk refleksi serta 

apresiasi atas hasil riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Semnas Sosek KP berfungsi sebagai 

ajang komunikasi dan pertukaran informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi kelautan dan perikanan 

serta mendapatkan pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan. Makalah yang dipresentasikan 

sebanyak 59 makalah yang berasal dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian meliputi 

Universitas Brawijaya, Universitas Mulawarman, Universitas Kutai Kartanegara, Universitas 17 Agustus, 

IPB, UI, Institut Teknologi Ahmad Dahlan, Universitas Jenderal Soedirman, Universitas Pancasakti 

Tegal, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Halu Oleo, Universitas Brawijaya, Dinas Pertanian 

Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Probolinggo, Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo, 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba, Universitas Trunojoyo, Universitas Syiah Kuala, STKIP 

Pembangunan Indonesia, Universitas Hasanuddin, Universitas Udayana, Universitas Tanjung Pura, 

Universitas Cendrawasih, DKP Pemprov Bangka Belitung, BBRSEKP, Pusat Riset Kelautan KKP, Biro 

SDM Aparatur dan Organisasi KKP, Pusdatin KKP, Kementerian Pertanian, Dinas Perikanan Kabupaten 

Berau, LIPI/BRIN, Bappeda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Karawang, ATSEA-2 UNDP.

Makalah-makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek KP 2021 dikelompokkan ke dalam  

3 tema yaitu: 1) Dinamika Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 2) Pengembangan Usaha, 

Pemasaran dan Perdagangan 3) Sosial dan Kelembagaan. Ketiga isu tersebut merupakan isu strategis 

bagi dimensi sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Jumlah makalah yang masuk dalam buku prosiding 

sebanyak 58 makalah dan telah melalui proses reviu oleh Tim Reviewer dan  Redaksi.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan rujukan serta masukan dalam 

proses pengambilan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan. Kami menyadari bahwa prosiding 

ini masih belum sempurna, untuk itu saran dan masukan dari pembaca sangat diharapkan untuk 

perbaikan di masa yang akan datang

Jakarta,    Desember 2021

Redaksi, 

Kata Pengantar
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SEMNAS SOSEK KP 2021 SEMNAS SOSEK KP 2021

Jakarta,     Desember 2021 

Kepala Balai Besar Riset Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan

Dr. Rudi Alek Wahyudin

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

P
uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Prosiding 

Seminar dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi 

Kelautan dan Perikanan (SEMNAS SOSEK KP) Tahun 2021 

dengan tema “Kontribusi Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk 
Menyongsong Indonesia Emas 2045 Berbasis Keberlanjutan”. Prosiding ini 

merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang terpilih dalam Semnas Sosek KP 

yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 September 2021.

Seminar Nasional tersebut dilaksanakan atas kerja sama antara Balai 

Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP) dengan 

Yayasan Strategi Konservasi Indonesia (CSF-Indonesia), Indonesian Marine 
and Fisheries Socio-Economics Research Network (IMFISERN) dan Universitas 

Kutai Kartanegara. Kegiatan seminar maupun penerbitan prosiding ini 

merupakan suatu kebutuhan untuk referensi kita dalam perkembangan 

riset khususnya di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Dukungan 

hasil riset sosial ekonomi sangat penting karena dapat menjadi akselerator 

dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi kelautan dan perikanan yang 

lestari serta memberikan dampak bagi perekonomian dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Saya menyampaikan penghargaan kepada Tim Redaksi dan Reviewer 

atas upayanya sehingga prosiding ini bisa hadir melengkapi luaran penting 

BBRSEKP. Saya berharap prosiding ini dapat lebih memperkaya keilmuan di 

bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan bagi peneliti dan akademisi, 

serta sebagai bahan untuk perumusan kebijakan pembangunan kelautan 

dan perikanan yang didasarkan dari hasil kajian sosial ekonomi. Akhir kata, 

semoga buku ini dapat bermanfaat dan menambah bahan rujukan bagi 

kegiatan penelitian selanjutnya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

SAMBUTAN
KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN
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SEMNAS SOSEK KP 2021

Assalamu’alaikum, Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Salam Sejahtera untuk kita semua.

P
uji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang karena rahmat-

Nya kita dapat menyusun prosiding sebagai hasil dari Seminar 

dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi 

Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 dengan tema “Kontribusi Riset Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk Menyongsong Indonesia Emas 2045 
Berbasis Keberlanjutan” yang merupakan kerja sama dari Balai Besar Riset 

Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP), Conservation Strategy 
Fund (CSF) Indonesia, Indonesian Marine and Fisheries Socio-Economics 
Research Network (IMFISERN), dan Universitas Kutai Kartanegara. 

Seperti yang kita ketahui bersama, sektor kelautan telah menjadi 

prioritas pembangunan Indonesia. Poros Maritim adalah slogan yang 

diterjemahkan ke dalam tiga pilar perikanan Indonesia: sovereignty, 
sustainability, dan prosperity. Ketiga pilar tersebut menjadi landasan dari 

program kerja nyata untuk memajukan sektor ini. 

Kita bersama sudah menyaksikan bagaimana bagaimana kedaulatan 

ditegakkan di perairan Indonesia. Walaupun menjaga kedaulatan adalah 

kerja yang tak pernah berhenti, sekarang juga merupakan waktu kita untuk 

mewujudkan pilar ke-dua dan ke-tiga, yaitu keberlanjutan sumber daya 

perikanan, dan kesejahteraan bagi masyarakat nelayan di Indonesia. 

Prosiding ini adalah suatu bentuk kontribusi nyata dari kita untuk 

sektor kelautan dan perikanan Indonesia. Meskipun banyak dari kita 

datang dari latar belakang yang berbeda, namun semangat kita untuk 

mengembalikan kejayaan Indonesia tidak akan pernah surut dan tetap sama. 

Semua yang telah berkontribusi di dalam prosiding ini adalah mereka yang 

memang peduli terhadap nasib bangsa ini, terutama di sektor kelautan dan 

perikanan. 

Besar harapan saya agar prosiding ini bisa menjadi landasan kita 

untuk menghasilkan kebijakan perikanan yang lebih baik lagi ke depannya, 

yaitu kebijakan yang berdasarkan data dan informasi yang akurat dan 

berbasis pada penelitian dan ilmu pengetahuan. Marilah kita menjaga dan 

meneruskan momentum yang kita bangun hari ini dan membawanya dalam 

SAMBUTAN
DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA



iv

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021 SEMNAS SOSEK KP 2021

segala pekerjaan kita dalam mendukung sektor kelautan dan perikanan 

Indonesia

Akhir kata, marilah kita terus berjuang bersama dan menyatukan 

langkah demi laut kita, laut Indonesia. Karena di lautlah kita bisa Berjaya

Maju terus perikanan Indonesia!

Jakarta,     Desember 2021

Direktur Eksekutif CSF Indonesia

Dr. Mubariq Ahmad
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SEMNAS SOSEK KP 2021

Salam Sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur kepada Allah SWT, BBRSEKP beserta seluruh jejaring 
IMFISERN telah melaksanakan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan 
Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 pada tanggal 
28 September 2021  yang lalu. Pelaksanaan seminar nasional ini merupakan 
salah satu kegiatan tahunan yang merupakan manifestasi dari implementasi 
proses pengembangan jejaring pengetahuan yang mempertemukan seluruh 
stakeholders terutama peneliti, pemerhati dan peminat riset sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan dari seluruh Indonesia, baik itu dari akademisi, 
lembaga riset, pemerintah, NGO,  maupun dunia usaha.  

Salah satu output dari kegiatan seminar adalah berupa prosiding 
ilmiah. prosiding ini disusun setelah melalui tahap reviu dari tim ilmiah 
sehingga kualitas tulisan yang terbit dalam prosiding ini diharapkan akan 
menambah pengetahuan bagi pemerhati sosial ekonomi kelautan perikanan. 
Prosiding ini terdiri dari kumpulan makalah hasil riset dari peneliti, akademisi 
dan juga para pemangku kepentingan lainnya yang memiliki minat dan 
perhatian di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan pada umumnya 
dan pengembangan jejaring pengetahuan sosial ekonomi kelautan dan 
perikanan pada khususnya, yang bernaung dalam IMFISERN. 

Saya selaku presiden IMFISERN sebagai mitra penyelenggara 
kegiatan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan 2021 mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini. Prosiding ini 
diharapkan dapat menjadi dokumen ilmiah sebagai rujukan bagi peneliti, 
akademisi, pemerintah, pemerhati dan peminat bidang sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan untuk mendukung pembangunan sektor kelautan 
dan perikanan yang berkelanjutan.

Jakarta,     Desember 2021

Presiden IMFISERN Periode 2020-2022

Dr. Sitti Hilyana

SAMBUTAN
PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  

RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022
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P
uji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa untuk 
segala rahmat dan karuniaNya yang senantiasa dilimpahkan 
sehingga pelaksanaan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan 

Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 dengan  
tema “Kontribusi Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk 
Menyongsong Indonesia Emas 2045 Berbasis Keberlanjutan” dapat  
berlangsung dengan baik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menjalin 
komunikasi ilmiah serta saling berbagi ilmu pengetahuan antar akademisi, 
peneliti dan praktisi mengenai hasil kajian terkait dengan permasalahan 
serta langkah kebijakan yang disarankan dalam mendukung percepatan 
pencapaian kedaulatan, keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat 
kelautan dan perikanan. 

Universitas Kutai Kartanegara bersyukur bahwa pelaksanaan seminar 
ini mendapat respon yang baik dengan hadirnya peserta seminar yang 
berasal dari berbagai perguruan tinggi dan institusi. Kami juga berterima 
kasih atas jalinan kerjasama dalam penyelenggaraan seminar ini. Hal ini 
menjadi momentum penting dalam memberikan dorongan dan percepatan 
diseminasi hasil riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan. 

Kami juga mengapresiasi atas terbitnya prosiding Seminar dan  
Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan  
Perikanan Tahun 2021 sebagai dokumentasi data dan informasi dari hasil 
riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan yang turut memberikan 
rekomendasi hasil riset dalam mendukung kebijakan sektor kelautan  
dan perikanan. Kami tentu berharap agar Seminar dan Dialog Nasional 
ini dapat mengakselerasi hasil-hasil riset untuk digunakan sebagai dasar 
pengambilan kebijakan di sektor kelautan dan perikanan, serta mendorong 
perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian di bidang sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan oleh akademisi, peneliti, mahasiswa dan pemerhati 
di sektor ini.

Semoga kerjasama yang sudah terjalin ini dapat memberikan kontribusi 
yang lebih baik lagi dan prosiding dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
bagi khalayak luas.

Jakarta,     Desember 2021

Dekan Fakultas Pertanian  
Universitas Kutai Kartanegara

Sundari, SP., MP. 

SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS KUTAI KARTANEGARA
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BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

xiii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021

SOSKEL-16 ASPEK SOSIAL EKONOMI DALAM PEMANFAATAN SUMBER DAYA 
PESISIR CANDIKUSUMA UNTUK BUDI DAYA LAUT

Oleh:  Achmad Zamroni, Reagan Septory, Afifah Nasukha, I Nyoman Giri, dan 
           Haryanti .................................................................................................................

 
 

599

SOSKEL-17 PENYELENGGARAAN MALUKU LUMBUNG IKAN NASIONAL (MLIN):  
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN DAN HUKUM ADMINISTRASI

Oleh:  Bayu Vita Indah Yanti, Nendah Kurniasari, Nensyana Shafitri, dan  
            Umi Muawanah ..................................................................................................

 
 

609

SOSKEL-18 KEBERADAAN PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPI) BAROMBONG; 
KONFLIK PEMANFAATAN RUANG DI MUARA SUNGAI JENEBERANG,  
SULAWESI SELATAN

Oleh:  Arif Hilmawan dan Ary Wahyono ......................................................................

 
 

619

SOSKEL-19 KAJIAN KEARFIAN LOKAL DALAM KEGIATAN PERIKANAN  
(Studi Kasus : Kecamatan Belinyu, Bangka)

Oleh:  Muhammad Fachri ..............................................................................................

 

629
 





DINAMIKA PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
KELUTAN DAN PERIKANAN





Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata Kunci:  EAFM; ekonomi; Kabupaten Bangka; nelayan kecil; perikanan skala kecil

Pesisir timur Kabupaten Bangka berdasarkan RZWP3K Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan 
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DPSDKP-01

PENDAHULUAN 
Populasi nelayan di Indonesia didominasi oleh nelayan skala kecil, yaitu 95% merupakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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kerentanan yang cenderung tinggi terkait dengan aktivitas penangkapan yang dilakukan, terutama 
risiko dari aktivitas penangkapan itu sendiri dan risiko ekonomi yang berasal dari bencana alam, 
perubahan faktor ekonomi makro dan konflik terhadap pengguna lain (Béné, 2006). Kebanyakan 
nelayan skala kecil secara langsung bergantung pada akses terhadap sumber daya ikan dan lahan. 
Hak kepemilikan lahan pada daerah pesisir dan perairan pantai sangat penting dalam memastikan 
dan memfasilitasi akses terhadap perikanan. Kesehatan ekosistem perairan dan keragaman 
biodiversitas menjadi dasar fundamental bagi mata pencaharian dan merupakan kapasitas subsektor 
dalam meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (FAO, 2015). 

Pesisir timur Kabupaten Bangka merupakan salah satu zona perikanan tangkap yang didominasi 
oleh sentra-sentra nelayan kecil. Lebih dari 50% total armada tangkap yang ada di perairan timur 
Kabupaten Bangka adalah kapal motor tempel berukuran kurang dari 5 GT dengan jumlah nelayan 
yang terdata sebanyak 12.568 orang (DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2019). Selain 
menjadi kawasan perikanan tangkap, pesisir timur Kabupaten Bangka juga menjadi wilayah zona 
pertambangan (timah) sebagaimana terdapat pada hampir seluruh pesisir Pulau Bangka lainnya 
(Perda RZWP3K Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2020). Pemanfaatan wilayah pesisir pada 
ruang dan waktu yang bersamaan cenderung menimbulkan trade-off bagi para pemanfaat. Nelayan 
kecil selaku pemanfaat yang bersifat rentan adalah komunitas yang paling banyak menerima tekanan 
dari dampak trade-off tersebut. 

Perikanan skala kecil dianggap layak secara ekonomi ketika manfaat bersih (nonnegative net 
benefit) bagi masyarakat dari aktivitas penangkapan dapat dipertahankan (Schuhbauer & Sumaila, 
2016). Namun, profit dari ekstraksi sumber daya ikan bagi nelayan kecil dapat mengalami tekanan 
akibat eksternalitas (Fauzi, 2010). Aktivitas pertambangan laut dianggap menjadi penyebab semakin 
menurunnya pendapatan nelayan kecil, terutama pada wilayah tangkap (daerah penangkapan 
ikan) yang berdampingan langsung dengan zona pertambangan (KIARA, 2013; Ramadona et al., 
2020; Rosyida, Khan, & Sasaoka, 2018). Tidak dapat dipungkiri bahwa sektor penambangan juga 
memberikan peran besar dalam perekonomian daerah sehingga ekspansi terhadap penambangan 
laut semakin besar dalam beberapa tahun terakhir. Wilayah perairan yang di dalamnya terkandung 
sumber daya ikan dan sumber daya tambang secara bersamaan akan menimbulkan konflik dalam 
pemanfaatannya. Menurut Dahuri (2015), konflik pemanfaatan spasial (spatial use conflicts) akan 
menimbulkan inefisiensi ekonomi dan economic cannibalism di antara sektor-sektor. Kondisi ekonomi 
nelayan kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka termasuk salah satu aspek yang mendapat tekanan 
dari konflik pemanfaatan ruang laut dengan sektor penambangan.  

Pendekatan Ecosystem Approach to Fisheries (EAF) diadopsi oleh Committee on Fisheries 
FAO (COFI) sebagai cara yang paling sesuai dan praktis dalam menerapkan Code of Conduct for 
Responsible Fisheries (Garcia & Prouzet, 2009). Secara sederhana, EAF dapat dipahami sebagai sebuah 
konsep bagaimana menyeimbangkan antara tujuan sosial ekonomi dalam pengelolaan perikanan 
meliputi kesejahteraan nelayan, keadilan pemanfaatan sumber daya ikan, dan lain-lain dengan 
tetap mempertimbangkan pengetahuan, informasi dan ketidakpastian tentang komponen biotik, 
a-biotik dan interaksi manusia dalam ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan 
yang terpadu, komprehensif dan berkelanjutan (Adrianto et al., 2014). Pendekatan Ecosystem 
Approach to Fisheries Management (EAFM) dapat memberikan input dalam pengelolaan perikanan 
secara lebih holistik, memberikan solusi terhadap isu dan tantangan perikanan,  mengurangi konflik 
kepentingan, keterlibatan stakeholder yang lebih efektif dan memberikan keterbukaan peluang 
finansial (Staples et al., 2014). Kompleksitas pengelolaan sumber daya perairan membutuhkan 
pendekatan pengelolaan secara menyeluruh yang menitikberatkan pada keterkaitan antara sistem 
ekologis, sosial, ekonomi dan kelembagaan. Dengan pendekatan ekosistem, akan diketahui aspek-
aspek apa saja dalam pengelolaan perikanan yang terkena dampak lebih besar atau lebih sedikit dari 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pemanfaatan ruang laut lain, dalam hal ini aktivitas penambangan timah. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan menilai keragaan ekonomi nelayan kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka dengan 
menggunakan indikator EAFM. 

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian mengacu pada lokasi Daerah Penangkapan Ikan (DPI) tradisional berdasarkan 
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K) Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung dengan lokasi pengambilan sampling didasarkan pada sentra nelayan kecil di pesisir timur 
Kabupaten Bangka, yaitu Desa Bedukang, Matras, dan Rebo (Gambar 1). Penelitian dilaksanakan 
selama bulan Maret-Mei 2021. Kondisi DPI yang dipetakan adalah DPI yang berdampingan dengan 
zona penambangan. Nelayan skala kecil dominan menggunakan kapal motor ukuran di bawah 5 GT 
dengan alat tangkap berupa pancing ulur, jaring insang dan bagan tancap. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang dikumpulkan mengacu pada indikator EAFM berdasarkan lampiran Keputusan 

Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor18/KEP-DJPT/2014 (Direktorat Sumber Daya Ikan 
KKP, 2014). Pengumpulan data primer dilakukan melalui pendekatan in-situ (observasi langsung) di 
lokasi DPI di Desa Bedukang, Matras, dan Desa Rebo. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 
responden nelayan melalui pendekatan partisipatif menggunakan kuesioner dengan modifikasi dari 
modul EAFM.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian DPI Nelayan Kecil di Pesisir Timur Kabupaten Bangka.

4 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian mengacu pada lokasi Daerah Penangkapan Ikan (DPI) 

tradisional berdasarkan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(RZWP3K) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan lokasi pengambilan sampling 

didasarkan pada sentra nelayan kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka, yaitu Desa 

Bedukang, Matras, dan Rebo (Gambar 1). Penelitian dilaksanakan selama bulan 

Maret-Mei 2021. Kondisi DPI yang dipetakan adalah DPI yang berdampingan dengan 

zona penambangan. Nelayan skala kecil dominan menggunakan kapal motor ukuran 

di bawah 5 GT dengan alat tangkap berupa pancing ulur, jaring insang dan bagan 

tancap.  

Jenis dan Metode Pengambilan Data 

Data yang dikumpulkan mengacu pada indikator EAFM berdasarkan lampiran 

Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor18/KEP-DJPT/2014 

(Direktorat Sumber Daya Ikan KKP, 2014). Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui pendekatan in-situ (observasi langsung) di lokasi DPI di Desa Bedukang, 

Matras, dan Desa Rebo. Wawancara mendalam dilakukan terhadap responden 

nelayan melalui pendekatan partisipatif menggunakan kuesioner dengan modifikasi 

dari modul EAFM.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian DPI Nelayan Kecil di Pesisir Timur Kabupaten Bangka. 

Penetapan sampel didasarkan pada jumlah nelayan yang ada di sentra 
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kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka pada masing-masing desa yang menjadi lokasi 
penelitian. Jumlah nelayan kecil di Desa Bedukang sekitar 130 orang yang didominasi 
nelayan pancing dan bagan tancap, Desa Matras sekitar 140 orang didominasi oleh nelayan 
jaring insang dan pancing, sedangkan Desa  Rebo sekitar 180 orang yang didominasi oleh 
nelayan bagan tancap dan pancing. Ukuran sampel untuk nelayan skala kecil dihitung 
minimal 20% dari total nelayan di tiap desa yang dianggap representatif untuk nelayan 
skala kecil yang bersifat relatif homogen (Tabel 1).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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(Moore, 2007).
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1. Jumlah Sampel Nelayan Kecil di Pesisir Timur Kabupaten Bangka.

Desa Populasi Nelayan (orang) Sampel (orang)

Bedukang 130 26
Matras 140 28
Rebo 180 36

Sumber : Data Primer (2021).

Analisis Ecosystem Approach for Fisheries Management (EAFM)
Penilaian keragaan ekonomi nelayan kecil menggunakan indikator pada domain ekonomi 

EAFM yang dimodifikasi berdasarkan kondisi nelayan kecil setempat. Kriteria indikator EAFM pada 
domain ekonomi dianggap sebagai atribut penting dari perubahan ekonomi karena mengacu pada 
indikator yang telah disarankan oleh FAO (FAO, 1999; Kim & Zhang, 2011), sehingga indikator 
tersebut dapat menggambarkan keragaan ekonomi nelayan kecil yang berkorelasi langsung terhadap 
ekosistem pesisir. Indikator EAFM yang digunakan adalah kepemilikan aset, pendapatan rumah 
tangga perikanan (RTP), dan tingkat permintaan. Indikator kepemilikan aset dan pendapatan RTP 
mengacu langsung berdasarkan modul EAFM, sedangkan tingkat permintaan merupakan indikator 
yang dimodifikasi berdasarkan indikator sosial ekonomi untuk ecosystem based fisheries management 
(Kim & Zhang, 2011). 

Indikator yang digunakan memiliki kriteria, skor dan bobot penilaian yang berbeda.  
Kriteria indikator, skor dan bobot penilaian dimodifikasi berdasarkan modul indikator EAFM 
(Adrianto et al., 2014) yang telah dituangkan dalam SK Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 
Nomor 18 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator untuk Pengelolaan Perikanan 
dengan Pendekatan Ekosistem. Pada penelitian ini, terdapat tiga (3) indikator yang digunakan serta 
kriteria dan bobot masing-masing indikator berdasarkan modul EAFM yang dimodifikasi sesuai 
dengan kondisi perikanan skala kecil setempat (Tabel 2).

Tabel 2. Indikator Penilaian Aspek Ekonomi Nelayan Kecil Berdasarkan EAFM.

Indikator Sumber Data/Metode 
Pengumpulan Data Kriteria Bobot

Kepemilikan Aset Wawancara nelayan 1 = nilai aset berkurang (lebih dari 50%);  
2 = nilai aset tetap (kurang dari 50%); 
3 = nilai aset bertambah (di atas 50%)

45

Pendapatan rumah 
tangga perikanan (RTP)

Wawancara nelayan 1 = kurang dari rata-rata UMR, 
2 = sama dengan rata-rata UMR, 
3 = diatas rata-rata UMR

30

Tingkat permintaan (% 
hasil tangkapan yang 
terjual)

Wawancara nelayan 1 = 25% laku terjual; 
2 = 50% laku terjual;
3 = 100% laku terjual

25

Sumber: Modul EAFM, Dimodifikasi (2014).

Kepemilikan aset dalam domain ekonomi adalah perbandingan antara jumlah aset produktif 
yang dimiliki rumah tangga perikanan saat ini dengan tahun sebelumnya. Aset produktif yang dinilai 
adalah aset rumah tangga yang digunakan dalam penangkapan ikan. Jika aset produktif bertambah, 
maka diberi nilai tinggi dan sebaliknya. Pendapatan rumah tangga adalah seluruh pendapatan 
yang diterima rumah tangga nelayan, yang bersumber dari pendapatan kepala rumah tangga dan 
anggota rumah tangga dan diukur dalam rupiah/kepala keluarga/bulan (Adrianto et al., 2014). 
Tingkat permintaan merupakan indikator yang menggambarkan seberapa besar hasil tangkapan 
yang diserap oleh pasar. Indikator ini menjadi salah satu indikator pada aspek ekonomi yang  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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dapat berubah bergantung pada kondisi eksogen maupun aktivitas pengelolaan perikanan itu 
sendiri (Kim & Zhang, 2011).

Penilaian indikator EAFM menggunakan teknik flag modeling melalui pendekatan multi-criteria 
analysis (MCA). Dalam pengukuran indikator, batasan skor indikator yang diberikan adalah 1-3. Nilai 
1 adalah skor terendah dan nilai 3 adalah skor tertinggi. Melalui teknik scoring, semua indikator yang 
ada dalam penilaian akan memberikan kontribusi yang seimbang (Tabel 3).

Tabel 3. Batasan Nilai Skor Indikator EAFM.

Batas Bawah Skor Batas Atas Skor Model Bendera (Flag Model) Deskripsi

0 1.5 Rendah
1.51 2.5 Sedang
2.51 3.0 Baik

Sumber: Adrianto et al. (2014)

Setiap indikator pada domain ekonomi (kepemilikan aset, pendapatan RTP, dan tingkat 
permintaan) diberikan nilai bobot sesuai dengan modul. Selanjutnya, setiap indikator diberikan skor 
minimal sebesar satu (1) dan skor maksimal sebesar tiga (3) untuk menentukan nilai minimal dan nilai 
maksimal tiap indikator yang akan menjadi reference point pada atribut domain ekonomi. Penilaian 
komposit domain ekonomi EAFM didasarkan pada reference point tiap atribut domain dengan nilai 
yang diberikan adalah 100-300. Nilai 100 sebagai batas terendah (minimum value) dan nilai 300 
sebagai nilai tertinggi (maksimum value) yang dibagi menjadi tiga (3) kelas. Nilai komposit domain 
kemudian ditentukan dari total nilai seluruh indikator yang kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga 
kelas berdasarkan kategori reference point yaitu rendah, sedang dan baik (Tabel 4).

Tabel 4. Batasan Nilai Skor Domain EAFM.

Batas Bawah Skor Batas Atas Skor Model Bendera (Flag Model) Deskripsi

100 167 Rendah
168 234 Sedang
235 302 Baik

Sumber: Modul EAFM, Dimodifikasi (2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan Nelayan Kecil Pesisir Timur Kabupaten Bangka

Pesisir timur Kabupaten Bangka menjadi salah satu sentra pendaratan ikan mayoritas nelayan 
kecil. Sampai dengan tahun 2020, penduduk Kabupaten Bangka dengan mata pencaharian nelayan 
masih tergolong cukup besar mencapai 6.721 orang dari total penduduk 326.265 jiwa, yang 
didominasi oleh nelayan kecil. Armada tangkap didominasi oleh motor tempel sebanyak 1.559 unit 
dan kapal motor di bawah 5 GT sebanyak 735 dari total 2.742 unit kapal tangkap di Kabupaten 
Bangka. Produksi perikanan tangkap non pelabuhan, yang hasil tangkapannya berasal dari sentra 
pendaratan ikan nelayan kecil mencapai 26.994,78 ton pada tahun 2020 dengan nilai produksi 
sebesar Rp1.061.996.160,49 (BPS Kabupaten Bangka, 2021; DKP Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, 2021).

Nelayan kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka dikategorikan berdasarkan ukuran perahu 
dan alat tangkap yang digunakan. Di Desa Bedukang, rata-rata nelayan menggunakan perahu motor 
tempel berkapasitas 5-15 PK dengan alat tangkap pancing ulur dan bagan tancap. Nelayan Desa 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Matras menggunakan perahu motor tempel berkapasitas 5-15 PK dengan alat tangkap dominan 
jaring insang hanyut dan pancing ulur, sedangkan nelayan Desa Rebo dominan menggunakan 
perahu motor tempel kapasitas 40-50 PK dengan alat tangkap dominan pancing ulur dan bagan 
tancap (Tabel 5).

Tabel 5. Kategori Nelayan Kecil di Pesisir Timur Kabupaten Bangka.

Desa Jenis Alat Tangkap 
Dominan

Jenis Kapal 
Tangkap Hasil Tangkapan Dominan

Bedu-
kang 

Pancing (Hand 
line), Bagan Tancap 
(Stationary lift net)

Motor tem-
pel 5-15 PK 

Cumi-cumi (Loligo spp.), Pari (Dasyatis 
sp.), Manyung (Arius thalassinus), Tenggiri 
(Scomberomorus sp.),

Matras Jaring insang ha-
nyut (Drift gill net), 
Pancing (Hand line)

Motor tem-
pel 5-15 PK

Selar kuning (Selaroides leptolepis), Kurisi 
(Nemipterus furcosus), Tenggiri (Scomber-
omorus sp.), Parang-parang (Chirocentrus 
dorab), Kerapu karang (Epinephelus sp.), 
Kakap merah (Lutjanus sp.)

Rebo Pancing (Hand 
line), Bagan Tancap 
(Stationary lift net)

Motor tem-
pel 40-50 
PK

Cumi-cumi (Loligo spp.), Siro (Amblygaster 
sirm), Teri (Stolephorus sp.), Tembang (Sar-
dinella gibbosa).

Sumber: DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2021); Data Primer, Diolah (2021).

Berdasarkan jenis alat tangkap dominan yang digunakan di Desa Bedukang, Matras, dan 
Rebo, maka keragaan perikanan skala kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka dibedakan menurut 
kategori alat tangkap, yaitu nelayan jaring insang hanyut (JIH), nelayan pancing, dan nelayan bagan 
tancap. Nelayan jaring insang hanyut (JIH) mayoritas menggunakan perahu kayu dengan motor 
tempel berkapasitas 5-9,8 PK. Aktivitas melaut biasanya dimulai pada pukul 04.00-07.00 WIB 
dengan lokasi DPI mulai dari pesisir sampai sekitar 4 mil sepanjang pesisir. Nelayan JIH kebanyakan 
berusia di atas 50 tahun, sehingga aktivitas melaut berada di lokasi pesisir dengan jarak dan waktu 
tempuh relatif dekat. Hasil tangkapan utama adalah ikan pelagis kecil seperti selar kuning dan 
sebagian ikan demersal seperti kurisi.

Nelayan pancing memiliki kapal kayu dengan ukuran yang lebih besar dengan motor tempel 
kapasitas 9,8-15 PK. Aktivitas melaut dimulai dari malam hari sekitar pukul 21.00 dan selesai pagi 
hari sekitar pukul 05.00. Lokasi DPI berada sekitar 4-12 mil dari pesisir dengan waktu tempuh 
yang lebih lama. Hasil tangkapan utama bergantung pada musim tangkapan, yaitu cumi-cumi dan 
tenggiri. Selain itu, nelayan pancing juga menangkap ikan demersal dan ikan karang seperti kakap 
merah dan kerapu karang. 

Adapun nelayan bagan mayoritas adalah nelayan ABK yang mengelola bagan tancap  
pemilik juragan. Nelayan bagan menggunakan kapal kayu berukuran 5 GT yang dilengkapi motor 
tempel berkapasitas 20 PK sebanyak 2 unit. Lokasi bagan berada lebih dari 10 mil dari pesisir dengan 
jarak tempuh sekitar 2-3 jam. Nelayan bagan mulai berangkat pukul 14.00 WIB dan kembali ke 
daratan sekitar pukul 06.00 WIB esok hari. Hasil tangkapan utama adalah ikan pelagis kecil seperti 
tembang, teri, dan siro, serta cumi-cumi pada musim tertentu.  

Secara operasional, perbedaan jenis alat tangkap yang digunakan turut memberikan  
variasi terhadap pendapatan yang diterima serta biaya dan trip operasional. Hal ini didasarkan  
pada lokasi DPI yang ditempuh, jumlah dan jenis hasil tangkapan. Pendapatan nelayan  
bergantung pada jenis dan jumlah ikan yang tertangkap oleh alat tangkap yang digunakan  
(Tabel 6).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 6. Biaya Operasional, Trip, dan Pendapatan Nelayan Berdasarkan Alat Tangkap.

Jenis Alat Tangkap dan Armada 
Tangkap

Trip Penangkapan per 
Bulan (Trip/Bulan)

Biaya Operasional Ra-
ta-rata per Trip (Rp)

Pendapatan per Bulan 
(Rp/Bulan)

Jaring insang hanyut (Drift gill 
net)-Motor tempel 5-9.8 PK

19-25 108.404,52 2.644.271,63

Pancing (Hand line)-Motor tem-
pel 9.8-15 PK

15-21 153.908,48 3.404.364,81

Bagan Tancap (Stationary lift 
net)-Motor tempel 40-50 PK

8-14 529.204,96 8.730.101,73

Sumber: Data Primer, Diolah (2021)

Nelayan JIH cenderung memiliki biaya operasional lebih rendah dikarenakan lokasi DPI  
yang berkisar 4 mil sepanjang pesisir dibandingkan nelayan pancing dan bagan tancap dengan 
lokasi di atas 4 mil. Biaya operasional nelayan JIH berkisar antara Rp80.000-120.000,- dengan 
rata-rata sebesar Rp108.404,5. Dengan trip sekitar 19-25 trip per bulan, nelayan JIH memperoleh 
pendapatan rata-rata sebesar Rp2.644.271,6. Nelayan pancing memerlukan modal yang lebih besar 
terutama untuk BBM, sehingga biaya operasional per trip rata-rata Rp153.908,5. Pendapatan yang 
diterima juga lebih besar sekitar Rp3.404.364,8 dikarenakan hasil tangkapan bernilai ekonomis 
tinggi seperti tenggiri dan cumi-cumi. Nelayan bagan tancap merupakan nelayan yang memiliki  
biaya operasional paling besar dikarenakan DPI yang sangat jauh dan kapasitas mesin yang  
digunakan lebih besar. Pengeluaran paling besar terutama pada BBM yang berkisar antara 
Rp250.000,- sampai Rp350.000,-. Namun demikian, penghasilan yang diperoleh juga lebih besar 
karena jumlah hasil tangkapan per trip dapat mencapai 500 kg- 1,5 ton per trip untuk jenis ikan 
seperti cumi-cumi, teri, tembang, dan siro. 

Status Ekonomi Nelayan Kecil berdasarkan indikator EAFM
Keragaan ekonomi nelayan kecil dinilai melalui indikator pada domain ekonomi EAFM. 

Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan keragaan ekonomi nelayan kecil dengan wilayah 
perairan yang menjadi daerah penangkapan ikan (fishing ground) merupakan zona perikanan 
tangkap yang termasuk juga zona penambangan selama lebih dari satu dekade. Dengan pendekatan 
ekosistem, akan diketahui aspek-aspek apa saja dalam pengelolaan perikanan yang terkena dampak 
lebih besar atau lebih sedikit dari pemanfaatan ruang laut lain dalam hal ini aktivitas penambangan 
timah. 

Status ekonomi nelayan kecil di pesisir timur Kabupaten Bangka dibedakan menurut  
kategori nelayan berdasarkan alat tangkap, yaitu nelayan jaring insang hanyut (JIH), nelayan pancing, 
dan nelayan bagan tancap. Penentuan status ekonomi yang dibedakan berdasarkan alat tangkap 
dikarenakan terdapatnya perbedaan yang cukup besar pada biaya operasional yang digunakan pada 
masing-masing alat tangkap, serta lokasi DPI yang berbeda.  Hasil analisis indikator EAFM pada 
domain ekonomi nelayan jaring insang hanyut tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Status Ekonomi Nelayan Kecil Berdasarkan Indikator EAFM.

Indikator
Nelayan Jaring Insang 

Hanyut
Nelayan Pancing Nelayan Bagan 

Tancap
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai

Kepemilikan Aset 2 90 2 90 2 90
Pendapatan rumah tangga perikanan (RTP) 1 30 2 60 3 90
Tingkat permintaan 2 50 3 75 3 75
Total 1.67 170 2.33 225 2.67 255

Sumber : Data Primer, Diolah (2021) 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Hasil analisis berdasarkan indikator EAFM menunjukkan bahwa nelayan jaring insang hanyut 
dikategorikan dalam status sedang.  Hal ini dapat dilihat dari indikator kepemilikan aset dan tingkat 
permintaan dengan kategori sedang dan pendapatan rumah tangga perikanan dengan kategori 
buruk.  Adapun nelayan pancing dan bagan tancap memiliki status ekonomi yang dikategorikan baik, 
dilihat dari indikator tingkat permintaan dan pendapatan rumah tangga perikanan yang termasuk 
dalam kategori baik.

Indikator kepemilikan aset pada ketiga kategori nelayan tergolong sedang, yang berarti aset 
yang umum dimiliki oleh nelayan selain rumah, yaitu perahu dan alat tangkap cenderung tetap 
setiap tahunnya, dengan pergantian rutin pada alat tangkap berupa jaring atau mata pancing 
yang rusak. Pada nelayan bagan, aset utama adalah bagan tancap yang jumlahnya cenderung 
tetap, namun memerlukan pembaharuan maksimal dua tahun sekali atau bergantung musim 
(apabila terjadi cuaca ekstrem). Kelangsungan bagan tancap juga terpengaruh oleh aktivitas kapal  
compreng, kapal keruk, maupun kapal isap berskala besar yang berlabuh dikarenakan dapat 
mengganggu aktivitas penangkapan ikan di bagan akibat pencahayaan dari kapal yang terlalu 
terang sehingga sulit mengumpulkan ikan. Usia produktivitas bagan umumnya paling lama 
adalah 8-9 bulan dikarenakan bagan tidak akan dapat bertahan pada cuaca/musim yang ekstrim  
(DKP Kabupaten Bangka, 2018).

Pendapatan rumah tangga nelayan pada masing-masing kategori nelayan berbeda-beda. 
Pada nelayan jaring insang hanyut, aktivitas melaut rata-rata tidak terlalu jauh dari pesisir dan  
hasil tangkapan yang minim ditambah dengan kondisi nelayan mayoritas berusia lanjut sehingga 
tidak maksimal dalam melaut. Rata-rata pendapatan rumah tangga yang diperoleh nelayan  
jaring insang hanyut dengan status nelayan penuh tanpa ada pekerjaan sampingan adalah 
Rp2.644.271,6 per bulan (musim ikan selama 8-10 bulan). Pendapatan yang diperoleh masih 
berada di bawah UMP Provinsi Bangka Belitung Rp3.230.022. Sulitnya  untuk mencari  daerah   
tangkapan ikan menjadi alasan sedikitnya hasil tangkapan nelayan. Selain itu, hasil tangkapan  
utama adalah ikan pelagis kecil seperti selar kuning, kurisi dan kembung dengan harga jual yang 
relatif murah.

Pada nelayan pancing dengan status nelayan penuh dan mayoritas memiliki pekerjaan 
sampingan pada saat musim paceklik seperti membuat perahu dan berkebun, rata-rata  pendapatan 
rumah tangga sebesar Rp3.404.364,8 per bulan (musim ikan 9-10 bulan), kurang lebih sama dengan 
UMP Provinsi Bangka Belitung Rp3.230.022. Nelayan pancing memerlukan modal yang lebih  
besar dibandingkan dengan nelayan jaring insang hanyut terutama dalam hal BBM, hal ini  
dikarenakan lokasi DPI yang lebih jauh. Namun, pendapatan dari hasil tangkapan utama berupa  
ikan tenggiri dan ikan karang serta cumi-cumi, dapat menutupi biaya operasional dikarenakan  
harga jual yang tinggi. 

Adapun nelayan bagan yang melaut dalam kelompok (5-6 orang) memiliki pendapatan rata-
rata per orang mencapai Rp8.730.101,7 per bulan selama musim ikan yang berlangsung maksimal 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(diambil oleh pengepul). Masing-masing nelayan tersebut telah terikat perjanjian dengan pengepul, 
sehingga setiap hasil tangkapannya harus dijual kepada pengepul. Pola keterikatan antara nelayan 
dan pengepul hampir menyerupai pola patron klien, tetapi nelayan lebih mandiri yaitu kepemilikan 
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tidak terikat dengan pengepul dan dapat menjualkan langsung hasil tangkapannya kepada pembeli 
atau untuk dikonsumsi sendiri. Pengepul juga hanya mengambil ikan-ikan yang berukuran agak 
besar dari hasil tangkapan nelayan jaring insang hanyut. 

Status perikanan akan bergantung pada aktivitas perikanan dan pengelolaannya  
(Charles, 2001). Pada pengelolaan perikanan skala kecil di pesisir Kabupaten Bangka, dengan 
kategori dibedakan berdasarkan alat tangkap dan lokasi DPI yang berdampingan dengan zona 
pertambangan, diketahui bahwa nelayan dengan lokasi DPI yang paling dekat dengan pesisir 
(sampai 4 mil), dengan alat tangkap yang lebih sederhana (jaring insang hanyut) merupakan  
nelayan dengan status ekonomi lebih rendah. Pendapatan merupakan indikator yang terlihat jelas 
berbeda. Kondisi DPI yang berada tidak jauh dari pesisir menyebabkan hasil tangkapan minim 
dengan harga jual murah adalah faktor utama rendahnya pendapatan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Penilaian status ekonomi nelayan kecil berdasarkan indikator EAFM di pesisir timur  
Kabupaten Bangka dibedakan menurut kategori alat tangkap, yaitu nelayan jaring insang hanyut 
(JIH) dengan status ekonomi dalam kategori sedang, dan nelayan pancing serta nelayan bagan  
tancap termasuk kategori baik. Untuk indikator kepemilikan aset, nelayan JIH, nelayan pancing 
dan nelayan bagan tancap termasuk dalam kategori sedang. Pada indikator tingkat permintaan, 
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kecil melalui peningkatan pendapatan nelayan. 

Rekomendasi Kebijakan
Pengelolaan perikanan dilaksanakan untuk tercapainya manfaat yang optimal dan  

berkelanjutan serta terjaminnya kelestarian sumber daya ikan. Kelangsungan nelayan secara 
ekonomi merupakan salah satu tujuan utama pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 
Mengingat perikanan tangkap di pesisir timur Kabupaten Bangka didominasi oleh nelayan kecil, 
salah satunya adalah nelayan jaring insang hanyut (JIH), diperlukan beberapa opsi kebijakan guna 
menjamin kelangsungan ekonomi nelayan tersebut. Kebijakan pengelolaan difokuskan terhadap 
aspek ekonomi terutama peningkatan pendapatan. Pemerintah daerah bekerja sama dengan 
stakeholder terkait perlu mengembangkan program dan kegiatan yang menyasar langsung terhadap  
aktivitas nelayan kecil, mulai dari pemberian ruang gerak terhadap aktivitas nelayan kecil melalui 
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kecil (BBM dan alat tangkap), pengaktifan koperasi nelayan dan KUB, serta pemberdayaan peran 
perempuan dalam rumah tangga nelayan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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Potensi sumber daya perikanan di perairan Taman Nasional Ujung Kulon dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatan kualitas hidup masyarakat. Penilaian bioekonomi ikan Teri di perairan Taman Nasional Ujung 
Kulon melalui penilaian jumlah nelayan, hasil tangkapan, jenis tangkapan, jumlah penghasilan merupakan 
variabel penelitian yang diamati. Taman Nasional Ujung Kulon lebih banyak berkonsentrasi terhadap 
penangkaran badak Jawa, tetapi pengelolaan sumber daya perikanannya masih memerlukan perhatian 
khusus. Sumber daya ikan teri banyak ditangkap oleh mayoritas nelayan dengan menggunakan bagan 
apung. Metode analisis bioekonomi perikanan yaitu upaya penangkapan dinyatakan sebagai jumlah 
seluruh satuan perkalian antara kemampuan penangkapan (fishing power) setiap tahun dengan satuan 
waktu penangkapan atau dengan jumlah satuan operasi. Rata-rata nilai produksi mencapai 2743 ton per 
tahun dengan volume tertinggi pada tahun 2013 sebesar 3782 ton per tahun dan volume terendah pada 
tahun 2006 sebesar 1853 ton per tahun. Hasil tangkapan per unit untuk ikan teri tertinggi pada tahun 
2004 sebesar 10,102 ton/unit dan terendah pada tahun 2007 sebesar 4,570 ton/unit. Berdasarkan hasil 
dari hasil evaluasi, ditemukan bahwa tingkat pemanfaatan sudah sangat berlebihan. Nilai pemanfaatan 
yang paling tinggi mencapai 165,15% per tahun. Berdasarkan nilai MEY sebesar 2.848,04 ton/tahun dan 
nilai MSY sebesar 2.862,595 ton/tahun maka level produksi ikan teri berada pada tahap II. Hal tersebut 
memiliki arti semakin banyak penangkapan ikan teri maka sumber daya ini akan memberikan hasil yang 
semakin berkurang. Keadaan penangkapan yang berlebihan harus segera ditindak lanjuti. Penanganan 
yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah adalah pengelolaan perikanan, pemberdayaan masyarakat, 
konservasi sumber daya ikan, perizinan usaha perikanan, retribusi perikanan, pembinaan dan pengawasan 
serta sanksi terhadap pelanggar.

DPSDKP-02

PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki wilayah lautan mencapai 2/3 dari seluruh luas wilayah 6,32 juta km2, dan 

memiliki 17.504 pulau dan garis pantai terpanjang kedua setelah Canada yaitu 99.093 km2. Indonesia 
berbatasan laut dengan sepuluh negara yaitu India, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina, 
Republik Palau, Australia, Timor Leste dan Papua Nugini. Potensi kelautan dan perikanan sebesar 
itu diperlukan pemanfaatan secara mandiri dan bertanggung jawab, dengan cara membuat sektor 
perikanan dan kelautan menjadi prioritas pembangunan Indonesia (KKP, 2017).

Provinsi Banten memiliki luas wilayah sebesar 13.052,7 km2 (sebelumnya 8.651,20 km2. 
Wilayah pemerintahan provinsi Banten terdiri dari 4 Kota, 4 Kabupaten, 140 Kecamatan, 262 
Kelurahan, dan 1.242 Desa. Wilayah laut Banten merupakan jalur laut potensial, selat Sunda 
merupakan jalur laut yang dapat dilalui kapal besar menghubungkan Australia, Selandia Baru dengan 
kawasan Asia Tenggara seperti Thailand, Malaysia dan Singapura. Disamping itu, Banten merupakan 
jalur perlintasan dua pulau yaitu Jawa dan Sumatera (KKP, 2013). Kawasan pelestarian alam Ujung 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan dari Februari sampai Maret tahun 

2018 di Taman Nasional Ujung Kulon, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Keterangan:
Cstandar : Hasil tangkapan (catch) alat tangkap standar
Fstandar : Upaya penangkapan (effort) alat tangkap standar
Ci  : Hasil tangkapan tahun ke-i jenis alat tangkap lain
Fi  : Upaya penangkapan tahun ke-i jenis alat tangkap lain
CPUEstandar  : Hasil tangkapan perupaya penangkapan alat tangkap standar
CPUEi  : Hasil tangkapan perupaya penangkapan tahun ke-i jenis alat tangkap lain

Agar tujuan penelitian tercapai, maka digunakan model surplus produksi Gordon-Schaefer 
sebagai basis biologi untuk menghitung bioekonomi perikanan. Penggunaan model surplus produksi 
Schaefer telah digunakan oleh Gordon sebagai basis biologi dalam perhitungannya, sehingga 
dikenal dengan model bioekonomi Gordon-Schaefer. Menurut Widodo (2001) untuk mengetahui 
model statis bioekonomi penangkapan ikan dan penerapannya dalam menentukan optimasi 
pemanfaatan sumber daya perikanan dengan menggunakan surplus produksi dari Schaefer dengan 
menghubungkan tingkat produksi ikan (Q) dengan upaya penangkapan (C) sebagai berikut :

Q = q.e → q = B0 + B1E
= (B0 + B1E).E
= B0.E + B1E.E
= B0.E + B1.E2
Tangkapan lestari  = CMSY = Bo²/(4 B1)
Upaya penangkapan  = EMEY = Bo²/(4 B1)
Tangkapan open access = COA    = B0.EOA-B1.EOA²

  Upaya penangkapan open access  = EOA = 2.EMEY

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model bioekonomi yang digunakan yaitu model surplus produksi Gordon-Schaefer. Menurut 

Kasulo and Perrings (2006), menyatakan bahwa model surplus produksi Gordon-Schaefer banyak 
dikritik karena model ini tidak menggunakan informasi biologi seperti kematian, pertumbuhan dan 
umur. Sumber daya ikan teri dipilih karena merupakan hasil tangkapan utama para nelayan yang 
tinggal di sekitar TNUK. Usaha penangkapan ikan teri yang dilakukan oleh nelayan secara tradisional 
dengan skala kecil dan merupakan usaha keluarga yang sudah dilakukan turun temurun. 

Pemilihan sumber daya ikan teri dikarenakan di daerah sekitar Taman Nasional Ujung  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1. Data Produksi Ikan Teri, Alat Tangkap Bagan Apung dan CPUE Tahun 2003-2013.

Tahun Produksi (Ton/tahun) Bagan Apung (Unit) CPUE

2003 2841 286 9,9335
2004 2667 264 10,1022
2005 2630 296 8,8851
2006 1853 357 5,1904
2007 1988 435 4,5701
2008 1990 387 5,1421
2009 2721 534 5,0955
2010 2752 390 7,0564
2011 3202 387 8,2739
2012 3748 444 8,4414
2013 3782 433 8,7344

Sumber: BPS (2017) & Hasil Penelitian (2018).

Jika nilai CPUE digambarkan menjadi sebuah grafik maka akan terlihat bahwa 
penangkapan sumber daya ikan teri mengalami penurunan untuk estimasi beberapa tahun 
kedepan. Walau jumlah hasil tangkapan sumber daya ikan teri mengalami peningkatan 
secara bertahap dari tahun ke tahun.

2009 2721 534 5,0955 
2010 2752 390 7,0564 
2011 3202 387 8,2739 
2012 3748 444 8,4414 
2013 3782 433 8,7344 

Sumber: BPS (2017) & Hasil Penelitian (2018) 
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Gambar 2. Grafik Fluktuasi Produksi Ikan Teri di Perairan Sekitar Taman Nasional 

Ujung Kulon 

Pada Gambar 2, disajikan berupa grafik penilaian jumlah penangkapan sumber 

daya ikan teri selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan 2013. Hasil tangkapan 

sempat mengalami penurunan dalam beberapa tahun, namun pada tahun berikutnya 

jumlah tangkapan langsung melonjak tinggi. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak 

upaya penangkapan yang dilakukan oleh para nelayan sehingga mempengaruhi jumlah 

hasil tangkapan.  
Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Teri di Perairan Sekitar Taman Nasional Ujung Kulon 

Tahun Produksi 
(Ton) 

TAC (Ton/Tahun) Tingkat Pemanfaatan 
(%) 

2003 2841 2290,07 124,06 
2004 2667 2290,07 116,46 

Gambar 2. Grafik Fluktuasi Produksi Ikan Teri di Perairan Sekitar Taman Nasional Ujung Kulon.

Pada Gambar 2, disajikan berupa grafik penilaian jumlah penangkapan sumber daya ikan 
teri selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan 2013. Hasil tangkapan sempat mengalami 
penurunan dalam beberapa tahun, namun pada tahun berikutnya jumlah tangkapan langsung 
melonjak tinggi. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak upaya penangkapan yang dilakukan oleh 
para nelayan sehingga mempengaruhi jumlah hasil tangkapan.
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Salah satu pemasalahan yang sering terjadi dalam pemanfaatan hasil perikanan adalah  
adanya hasil tangkap berlebih (overfishing). Overfishing adalah suatu kondisi penangkapan ikan  
yang melebihi kapasitas dari jumlah stok sumber daya untuk berproduksi pada tingkat maximum 
sustainable yield. Berdasarkan tabel 2 ditemukan bahwa tingkat pemanfaatan sudah sangat  
berlebihan. Nilai pemanfaatan yang paling tinggi mencapai 165,15% per tahun. Keadaan 
penangkapan yang berlebihan harus segera ditindak lanjuti agar sumber daya ikan teri tidak 
punah. Penanganan yang dilakukan oleh pemerintah adalah pengelolaan perikanan, pemberdayaan 
masyarakat, konservasi sumber daya ikan, pemilihan alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan, 
perizinan usaha perikanan, retribusi perikanan, pembinaan dan pengawasan serta sanksi terhadap 
pelanggar.

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Teri di Perairan Sekitar Taman Nasional Ujung Kulon.

Tahun Produksi (Ton) TAC (Ton/Tahun) Tingkat Pemanfaatan (%)
2003 2841 2290,07 124,06
2004 2667 2290,07 116,46
2005 2630 2290,07 114,84
2006 1853 2290,07 80,91
2007 1988 2290,07 86,81
2008 1990 2290,07 86,89
2009 2721 2290,07 118,82
2010 2752 2290,07 120,17
2011 3202 2290,07 139,82
2012 3748 2290,07 163,66
2013 3782 2290,07 165,15

Sumber: Hasil Penelitian (2018)
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Gambar 3. Grafik CPUE Ikan Teri di Perairan Sekitar Taman Nasional Ujung Kulon 

Gambar 3 menunjukkan grafik hubungan CPUE dan tahun, dimana dengan menggunakan 

analisis regresi dari model Gordon-Schaefer didapatkan nilai intercept (α) dan slope (β) masing-

masing adalah 13,493 dan -0,0159 dengan R2 = 0,37; sehingga pendugaan penilaian MSY dan 

upaya penangkapan optimum ikan teri dapat diketahui. Koefisien determinasinya (R2) sebesar 

0,37 atau 37 %. Hal tersebut berarti variasi atau naik turunnya CPUE sebesar 37 % disebabkan 

oleh naik turunnya nilai effort, sedangkan sisanya 63 % disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

dibahas di dalam model. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Bioekonomi Model Gordon-Schaefer 
Parameter Nilai MSY MEY OAE 

Catch - 2.862,595 2.848,04 758,18 
Effort - 424,308 394,06 788,11 

Revenue - 128.816.779.953 128.161.964.189 34.117.913.346 
Cost - 18.368.588.200 17.058.956.673 34.117.913.346 
Profit - 110.448.191.753 111.103.007.516 0 

α 13,493 - - - 
β 0,0159 - - - 
R2 0,374 - - - 

Sumber: Hasil Penelitian (2018) 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan nilai MEY sebesar 2.848,04 ton/tahun dan nilai MSY sebesar 2.862,595 ton/
tahun maka level produksi ikan teri berada pada tahap II. Hal tersebut memiliki arti semakin banyak 
penangkapan ikan teri maka sumber daya ini akan memberikan hasil yang semakin berkurang. Seiring 
berjalannya waktu, penangkapan ikan teri akan memasuki tahap III dan akan mengalami tahap jenuh, 
sehingga penambahan ikan teri akan menurunkan hasil tangkapnya. Jika tidak ditanggulangi dengan 
serius oleh pemerintah terkait, maka akan memasuki tahap IV yang menyebabkan kepunahan stok 
ikan teri.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Analisis bioekonomi mendapatkan nilai MEY sebesar 2.848,04 ton/tahun dan nilai MSY 
sebesar 2.862,595 ton/tahun, maka level produksi ikan teri berada pada tahap II. Hal tersebut 
memiliki arti semakin banyak penangkapan ikan teri maka sumber daya ini akan memberikan 
hasil yang semakin berkurang. Berdasarkan nilai tersebut, keadaan sumber daya perikanan dalam 
keadaan overfishing, dimana tingkat penangkapan ikan mencapai 165% per tahun.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Bioekonomi Model Gordon-Schaefer.

Parameter Nilai MSY MEY OAE

Catch - 2.862,595 2.848,04 758,18
Effort - 424,308 394,06 788,11

Revenue - 128.816.779.953 128.161.964.189 34.117.913.346
Cost - 18.368.588.200 17.058.956.673 34.117.913.346
Profit - 110.448.191.753 111.103.007.516 0

α 13,493 - - -
β 0,0159 - - -
R2 0,374 - - -

Sumber: Hasil Penelitian (2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kurva MSY, MEY dan OAE Sumber Daya Ikan Teri di Sekitar Perairan Taman 

Nasional Ujung Kulon 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata Kunci: kesejahteraan; konsumsi; produksi; nelayan; pembudi daya

Nilai Tukar Nelayan (NTN) dan Nilai Tukar Pembudidaya (NTPi) merupakan ukuran kemampuan daya 
beli atau daya tukar terhadap barang yang dibeli nelayan dan pembudi daya. Reviu pada laporan terkait 
sebaran nilai NTN dan NTPi di berbagai daerah menunjukkan adanya pola hubungan antara tingkat 
konsumsi ikan dengan nilai NTN dan NTPi. Tulisan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi dan menganalisis 
pola hubungan ini melalui pendekatan mix method, kualitatif dan kuantitatif menggunakan teknik 
“Qualitative Comparative Analysis”. Data yang digunakan dalam analisis adalah data sekunder yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Tahun 2019 dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa terdapat 9 (sembilan) provinsi dengan capaian NTN atau NTPi di bawah 
rata-rata nasional, demikian juga dengan capaian angka konsumsi ikannya yaitu Sumatra Selatan, Jambi, 
Bengkulu, Lampung, DKI Jakarta, Banten, Bali, NTT, NTB. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini 
merekomendasikan sebuah opsi kebijakan yang difokuskan pada: (1) peningkatan produksi, promosi, 
dan pengolahan ikan lokal, dan (2) peningkatan daya jual hasil produksi di tingkat nelayan dan pembudi 
daya ikan

PENDAHULUAN 
Ikan merupakan sumber protein hewani yang semakin penting dalam komposisi makanan 

masyarakat Indonesia. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, dan Instruksi 
Presiden Nomor 1 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat, mempertegas  
pentingnya peningkatan konsumsi ikan.

Angka Konsumsi Ikan (AKI) merupakan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia terhadap 
komoditas ikan yang dikonversi dalam satuan kg/kapita/tahun. Perhitungan AKI nasional dan 
provinsi didasarkan atas data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang diperoleh 
tiap tahun dikonversi ke dalam bentuk ikan segar dengan memperhitungkan faktor koreksi.  
Angka Konsumsi Ikan menjadi Indikator Kinerja Utama Kementerian Kelautan dan Perikanan  
(KKP) yang dilaporkan setiap tahun dalam Laporan Kinerja KKP sebagai bahan pertimbangan  
perumusan kebijakan dan perencanaan lebih lanjut. Organisasi pangan dan pertanian, Food and 
Agriculture Organization (FAO)  memproyeksikan bahwa konsumsi makanan laut secara global akan 
mencapai tingkat 21,5 kilogram per kapita pada tahun 2030 dan peningkatan konsumsi ikan akan 
terus tumbuh dari tahun ke tahun. Menurut laporan terbaru FAO "The State of World Fisheries and 
Aquaculture 2020," yang juga disebut sebagai "SOFIA 2020", konsumsi ikan per kapita tumbuh dari 
9 kilogram pada tahun 1961 menjadi 20,5 kilogram pada tahun 2018, setara dengan sekitar 1,5 
persen pertumbuhan setiap tahun (Budi, 2020).
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada saat yang sama, sejak tahun 1961, rata-rata kenaikan tahunan konsumsi ikan pangan 
global sebesar 3,1 persen. Angka ini berarti telah melampaui pertumbuhan populasi sebesar 1,6 
persen dan melebihi peningkatan konsumsi semua makanan berprotein hewani lainnya (seperti 
daging sapi, unggas, dan susu), yang meningkat 2,1 persen per tahun. Pada tahun 2017, SOFIA 
2020 juga menyoroti permasalahan konsumsi ikan yang menyumbang 17 persen dari asupan 
protein hewani populasi dunia dan 7 persen dari semua protein yang dikonsumsi. Dengan kata 
lain, ikan menyediakan makanan untuk lebih dari 3,3 miliar orang dengan 20 persen dari rata-rata 
asupan protein hewani per kapita mereka.

Dalam beberapa kasus seperti di Bangladesh, Kamboja, Gambia, Ghana, Indonesia, Sierra 
Leone, Sri Lanka, dan beberapa negara pulau kecil berkembang lainnya, FAO menyebut ikan 
menyumbang 50 persen atau lebih rata-rata asupan protein hewani per kapita penduduknya. 
Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa konsumsi ikan di negara berkembang meningkat secara 
signifikan dari 5,2 kilogram per kapita pada tahun 1961 menjadi 19,4 kilogram pada tahun 2017, 
dengan tingkat rata-rata tahunan sebesar 2,4 persen.

 Ikan yang dikonsumsi masyarakat dihasilkan dari penangkapan di laut, penangkapan di 
perairan daratan, serta budi daya ikan. Pelaku usaha penangkapan ikan, yang selanjutnya disebut 
nelayan, dan pelaku usaha budi daya ikan, yang selanjutnya disebut pembudi daya ikan, merupakan 
penyedia produk perikanan yang dikonsumsi masyarakat. Salah satu indikator dalam kesejahteraan 
pelaku usaha perikanan tersebut adalah Nilai Tukar Pelaku Usaha Perikanan dalam Nilai Tukar 
Nelayan (NTN) dan Nilai Tukar Pembudidaya Ikan (NTPi). Dengan demikian, tujuan dari tulisan ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana relasi antara AKI dengan NTN dan NTPi dan kesejahteraan 
para pelaku usaha perikanan tersebut sehubungan dengan adanya pertumbuhan AKI di setiap 
tahunnya. 

METODOLOGI
Salah satu indikator yang digunakan untuk menggambarkan kesejahteraan pelaku usaha 

perikanan adalah Nilai Tukar, baik Nilai Tukar Nelayan, maupun Nilai Tukar Pembudi daya Ikan. Nilai 
Tukar Nelayan (NTN) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui kemampuan tukar 
ikan hasil tangkapan terhadap barang/jasa yang diperlukan untuk kebutuhan produksi maupun 
kebutuhan konsumsi rumah tangga. Secara definitif, Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah rasio 
antara indeks harga yang diterima nelayan (It) dengan indeks harga yang dibayar nelayan (Ib) yang 
dinyatakan dalam bentuk persentase.

Nilai Tukar Pembudidaya Ikan (NTPi) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan tukar ikan hasil budi daya terhadap barang/jasa yang diperlukan untuk kebutuhan 
produksi maupun kebutuhan konsumsi rumah tangga. Secara definitif, Nilai Tukar Pembudidaya 
Ikan (NTPi) adalah rasio antara indeks harga yang diterima pembudidaya ikan (It) dengan indeks 
harga yang dibayar pembudidaya ikan (Ib) yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

Angka Konsumsi Ikan menggambarkan jumlah kilogram ikan yang dikonsumsi masyarakat 
Indonesia selama satu tahun dalam bantuk konversi setara konsumsi ikan utuh segar. Rumus AKI 
adalah sebagai berikut:

AKI = A+B+C 
AKI  =  Angka Konsumsi Ikan
A =  Konsumsi di Rumah Tangga (KIDRT)
B =  Konsumsi Luar Rumah Tangga  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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C =  Konsumsi Tidak Tercatat 
Dimana:
KIDRT =  KIDS +  KIDA +  KIMJ +KIB
KIDRT =  Konsumsi Ikan di RT
KIDS =  Konsumsi ikan dan udang segar
KIDA =  Konsumsi ikan dan udang asin/awetan
KIMJ =  Konsumsi ikan dalam kelompok makanan/minuman jadi 
KIB =  Konsumsi Ikan dalam Bumbu-bumbuan

Metode analisis
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder untuk NTN dan NTPi tahun 

2019, yang bersumber dari BPS, dan data AKI tahun 2019, yang bersumber dari SUSENAS tahun 
2019 BPS diolah Ditjen PDSPKP, KKP.

Data dianalisis menggunakan “Qualitative Comparative Analysis (QCA)”, yaitu metode analisis 
data menggunakan pendekatan “mix method” kualitatif dan kuantitatif dibantu dengan software 
Tosmana versi 1.54. Metode QCA merupakan cara baru untuk melakukan penelitian tentang 
fenomena sosial yang menggabungkan kekuatan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode QCA 
digunakan untuk mengkaji bagaimana suatu outcome dapat dicapai melalui interaksi variabel atau 
faktor yang mempengaruhinya (Fauzi, 2019). 

Metode QCA sangat sesuai untuk mempelajari situasi di mana peneliti memiliki keyakinan 
bahwa suatu outcome kemungkinan merupakan hasil dari beberapa jalur sebab akibat kondisi  
yang berbeda, dan suatu kondisi mungkin hanya muncul efek kausalnya dalam kombinasi dengan 
kondisi lain (Devers et al., 2013). Secara prinsip, metode QCA adalah metode perbandingan 
sistematis antar kasus (case base comparison) yang ditujukan untuk memahami faktor-faktor  
kualitatif apa (dalam istilah QCA disebut kondisi) yang mempengaruhi hasil yang diinginkan 
(outcome) (Fauzi, 2019). Keunggulan menggunakan metode QCA dalam mengolah data penelitian 
(Fauzi, 2019), yaitu:

1. mengkaji bagaimana outcome suatu kebijakan dicapai melalui interaksi variabel atau faktor-
faktor yang mempengaruhinya;

2. memungkinkan dilakukan perbandingan sistematis antarkebijakan, baik antarnegara, wilayah, 
sektor atau program;

3. memainkan peran penting dalam evaluasi kebijakan, yaitu peneliti atau analis dimungkinkan 
untuk melakukan rancang bangun quasi experiment dengan melakukan uji coba kombinasi faktor 
atau kondisi yang menghasilkan outcome.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika NTN dan NTPi

Angka NTN TA 2019 rata-rata dari 34 provinsi menunjukkan nilai 112,82,dan nilai tengah/ 
median sebesar 114,73. Nilai tertinggi dengan perolehan nilai 126,34 adalah Provinsi Jawa Timur 
dan terendah adalah Provinsi Sumatera Selatan dengan nilai 96,93. Terdapat 2 provinsi, yaitu  
Papua Barat dan Sumtera Selatan, yang memperoleh nilai NTN di bawah 100, sedangkan 32 
provinsi lainnya memperoleh nilai >100, sehingga dapat dinyatakan bahwa sebagian besar atau 
94,12% nelayan di 34 provinsi mengalami surplus, yaitu harga produksi naik lebih besar daripada 
kenaikan harga konsumsinya. Dengan kata lain, pendapatan nelayan naik lebih besar daripada 
pengeluarannya.
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Angka NTPi pada tahun 2019 rata-rata dari 34 provinsi menunjukkan nilai 97,52, dan nilai 
tengah/median sebesar 97,43. Nilai tertinggi  dengan perolehan nilai 110,13 adalah Provinsi 
Kepulauan Riau, dan nilai terendah adalah Provinsi Gorontalo dengan nilai 80,15. Terdapat 15 provinsi 
yang memperoleh nilai >100, sedangkan 19 provinsi lainnya <100, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa sebagian atau 55,88% pembudi daya di 34 provinsi mengalami defisit, yaitu kenaikan harga 
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya atau dengan 
kata lain, pendapatan pembudi daya turun, lebih kecil dari pengeluarannya.

Tabel 1. Data NTN, NTPi, dan AKI Menurut Provinsi Tahun 2019.

Provinsi NTN NTPi AKI
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Sumsel 96,93 101,57 47,36
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Lampung 117,95 95,31 36,88
Babel 115,73 90,54 64,52
Kepri 117,25 110,13 66,5
Dki 104,17 90,9 50,08
Jabar 117,83 107,26 38,23
Jateng 118,47 102,03 35,99
Di Y 122,58 102,4 33,35
Jatim 126,34 105,62 41,44
Banten 124,32 97,43 42,94
Bali 111,45 89,03 41,45
Ntt 118,32 93,99 52,87
Ntb 112,36 98,64 46,26
Kalbar 114,83 100,49 49,35
Kalteng 115,2 101,76 57,18
Kalsel 112,63 104,62 61,91
Kaltim 116,33 91,03 60,12
Kalut 116,33 91,03 69,7
Sulut 115,78 94,23 66,75
Sulteng 112,98 87,12 60,84
Sulsel 107,61 104,13 66,06
Sultra 123,47 102,74 71,13
Gor 102,88 80,15 67,73
Sulbar 117,63 95,87 60,45
Maluku 107,33 109,52 72,76
Malut 107,35 105,9 68,53
Pabar 98,25 87,92 61,44
Papua 108,59 81 64,13  

Tingkat Konsumsi Ikan
Angka konsumsi ikan nasional tahun 2019 sebesar 54,5 kg/kapita, yang merupakan rata-rata 

AKI dari 34 provinsi dengan nilai tengah/median sebesar 58,65 kg/kapita. Nilai AKI tertinggi adalah 
Provinsi Maluku dengan nilai 72,76 dan nilai terendah adalah Provinsi DIY dengan nilai 33,35, dari 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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34 provinsi tersebut, sebanyak 18 provinsi atau 52,94% berada di atas AKI nasional, dan sebanyak 
16 provinsi atau 47,06% berada di bawah 54,5 kg/kapita.

Relasi Hubungan AKI dengan NTN/NTPi
Untuk mengetahui hubungan AKI dengan NTN/NTPi digunakan metode QCA. Data sekunder 

yang diteliti diolah menggunakan metode QCA dengan menggunakan software Tosmana versi 1.54 
untuk menggambarkan kombinasi kausal antara AKI dengan NTN dan NTPi. 

Adapun proses kalibrasi data disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Kalibrasi Data NTN. NTPi dan AKI.

Variabel Klasifikasi Coding
NTN  100 1

 100 0

NTPi  100 1

 100 0

AKI  54,5 1

 54,5 0

Keterangan:
0 : Nilai rendah
1  : Nilai tinggi

Klasifikasi dibuat berdasarkan asumsi dalam penelitian menggunakan standar BPS untuk NTN 
dan NTPi, serta standar KKP untuk AKI

Tabel 3. Tabel Kebenaran.

Provinsi NTN NTPi AKI
Papua Barat 0 0 1
Sumatera Selatan 0 1 0
Aceh, Sumatra Utara, Jambi, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, DKI, Banten, 
Bali, NTT, NTB, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi 
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Papua, 

1 0 C

Sumatra Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY Jawa Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,  Sulawesi Selatan, Su-
lawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara

1 1 C

Gambar 1. Hasil Analisis QCA.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Hasil analisis QCA menunjukkan bahwa:

1. Papua Barat memiliki AKI tinggi, meskipun memiliki NTN dan NTPi rendah.
2. Sumatra Selatan memiliki AKI rendah, meskipun memiliki NTPi tinggi.
3. Jambi, Bengkulu, Lampung, DKI, Banten, Bali, NTT, dan NTB memiliki AKI yang rendah, meskipun 

memiliki NTN tinggi.
4. Sumatra Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, dan Kalimantan Barat memiliki 

AKI yang rendah, meskipun memiliki NTN dan NTPi yang tinggi.
5. Sumatra Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, DKI, Banten, Bali, NTT, NTB, memiliki AKI rendah, 

dengan memiliki NTN atau NTPi rendah.

Analisis terhadap hasil di atas menunjukkan bahwa provinsi yang memiliki nilai AKI tinggi tetapi 
NTN dan NTPi yang rendah yaitu Papua Barat. Hal ini berarti bahwa tingkat konsumsi ikan di provinsi 
tersebut tinggi. Namun demikian, pendapatan nelayan/pembudi daya rendah, harga produksi relatif 
lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya, dan pendapatan nelayan dan 
pembudidaya lebih kecil daripada pengeluaran. Hal ini disebabkan biaya produksi, seperti BBM 
bagi nelayan dan pakan bagi pembudidaya serta biaya konsumsi bagi nelayan/pembudi daya begitu 
tinggi, sementara nilai/harga jual produksi yang dihasilkan tidak meningkat.

Provinsi dengan AKI rendah, namun NTN dan/atau NTPi tinggi, artinya, meskipun tingkat 
konsumsi ikan rendah, namun pendapatan nelayan dan/atau pembudi daya tinggi, dibandingkan 
pengeluaran konsumsi, harga produksi yang dihasilkan relatif lebih tinggi dibandingkan biaya 
produksi dan biaya konsumsi. Hal ini disebabkan tingkat konsumsi ikan di provinsi tersebut masih 
minim, karena makan ikan belum menjadi budaya masyarakatnya, seperti yang terjadi di sebagian 
besar provinsi di Pulau Jawa. Provinsi dengan AKI, NTN, dan NTPi rendah, artinya, di samping 
masyarakatnya tidak memiliki budaya makan tinggi yang tinggi, pendapatan nelayan dan/atau 
pembudi daya lebih rendah daripada pengeluarannya. Hal ini disebabkan sektor kelautan dan 
perikanan belum menjadi penghasilan dan penghidupan utama bagi masyarakatnya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Dari hasil analisis “Qualitative Comparative Analysis” dapat disimpulkan bahwa wilayah 

provinsi yang memiliki NTN dan NTPi rendah, dengan AKI yang tinggi, seperti Papua Barat, perlu 
adanya upaya program kebijakan meningkatkan daya jual di tingkat nelayan dan pembudi daya 
ikan, dan manajemen pengelolaan keuangan dalam usaha. Dengan demikian, indeks yang diterima 
akan melebihi indeks yang dibayar, mengingat kebutuhan akan konsumsi ikan di wilayah tersebut 
melebihi rata-rata nasional, yang menandakan peluang pasar demand lokal cukup potensial. 

Wilayah provinsi yang memiliki NTN dan NTPi tinggi, dengan AKI yang rendah, seperti Sumatra 
Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, dan Kalimantan Barat, perlu dilakukan 
program kebijakan promosi gemar makan ikan, disertai dengan peningkatan cara pengolahan ikan 
yang kreatif dan variatif untuk menarik minat masyarakat terhadap makan ikan.

Wilayah provinsi yang memiliki NTN atau NTPi rendah, dengan AKI yang rendah, seperti 
Sumatra Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, DKI Jakarta, Banten, Bali, NTT, NTB, perlu adanya 
upaya kebijakan program: (a) peningkatan daya jual hasil usaha produksi perikanan serta pengelolaan 
keuangan usaha bagi nelayan dan pembudi daya ikan; serta (b) promosi gemar makan ikan kepada 
masyarakat melalui peningkatan cara pengolahan ikan yang kreatif dan variatif.

DAFTAR PUSTAKA
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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PENDAHULUAN 
Sepanjang tahun 2017 jumlah kunjungan wisatawan internasional mencapai 1,323 juta, 

pertumbuhan kunjungan internasional meningkat mencapai 7% atau 84 juta sejak 2016. Pariwisata 
tumbuh di atas rata-rata yaitu sekitar 4% per tahun selama 8 tahun berturut-turut, dan lebih dari 393 
juta orang internasional berpergian wisata dari tahun 2008 sampai 2017. Asia pasifik menyumbang 
lebih dari 30% pendapatan pariwisata internasional, nilai tersebut meningkat dua kali lipat sejak 
tahun 2000. Dampak dari revolusi teknologi pariwisata pada moda air, udara, jalan dan kereta api 
adalah adanya perubahan besar dari segi waktu perjalanan, biaya yang semakin banyak berkurang, 
dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menggunakan internet, telepon dan media 
sosial untuk kegiatan perjalanan wisata (UNWTO, 2017).

Destinasi wisata prioritas pemerintah Indonesia sejak tahun 2015 yaitu Danau Toba, Kepulauan 
Seribu, Tanjung Kelayang, Wakatobi, KEK Morotai, KEK Tanjung Lesung, Candi Borobudur, Gunung 
Bromo Tengger Semeru, KEK Mandalika dan Labuan Bajo. Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung 
Lesung memiliki produk wisata bahari dengan dukungan dari wisata budaya dan ekologi. Daya tarik 
wisata di wilayah KEK Tanjung Lesung yaitu Taman Nasional Ujung Kulon, Tanjung Layar, Pulau 

DPSDKP-04

ABSTRAK

Kata Kunci: wisata bahari; marine protected area; willingness to pay  

Wisata bahari Taman Nasional Ujung Kulon merupakan salah satu upaya pemerintah daerah untuk 
meningkatkan PAD Kabupaten Pandeglang namun belum dimanfaatkan secara optimal karena 
keterbatasan sumber daya manusia. Pengelolaan wisata bahari di Taman Nasional Ujung Kulon 
menggunakan penilaian terhadap wisatawan yang berkunjung ke Pulau Handaeulem, Pulau Peucang 
dan Pulau Panaitan. Wisata bahari ini dapat terintegrasi dengan penangkaran badak Jawa dengan model 
pengelolaan berkelanjutan. Rancangan upaya konservasi kawasan marine protected area dan wisata 
bahari di Taman Nasional Ujung Kulon dapat dilakukan oleh stakeholder (akademisi, pebisnis, pemerintah, 
dan masyarakat) dengan tujuan untuk menjaga dan memperbaiki fungsi marine protected area di Ujung 
Kulon. Penilaian diperoleh dari hasil indepth interview dengan key persons dari semua stakeholder terkait 
dengan pengelolaan Taman Nasional Ujung Kulon yang kemudian ditriangulasi menjadi satu kesatuan 
yang terstruktur. Nilai rata-rata willingness to pay sebesar Rp41.500,00 per rumah tangga per tahun. Nilai 
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penetapan besaran iuran yang dibebankan kepada wisatawan 
guna mensukseskan upaya konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari. Berdasarkan nilai 
willingness to pay populasi dengan jumlah masyarakat dalam satu tahun adalah Rp512.898.500,00. Nilai 
tersebut adalah nilai proyeksi kerelaan dan kemampuan masyarakat dalam membayar upaya konservasi 
kawasan marine protected area dan wisata bahari, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
rencana program pengelolaan wisata bahari di Taman Nasional Ujung Kulon
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Peucang, Pulau Panaitan, Cibom, Pulau Umang (Bappenas, 2016). Pulau Peucang merupakan 
pulau yang sering dikunjungi wisatawan. Pulau Peucang memiliki obyek wisata keindahan laut 
dengan terumbu karang dan kehidupan bawah laut untuk snorkeling dan diving; treking ke Karang 
Copong; habitat benteng di padang pengembalaan Cidaon; burung merak, ayam hutan dan situs 
peninggalan kolonial Belanda berupa mercusuar dan dermaga di Tanjung Layar dan Cibom. Pulau 
Panaitan terletak di sebelah barat laut Pulau Peucang. Pulau Panaitan memiliki Legon Lentah dan 
Legon Kadam di Pantai Utara, sedangkan Legon Samadang dan Legon Karang Jajar di Pantai Selatan 
dapat digunakan untuk aktivitas diving dan surfing di Teluk Kasuaris. Selain itu, terdapat perbukitan 
hutan dengan kombinasi vegetasi hutan mangrove, hutan pantai dan hutan hujan dataran rendah 
yang menjadi habitat rusa, kancil, babi hutan, buaya, ular phyton dan aneka jenis burung. Di Pulau 
Panaitan juga terdapat Arca Ganesha merupakan peninggalan jaman Hindu kuno, tepatnya di puncak 
Gunung Raksa. Pulau Handeuleum terdiri atas pulau Handeuleum besar, Handeuleum tengah dan 
Handeuleum kecil. Keanekaragaman hayati di pulau Handeuleum yaitu ekosistem mangrove, aneka 
jenis burung, reptil, udang dan kepiting bakau. Sungai Cigenter terdapat di pulau ini, dimana dapat 
digunakan untuk berkano (canoeing).

Permasalahan yang sering terjadi di lokasi wisata yaitu kurangnya koordinasi antar semua 
pihak, yaitu pemerintah, lembaga masyarakat, investor, dan masyarakat lokal di lokasi wisata itu 
sendiri. Hal tersebut berdampak pada faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor sosial dan budaya, 
faktor kelembagaan, dan faktor teknologi. Jika di setiap faktor terdapat kesenjangan, maka akan 
mempengaruhi kesuksesan daerah wisata tersebut. 

Kawasan Pandeglang sejak 23 Februari 2015 beroperasi sebagai Kawasan Ekonomi Khusus 
Tanjung Lesung sebagaimana ditetapkan melalui PP No. 26 tahun 2012. Berdasarkan program 
tersebut maka dibangun infrastruktur wilayah untuk menunjang Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung 
Lesung, yaitu jalan tol Serang-Panimbang, bandara internasional Banten Selatan, dan reaktivasi jalur 
kereta api Rangkas Bitung-Labuan. Pengelolaan sumber daya alam dilakukan secara terus menerus 
sebagai usaha untuk meningkatkan petumbuhan ekonomi (valuasi ekonomi). Seiring dengan hal 
tersebut, peningkatan kesejahteraan masyarakat juga diupayakan dengan memperhatikan aspek 
lingkungan, karena pengelolaan alam yang hanya berorientasi ekonomi hanya akan membawa 
efek positif secara ekonomi tetapi menimbulkan efek negatif bagi kelangsungan kehidupan umat 
manusia.

Berfungsinya kawasan konservasi atau marine protected area (MPA) ditentukan oleh dua faktor 
yaitu ekologi dan sosial. Marine protected area di Filipina dan Indonesia sukses dari aspek ekologi 
tapi gagal dari aspek sosial dengan terbatasnya partisipasi, pembagian keuntungan ekonomi yang 
tidak merata, dan hilangnya mekanisme resolusi konflik. Banyak sumber daya yang terlalu kompleks 
untuk dikelola secara efektif oleh lembaga tunggal,  paradigma 'lama' top-down berdasarkan negara 
sentris tidak memadai lagi, sebab rusaknya sumber daya disebabkan oleh pendekatan sentralisasi 
manajemen sumber daya kelautan (Mahmud et al, 2015).

Salah satu upaya perlindungan ekosistem pesisir dan laut adalah dengan menetapkan suatu 
kawasan di pesisir dan laut sebagai kawasan konservasi yang bertujuan untuk melindungi habitat 
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dan melindungi proses ekologi (Bengen, 2002). Menurut Fauzi (2004) valuasi ekonomi merupakan 
analisis nonmarket (nonpasar) karena didasarkan pada mekanisme pemberian nilai moneter pada 
produk barang dan jasa yang tidak terpasarkan. Jika produk yang terpasarkan dapat digambarkan 
dalam kurva permintaan dengan kemiringan negatif (downward slopping), maka kurva permintaan 
menggambarkan marginal valuation yang merupakan gambaran keinginan membayar (willingness 
to pay) seseorang untuk memperoleh barang daripada tidak sama sekali. Pada barang yang tidak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terpasarkan seperti keanekaragaman hayati, nilai estetika, dan sebagainya, kurva permintaan lebih 
menggambarkan trade off antara kualitas satu produk dengan karakteristik lainnya. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi valuasi ekonomi untuk 
mengukur kemampuan atau kemauan membayar pengunjung wisata bahari di Taman Nasional 
Ujung Kulon.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Nazir (2011), 

pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada 
gejala-gejala yang bersifat alamiah dan bersifat naturalistik dan mendasar atau bersifat kealamiahan 
serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di lapangan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan dari Februari sampai Maret 2018 di Taman 

Nasional Ujung Kulon, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten.
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Gambar 1. Peta Lokasi Taman Nasional Ujung Kulon 

 

Jenis dan Metode Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan antara lain dokumentasi 

dan wawancara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan terhadap berbagai obyek di 

lapangan dan wawancara terhadap wisatawan lokal. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu dilakukan dengan cara mengambil subyek 

yang tidak didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas tujuan 

tertentu. 

 

Metode Analisis 

Hanley dan Spash (1993) menjelaskan tahapan penerapan pendekatan 

Contingen Valuation Method  melalui empat tahap kegiatan, antara lain: 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Metode Analisis
Hanley dan Spash (1993) menjelaskan tahapan penerapan pendekatan Contingen Valuation 

Method  melalui empat tahap kegiatan, antara lain:

1. Membangun Skenario Pasar Hipotetik 
 Tahap pertama yang harus dilakukan dalam penelitian yang menggunakan metode CVM 

adalah membangun pasar hipotetik terhadap sumber daya yang akan dievaluasi. Skenario 
kegiatan harus diuraikan secara jelas dalam instrumen survei (kuesioner) sehingga responden 
dapat memahami benda lingkungan yang dipertanyakan serta keterlibatan masyarakat dalam 
rencana kegiatan. Kuesioner yang dipersiapkan juga harus menguraikan apakah semua 
konsumen akan membayar sejumlah harga tertentu jika perubahan lingkungan benar-benar 
dilaksanakan. Kuesioner ini dapat diuji terlebih dahulu pada kelompok kecil untuk mengetahui 
reaksi atas kegiatan yang akan dilakukan sebelum kegiatan tersebut benar-benar dilaksanakan.  
Diskusi panel dari setiap stakeholder terkait dibutuhkan demi objektivitas pasar hipotetik  
yang akan dibuat. Dalam membuat skenario pasar hipotetik, peneliti melakukan survei 
dan observasi ke lapangan serta melakukan indepth interview dengan para key person untuk 
menentukan strategi skenario terbaik dalam paket wisata zona  pemanfaatan Taman Nasional 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan upaya konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari di  

Ujung Kulon adalah usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh stakeholders (akademisi, pebisnis, 
pemerintah, dan masyarakat). Tujuan konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari 
adalah untuk menjaga dan memperbaiki fungsi marine protected area di Ujung Kulon. Rancangan 
upaya konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari diperoleh dari hasil indepth 
interview (wawancara secara mendalam) dengan key persons dari dinas-dinas terkait dengan 
pengelolaan Taman Nasional Ujung Kulon yang kemudian dilakukan triangulasi menjadi satu 
kesatuan yang terstruktur.

Rancangan upaya konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari dalam penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan menunjang keberhasilan di Taman Nasional Ujung Kulon. 
Rancangan ini disusun dalam 5 (lima) tahapan utama kegiatan, yaitu:

1.  Tahap Perencanaan

 Tahap perencanaan adalah tahap penyusunan strategi atau kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk menjawab dan mengatasi isu-isu pengelolaan konservasi Kawasan marine 
protected area dan wisata bahari. Tahap perencanaan meliputi: pemetaan dan penyusunan profil 
wilayah; identifikasi isu dan permasalahan terkait pengelolaan kawasan; penyusunan visi, misi, 
tujuan, sasaran, dan ekspektasi hasil; rencana bentuk kegiatan jangka panjang, menengah, dan 
pendek; dan penentuan sumber pendanaan.

2.  Tahap Pra Pelaksanaan Kegiatan
 Tahap pra pelaksanaan kegiatan adalah tahap penyusunan strategi yang dapat menunjang  

keberhasilan kegiatan konservasi kawasan marine protected area dan wisata bahari. Tahap ini 
meliputi: kelembagaan; prakondisi masyarakat; dan persiapan lokasi.

3.  Tahap Pelaksanaan Kegiatan
 Tahap pelaksanaan kegiatan adalah implementasi rencana bentuk kegiatan konservasi kawasan 

marine protected area dan wisata bahari yang telah disusun. Tahap ini meliputi: pemberian 
batas wilayah laut beserta pemeliharaannya; penjagaan; pengembangan atraksi wisata bahari;  
penyuluhan dan pelatihan; pembangunan infrastruktur; dan pembangunan Pusat dan 
Pembelajaran Wisata Bahari.

4.  Tahap Monitoring, Pendampingan, Evaluasi, dan Kajian
 Tahap monitoring, pendampingan, evaluasi, dan kajian adalah kegiatan yang dilakukan  

untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan kegiatan dan mengetahui kelemahan dan kekurangan  
kegiatan yang dilaksanakan. Tahap ini meliputi: monitoring dan evaluasi kegiatan konservasi 
kawasan marine protected area dan wisata bahari; pendampingan; dan pengembangan riset dan 
kajian.

5.  Tahap Publikasi Hasil
 Tahap publikasi hasil adalah publikasi kepada masyarakat mengenai kegiatan konservasi kawasan 

marine protected area dan wisata bahari yang telah dilakukan di Ujung Kulon. Tahap ini meliputi: 
publikasi cetak dan digital.

Metode CVM dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis nilai WTP responden 
terhadap upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon. Melalui metode CVM, 
komoditi yang tidak memiliki harga pasar, seperti kawasan MPA, dapat diketahui nilai atau harganya. 
Berikut adalah hasil penerapan metode CVM dalam penelitian ini:
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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1. Membangun Pasar Hipotetik (Setting Up the Hypothetical Market)
Seluruh responden diberikan informasi mengenai kondisi eksisting 

kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon. Pemanfaatan tata guna lahan di wilayah pesisir 
untuk kegiatan pariwisata, menangkap ikan dan aktivitas lainnya dapat menurunkan kualitas 
ekosistem laut, salah satunya adalah rusaknya sumber daya alam. Responden diberikan penjelasan 
mengenai kondisi kawasan MPA yang terdegradasi akibat penebangan penggunaan bom ikan, 
penggunaan tempat wisata yang tidak bijaksana, dan banyak sampah yang dibuang oleh wisatawan. 
Berdasarkan kondisi kawasan MPA dan wisata bahari tersebut, jika tidak dikelola dengan baik, maka 
akan mengancam keberadaan lingkungan laut dan penggunaan sebagai tempat wisata. Kondisi yang 
demikian dapat mengganggu keseimbangan alam, menurunkan kualitas lingkungan, dan kemudian 
akan berdampak negatif bagi masyarakat.

Setelah diberikan informasi mengenai kondisi kawasan MPA dan wisata bahari yang 
terdegradasi, selanjutnya responden diberikan penjelasan bahwa pemerintah terkait akan 
melakukan upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari yang bertujuan agar fungsi dan 
manfaat kawasan MPA tetap terjaga. Upaya upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari 
yang akan dilaksanakan juga melibatkan masyarakat sehingga dibutuhkan peran dan partisipasi 
aktif dari masyarakat. Karena pemerintah memiliki keterbatasan dana dalam pelaksanaan kegiatan 
ini, maka masyarakat diajak berpartisipasi melalui penarikan iuran. Besaran iuran didasarkan pada 
skenario pasar hipotetik untuk upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon 
yang dibangun dalam penelitian ini, antara lain:

Konservasi 1 (Rp26.500,00 per rumah tangga per tahun), meliputi: 
a. Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA 
b. Pemeliharaan batas selama 5 tahun

Konservasi 2 (Rp42.500,00 per rumah tangga per tahun), meliputi:
a. Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA 
b. Pemeliharaan batas selama 5 tahun 
c. Pembuatan batas wilayah yang baru 5.000 buah

Restorasi 3 (Rp50.500,00 per rumah tangga per tahun), meliputi:
a. Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA 
b. Pemeliharaan batas selama 5 tahun 
c. Pembuatan batas wilayah yang baru 5.000 buah 
d. Pemeliharaan batas wilayah yang baru selama 2 tahun 
Masyarakat diberi 3 (tiga) pilihan skenario pasar hipotetik konservasi kawasan MPA dan 

wisata bahari di Ujung Kulon, dan dipersilakan memilih salah satu dari tiga pilihan tersebut. 
Selanjutnya masyarakat diberi penjelasan bahwa dana iuran yang terkumpul nantinya akan dikelola 
dan dialokasikan untuk biaya pelaksanaan konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung 
Kulon. Dengan demikian, masyarakat memahami kawasan MPA dan perlunya upaya konservasi 
untuk menjaga kelestarian ekosistem yang sangat bermanfaat di wilayah laut.

2.  Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP (Obtaining Bids)
Teknik yang digunakan untuk mengetahui nilai WTP responden dalam penelitian ini diperoleh 

melalui pendekatan bidding game. Metode bidding game diterapkan dengan memberikan nilai bid 
(tawaran) kepada responden mulai dari nilai terkecil hingga mencapai nilai WTP yang dikehendaki 
oleh responden. Nilai bid (tawaran) tersebut diperoleh melalui estimasi biaya investasi upaya 
konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon, yang disajikan pada Tabel 1.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).
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Tabel 1. Skenario Konservasi 1 Kawasan MPA dan Wisata Bahari Ujung Kulon.

Skenario Konservasi 1
Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA dan Pemeliharaan batas selama 5 tahun

Deskripsi x Jumlah Satuan Harga Total
Batas Wilayah MPA 1000 Buah 100.000 100.000.000
Upah Angkut, Pasang 265 HOK 40.000 10.600.000
Upah Pemeliharaan 5 thn 20 250 HOK 40.000 200.000.000
Tali Tambang 16 20 m/kg 40.000 12.800.000
Jumlah 323.400.000
Nilai Tawaran (Bid) Skenario 1  Biaya Skenario 1 : Jumlah Wisatawan
                                                      = Rp. 323.400.000 : 12.359
                                                      = Rp. 26.167,16 per tahun
                                                      = Rp. 26.500 per tahun

Tabel 2. Skenario Konservasi 2 Kawasan MPA dan Wisata Bahari Ujung Kulon.

Skenario Konservasi 2
Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA dan Pemeliharaan batas selama 5 tahun dan Pembuatan 
batas wilayah yang baru 5.000 buah

Deskripsi x Jumlah Satuan Harga Total
Batas Wilayah MPA 1000 Buah 100.000 100.000.000
Upah Angkut, Pasang 265 HOK 100.000 10.600.000
Upah Pemeliharaan 5 thn 20 250 HOK 40.000 200.000.000
Tali Tambang 16 20 m/kg 40.000 12.800.000
Batas Wilayah MPA baru 2000 Buah 100.000 200.000.000
Jumlah 523.400.000
Nilai Tawaran (Bid) Skenario 2  Biaya Skenario 2 : Jumlah Wisatawan
                                                      = Rp. 523.400.000 : 12.359
                                                      = Rp. 42.349 per tahun
                                                      = Rp. 42.500 per tahun

Tabel 3. Skenario Konservasi 3 Kawasan MPA dan Wisata Bahari Ujung Kulon.

Skenario Konservasi 3
Pemasangan 1.000 batas wilayah MPA dan Pemeliharaan batas selama 5 tahun dan Pembuatan 
batas wilayah yang baru 5.000 buah
Pemeliharaan batas wilayah yang baru selama 2 tahun

Deskripsi x Jumlah Satuan Harga Total

Batas Wilayah MPA                                      
1000

Buah 100.000 100.000.000

Upah Angkut, Pasang 265 HOK 100.000 10.600.000
Upah Pemeliharaan 5 thn 20 250 HOK 40.000 200.000.000
Tali Tambang 16 20 m/kg 40.000 12.800.000
Batas Wilayah MPA baru 2000 Buah 100.000 200.000.000
Upah Pemeliharaan 2 thn 10 250 HOK 40.000 100.000.000
Jumlah 623.400.000

Nilai Tawaran (Bid) Skenario 3  Biaya Skenario 3 : Jumlah Wisatawan
                                                      = Rp. 623.400.000 ; 12.359
                                                      = Rp. 50.440,97 per tahun
                                                      = Rp. 50.500 per tahun
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Keterangan:

1. Setiap lahan seluas 1000 mil diperlukan batas wilayah sebanyak ± 1.000 buah, dipasang dengan 
jarak 1 mil per batas 
2. Upah angkut (3 HOK/200 batas)
3. Upah tanam dan pasang ajir (50 HOK/ha), diperoleh dari: 50 HOK = 10.000 pohon, sehingga 1 
HOK = 200 pohon. 
Setiap penanaman 1 batas, diestimasikan membutuhkan waktu 10 menit. 
Untuk penanaman 100 batas, diperlukan (100 batas x 10 menit) = 1000 
menit. 
1000 menit = 16,67 jam = 1 hari kerja = 1 HOK.
4. Upah pemeliharaan (50 HOK/mil) 
Pemeliharaan dilakukan setiap 4 bulan sekali, sehingga dalam 5 tahun dilakukan penyiangan dan penyula-
man dilakukan sebanyak 20 kali.
5. Tali Tambang 
Tali tambang digunakan untuk mengikat batas dengan pelampung.

3.  Menghitung Dugaan Nilai Rataan WTP (Estimating Mean WTP)

Untuk mengetahui kesediaan responden untuk membayar atau tidak, serta mencari bersaran 
nilai WTP yang bersedia dibayarkan diperoleh melalui wawancara dengan bantuan kuesioner. 
Seluruh responden menyatakan perlu dan setuju mengenai diselenggarakannya upaya konservasi 
kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon. Dugaan nilai rataan WTP responden diperoleh 
berdasarkan rasio jumlah nilai WTP yang diberikan responden dengan jumlah total responden yang 
bersedia membayar. Distribus nilai WTP responden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Nilai WTP Responden yang Bersedia Membayar.

No WTP Responden (orang) Prosentase (%) WTP x Responden yang Berse-
dia Membayar

1 Rp. 26.500,- 10 20 Rp. 265.000,-
2 Rp. 42.500,- 27 57 Rp. 1.147.500,-
3. Rp. 50.500,- 13 23 Rp. 656.500,-

Total 60 100 Rp. 2.069.000,-

Setelah diketahui distribusi nilai WTP responden yang bersedia membayar, hal selanjutnya 
adalah mengestimasi nilai rataan WTP untuk mengetahui rata-rata kemauan dan kemampuan 
responden membayar sejumlah paket wisata, menggunakan rumus sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan distribusi nilai WTP responden di atas, diperoleh nilai rata-
rata WTP responden sebesar Rp41.380 yang kemudian dapat dibulatkan menjadi Rp41.500,00.  
Nilai rata-rata WTP sebesar Rp41.500,00 per rumah tangga per tahun dapat digunakan  
sebagai acuan dalam penetapan besaran iuran yang dibebankan kepada wisatawan guna 
mensukseskan upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon. Secara 
teknis, teknik pembayaran untuk iuran dapat dilakukan melalui iuran wajib pada saat kunjungan  
wisatawan ke Ujung Kulon.

5. Tali Tambang 
Tali tambang digunakan untuk mengikat batas dengan pelampung. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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4. Menjumlahkan Data (Aggregating Data) untuk Menentukan Nilai Total WTP 
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sebagai bentuk proyeksi pelaksanaan rencana rancangan upaya konservasi kawasan MPA dan 
wisata bahari di Ujung Kulon.

Tabel 5. Total WTP Konservasi Kawasan MPA dan Wisata Bahari di Ujung Kulon.

Nilai Rata-Rata WTP (a) Jumlah Populasi Penelitian (b) Total WTP Pertahun (a x b)

41.500,- 12.359 Rp 512.898.500
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masyarakat dalam upaya membayar upaya konservasi kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung 
Kulon, untuk lebih lanjut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan rencana 
program pengelolaan wisata bahari zona pemanfaatan Taman Nasional Ujung Kulon.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Nilai total WTP dalam satu tahun adalah Rp512.898.500,00. Nilai tersebut adalah nilai 
proyeksi kerelaan dan kemampuan masyarakat dalam upaya membayar upaya konservasi  
kawasan MPA dan wisata bahari di Ujung Kulon. Nilai tersebut dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pelaksanaan rencana program pengelolaan wisata bahari zona pemanfaatan Taman 
Nasional Ujung Kulon.

Rekomendasi Kebijakan
Untuk mengevaluasi model pengelolaan wisata bahari dapat dilakukan dengan membuat 

lembaga khusus bagi pengelolaan wisata dan pengaturan tentang biaya perjalanan wisata. Hasil 
penelitian memerlukan tindak lanjut dalam pengelolaan wisata bahari, agar tidak membebani 
wisatawan dan sumber daya yang ada di kawasan wisata.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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PENDAHULUAN 
 Pulau Kolepom adalah salah satu dari 111 pulau terluar yang terletak di bagian selatan Papua 

yang didominasi oleh ekosistem lahan basah seperti mangrove, muara dan rawa payau. Setidaknya 
terdapat lebih dari 700.000 ha mangrove yang membentang sepanjang sisi barat Papua yang 
berbatasan dengan Perairan Arafura. 

Pulau Kolepom tercatat sebagai kawasan konservasi darat yaitu Suaka Margasatwa Pulau 
Dolok dengan luas lebih dari 700.000 ha (SK Menhut No. 305/Kpts-II/1998), yang mencakup lebih 
dari 149.000 ha hutan mangrove. Sebagai area yang strategis dalam perikanan, kawasan ini juga 
berbatasan dengan rezim pengelolaan kelautan dan perikanan yaitu Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP) 718. Diketahui perairan ini memiliki potensi sumber daya perikanan tertinggi dengan potensi 
perikanan 2.638 juta ton per tahun, dan memiliki kelimpahan tinggi untuk ikan pelagis besar dan 
kecil, ikan demersal, udang, lobster dan rajungan (Suman et al., 2018).

 Luasan dan kepadatan bakau yang tinggi di lokasi ini menunjang produksi sumber daya 
ikan dan udang. Bakau berfungsi sebagai daerah pemijahan, pemeliharaan dan mencari makan bagi 
sebagian besar komunitas ikan dan udang (Huchinson et al., 2014) yang dapat menunjang aktivitas 
perikanan dan kebutuhan pangan lokal. Secara fisik, ekosistem mangrove berfungsi sebagai 
pelindung area darat dari gelombang dan abrasi serta mencegah intrusi air laut (Koch et al., 2009; 
Hochard et al., 2019; Hilmi et al., 2017). Lebih lanjut, mangrove juga berperan dalam mengurangi 
dan menyimpan CO2 di atmosfer (Atwood et al., 2017). 

DPSDKP-05

ABSTRAK

Kata Kunci: valuasi ekonomi ekosistem; mangrove; kawasan konservasi; Pulau Kolepom  

Calon Kawasan Konservasi Perairan (CKKP) Pulau Kolepom, terletak di bagian selatan Provinsi Papua, 
memiliki ekosistem mangrove yang dominan dan menjadi ekosistem penunjang utama CKKP yang akan 
sangat mempengaruhi keanekaragaman hayati dan sumber perikanan di dalam kawasan CKKP. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi ekosistem mangrove di dalam dan sekitar calon kawasan 
konservasi tersebut. Metode analisis yang digunakan adalah Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value) 
menggunakan pendekatan nilai guna (nilai guna langsung, nilai guna tidak langsung dan nilai pilihan) dan 
non guna (nilai keberadaan). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai ekonomi total ekosistem mangrove 
di sekitar CKKP Pulau Kolepom per tahun diperkirakan sebesar Rp536.051.658.793 (536 milyar 
rupiah) atau Rp7.190.981/ha/tahun. Estimasi nilai ini lebih tinggi dibandingkan estimasi nilai ekosistem 
mangrove di lokasi lain di Papua berdasarkan hasil penelitian lain sebelumnya. Untuk memaksimalkan 
manfaat ekosistem mangrove di kawasan ini, diperlukan sinergi dan kolaborasi pengelolaan ekosistem 
antar pemangku kepentingan pada kawasan yang bersinggungan
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada September 2019, Pemerintah Provinsi Papua telah berkomitmen untuk mengusulkan 
353.287 ha wilayah perairan di bagian barat Pulau Kolepom sebagai Kawasan Konservasi 
Perairan Pulau Kolepom (selanjutnya disebut CKKP P. Kolepom) melalui SK Gubernur Papua No. 
188.4/295/2019. CKKP Pulau Kolepom berbatasan langsung dengan kawasan Suaka Margasatwa 
(SM) Pulau Dolok sepanjang 190,3 km garis pantai dan area bakau yang memiliki kepadatan relatif 
berkisar dari 14-100% (LPSPL, 2018). Perbatasan area ini umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat 
sekitar kawasan untuk menangkap ikan, udang, dan kepiting bakau untuk dijual atau dikonsumsi 
sebagai makanan sehari-hari (TAKA, 2021). Perubahan atas kualitas lingkungan tentu saja akan 
berdampak terhadap masyarakat di sekitar kawasan. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
manfaat ekosistem mangrove yang sehat untuk mendukung kawasan konservasi laut.

Valuasi ekonomi ekosistem pesisir baru-baru ini digunakan sebagai alat untuk mengukur jasa 
yang dihasilkan oleh ekosistem berdasarkan pemanfaatan langsung dan tidak langsung (Adrianto, 
2006). Pendekatan ini mengkuantifikasi secara moneter untuk memahami pentingnya ekosistem. 
Diharapkan dengan pendekatan ini, dapat lebih mudah diterima dan dikomunikasikan dengan 
berbagai pihak pemangku kepentingan (Wawo et al., 2014). Penelitian ini diharapkan juga menjadi 
basis informasi dalam mendukung perhitungan cost benefit dalam perencanaan pengelolaan kawasan 
dengan mengetahui nilai ekonomi lingkungan jangka panjang.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah kawasan mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom, Kabupaten 
Merauke, Provinsi Papua. Area kajian dibatasi hanya pada area mangrove di sepanjang  
CKKP Pulau Kolepom hingga 15 kilometer ke arah darat, dengan pertimbangan bahwa jarak 
antara 1-15 kilometer ini merupakan jarak optimum untuk pergerakan larva dan juvenil biota laut  
(Green et al., 2014; Gambar 1). Pengambilan data lapangan dilakukan pada tanggal 10-22 Maret 
2021 di tujuh desa target bekerja sama dengan Yayasan TAKA. Setelah dilakukan validasi data, total 
responden yang digunakan dalam analisis adalah 46 orang.

 3

 
Gambar 1. Area Kajian 

 
Jenis dan Metode Pengambilan Data 

Data yang digunakan dalam kajian ini berupa data hasil kegiatan lapangan, data dari 

penelitian sebelumnya, studi literatur, dan analisis spasial. Kegiatan lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara umum berupa jenis-jenis pemanfaatan dan lokasinya. 

Kegiatan ini dilakukan dalam diskusi kelompok dengan masyarakat. Selanjutnya wawancara 

informan kunci dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut jenis hasil yang didapatkan 

masyarakat di kawasan hutan mangrove, frekuensi kegiatannya, serta kesediaan masyarakat 

untuk berperan serta dalam kegiatan perlindungan mangrove. Informan kunci ditentukan 

dengan kriteria tertentu yaitu masyarakat yang sehari-hari memanfaatkan area mangrove 

untuk menangkap ikan maupun komoditas perikanan lainnya, serta mencari kayu. Data 

sebaran area mangrove diperoleh dari analisis citra Sentinel level 2A tahun perekaman 2020. 

Selanjutnya, tutupan mangrove dan diameter pohon diperoleh dari penelitian terdahulu oleh 

LPSPL Sorong tahun 2018 (LPSPL, 2018). Data pendukung lainnya berupa data 

kependudukan dan nilai produksi perikanan diperoleh dari data BPS Kabupaten Merauke 

dalam angka (2018), Distrik Waan dalam angka (2019) dan Distrik Tabonji dalam angka 

(2019).  

Pendekatan Analisis 
Ekosistem mangrove di Pulau Kolepom merupakan ekosistem pesisir utama 

pendukung keberlanjutan sumber daya perikanan di CKKP Pulau Kolepom. Kondisi tutupan 

dan kesehatan mangrove akan mempengaruhi kualitas perairan di dalam kawasan CKKP 

Pulau Kolepom. Peningkatan jumlah penduduk di sekitar CKKP Pulau Kolepom dapat 

memicu perubahan pola pemanfaatan area mangrove karena semakin tingginya kebutuhan. 

Aktivitas manusia merupakan penyumbang utama penurunan luas mangrove (Goldberg et 

Gambar 1. Area Kajian.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang digunakan dalam kajian ini berupa data hasil kegiatan lapangan, data dari 

penelitian sebelumnya, studi literatur, dan analisis sp1asial. Kegiatan lapangan dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara umum berupa jenis-jenis pemanfaatan dan lokasinya. Kegiatan ini 
dilakukan dalam diskusi kelompok dengan masyarakat. Selanjutnya wawancara informan kunci 
dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut jenis hasil yang didapatkan masyarakat di kawasan  
hutan mangrove, frekuensi kegiatannya, serta kesediaan masyarakat untuk berperan serta dalam 
kegiatan perlindungan mangrove. Informan kunci ditentukan dengan kriteria tertentu yaitu 
masyarakat yang sehari-hari memanfaatkan area mangrove untuk menangkap ikan maupun 
komoditas perikanan lainnya, serta mencari kayu. Data sebaran area mangrove diperoleh dari  
analisis citra Sentinel level 2A tahun perekaman 2020. Selanjutnya, tutupan mangrove dan 
diameter pohon diperoleh dari penelitian terdahulu oleh LPSPL Sorong tahun 2018 (LPSPL, 2018). 
Data pendukung lainnya berupa data kependudukan dan nilai produksi perikanan diperoleh dari 
data BPS Kabupaten Merauke dalam angka (2018), Distrik Waan dalam angka (2019) dan Distrik  
Tabonji dalam angka (2019). 

Pendekatan Analisis
Ekosistem mangrove di Pulau Kolepom merupakan ekosistem pesisir utama  

pendukung keberlanjutan sumber daya perikanan di CKKP Pulau Kolepom. Kondisi tutupan 
dan kesehatan mangrove akan mempengaruhi kualitas perairan di dalam kawasan CKKP 
Pulau Kolepom. Peningkatan jumlah penduduk di sekitar CKKP Pulau Kolepom dapat memicu  
perubahan pola pemanfaatan area mangrove karena semakin tingginya kebutuhan.  
Aktivitas manusia merupakan penyumbang utama penurunan luas mangrove (Goldberg et 
al., 2020). Dari sisi fungsi fisik mangrove merupakan pelindung area darat, penurunan hutan  
mangrove dapat menyebabkan timbulnya potensi abrasi pantai dan intrusi air laut  
(Spalding, 2010). Mangrove membentuk ekosistem yang menyumbang produktivitas primer 
yang dihasilkan secara langsung oleh pohon mangrove maupun biota yang berasosiasi 
dengannya (Hutchinson et al., 2014), sehingga penurunan kualitas mangrove juga dikhawatirkan 
akan mempengaruhi produktivitas primer di perairan sekitar hutan mangrove, termasuk 
CKKP Pulau Kolepom. Penurunan produktivitas primer perairan akan mengganggu fungsi 
perairan di sekitar mangrove sebagai daerah asuhan dan daerah makan biota perikanan 
yang pada akhirnya dapat mengganggu produksi perikanan pada skala yang lebih luas. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya untuk mempertahankan kondisi hutan mangrove yang ada 
saat ini agar kondisi sumber daya hayati di dalam CKKP Pulau Kolepom tetap terjaga untuk  
mendukung perikanan berkelanjutan di area yang lebih luas. Pendekatan valuasi ekonomi  
ekosistem mangrove ini merupakan salah satu upaya untuk menyediakan data-data pendukung 
bagi pengelola kawasan untuk menyusun rekomendasi pengelolaan yang adaptif (Gambar 2). 
Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/TEV) adalah konsep yang sering digunakan untuk 
memperkirakan nilai ekonomi suatu sumber daya.
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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al., 2020). Dari sisi fungsi fisik mangrove merupakan pelindung area darat, penurunan hutan 

mangrove dapat menyebabkan timbulnya potensi abrasi pantai dan intrusi air laut (Spalding, 

2010). Mangrove membentuk ekosistem yang menyumbang produktivitas primer yang 

dihasilkan secara langsung oleh pohon mangrove maupun biota yang berasosiasi 

dengannya (Hutchinson et al., 2014), sehingga penurunan kualitas mangrove juga 

dikhawatirkan akan mempengaruhi produktivitas primer di perairan sekitar hutan mangrove, 

termasuk CKKP Pulau Kolepom. Penurunan produktivitas primer perairan akan mengganggu 

fungsi perairan di sekitar mangrove sebagai daerah asuhan dan daerah makan biota 

perikanan yang pada akhirnya dapat mengganggu produksi perikanan pada skala yang lebih 

luas. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mempertahankan kondisi hutan mangrove 

yang ada saat ini agar kondisi sumber daya hayati di dalam CKKP Pulau Kolepom tetap 

terjaga untuk mendukung perikanan berkelanjutan di area yang lebih luas. Pendekatan 

valuasi ekonomi ekosistem mangrove ini merupakan salah satu upaya untuk menyediakan 

data-data pendukung bagi pengelola kawasan untuk menyusun rekomendasi pengelolaan 

yang adaptif (Gambar 2). Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/TEV) adalah konsep 

yang sering digunakan untuk memperkirakan nilai ekonomi suatu sumber daya.  

 

 
Gambar 2. Alur pendekatan analisis diadaptasi dari Munasinghe (1993) 

 

 

 

Gambar 2. Alur Pendekatan Analisis Diadaptasi dari Munasinghe (1993).

Metode Analisis
Analisis data dilakukan dengan menghitung Nilai Ekonomi Total atau Total Economic  

Value (TEV) ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom. Total Economic Value terdiri 
atas dua kelompok nilai yaitu nilai guna (use value/UV) dan nilai nonguna (non-use value/NUV). 
Selanjutnya, UV dibagi ke dalam tiga kategori yaitu nilai manfaat langsung (Direct Use Value/DUV), 
nilai manfaat tidak langsung (Indirect Use Value/IUV) dan nilai pilihan (Option Value/OV). Kategori 
utama NUV yang dihitung dalam analisis ini adalah nilai keberadaan (Existence Value/EV). Sesuai 
Munasinghe (1993), TEV dapat diformulasikan sebagai: TEV = [DUV + IUV + OV] + [NUV]. 

Nilai manfaat langsung (Direct Use Value/DUV)
DUV adalah nilai yang didapatkan dari pemanfaatan sumber daya secara langsung.  

Manfaat langsung dari ekosistem  mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom adalah: (1) pemanfaatan 
kayu/batang mangrove sebagai kayu bakar dan bahan bahan bangunan; (2) pemanfaatan area 
mangrove sebagai lokasi penangkapan ikan; (3) pemanfaatan area mangrove sebagai lokasi 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Nilai manfaat tidak langsung (Indirect Use Value/IUV)
IUV adalah nilai yang secara tidak langsung diberikan oleh sumber daya, dalam hal ini ekosistem 

mangrove. Manfaat tidak langsung dari ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom adalah: 
(1) mencegah abrasi pantai; (2) mencegah intrusi air laut; dan (3) penyerap dan penyimpan karbon. 
Dengan demikian, IUV dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

IUV = IUV 1 + IUV 2 + IUV 3

Keterangan: IUV = Indirect Use Value; IUV 1 = manfaat dalam mencegah abrasi pantai;  
IUV 2 = manfaat dalam mencegah intrusi air laut; IUV 3 = manfaat sebagai penyerap dan penyimpan 
karbon 

Nilai manfaat pilihan (Option Value/OV)
Manfaat pilihan ekosistem mangrove (OV) dihitung menggunakan metode benefit transfer, 

yaitu memperkirakan manfaat ekosistem mangrove dari tempat lain untuk memperoleh perkiraan 
manfaat di lokasi penelitian. Ruitenbeek (1992) memperkirakan nilai keanekaragaman hayati hutan 
mangrove di Indonesia adalah USD1500/km2 atau USD15/ha. 

Nilai keberadaan (Existance Value/EV)
Nilai keberadaan ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom dihitung dengan 

pendekatan Willingness To Pay (WTP), dalam hal ini kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam upaya pelestarian ekosistem mangrove.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

 CKKP Pulau Kolepom merupakan satu-satunya kawasan konservasi perairan di bagian  
selatan Provinsi Papua, yang memiliki panjang pantai 190,3 km. Kawasan ini berbatasan 
langsung dengan Suaka Margasatwa Pulau Dolok dengan tutupan hutan mangrove yang relatif 
baik. Oleh karena itu, kondisi mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom akan mempengaruhi  
kondisi keanekaragaman hayati dan perikanan di dalam CKKP Pulau Kolepom dan sekitarnya. 
Penelitian ini difokuskan pada area mangrove pada jarak 1–15 km dari batas luar CKKP Pulau 
Kolepom ke arah darat. Area ini mencakup hutan mangrove seluas 74.577 ha. Jenis-jenis  
mangrove yang ditemukan dalam area ini adalah Avicennia sp., Bruguiera sp., Ceriops sp., and Rhizophora 
sp. (LPSPL, 2018). Di sekitar CKKP Pulau Kolepom terdapat tujuh kampung yang memanfaatkan 
ekosistem mangrove untuk keperluan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, dengan jumlah 
penduduk lebih dari 4000 jiwa dan diperkirakan memiliki 865 KK (Tabel 1). Pada saat diskusi  
terfokus mengenai kondisi mangrove saat ini dibandingkan sepuluh tahun yang lalu, masyarakat 
dari tiga kampung menyatakan kondisi mangrove saat ini mengalami penurunan, tiga kampung 
menyatakan area mangrove bertambah, dan satu kampung menyatakan tidak ada perubahan  
(Tabel 2). Tiga kampung yang menyatakan bahwa terjadi penurunan luas area mangrove terletak 
di tepi pantai. Hal ini menunjukkan terdapat potensi penurunan area mangrove karena alih 
fungsi lahan. Oleh karena itu, upaya konservasi termasuk penyadartahuan akan fungsi ekosistem  
mangrove perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan yang lebih luas. Estimasi terhadap nilai 
ekonomi jasa ekosistem dapat menjadi salah satu masukan untuk menyusun strategi pengelolaan 
kawasan konservasi CKKP Pulau Kolepom dan sekitarnya.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Lokasi Penelitian.

Distrik Kampung Jumlah Penduduk (jiwa) Perkiraan Jumlah KK
Waan*** Konorau 724 145

Waan 788 158
Tor 623 125

Sabon 856 171
Kladar 608 122
Kawe 436 87

Tabonji** Yeraha 288 58
Total 4323 865

Rata-rata jumlah jiwa 
dalam satu KK*

5

Sumber: *BPSa, 2019; **BPSb, 2019; ***BPSc, 2019

Tabel 2. Kondisi Mangrove Menurut Persepsi Masyarakat.

Distrik Kampung Kondisi 10 tahun yang lalu Kondisi saat ini

Waan Konorau = =

Waan + -

Tor + +

Sabon + +

Kladar + -

Kawe = =

Tabonji Yeraha + -

Keterangan
= stabil; 
+ baik

= masih sama; 
+ bertambah banyak; 

- menurun

Nilai manfaat langsung (Direct Use Value/DUV) 
Nilai manfaat langsung sumber daya adalah nilai yang didapatkan oleh pengguna sumber 

daya secara langsung baik dari hasil produksinya maupun konsumsinya. Manfaat langsung yang 
diperoleh masyarakat dari pemanfaatan mangrove di lokasi penelitian adalah pemanfaatan batang 
mangrove sebagai kayu bakar dan bahan bangunan, serta sebagai lokasi untuk penangkapan ikan 
dan kepiting bakau.

a. Manfaat langsung sebagai kayu bakar dan bahan bangunan. 
Sebagian besar responden menyatakan bahwa pemanfaatan batang mangrove sebagai kayu 

bakar dan bahan bangunan hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, tidak 
untuk dijual. Mereka mencari kayu di hutan mangrove sekitar tempat tinggal mereka. Dari seluruh 
responden, 40 diantaranya memanfaatkan hutan mangrove untuk mencari kayu bakar. Dengan 
demikian, diasumsikan hampir semua rumah tangga di lokasi penelitian melakukan aktivitas ini, 
namun dengan frekuensi yang rendah karena hanya untuk keperluan domestik. Dengan frekuensi 
pengambilan kayu bakar dua kali seminggu dan harga per ikat terendah Rp10.000, rata-rata setiap 
rumah tangga mendapatkan manfaat sebesar Rp960.000 per tahun. Dengan demikian, total manfaat 
yang didapatkan dalam satu tahun untuk pemanfaatan mangrove sebagai kayu bakar dan bahan 
bangunan adalah Rp830.400.000 per tahun.
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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b. Manfaat langsung untuk penangkapan komoditas perikanan. 
Masyarakat di sekitar CKKP Pulau Kolepom juga memanfaatkan area mangrove sebagai lokasi 

penangkapan berbagai jenis ikan, kepiting bakau dan kerang. Umumnya jenis ikan yang biasa mereka 
tangkap adalah kakap, gulamah, kurisi, belanak, manyung, nila, dan ikan gabus. Hasil tangkapan 
ini umumnya dijual, namun ada juga yang dimanfaatkan untuk makan sehari-hari. Data produksi 
ikan untuk konsumsi lokal (BPS, 2018) digunakan untuk memperkirakan manfaat dari produksi ikan 
campuran. Berdasarkan data tersebut, jumlah produksi total ikan campuran untuk konsumsi lokal 
adalah 7.547.730 kg dengan nilai total sebesar Rp301.909.199.600. Dengan luas area mangrove 
sebesar 74.545 ha, diperkirakan manfaat ekosistem mangrove untuk komoditas ikan campuran 
adalah Rp70.065.458.601 per tahun. Sementara itu, total produksi kepiting bakau adalah 274.639 
kg per tahun dengan nilai produksi total sebesar Rp13.731.950.000. Dengan demikian, nilai manfaat 
mangrove untuk komoditas kepiting bakau diperkirakan sebesar Rp3.186.836.888 per tahun. 

Nilai manfaat tidak langsung (Indirect Use Value/IUV)
Manfaat tidak langsung ekosistem mangrove di lokasi penelitian antara lain adalah menjaga 

area darat dari ancaman abrasi, mencegah intrusi air laut, dan berperan sebagai penyimpan dan 
penyerap karbon. Pendekatan yang digunakan untuk memperkirakan nilai manfaat mangrove 
sebagai pencegah abrasi dan pencegah intrusi air laut adalah pendekatan nilai penggantian 
(replacement cost), sedangkan untuk memperkirakan nilai penyimpanan dan penyerapan karbon 
dilakukan perhitungan biomassa batang pohon menggunakan data diameter pohon dari penelitian 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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penduduk di tujuh desa target adalah 4323 jiwa. Mengacu pada data ini, diperkirakan total nilai 
manfaat mangrove untuk mencegah intrusi air laut adalah Rp4.260.316.500 per tahun.

c. Manfaat tidak langsung dalam penyimpanan dan penyerapan karbon. 
Berdasarkan hasil penelitian LPSPL (2018), tercatat empat spesies mangrove yang 

ditemukan di sekitar CKKP Pulau Kolepom, yaitu Avicennia sp., Bruguiera sp., Rhizophora sp., 
dan Ceriops sp. Diameter batang berkisar antara 14–75 cm, Ceriops sp. memiliki diameter yang 
terbesar yaitu 39 + 15,18 cm. Mangrove memiliki peran penting dalam mitigasi perubahan iklim 
sebagai penyimpan dan penyerapan karbon. Besarnya penyerapan karbon erat kaitannya dengan 
biomassa batang. Melalui fotosintesis, pohon akan menyerap CO2 kemudian mengubahnya 
menjadi karbon organik (karbohidrat) dan menyimpannya sebagai biomassa batang (Penman et al. 
2003). Pendekatan yang digunakan untuk memperkirakan manfaat mangrove sebagai penyerap 
dan penyimpan karbon adalah dengan menghitung berapa besar manfaat yang didapatkan jika 
mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom tidak ditebang. Nilai tersebut didapatkan dengan 
cara menghitung total karbon dioksida ekuivalen (CO2e). CO2e adalah komponen yang biasa 
digunakan untuk membandingkan emisi dari berbagai jenis gas rumah kaca (Green House 
Gas/GHG) berdasarkan potensi dampaknya terhadap pemanasan global (OECD, 2001). CO2e 
juga digunakan untuk menentukan besarnya kredit karbon. Oleh karena itu total karbon perlu 
dikonversi menjadi CO2e (U.S. DOE, 1998). Nilai kredit karbon antar negara biasanya dilakukan 
atas dasar kesepakatan dan komitmen diantara negara-negara yang sepakat untuk mengurangi 
GHG. Karena tidak diperoleh data mengenai nilai yang pasti, analisis ini menggunakan nilai 
kredit karbon yang ditentukan oleh organisasi independen Verified Carbon Standard (VCS)  
yang berlaku secara global, yaitu 3 USD/ton CO2e (World Bank, 2020). Sesuai data yang tersedia, 
rata-rata CO2e di kawasan mangrove sekitar CKKP Pulau Kolepom adalah 136,9 + 31,9 ton/ha 
(Tabel 3). Nilai tukar rupiah terhadap dolar yang digunakan dalam analisis ini adalah rata-rata nilai 
tukar rupiah dalam 90 hari, yaitu 1 USD = Rp14.415 (xe.com). Estimasi nilai manfaat mangrove 
sebagai penyerap dan penyimpan karbon ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom 
adalah Rp 441,324,328,073 per tahun.

Tabel 3. Diameter Batang Mangrove di Sekitar CKKP Pulau Kolepom .
Species Min DBH 

(cm)
Max DBH 

(cm)
Mean 

DBH (cm)
Biomasa 

(kg)
Total C 

(kg)
Total C per ha 

(ton C/ha)
CO2e  

(ton/ha)
Avicenia sp. 14 27 20,5 232,1 116,0 11,6 42,5
Bruguiera sp. 25 75 38,6 858,6 429,3 42,9 157,4
Rhizopora sp. 16 42 29,3 896,2 448,1 44,8 164,3
Ceriops sp. 22 75 39,0 999,0 499,5 49,9 183,1
Rata-rata 37,3 136,9
SE 8,5 31,9
Sumber: diolah dari data LPSPL (2018)

Nilai Pilihan (Option Value/OV)
Nilai pilihan adalah manfaat mangrove berdasarkan keanekaragaman hayatinya. Menggunakan 

pendekatan benefit transfer berdasarkan nilai keanekaragaman hayati hutan mangrove di Indonesia 
(Ruitenbeek, 1992), diperoleh nilai pilihan yang diperoleh dari keanekaragaman hayati di sekitar 
CKKP Pulau Kolepom adalah Rp16.118.492.625 per tahun.  
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Nilai Keberadaan (Existance Value/EV)
Masyarakat di sekitar CKKP Pulau Kolepom sebagian besar memiliki kesadaran mengenai 

pentingnya peran serta mereka dalam upaya konservasi mangrove. Hal ini terlihat 54% responden 
bersedia untuk berpartisipasi dan bersedia untuk berdonasi (Gambar 3a). Dalam wawancara 
informan kunci, responden ditawarkan beberapa pilihan nilai donasi antara Rp10.000 – Rp100.000 
per tahun. Hasil wawancara menunjukkan kerelaan masyarakat cukup bervariasi (Gambar 3b). Untuk 
memperkirakan nilai total WTP, nilai tengah dari keseluruhan hasil wawancara dikalikan dengan 
jumlah KK di seluruh kampung target, sehingga diperoleh nilai total WTP adalah Rp43.250.000 per 
tahun. 

 11
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Gambar 3a. Proporsi kesediaan responden untuk berpartisipasi dan berdonasi dalam 

kegiatan konservasi; 3b. Frekuensi nilai donasi responden 

 

Nilai Total Ekonomi (Total Economic Value/TEV) 
Ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau Kolepom memiliki nilai manfaat yang cukup 

besar, jika keberadaannya saat ini dapat dipertahankan. Hasil analisis menunjukkan nilai 

ekonomi total ekosistem mangrove di kawasan tersebut diperkirakan mencapai 

Rp536.051.658.793 per tahun. Dengan luas area mangrove dalam area kajian sebesar 74.575 

ha, estimasi nilai ekonomi total setara dengan Rp7.190.981 per hektar per tahun (Tabel 4). 

Diantara seluruh nilai manfaat, nilai manfaat yang terbesar adalah nilai manfaat ekosistem 

mangrove sebagai penyimpan dan penyerap karbon. Hal ini dapat terjadi karena kondisi 

tutupan mangrove di area penelitian masih cukup baik. Pada kelompok yang lebih besar, nilai 

manfaat tidak langsung terlihat lebih tinggi dibandingkan nilai manfaat langsung. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena sebagian besar responden tidak memanfaatkan ekosistem 

mangrove secara komersial. Mereka hanya memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, tidak untuk dijual. Selanjutnya, nilai keberadaan memiliki nilai yang paling rendah. Jika 

dikaitkan dengan kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dan berdonasi dalam kegiatan 

konservasi, nilai ini bertolak belakang. Namun demikian, perlu ditelaah lebih dalam 

penyebabnya. Kemungkinan besar hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan finansial 

para responden, atau dapat juga terjadi karena pemahaman responden akan pentingnya 

ekosistem mangrove hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari, belum 

memahami peranan ekosistem mangrove pada skala yang lebih besar seperti manfaat yang 

diperoleh dalam kaitannya dengan bencana alam dan ketersediaan air tawar.  

 

 

 

Gambar 3a. Proporsi Kesediaan Responden Untuk Berpartisipasi dan Berdonasi Dalam Kegiatan Kon 
                       servasi; 3b. Frekuensi Nilai Donasi Responden.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 4. Nilai Ekonomi Total Ekosistem Mangrove di Sekitar CKKP Pulau Kolepom.

Tipe manfaat
Rata-rata man-
faat per tahun 

(Rp)

Unit (Total area/ 
Jumlah KK/ Pan-

jang pantai)

Total manfaat (Rp/
tahun)

Total manfaat per 
hektar (Rp/ha/

tahun)
Nilai Manfaat Langsung 
(Direct use values)

74.083.005.763 993.803

Kayu bakar dan mate-
rial bangunan rumah 
(frekuensi pengambilan 
dua kali seminggu)

960.000 865 HH 830.400.000 11.140

Penangkapan ikan 939.912 74.545 ha 70.065.755.376 939.912
Penangkapan kepiting 
bakau

42,.51 74.545 ha 3.186.850.387 42.751

Nilai Manfaat Tidak 
Langsung (Indirect use 
values)

445.806.910.406 5.980.373

Mencegah abrasi pantai 1.167.976 190,3 km 222.265.833 2.982
Mencegah intrusi air laut 985.500 4.323 people 4.260.316.500 57.151
Penyimpanan dan 
penyerapan karbon

5.920.241 74.545 ha 441.324.328.073 5.920.241

Nilai pilihan (Optional 
Value)

16.118.492.625 216.225

Manfaat biodiversitas 216.225 74.545 ha 16.118.492.625 216.225
Nilai Keberadaan (Exis-
tence Value)

43.250.000 580

Willingness To Pay (WTP) 50.000 865 HH 43.250.000 580

TOTAL 536.051.658.794 7.190.981

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai manfaat ekosistem mangrove di sekitar CKKP Pulau 
Kolepom cukup besar mencapai lebih dari 536 miliar rupiah per tahun. Nilai tersebut sebagian besar 
berasal dari nilai manfaat tidak langsung, yang menunjukkan bahwa kondisi tutupan mangrove yang 
ada saat ini perlu dipertahankan untuk mendapatkan manfaat yang maksimal. 

Kondisi mangrove yang baik di sekitar CKKP Pulau Kolepom akan menopang kondisi sumber 
daya perikanan di dalam dan luar kawasan yang pada akhirnya akan memberikan manfaat bagi 
masyarakat yang tinggal di sekitar CKKP Pulau Kolepom.

Rekomendasi Kebijakan
Mengingat ekosistem mangrove sebagian besar berlokasi di luar batas luar CKKP Pulau 

Kolepom, maka diperlukan sinergi pengelolaan kawasan konservasi antar pemangku kepentingan 
yang ada di sekitar kawasan tersebut untuk menghindari alih fungsi kawasan mangrove di 
sepanjang pesisir CKKP Pulau Kolepom. Selain itu, melihat potensi nilai manfaat tidak langsung 
dalam penyimpanan dan penyerapan karbon yang lebih tinggi, maka dapat dipertimbangkan untuk 
melakukan kolaborasi kajian dan pengelolaan dengan otoritas yang berwenang untuk mengelola 
fungsi ini sebagai bagian dari upaya mitigasi dampak perubahan iklim.
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

51

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

PENGELOLAAN SUMBER DAYA PERIKANAN MELALUI PENDEKATAN  
MODAL SOSIAL DI DESA WERU, KECAMATAN PACIRAN,  

KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR

*Erlinda Indrayani, Edi Susilo, dan Jakfar Shodiq

Program Studi Agrobisnis Perikanan FPIK-Universitas Brawijaya  
Jln. Veteran Malang, 65145 Jawa Timur, Indonesia 

*e-mail: erlinda_indrayani@ub.ac.id 

PENDAHULUAN 

Mengelola suatu sumber daya dipengaruhi oleh bagaimana akses terhadap sumber daya itu 
ditetapkan atau dilaksanakan. Elemen yang dapat mempengaruhi akses adalah kepemilikan dan 
penguasaan sumber daya alam atau property regimes, yang kemudian didefinisikan sebagai suatu 
hak, kewenangan, dan tanggung jawab pribadi pemilik dalam hubungannya dengan pribadi pihak 
lain terhadap pemanfaatan suatu sumber daya alam (Prasetiamartati et al., 2006)

Sumber daya laut yang sering dimanfaatkan oleh nelayan adalah sumber daya ikan dan  
makhluk hidup laut lainnya. Sumber daya ikan yang sangat melimpah dan beragam ini banyak ditemui 
di perairan Indonesia, seperti tuna, tongkol, tenggiri, lemuru, layur, dan lain-lain. Memanfatkan 
sumber daya ikan perlu adanya sebuah pengelolaan sumber daya ikan agar tidak terjadi kerusakan 
pada ekosistem laut.

Pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
modal sosial yang ada di masyarakat terutama nelayan. Menurut Putnam et al. (1993), modal sosial 
didefinisikan sebagai bagian dari organisasi sosial di masyarakat yang terdiri atas sebuah rasa saling 
percaya (kepercayaan), nilai, dan norma, serta jaringan sosial di masyarakat yang digunakan sebagai 
fasilitas untuk tindakan terkoordinasi untuk mendapatkan keuntungan bersama-sama.

Peran modal sosial masyarakat nelayan dalam pengelolaan sumber daya dilakukan di  
berbagai wilayah atau daerah, salah satunya di Desa Weru, Kecamatan Paciran, Kabupaten 
Lamongan, Jawa Timur. Berdasarkan data Pemerintah Kabupaten Lamongan pada tahun 2021,  
luas area pantai 14,6 km2, lebar pantai 4 mil laut, dan jumlah nelayan pada kecamatan tersebut 

DPSDKP-06

ABSTRAK

Kata Kunci: pengelolaan; modal sosial; berkelanjutan  

Sumber daya perikanan di Desa Weru membutuhkan pengelolaan agar dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Modal sosial dianggap elemen yang bekerja di dalamnya untuk mencapai tujuan secara bersama. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui komponen modal sosial yang terbentuk dalam masyarakat 
nelayan di Desa Weru dan menganalisis peran modal sosial pada masyarakat nelayan dalam mengelola 
sumber daya perikanan yang berkelanjutan di Desa Weru. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pendekatan kualitatif dan metode pengambilan sampel purposive sampling. Metode pengumpulan data 
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah komponen modal sosial yang 
terdapat pada nelayan Desa Weru, yakni kepercayaan, jaringan, dan norma. Peran modal sosial pada 
nelayan Desa Weru secara bonding, bridging, dan linking cukup mampu memfasilitasi nelayan dalam 
mewujudkan pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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±2.058 orang, kapal penangkapan ±3.390 unit dengan berbagai macam alat tangkap, antara  
lain, jaring, bubu, payang, trawl, dan lain-lain. Pusat Pendaratan Ikan (PPI) pada kecamatan tersebut 
ada dua, yakni PPI Desa Kranji dan PPI Desa Weru yang mendaratkan hasil tangkapan sebanyak 
3.997,6 ton dan 2.574,4 ton. Desa Weru tergolong perikanan skala kecil karena nelayan di desa 
tersebut masih banyak yang menggunakan kapal dengan ukuran 0—5 GT.

Untuk mencapai paradigma manajemen baru dalam pengelolaan sumber daya perikanan, 
modal sosial dianggap sebagai elemen penting untuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan 
kondisi tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis komponen modal sosial yang 
terbentuk dalam masyarakat nelayan di Desa Weru dan peran modal sosial masyarakat nelayan 
dalam mengelola sumber daya perikanan yang berkelanjutan di Desa Weru.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Weru, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur pada bulan April—Mei 2021 menggunakan metode survei. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Sampel dalam penelitian ini adalah satu orang pegawai DKP Lamongan, perangkat desa, dan 
ketua kelompok Rukun Nelayan, serta anggota masing-masing blandongan sebanyak 2 orang. 

Metode Analisis
Analisis data yang digunakan berdasarkan Miles et al. (2014) yang mengemukakan bahwa 

analisis data penelitian kualitatif terdapat empat cara, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data (Rijali, 2018). Pengumpulan data, pereduksian data, penyajian, 
serta pemverifikasian data pada penelitian ini berkaitan dengan komponen modal sosial, yaitu 
kepercayaan, jaringan, dan norma, kemudian dianalisis peran modal sosial secara bonding, bridging, 
dan linking terhadap pengelolaan sumber daya perikanan di Desa Weru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peraturan yang Digunakan Nelayan Desa Weru

Peraturan yang digunakan oleh masyarakat nelayan Desa Weru dalam penggunaan alat  
tangkap adalah Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 59/ 
PERMEN-KP/ 2020 Tentang Jalur Penangkapan Ikan dan Alat Penangkapan Ikan di Wilayah 
Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia dan Laut Lepas. Pelarangan alat tangkap yang 
dapat menganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan sesuai dengan PERMEN-KP  
Nomor 59 Tahun 2020 Pasal 36 Ayat 1 berbunyi:

“API yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan merupakan API yang  
dapat: (a) mengancam kepunahan biota; (b) mengakibatkan kehancuran habitat; (c) membahayakan 
keselamatan pengguna.”

Berdasarkan pasal di atas, maka terdapat alat penangkapan ikan yang tergolong dapat 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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“API yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan, meliputi pair seine, lempara 
dasar, pukat hela dasar berpalang (beam trawl), pukat hela kembar berpapan (twin bottom otter trawl), 
pukat hela dasar dua kapal (bottom pair trawl), pukat hela pertengahan dua kapal (midwater pair trawl), 
perangkap ikan peloncat (aerial trap), mro ami (drive-in net).”

Komponen Modal Sosial
Putnam et al. (1993) mengatakan bahwa modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial, 

yang di dalamnya terdapat kepercayaan, jaringan, dan norma. Unsur tersebut digunakan untuk 
mendorong elemen masyarakat dalam melakukan kegiatan secara bersama dengan efektif untuk 
menggapai tujuan bersama (Kono et al., 2019). Komponen modal sosial yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah kepercayaan, jaringan, dan norma masyarakat nelayan Desa Weru dalam pengelolaan 
sumber daya perikanan sehingga memperoleh hasil sebagai berikut:

1. Kepercayaan
Individu satu dengan individu yang mempunyai perasaan yakin satu sama lain dalam menjalin 

hubungan sehingga mengandung sebuah harapan antar individu (Agusti & Susilawati, 2021). 
Kepercayaan merupakan salah satu elemen penting dalam modal sosial nelayan Desa Weru untuk 
mengelola sumber daya perikanan di wilayah tersebut.

a. Kepercayaan antar sesama nelayan
Kepercayaan antar sesama nelayan di Desa Weru dilihat dari penggunaan alat tangkap 

yang digunakan, yaitu mereka sudah saling percaya jika masing-masing nelayan di tempat mereka 
sudah menggunakan alat tangkap yang dianjurkan oleh pemerintah, sesuai dengan Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2020 pasal 36 ayat 2.  Hal ini  
bisa dilihat dari pernyataan beberapa anggota Rukun Nelayan bapak MM sebagai berikut: 
“Nelayan sini itu patuh mas sama aturan yang dibuat oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan terkait 
penggunaan alat tangkap, jadi saya percaya sama nelayan sini, alat tangkapnya yang digunakan ada 
empat, mas, jaring, payang, purse seine, dan gillnet.” Rasa saling percaya sesama nelayan menimbulkan 
sikap toleransi antar sesama nelayan. Sikap toleransi yang ditimbulkan adalah perbedaan alat 
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Desa Weru. Kepercayaan adalah sesuatu yang dipertukarkan dengan berlandaskan norma-norma 
bersama demi kepentingan orang banyak. Kepercayaan menyangkut hubungan timbal balik. Bila 
masing-masing pihak memiliki pengharapan yang sama-sama dipenuhi oleh kedua belah pihak, 
maka tingkat kepercayaan yang tinggi akan terwujud (Fathy, 2019).

b. Kepercayaan nelayan terhadap DKP Lamongan
Kepercayaan antara nelayan dengan DKP Lamongan menimbulkan rasa kerja sama yang 

dilakukan oleh pihak DKP dengan nelayan Desa Weru. Kerja sama yang dilakukan berupa pemberian 
informasi terkait bantuan alat tangkap yang ramah lingkungan, pemberian informasi mengenai 
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ikan yang tidak merusak sumber daya ikan di wilayah perairan sini agar tidak terjadi overfishing.” 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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c. Kepercayaan DKP Lamongan terhadap nelayan
Kepercayaan DKP Lamongan terhadap nelayan Desa Weru ditimbulkan dari ketaatan nelayan 

Desa Weru terkait penggunaan alat penangkapan ikan. Kepercayaan didasarkan pada reputasi, dan 
reputasi diperoleh berdasarkan perilaku yang teramati. Berikut penuturan oleh Kabid Perikanan 
Tangkap DKP Lamongan, (HSB): “Pihak dinas percaya sama nelayan di Desa Weru bahwa nelayan 
di sana menggunakan alat tangkap yang sesuai aturan PERMEN-KP Nomor 59 Tahun 2020, di mana, 
dinas sendiri pernah survei terhadap nelayan Desa Weru dan melakukan pemeriksaan bahwa tidak 
ditemukannya alat penangkapan ikan yang merusak dan mengganggu keberlanjutan sumber daya ikan, 
di sana terdapat empat macam, yaitu jaring, payang, gill net, dan purse seine.” 

2. Jaringan
Jaringan merupakan sebuah wadah yang dipergunakan untuk saling bertukar informasi dan 

melakukan interaksi satu sama lain sehingga menimbulkan rasa percaya satu sama lain (Fathy, 2019). 

a. Hubungan antar sesama nelayan
Jaringan yang terdapat pada masyarakat nelayan di Desa Weru dapat dilihat pada hubungan 

yang terjadi antar sesama nelayan, hubungan yang terjalin secara formal, maupun kekerabatan. 
Hubungan yang terjalin baik antar sesama nelayan dapat memberikan manfaat bagi sesama nelayan, 
yaitu bertukar informasi terkait penggunaan alat penangkapan ikan yang diperbolehkan dan yang 
tidak diperbolehkan. “Hubungan yang dijalin oleh nelayan sini baik-baik saja mas meskipun disini terbagi 
menjadi 9 blandongan tapi itu semua di bawah naungan kelompok Rukun Nelayan dan sering adanya 
perkumpulan untuk saling memberikan informasi mengenai penggunaan alat penangkapan ikan sesuai 
dengan aturan yang dibuat oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan, mas.” (HM)

Hubungan yang dijalin dengan baik selain memberikan manfaat saling memberikan informasi, 
hubungan yang baik akan menimbulkan kerja sama berupa saling membantu sesama nelayan. Kerja 
sama yang dibangun antar sesama nelayan untuk mencapai tujuan bersama dalam mengelola sumber 
daya ikan yang ada di wilayah perairan Desa Weru. Bentuk kerja sama yang dijalin berupa saling 
membantu memperbaiki alat penangkapan ikan yang rusak, selain itu gototng royong membersihkan 
sampah yang ada di wilayah pesisir laut.

+   nb Hubungan yang dijalin antara nelayan Desa Weru dan DKP Lamongan adalah hubungan 
yang baik. Hubungan ditimbulkan adanya kerja sama yang dibangun berupa pemberian informasi 
kepada nelayan Desa Weru, memberikan bantuan alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan, 
dan pihak DKP melakukan pendampingan pengembangan SDM kepada nelayan Desa Weru terkait 
pengelolaan sumber daya ikan yang ada di wilayah perairan setempat. Penuturan Bapak HM didukung 
oleh penuturan Bapak AR. Berikut penuturan Bapak AR: “Hubungan dengan dinas sendiri baik mas, 
kalau ada informasi mengenai bantuan alat tangkap, peraturan terbaru mengenai alat penangkapan 
ikan, dan sosialisasi mengenai cara pengelolaan sumber daya ikan ya biasa semua itu didapatkan dari 
ketua kelompok Rukun Nelayan, karena informasi tersebut turun langsung ke ketuanya dari ketua baru 
disampaikan ke kami para nelayan.”  Penyampaian informasi, bantuan alat tangkap atau sosialisasi 
melalui Ketua Kelompok Rukun Nelayan terlebih dahulu baru ke nelayan memudahkan pihak DKP 
dalam memberikan bantuan dan pemberian informasi atau sosialisasi. Kerja sama dilakukan untuk 
mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan yang berkelanjutan di wilayah perairan Desa Weru.

3. Norma
Aturan-aturan yang dibuat dalam masyarakat berguna untuk dipatuhi dan dilaksanakan se-

cara bersama-sama dalam suatu masyarakat. Selain itu, aturan tersebut digunakan untuk memben-
tuk pola tingkah laku yang baik pada individu dalam masyarakat sehingga terdapat sanksi bagi yang 
melanggar (Kusuma et al., 2017). 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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a. Nelayan
Norma pada nelayan Desa Weru tercermin adanya aturan-aturan yang mengatur  

mengenai penggunaan alat penagkapan ikan yang tidak merusak dan mengganggu  
keberlanjutan sumber daya ikan pada wilayah perairan setempat. Aturan tersebut dipergunakan 
untuk mengelola sumber daya ikan, kalau ada yang melanggar aturan tersebut maka dikenakan 
sanksi. Sanksi yang didapatkan berupa sanksi sosial yang dihasilkan dari musyawarah antar 
sesama nelayan yang dihadiri oleh perangkat desa setempat. Penuturan Bapak HM didukung oleh  
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musyawarah dengan nelayan di sini untuk menentukan sanksi yang diberikan kepada pelanggar  
agar jera.” 

Norma yang ada di Desa Weru selain mematuhi dan menaati Peraturan Menteri Kelautan  
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2020, juga terdapat kebiasaan tidak melaut 
sehari di hari Jum’at karena mayoritas nelayan Desa Weru beragama Islam. Nelayan tidak melaut 
satu hari membantu untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan.

b. DKP Lamongan
DKP Lamongan tidak membuat aturan sendiri untuk nelayan Desa Weru terkait alat 

penangkapan ikan, melainkan pihak dinas menjalankan dan mengawasi peraturan yang sudah 
ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, yaitu Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2020 Pasal 36 Ayat 2 tentang 
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dengan penuturan KABID Perikanan Tangkap DKP Lamongan (HSB): “Kami dari dinas hanya 
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kehidupan sehingga dipisahkan dalam tiga tipe yang mempunyai peran tersendiri. Woolcock (1998) 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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butuh pinjam alat, ya kita pinjami kayak alat jaring, mesin, box. Kalau saya pinjam ya pasti  
dikembalikan kadang juga ngasih ikan atau uang sebagai tanda terima kasih.

2. Bridging Social
Hubungan yang terbuka antar anggota dalam suatu kelompok yang beragam, latar belakang 

hubungan sosial yang beragam, merupakan ciri-ciri dari bridging social. Misalnya pertemuan rutin 
dilakukan oleh suatu anggota dalam kelompok (Muhartono & Koeshendrajana, 2013). Hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap nelayan Desa Weru, bridging social terjadi karena adanya kelompok Rukun 
Nelayan yang menjembatani untuk memperoleh informasi bantuan alat penangkapan ikan yang 
ramah lingkungan, perubahan alat penangkapan ikan yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan 
yang diperoleh dari DKP Lamongan. Hal tersebut sesuai dengan penuturan Bapak HM: “Dengan 
dinas sendiri hubungan yang kami jalin sangat baik, di mana pihak dinas pernah memberikan bantuan 
alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan, selain itu kalau ada informasi terbaru terkait penggunaan 
alat penangkapan ikan atau melakukan pendampingan terhadap nelayan di sini. Informasi dari dinas 
biasanya turun langsung ke Ketua Kelompok Rukun Nelayan, nah dari situ baru turun ke nelayan-nelayan 
yang ada di sini.”

Bridging social yang terjadi bukan hanya kelompok Rukun Nelayan yang menjembatani  
untuk memperoleh informasi dari dinas, melainkan pemberian sanksi kepada pelanggar  
untuk membentuk musyawarah dalam menentukan sanksi agar memberikan efek jera kepada 
pelanggar.

3. Linking Social
Hubungan yang terjalin antara beberapa level karena adanya kekuatan sosial dan status 

sosial yang ada dalam masyarakat merupakan ciri-ciri dari linking social. Misalnya hubungan yang 
terjalin dengan pihak swasta dan pemerintah untuk mendapatkan manfaat dari adanya hubungan 
tersebut (Laura et al., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan terhadap nelayan Desa Weru, linking 
social yang terjadi karena adanya hubungan jaringan sosial antara masyarakat nelayan dengan Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lamongan menimbulkan kerja sama antara DKP Lamongan 
dan nelayan Desa Weru. Hal tersebut didukung oleh penuturan Bapak AR: “Di sini juga sering  
ada kegiatan perkumpulan, di sana bahas tentang masalah yang ada dan diatasi secara bersama-sama, 
 juga kalau ada masalah konflik bisa dirembukkan lewat diskusi. Kalau ada informasi dari pemerintah 
desa mengenai kebijakan, bantuan sosial atau ada program pemerintah juga sering diinformasikan  
lewat perkumpulan.”

Proposisi
Proposisi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah kepercayaan akan berjalan seiring  

dengan norma yang ada. Mematuhi dan mentaati aturan yang sudah ada dalam masyarakat 
mempermudah dalam mengatur masyarakat yang terdapat dalam wilayah tersebut; hubungan 
sosial akan semakin kuat dengan adanya kerja sama yang baik antara kepercayaan dengan 
norma. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, kepercayaan antar individu dan adanya norma 
yang kuat memberikan pengaruh atas tindakan usaha dalam penangkapan untuk mewujudkan  
pengelolaan sumber daya perikanan. Hal tersebut memberikan pengaruh terhadap eratnya suatu 
hubungan yang dijalin; kuatnya jaringan sosial dengan instansi dipengaruhi oleh adanya suatu 
organisasi yang terbentuk. Mewujudkan tujuan bersama diperlukan adanya kerja sama, maka 
perlu dibentuknya organisasi sebagai wadah. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut maka  
seseorang akan berupaya membangun jaringan dengan instansi atau lembaga demi memperoleh 
manfaat tersebut.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) Komponen modal sosial 

masyarakat nelayan Desa Weru dalam mengelola sumber daya perikanan terdapat tiga komponen, 
antara lain, kepercayaan, jaringan, dan norma. Kepercayaan yang terbentuk adanya aturan dari 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 59 tahun 2020 pasal 36 
terkait penggunaan alat penangkapan ikan yang tidak merusak dan mengganggu keberlanjutan 
sumber daya ikan. Norma nelayan Desa Weru mematuhi dan menaati aturan dari Kementerian 
Kelautan dan Perikanan mengenai alat penangkapan ikan serta kebiasaan pada nelayan Desa Weru 
tidak melakukan penangkapan ikan di hari Jum’at. Jaringan yang terbentuk menghasilkan kerja 
sama, yakni saling memberi informasi terkait alat tangkap yang diperbolehkan ataupun dilarang dan 
membersihkan sampah di wilayah pesisir; 2) Peran modal sosial pada masyarakat nelayan di Desa 
Weru secara mengikat (bonding), menjembatani (bridging), dan mengaitkan (linking) cukup mampu 
dalam mempererat hubungan sosial yang terjalin antar individu masyarakat nelayan Desa Weru 
serta mempererat hubungan antara nelayan Desa Weru dan DKP Lamongan dalam pengelolaan 
sumber daya perikanan yang ada di desa tersebut.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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PENDAHULUAN 

Primavera (2014) menyebutkan bahwa mangrove merupakan ekosistem yang diremehkan di 
bumi ini, padahal hutan mangrove itu sangat penting bagi masyarakat pesisir karena mangrove tidak 
hanya menyediakan sumber makanan dan sumber daya lain, tetapi juga melindungi garis pantai 
tetap terjaga, mencegah erosi, dan mengatur iklim. Selain itu, berdasarkan data United Nations 
Environment Programme (UNEP) (2014), orang yang tinggal berdekatan dengan hutan mangrove 
sudah ribuan tahun, bahkan pada tahun 2015, lebih dari 120 juta orang bermukim dengan jarak 
sekitar 10 kilometer dari hutan mangrove. Terutama masyarakat yang bermukim di negara Asia 
serta Afrika Barat dan Tengah; dan mereka pun sangat bergantung dari sumber daya hutan 
mangrove tersebut, seperti manfaat dari berbagai barang dan jasa; termasuk perikanan dan hasil 
hutan, air bersih dan perlindungan terhadap erosi dan peristiwa cuaca ekstrim. Jumlah orang yang 
bermukim tidak jauh dari kawasan mangrove pada tahun 2015 itu lebih banyak daripada tahun 
2000 yang jumlahnya sekitar 100 juta orang (Gambar 1). Meskipun masyarakat banyak bermukim di 
sekitar mangrove, perlakuan terhadap mangrove berbeda satu dengan lain, tergantung sejauh mana 
kelompok masyarakat memahami atau merasakan manfaat mangrove.

DPSDKP-07

ABSTRAK

Kata Kunci: hutan mangrove; ekowisata; berkelanjutan; Kabupaten Belitung  

Hutan mangrove tidak saja penting secara ekologi karena fungsi strategisnya, tetapi juga dapat 
dikapitalisasi secara ekonomi untuk memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah melalui ekowisata 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mangrove yang multifungsi, baik secara ekologi, ekonomi, 
maupun sosial, menjaga kelestarian hutan mangrove menjadi keharusan. Jika kelestarian mangrove 
itu tidak terpelihara, maka kontribusi bagi pendapatan daerah tidak terpenuhi dan yang terjadi justru 
sebaliknya, yaitu kerusakan lingkungan. Pulau Belitung dengan luas hanya 4.801 km2 yang di dalamnya 
terdapat Kabupaten Belitung, tergolong kecil dan dikelilingi oleh lautan sehingga rentan mengalami abrasi, 
ditambah aktivitas pertambangan timah yang sudah berlangsung ratusan tahun dengan konsekuensi 
kerusakan ekologi yang ditimbulkannya. Dengan kondisi demikian, mengonservasi hutan mangrove di 
Kabupaten Belitung menjadi pilihan kebijakan yang harus dilakukan. Tulisan ini mencoba menjawab 
pertanyaan bagaimana kondisi mangrove di Kabupaten Belitung dan upaya apa yang dilakukan oleh 
berbagai pihak untuk menjaga keberadaan mangrove secara lestari? Kemudian, apa yang dilakukan 
oleh pemerintah Kabupaten Belitung untuk dapat menjadikan mangrove sebagai sumber pendapatan 
alternatif daerah di tengah produksi bijih timah yang terus menurun? Tulisan ini didasarkan hasil penelitian 
tahun 2012 ditambah dengan data terkini melalui penelusuran literatur. Dengan demikian, metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam untuk memperoleh data kualitatif dan 
penelusuran literatur untuk mendapatkan data kuantitatif
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 1. Jumlah Orang yang Tinggal Berdekatan dengan 
Kawasan Mangrove (dalam 10 Km) di Seluruh Dunia 

Sumber: UNEP, 2014 

 

Hutan mangrove memiliki fungsi strategis, baik terhadap daratan maupun wilayah laut 
karena posisinya yang berada di antara daratan dan lautan. Permukiman yang ada di daratan 
menjadi terlindungi dari abrasi laut; biota dan perairan laut pun terlindungi dari partikel-partikel 
dan sedimentasi yang turun dari daratan karena sudah disaring oleh akar-akar mangrove 
sebelum air sampai ke permukaan laut. Dengan fungsi strategis demikian, hutan mangrove 
harus dikelola untuk mencapai tujuan utama dari pengelolaan hutan mangrove, yaitu 
meminimalkan kerusakan atau konversi hutan mangrove, memanfaatkan sumber daya 
mangrove secara berkelanjutan, melestarikan flora dan fauna yang unik, membangun hutan 
lindung mangrove dan hutan rekreasi, serta menghindari atau meminimalkan degradasi 
lingkungan (Kusmana, 2012). Mengingat bentuk kondisi topografi yang sebagian besar 
merupakan dataran rendah ataupun cekungan (https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/), 
keberadaan mangrove yang tumbuh di daerah pesisir menjadi penting untuk menahan 
gelombang laut agar tidak menggerus daratan dan juga angin kencang yang bertiup dari arah 
laut agar tidak menghempas daerah permukiman yang berada di sekitar pesisir. 

Hutan mangrove tidak saja penting secara ekologi, tetapi juga dapat dimanfaatkan 
sebagai objek pariwisata melalui kegiatan ekowisata karena kegiatan ekowisata bertujuan 
melakukan konservasi sehingga ekosistem mangrove tidak mengalami kerusakan meskipun 
dijadikan destinasi wisata. Kawasan mangrove yang sudah dikembangkan menjadi destinasi 
ekowisata, salah satunya berada di Kabupaten Belitung. Kabupaten Belitung dengan potensi 
alam yang dimiliki, menjadi salah satu destinasi wisata yang dikembangkan oleh pemerintah 
Indonesia, di antara 10 destinasi wisata2 yang diprioritaskan untuk dikembangkan, terutama 
Tanjung Kelayang, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015—2019 (Gantara 
et al., 2018). Bahkan, pada tanggal 15 Maret 2016, Presiden Joko Widodo menandatangani 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 Tahun 2016 tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Tanjung Kelayang, dengan luas kawasan 324,4 hektare. Keberadaan PP ini merupakan 
kesungguhan pemerintah dalam menjadikan Belitung sebagai destinasi wisata kelas dunia 
dan momentum itu menjadi era baru dalam pembangunan kepariwisataan Kepulauan Bangka 
Belitung (Megawandi, 2020) agar tidak lagi hanya bergantung pada sektor pertambangan 

 
2 Sembilan destinasi pariwisata prioritas lain itu adalah Danau Toba (Sumatera Utara), Tanjung Lesung 
(Banten), Kepulauan Seribu dan Kota Tua Jakarta (DKI Jakarta), Borobudur (Jawa Tengah), Bromo-
Tengger-Semeru (Jawa Timur), Mandalika (Nusa Tenggara Barat), Labuan Bajo (Nusa Tenggara 
Timur), Wakatobi (Sulawesi Tenggara), dan Morotai (Maluku Utara) (Kementerian Pariwisata, 2018). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Tanjung Kelayang, dengan luas kawasan 324,4 hektare. 
Keberadaan PP ini merupakan kesungguhan pemerintah dalam menjadikan Belitung sebagai destinasi 
wisata kelas dunia dan momentum itu menjadi era baru dalam pembangunan kepariwisataan Kepulauan  
Bangka Belitung (Megawandi, 2020) agar tidak lagi hanya bergantung pada sektor  
pertambangan timah yang kontribusinya pada perekonomian Kepulauan Bangka Belitung relatif 
terus menurun. 

Mengingat Pulau Belitung tidak begitu luas sehingga rentan mengalami degradasi yang 
berakibat daratan semakin tergerus, maka menjaga garis pantai agar tetap stabil menjadi keharusan. 
Fungsi itu dapat dilakukan oleh hutan mangrove. Agar hutan mangrove memberikan kontribusi 
ekonomi berkelanjutan maka menjadikannya sebagai tujuan ekowisata merupakan alternatif 
signifikan di balik potensi bijih timah yang terus menurun. Oleh karena kawasan mangrove  
telah menjadi destinasi wisata di Kabupaten Belitung, tulisan ini coba menjelaskan bagaimana 
peluang itu dapat dimanfaatkan untuk memberikan kontribusi pada upaya meningkatkan pendapatan 
daerah dan perekonomian masyarakat.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, terutama 
di Kecamatan Selat Nasik, Membalong, Sijuk, dan Tanjung Pandan. Pengumpulan data lapangan 
dilakukan pada bulan Juni 2012. Kendati demikian, proses pengumpulan data untuk kebutuhan 
penulisan makalah ini tidak didasarkan pada hasil penelitian pada tahun 2012 itu saja, sebab untuk 
mengetahui perkembangan terkini terkait kondisi mangrove di Kabupaten Belitung dan kondisi 
kepariwisataan yang ada di kabupaten yang dikenal dengan ‘Laskar Pelangi’ tersebut, penulis juga 
melakukan pengumpulan data sekunder melalui kajian literatur hingga tahun 2021 ini. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Jenis data yang dibutuhkan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Guna memperoleh  

data kualitatif, penulis melakukan wawancara mendalam dengan berbagai pihak di Provinsi  
Kepulauan Bangka Belitung dan Kabupaten Belitung pada tahun 2012. Para pihak yang  
diwawancarai di tingkat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seperti Dinas Kehutanan, Dinas 
Perikanan dan Kelautan, Bappeda, dan BP DAS Baturusa Cerujuk. Sementara pihak yang 
diwawancarai di tingkat Kabupaten Belitung, antara lain, Dinas Kelautan dan Perikanan, Bappeda, 
aktivis Kelompok Peduli Lingkungan Belitung, kepala desa, tokoh masyarakat, dukun kampung, 
dan penambang timah inkonvensional. Sementara pengumpulan data kuantitatif dilakukan  
melalui penelusuran berbagai literatur, baik dalam bentuk artikel jurnal maupun yang ditulis dalam 
buku atau bagian dari buku, serta laporan-laporan kegiatan yang dibukukan dan disebarluaskan 
secara online. 

Metode Analisis
Data kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap berbagai pihak (informan) dan  

data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan penelusuran laporan, buku, dan artikel dari berbagai 
sumber, dianalisis secara deskriptif. Analisis itu dilakukan dengan cara membandingkan kondisi 
mangrove dan kegiatan pariwisata di Kabupaten Belitung dengan data yang disajikan pihak lain, 
baik dalam bentuk laporan, buku, maupun jurnal.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Mangrove dan Ekowisata: Penjelasan Konsep
Mangrove adalah hutan pantai yang ditemukan di muara yang terlindung dan tumbuh di 

sepanjang tepi sungai dan laguna di daerah tropis dan subtropis. Istilah 'mangrove' menggambarkan 
ekosistem dan famili tumbuhan yang telah mengembangkan adaptasi khusus untuk hidup di 
lingkungan pasang surut (FAO, 2007). Ekosistem mangrove diyakini sangat produktif, tidak hanya 
mampu menyediakan berbagai hasil hutan yang berharga; tetapi juga menjaga kualitas air muara 
dan habitat berbagai jenis ikan dan udang yang penting secara komersial (Kusmana, 2012). 

Jaringan akar mangrove yang kompleks dapat membantu mengurangi energi gelombang, 
membatasi erosi, dan melindungi masyarakat pesisir dari kekuatan destruktif badai tropis. UNEP 
melanjutkan bahwa ekosistem mangrove sering menjadi sumber penting makanan laut, baik untuk 
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Sumber: http://wgbis.ces.iisc.ernet.in/
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3Bagian dari tanaman mangrove, seperti daun, buah, bunga, dan akar digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 
mengobati berbagai penyakit, termasuk kusta dan TBC (UNEP, 2014).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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lebih jauh adalah: Pertama, sustainable dari perjalanan berarti ekowisata juga mengandung  
program untuk mengurangi aspek negatif dan menambah integritas masyarakat lokal;  
Kedua, konservasi berarti ekowisata memberikan insentif ekonomi yang efektif untuk  
mengonservasi keanekaragaman hayati dan membantu untuk melindungi alam dan warisan 
budaya di area wisata; Ketiga, komunitas berarti ekowisata merupakan alat yang efektif untuk 
memberdayakan masyarakat lokal untuk mengatasi kemiskinan yang mereka alami dan upaya  
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Dengan kata lain, ekowisata berperan  
terhadap dua hal yang satu sama lain harus berjalan secara simultan, yaitu perjalanan yang 
bertanggung jawab terhadap konservasi dari lingkungan itu sendiri dan penghargaan kepada  
keadaan masyarakat lokal, artinya, ekowisata tidak justru membuat lingkungan mengalami  
kerusakan tetapi sebaliknya, yaitu lingkungan yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, jika kerusakan 
lingkungan yang terjadi maka pengembangan parawisata itu jauh dari prinsip-prinsip ekowisata 
dengan tiga elemen penting tersebut.   

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Belitung

Kepulauan Bangka Belitung sebagai sebuah provinsi otonom yang dibentuk berdasarkan 
Undang-Undang (UU) Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, terdiri atas dua pulau utama, yaitu Bangka dan Belitung. Luas Pulau Bangka yang 
terbagi menjadi 4 kabupaten dan 1 kota, lebih besar dibandingkan dengan Pulau Belitung yang 
terbagi menjadi dua kabupaten, yaitu Belitung dan Belitung Timur. Sebelum Kepulauan Bangka 
Belitung menjadi sebuah provinsi otonom sebagai hasil pemekaran dari Provinsi Sumatra Selatan,  
Pulau Belitung pada saat itu terdiri dari satu kabupaten saja, yaitu Kabupaten Belitung dengan ibu 
kota Tanjung Pandan. Demikian halnya dengan Pulau Bangka, sebelum dimekarkan menjadi provinsi 
otonom, pulau itu terdiri atas Kabupaten Bangka dan Kota Pangkal Pinang saja.

Kabupaten Belitung berada di bagian barat dari Pulau Belitung, berhadapan dengan S 
elat Gaspar yang juga menjadi perairan yang menghubungkan Pulau Belitung dengan  Pulau Bangka. 
Kabupaten Belitung dengan luas 2.293,69 km² terbagi menjadi 5 kecamatan, yaitu Membalong, 
Tanjung Pandan, Sijuk, Badau, dan Selat Nasik (Gantara et al., 2018) (Gambar 2). 
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Pulau Belitung yang dikenal dengan BILLITONIT dalam peta dunia, dibagi dua 
kabupaten, yaitu Kabupaten Belitung di sebelah barat dan Kabupaten Belitung Timur di bagian 
timur. Kabupaten Belitung yang terdiri atas sekitar 98 buah pulau kecil yang luasnya mencapai 
2,2 km2, dengan wilayah daratan utama berada di Pulau Belitung, tidak begitu luas 
(Pemerintah Kabupaten Belitung, 2013). Dengan jumlah pulau sebanyak itu, panjang garis 
pantai mencapai 195 kilometer (Siburian, 2014). Wilayah Kabupaten Belitung di Pulau Belitung 
bergaris tengah timur-barat ±79 km dan garis tengah utara-selatan ±77 km, dengan batas 
wilayah sebagai berikut: sebelah utara, Laut Cina Selatan: sebelah timur, Kabupaten Belitung 
Timur; sebelah selatan, Laut Jawa; dan sebelah barat, Selat Gaspar (BPS, 2021). Wilayah 
Kabupaten Belitung yang berada di Pulau Belitung, dikenal juga sebagai sabuk timah dunia 
(world’s tin belt) memiliki ketinggian wilayah mulai dari 0 meter sampai 500 meter di atas 
permukaan laut, dengan puncak tertinggi berada di daerah Gunung Tajam 
(https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/). 

Pantai, termasuk di dalamnya mangrove dan potensi alam lainnya, merupakan 
kekuatan pariwisata, baik di Pulau Bangka maupun Pulau Belitung. Kabupaten Belitung yang 
terbagi menjadi lima kecamatan, seluruhnya memiliki objek wisata alam. Masing-masing 
wilayah kecamatan tersebut, seperti dilansir oleh http://www.visitbangkabelitung.com, objek 
wisata alam itu adalah: Pertama, Kecamatan Tanjung Pandan, objek wisata meliputi: Pantai 
Tanjung Pendam, Pulau Pasir, Pulau Batu Berlayar, Pulau Seliu, Pulau Kalamoa, Danau 
Kaolin, Gunung Tajam, dan Pemandian Alam Jerry; Kedua, Kecamatan Sijuk memiliki objek 
wisata, yaitu: Pantai Tanjung Binga, Pantai Bukit Perahu, Pulau Babi (Pulau Kepayang), Pulau 
Bebilai, Pulau Burung, Pulau Lengkuas, Pantai Tanjung Kelayang, Pantai Pendaunan Indah, 
Pantai Penyaeran, Pantai Batu Rakit, Pantai Marina, Pantai Mabai, Pantai Tanjung Tinggi, 
Pantai Siantu, Pantai Batu Bedil, Bukit Paramont, dan Pantai Secupak; Ketiga, Kecamatan 
Badau dengan objek wisata meliputi Pemandian Suci Indah, Pulau Bayan, Pulau Mentikus, 
dan Air Terjun Gurok Beraye; Keempat, Kecamatan Membalong memiliki objek wisata Pantai 
Mentigi, Pantai Tanjung Kiras, Pantai Batu Lubang, Bukit Baginde, Pantai Awan Mendung, 
Pantai Teluk Gembira, Pantai Penyabong, Pantai Batu Lubang, Pantai Pegantungan, Bukit 
Batu Telaga Bulan, Goa Nek Santen, dan Pantai Tanjung Rusa; Kelima, Kecamatan Selat 
Nasik dengan objek wisata Pantai Pasir Panjang, Pulau Batu Dinding, Kawasan Pulau Lima, 
dan Pulau Mendanau. Lokasi-lokasi objek wisata alam yang berada di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, terlihat pada Gambar 3.  

Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten Belitung 
Sumber: Pemerintah Kabupaten Belitung, 2013.   
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Jumlah penduduk sekitar 182.079 jiwa pada tahun 2020 berdasarkan Sensus Penduduk 
tahun 2020 (BPS, 2020), sehingga kepadatan penduduk adalah 79 jiwa/km2. Kabupaten 
Belitung dibentuk berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang  
Darurat No. 4 Tahun 1956 (Lembaran-Negara Tahun 1956 No. 55), Undang-Undang Darurat  
No. 5 Tahun 1956 (Lembaran Negara Tahun 1956 No. 56) dan Undang-Undang Darurat  
No. 6 Tahun 1956 (Lembaran-Negara Tahun 1956 No. 57) tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat II Termasuk Kotapraja, dalam Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan. Kemudian  
setelah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbentuk berdasarkan UU Nomor 27 Tahun 
2000 tentang Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, selanjutnya Kabupaten  
Belitung dimekarkan menjadi Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur,  
berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2003 Pembentukan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten 
Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur di Provinsi  
Kepulauan Bangka Belitung.

Pulau Belitung yang dikenal dengan BILLITONIT dalam peta dunia, dibagi dua  
kabupaten, yaitu Kabupaten Belitung di sebelah barat dan Kabupaten Belitung Timur di 
bagian timur. Kabupaten Belitung yang terdiri atas sekitar 98 buah pulau kecil yang luasnya 
mencapai 2,2 km2, dengan wilayah daratan utama berada di Pulau Belitung, tidak begitu luas  
(Pemerintah Kabupaten Belitung, 2013). Dengan jumlah pulau sebanyak itu, panjang garis  
pantai mencapai 195 kilometer (Siburian, 2014). Wilayah Kabupaten Belitung di Pulau Belitung 
bergaris tengah timur-barat ±79 km dan garis tengah utara-selatan ±77 km, dengan batas  
wilayah sebagai berikut: sebelah utara, Laut Cina Selatan: sebelah timur, Kabupaten  
Belitung Timur; sebelah selatan, Laut Jawa; dan sebelah barat, Selat Gaspar (BPS, 2021).  
Wilayah Kabupaten Belitung yang berada di Pulau Belitung, dikenal juga sebagai sabuk timah  
dunia (world’s tin belt) memiliki ketinggian wilayah mulai dari 0 meter sampai 500 meter  
di atas permukaan laut, dengan puncak tertinggi berada di daerah Gunung Tajam  
(https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/).

Pantai, termasuk di dalamnya mangrove dan potensi alam lainnya, merupakan kekuatan 
pariwisata, baik di Pulau Bangka maupun Pulau Belitung. Kabupaten Belitung yang terbagi 
menjadi lima kecamatan, seluruhnya memiliki objek wisata alam. Masing-masing wilayah 
kecamatan tersebut, seperti dilansir oleh http://www.visitbangkabelitung.com, objek wisata alam 
itu adalah: Pertama, Kecamatan Tanjung Pandan, objek wisata meliputi: Pantai Tanjung Pendam, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Peta Sebaran Daya Tarik Wisata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Sumber: http://www.visitbangkabelitung.com/public/file/download/BAB_IV1.pdf 

 

Ekosistem Mangrove dan Tingkat Kerusakannya 

Luas mangrove di Kabupaten Belitung mencapai 65.658,06 hektare atau sekitar 
60,30% dari luas mangrove yang ada di Pulau Belitung yang mencapai 108.890,34 hektare 
(Ismi & Wijaya, 2021a). Ekosistem mangrove sangat penting bagi Pulau Belitung, secara 
khusus untuk menghindari abrasi air laut agar luas daratan tidak semakin tergerus, mengingat 
Pulau Belitung yang tidak begitu luas. Selain itu, mangrove juga penting bagi ikan untuk 
mencari makan dan tempat pemijah. Mangrove berperan sebagai penyaring (filter) air yang 
berasal dari daratan menuju lautan, mengingat Pulau Belitung yang tidak begitu luas sehingga 
air yang berasal dari daratan atau perbukitan yang jaraknya tidak jauh dari lautan sebelum 
sampai ke laut, oleh karena itu air yang mengalir dari daratan itu perlu disaring terlebih dahulu. 

Secara umum, Kepulauan Bangka Belitung merupakan penghasil timah terbesar di 
dunia. Eksploitasi (penggalian) bijih timah sudah berlangsung sejak abad 1 SM 4 , John 
Francois Loudon merupakan orang Belanda pertama yang menemukan dan merintis 
penambangan timah Belanda di Belitung pada tahun 1851 (Pemerintah Kabupaten Belitung, 
2013). Dampak dari eksploitasi timah yang telah berlangsung ratusan tahun tersebut 
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang masif di daratan berupa lobang-lobang (kolong 
menurut istilah lokal) bekas tambang. Setelah potensi timah habis di bagian daratan, 
eksploitasi bergeser ke arah pantai (pesisir), bahkan ke wilayah laut dari Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung tersebut (Gambar 4). Selain kegiatan pertambangan yang sudah merangsek 
ke wilayah pesisir, pembukaan tambak udang vaname juga menjadi ancaman bagi 
keberadaan ekosistem mangrove di Pulau Bangka yang memiliki luas mangrove mencapai 
164.802,47 hektare (Ismi & Wijaya, 2021a). Realitas dengan adanya aktivitas pertambangan 
timah yang marak di Pulau Bangka ditambah dengan pembukaan tambak udang, 
mengakibatkan kondisi mangrove di Pulau Belitung jauh lebih baik dibandingkan mangrove di 
Pulau Bangka (Ismi & Wijaya, 2021b). 

 

 
4 Informasi ini tertulis pada salah satu poster yang terpasang di Museum Timah Indonesia, Pangkal 
Pinang. Dalam poster itu disebutkan bahwa kata Bangka sendiri berasal dari bahasa Sansekerta 
Wangka (Vanka) yang berarti timah.  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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5Dalam poster lain yang ada di Museum Timah Indonesia, Pangkal Pinang, disebutkan bahwa lada (Muntok white pepper) 
pertama kali disosialisasikan pada tahun 1860 atas jasa Demang Muhammad Ali Tumenggung Kerta Negarra II di Muntok. 
Awal lada Bangka masuk andalan ekonomi di Pulau Bangka berdampingan dengan timah Bangka.
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Gambar 4. Kegiatan Pertambangan Timah di Kawasan Mangrove Pulau Bangka 
Sumber: Youtube, Mongabay.co.id., 2021 

 

Upaya untuk mengeksploitasi potensi timah di bagian pesisir, menjadi ancaman 
signifikan terhadap ekosistem mangrove yang berada di wilayah pesisir. Sebab, Pemerintah 
Daerah Bangka Belitung mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 6 Tahun 2001 
tentang Pertambangan Umum, yang membuka kesempatan bagi masyarakat Bangka 
mengeksploitasi timah secara bebas (Yusri, Nd). Dengan keberadaan Perda itu, masyarakat 
pun berlomba untuk mengeksploitasi timah tersebut mengingat harga bijih timah yang relatif 
mahal pada setiap kilogramnya. Harga timah berada pada kisaran Rp110.000,00 hingga 
Rp120.000,00 per kg, tergantung kualitas timah (Laskari, 2021). Oleh sebab itu, merujuk kajian 
Siburian (2016) menyebutkan bahwa masyarakat lebih memilih untuk mengeksploitasi timah 
karena bijih timah lebih mudah ditemukan daripada bertani lada, yang juga sudah terkenal di 
Kepulauan Bangka Belitung.5 

Meskipun ada beberapa bagian dari kawasan mangrove yang sudah dieksploitasi 
dengan meninggalkan lobang bekas tambang, masyarakat lokal tidak membiarkan lokasi itu 
terbengkalai. Masyarakat lokal justru menata wilayah bekas tambang itu dengan mereboisasi 
mangrove yang sudah rusak dan menjadikannya sebagai destinasi wisata (eco-tourism). 
Terhadap wilayah bekas tambang tersebut, Yayasan TERANGI mengusulkan untuk 
mengembangkan Belitung Mangrove Park (BMP) melalui mekanisme Perhutanan Sosial yang 
dilaksanakan melalui kegiatan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Juru Sebrang, yang merupakan 
strategi rehabilitasi hutan mangrove dengan memanfaatkan lahan bekas tambang di Desa 
Juru Sebrang, Kabupaten Belitung (Yusri, Nd) (Gambar 5). Keberhasilan HKm Juru Seberang 
dan HKm-HKm lainnya di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, menjadikan Kepulauan 
Bangka Belitung sebagai provinsi terbaik dalam implementasi skema Hutan Kemasyarakatan 
(HKm) yang dilakukan oleh Tim Katadata Insight Center (KIC) pada tahun 2020. Babel 
mendapatkan nilai indeks 54,2 yang merupakan tertinggi di kategorinya (Dinas Kehutanan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2020). Sebelumnya pun, merujuk kajian Siburian (2016), 
disebutkan bahwa upaya perusakan kawasan mangrove yang dilakukan oleh berbagai pihak 
(kegiatan tambang) mendapat perlawanan dari berbagai kalangan masyarakat yang didukung 
oleh Dewan Lembaga Adat Kabupaten Belitung. Hal itu karena masyarakat sadar dampak dari 
kerusakan mangrove akan mengancam kehidupan mereka yang tinggal di Pulau Belitung yang 
tidak begitu luas. Adanya sikap itu, menurut Siburian mengakibatkan kawasan mangrove di 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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6Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 2021 Tahun 2004 tentang Kriteri Baku dan Pedoman 
Penentuan Kerusakan Mangrove, maka mangrove disebut baik jika tingkat kerapatan mangrove sama atau lebih dari 
1.500 pohon dengan tutupan lahan sama atau lebih dari 75% untuk setiap hektare. Kategori mangrove baik sedang jika 
kerapatan mangrove antara 1.000 sampai 1.500 pohon dengan tutupan lahan antara 50% sampai 75% untuk setiap hek-
tare. Sementara mangrove kategori mengalami kerusakan jarang apabila kerapatan mangrove kurang dari 1.000 pohon 
dengan tutupan lahan kurang dari 50% (Siburian, 2016).

Kabupaten Belitung terpelihara baik6 dibandingkan dengan mangrove di Pulau Bangka, meskipun  
kondisi mangrove yang ada sekarang jauh berbeda dengan tutupan mangrove pada tahun 1950 
sampai 1970.
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Kabupaten Belitung terpelihara baik 6  dibandingkan dengan mangrove di Pulau Bangka, 
meskipun kondisi mangrove yang ada sekarang jauh berbeda dengan tutupan mangrove pada 
tahun 1950 sampai 1970. 

 

 

Keberadaan mangrove di Pulau Belitung relatif lebih baik dibandingkan dengan Pulau 
Bangka. Siburian (2016) menyebutkan bahwa terpeliharanya mangrove di Pulau Belitung 
tersebut, belum dapat dimaknai sebagai respons warga atas pemahaman seluruh masyarakat 
Belitung terkait manfaat mangrove tersebut, sebab di antara masyarakat masih banyak yang 
belum memahami manfaat mangrove, sehingga tidak mustahil dengan potensi timah yang ada 
di pesisir sebagai tempat di mana mangrove tumbuh, suatu saat akan dibongkar untuk 
mengambil timahnya, seperti yang terjadi di Pulau Bangka. Oleh sebab itu, mengedukasi 
masyarakat terkait pentingnya mangrove bagi keberlanjutan kehidupan di Pulau Belitung yang 
tidak luas itu, menjadi penting dan kerja keras dari berbagai pihak yang sudah terlebih dahulu 
memahami manfaat mangrove. Dalam konteks ini, hutan mangrove bukan tidak boleh dikelola 
tetapi harus dilakukan pengelolaan yang berkelanjutan agar garis pantai yang ada di Pulau 
Belitung tidak semakin bergeser ke arah daratan dan juga menjadi penahan angin yang bertiup 
kencang yang berasal dari arah laut menuju daratan. 

 

Pengembangan Ekowisata Mangrove 

Seiring menurunnya produksi timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, termasuk 
di Kabupaten Belitung, sehingga timah tidak lagi dapat dijadikan sebagai andalan utama 
sumber pendapatan daerah, terlebih pada masa-masa yang akan datang. Sebagai contoh, 
dalam lima tahun terakhir, distribusi persentase produk domestik regional bruto (PDRB) atas 
harga berlaku dari sektor pertambangan dan penggalian adalah 8,40% (2016); 7,99% (2017); 
7,27% (2018); 6,60% (2019); dan 5,94% (2020). Sebaliknya, distribusi persentase PDRB 
sektor penyediaan akomodasi dan makan (termasuk di dalamnya subsektor pariwisata) relatif 
meningkat meskipun relatif kecil, yaitu: 3,30% (2016); 3,39% (2017); 3,48% (2018); 3,83%; 
dan 3,75% (2020) (BPS, 2021). Oleh karena itu, sebelum timah tidak lagi diproduksi secara 
total karena potensinya sudah habis, maka sumber pendapatan ekonomi alternatif untuk 

 
6 Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 2021 Tahun 2004 tentang Kriteri Baku 
dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, maka mangrove disebut baik jika tingkat kerapatan 
mangrove sama atau lebih dari 1.500 pohon dengan tutupan lahan sama atau lebih dari 75% untuk 
setiap hektare. Kategori mangrove baik sedang jika kerapatan mangrove antara 1.000 sampai 1.500 
pohon dengan tutupan lahan antara 50% sampai 75% untuk setiap hektare. Sementara mangrove 
kategori mengalami kerusakan jarang apabila kerapatan mangrove kurang dari 1.000 pohon dengan 
tutupan lahan kurang dari 50% (Siburian, 2016). 

a b 

Gambar 5. Taman Mangrove Belitung (a) dan trek mangrove yang ada 
dalam taman (b) 
Sumber: Yusri, Nd 

Gambar 5. Taman Mangrove Belitung (a) dan Trek Mangrove yang Ada Dalam Taman (b).
Sumber: Yusri, Nd

Keberadaan mangrove di Pulau Belitung relatif lebih baik dibandingkan dengan Pulau Bangka. 
Siburian (2016) menyebutkan bahwa terpeliharanya mangrove di Pulau Belitung tersebut, belum 
dapat dimaknai sebagai respons warga atas pemahaman seluruh masyarakat Belitung terkait 
manfaat mangrove tersebut, sebab di antara masyarakat masih banyak yang belum memahami 
manfaat mangrove, sehingga tidak mustahil dengan potensi timah yang ada di pesisir sebagai tempat 
di mana mangrove tumbuh, suatu saat akan dibongkar untuk mengambil timahnya, seperti yang 
terjadi di Pulau Bangka. Oleh sebab itu, mengedukasi masyarakat terkait pentingnya mangrove bagi 
keberlanjutan kehidupan di Pulau Belitung yang tidak luas itu, menjadi penting dan kerja keras dari 
berbagai pihak yang sudah terlebih dahulu memahami manfaat mangrove. Dalam konteks ini, hutan 
mangrove bukan tidak boleh dikelola tetapi harus dilakukan pengelolaan yang berkelanjutan agar 
garis pantai yang ada di Pulau Belitung tidak semakin bergeser ke arah daratan dan juga menjadi 
penahan angin yang bertiup kencang yang berasal dari arah laut menuju daratan.

Pengembangan Ekowisata Mangrove
Seiring menurunnya produksi timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, termasuk di 

Kabupaten Belitung, sehingga timah tidak lagi dapat dijadikan sebagai andalan utama sumber 
pendapatan daerah, terlebih pada masa-masa yang akan datang. Sebagai contoh, dalam lima tahun 
terakhir, distribusi persentase produk domestik regional bruto (PDRB) atas harga berlaku dari 
sektor pertambangan dan penggalian adalah 8,40% (2016); 7,99% (2017); 7,27% (2018); 6,60% 
(2019); dan 5,94% (2020). Sebaliknya, distribusi persentase PDRB sektor penyediaan akomodasi 
dan makan (termasuk di dalamnya subsektor pariwisata) relatif meningkat meskipun relatif kecil, 
yaitu: 3,30% (2016); 3,39% (2017); 3,48% (2018); 3,83%; dan 3,75% (2020) (BPS, 2021). Oleh 
karena itu, sebelum timah tidak lagi diproduksi secara total karena potensinya sudah habis, maka 
sumber pendapatan ekonomi alternatif untuk menggantikan sektor pertambangan sudah harus ada. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Setidaknya, ada 3 sektor unggulan yang diharapkan dapat menjadi daya saing baru di Kabupaten 
Belitung, yaitu pariwisata, kelautan dan perikanan, dan perhubungan (Pemerintah Kabupaten 
Belitung, 2013).

Upaya Kabupaten Belitung untuk mengembangkan sektor pariwisata mendapat dukungan 
yang signifikan dengan kehadiran novel ‘Laskar Pelangi’ yang dikarang oleh Andrea Hirata, yang 
bercerita tentang masa kecilnya di Pulau Belitung, tepatnya di Kabupaten Belitung Timur. Novel 
yang terbit pada tahun 2005 dan sudah diterjemahkan7 ke dalam beberapa bahasa asing, baik di 
benua Eropa maupun Asia (Irwan et al., 2019), kemudian diangkat ke ‘layar lebar’ dalam bentuk film 
tahun 2008, juga berjudul Laskar Pelangi. Signifikansi kehadiran novel dan film Laskar Pelangi untuk 
mendongkrak kunjungan wisatawan ke Kabupaten Belitung diakui oleh Pemerintah Kabupaten 
Belitung (2013), karena film Laskar Pelangi itu seolah-olah menyingkap eksotika pantai-pantai di 
Pulau Belitung. Kabupaten Belitung yang dulu ‘asing’, kini menjadi populer dan dilihat oleh jutaan 
mata wisatawan domestik dan asing melalui film Laskar Pelangi itu. Para wisatawan yang datang 
ke Pulau Belitung yang kemudian dikenal atau dijuluki sebagai ‘Negeri Laskar Pelangi’, seakan 
ingin menjadi bagian dari cerita film Laskar Pelangi tersebut, dan lokasi-lokasi shooting yang ada di 
dalam film ingin dilihat secara langsung. Peran diluncurkannya novel dan film ‘Laskar Pelangi’ yang 
signifikan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan (domestik dan mancanegara) ke Kabupaten 
Belitung dan cenderung naik setiap tahunnya (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Belitung.

Tahun Domestik (Orang) Mancanegara (Orang) Total (Orang)
2003 7,005 243 7,248
2004 6,515 83 6,598
2005 18,279 1,343 19,622
2006 17,233 1,072 18,305
2007 23,188 1,421 24,609
2008 29,983 2,053 32,036
2009 39,499 2,734 42,233
2010 49,118 1,383 50,501
2011 82,584 1,309 83,893
2012 110,638 975 111,613
2013 131,091 451 131,542
2014 196,617 3,206 199,823
2015 247,053 4,387 251,440
2016 285,773 7,112 292,885
2017 371,338 9,603 380,941
2018 452,890 14,681 467,571
2019 329,091 19,063 348,154
2020 126,829 6,280 133,109

7Menurut catatan Ramadhana (2015), novel Laskar Pelangi terpilih sebagai Winner General Fiction New York Book Festival 
2013 di AS dan Winner Buchawards 2013 di Jerman, dan novel tersebut telah dicetak dalam 22 bahasa di seluruh dunia.

Sumber: - Tahun 2003 s.d. 2007: BPS, 2008, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2008
- Tahun 2008 s.d. 2011: BPS, 2012, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2012
- Tahun 2012: BPS, 2013, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2013
- Tahun 2013: BPS, 2014, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2014
- Tahun 2014 s.d. 2015: BPS, 2016, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2016
- Tahun 2016: BPS, 2017, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2017
- Tahun 2017 s.d. 2019: BPS, 2020, Kabupaten Belitung Dalam Angka 2020
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Tabel 2, wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Belitung, terutama kunjungan 
wisatawan dari dalam negeri, tetap menunjukkan jumlah yang tinggi meskipun dunia pariwisata 
sedang mengalami masalah, termasuk Indonesia, dengan adanya pandemi Covid-19 pada tahun 
2020 sampai 2021 ini. Keberadaan pandemi Covid-19 itu mengakibatkan mobilitas manusia sangat 
dibatasi dan menggangu seluruh sendi kehidupan manusia, bahkan beberapa negara di belahan 
bumi ini ada yang sampai menerapkan lock down, seperti China, Italia, Perancis, Spanyol, Irlandia, El-
Salvador, Belgia, Polandia, Argentina, Yordania, Belanda, Denmark, Malaysia, Filipina, dan Lebanon 
(https://www.kompas.com/, 22/03/2020), termasuk pembatasan untuk melakukan kunjungan-
kunjungan ke objek wisata. Namun demikian, kunjungan wisatawan ke Kabupaten Belitung pada 
tahun 2020 masih mencapai 133.109 orang. Kondisi itu mencerminkan bahwa Kabupaten Belitung 
tetap menjadi destinasi wisata yang tetap menarik untuk dikunjungi, terutama wisatawan dalam 
negeri. 

Dengan keberadaan Pulau Belitung secara umum dan Kabupaten Belitung secara khusus yang 
relatif sempit, wisata alam menjadi andalan utama untuk dikembangkan, sekaligus untuk merubah 
kebergantungan sumber pendapatan ekonomi dari pertambangan timah yang kontribusinya terus 
menurun seiring semakin menipisnya potensi bijih timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan 
kerusakan lingkungan yang diakibatkannya. Keberadaan wisata alam (terutama pantai dan pesisir) 
hanya dapat terpelihara dengan baik agar layak menjadi destinasi wisata jika mangrove yang tumbuh 
dan menjadi bagian dari ekosistem pesisir tersebut terpelihara dengan baik pula. Kawasan mangrove 
yang sudah menjadi destinasi ekowisata di Kabupaten Belitung, yaitu Gusong Bugis, Labunaji, Kuale, 
dan Terong (Gantara et al., 2018), serta kawasan mangrove yang berada di Kecamatan Selat Nasik. 
Dengan banyaknya objek wisata berupa tanaman mangrove di Kabupaten Belitung, larangan untuk 
menambang di kawasan pesisir menjadi relevan dan pengembangan ekonomi Belitung diarahkan 
pada ekowisata yang mengandalkan kawasan mangrove yang fungsinya sangat penting menjaga 
daratan Kabupaten Belitung dari abrasi. Tidak itu saja, terpeliharanya mangrove di Kabupaten 
Belitung, juga menjadikan potensi tangkapan ikan di perairan Pulau Belitung lebih besar daripada di 
perairan Pulau Bangka (Siburian, 2016). Kondisi itu menunjukkan bahwa pentingnya mangrove bagi 
kehidupan yang ada di sekitarnya.
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Kawasan mangrove sangat penting menjamin keberlangsungan kehidupan pada ekosistem 
pesisir karena fungsi strategisnya, juga melindungi manusia yang bermukim di kawasan pesisir 
dari tiupan angin yang berasal dari laut menuju daratan. Selain itu, mangrove juga penting untuk 
melindungi Pulau Belitung yang tidak terlalu luas tersebut dari abrasi yang dapat mengurangi luas 
daratan Belitung, jika sekiranya tumbuhan mangrove tidak ada yang tumbuh membentengi Pulau 
Belitung.

Mangrove sangat penting untuk memelihara keseimbangan alam di kawasan pesisir, tidak 
saja bermanfaat secara ekologi tetapi juga dapat mendatangkan manfaat ekonomi tanpa harus 
merusaknya, yaitu dengan menjadikannya sebagai objek ekowisata. 

Pengembangan pariwisata mangrove dan wisata alam lainnya di Pulau Belitung berada pada 
waktu yang tepat seiring terbitnya novel yang ditulis oleh anak Belitung sendiri dan dirilisnya 
sebuah film berdasarkan cerita yang ada di novel Laskar Pelangi tersebut. Kontribusi Laskar Pelangi, 
baik dalam bentuk novel maupun film, sangat signifikan mengangkat pariwisata alam di Kabupaten 
Belitung, terlihat dari kunjungan wisatawan yang terus meningkat sejak kehadiran novel dan film 
Laskar Pelangi itu. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Rekomendasi Kebijakan 
Pentingnya mangrove bagi Kabupaten Belitung secara khusus dan Pulau Belitung  

secara umum, harus menjadi perhatian pemerintah setempat untuk memelihara  
kelestariannya, terutama dari aktivitas pertambangan timah baik yang legal maupun ilegal. 
Kalau tidak, garis pantai daratan Pulau Belitung akan semakin tergerus oleh arus laut yang  
menjadi ancaman keberlanjutan kehidupan, baik di daerah pesisir maupun Pulau Belitung.  

Dengan semakin berkurangnya potensi bijih timah di Kabupaten Belitung setelah  
dieksploitasi ratusan tahun, sehingga potensi itu tidak lagi dapat dipertahankan untuk membiayai 
perekonomian daerah ke depannya. Oleh sebab itu, alternatif pembiayaan ekonomi yang lebih 
berkelanjutan harus dicari dan wisata alam menjadi andalan sesuai potensi yang dimiliki oleh 
Kabupaten Belitung, terutama pantai dan mangrove.

Pilihan pengembangan ekowisata oleh Pemerintah Kabupaten Belitung di tengah  
kontribusi sektor pertambangan yang semakin menurun merupakan pilihan yang tepat. Namun 
demikian, kunjungan wisatawan yang terus meningkat itu harus tetap menjaga daya dukung 
ekosistem mangrove untuk dapat berkembang secara alami. Selain itu, kegiatan ekowisata yang 
dikembangkan itu harus diikuti dengan pembenahan-pembenahan terhadap destinasi-destinasi 
wisata yang ada, termasuk atraksi wisata yang akan disuguhkan oleh Kabupaten Belitung serta 
keberadaan akomodasi memadai yang sangat dibutuhkan oleh para wisatawan.
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 

Degradasi sumber daya pesisir di berbagai belahan dunia merupakan isu global yang menjadi 
perhatian penting dan usaha-usaha pengelolaan secara intensif (Douvere, 2008; Aswani et al., 2012; 
Anthony et al., 2015). Tata kelola ekowisata yang kuat diyakini akan mampu melestarikan sumber 
daya alam dan fungsi ekosistem.  Tata kelola sumber daya pesisir menyangkut persoalan sumber 
daya alam lingkungan pesisir, manusia, dan kelembagaan pemerintah maupun swasta. Semua unsur 
stakeholders tersebut menjadi penentu kelestarian sumber daya alam dan keberlanjutan fungsi 
ekosistem pesisir. Salah satu upaya menjaga kelestarian sumber daya pesisir dengan mengelola 
faktor-faktor yang sensitif dan menyebabkan kerentanan (Riniwati et al,2019).

Akhir-akhir ini ekosistem pesisir secara terus menerus mendapat tekanan akibat barbagai 
aktivitas manusia. Beberapa hasil penelitian mengungkap bahwa manfaat dan fungsi sumber daya 
pesisir (mangrove dan terumbu karang), antara lain, hasil penelitian Harahab (2009) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara luasan hutan mangrove dengan produksi perikanan 
tangkap. Sedangkan fungsi ekologi terumbu karang sebagai penunjang kehidupan berbagai jenis 

DPSDKP-08

ABSTRAK

Kata Kunci: community based tourism; ekowisata bahari; prinsip ekowisata  

Pengelolaan ekowisata yang baik adalah ketika ekowisata dapat memberikan manfaat bagi seluruh 
masyarakat. Salah satu konsep yang menjelaskan peranan masyarakat tersebut dalam pembangunan 
pariwisata adalah Community Based Tourism (CBT). Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan konsep 
pengelolaan ekowisata bahari berbasis masyarakat. Lokasi penelitian di Desa Tambakrejo, Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur pada bulan April 2021. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan diskusi dengan responden yang ada di daerah 
penelitian. Informan awal penelitian ini dipilih secara purposive (purposive sampling), selanjutnya 
penentuan informan yang lainnya dilakukan secara snowball berdasarkan petunjuk dari informan 
kunci yang terdiri 20 responden sebagai expert di bidang ekowisata. Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah bersifat kualitatif dengan maksud untuk memahami fenomena tentang pengelolaan ekowisata 
bahari berbasis masyarakat. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan model interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsep pengelolaan ekowisata bahari melibatkan dan menempatkan 
masyarakat lokal sebagai pengendali penuh dalam pengelolaannya. Pemerintah sebagai regulator dan 
fasilitator berperan strategis dalam pengelolaan ekowisata, begitu juga pihak swasta, peneliti, dan media  
juga sangat diperlukan sebagai katalisator
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makhluk hidup yang ada di sekitarnya (Giyanto et al., 2017). Namun terumbu karang mengalami 
degradasi dan secara terus menerus mendapatkan tekanan akibat perubahan iklim global dan 
berbagai aktivitas manusia (Harahab et al.,2018; Burke et al.,2011; Anthony et al.,2015; Shlesinger 
& Loya, 2016).

Sardà et al. (2014) menjelaskan bahwa pengembangan kebijakan pesisir dan lautan melalui 
sistem manajemen berbasis ekosistem didasarkan pada tiga pilar yang memfasilitasi integrasi 
pendekatan ekosistem,  yaitu pilar manajemen, pilar informasi, dan pilar partisipasi. Pilar manajerial 
didasarkan pada sistem manajemen risiko klasik yang menggabungkan pertimbangan lingkungan 
dan tujuan dalam perbaikan terus-menerus dari siklus manajemen. Pilar manajerial didukung oleh 
struktur pemerintahan yang memberikan regulasi dan pengawasan, dengan demikian memastikan 
bahwa perencanaan dan pelaksanaan kegiatan mematuhi prinsip-prinsip lingkungan modern. 
Pilar Informasi  memastikan bahwa data dan saran ilmiah didasarkan pada pengetahuan  saat ini. 
Sedangkan pilar partisipasi  menyatukan komunikasi dan konsultasi yang disyaratkan pada  prinsip-
prinsip  pendekatan ekosistem. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat bisa menjadi satu kesatuan 
dalam pengelolaan wisata, masing-masing menjalankan peran dan aktivitasnya sendiri namun 
tetap menjadi satu sistem dalam pengelolaan ekowisata.  Oleh karena itu tujuan penelitian ini 
mendeskripsikan konsep pengelolaan ekowisata bahari berbasis masyarakat.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pesisir Kabupaten Malang Jawa Timur, Indonesia.  
Tepatnya di kawasan Ekowisata Bahari Clungup Mangrove Conservation (CMC). Clungup  Mangrove 
Conservation merupakan kawasan konservasi yang terdiri dari 81 ha hutan mangrove dan 117 ha 
hutan pesisir pantai (greenbelt), dan terdapat 6 pantai yang dikelola sebagai destinasi ekowisata, yaitu 
pantai clungup, pantai gatra, pantai sapana, pantai mini, pantai batu pecah, dan pantai tiga warna. 
Pantai tiga warna merupakan andalan dari pengelolaan ekowisata CMC. Pengelolaan ekowisata 
CMC dilakukan oleh masyarakat lokal yang tergabung dalam Yayasan Bhakti Alam. 

 

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Sampel penelitian ini adalah masyarakat yang memahami wilayah penelitian dan para 

pengelola wisata di lokasi penelitian. Jumlah responden adalah 20 orang, terdiri dari para pakar di 
bidang ekowisata. Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk sarasehan dan focus group discussion 
(FGD) sampai terbentuknya model pengelolaan ekowisata. Selain itu pengumpulan data dilakukan 
dengan studi pustaka berdasarkan hasil penelitian sebelumnya.

Metode Analisis
Metode analisis dalam penelitian dilakukan secara bertahap, tahap pertama analisis 

keberlanjutan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pada lokasi dan fokus penelitian yang sama. 
Tahap kedua perumusan konsep menggunakan focus group discussion. Analisis keberlanjutan dengan 
teknik RAPFISH, ini dimulai dengan me-review atribut dan mendefinisikan atribut perikanan yang 
digunakan, mengidentifikasi, dan melakukan penilaian (scoring) yang dianalisis. Kemudian melakukan 
analisis multidimensional scaling (MDS) dengan software SPSS untuk menentukan ordinasi dan nilai 
stres melalui ALSCAL Algoritma, melakukan rotasi untuk menentukan posisi pada ordinasi bad dan 
good, selanjutnya melakukan sensitivity analysis (leverage analysis).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembuatan skor setiap indikator dalam setiap dimensi mempunyai dasar logika berfikir yang 
benar. Skor diberikan berdasarkan nilai terburuk dan nilai terbaik secara kualitatif dan kuantitatif 
dari indikator yang mencerminkan persepsi dari dimensinya, dengan jelas definisi dalam penentuan 
skornya, dengan kriteria 1 =  sangat rendah, 2 = rendah, 3 = tinggi, 4 = sangat tinggi. Oleh karena itu, 
dalam penentuan skor sangat tergantung dari persepsi dimensi yang dianalisis. Dimensi dan atribut-
atribut yang ditentukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Dimensi, Atribut dan Skoring Keberlanjutan Pengelolaan Ekowisata.

No. Dimension Atributes Scale Score

1. Conservation Changes in landscape Terjadi perubahan  lebih dari 50%
Terjadi perubahan 30—50%
Terjadi perubahan 15—30%
Terjadi perubahan kurang dari 15%

1
2
3
4

Identification of so-
cial-economic and cultur-
al values

Tidak teridentifikasi 
Teridentifikasi saja
Teridentifikasi direncanakan aplikasinya
Teridentifikasi sudah diaplikasikan

1
2
3
4

Utilization of balanced 
resources according to 
carrying capacity

Pemanfaatan bebas dan tidak berimbang
Ada diskriminasi dan tidak berimbang
Tidak diskriminasi dan tidak berimbang
Berimbang dan sesuai  daya dukung

1
2
3
4

Nature-based facilities 
and infrastructure

Terbangun tidak sesuai lebih dari 50%
Terbangun tidak sesuai antara 30—50%
Terbangun tidak sesuai antara 15—30 %
Terbangun tidak sesuai kurang dari 15%

1
2
3
4

Pemanfaatan langsung 
atas proses ekologi yang 
tengah berjalan di alam 
terhindari. (maintained 
ecological process)

Tidak terhindarkan
Terhindarkan masih dalam rencana
Terhindarkan kadang-kadang
Terhindarkan dan tidak merusak ekologi

1
2
3
4

Economic benefits are 
partly given back to 
nature

Tidak ada
Sudah direncanakan
Ada dengan proporsi sangat rendah
Ada dengan proporsi wajar

1
2
3
4

2 Participation Developing tourism 
according to community’s 
decision

Tidak melibatkan masyarakat
Kurang melibatkan masyarakat
Melibatkan masyarakat orang-orang tertentu
Melibatkan semua unsur masyarakat

1
2
3
4

Identifying community 
involvement

Tidak teridentifikasi
Akan  diidentifikasi
Sedang diidentifikasi
Sudah teridentifikasi

1
2
3
4

Formulating engagement 
and incentive patterns 

Tidak dirumuskan
Akan dirumuskan
Sedang dirumuskan
Sudah dirumuskan

1
2
3
4

Increasing empowerment 
and business opportuni-
ties

Keberdayaan tidak terbangun
Keberdayaan akan terbangun
Keberdayaan sedang terbangun
Keberdayaan sudah terbangun

1
2
3
4
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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No. Dimension Atributes Scale Score

Gaining competence to fill 
employment 

Tidak terbentuk
Akan terbentuk
Sedang terbentuk
Terbentuk dan tertingkatkan

1
2
3
4

Hiring local labor Tidak ada yang terserap
Terserap pada bagian tidak strategis
Terserap beberapa di bagian trategis
Terserap semua di semua bagian 

1
2
3
4

Raising income and 
welfare 

Tidak berdampak pada kesejahteraan
Sedikit berdapak pada kesejahteraan
Kurang berdampak pada kersejahteraan
Sangat berdampak pada kesejahteraan

1
2
3
4

3. Rekreasi dan 
edukasi

Natural & cultural values 
are explored

Tidak ada yang tersampaikan
Kurang  tersampaikan
Belum semua tersampaikan
Sudah tersampaikan 

1
2
3
4

The values of nature & 
culture are lifted

Tidak terangkat
Kurang terangkat
Cukup terangkat
Sangat terangkat

1
2
3
4

Natural & cultural values 
are presented and pro-
moted

Tidak tersaji
Tersaji tidak dipromosikan
Terjadi kurang dipromosikan
Terjadi terpromosikan dengan baik

1
2
3
4

Interpretation of natu-
ral & cultural values are 
available

Tidak tersedia
Direncanakan 
Tersedia sebagian saja
Tersedia dengan lengkap

1
2
3
4

Tourism activities are 
programmed to enjoy

Tidak ternikmati
Ternikmati banyak saran dari konsumen
Ternikmati konsumen belum puas
Ternikmati konsumen puas

1
2
3
4

Satisfaction, safety and 
comfort standards are 
met

Tidak terpenuhi
Kurang terpenuhi
Terpenuhi
Sangat terpenuhi

1
2
3
4

4. Economy Increased original local 
government revenue 

Tidak ada kontribusi
Sedikit berkontribusi
Berkontribusi
Sangat berkontribusi

1
2
3
4

Expansion of employment Tidak ada peluang kerja
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1
2
3
4
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1
2
3
4
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1
2
3
4

Lanjutan Tabel 1. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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No. Dimension Atributes Scale Score

Improving tourism ser-
vices

Tidak ada
Mulai ada
Ada sedang ditingkatkan
Ada sudah berkembang

1
2
3
4

5. Control Facilities and infrastruc-
ture development are 
controlled

Tidak terumuskan
Akan dirumuskan
Dirumuskan tdk dilaksanakan
Dirumuskan dilaksanakan

1
2
3

4
Ethics of activities are 
controlled

Tidak terumuskan
Akan dirumuskan
Dirumuskan tidak dijalankan
Dirumuskan dijalankan dan di control

1
2
3

4
Plans and designs are 
available

Tidak tersedia
Akan dirumuskan
Sedang dirumuskan
Sudah dirumuskan

1
2
3
4

Institution of supervision 
control is established

Tidak tersedia
Akan dirumuskan
Sedang dirumuskan
Sudah ada dan sudah berfungsi 

1
2
3
4

6. Pemer intah/
Government

Pengelolaan ekowisata 
sesuai Peraturan Pemer-
intah

Tidak sesuai
Sedikit sesuai
Cukup sesuai 
Sangat sesuai

1
2
3
4

Adanya pemberlakuan 
reward and punishment 

Tidak ada
Kadang ada
Selalu ada
Selalu dan sangat 

1
2
3
4

Dukungan fasilitasi pe-
merintah

Tidak ada
Sedikit ada
Cukup ada
Sangat dan selalu ada

1
2
3
4

Kecukupan regulasi yang 
ada

Tidak ada
Kurang ada
Cukup ada
Sangat ada dan banyak 

1
2
3
4

7. E c o t o u r i s m 
Centre (EC)

Berkontribusi terhadap 
pengembangan suatu 
ekowisata

Tidak ada kontribusi
Sedikit  memberi kontribusi
Cukup memberi kontribusi
Sangat memberi kontribusi

1
2

3
4

Membantu proses pub-
likasi ekowisata

Tidak ada
Sedikit  membantu
Cukup membantu
Sangat membantu

1
2
3
4

Berperan sebagai pusat 
pengetahuan dan infor-
masi

Tidak ada peran
Sedikit  berperan
Cukup berperan
Sangat berperan

1
2
3
4

Lanjutan Tabel 1. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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No. Dimension Atributes Scale Score

8. Akademisi/ Re-
searcher

Peran akademisi bagi 
pengelola ekowisata

Tidak ada peran
Sedikit  memberi peran
Cukup memberi peran
Sangat memberi peran

1
2
3
4

Hasil riset mendukung 
untuk pengembangan 
ekowisata

Tidak memberi dukungan
Sedikit  memberi dukungan
Cukup memberi dukungan
Sangat memberi dukungan

1
2

3
4

Memberikan inspira-
si dalam pengelolaan 
ekowisata

Tidak memberi inspirasi
Sedikit  memberi inspirasi
Cukup memberi indpirasi
Sangat memberi inspirasi

1
2
3
4

9. Media sosial Sebagai sarana informasi 
dan promosi

Tidak terbukti
Sedikit  terbukti
Cukup terbukti
Sangat terbukti

1
2
3
4

Kemudahan peman-
faatan dan penggunaan

Tidak mudah
Sedikit mudah
Cukup mudah
Sangat mudah

1
2
3
4

Fungsi dalam branding 
untuk menarik minat 
wisatawan

Tidak ada 
Sedikit fungsi
Cukup berfungsi
Sangat berfungsi

1
2
3
4

Keberhasilan memban-
gun awareness

Tidak ada
Sedikit membangun
Cukup membangun
Sangat membangun

1
2
3
4

Lanjutan Tabel 1. 

Adapun metode perhitungannya dalam menetukan kategori indeks keberlanjutan dianalisis 
secara manual menggunakan program aplikasi Microsoft Excel. Cara penilaian terhadap hasil yang 
didapat mengacu pada panduan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Indeks Keberlanjutan.

No Indeks Keberlanjutan Description
1. 0,00—24,99 Not sustainable
2. 25,00—49,99 Less sustainable
3. 50,00—74,99 Quite sustainable
4. 75,00—100,00 Highly sustainable

Tahap kedua,  perumusan model berdasarkan hasil focus group discussion. Fokus diskusi terkait 
dengan 9 dimensi keberlanjutan. Dalam 9 dimensi keberlanjutan tersebut, bagaimana hubungan 
peran dan fungsinya dalam mewujudkan pengelolaan ekowisata. Berdasarkan hasil FGD disusunlah 
hubungan dan peran masing dimensi untuk menjadi konsep pengelolaan ekowisata bahari berbasis 
masyarakat.
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberlanjutan Ekowisata 

Hasil analisis keberlanjutan Ekowisata MDS-Rapfish untuk analisis keberlanjutan faktor 
pengungkit  disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis MDS-Rapfish.

Dimensi Stress (S) R-Square (R)
Conservancy 0,17 0,97
Participation 0,23 0,94
Recreation and education 0,22 0,94
Economy 0,24 0,93
Control 0,23 0,945
Governmental (Regulation) 0,24 0,93
Ecotourism Center 0,247 0,92
Researcher/Akademisi 0,24 0,93
Social Media 0,24 0,94

Acuan yang digunakan sebagai dasar penentuan kebaikan hasil analisis (goodness-of-fit) dalam 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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1. Dimensi Konservasi
Indeks status keberlanjutan dimensi konservasi sebesar 85,57.  Nilai ini berada pada status 

berkelanjutan sangat tinggi (highly sustainable). Atribut dimensi konservasi yang sangat mempengaruhi 
keberlanjutan adalah pentingnya sarana dan prasarana selaras dengan alam, dan proses ekologis 
yang tetap terjaga untuk ekowsiata. Seperti yang disampaikan  Brandon (1996), ekowisata adalah 
perluasan dan penyempurnaan hubungan antara pariwisata umum dan konservasi yang dibangun di 
atas gagasan menggunakan pariwisata untuk memperkuat konservasi dan sebaliknya. Kim dan Baum 
(2007) menyatakan bahwa ekowisata adalah mencari akomodasi, sarana, dan prasarana yang dapat 
diterima secara ekologis dan sederhana namun nyaman pada saat yang sama serta memberikan 
pengalaman unik di lingkungan alami. 

2. Dimensi Partisipasi

Indeks status keberlanjutan dimensi partisipasi sebesar 74,24. Nilai ini berada pada status 
keberlanjutanya tinggi (highly sustainable), ekowisata CMC memerlukan partisipasi masyarakat 
lokal agar keberlanjutan wisata CMC tetap terjaga. Menurut Stem et al. (2003) bahwa kegiatan 
pembangunan ekowisata dengan partisipasi lokal yang lebih besar dan distribusi manfaat yang adil 
menghasilkan perspektif dan perilaku yang menguntungkan konservasi. Pernyataan ini terbukti, 
bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi menunjukkan ekosistem selalu terjaga dan masyarakat 
semakin peduli dengan lingkungannya. 

Atribut dimensi partisipasi yang sangat mempengaruhi keberlanjutan adalah empowerment 
and business opportunities are built up dan the pattern of involvement and incentives are formulated. 
Pemberdayaan dan peluang bisnis di daerah ekowisata menjadi sangat penting, maka perlunya 
pemberdayaan masyarakat sekitar dan pelatihan bisnis di sekitar wisata agar partisipasi masyarakat 
berdampak positif terhadap ekonomi. Ekowisata dapat melibatkan pariwisata budaya dan lingkungan, 
sebagai tambahan manfaat bagi penduduk lokal harus menjadi bagian integral dari kegiatan 
tersebut. Tuntutan semakin banyak konsumen yang ingin pindah dari alami dan lingkungan 'eksotis' 
telah menciptakan peningkatan dalam usaha ekowisata. Oleh karena itu, perlunya pemberdayaan 
dan peluang bisnis yang sesuai di daerah ekowisata (Scheyvens, 1999; Ramos & Prideaux, 2014; 
Timothy, 2007 ; Lenao & Basupi, 2016). 

3. Dimensi Rekreasi dan Edukasi
Indeks status keberlanjutan dimensi rekreasi dan edukasi sebesar 78,40. Nilai ini berada  

pada status sangat tinggi (highly sustainable). Perlunya rekrekasi dan edukasi tentang wisata  
merupakan hal yang sangat penting agar keberlanjutan tempat wisata tetap terjaga. Ekowisata 
CMC adalah untuk rekreasi menikmati alam dan edukasi terhadap pentingnya menjaga lingkungan. 
Ruang yang lebih tenang, alami, dan asli lebih disukai daripada pusat pariwisata biasa. Demikian 
juga, individu mulai menyukai kegiatan yang dapat mereka lakukan secara khusus di daerah natural 
dan kultur sehingga mereka dapat mempelajari nilai-nilai budaya asli dan menjadi bagian dalam 
alam.

Atribut dimensi rekreasi dan edukasi yang sangat mempengaruhi keberlanjutan adalah 
interpretation of environmental and cultural values is available, the values of nature and cultural 
are lifted dan natural and cultural values are presented and promoted. Atribut ini sangat penting 
untuk mendukung keberlanjutan ekowisata. Komponen pendidikan lingkungan dari ekowisata 
menumbuhkan kesadaran dan pemahaman tentang lingkungan alam dan mempromosikan sikap 
pro-environment dan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab. Menurut Beaumont (2001), 
taman hutan memiliki potensi dan mungkin bahkan menjadi kewajiban kita untuk secara aktif 
mempromosikan pembangunan berkelanjutan melalui rekreasi dan pariwisata.
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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4. Dimensi Ekonomi
Indeks status keberlanjutan dimensi ekonomi sebesar 71,14. Nilai ini berada pada status 

cukup berkelanjutan. Nilai ekonomi ekowisata diyakini dapat memberikan dukungan keuangan 
langsung untuk konservasi alam dan juga bagi kehidupan masyarakat lokal. Menciptakan manfaat 
lokal menjadi persyaratan bagi pariwisata untuk diklasifikasikan sebagai ekowisata. Seperti yang 
disampaikan oleh Tisdell (2003), Lindberg (1998), Acott et al. (1998), dan Gray et al. (2007) bahwa 
ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab ke daerah alami yang melestarikan lingkungan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Atribut dimensi ekonomi yang sangat mempengaruhi keberlanjutan adalah increasing trade 
of local products, increasing the number and quality of infrastructure. Membuktikan bahwa ekowisata 
CMC yang mempengaruhi atribut dimensi ekonomi adalah penjualan produk lokal masyarakat sekitar 
seperti kerajinan, pemandu wisata, homestay, dan infrastrukur yang bagus agar perekonomian di 
sekitar ekowisata meningkat. Ekowisata memberikan kesempatan masyarakat sekitar wisata untuk 
meningkatkan perekonomiannya dengan cara menjual produk seperti kerajinan atau jasa seperti 
pemandu wisata dan homestay untuk menunjang wisata (Zwirn et al., 2005; Healy, 1994; Diamantis, 
2004). Dampak dari ekowisata adalah untuk membangun dan memajukan infrastruktur yang 
memadai di daerah sekitar ekowisata (Ross & Wall, 1999). 

5. Dimensi Kontrol
Indeks status keberlanjutan dimensi kontrol sebesar 80,76. Nilai ini berada pada status 

keberlanjutan sangat tinggi (highly sustainable). Kontrol memiliki peran penting karena  adanya 
kontrol ekowisata menjadi tetap natural dengan peraturan dan manajemen yang sudah di rencanakan 
sebelumnya. Ekowisata harus memiliki aturan dan planning yang proaktif terhadap lingkungan, maka 
akan terjadi prinsip dan kaidah-kaidah dari ekowisata tersebut menjadi benar. Menurut Acott et al. 
(1998) bahwa komponen kendali telah menjadi peran penting dari industri ekowisata kerena banyak 
memiliki tanggung jawab akan wisata tersebut. Atribut dimensi kendali yang sangat mempengaruhi 
keberlanjutan adalah the ethics of natural and social activities are available dan regional plans and 
designs are available. Hal ini ditunjukkan oleh nilai leverage atribut-atribut tersebut yang lebih besar 
daripada atribut-atribut lainnya.

6. Dimensi Governmental (Regulasi dan Fasilitasi)
Indeks status keberlanjutan dimensi governmental sebesar 70,93. Nilai ini berada pada status 

cukup berkelanjutan. Peran pemerintah menjadi salah satu faktor berjalannya ekowisata, adanya 
kebijakan dan bantuan pemerintah untuk memastikan keberlanjutan  sebagai pariwisata, karena 
lembaga pemerintah memiliki kendali atas berbagai fitur yang mempengaruhi maksimal manfaat 
yang dapat diberikan pariwisata kepada masyarakat dan sebagai perantara antara masyarakat 
sekitar, pengusaha, pengunjung, dan stakeholders sekitar. Partisipasi pemerintah di negara 
berkembang terlihat dalam perencanaan dan promosi pariwisata cenderung dikendalikan langsung 
oleh pemerintah (Bhuiyan et al., 2011; Stein et al., 2003; Lee, 2017), hal ini menujukkan begitu 
penting peranan pemerintah untuk pengembangan pariwisata.

7. Dimensi Ecotourism Center
Indeks status keberlanjutan dimensi ecotourism center sebesar 76,72. Nilai ini berada pada highly 

sustainable. Ecotourism center memudahkan bagi pengelola wisata, wisatawan, peneliti, pemerintah, 
dan pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi tentang ekowisata.  Perkembangan 
teknologi dan manajemen pengelolaan lebih mudah di-share dengan adanya ecotourism centre ini. 
Atribut dimensi ecotourism center yang sangat mempengaruhi keberlanjutan adalah ecotourism 
center helps publication process. 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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8. Dimensi Akademisi (Peneliti)
Indeks status keberlanjutan dimensi akademisi sebesar 82,40. Nilai ini berada pada  status 

highly sustainable. Hubungan antara ekowisata dengan akademisi (peneliti) adalah salah satu yang 
berkaitan untuk memastikan bahwa lembaga pengelola ekowisata memberikan interpretasi yang 
efektif tentang pengelolaan lingkungan, budaya, dan nilai-nilai sumber daya. Peneliti dalam konteks 
ini lebih dari sekadar transfer informasi satu arah, ini adalah tentang penjelasan, stimulasi, provokasi, 
dan pengembangan dengan cara ilmiah yang baik dan membangun. Atribut dimensi akademisi yang 
sangat mempengaruhi keberlanjutan adalah role of researcher in ecotourism management. 

9. Dimensi Media Sosial
Indeks status keberlanjutan dimensi social media sebesar 80,58. Nilai ini berada pada 

berkelanjutan.  Media sosial telah menjadi bagian penting dari setiap bisnis karena membantu 
pemasar untuk terhubung dengan pelanggan secara efektif. Pemasaran online menghasilkan secara 
positif menarik lebih banyak wisatawan ke tempat tujuan. Atribut utama ekowisata juga disajikan 
dengan baik oleh situs web ekowisata dan media sosial akan membatu pengunjung tentang informasi 
wisata dan pengelola untuk memasarkan tempat wisata. Atribut dimensi media sosial yang sangat 
mempengaruhi keberlanjutan adalah the level of social media utilization. 

Konsep  Pengelolaan Ekowisata Bahari Berbasis Masyarakat
Berdasarkan temuan penelitian tentang keberlanjutan tersebut dan hasil focus group discussion, 

maka dirumuskan konsep pengelolaan ekowisata bahari berbasis masyarakat. Ada 9 dimensi atau factor 
yang  dianggap sangat menentukan keberhasilan dalam pengelolaan  ekowisata bahari. Dimensi 1 sampai 
5 merupakan dimensi yang terkait dengan prinsip ekowisata (konservasi, partisipasi, rekreasi dan edukasi, 
ekonomi, dan kendali). Kelima dimensi ini menjadi syarat keharusan yang harus diterapkan dalam pengelolaan 
ekowisata berbasis masyarakat. Sedangkan dimensi pemerintah (regulasi dan fasilitasi), peneliti, ecotourism 
centre, dan media sosial merupakan syarat kecukupan. Terpenuhinya sembilan factor dari dimensi keberlanjutan 
tersebut menjadi faktor kunci keberhasilan pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat. Konsep pengelolaan 
ekowisata bahari berbasis masyarakat dirumuskan dalam Gambar 2.
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 Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa peran pemerintah dalam mendorong 
tata kelola ekowisata diawali dari regulasi dan fasilitasi terhadap pengelolaan ekowisata, bagi 
pengelola diwajibkan memberikan pelaporan berkala terhadap sistem dan hasil pengelolaan, 
sehingga ada hubungan timbal balik antara pemerintah dengan pengelola ekowisata. Bagi 
peneliti atau akademisi, diharapkan memberikan supporting yang jelas dalam bentuk saran 
maupun penerapan hasil peneltian yang dilakukan terkait dengan pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata. Demikian juga bagi organisasi swasta berupa ecotourism centre, 
hubungan timbal balik keduanya harus selalu terjadi saling memberi informasi, pengetahuan, 
dan pengalaman masing-masing. Demikian juga lembaga media atau media sosial, 
kelembagaan ini sangat diperlukan sebagai katalisator, bagaimana upaya pengelola 
membangun image, brand awareness, serta semua hal yang terkait dengan pengenalan dan 
promosi, termasuk juga peran swasta yang lain, yaitu lembaga perjalanan biro travel. Namun 
demikian, sebagai organisasi bisnis yang menjual jasa lingkungan, maka pengelola ekowisata 
harus taat dan tunduk terhadap prinsip-prinsip ekowisata, yaitu (1) konservasi, (2) partisipasi, 
(3) rekreasi dan edukasi, (4) ekonomi, serta (5) kendali, agar kondisi lingkungan secara 
keseluruhan tetap lestari. Oleh karena itu pengelola harus menjamin kelestarian sumber daya 
alam sebagai tempat wisata, maka harus mewujudkan pengelolaan ekowisata dengan prinsip-
prinsip tersebut.  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa peran pemerintah dalam mendorong tata 
kelola ekowisata diawali dari regulasi dan fasilitasi terhadap pengelolaan ekowisata, bagi pengelola 
diwajibkan memberikan pelaporan berkala terhadap sistem dan hasil pengelolaan, sehingga ada 
hubungan timbal balik antara pemerintah dengan pengelola ekowisata. Bagi peneliti atau akademisi, 
diharapkan memberikan supporting yang jelas dalam bentuk saran maupun penerapan hasil peneltian 
yang dilakukan terkait dengan pengembangan dan pengelolaan ekowisata. Demikian juga bagi 
organisasi swasta berupa ecotourism centre, hubungan timbal balik keduanya harus selalu terjadi 
saling memberi informasi, pengetahuan, dan pengalaman masing-masing. Demikian juga lembaga 
media atau media sosial, kelembagaan ini sangat diperlukan sebagai katalisator, bagaimana upaya 
pengelola membangun image, brand awareness, serta semua hal yang terkait dengan pengenalan 
dan promosi, termasuk juga peran swasta yang lain, yaitu lembaga perjalanan biro travel. Namun 
demikian, sebagai organisasi bisnis yang menjual jasa lingkungan, maka pengelola ekowisata harus 
taat dan tunduk terhadap prinsip-prinsip ekowisata, yaitu (1) konservasi, (2) partisipasi, (3) rekreasi 
dan edukasi, (4) ekonomi, serta (5) kendali, agar kondisi lingkungan secara keseluruhan tetap lestari. 
Oleh karena itu pengelola harus menjamin kelestarian sumber daya alam sebagai tempat wisata, 
maka harus mewujudkan pengelolaan ekowisata dengan prinsip-prinsip tersebut. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai indeks keberlanjutan pengelolaan ekowisata 
CMC secara umum dikatakan sangat tinggi. Konsep pengelolaan ekowisata bahari melibatkan dan 
menempatkan masyarakat lokal sebagai pengendali penuh dalam pengelolaan. Pemerintah sebagai 
regulator dan fasilitator berperan strategis dalam pengelolaan ekowisata, begitu juga pihak swasta, 
peneliti, dan media  juga sangat diperlukan sebagai katalisator.

Rekomendasi Kebijakan
Dimensi yang memiliki nilai indeks keberlanjutan yang paling rendah adalah dimensi 

governmental, disusul dimensi ekonomi. Dimensi ini membutuhkan perhatian serius. Pemerintah 
kabupaten maupun desa diharapkan menyiapkan regulasi dan fasilitasi terhadap pengelolaan 
ekowisata. Demikian juga pengelola ekowisata harus menjamin kelestarian sumber daya alam 
sebagai tempat wisata dan menciptakan peluang-peluang usaha bagi masyarakat.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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PENDAHULUAN 

Rawai tuna atau tuna longline merupakan salah satu alat tangkap yang cukup efektif digunakan 
untuk menangkap ikan pelagis dengan tingkat selektifitas tinggi dan ramah lingkungan. Rawai tuna 
atau tuna longline juga termasuk alat tangkap sederhana, murah dan cukup mudah dioperasikan di 
laut lepas serta memiliki tingkat produktivitas ikan tuna yang cukup besar (Andari, 2017). Sesuai 
dengan namanya, rawai tuna atau kerap disebut tuna longline dioperasikan di pertengahan perairan 
dengan tujuan untuk mencari semua jenis ikan tuna atau ikan – ikan pelagis lainnya seperti ikan 
meka, ikan marlin dan ikan gindara.

Hasil tangkapan utama dari kapal rawai tuna yaitu seluruh jenis ikan tuna yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi dan menjadi ikan paling disukai di beberapa negara seperti Jepang, Korea, 
Australia termasuk Indonesia. Dengan hasil tangkapan ikan pelagis besar yang memiliki nilai 
ekonomis penting seperti ikan tuna, ikan cakalang, ikan meka dan ikan marlin, kapal rawai tuna 
menjadi industri perikanan tangkap yang cukup besar dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. 
Usaha penangkapan ikan dengan rawai tuna dapat dinyatakan baik karena hasil tangkapan dan hasil 
penjualan yang relatif besar. 

Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Cilacap Jawa Tengah memiliki produktivitas ikan tuna 
cukup besar. Usaha perikanan tuna di Cilacap sangat potensial dan mengalami perkembangan 
yang baik setiap tahunnya dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang efektif dan efisien sehingga 
menghasilkan usaha perikanan tuna yang berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 
masalah penelitian ini yaitu bagaimana teknik pengoperasian rawai tuna dan bagaimana komposisi 
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ABSTRAK
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Hasil tangkapan ikan pelagis besar pada kapal rawai tuna memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi ikan ekonomis penting hasil tangkapan rawai tuna 
yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap. Metode kajian menggunakan metode survei, 
dan data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis komposisi hasil tangkapan. Spesies 
hasil tangkapan utama, meliputi Thunnus albacares sebesar 47%, Thunnnus obesus sebesar 33% dan 
Thunnus alalunga sebesar 2%; sedangkan komposisi spesies hasil tangkapan sampingan, meliputi Xhipias 
gladius sebesar 14%, Katsuwonus pelamis sebesar 2% dan ikan lainnya sebesar 3%. Hasil tangkapan rawai 
tuna yang didaratkan di PPS Cilacap didominasi oleh komoditas ikan ekonomis penting
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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hasil tangkapan dari kapal rawai tuna. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui teknik 
pengoperasian alat tangkap rawai tuna dan untuk mengetahui analisis hasil tangkapan rawai tuna 
yang didaratkan di PPS Cilacap, serta memberikan informasi mengenai ilmu pengetahuan tentang 
perikanan tangkap khususnya pada alat tangkap rawai tuna.

 Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Cilacap Jawa Tengah memiliki produktivitas 

ikan tuna cukup besar. Usaha perikanan tuna di Cilacap sangat potensial dan mengalami 

perkembangan yang baik setiap tahunnya dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang 

efektif dan efisien sehingga menghasilkan usaha perikanan tuna yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana 

teknik pengoperasian rawai tuna dan bagaimana komposisi hasil tangkapan dari kapal 

rawai tuna. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui teknik pengoperasian 

alat tangkap rawai tuna dan untuk mengetahui analisis hasil tangkapan rawai tuna yang 

didaratkan di PPS Cilacap, serta memberikan informasi mengenai ilmu pengetahuan 

tentang perikanan tangkap khususnya pada alat tangkap rawai tuna. 

 

METODOLOGI 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi lapangan pada tanggal 22 Maret 

- 29 Mei 2021 di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap Jawa Tengah dengan 

mengikuti kegiatan penangkapan di KM Koyong Jaya 5 selama satu trip (26 hari) dan 

observasi di darat untuk pengambilan data pendukung. Data yang digunakan berasal 

dari data primer dan data sekunder yang dihasilkan dari wawancara kepada pihak 

terkait. Data primer meliputi jumlah hasil tangkapan satu trip, jenis ikan yang didapatkan 

dalam satu trip, fishing ground dalam satu trip, dan jumlah hari dalam satu trip. Data 

sekunder meliputi data hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dalam 5 tahun periode 

produksi dan jumlah hari trip dalam satu tahun selama lima tahun periode produksi. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi lapangan pada tanggal 22 Maret - 29 Mei 
2021 di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap Jawa Tengah dengan mengikuti kegiatan 
penangkapan di KM Koyong Jaya 5 selama satu trip (26 hari) dan observasi di darat untuk 
pengambilan data pendukung. Data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder 
yang dihasilkan dari wawancara kepada pihak terkait. Data primer meliputi jumlah hasil tangkapan 
satu trip, jenis ikan yang didapatkan dalam satu trip, fishing ground dalam satu trip, dan jumlah hari 
dalam satu trip. Data sekunder meliputi data hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dalam 5 tahun 
periode produksi dan jumlah hari trip dalam satu tahun selama lima tahun periode produksi. Adapun 
metode analisis yang ditujukan untuk menganalisis komposisi spesies hasil tangkapan.

Menurut Andari (2017), komposisi spesies hasil tangkapan adalah prosentase hasil tangkapan 
sesuai bobot yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
P : Komposisi spesies hasil tangkapan
Ni : Berat total setiap spesies hasil tangkapan (kg)
N : Berat seluruh spesies hasil tangkapan (kg)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase spesies ikan hasil tangkapan pada kapal 
rawai terutama ikan yang memiliki nilai ekonomis penting. Analisis ini juga dapat menjadi acuan 
sebagai stok sumber daya ikan pelagis agar dapat memperhitungkan hasil tangkapan jangka panjang 
sehingga dapat menghindari over fishing.
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi Penelitian

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap Jawa Tengah adalah satu–satunya pelabuhan 
kelas A yang terdapat di Pulau Jawa bagian Selatan. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap 
pertama kali dibangun pada tahun 1991 dan selesai pada tahun 1994 yang dikoordinatori oleh 
Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (BAPPENAS). Pembangunan ini kemudian 
diresmikan pada tahun 1996 dengan status awal sebagai pelabuhan perikanan kelas B. Pada tahun 
2001, terjadi perubahan status Pelabuhan Perikanan yang awalnya kelas B menjadi kelas A atau 
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS). Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap terletak di 
109° 01’ 18,4 sampai 7° 43’ 31,2” LS” BT. Batas wilayah sebelah utara adalah kabupaten Banyumas 
dan Kabupaten Brebes, sebelah timur Kabupaten Kebumen, sebelah barat terdapat Provinsi Jawa 
Barat. Di PPS Cilacap terdapat sarana penunjang berupa kolam pelabuhan, tempat pendaratan ikan, 
tempat pemasaran ikan, bengkel mesin kapal, galangan kapal dan tempat subsidi bahan bakar untuk 
kapal. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap selalu memproduksi ikan tuna yang melimpah 
karena posisi yang terletak di sebelah selatan pulau jawa menghadap langsung ke Samudera Hindia 
yang merupakan tempat habitat ikan – ikan tuna.

Rawai Tuna
Alat tangkap rawai tuna (tuna longline) yang digunakan di KM Koyong Jaya 5 pada umumnya 

sama seperti long line lainya, terdiri dari tali utama (main line), tali cabang (branch line), pancing 
(hook) dan pelampung (float/bouy). Rawai tuna digunakan untuk menangkap ikan–ikan jenis pelagis 
besar yang terdapat di Samudra Hindia Indonesia seperti madidihang, albakor, meka, marlin atau 
layaran dan masih banyak ikan pelagis besar lainya. Untuk kontruksi rawai tuna (tuna longline) 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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Setelah proses setting, selanjutnya dilakukan proses tunggu, sering disebut drifting, yaitu 
menunggu rawai tuna dioperasikan di dalam perairan dengan waktu sekitar 4 – 6 jam. Setelah waktu 
tunggu maka dilakukan penarikan alat tangkap atau yang sering disebut haulling. Hauling dilakukan 
di lambung kanan kapal dengan langkah pertama haulling yaitu mencari keberadaan radio buoy yang 
telah dipasang di ujung tali utama pada saat setting. Setelah radio buoy ditemukan, maka tali utama 
diarahkan kepada side roller agar tali utama dengan mudah mengarah ke line hauler sebagai alat bantu 
penarikan tali utama. Salah satu awak kapal berperan mengontrol kecepatan line hauler, kemudian 
dilakukan pembagian tugas pada awak kapal lain sebagai pengambil snap on yang terpasang di 
tali utama, sebagai penarik tali cabang dan sebagai penggulung tali cabang. Jika terdapat ikan, tali 
cabang ditarik secara manual menggunakan tangan. Setelah ikan berhasil didekatkan ke lambung 
maka awak kapal dengan hati – hati akan menaikkan ikan menggunakan ganco ke atas geladak 
kapal. Penggancoan harus dilakukan secara hati–hati agar tidak merusak bagian tubuh ikan. Setelah 
ikan dinaikan, dilakukan penanganan hasil tangkapan. Penanganan ini dilakukan dengan cara (1) 
membunuh ikan dengan menusukkan besi runcing pada bagian kepala ikan agar otak syaraf ikan 
rusak dan cepat mati, (2) memotong bagian penutup insang lalu dikeluarkan seluruh organ – organ 
dalam ikan yang merupakan tempat pertumbuhan bakteri jahat. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
penurunan kualitas ikan hasil tangkapan. Setelah dilakukan pengeluaran organ dalam, maka ikan 
dicuci dengan air laut hingga bersih kemudian dimasukan ke dalam palka penyimpanan.

Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan dari rawai tuna meliputi ikan–ikan pelagis besar. Hasil tangkapan dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu (1) hasil tangkapan utama (target spesies), merupakan ikan – ikan yang 
menjadi target tangkapan alat tangkap rawai tuna berupa ikan–ikan jenis tuna; dan (2) hasil 
tangkapan sampingan (bycatch), merupakan ikan – ikan pelagis besar lainya yang secara tidak 
sengaja tertangkap. Ikan hasil tangkapan yang digunakan sebagai tambahan umpan pancing seperti 
ikan layur hitam (Gempylus serpens). Nelayan menilai ikan tersebut tidak memiliki harga ekonomis 
yang cukup tinggi.  Jika ikan tersebut tidak sengaja tertangkap maka biasanya akan dijadikan umpan 
tambahan atau bahkan dibuang (Tabel 1).

 

Gambar 2. Kontruksi Rawai Tuna 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Komposisi Hasil Tangkapan.

Tabel 1. Komposisi Hasil Tangkapan.

No Jenis ikan Nama latin Bobot (kg)
1 Tuna sirip kuning / Madidihang Thunnus albacares 5000
2 Tuna mata besar / big eye Thunnus obesus 3500
3 Albakora Thunnus alalunga 210
4 Meka Xiphias gladius 1500
5 Cakalang Katsuwonus pelamis 200
6 Ikan lainnya - 340

Jumlah 10250
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Gambar 2 menyajikan komposisi hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dihitung dari 

bobotnya. Hasil tangkapan didominasi oleh ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) 

sebesar 5 ton, sedangkan hasil tangkapan paling sedikit yaitu ikan cakalang dengan 

jumlah 200 kg. Ikan hasil tangkapan lainnya seperti ikan–ikan yang tidak sengaja 

tertangkap terdiri dari ikan cucut, ikan tumbuk, ikan setan dan ikan lemadang dengan 

total bobot sebesar 340 kg. 

Data hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dari trip sebelumnya didapatkan sekitar 

12 trip yang dihitung dari tahun 2016 hingga April 2021. 

Tabel 2. Hasil tangkapan per tahun 
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Albakor Thunnus alalunga 

129

8 418 10648 3014 2036 

Tenggiri Scomberomorini 144 126 42  - -  

Meka Xiphias gladius 882 163 118 119 2395 

Setuhuk putih Tetrapturus albidus 32 60 60 210 90 

Setuhuk hitam Istiompax indica 210 499 530 220 1030 
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Gambar 3 menyajikan komposisi hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dihitung dari bobotnya. 
Hasil tangkapan didominasi oleh ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) sebesar 5 ton, sedangkan 
hasil tangkapan paling sedikit yaitu ikan cakalang dengan jumlah 200 kg. Ikan hasil tangkapan 
lainnya seperti ikan–ikan yang tidak sengaja tertangkap terdiri dari ikan cucut, ikan tumbuk, ikan 
setan dan ikan lemadang dengan total bobot sebesar 340 kg.

Data hasil tangkapan KM Koyong Jaya 5 dari trip sebelumnya didapatkan sekitar 12 trip yang 
dihitung dari tahun 2016 hingga April 2021.

Tabel 2. Hasil Tangkapan Per Tahun.

Jenis ikan Nama latin
Tahun

2016 2018 2019 2020 2021
Madidihang Thunnus albacares  - 2417.5 13864.5 9075.5 14115
Mata besar Thunnus obesus 2937 1985.5 7003 2886.5 7017
Sirip Biru Thunnua thynnus  - - 137 -  -
Albakor Thunnus alalunga 1298 418 10648 3014 2036
Tenggiri Scomberomorini 144 126 42  - - 
Meka Xiphias gladius 882 163 118 119 2395
Setuhuk putih Tetrapturus albidus 32 60 60 210 90
Setuhuk hitam Istiompax indica 210 499 530 220 1030
Cucut - 502 90 3086 4124 124
Layaran Istiophorus platypterus 64 88 220 242 74
Gindara Ruvettus pretiosus 970 192 27 60 605
Ikan lainnya - 533 330 45 769.5 1040
Jumlah  7572 6369 35780.5 20720.5 28526
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Analisis Komposisi Spesies Hasil Tangkapan
Komposisi hasil tangkapan utama (target spesies) dalam satu trip operasi terdiri dari jenis ikan 

tuna seperti madidihang atau tuna sirip kuning, tuna mata besar dan albakor. Analisis komposisi 
spesies hasil tangkapan dapat dihitung dengan jumlah total masing–masing spesies dibagi dengan 
jumlah total seluruh hasil tangkapan lalu di kali seratus persen. Analisis komposisi spesies hasil 
tangkapan KM Koyong Jaya 5 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Utama.

No Jenis ikan Nama latin Bobot (kg) Nilai Analisis Komposisi  
Spesies (%)

1 Tuna sirip kuning Thunnus albacares 5000 47%
2 Tuna mata besar Thunnus obesus 3500 33%
3 Albakora Thunnus alalunga 210 2%

Total 8710
Nilai analisis komposisi target spesies 81%

Nilai analisis total komposisi hasil tangkapan 10750 100%

Dari jumlah bobot hasil tangkapan utama (target species) sebesar 8.710 kg maka  
menghasilkan nilai analisis komposisi spesies hasil tangkapan utama, meliputi Thunnus albacares 
sebesar  47%, Thunnnus obesus sebesar 33% dan Thunnus alalunga sebesar 2%;  dengan total 
komposisi spesies hasil tangkapan utama sebesar 81%.

Di samping itu, hasil tangkapan sampingan (bycatch) dalam 1 trip operasi penangkapan 
terdiri dari beberapa jenis ikan pelagis besar seperti ikan meka, ikan cakalang dan ikan lainnya (ikan 
lemadang dan ikan cucut). Hasil tangkapan sampingan dengan komposisi meliputi Xhipias gladius 
sebesar 14%, Katsuwonus pelamis sebesar 2% dan ikan lainnya senilai 3% (Tabel 4).

Tabel 4. Analisis Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Sampingan.

No Jenis ikan Nama latin Bobot (kg) Nilai Analisis Komposisi  
Spesies (%)

1 Meka Xiphias gladius 1500 14%
2 Cakalang Katsuwonus pelamis 200 2%
3 Ikan lainnya - 340 3%

Jumlah 2040
Nilai analisis komposisi bycatch 19%

Nilai analisis total hasil tangkapan 100%

Tabel 5. kelompok ikan–ikan yang Memiliki Nilai Ekonomis Penting Tangkapan Kapal Rawai Tuna.

No Jenis ikan Nama latin Harga perkiraan/kg
1 Tuna sirip kuning / Madidihang Thunnus albacares Rp45.000
2 Tuna mata besar / big eye Thunnus obesus Rp45.000
3 Albakora Thunnus alalunga Rp35.000
4 Meka Xiphias gladius Rp40.000
5 Cakalang Katsuwonus pelamis Rp30.000

JENIS IKAN EKONOMIS PENTING
Dari hasil tangkapan yang didapatkan oleh kapal rawai tuna, terdapat ikan yang memiliki nilai 

ekonomis penting yang digemari di berbagai negara.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada Tabel 5 menunjukan kelompok ikan–ikan yang memiliki nilai ekonomis penting yang 
menjadi target tangkapan kapal rawai tuna. Data tersebut diambil dari sumber data statistik PPS 
Cilacap Jawa Tengah tahun 2020. Hal tersebut yang menjadikan ikan ekonomis penting yang 
diproduksi oleh PPS Cilacap selalu mengalami kenaikan dan penjualan secara ekspor ke beberapa 
negara di Asia maupun Eropa.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Hasil tangkapan rawai tuna yang didaratkan di PPS Cilacap didominasi oleh ikan yang memiliki 

nilai ekonomis penting seperti tuna sirip kuning (madidihang), ikan tuna mata besar, ikan albakor, 
ikan meka dan ikan cakalang, dengan total komposisi spesies hasil tangkapan utama sebesar 81%. 
Data ini mengkonfirmasi bahwa alat tangkap longline merupakan alat tangkap yang sangat selektif.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan telah mengarah pada potensi hilangnya keanekaragaman hayati secara 
cepat akibat faktor alam dan manusia (Corlett, 2015). Tingginya tingkat pencemaran dan kerusakan 
lingkungan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas pesisir yang menjadi permasalahan  
dalam pembangunan (Pramudyanto, 2014). Degradasi sumber daya diantaranya ditandai dengan  
hilangnya habitat, coral bleaching, sedimentasi, penurunan biodiversitas, invasive species, perubahan 
distribusi dan kelimpahan ikan, dan gangguan terhadap reproduksi dan laju pertumbuhan ikan 
(Brander, 2010; Seggel & De Young, 2016). Sektor kelautan dan perikanan khususnya perikanan 
tangkap sangat banyak dipengaruhi oleh perubahan iklim (Ding et al., 2017). Perubahan iklim 
memberikan dampak permasalahan sosial ekonomi bagi masyarakat pesisir diantaranya masyarakat 
nelayan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup, rentan terhadap kemiskinan, tidak dapat 
menentukan musim yang terjadi karena cuaca yang tidak dapat diprediksi, jarak tempuh untuk 
mencari ikan lebih jauh dan sumber daya perikanan berkurang (Ulfa, 2018). Nelayan rentan terhadap 
bencana alam jika tidak memiliki kapasitas dalam mengantisipasi dengan melakukan penyesuaian 
atau upaya mengatasinya (Wahyono, 2018). 

Daerah pesisir rentan akibat perubahan iklim, maupun tekanan sumber daya yang dilakukan 
oleh manusia yang berdampak pada degradasi sumber daya alam sehingga dapat menyebabkan 
terganggunya sumber mata pencaharian masyarakat pesisir. Desa Lontar merupakan salah satu 
desa pesisir di Kabupaten Serang yang mengalami perubahan lingkungan dalam bentuk abrasi 

ABSTRAK

Kata Kunci: perikanan tangkap; Desa Lontar; perekonomian  

Desa Lontar sebagai desa pesisir di Kabupaten Serang mempunyai potensi sumber daya ikan, namun 
dihadapkan ancaman terhadap keberlanjutannya baik akibat aktivitas manusia maupun bencana 
alam. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran usaha perikanan tangkap dalam mendorong  
perekonomian di Desa Lontar. Penelitian dilakukan melalui survei pada pelaku usaha perikanan 
tangkap di Desa Lontar sebanyak 30 responden. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
mendeskripsikan kondisi eksisiting parameter ekonomi usaha perikanan tangkap. Usaha perikanan 
tangkap mampu menjadi sumber ekonomi masyarakat pesisir di Desa Lontar ditunjukkan dengan nilai 
pendapatan pelaku usaha perikanan tangkap yang lebih besar dibandingkan pendapatan per kapita di Kab 
Serang. Keberlanjutan usaha perikanan tangkap di Desa Lontar sebagai salah satu penggerak ekonomi 
desa perlu didukung dengan kebijakan pengelolaan perikanan yang mampu menjamin pemulihan 
ekosistem sumber daya perikanan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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yang dapat merubah pola usaha perikanan (Rahmawan et al., 2017). Kerusakan sumber daya  
alam menyebabkan perubahan pola usaha masyarakat. Misalnya terkait dengan musim  
penangkapan ikan, musim pemeliharaan budidaya, maupun tekanan yang muncul karena adanya 
aktifitas penambangan pasir. Degradasi sumber daya yang ada menuntut adanya strategi  
usaha masyarakat dalam hal keberlanjutan mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan  
ekonomi.

Pembangunan desa pesisir diperlukan optimalisasi sumber daya yang ada dengan 
memperhatikan dampak tekanan sumber daya yang sudah ada. Bagaimanakah peran usaha 
perikanan tangkap dalam menopang perekonomian masyarakat pesisir. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran usaha perikanan tangkap dalam menopang perekonomian masyarakat 
pesisir di Desa Lontar, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, Provinsi Banten

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Lontar, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang pada Bulan 
Mei sampai dengan Agustus 2021. Desa Lontar dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 
wilayah pesisir yang mempunyai ketergantungan terhadap sumber daya perikanan yang cukup 
tinggi di Kabupaten Serang namun dihadapkan dengan penurunan atau degradasi sumber daya 
perikanan sebagai akibat aktivitas manusia maupun fenomena alam.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupatan data primer dan data sekunder.  

Data primer yang dikumpulkan terutama terkait dengan karakteristik sosial ekonomi pelaku 
usaha perikanan tangkap dan persepsi terhadap kondisi sumber daya perikanan yang ada saat ini.  
Data sekunder yang dikumpulkan terkait dengan kondisi umum perikanan di Desa Lontar pada 
khususnya dan di Kabupaten Serang pada umumnya. Sumber data sekunder diperoleh dari dinas 
perikanan dan ketahanan pangan Kab. Serang, BPS Kab. Serang, Kantor Desa Lontar.

Metode Analisis
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Gambaran usaha perikanan 

di Desa Lontar secara umum dan spesifik perikanan tangkap dijelaskan secara kuantitatif dan 
kualitatif. Aspek sosial ekonomi pelaku usaha perikanan tangkap di Desa Lontar dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Desa Lontar

Desa Lontar terletak di Kecamatan Tirtayasa mempunyai luas wilayah 556,5 hektar  
dengan jumlah penduduk pada tahun 2019 mencapai 6.998 orang yang terdiri dari 3.459 
laki-laki dan 3.539 perempuan dengan 1.837 kepala keluarga. Berdasarkan pemanfaatan  
lahannya, areal yang digunakan untuk perikanan mencapai 268,5 hektar, kemudian untuk  
budidaya rumput laut mencapai 140,5 hektare, kemudian untuk pemukiman mencapai 129,5 
hektar. Selain itu, lahan di Desa Lontar dimanfaatkan untuk peternakan, fasilitas umum, fasilitas 
sosial, perkantoran, perkebunan.



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Desa Lontar merupakan desa swakarsa dengan lokasi yang cukup jauh dari pusat pemerintahan 
yaitu 15 km dari pusat pemerintahan kecamatan, 30 km dari pusat pemerintahan administratif 
kabupaten. 

Struktur mata pencaharian penduduk di Desa Lontar didominasi sebagai nelayan yaitu 1.327 
orang, buruh migran mencapai 1.029 orang, kemudian diikuti dengan pembudidaya rumput laut 
sebanyak 1.021 orang. Selain itu, struktur mata pencaharian penduduk di Desa Lontar diantaranya 
adalah sebagai buruh nelayan, wiraswasta/pedagang, tukang ojek, karyawan, guru, PNS/TNI/Polri, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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Usaha penangkapan di Desa Lontar terutama dilakukan secara pulang hari (one day fishing) 
dengan waktu operasional penangkapan berkisar antara 6-12 jam per hari biasanya dari pagi sampai 
dengan sore hari dengan daerah penangkapan sekitar 4 mil dari garis pantai diantaranya meliputi 
Korolaki, Korolancang, Pulau Seribu, Lampung. Biaya yang dikeluarkan dalam operasional usaha 
penangkapan di Desa Lontar dapat dikelompokkan menjadi biaya operasional per trip penangkapan 
dan biaya tetap baik yang bersifat bulanan maupun tahunan. Biaya operasional usaha per trip 
diantaranya meliputi bahan bakar, logistik, es. Kebutuhan biaya bahan bakar rata-rata 100.000 
rupiah untuk satu trip penangkapan, namun tergantung jenis kapal dan mesin yang digunakan serta 
jarak dan waktu tempuh yang diperlukan menuju lokasi penangkapan ikan.

Tabel 2. Biaya dan Penerimaan Usaha Penangkapan Ikan Selama Satu Tahun Menurut Kategori  
                  Investasi Usaha.

Kategori I 
nvestasi Ssaha

Nilai per tahun (Rp)
Biaya Opera-

sional Biaya Tetap Total Biaya Penerimaan Keuntungan 
Usaha Armada

Keuntungan 
Pemilik

A (<25 juta) 25.941.214 2.204.286 29.605.357 151.390.857 121.785.500 89.293.571

B (25-<50 juta) 41.799.176 4.017.647 49.397.324 201.266.651 151.869.328 111.604.816

C (50-<75 juta) 66.256.250 3.375.000 75.316.250 264.417.750 189.101.500 125.622.125

D (75-<100 juta) 97.020.000 5.600.000 112.077.500 379.005.000 266.927.500 184.100.000

Biaya tetap yang dikeluarkan dalam usaha penangkapan diantaranya adalah biaya perbaikan 
perahu, mesin dan alat tangkap. Besaranya biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu tahun berada 
pada kisaran 800 ribu rupiah sampai dengan 10 juta rupiah. Besar kecilnya biaya tetap tergantung 
tingkat kerusakan yang dialami oleh perahu.  Penerimaan usaha penangkapan diperoleh dari 
penjualan hasil tangkapan. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui juga bahwa besaran penerimaan 
usaha berhubungan positif dengan besaran investasi usaha yang dilakukan. Besarnya penerimaan 
usaha penangkapan ikan dipengaruhi oleh musim ikan. 

Dalam usaha penangkapan ikan, faktor musim penangkapan ikan baik berdasarkan kelimpahan 
jenis sumber daya ikan maupun akses dalam melakukan usaha penangkapan karena kondisi cuaca 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan. Aktivitas nelayan di 
Desa Lontar pada umumnya mengikuti musim ikan, jika musim rajungan maka menangkap rajungan, 
jika musim udang maka menangkap udang, jika musim kepiting maka menangkap kepiting dan 
seterusnya. Pada Bulan April biasanya tidak ada rajungan karena rajungan biasanya banyak jika ada 
gelombang. Pada tahun 2001 nelayan mulai berubah ke penangkapan rajungan secara pasif seperti 
bubu. Sebelum adanya bubu, nelayan menggunakan jaring untuk menangkap rajungan, kemudian 
menggunakan kelombo (dari bambu).

Sebagian besar nelayan menyebutkan musim ikan terjadi pada Bulan Februari, Maret, April. 
Musim paceklik terjadi pada Bulan September, Oktober. Adapun pada bulan November, Desember 
dan Januari sebagian besar nelayan mengurangi jumlah trip penangkapannya atau bahkan tidak 
melakukan aktivitas penangkapan ikan karena cuaca yang kurang baik. Musim udang biasanya 
terjadi pada Bulan Januari. Sementara itu, komoditas kepiting biasanya tersedia sepanjang waktu. 
Pada musim angin barat (Januari—Maret), nelayan untuk kehidupan sehari-hari biasanya menangkap 
kepiting (banjur, nyangkar kepiting). Komoditas utama yang sering ditangkap nelayan adalah udang, 
rajungan, kepiting, kembung, kurisi, belanak, layur, tenggiri dan beberapa jenis ikan karang seperti 
kerapu. Nelayan menjual hasil tangkapan ikannya ke pedagang atau tengkulak karena saat ini tidak 
ada aktivitas pelelangan ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Peran usaha perikanan tangkap dalam perekonomian Desa Lontar
Penduduk Desa Lontar sebanyak 2.179 orang (30% dari penduduk) menggantungkan  

hidupnya pada sumber daya perikanan laut yaitu sebagai sebagai nelayan dan buruh nelayan 
sehingga sektor perikanan laut masih menjadi tumpuan perekonomian masyarakat Desa 
Lontar. Besarnya jumlah nelayan dan buruh nelayan juga menunjukkan bahwa kinerja usaha  
perikanan tangkap memberikan pengaruh yang sensitif terhadap perekonomian masyarakat di 
Desa Lontar. Hasil perikanan tangkap laut yang baik akan berdampak positif bagi perkembangan 
perekonomian desa. Kondisi sebaliknya bisa terjadi jika hasil perikanan tangkap kurang baik maka 
dapat berdampak pada berkurangya aktivitas  perekonomian desa.

Berdasarkan kinerja usaha perikanan tangkap pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa  
rata-rata keuntungan usaha yang diterima nelayan pemilik usaha perikanan tangkap berkisar  
antara 89 – 124 juta rupiah per tahun atau 7,4 – 10,3 juta rupiah per bulan. Pendapatan/ 
keuntungan usaha yang diperoleh pemilik usaha perikanan tangkap di Desa Lontar lebih besar 
jika dibandingkan dengan upah minimum Kabupaten Serang pada tahun 2021 yang sebesar 
Rp4.251.180,86. Besarnya pendapatan pelaku usaha perikanan tangkap selanjutnya dibelanjakan 
untuk memenuhi keperluan sehari-hari yang dapat menggerakkan perekonomian di Desa Lontar 
dan sekitarnya.

Peran usaha perikanan dalam mendukung perekonomian masyarakat di Desa Lontar juga 
dihadapkan pada permasalahan baik secara ekologi, sosial maupun ekonomi. Pada sisi ekologi, 
perairan di Lontar sempat menjadi lokasi penambangan pasir laut. Aktivitas penambangan  
pasir laut menyebabkan perubahan ekosistem yang ada. Penambangan pasir laut menyebabkan 
tingkat kekeruhan perairan meningkat (Ernas et al., 2018). Kekeruhan perairan dapat  
menyebabkan produksi dan keragaman jenis fitoplankton di kolom air menjadi berkurang  
(Puspasari et al., 2018). Penurunan produktivitas perairan dapat menyebabkan penurunan  
potensi sumber daya perikanan (Latuconsina, 2019). Kondisi ini menyebabkan daerah  
penangkapan ikan menjadi lebih jauh sehingga membutuhkan biaya operasional penangkapan  
yang lebih tinggi. Munandar & Darmawan, (2020) menyebutkan kerusakan ekosistem laut yang 
semakin parah, abrasi pantai, kelangkaan ikan hasil tangkapan, dan rusaknya karang laut menjadi 
salah satu permasalahan yang dihadapi nelayan di Desa Lontar. 

Pada sisi sosial, potensi sumber daya manusia di Desa Lontar masih dihadapkan  dengan 
relatif banyaknya masyarakat dengan pendidikan rendah ditunjukkan dengan besarnya jumlah 
penduduk yang putus sekolah mencapai 729 orang, dengan 526 orang mengalami buta huruf  
(Anonimous, 2019). Keterbatasan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pilihan akses terhadap 
sumber mata pencaharian alternatif yang lebih baik. Sebagai permasalahan sosial, konflik terkait 
pemanfaatan sumber daya pesisir sempat terjadi antar sesama nelayan yang mendukung dengan 
yang menentang penambangan pasir dan konflik antara nelayan dengan industri penambangan 
pasir (Cadith, 2019). 

Usaha perikanan tangkap dihadapkan pada tantangan hasil yang tidak menentu baik karena 
musim maupun ketersediaan sumber daya ikan di laut. Keterbatasan modal usaha dan manajemen 
keuangan yang kurang cermat pada nelayan sehingga sebagian nelayan masih mempunyai 
ketergantungan yang tinggi pada penyedia modal. Konsekuensi dari ketergantungan terhadap 
pemodal adalah terbatasnya nilai tawar atas harga ikan yang dihasilkan. 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Usaha perikanan tangkap mampu menjadi sumber ekonomi masyarakat pesisir di Desa Lontar 
ditunjukkan dengan nilai pendapatan pelaku usaha perikanan tangkap yang lebih besar dibandingkan 
pendapatan per kapita di Kab Serang. Walaupun demikian, perkembangan usaha perikanan 
dihadapkan pada permasalahan degradasi perairan akibat penambangan pasir, sedimentasi dari 
sungai yang berpengaruh pada penurunan produktivitas perikanan. Permasalahan selanjutnya 
adalah masih banyak masyarakat dengan tingkat pendidikan yang rendah. Pada aspek ekonomi, 
terbatasnya modal usaha dan kemampuan manajemen keuangan menyebabkan ketergantungan 
modal usaha kepada pemodal usaha masih tinggi.

Rekomendasi Kebijakan
Keberlanjutan usaha perikanan tangkap di Desa Lontar sebagai salah satu penggerak  

ekonomi desa perlu didukung dengan kebijakan pengelolaan perikanan yang mampu 
menjamin pemulihan ekosistem sumber daya perikanan. Pendampingan dalam hal peningkatan  
kapasitas usaha dan manajemen keuangan pada pelaku usaha perikanan tangkap diharapkan dapat 
membuka wawasan untuk dapat mengembangkan usaha menjadi lebih baik lagi. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

103

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

PERSPEKTIF KEBIJAKAN PENGELOLAAN PERIKANAN RAJUNGAN  
BERBASIS OPEN-CLOSED SEASON DI KABUPATEN CIREBON

*Rizki Aprilian Wijaya, Riesti Triyanti, Hakim Miftakhul Huda dan Achmad Zamroni

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Gedung BRSDM KP I Lt. 4, Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara, Indonesia

*e-mail: rizkiaprilian@kkp.go.id 

PENDAHULUAN 

Sumber daya rajungan (Portunus pelagicus) merupakan komoditas ekonomis penting 
berorientasi ekspor, dengan tujuan utama negara Amerika, Cina, Jepang, Hongkong, dan 
Korea. Berdasarkan data Badan Karantina Ikan Pengembangan Mutu (BKIPM) Kementerian 
Kelautan Perikanan (KKP) Pada tahun 2019, Indonesia melakukan ekspor rajungan, daging 
rajungan dan cangkang rajungan dengan total nilai Rp.878 Milyar pada posisi ke – 6 setelah 
komoditas rumput laut. Pada tahun 2020, nilai transaksi meningkat dengan nilai Rp.1.003 
Milyar. Komoditas rajungan, tidak hanya diambil dagingnya untuk dikonsumsi, tetapi juga 
dapat diolah menjadi bahan pengawet berupa kitin dan Kitosan (Rochima, 2007)

Potensi sumber daya rajungan di Indonesia berdasarkan Permen KP No 50 Tahun 2017 
mencapai 60.489 ton per tahun dengan sebarannya menurut WPP didominasi dari WPP 
712 (38%), 571 (22,5%), 711 (16%). Sementara itu, status pemanfaatan rajungan sudah 
dalam kondisi Fully – exploited (upaya penangkapan dipertahankan dengan monitor ketat) 
pada sebagian besar WPP dan bahkan pada WPP 711 dan 717 sudah Over-exploited (upaya 
penangkapan harus dikurangi). Tingginya pemanfaatan sumber daya rajungan, setidaknya 

ABSTRAK

Kata Kunci: pengelolaan rajungan; open-closed season; jaring insang dasar; jaring arad; Kabupaten Cirebon  

Sumber daya rajungan menjadi salah satu mata pencaharian utama bagi sebagian masyarakat nelayan di 
Kabupaten Cirebon. Pengelolaan perikanan rajungan saat ini dilakukan melalui kebijakan lebar karapas 
dan berat rajungan. Opsi kebijakan berbasis open-closed season pada penangkapan rajungan masih belum 
banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji eksistensi pengelolaan perikanan rajungan; 
(2) mengkaji aktivitas usaha penangkapan rajungan serta kaitannya dengan penerapan kebijakan open-
closed season; dan (3) mengkaji peluang dan tantangan dari perspektif kebijakan open-closed season 
pada komoditas rajungan. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni Tahun 2020 di Kabupaten Cirebon 
pada 7 kecamatan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kepada 132 responden nelayan 
rajungan skala kecil dengan alat tangkap jaring insang dasar, dan jaring arad. Analisa usaha dan analisa 
deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha penangkapan 
rajungan menggunakan jaring insang dasar relatif lebih tinggi dibandingkan dengan jaring arad. Dilihat 
dari sisi efektifitas waktu setting maupun perbaikan alat tangkap pasca penangkapan, jaring insang dasar 
relatif lebih sulit dibandingkan dengan jaring arad. Meskipun demikian, penggunaan jaring dasar relatif 
lebih selektif terhadap sumber daya rajungan atau keberlanjutan sumber daya rajungan dapat lebih 
terjaga. Beberapa peluang dan tantangan penerapan opsi kebijakan open-closed season adalah lemahnya 
pengawasan terhadap aktivitas usaha penangkapan rajungan pada alat tangkap tidak ramah lingkungan, 
pengumpul rajungan masih menerima semua daging rajungan dari semua alat tangkap.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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disebabkan karena dua hal yaitu (1) adanya permintaan/pangsa pasar dengan nilai yang 
tinggi; (2) disisi lain dalam memenuhi kebutuhan, masih bergantung pada hasil alam atau 
belum dapat dilakukan budidaya secara massal (Budiarto, 2015, Hufiadi, 2017). Potensi dan 
status pemanfaatan rajungan di Indonesia, terlihat bahwa Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP) 712 yang berada di Laut Jawa merupakan sumber utama produksi rajungan di 
Indonesia (Gambar 1).
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Gambar 1. Potensi dan Status Pemanfaatan Rajungan di Indonesia Menurut WPP Berdasarkan Permen 
KP Nomor 50 Tahun 2017 

 
Kabupaten Cirebon merupakan salah satu lokasi penghasil komoditas rajungan 

yang berada di WPP 712. Pemanfaatan komoditas rajungan, umumnya dilakukan 
dengan kapal perikanan skala kecil dan ditangkap beragam alat tangkap (multiple fishing 
gear). Alat tangkap yang digunakan dalam penangkapan rajungan diantaranya adalah 
jaring insang tetap/jaring rajungan/pukat rajungan/jaring kejer (bottom set gill-net), 
bubu/wadong/wuwu/bintur (traps), pukat kantong mini (small beam trawl), garok 
(dredges) dan payang. Rajungan juga menjadi tangkapan sampingan dari beberapa alat 
penangkapan ikan lain seperti jaring tiga lapis (trammel-net), cantrang, dogol, dan 
sero/togo/gombang (Parluhutan 2007; Syahrir 2011; Sunarto 2012). 

Pengelolaan perikanan rajungan saat ini dilakukan berdasarkan ukuran lebar 
karapas. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1 tahun 2015 
menyebutkan bahwa setiap orang dilarang melakukan penangkapan rajungan (Portunus 
pelagicus spp.) dalam kondisi bertelur. Adapun penangkapan Rajungan (Portunus 
pelagicus spp.) dapat dilakukan dengan ukuran lebar karapas > 10 cm (di atas sepuluh 
sentimeter). Selanjutnya Permen KP No. 1 Tahun 2015 diperbaiki dengan Permen KP 
No. 56 Tahun 2016, menyebutkan bahwa penangkapan rajungan (Portunus spp) di 
wilayah Negara Republik Indonesia hanya dapat dilakukan dalam kondisi tidak bertelur 
dan ukuran lebar karapas diatas 10 (sepuluh) cm atau berat diatas 60 (enam puluh) gram 
per ekor. Pada tahun 2020, aturan terkait rajungan diperbaharui dengan menambahkan 
kuota dan lokasi penangkapan rajungan serta menggunakan alat penangkapan ikan yang 
bersifat statis atau pasif melalui Permen KP No 12 tahun 2020. Peraturan terbaru 
terkait permen KP Rajungan No 17 tahun 2021 mengarahkan pelaku usaha untuk 
berbudidaya rajungan.  

Pengelolaan perikanan rajungan saat ini termasuk ke dalam kategori input 
kontrol (berbasis minimum legal size) dan output kontrol (berbasis kuota penangkapan). 
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Kabupaten Cirebon merupakan salah satu lokasi penghasil komoditas rajungan yang berada 
di WPP 712. Pemanfaatan komoditas rajungan, umumnya dilakukan dengan kapal perikanan skala 
kecil dan ditangkap beragam alat tangkap (multiple fishing gear). Alat tangkap yang digunakan dalam 
penangkapan rajungan diantaranya adalah jaring insang tetap/jaring rajungan/pukat rajungan/
jaring kejer (bottom set gill-net), bubu/wadong/wuwu/bintur (traps), pukat kantong mini (small beam 
trawl), garok (dredges) dan payang. Rajungan juga menjadi tangkapan sampingan dari beberapa 
alat penangkapan ikan lain seperti jaring tiga lapis (trammel-net), cantrang, dogol, dan sero/togo/
gombang (Parluhutan 2007; Syahrir 2011; Sunarto 2012).
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2015 diperbaiki dengan Permen KP No. 56 Tahun 2016, menyebutkan bahwa penangkapan  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengelolaan perikanan rajungan saat ini termasuk ke dalam kategori input kontrol (berbasis 
minimum legal size) dan output kontrol (berbasis kuota penangkapan). Salah satu opsi kebijakan terkait 
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lokasi tersebut karena merupakan sentra produksi dan sentra pendaratan rajungan di Kabupaten 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Perikanan Rajungan
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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instrumen perikanan dan lain sebagainya yang diperbolehkan untuk beroperasi. Kontrol 
output produksi berarti pemerintah mengatur output/keluaran dari kegiatan perikanan 
yang dapat dikendalikan. Output yang dimaksud adalah kuantitas dari jumlah tangkapan. 
Pada kondisi perikanan open access, supply side management didesain untuk meningkatkan 
biaya atau pengeluaran armada penangkapan ikan agar mengembalikan populasi perikanan 
dalam kondisi yang berkelanjutan (Gambar 2).
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Berdasarkan kedua jenis kontrol tersebut, dapat diturunkan menjadi beberapa 

kebijakan diantaranya jumlah izin tangkapan (limited entry), peraturan mengenai ukuran 
tangkapan (size restrictions), peraturan mengenai alat tangkap (gear restriction), 
pembatasan upaya tangkapan (trip or bag limits), jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
(Total Allowable Catch – TAC), serta wilayah atau waktu yang diperbolehkan untuk 
menangkap ikan (Open and Closed Time or Season or Area).  

Pengelolaan perikanan rajungan eksisting dilakukan menggunakan kontrol 
ukuran tangkapan melalui ukuran lebar karapas > 10 cm, tidak dalam kondisi bertelur 
sesuai dengan Permen KP No 56 tahun 2016. Setiap nelayan yang menangkap rajungan 
tidak sesuai dengan ukuran maupun dalam kondisi bertelur, idealnya dikembalikan 
kembali ke laut.  

Kebijakan open-closed season pada pengelolaan rajungan saat ini masih sebatas 
wacana, belum ditetapkan sebagai sebuah kebijakan yang resmi oleh Kementerian 
Kelautan Perikanan (KKP). Kebijakan ini didasari pada perilaku rajungan yang melakukan 
pergerakan atau migrasi pada perairan yang sesuai umurnya. Faktor suhu air, salinitas 
perairan, arus, maupun musim merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
tersebut (Potter dan de Lestang, 2000; Juwana, 1998). Rajungan cenderung 
menyenangi perairan dangkal dengan kedalaman yang paling disenangi berkisar antara 
1 sampai 4 meter. Rajungan jantan menyenangi perairan dengan salinitas rendah 
sehingga penyebarannya di sekitar perairan pantai yang dangkal, sedangkan rajungan 
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pemijahan dan lain sebagainya. Musim pemijahan rajungan dapat diketahui melalui pengamatan 
kematangan gonad rajungan betina. Kembaren et al (2012) dan Romimohtarto (2005) menyebutkan 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa musim pemijahan rajungan lebih mudah diamati daripada ikan yang ditandai dengan 
terdapatnya telur - telur yang melekat pada lipatan abdomen bersama pleopodanya. Beberapa hasil 
penelitian yang menunjukkan musim pemijahan rajungan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Musim Pemijahan Rajungan Berdasarkan Lokasi.

Lokasi Musim pemijahan Sumber
Bandar Abbas, Persia Desember Kamrani et al., 2010
Mayangan, Subang Februari-April, September Hermanto, 2004
Mandalle, Pangkep Agustus Anisah, 1998
Lampung Timur April-Juni, September-Oktober/November Zairion, 2015

Selain diperlukan informasi spasial maupun waktu, berhasil atau tidaknya sebuah kebijakan 
open-closed season bergantung kepada pelaku perikanan yang akan dijadikan objek kebijakan. 
Pelaku usaha penangkapan rajungan, pada dasarnya dapat terbagi menjadi dua yaitu penangkap 
rajungan dengan alat tangkap yang legal (jaring kejer, bubu lipat, dll) dan alat tangkap ilegal (jaring 
arad, garuk). Semakin banyak pelaku usaha dengan alat tangkap legal, maka implementasi kebijakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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Tabel 2. Informasi Umum Responden Usaha Penangkapan Rajungan di Kabupaten Cirebon, 2020.

Tingkat Pendidikan Jumlah ART Umur Jumlah peker-
jaan

Pendapatan  
(Rp/bulan)

Jenis % Jenis % Jenis % Jenis % Jenis %
SD 97 < 1 orang 4 < 30 tahun 3 1 61 < 2 juta 17

SMP 2 2 – 3 orang 28 30 – 50 
tahun 58 2 39 2 – 4 juta 45

SMA 1 4 – 5 orang 59 > 50 tahun 39 4 – 6 juta 15
Perguruan 

Tinggi 1 > 5 orang 9 > 6 juta 23

Sumber: Data Primer (Diolah).

Usaha penangkapan rajungan di Kabupaten Cirebon, dapat dilakukan melalui 3 alat  
tangkap yaitu jaring insang kejer, bubu (wadong) dan arad. Namun dalam melakukan analisis 
perbandingan, hanya dilakukan pada dua alat tangkap yaitu jaring insang kejer dan jaring arad  
(Tabel 3). Dilihat dari investasi usahanya, kapal dan mesin yang digunakan nelayan arad relatif 
lebih tinggi dibandingkan nelayan kejer. Namun, pada nilai alat tangkap, jaring arad relatif lebih 
rendah. Kondisi tersebut disebabkan karena spesifikasi jaring arad hanya berupa besi dan jaring 
dengan mesh sise 1 mm berukuran 2 – 5 meter. Sementara jaring insang memiliki harga yang mahal 
disebabkan karena panjang jaring yang dibutuhkan sekitar 10 – 15 piece. 

Tabel 3. Informasi Usaha Penangkapan Rajungan Berdasarkan Jenis Alat Tangkap Jaring Insang dan Jaring Arad  
                (Garok) di Kabupaten Cirebon, 2020.

Informasi Usaha
Jenis Nelayan

Jaring Insang Kejer Jaring Arad (Garuk)

Investasi 
Usaha (Rp)

Kapal Rp. 21 juta Rp. 38 juta
Mesin Rp. 4 juta (1 unit mesin) Rp. 8 juta (2 unit mesin)
Alat Tangkap Rp 5 – 15 juta (10 – 15 piece 

jaring. Rp. 500 ribu / piece)
Rp. 1.5 – 6 juta (tergantung be-
sar bukaan jaring)

Biaya Operasi 
Tangkap (/trip)

Solar Rp. 60 ribu – 100 ribu  
(5 – 15 liter)

Rp. 100 – 200 ribu 
(10 – 20 liter)

Pelumas Rp. 15 ribu Rp. 15 ribu
Ransum Rp. 60 ribu Rp. 130 ribu

Pemeli haraan 
(tahun)

Kapal Rp. 1 juta Rp. 2.2 Juta
Mesin Rp. 1 Juta (2 kali per tahun) Rp. 2 juta (3 kali per tahun)
Alat Tangkap Rp. 2.8 juta (14 kali) Rp. 2 juta (2 kali)

Produksi & 
Penerimaan 
Usaha 
(trip)

Produksi 5 – 10 Kg 10 – 20 Kg
Kualitas Ra-
jungan

Bagus: 80%
Jelek: 20%

Bagus: 50%
Jelek: 50%

Nilai Rp. 150rb – 300rb (Rajungan 
sesuai kualitas dan size)

Rp. 300rb – 600rb Rajungan all 
size

Sumber: Data Primer (Diolah).

Dari sisi biaya penangkapan, usaha rajungan menggunakan jaring arad relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan jaring kejer. Dalam satu kali operasi penangkapan, jaring arad memerlukan 
jumlah bahan bakar yang lebih banyak karena operasi penangkapannya yang bersifat aktif. 

Dari sisi biaya pemeliharaan, tidak ada perbedaan yang besar antara pemeliharaan kapal 
dan mesin. Namun terdapat perbedaan dalam hal nilai biaya pemeliharaan. Terlihat bahwa dalam 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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satu tahun, dibutuhkan pemeliharaan jaring insang yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan 
jaring arad. Pekerjaan membetulkan jaring setelah proses penangkapan menjadi salah satu aktivitas 
dengan kontribusi waktu nelayan terbesar. 

Terkait dengan produksi dan penerimaan usaha, usaha penangkapan rajungan  
menggunakan jaring insang relatif memperoleh hasil tangkapan rajungan yang lebih bagus 
kualitasnya dibandingkan dengan jaring arad. Semakin bagus kualitas rajungan maka akan semakin 
tinggi harga rajungan. Tidak hanya kualitas, ukuran rajungan pada alat tangkap jaring insang 
juga relatif lebih besar. Dilihat dari daerah penangkapannya, alat tangkap jaring kejer dengan 
arad saling beririsan, namun hasil tangkapannya memiliki ukuran dan kualitas yang berbeda.  
Kondisi ini dapat menunjukan bahwa jaring insang merupakan alat tangkap yang selektif terhadap 
komoditas rajungan. Jaring Arad dan Garuk memang memiliki tingkat selektifitas terhadap  
komoditas rajungan yang lebih rendah dibandingkan dengan alat tangkap bubu dan jaring kejer 
(Hufiadi, 2017). 

Zairion et al (2014) menyatakan bahwa ukuran dan biomas rajungan dapat meningkat dari 
perairan pantai (nearshore) ke arah lepas pantai (offshore). Lebih lanjut Nugraheni et al (2015) 
menyatakan semakin tinggi rata-rata intensitas penangkapan rajungan cenderung semakin  
kecil rata-rata kelimpahan dan ukuran lebar karapas rajungan yang tertangkap. Pada aktivitas 
penjualan, komoditas hasil tangkapan arad umumnya dijual tanpa adanya proses seleksi rajungan 
(sizing) yang disebut sebagai daging rajungan root.

Perspektif Kebijakan Open-Closed Season Komoditas Rajungan
Telah disebutkan bahwa kebijakan open-closed season pada komoditas rajungan masih sebatas 

wacana. Jenis alat tangkap jaring legal seperti jaring insang dan bubu relatif sulit berkembang 
disebabkan adanya aktivitas penggunaan alat tangkap tidak ramah lingkungan seperti nelayan 
jaring arad (garok). Seringkali keberadaan jaring arad juga menjadi sumber penyebab konflik antar 
nelayan (Indrawasih dan Wahyono, 2009). Hasil produksi yang banyak dan mudahnya pengoperasian 
alat tangkap jaring garok menjadi salah satu faktor utama mengapa alat tangkap garok terus  
berkembang. Keberadaan jaring garok tidak diharapkan bagi sebagian nelayan, karena mengganggu 
kelestarian sumber daya laut (Sutrisno, 2014). Penulis beragumentasi bahwa buka-tutup musim 
penangkapan rajungan, dapat dilakukan apabila tidak beroperasinya lagi alat tangkap tidak ramah 
lingkungan. 
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Gambar 3 menunjukan bahwa alur pemanfaatan sumber daya rajungan terbagi 
menjadi dua yaitu pemanfaatan dengan alat tangkap legal (ramah lingkungan) dan alat 
tangkap tidak ramah lingkungan. Pada alat tangkap tidak ramah lingkungan, output 
produksi sebagian besar dikonsumsi oleh masyarakat lokal, hanya sebagian kecil yang 
diekspor keluar negeri. Pada alat tangkap legal, alur pemasaran dapat tercapai hingga 
ekspor ke luar negeri.  

Komoditas yang diekspor ke luar negeri, tentu saja harus memenuhi standar 
kriteria yang telah ditentukan, dengan kata lain miniplant kecil maupun besar 
merupakan objek yang dapat dikelola oleh pemerintah. Namun, untuk memenuhi kuota 
yang telah ditetapkan oleh negara importir, produksi yang berasal dari hasil tangkapan 
nelayan garok dilakukan sortir ulang dan ditampung oleh miniplant kecil. Kondisi inilah 
yang menjadi salah satu alasan mengapa alat tangkap garuk, meskipun telah dilarang 
oleh pemerintah, masih dapat berkembang. Dengan kata lain, pengepul masih menerima 
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Gambar 3. Alur Pemanfaatan Sumber Daya Rajungan di Kabupaten Cirebon, 2020 
Sumber: Data Primer (Diolah) 

 
Selain disebabkan karena adanya kebocoran penjualan daging rajungan, 

perkembangan alat tangkap jaring garok juga disebabkan karena lemahnya pengawasan. 
Di Kabupaten Cirebon, pemerintah telah mengidentifikasi sejumlah titik atau sentra alat 
tangkap jaring garok. Namun, karena keterbatasan sumber daya baik finansial maupun 
manusia, pengawasan terhadap aktivitas usaha penangkapan rajungan tidak ramah 
lingkungan menjadi sangat lemah.  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3 menunjukan bahwa alur pemanfaatan sumber daya rajungan terbagi menjadi dua 
yaitu pemanfaatan dengan alat tangkap legal (ramah lingkungan) dan alat tangkap tidak ramah 
lingkungan. Pada alat tangkap tidak ramah lingkungan, output produksi sebagian besar dikonsumsi 
oleh masyarakat lokal, hanya sebagian kecil yang diekspor keluar negeri. Pada alat tangkap legal, 
alur pemasaran dapat tercapai hingga ekspor ke luar negeri. 

Komoditas yang diekspor ke luar negeri, tentu saja harus memenuhi standar kriteria yang  
telah ditentukan, dengan kata lain miniplant kecil maupun besar merupakan objek yang  
dapat dikelola oleh pemerintah. Namun, untuk memenuhi kuota yang telah ditetapkan oleh 
negara importir, produksi yang berasal dari hasil tangkapan nelayan garok dilakukan sortir  
ulang dan ditampung oleh miniplant kecil. Kondisi inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa 
alat tangkap garuk, meskipun telah dilarang oleh pemerintah, masih dapat berkembang.  
Dengan kata lain, pengepul masih menerima semua daging rajungan karena alasan memenuhi kuota 
ekspor yang telah ditetapkan.

Selain disebabkan karena adanya kebocoran penjualan daging rajungan, perkembangan 
alat tangkap jaring garok juga disebabkan karena lemahnya pengawasan. Di Kabupaten Cirebon, 
pemerintah telah mengidentifikasi sejumlah titik atau sentra alat tangkap jaring garok. Namun, 
karena keterbatasan sumber daya baik finansial maupun manusia, pengawasan terhadap aktivitas 
usaha penangkapan rajungan tidak ramah lingkungan menjadi sangat lemah. 

Pemerintah sebenarnya telah melakukan sejumlah langkah pengendalian dengan cara menyita 
alat tangkap garok dari nelayan. Namun tampaknya tidak memberikan efek jera. Hal tersebut 
disebabkan alat tangkap garok yang relatif murah dan mudah didapat yang didukung oleh pemodal 
operasi penangkapan rajungan. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Aktivitas usaha penangkapan rajungan, dapat dikelompokkan menjadi dua aktivitas yaitu 
usaha penangkapan ramah lingkungan berupa jaring insang kejer dan tidak ramah lingkungan 
berupa jaring garok. Usaha jaring insang kejer dilihat dari sisi biaya operasional maupun produksi 
relatif lebih rendah dibandingkan jaring garok. Namun kualitas maupun ukuran jaring kejer relatif 
lebih tinggi yang berimplikasi kepada tingginya harga jual. Dari aspek kemudahan operasional alat 
tangkap maupun waktu operasi penangkapan, alat tangkap jaring garok relatif lebih mudah. 

Eksistensi pengelolaan perikanan rajungan saat ini dilakukan melalui kebijakan ukuran lebar 
karapas dan kondisi bertelur. Kebijakan pengelolaan komoditas rajungan berbasis open-closed 
season saat ini belum menjadi pertimbangan utama karena keterbatasan informasi terkait perilaku 
rajungan berbasis musim pada seluruh wilayah pantai. Kebijakan ini berpeluang untuk diterapkan 
karena sumber daya rajungan dalam kondisi kritis akibat penangkapan berlebih. 

Rekomendasi Kebijakan
Wacana kebijakan pengelolaan komoditas rajungan berbasis open-closed season pada 

dasarnya dapat dilakukan dengan beberapa pertimbangan, diantaranya: (1) Alat tangkap rajungan 
ramah lingkungan yang notabenenya merupakan alat tangkap legal (dapat dikelola) harus terus 
diperhatikan dan dikembangkan; (2) Pengawasan terhadap alat tangkap tidak ramah lingkungan 
harus ditingkatkan, tidak hanya melakukan pengendalian terhadap alat tangkap, tetapi juga kepada 
pemodal usaha rajungan yang memberikan pinjaman untuk pembelian alat tangkap jaring garok; 
(3) Diperlukan adanya informasi yang utuh terkait perilaku rajungan (aspek biologis) pada berbagai 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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kategori waktu maupun wilayah; (4) Diperlukan adanya informasi karakteristik sosial ekonomi 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir ini, istilah berkelanjutan menjadi isu utama dalam melaksanakan 
pembangunan. Prinsipnya konsep pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang 
mengintegrasikan manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial. Pembangunan bidang perikanan 
merupakan salah satu sektor andalan dalam perekonomian Indonesia. Pembangunan perikanan 
pada dasarnya mengatur sumberdaya manusia maupun sumberdaya ikan melalui pengelolaan 
perikanan. Pengelolaan sumber daya perikanan didefinisikan sebagai proses yang terpadu dari 
pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pengambilan keputusan, alokasi sumber 
daya dan implementasi, dengan penguatan regulasi atau undang-undang yang mengatur aktivitas 
perikanan agar dapat menjamin keberlanjutan produktivitas sumber daya dan pencapaian tujuan 
perikanan lainnya (Cochrane, 2002).

ABSTRAK

Kata Kunci: aktor; Mactor; udang windu; Pinrang; ADPE  

Pengelolaan perikanan budidaya dengan pendekatan ekosistem merupakan salah satu opsi pengelolaan 
perikanan yang mengintegrasikan manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial. Kabupaten Pinrang merupakan 
salah satu sentra utama pengembangan perikanan budidaya udang windu di Sulawesi Selatan yang telah 
melakukan uji coba penerapan pengelolaan dengan pendekatan ekosistem. Keberhasilan pengelolaan 
perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem ini tidak terlepas dari hubungan antar aktor, 
sikap aktor terhadap tujuan pengelolaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dan pola 
interaksi setiap aktor dalam upaya pengelolaan perikanan budidaya udang windu dengan pendekatan 
ekosistem di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif-kuantitatif. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalan dan diskusi kelompok 
fokus. Analisis data menggunakan metode Mactor (Matrix of Alliances and Conflicts Tactics, Objectives 
and Recommendations) untuk mengidentifikasi kekuatan, hubungan dan pola aliansi aktor pemangku 
kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa   terdapat   23 aktor yang terlibat dalam pengelolaan 
perikanan budidaya udang windu ini. Mereka memiliki 6 kepentingan yang berbeda-beda, yaitu 
pendapatan rumah tangga, peningkatan produksi udang, peningkatan ekonomi lokal, keberlanjutan 
pasokan udang, kelestariaan lingkungan dan konservasi. Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Sulawesi 
Selatan, Dinas Perhubungan Propinsi Sulawesi Selatan, WWF Sulawesi Selatan, Bappeda Kabupaten 
Pinrang, UMI Makasar dan Pedagang adalah aktor-aktor dominan. Selain itu seluruh aktor mendukung 
terhadap seluruh tujuan pengelolaan. Temuan ini menjadi dasar untuk mengembangkan pola kolaborasi 
antar seluruh pemangku kepentingan yang diperlukan untuk penerapan pendekatan ekosistem dalam 
budidaya udang windu di Kabupaten Pinrang secara berkelanjutan
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada tingkat global, pengelolaan perikanan mengacu kepada Code of Conduct for Responsible 
Fisheries (CCRF) (FAO, 1995) yang menyatakan bahwa pengelolaan perikanan harus menjamin 
‘kualitas’, ‘keanekaragaman’ dan ‘ketersediaan’ sumberdaya ikan dalam jumlah yang cukup untuk 
generasi saat ini dan generasi yang akan datang. Prinsip utamanya adalah pengelolaan perikanan 
secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan interaksi dinamis antara komponen ekosistem 
abiotik dan biotik sebagai sebuah kesatuan fungsi dan proses, pemanfaatan dan perumusan 
kebijakan. Pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab menjadi salah satu kunci untuk 
menjawab tantangan pembangunan perikanan berkelanjutan (Adrianto, 2005). Aspek penting 
dari pembangunan berkelanjutan adalah penekanan proses partisipatif, dimana masyarakat perlu 
terlibat dari mulai perencanaan sampai pelaksanaan kebijakan (Qodriyatun, 2015).

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, dalam Pasal 
1 disebutkan bahwa “Pengelolaan perikanan adalah semua upaya, termasuk proses yang  
terintegrasi dalam pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, 
alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta penegakan hukum dari peraturan perundang-
undangan di bidang perikanan, yang dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan 
untuk mencapai kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah 
disepakati”.

Penerapan tata laksana perikanan bertanggung jawab dan berkelanjutan dilakukan salah 
satunya melalui pendekatan ekosistem (Soto et al., 2008; Holmer et al., 2008; FAO, 2010). 
Pendekatan ekosistem merupakan sebuah rezim yang disepakati dalam dunia internasional dalam 
mengimplementasikan pembangunan perikanan berkelanjutan. Pendekatan ekosistem, pada 
perikanan budidaya dikenal sebagai Ecosystem Approach to Aquaculture (EAA). EAA merupakan 
strategi untuk integrasi kegiatan dalam ekosistem yang lebih luas sehingga mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan, kesetaraan, dan ketahanan dari keterkaitan sistem sosial dan ekologi 
(FAO, 2007). Selanjutnya konsep EAA diadaptasi di Indonesia dengan istilah Akuakultur dengan 
Pendekatan Ekosistem (ADPE).

Pengelolaan perikanan budidaya dengan pendekatan ekosistem telah diujicobakan di 
Kabupaten Pinrang oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya bersama dengan WWF selama 
2 tahun yaitu 2018-2019. Kabupaten Pinrang dinilai memiliki potensi yang cukup besar untuk 
pengembangan akuakultur di pesisir. Selain itu aktivitas akuakulturnya telah beragam dan 
memberikan nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakatnya. Di Kabupaten Pinrang juga telah 
menerapkan konsep pengembangan kawasan/sentra budidaya melalui program minapolitan 
budidaya sejak tahun 2010 serta dukungan dan kepedulian pemerintah daerah bersama masyarakat 
terhadap lingkungan tinggi.

Siapa saja pemangku kepentingan yang terlibat dan berperan dalam pengelolaan perikanan 
budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang? Bagaimana posisi dan 
perannya dalam pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di 
Kabupaten Pinrang? Terkait pertanyaan tersebut, makalah ini dimaksudkan untuk menyampaikan 
hasil kajian yang difokuskan pada: 1) identifikasi pemangku kepentingan dalam pengelolaan 
perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; 2) mendeskripsikan  
kekuatan dan sikap pemangku kepentingan terhadap tujuan pengelolaan perikanan budidaya udang 
dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; dan 3) mendeskripsikan pola keterhubungan 
antar pemangku kepentingan dengan tujuan pengelolaan perikanan budidaya udang dengan 
pendekatan eksosistem. Hasil kajian memberikan gambaran model hubungan antar pemangku 
kepentingan dalam pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di 
Kabupaten Pinrang. 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mattiro Sompe, Cempa, Suppa, Lanrisang, dan 
Duampanua. Pemilihan lokasi didasarkan karena kelima kecamatan tersebut merupakan sentra 
perikanan budidaya udang di Kabupaten Pinrang. Pengambilan data dilakukan pada bulan April-
November tahun 2019.

Siapa saja pemangku kepentingan yang terlibat dan berperan dalam pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang? Bagaimana 

posisi dan perannya dalam pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan 

ekosistem di Kabupaten Pinrang? Terkait pertanyaan tersebut, makalah ini dimaksudkan untuk 

menyampaikan hasil kajian yang difokuskan pada: 1) identifikasi pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; 

2) mendeskripsikan kekuatan dan sikap pemangku kepentingan terhadap tujuan pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; dan 3) 

mendeskripsikan pola keterhubungan antar pemangku kepentingan dengan tujuan pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan eksosistem. Hasil kajian memberikan gambaran 

model hubungan antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan perikanan budidaya udang 

dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Studi ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data (wawancara mendalam, diskusi 

kelompok terfokus dan pengamatan langsung). Analisis data menggunakan metode MACTOR 
(Matrix of Alliances and Conflicts Tactics, Objectives and Recommendations). Mactor adalah perangkat 
lunak yang dikembangkan oleh Michel Godet pada tahun 1991 untuk menganalisis secara 
mendalam hubungan kekuasaan antar aktor, daya saing aktor, dan sikap aktor terhadap tujuan. Cara 
kerja Mactor didasarkan pada pengaruh antar aktor (inter-actor influence) yang dibedakan sebagai 
pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh potensial. 

Pengaruh langsung terjadi jika aktor A memiliki efek pada aktor B, sedangkan pengaruh tidak 
langsung terjadi jika aktor A mempengaruhi aktor B dan B mempengaruhi aktor C, dan dengan 
proses transitivitas, aktor C secara tidak langsung dipengaruhi oleh A. Pengaruh potensial terjadi 
jika pengaruh seharusnya dimiliki aktor A terhadap B. Mactor bekerja dengan didasarkan pada 
pendekatan analisis struktural (Fauzi, 2019). 

Dalam metode MACTOR, aktor, baik perorangan maupun lembaga, berperan penting dalam 
suatu sistem melalui variabel yang mereka kendalikan. Salah satu konsep utama model MACTOR 
ini adalah bahwa kemungkinan para aktor untuk mempengaruhi aktor lain sangat ditentukan oleh 
potensi mereka untuk mempengaruhi atau menekan aktor-aktor lainnya secara langsung dan tidak 
langsung dengan tujuan untuk mempengaruhi perilaku mereka (Lakner et al., 2018). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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Tahapan analisis Mactor adalah sebagai berikut: 1) menentukan aktor sistem; 2) menentukan 
seperangkat tujuan; 3) mendeskripsikan hubungan kekuasaan aktor yang diukur dengan skala 0 (tidak 
ada pengaruh) hingga 4 (pengaruh sangat tinggi); dan 4) menggambarkan sikap (tingkat resistensi) 
aktor terhadap tujuan yang diukur dengan skala (+) mendukung, (0) netral dan (-) menentang dan 
arti-penting tujuan bagi aktor yang diukur dengan skala 0 (tidak penting) hingga 4 (sangat penting) 
(Rees & MacDonell, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Kabupaten Pinrang, merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi yang terletak kira-
kira 185 Km di sebelah Utara Kota Makassar (Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan). Secara astronomis, 
Kabupaten Pinrang terletak antara 3°19’-4°10’ Lintang Selatan dan 119°26’-119°47’ Bujur Timur 
(BPS Pinrang, 2019).

Penduduk di Kabupaten Pinrang berjumlah 374.583 jiwa yang terdiri dari 181.811 
jiwa penduduk laki-laki dan 192.772 penduduk perempuan, dengan penduduk terbanyak 
berada di Kecamatan Watang Sawitto yaitu sebesar 56.329 jiwa. Kepadatan penduduk di 
Kabupaten Pinrang pada tahun 2018 sekitar 189,7 jiwa/Km2. 

Tingkat pendidikan masyarakat didominasi oleh lulusan Sekolah Dasar (SD) yang mencapai 
30,45%, 22,12% merupakan lulusan Sekolah Menangah Atas dan Kejuruan serta 20,01% tidak/
belum tamat SD. Sekitar 9,22% penduduk yang merupakan lulusan perguruan tinggi setingkat 
diploma/akademi. Sebagian besar penduduk di Kabupaten Pinrang (58.232 orang) bergerak di 
sektor pertanian, kehutanan, perburuan perikanan dan paling sedikit yaitu sebanyak 12.790 orang 
bergerak di bindang industri pengolahan. 

Potensi perikanan di Kabupaten Pinrang didominasi oleh perikanan tambak yang mencapai 
hampir 88% atau sekitar 15.026,2 ha (Gambar 2), yang tersebar di 6 (enam) kecamatan dari 12  
(dua belas) kecamatan yang ada di Kabupaten Pinrang (Gambar 3).
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Gambar 2. Luasan Lahan Budidaya di Kabupaten Pinrang (Sumber: BPS Pinrang, 2019) 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Sebaran Luasan Lahan Budidaya Tambak menurut Kecamatan di Kabupaten Pinrang (Sumber: 

BPS Pinrang, 2019) 
 

 

 

Identifikasi Aktor dan Tujuan Pengelolaan Perikanan Budidaya  

Tahap pertama dalam melakukan analisis MACTOR adalah melakukan identifikasi aktor. 

Berdasarkan hasil analisis, ada 23 (dua puluh tiga) aktor yang berhasil diidentifikasi, baik yang 

berasal dari kelompok pemerintah, masyarakat, swasta, akademisi/peneliti, dan masyarakat 

(Tabel 1). Kemudian, masing-masing aktor didefinisikan untuk memberikan batasan dari aktor 

yang telah teridentifikasi.  

Tabel 1. Stakeholder yang Berpartisipasi dan/atau Berpotensi untuk Pengelolaan Perikanan 
Budidaya di Kabupaten Pinrang 

No Aktor/pelaku/ stakeholder Variabel Aktor Penjelasan 
1.  Dinas Kelautan dan Perikanan 

Propinsi Sulawesi Selatan 
DKPProp Unit kerja pemerintah yang menangani 

bidang kelautan dan perikanan di Propinsi 
Sulawesi Selatan 

2.  Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan 
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bidang perhubungan di Propinsi Sulawesi 
Selatan 

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

Suppa Mattiro Sompe Lanrisang Cempa Duampanua Batulappa

Lu
as

an
 T

am
ba

k 
(H

a)

Gambar 3. Sebaran Luasan Lahan Budidaya Tambak menurut Kecamatan di Kabupaten Pinrang.
(Sumber: BPS Pinrang, 2019)..
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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No Aktor/pelaku/ stakeholder Variabel Aktor Penjelasan

10 Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Pinrang  

DinPUKab Unit kerja pemerintah yang menangani bidang 
pekerjaan umum di Kabupaten Pinrang

11 Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pinrang  

DinHubKab Unit kerja pemerintah yang menangani bidang 
perhubungan di Kabupaten Pinrang

12 Badan Pertanahan Nasional 
Kabupaten Pinrang  

BPNKab Unit kerja pemerintah yang menangani urusan 
pertanahan di Kabupaten Pinrang

13 Dinas Pengelolaan Sumberdaya 
Air Kabupaten Pinrang  

DinPSDAKab Unit kerja pemerintah yang menangani bidang 
pengelolaan sumber daya air di Kabupaten 
Pinrang

14 Kelompok Pembudidaya Ikan  Pokdakan Wadah pemberdayaan masyarakat yang 
berbasis pada kegiatan pembudidayaan udang 
di Kabupaten Pinrang

15 Kelompok Pembenihan  Pokbenih Wadah pemberdayaan masyarakat yang 
berbasis pada kegiatan pembenihan udang ikan 
di Kabupaten Pinrang

16 Kelompok Penggelondong  Pokgondong Wadah pemberdayaan masyarakat yang 
berbasis pada kegiatan penggelondongan 
udang di Kabupaten Pinrang

17 Kelompok Pedagang  Pedagang Pedagang pengumpul atau yang membeli 
udang dari pembudidaya untuk dijual kembai

18 PT Alter Trade Indonesia  Atina Perusahaan yang bergerak dalam bidang 
produksi dan pengelolaan udang beku 

19 World Wide Fund for Nature 
Sulawesi Selatan  

WWFSulsel Sebuah organisasi non-pemerintah 
internasional yang menangani masalah-masalah 
tentang konservasi, penelitian dan restorasi 
lingkungan yang telah bekerjasama dengn KKP 
merintis kerjasama pengembangan ADPE di 
Kabupaten Pinrang

20 Penyuluh Perikanan Kabupaten 
Pinrang  

Penyuluh Pejabat yang berwenang memberikan 
penyuluhan kepada para pembudidaya ikan di 
Kabupaten Pinrang

21 Universitas Hasanuddin  Unhas Perguruan Tinggi di Propinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki ketertarikan dalam 
pengembangan kelautan dan perikanan 

22 Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar  

UMIMakasar Perguruan Tinggi di Propinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki ketertarikan dalam 
pengembangan kelautan dan perikanan

23 Balai Riset Perikanan Budidaya 
Air Payau dan Penyuluhan 
Perikanan Maros

BRPBAP3 Unit Kerja Kementerian Kelautan dan 
Perikanan yang melakukan kegiatan riset dan 
penyuluhan perikanan 

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi dan mendefinisikan tujuan dari  
pengelolaan perikanan dengan pendekatan ekosistem yang berkelanjutan, mendukung kesejahteraan 
yang berkeadilan, serta adanya tata kelola yang baik dan sinergis. Hasil analisis menghasilkan  
6 tujuan yang berhasil dirumuskan dan merujuk pada dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan 
(Tabel 2).

Lanjutan Tabel 1.
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 2. Rekapitulasi Tujuan Pengeloaan Perikanan Budidaya dan Pendekatan Ekosistem di Kabupaten Pinrang.

No Tujuan Variabel Tujuan Penjelasan
1 Pendapatan Rumah Tangga IncomeHH Peningkatan pendapatan rumah tangga 

pembudidaya udang di Kabupaten Pinrang
2 Peningkatan produksi 

budidaya udang
Production Peningkatan produksi udang oleh 

pembudidaya udang yang melakukan kegiatan 
budidaya di Kabupaten Pinrang

3 Peningkatan Ekonomi Lokal LocalEcon Peningkatan ekonomi lokal melalui 
pemerataan pendapatan di masyarakat

4 Kontinuitas Pasokan Udang di 
Pasar 

SupplyFish Keberlanjutan ketersedaiaan pasokan udang 
di pasar baik untuk konsumen maupun 
kepentingan ekspor

5 Terpeliharanya kelestarian 
fungsi lingkungan hidup dan 
sumber daya hayati laut

Sustprod Pemanfaatan ruang pesisir yang optimal untuk 
kelestarian gungsi lingkungan hidup dan 
sumber daya laut

6 Lingkungan dan ekosistem 
sumberdaya KP terjaga

Conserv Membaiknya kualitas ekosistem SDKP

Sumber: Data primer diolah, 2019

Relasi Antar Aktor
Hasil analisis Mactor yang pertama adalah peta pengaruh dan ketergantungan aktor. 

Kepentingan (interest) dan pengaruh (power) dari setiap stakeholder dalam pengelolaan perikanan 
budidaya di Kabupaten Pinrang yang beragam perlu dipetakan dengan jelas. Pemetaan stakeholder 
akan membantu pengelola bagaimana melibatkan stakeholder tersebut dalam pencapaian tujuan 
(Reed et al., 2009). Matriks kepentingan dan pengaruh merupakan bentuk visualisasi dari penilaian 
interest dan power yang telah dilakukan sebelumnya. Matriks kepentingan dan pengaruh dibagi 
menjadi 4 (empat) kuadran, yaitu: subyek, pemain kunci, pengikut lain, dan pendukung/penonton, 
posisi dari masing-masing stakeholder akan dipetakan sesuai dengan hasil penilaian (Gambar 4).

 
Gambar 4. Peta Pengaruh dan Ketergantungan Antar Aktor dalam Pengelolaan Perikanan dengan 

Pendekatan Ekosistem di Kabupaten Pinrang 
 

Hasil identifikasi aktor tujuan kemudian diberikan nilai score untuk mengetahui pengaruh 

antara aktor satu dengan yang lain yang dituangkan dalam Matrix of Direct Influences (MDI). 

Sementara untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing aktor terhadap tujuan dilakukan 

dengan membuat Value Position Matrix (MAO). Hasil pemetaan pengaruh antar aktor atau 

stakeholder diperoleh 4 kelompok aktor yang diilustrasikan pada Gambar 4 Kelompok aktor 

secara rinci sebagai berikut: 

 

1. Kelompok Subyek, yang terdiri dari: Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi, Dinas 

Perhubungan Propinsi, WWF Sulawesi Selatan, Bappeda Kabupaten Pinrang, UMI Makasar 

dan Pedagang.  

2. Kelompok Pemain Kunci yang terdiri dari: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kehutanan Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Lingkungan 

Hidup Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pinrang, Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang, Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten 

Pinrang, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan Maros, 

Kelompok Pembenihan dan Kelompok Penggelondong.  

3. Kelompok Pengikut Lain yang terdiri dari: Dinas Perhubungan Kabupaten Pinrang, Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Pinrang, Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Pinrang, dan 

Penyuluh Perikanan.  

Gambar 4. Peta Pengaruh dan Ketergantungan Antar Aktor dalam Pengelolaan Perikanan dengan Pendekatan  
                      Ekosistem di Kabupaten Pinrang.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Hasil identifikasi aktor tujuan kemudian diberikan nilai score untuk mengetahui pengaruh 
antara aktor satu dengan yang lain yang dituangkan dalam Matrix of Direct Influences (MDI).  
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diperoleh 4 kelompok aktor yang diilustrasikan pada Gambar 4 Kelompok aktor secara rinci  
sebagai berikut:

1. Kelompok Subyek, yang terdiri dari: Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi, Dinas Perhubungan 
Propinsi, WWF Sulawesi Selatan, Bappeda Kabupaten Pinrang, UMI Makasar dan Pedagang. 

2. Kelompok Pemain Kunci yang terdiri dari: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  
Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kehutanan Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Lingkungan Hidup  
Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pinrang, Dinas  
Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang, Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten 
Pinrang, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan Maros, Kelompok  
Pembenihan dan Kelompok Penggelondong. 

3. Kelompok Pengikut Lain yang terdiri dari: Dinas Perhubungan Kabupaten Pinrang, Dinas  
Pekerjaan Umum Kabupaten Pinrang, Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Pinrang, dan 
Penyuluh Perikanan. 

4. Kelompok Pendukung/Penonton yang terdiri dari: Universitas Hasanuddin, PT Alter  
Trade Indonesia, Kelompok Pembudidaya Ikan dan Dinas Pekerjaan Umum Propinsi  
Sulawesi Selatan.

Untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung dari para aktor, Matriks Direct a Indirect 
Influences (MDII) menyediakan dua jenis informasi, yaitu:
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- Bila seorang aktor lebih kompetitif maka akan mempunyai pengaruh, namun ketergantungan 
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- Aktor bisa sangat berpengaruh, juga sangat bergantung dan pada saat bersamaan menjadi 

retroactive yang akhirnya akan menghasilkan daya saing yang lemah. Sebaliknya, aktor 
yang cukup berpengaruh, dan tidak memiliki ketergantungan atau retroaction akan sangat 
kompetitif.

Berdasarkan Gambar 5 diatas, terlihat bahwa tingkat kompetitiveness antar aktor memiliki 
nilai yang berbeda – beda. Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Sulawesi Selatan memiliki tingkat 
kompetitif yang tertinggi disebabkan pengelolaan kawasan budidaya merupakan kewenangan 
daerah propinsi. 

Derajat mobilisasi dari tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya dengan 
pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang, yang paling banyak menggerakan para pemangku 
kepentingan adalah kontinuitas pasokan sumberdaya perikanan yang dalam hal ini adalah komoditas 
udang (Gambar 6). Hal ini sesuai kondisi di lapangan bahwa kegiatan budidaya udang merupakan 
andalan perekonomian Kabupaten Pinrang.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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Gambar 5. Tingkat Competitiveness dari Pengaruh Antar Faktor dalam Pengelolaan Perikanan 

Budidaya dengan Pendekatan Ekosistem di Kabupaten Pinrang 
 

Berdasarkan Gambar 5 diatas, terlihat bahwa tingkat kompetitiveness antar aktor 

memiliki nilai yang berbeda – beda. Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Sulawesi Selatan 

memiliki tingkat kompetitif yang tertinggi disebabkan pengelolaan kawasan budidaya 

merupakan kewenangan daerah propinsi.  

Derajat mobilisasi dari tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya dengan 

pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang, yang paling banyak menggerakan para pemangku 

kepentingan adalah kontinuitas pasokan sumberdaya perikanan yang dalam hal ini adalah 

komoditas udang (Gambar 6). Hal ini sesuai kondisi di lapangan bahwa kegiatan budidaya udang 

merupakan andalan perekonomian Kabupaten Pinrang.  

Gambar 5. Tingkat Competitiveness dari Pengaruh Antar Faktor dalam Pengelolaan Perikanan Budidaya dengan  
                      Pendekatan Ekosistem di Kabupaten Pinrang.

  
Gambar 6. Histogram mobilitas aktor terhadap tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan dengan 

pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang 
 

Matriks konvergensi pada orde pertama menunjukkan konvergensi sederhana antara 

aktor yang ada identifikasi beberapa aktor jumlah posisi bersama yang mereka miliki pada 

tujuan. Konvergensi di antara para pelaku dalam pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya 

di Kabupaten Pinrang menunjukkan nilai-nilai kuat di Dinas Perhubungan Kabupaten, 

Universitas Hasanuddin, UMI Makassar, Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi, Penyuluh, 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pinrang yang menunjukkan posisi penting dari para 

aktor ini karena mereka memiliki tingkat kepentingan bersama yang tinggi. Selanjutnya 

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan, Bappeda Kabupaten Pinrang, BRPBAP3 Maros, Dinas 

Lingkungan Hidup Propinsi, PT ATina, Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Pirang, 

dan Kelompok Pembenih juga memiliki kedekatan kepentingan dan pengaruh. Peta dan grafik 

konvergensi antar pemangku kepentingan pada orde pertama disajikan pada Gambar 7 dan 

Gambar 8. 

Gambar 6. Histogram Mobilitas Aktor Terhadap Tujuan Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Dengan Pendekatan  
                    Ekosistem di Kabupaten Pinrang.
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Matriks konvergensi pada orde pertama menunjukkan konvergensi sederhana antara 
aktor yang ada identifikasi beberapa aktor jumlah posisi bersama yang mereka miliki pada 
tujuan. Konvergensi di antara para pelaku dalam pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya di 
Kabupaten Pinrang menunjukkan nilai-nilai kuat di Dinas Perhubungan Kabupaten, Universitas 
Hasanuddin, UMI Makassar, Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi, Penyuluh, Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pinrang yang menunjukkan posisi penting dari para aktor ini karena mereka 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Matriks konvergensi pada orde kedua menunjukkan hubungan antar aktor terhadap tujuan. 
Konvergensi rata-rata akan menghitung intensitas antara aktor dengan tujuan dan kemauan 
yang sama menunjukkan kemungkinan aliansi intensitas dengan hierarki tujuan atau preferensi 
antara aktor. Hasil analisis dari orde kedua menunjukkan hampir tidak ada jaringan konvergensi 
antar pemangku kepentingan di Kabupaten Pinrang. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini peran 
stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya udang di Kabupaten 
Pinrang masih bersifat parsial sehingga para pihak tersebut belum memberikan kontribusi 
optimal untuk mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Kedepannya masih sangat memungkinkan untuk lebih ditingkatkan peran dari para 
pemangku kepentingan tersebut jika pengelolaan sumberdaya dengan pendekatan ekosistem ingin 
diimplementasikan secara komprehensif (Gambar 9).
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aktor Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi, Dinas Perhubungan Propinsi, WWF Sulawesi 

Selatan, Bappeda Kabupaten Pinrang, UMI Makasar dan Pedagang merupakan influence stakeholder. 
Keenam aktor tersebut memiliki pengaruh yang tinggi dan ketergantungan yang rendah terhadap 
aktor lain. Oleh karenanya, keenam aktor tersebut menjadi aktor kunci untuk melakukan perbaikan 
pada sebagian besar variabel-variabel penting di atas agar dapat mendorong pelaksanaan 
pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang. 

Kontinuitas pasokan udang memiliki derajat mobilisasi yang tinggi sebagai tujuan pengelolaan 
perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem yang paling banyak menggerakan para 
pemangku kepentingan di Kabupaten Pinrang.

Peran stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya udang 
di Kabupaten Pinrang masih bersifat parsial sehingga para pihak tersebut belum memberikan 
kontribusi optimal untuk mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Hal ini terlihat dari tidak adanya jaringan konvergensi antar pemangku 
kepentingan di Kabupaten Pinrang. 

Implikasi kebijakan yang perlu menjadi perhatian utama adalah mempertimbangkan peran 
dan pengaruh para pemangku kepentingan dalam perencanaan sampai pelaksanaan kebijakan 
pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem yang didasarkan pada 
perkembangan situasi dan kondisi sehingga dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang paling terkena dampak dari adanya  
perubahan iklim. Letak geografis wilayah pesisir menjadikannya sangat rentan terhadap kejadian 
banjir, cuaca ekstrim, dan naiknya permukaan laut. Lingkungan budi daya udang yang terletak 
di wilayah pesisir juga ikut terdampak dengan adanya perubahan iklim tersebut. Banyuwangi  
sebagai lokasi kegiatan budi daya udang terbesar di Jawa Timur, secara tidak langsung  
terdampak dengan adanya perubahan iklim tersebut. Perubahan iklim menjadi masalah yang  
paling menarik, karena merupakan proses yang panjang dengan kompleksitas tinggi  
sehingga dampaknya sulit diprediksi dengan tepat dan sangat mempengaruhi lingkungan alam dan 
sosial.

Menurut Yuniartik et al.,  (2021), suhu permukaan laut di pesisir Banyuwangi selama tiga 
tahun terakhir mengalami kenaikan, disusul pasang tertinggi, sedangkan Klorofil mengalami  
penurunan kelimpahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan suhu permukaan laut 
mempengaruhi kelimpahan klorofil yaitu terjadi penurunan klorofil di pesisir Banyuwangi setiap 
tahunnya. Bukan hanya itu, permukaan air laut setiap tahunnya juga mengalami kenaikan 

ABSTRAK

Kata Kunci: budi daya udang; perubahan iklim; pendapatan  

Perubahan iklim berdampak terhadap kehidupan dan penghidupan manusia, terutama di wilayah pesisir. 
Budi daya udang merupakan salah satu kegiatan yang ada di sepanjang pesisir. Banyuwangi merupakan 
penghasil udang terbesar di Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan 
iklim terhadap produksi udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Banyuwangi, Jawa Timur. Penelitian 
ini dilakukan dari Juni hingga Juli 2021 di Kecamatan Wongsorejo, Kalipuro, Kabat, Blimbingsari, 
Banyuwangi, Tegaldlimo dan Muncar. Metode penelitian adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data Primer didapatkan 
melalui survei dan wawancara, dengan instrumen kuesioner. Sumber data sekunder dari literatur. Data 
dianalisis dengan menggunakan excel sheet. Hasil survei menunjukkan terdapat pengaruh dari perubahan 
iklim di wilayah pesisir lokasi pengamatan seperti kualitas air, timbulnya penyakit dan lainnya. Meskipun 
terjadi pergeseran musim akibat dampak perubahan iklim, kegiatan usaha budi daya tidak berpengaruh 
besar pada kegagalan produksi di tambak udang. Kegagalan produksi pada musim kemarau termasuk 
kategori jarang, sedangkan kegagalan produksi di musim hujan termasuk kategori kadang-kadang. 
Dengan adanya anomali cuaca yang terjadi saat ini berkaitan dengan pemanasan global (global warming) 
diperlukan penguatan pengetahuan ilmu klimatologi bagi pembudi daya sebagai bentuk adaptasi, 
agar mereka tidak hanya ahli dalam teknis budidaya udang saja namun juga ahli dalam memprediksi 
keberlanjutan budi daya udang yang dipengaruhi oleh perubahan iklim yang tidak menentu

DPSDKP-13
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahkan terus terjadi kenaikan antara 3 – 6 cm setiap tahunnya. Apabila keadaan terus terjadi  
peningkatan setiap tahunnya, maka bukan tidak mungkin luasan pesisir di pesisir Banyuwangi akan 
terus terjadi degradasi.

Kondisi perubahan iklim di Indonesia merupakan suatu topik yang terlalu luas dan perlu 
dilakukan pengkajian dalam berbagai bidang sehingga tinjauan komprehensif mengenai dampak 
perubahan iklim di Indonesia membutuhkan suatu studi ilmiah khusus. Berdasarkan permasalahan 
tersebut perlu dikaji pengaruh perubahan iklim terhadap produksi udang vaname (Litopenaeus 
vannamei) di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni hingga Juli 2021 di Kabupaten Banyuwangi yang 
meliputi beberapa kecamatan yang terletak di sepanjang pesisir di antaranya Kecamatan Wongsorejo, 
Kalipuro, Kabat, Blimbingsari, Banyuwangi, Tegaldlimo dan Muncar. Pemilihan Kabupaten 
Banyuwangi ini dikarenakan sumbangan produksi udang vaname di Indonesia terbesar berasal dari 
Provinsi Jawa Timur, dan Kabupaten Banyuwangi merupakan penyuplai terbesar di Jawa Timur.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, terdapat empat kata kunci yang 
perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah wilayah Kebupaten 
Banyuwangi dengan semua kecamatan yang berada di sepanjang pesisir kabupaten Banyuwangi, 
beserta masyarakat yang bekerja dalam kegiatan produksi di tambak udang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data Primer 
didapatkan melalui survei dan wawancara, dengan instrumen kuesioner. Teknik pengumpulan 
data semacam ini akan mendapatkan data–data produksi udang pada musim hujan dan kemarau, 
seberapa sering kegagalan produksi terjadi pada musim hujan dan kemarau, serta pendapatan rata-
rata pembudi daya udang vaname. Data sekunder dikumpulkan untuk mendapatkan jenis data yang 
bersumber dari arsip atau dokumen yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian melalui 
studi pustaka dan kajian jurnal.

Skala Pengukuran pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah suatu 
skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling 
banyak digunakan dalam riset berupa survei. Ada dua bentuk pertanyaan yang menggunakan Likert 
yaitu pertanyaan positif untuk mengukur pengaruh positif , dan bentuk pertanyaan negatif untuk 
mengukur pengaruh negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1; sedangkan bentuk 
pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari selalu, sering, 
kadang-kadang, jarang dan tidak pernah.

Metode Analisis
Metode analisis data adalah cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan 

mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah (Roziqi, 2020). Berdasarkan rumusan 
masalah terkait dampak perubahan iklim terhadap pembud idaya udang (Litopanaeus vannamei), 
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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analisis spasial interpretasi citra untuk mendapatkan luasan tambak di masing-masing  
Kecamatan Kabupaten Banyuwangi. Citra hasil pengolahan tersebut di atas diinterpretasi  
secara visual langsung ke layar monitor dengan menggunakan penggabungan data multispectral 
(color composite).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wilayah pesisir merupakan salah satu ekosistem yang telah lama diketahui menyimpan 

permasalahan yang cukup serius bagi kelangsungan hidup manusia yang memanfaatkannya. 
Permasalahan ini terutama menyangkut trade off pemanfaatan sumber daya pesisir, yaitu antara 
kepentingan ekonomi dan preservasi fungsi ekologisnya. Sebagai suatu ekosistem, wilayah  
pesisir merupakan ekosistem penting bagi keberlanjutan hidup, baik manusia sendiri maupun 
lingkungannya secara keseluruhan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sumber daya 
alam di wilayah ini telah mengalami tingkat kerusakan yang mengkhawatirkan. Sejalan dengan 
hal tersebut, aspek ekonomi memegang peranan penting dalam kegiatan budi daya udang.  
Berdasarkan hasil survei, rata-rata pekerjaan partisipan yang terlibat dalam kegiatan budi daya 
udang menjadikan budi daya udang ini sebagai pekerjaan utama. Hal ini berarti bahwa mereka 
yang terlibat di kegiatan budi daya mengganggap bahwa budi daya adalah mata pencaharian utama 
bagi mereka sehingga rata-rata pendapatan yang mereka  peroleh  menjadi  tumpuan utama dari  
jumlah pendapatan keluarga dan berkontribusi terhadap pendapatan keluarga sampai 100%. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka pendapatan dipengaruhi oleh produksi udang, dan seperti 
pada tabel di bawah ini, produksi udang di setiap kawasan pesisir di Banyuwangi tergantung dari 
jenis budi daya itu sendiri, baik itu intensif maupun ekstensif. Berdasarkan hasil analisis spasial serta 
hasil survei, maka diketahui luas tambak yang aktif beroperasi dan produksi budi daya udang di 
Kabupaten Banyuwangi yang ditunjukkan dengan perhitungan estimasi rata-rata produksi udang 
pada Tabel  1.

Tabel 1. Perhitungan Estimasi Rata-rata Produksi Per Kecamatan di Banyuwangi.

Kecamatan Intensif 
(Ton/ Tahun) Luas (Ha) Ekstensive 

(Ton/ Year) Luas (Ha) Idle, etc 
(Ha)

Jumlah 
(Ton/ Tahun)

Banyuwangi 1900.50 36.20 279.39 81.20 36.42 2179.89
Blimbingsari 4846.92 188.89 102.50 29.79 3.78 4949.42
Kabat 485.44 29.51 0.00 0.00 0.00 485.44
Kalipuro 65.93 1.74 0.17 0.05 0.00 66.10
Muncar 3017.31 98.38 680.51 197.78 187.96 3697.83
Tegaldlimo 0.00 0.00 16.62 4.83 3.42 16.62
Wongsorejo 9938.40 165.64 172.35 50.09 2.57 10110.75
Total 20254.50 520.36 1251.54 363.74 234.15 21506.04

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap pesisir menghasilkan produksi udang yang berbeda, 
luasan dalam hal ini tidak kemudian linier dengan produksi mengingat setiap pesisir tidak 
hanya terdapat budi daya dengan sistem intensif namun juga ada yang semi intensif dan 
tradisional.  Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi udang tertinggi di Kecamatan Wongsorejo,  
disusul Kecamatan Blimbingsari dan Kecamatan Muncar. Hal ini dikarenakan tambak di kawasan 
tersebut lebih luas dibanding dengan kecamatan lain. 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa produksi udang tertinggi di Kecamatan 

Wongsorejo, disusul Kecamatan Blimbingsari dan Kecamatan Muncar. Hal ini 

dikarenakan tambak di kawasan tersebut lebih luas dibanding dengan kecamatan lain.   

 

 

Gambar 1. Grafik total produksi udang vaname setiap kecamatan di pesisir Kabupaten 
Banyuwangi Tahun 2020. 

 
Melihat grafik di atas, ketiga kecamatan yaitu Wongsorejo, Blimbingsari dan 

Muncar merupakan kecamatan yang menghasilkan total produksi udang tertinggi. 

Menurut Yuniartik et al., suhu permukaan laut Kecamatan Wongsorejo pada tahun 2020 

adalah sebesar 29,81°C, Kecamatan Kalipuro 28,94°C, Kecamatan Banyuwangi 29,09 

°C, Kecamatan Kabat 29,32°C, Kecamatan Blimbingsari 29,38°C, Kecamatan Muncar 

29,38°C, dan Kecamatan Tegaldlimo 29,31°C. 

Apabila dihubungkan dengan iklim yang ada, kawasan Wongsorejo, Blimbingsari 

dan Muncar merupakan kecamatan yang memiliki pesisir dengan iklim yang panas 

dibandingkan dengan kecamatan lain. Suhu permukaan laut di ketiga kawasan tersebut 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata suhu permukaan laut pesisir Kabupaten Banyuwangi 

yaitu 29,32°C. 

Berdasarkan hal di atas, dampak musim terhadap produksi udang di Kabupaten 

Banyuwangi menunjukkan bahwa musim kemarau dan hujan ini memiliki dampak cukup 

besar terhadap pembudi daya udang. Anomali cuaca yang terjadi saat ini terkait dengan 

pemanasan global (global warming), yaitu suatu proses meningkatnya suhu rata-rata 

atmosfer, laut, dan daratan bumi. Terkait dengan hal tersebut, pelaku budi daya perlu 
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Gambar 1. Grafik Total Produksi Udang Vaname Setiap Kecamatan di Pesisir Kabupaten Banyuwangi  
                      Tahun 2020.

Melihat grafik di atas, ketiga kecamatan yaitu Wongsorejo, Blimbingsari dan Muncar 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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Berkaitan dengan pendapatan masyarakat pesisir yang terlibat dalam kegiatan budi daya 
tambak, dampak climate change memang cukup berpengaruh. Hal ini dikarenakan pendapatan 
yang diterima tergantung dari keberhasilan dari kegiatan budi daya udang itu sendiri. Hasil survei 
berdasarkan indikator pemberian reward kepada karyawan menunjukkan terdapat dua sistem, yaitu 
upah dan bonus. Pemilik memberikan tambahan “bonus” dalam jumlah tertentu sesuai dengah 
hasil panen. Jika panen berhasil, pemilik tidak segan-segan memberikan bonus yang cukup besar 
terutama kepada karyawan. Bentuk bonus biasanya berupa uang tunai yang besarannya tergantung 
hasil panen. Menurut Santoso dan Mustamu (2013), bonus yang diberikan oleh perusahaan berupa 
komisi penjualan kepada karyawan yang berkinerja baik. Pada hari raya lebaran, perusahaan 
juga memberi tunjangan hari raya (THR) kepada para karyawan. Bonus tersebut terbukti dapat 
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Musim memiliki dampak cukup besar terhadap pembudi daya udang di Kabupaten  
Banyuwangi, namun dampak musim terhadap produksi udang tidak berpengaruh besar pada 
kegagalan produksi di tambak udang. Kegagalan produksi pada musim kemarau termasuk kategori 
jarang, sedangkan kegagalan produksi di musim hujan termasuk kategori kadang-kadang. Produksi 
udang di Kecamatan Wongsorejo yang tertinggi mencapai 10110.75 ton/tahun, disusul Kecamatan 
Blimbingsari sebesar 4949.42 ton/tahun dan Kecamatan Muncar sebesar 3697.83 ton/tahun. 
Apabila dihubungkan dengan iklim yang ada, kawasan Wongsorejo, Blimbingsari dan Muncar 
merupakan kecamatan yang memiliki pesisir dengan iklim yang panas dibandingkan dengan 
kecamatan lain. Suhu permukaan laut di ketiga kawasan tersebut lebih tinggi dibandingkan rata-
rata suhu permukaan laut pesisir Kabupaten Banyuwangi.

Rekomendasi Kebijakan
Dengan adanya anomali cuaca yang terjadi saat ini berkaitan dengan pemanasan global 

(global warming), diperlukan penguatan pengetahuan ilmu klimatologi bagi pembudi daya sebagai 
bentuk adaptasi. Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak hanya ahli dalam teknis budi daya udang 
saja namun juga ahli dalam memprediksi keberlanjutan budi daya udang yang dipengaruhi oleh 
perubahan iklim yang tidak menentu karena hal ini juga mendukung proses budi daya. 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: ikan guppy; strategi pemasaran; bauran pemasaran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan oleh Swasti Farm dengan 
perumusan strategi pemasaran yang diawali dari segementasi pasar, strategi penentuan pasar sasaran, 
dan strategi posisi pasar serta bauran pemasaran yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Swasti Farm menerapkan dan melaksanakan setiap strategi pemasaran tersebut yaitu dengan 
memperkuat citra Swasti Farm sebagai penghasil ikan guppy berkualitas untuk penggemar dan pembudi 
daya ikan guppy, harga yang relatif tinggi yang diikuti promosi paket penjualan dengan harga yang 
menarik jika dibandingkan harga aslinya sehingga berdasarkan hal tersebut diharapkan peningkatan 
produksi ikan hias harus diiringi dengan kemampuan pemasaran yang baik agar hasil produksi dapat 
terserap pasar dengan harga yang menguntungkan.

SUPP-01

PENDAHULUAN
Strategi pemasaran terdapat beberapa macam pengertian strategi dari para ahli. Menurut 

Marrus dalam Umar (2001), strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Strategi didefinisikan secara 
khusus sebagai tindakan yang bersifat senantiasa meningkat dan terus-menerus, serta dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan 
(Prahalad dalam Umar, 2001). 

Kerasnya persaingan tidak ada lagi pilihan lain bagi perusahaan kecuali berusaha untuk 
menghadapinya atau sama sekali keluar dari arena persaingan. Perusahaan harus meningkatkan 
efektifitas dan nilai pelanggan, seperti yang dikemukakan Bestar (2003) bahwa respon yang paling 
baik untuk melindungi pasar yaitu dengan melakukan inovasi terus menerus.  Perusahaan terus 
berusaha meningkatkan efektifitas kompetitif dan nilai perusahaan di mata konsumennya.

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu ikan hias yang banyak dijumpai di Indonesia 
dan terdapat berbagai macam jenis yang dibedakan berdasarkan warna, corak, dan bentuk siripnya. 
Ikan ini banyak diminati karena relatif mudah dipelihara dan dikembangbiakkan. Swasti Farm juga 
dikenal sebagai pembudidaya guppy yang profesional dan modern dan berdiri sejak tahun 2017. 
Jenis strain yang ditawarkan pun bermacam-macam dan selalu ada jenis strain baru yang dihasilkan 
oleh bagian riset dan pengembangan Swasti Farm. 

Swasti Farm merupakan salah satu pembudidaya ikan guppy yang melakukan pemasaran 
langsung kepada konsumen dengan memanfaatkan website, media sosial, dan e-commerce. Harga yang 
ditawarkan oleh Swasti Farm lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembudidaya ataupun penjual ikan 
guppy lainnya. Harga yang lebih tinggi tersebut tidak mempengaruhi minat pembeli untuk membeli 
ikan guppy di Swasti Farm. Kegiatan promosi juga rutin dilakukan untuk menarik minat pembeli.
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran yang digunakan 
oleh Swasti Farm dalam memasarkan ikan guppy hasil produksinya.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Swasti Farm di Desa Purwomantri, Kecamatan Kalasan, Kabupaten 

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 1 Maret 2021 – 30 April 2021.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan melakukan wawancara secara langsung 

di Swasti Farm, serta dokumentasi dan observasi di media sosial serta e-commerce dari Swasti Farm.

Metode Analisis
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan riset dokumentasi. Riset 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Riset dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek (Herdiansyah, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pemasaran Swasti Farm
Menurut Assauri (2012) strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan 

dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, 
pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan 
dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. Strategi pemasaran 
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pengusaha, sehingga tinggi rendahnya penjualan ditentukan oleh baik buruknya strategi pemasaran 
yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan organisasinya. Berdasarkan hal tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa strategi pemasaran adalah salah satu kegiatan perencanaan pemasaran 
yang sangat penting untuk mencapai target penjualan yang sudah ditentukan. Keberhasilan ini dapat 
dilihat dari kemampuan suatu perusahaan dalam membaca keinginan konsumen dan menawarkan 
produk yang baik ke konsumen secara terus menerus dengan volume penjualan yang semakin 
meningkat. Peningkatan volume penjualan harus disertai dengan menjaga kualitas produk, harga 
yang bersaing, dan berbagai macam promosi.

Pemasaran adalah salah satu bagian dari kegiatan suatu bisnis yang bertujuan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan produk untuk 
memuaskan kebutuhan konsumen. Pengenalan produk kepada konsumen merupakan cara agar 
produk dapat dikenal dan diterima konsumen. Konsumen golongan menengah ke atas pada umumnya 
mengutamakan kualitas daripada harga untuk memuaskan kebutuhannya, sedangkan konsumen 
menengah ke bawah lebih mengutamakan harga daripada kualitas, sehingga dengan harga yang 
relatif murah akan menghemat pengeluaran sehigga dapat memuaskan kebutuhan mereka. Membeli 
produk yang murah di pasaran akan menarik konsumen untuk membeli produk tersebut. Hal ini 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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menunjukkan bahwa keinginan konsumen dalam memuaskan kebutuhannya berbeda-beda tidak 
hanya dilihat dari harga, tetapi juga dilihat dari kualitas dan mutu produk tersebut.

Kegiatan pemasaran dan produksi merupakan fungsi pokok dari suatu perusahaan dimana 
semua perusahaan berusaha untuk memproduksi dan memasarkan produknya untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Kegiatan pemasaran mempunyai peranan yang penting dalam dunia usaha. 
Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Swasti Farm dalam memasarkan produknya yaitu dengan 
menggunakan perumusan strategi pemasaran yang bermula dari strategi segmentasi pasar, strategi 
penentuan pasar sasaran, dan strategi posisi pasar, serta didukung dengan mengembangkan bauran 
pemasaran yang terdiri dari produk, harga, tempat, dan promosi. Berikut uraian strategi pemasaran 
Swasti Farm:

Strategi Segementasi Pasar
Segmentasi pasar adalah proses menempatkan konsumen dalam sub kelompok di pasar 

produk, sehingga para pembeli memiliki tanggapan yang hampir sama dengan strategi pemasaran 
dalam penentuan posisi perusahaan (Setiadi, 2003). Segmentasi pasar dari Swasti Farm antara lain:

a. Segmentasi geografis: tidak ada pengkhususan, selama terjangkau oleh ekspedisi
b. Segmentasi demografis: tidak ada pengkhususan
c. Segmentasi psikologis: konsumen yang dibidik adalah penggemar ikan guppy dan pembudi daya 

ikan guppy
d. Segmentasi perilaku: tidak ada segmentasi secara khusus

Strategi Penentuan Pasar Sasaran
Setelah melakukan segmentasi pasar, langkah selanjutnya yang harus ditempuh perusahaan 

dalam menjalankan strategi pemasaran adalah targeting (penentuan pasar sasaran). Dilansir dari 
buku Marketing Plan dalam Bisnis (2017) karya Titik Wijayanti, targeting adalah kegiatan menilai 
dan memilih satu atau lebih segmen pasar yang akan dimasuki oleh perusahaan. Tujuan utama 
kegiatan ini adalah untuk mempermudah mencapai segmen pasar yang ingin diraih dan memberikan 
kepuasan yang lebih kepada konsumen. Target pasar yang ditentukan oleh Swasti Farm adalah 
memberikan ikan guppy yang berkualitas kepada konsumen. Kualitas ikan guppy dari Swasti Farm 
dibuktikan dengan sertifikat lolos Quality Control pada setiap pembelian, sertifikat Cara Karantina 
Ikan yang Baik (CKIB) yang dimiliki oleh Swasti Farm, dan beberapa strain ikan guppy dari Swasti 
Farm sukses menjadi juara di kontes guppy tingkat nasional maupun internasional.

Strategi Posisi Pasar
Setelah dilakukan penentuan pasar sasaran, langkah selanjutnya adalah penentuan posisi 

perusahaan di dalam pasar. Penentuan posisi (positioning) merupakan tindakan untuk merancang 
penawaran dan citra perusahaan agar menempati suatu posisi kompetitif yang berarti dan berbeda 
dalam benak pasar sasarannya. Hal ini akan membantu konsumen dalam mengenali perbedaan 
antara produk satu dengan produk lainnya yang bersaing dalam pasar yang sama. Dengan demikian, 
calon konsumen dapat memilih salah stau produk yang dianggapnya memiliki nilai dan mampu 
memuaskan keinginan mereka. Penentuan posisi pasar menunjukkan bagaimana produk atau merek 
dibedakan dari para pesaingnya (Arlina, 2014). Swasti Farm merupakan pilihan yang tepat untuk 
penggemar ikan guppy maupun pembudi daya ikan guppy untuk melengkapi koleksinya walaupun 
harga yang ditawarkan cenderung lebih mahal jika dibandingkan dengan tempat lain.
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Bauran Pemasaran Swasti Farm
Manajemen pemasaran dikelompokkan dalam empat aspek yang sering dikenal dengan 

marketing mix atau bauran pemasaran. Menurut Kotler dan Armstrong (2004), bauran pemasaran 
adalah kumpulan alat pemasaran taktis terkendali yang dipadukan perusahaan untuk menghasilkan 
respon yang diinginkannya di pasar sasaran. Keberhasilan Swasti Farm di bidang pemasaran ikan 
guppy didukung oleh kualitas produk, harga yang layak, saluran distribusi yang baik, serta promosi 
yang efektif.

a. Produk ikan guppy yang dijual oleh Swasti Farm merupakan hasil budi daya sendiri sehingga 
asal usul dan kualitas dapat dipertanggung jawabkan. Swasti Farm juga menerapkan sistem budi 
daya yang modern dan sudah bersertifikat Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB) sehingga pro-
duk yang dihasilkan bebas dari penyakit. Ikan guppy yang dijual melalui proses seleksi terlebih 
dahulu sehingga ikan guppy yang diterima konsumen dalam keadaan baik (tidak cacat maupun 
sakit). Ikan guppy yang tidak lolos seleksi akan dijual ke pasar ataupun toko ikan hias. Swasti 
Farm juga mempunyai divisi riset dan pengembangan yang bertugas untuk mencetak indukan 
unggul untuk dikembangbiakkan di Swasti Farm serta mencetak strain-strain baru untuk me-
menuhi kebutuhan konsumen. Swasti Farm juga memberikan garansi untuk setiap ikan yang 
dibeli oleh konsumen, ikan yang mati selama proses pengiriman akan diganti (dibuktikan oleh 
video unboxing).

b. Harga ditetapkan berdasarkan perhitungan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk produksi 
ditambah dengan prosentase keuntungan yang diinginkan. Harga yang ditawarkan oleh Swas-
ti Farm mulai dari Rp100.000,- sampai dengan Rp1.500.000,- per pasangnya. Variasi harga ini 
ditentukan berdasarkan strain guppy, tingkat kesulitan dalam budi daya dari strain tersebut, 
keunikan dari ikan guppy, serta tingkat kebaharuan dari suatu strain (jenis strain yang baru saja 
muncul akan lebih mahal). Harga ikan guppy di Swasti Farm memang lebih mahal dibandingkan 
dengan harga di tempat lain karena jaminan kualitas yang diberikan oleh Swasti Farm.

 Tempat saluran distribusi dari Swasti Farm sebagian besar melalui sistem online. Pembelian ikan 
guppy dapat melalui admin (Whastapp), website (www.swasti-farm.co.id), e-commerce khusus 
ikan hias (satuair), maupun e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia. Ikan guppy yang 
dibeli oleh konsumen akan dikemas menggunakan plastik, styrofoam untuk menjaga 
suhu, dan kardus untuk menjaga dari benturan. Pengiriman ikan guppy dapat dilakukan 
kapanpun dan keseluruh wilayah Indonesia berkat sertifikat CKIB yang dimiliki dan 
dikirim melalui JNE dan Pos Indonesia.

c. Promosi yang dilakukan oleh Swasti Farm dilakukan melaui berbagai cara seperti konten video 
di YouTube, mengadakan kontes guppy berskala nasional maupun internasional dengan tujuan 
untuk membuat nama Swasti Farm semakin dikenal oleh masyarakat. Strategi berikutnya adalah 
dengan mengadakan kegiatan promosi terjadwal maupun tidak terjadwal. Bentuk promosi ter-
jadwal adalah Rabu Seru yang diadakan setiap hari Rabu pada pukul 19.00 – 20.00 WIB melalui 
Live Instagram. Pada kegiatan promosi ini Swasti Farm menawarkan paket penjualan beberapa 
jenis guppy dengan harga khusus dan stok yang terbatas.  Pada Rabu Seru tanggal 7 April 2021 
Swasti Farm menawarkan satu pasang Galaxy Blue Mosaic senilai Rp500.000,- , satu pasang Al-
bino Blue Medusa senilai Rp350.000,-, dan satu pasang Galaxy Red Medusa senilai Rp350.000,- 
dengan total berjumlah Rp1.200.000,-, namun konsumen cukup membayar Rp499.000,- untuk 
ketiga pasang jenis tersebut ditambah kesempatan memperoleh doorprize diakhir acara. Gambar 
pro si Rabu Seru pada tanggal 7 April 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kegiatan promosi tidak terjadwal dari Swasti Farm biasa dilakukan pada hari-hari peringatan 
ataupun saat ada momentum tertentu yang sedang berkembang dan banyak dibicarakan. Salah satu 
bentuk promosi dalam rangka hari nasional adalah saat memperingati hari Kartini. Swasti Farm 
memberikan promo dengan tema “Emansipasi Guppy” dengan harga Rp210.421 mendapatkan  
ikan trio yaitu satu jantan dan dua betina untuk strain-strain spesial dari Swasti Farm yang berlaku 
pada tanggal 21 – 25 April 2021 melalui Tokopedia. Strain spesial ini biasa dijual mulai dari 
Rp350.000,00 – Rp1.000.000,00 per pasangnya. Bentuk promosi Spesial Hari Kartini Emansipasi 
Guppy dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Rabu Seru 7 April 2021.
Sumber: Instagram @swastipengrajinguppy, 2021

Gambar 2. Emansipasi Guppy.
Sumber: Instagram @swastipengrajinguppy, 2021
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Hambatan dalam Pelaksanaan Strategi Pemasaran
Pelaksanaan strategi pemasaran yang dilakukan oleh Swasti Farm ada beberapa kendala 

yang harus dihadapi. Ketersediaan stok ikan guppy yang siap jual harus selalu diketahui oleh bagian 
pemasaran agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan bentuk promosi. Kendala lainnya adalah 
saat bagian ekspedisi mengalami kelebihan beban yang menyebabkan keterlambatan pengiriman 
ataupun salah memasukkan data yang menyebabkan terjadi kesalahan pengiriman.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Strategi pemasaran yang dilakukan Swasti Farm adalah dengan memperkuat citra Swasti 

Farm sebagai penghasil guppy yang berkualitas dengan standarisasi yang jelas melalui sertifikat QC 
dan CKIB, target pasar penggemar ikan guppy dan pembudi daya ikan guppy, serta penentuan harga 
yang relatif lebih mahal sebagai gambaran dari kualitas guppy yang dijual, serta kegiatan promosi 
dalam bentuk paket penjualan dengan harga yang lebih murah akan menarik minat konsumen untuk 
segera membeli ikan guppy di Swasti Farm. 

Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan hal tersebut, peningkatan produksi ikan hias harus diiringi dengan kemampuan 

pemasaran yang baik agar hasil produksi dapat habis terserap pasar dengan harga yang 
menguntungkan pembudi daya.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Kata Kunci: kelayakan ekonomi; Papua; rumput laut; strategi kebijakan; SWOT 

Area potensi pengembangan rumput laut di Provinsi Papua sampai saat ini diperkirakan sebanyak 
18.000 hektar dan tersebar di beberapa kabupaten seperti Kabupaten Kepulauan Yapen, 
Kabupaten Biak Numfor, Nabire, Waropen dan Supiori. Namun, pemanfaatan potensi untuk area 
usaha budi daya rumput laut masih sangat sedikit, tidak lebih dari 30 persen dari area potensi yang 
ada. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan usaha dan melalukan analisis SWOT dalam 
merumuskan model pengembangan ekonomi masyarakat di Provinsi Papua meliputi Kabupaten 
Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori. Metode penelitian adalah penelitian survei. Data sekunder 
diambil dari BPS Provinsi Papua, Laporan Tahunan dan Rencana Strategis DKP Provinsi Papua, DKP 
Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori. Data primer dari responden di Kabupaten Biak 
Numfor sebanyak 75 KK, di Kabupaten Supiori sebanyak 70 KK, dan di Kabupaten Kepulauan Yapen 
sebanyak 81 KK. Teknik penentuan responden menggunakan metode purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan panduan kuesioner dan melalui FGD. 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis kelayakan usaha dengan menghitung Net Present Value 
(NPV), Benefit-Cost Ratio (BCR), dan Internal rate of return (IRR). Analisis SWOT yang digunakan untuk 
perumusan strategi kebijakan pengembangan ekonomi masyarakat dalam usaha budi daya rumput 
laut.  Berdasarkan rerata NPV Rp75.951.807, IRR 114%, dan BCR 3,37 usaha budi daya rumput 
laut di Papua menunjukkan bahwa usaha budi daya rumput laut layak untuk dikembangkan. Strategi 
yang akan diterapkan merupakan kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy) 
yaitu  peningkatan bantuan modal, pelatihan keterampilan dan pengembangan pengetahuan, 
inovasi produk, peningkatan kerjasama, serta pengembangan kampung sentral usaha rumput laut.

PENDAHULUAN 
Area potensi pengembangan rumput laut di Provinsi Papua sampai saat ini diperkirakan 

sebanyak 18.000 hektar yang terdiri dari jenis-jenis cottoni sp, Gracilarium sp, gelidium sp, spinosum 
sp. Potensi tersebut tersebar di beberapa kabupaten seperti Kabupaten Kepulauan Yapen mencapai 
6.000 hektar, Kabupaten Biak Numfor mencapai 6.000 hektar, Kabupaten Nabire mencapai 2.500 
hektar, Kabupaten Waropen dan kabupaten Supiori mencapai 3.500 hektar. Namun, pemanfaatan 
potensi untuk area usaha budi daya rumput laut masih sangat sedikit, tidak lebih dari 30 persen dari 
area potensi yang ada (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Papua, 2018).

Usaha rumput laut di Provinsi Papua sudah dilakukan secara turun temurun dengan pengelolaan 
yang dilakukan secara manual/tradisional. Volume produksi juga belum dapat memenuhi kebutuhan 
pasar dalam hal ini pedagang pengumpul. Kestabilan harga rumput laut di tingkat lokal juga tidak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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menentu sehingga berdampak terhadap motivasi petani, pendapatan dan tentu saja kesejahteraan 
petani. Tingkat kesejahteraan masyarakat di Provinsi Papua mestinya dapat ditingkatkan melalui 
strategi kebijakan yang tepat dengan cara mengembangkan potensi yang ada, dan menjadikan 
rumput laut sebagai komoditi unggulan di beberapa sentra wilayah di Papua.

Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Papua yang berada di 
Teluk Cenderawasih. Potensi ketersediaan luas dan kesesuaian lahan untuk dikembangkan rumput 
laut di Kabupaten Biak Numfor baru mencapai 25 persen dengan rata-rata hasil produksi sebanyak 
5 ton/bulan. Sementara itu, area budi daya rumput laut di Pulau Nusi Distrik Kepulauan Padaido 
oleh pemerintah daerah telah disiapkan kurang lebih 40 hektare, sementara di Pulau Numfor lahan 
yang disediakan petani setempat seluas 20 hingga 30 hektar, dengan jenis bibit yang digunakan 
adalah E. Cottoni yang didatangkan dari Balai Pelatihan dan Penyuluh Perikanan (BPPP) Ambon 
Provinsi Maluku (Kelautan & Perikanan, 2017). 

Kabupaten Kepulauan Yapen juga kaya akan rumput laut lamun (seagrass). Berdasarkan data 
dari Dinas Perikanan dan Keluatan Kabupaten Kepulauan Yapen tahun 2020, dimana potensi dan 
pembudi daya rumput laut berada di 6 (enam) distrik yang meliputi Distrik Kosiwo, Distrik Kepulauan 
Ambai, Distrik Teluk Ampimoi, Distrik Wonawa, Distrik Yerui, dan Distrik Poom (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Kepulauan Yapen, 2020). Pemanfaatan potensi area rumput laut di Kabupaten 
Kepulauan Yapen baru mencapai 20 persen (Thoriq Maulana et al., 2015). 

Kabupaten Supiori merupakan Kabupaten Pemekaran dari Kabupaten Biak Numfor. 
Kabupaten ini dibentuk dengan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2003, mempunyai wilayah 
daratan dengan luas sebesar 704,24 km2 dan wilayah perairan seluas 5.993 km2. Ketersediaan lahan 
yang cocok untuk budi daya rumput laut berada di Distrik Kepulauan Aururi Kampung Manggoswan 
dan Insumbabi. Data menunjukan luas lahan di Kabupaten Supiori yang sudah dimanfaatkan baru 
23 persen dengan rata-rata hasil produksi 3,5 ton per bulan (Thoriq Maulana et al., 2015). 

Berdasarkan beberapa potensi usaha budi daya rumput laut di Papua yang demikian besar, 
namun para pembudi daya masih mengalami berbagai kendala dari internal maupun eksternal 
sehingga usaha ini sulit berkembang. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 
kelayakan usaha dan melakukan analisis SWOT dalam merumuskan model pengembangan ekonomi 
masyarakat di Provinsi Papua meliputi Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori. 

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Papua, meliputi Kabupaten Kepulauan Yapen, 

Biak Numfor, dan Supiori. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 – Januari 2021. 
Jenis data yang digunakan untuk bisa menjawab permasalahan penelitian yang ada meliputi data 
primer data sekunder. Data primer merupakan raw data atau data dasar yang langsung diliput pada 
objek yang diamati melalui FGD (Forum Group Discussion) maupun wawancara mendalam dengan 
responden (Neuman, 2011). Data tersebut meliputi jumlah luas lahan budi daya rumput laut, 
jumlah produksi rumput laut per hari hingga per tahun, biaya produksi pengelolaan rumput laut, 
permodalan, keberlanjutan produksi, ketersediaan sarana dan prasarana budi daya, kelembagaan 
masyarakat terhadap pengelolaan rumput laut, permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat yang 
membudi dayakan rumput laut, faktor penyebab investor tidak datang membeli produksi rumput 
laut petani, tersebut serta bentuk program pemerintah daerah yang sedang dilaksanakan sekarang 
ini (eksisting) oleh DKP Kabupaten Kepulauan Yapen, Supiori, Biak Numfor, DKP Provinsi Papua.

Data sekunder merupakan sebuah data atau sekumpulan data yang diperoleh, diliput dan 
dikumpulkan dari berbagai laporan dan program yang telah dilaksanakan pada masa yang lalu. Data 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tersebut meliputi data Provinsi Papua dalam Angka, data kondisi sosial ekonomi masyarakat di 
Provinsi Papua, kebijakan budi daya rumput laut di Provinsi Papua. Sumber data penelitian berupa 
laporan tahunan, data statistik, Rencana Strategis diperoleh dari kantor DKP Provinsi Papua, DKP 
Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori, BPS Provinsi Papua. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik studi kepustakaan, wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), 
survei lapangan dilakukan pada bulan November 2020 - Januari 2021 untuk identifikasi lapangan, 
dan penyebaran kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di Provinsi Papua meliputi 
Kabupaten Kepulauan Yapen, Kabupaten Supiori, Kabupaten Biak Numfor. Jumlah populasi 
penelitian adalah masyarakat yang melakukan budi daya rumput laut di tiga wilayah tersebut yaitu 
dengan jumlah 451 KK. Responden yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan pertimbangan bahwa responden tersebut adalah pelaku (individu atau lembaga) 
yang mempengaruhi pengambilan kebijakan baik secara langsung maupun tidak langsung. Jumlah 
responden yang diambil sebanyak 226 orang, dengan sebaran di Kabupaten Biak Numfor sebanyak 
75 KK, yang tersebar di Kampung Inarusdi, Kampung Nusi Babaruk dan Kampung Pay. Jumlah 
responden petani budi daya rumput laut di Kabupaten Supiori sebanyak 70 KK, dan di Kabupaten 
Kepulauan Yapen sebanyak 81 KK yang berada dikampung Sarawondari.

Analisis ekonomi yang dilakukan adalah Net Present Value (NPV), Benefit-Cost Ratio (BCR), dan 
Internal Rate of Return (IRR). Net Present Value merupakan hasil pengurangan semua nilai manfaat 
dengan semua nilai biaya yang seluruhnya dinyatakan dalam nilai sekarang lebih ditekankan pada 
kriteria investasi yang pengukurannya diarahkan pada usaha untuk memperbandingkan, mengukur, 
serta menghitung tingkat keuntungan usaha (Setyaningsih et al., 2012). Analisis BCR merupakan 
pedoman untuk mengetahui seberapa besar suatu usaha harus diproduksi pada musim berikutnya 
(Irmayani, Yusuf & Nispar, 2014). Internal Rate of Return dimaksudkan untuk menentukan nilai 
tingkat diskonto atau tingkat hasil usaha yang dapat diharapkan dari suatu yang membuat NPV 
sama dengan nol (Irmayani et al., 2014). Semakin tinggi nilai IRR akan semakin baik manfaat usaha 
tersebut, sehingga memungkinkan untuk memperoleh pendanaan dengan tingkat bunga yang lebih 
rendah dari tingkat IRR tersebut. Semakin rendah nilai IRR menunjukkan semakin kurang layak 
usaha tersebut dilaksanakan (Kawulusan, 2016).

Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi model bisnis kemudian dilakukan perumusan 
alternatif strategi berdasarkan hasil analisis SWOT. Berdasarkan hasil analisis SWOT berupa 
alternatif strategi serta hasil FGD dengan pihak terkait, dilakukanlah proses perancangan prototype 
alternatif model bisnis baru yang dapat diterapkan di masa mendatang (Bismala, 2016).

ASPEK SOSIAL EKONOMI
Data tentang umur dan jenis kelamin petani budidaya rumput laut sangat penting bagi Dinas 

Kelautan dan Perikanan dalam melaksanakan kebijakan pengembangan keahlian mata pencarian 
alternatif maupun dalam mendorong kemampuan membudi dayakan rumput laut (Kurniasari et al., 
2018). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa usia dominan responden ada di rentang antara 41-
51 tahun yaitu sebanyak 41 persen, kemudian diikuti usia 30-40 tahun sebanyak 30 persen, 52-62 
tahun sebanyak 26 persen. 

Klasifikasi jenis kelamin dan rentang usia menunjukkan peran perempuan dalam usaha budi 
daya rumput laut di Provinsi Papua masih rendah di semua rentang usia, meskipun usaha budi daya 
rumput laut relatif mudah dikerjakan. Sebagaimana usaha budi daya rumput laut di provinsi lain 
seperti di Nusa Tenggara Timur, atau di Maluku, usaha rumput laut banyak melibatkan ibu-ibu rumah 
tangga dan atau anak perempuan dalam kegiatan mengikat bibit dan pasca panen. Pemberdayaan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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perempuan melalui program sosialisasi dan pelatihan menjadi perhatian penting stakeholder terkait 
di Provinsi Papua (Ariwidodo, 2016).

Tingkat pendidikan akhir responden bervariasi, mulai dari tamatan SD (Sekolah Dasar) hingga 
S1 (Sarjana). Mayoritas pendidikan terakhir responden berada pada tingkat SD yaitu sebanyak 82 
orang. Pada tingkat pendidikan akhir SMP ada sebanyak 58 orang, tingkat pendidikan akhir SMA/
sederajat ada sebanyak 80 orang, tingkat pendidikan akhir diploma ada sebanyak 1 orang, dan 
tingkat pendidikan akhir sarjana ada sebanyak 5 orang. 

Pendidikan terakhir responden menunjukkan bahwa perlu adanya kebijakan oleh pemerintah 
daerah yang mendorong masyarakat pesisir untuk mendapatkan pendidikan nonformal ketiga 
wilayah tersebut. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat setempat dapat dengan mudah 
memahami program pengembangan usaha rumput laut maupun usaha perikanan. Kebijakan yang 
dapat didorong oleh pemerintah adalah meningkatkan sosialisasi dan pelatihan tentang budi 
daya rumput laut maupun melaksanakan pendidikan nonformal bagi masyarakat yang tingkat 
pendidikannya sekolah dasar (SD). Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara melakukan kolaborasi 
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan pada masing-masing kabupaten serta SD yang terdapat 
di kampung-kampung tersebut dalam rangka melaksanakan program paket A bagi masyarakat 
tersebut. (Kurniasari, Rosyidah, & Erlina, 2018). 

 

 

Grafik 2.  Pendidikan Terakhir Responden Penelitian Tahun 2020. 
Figure 2.  Last Education of Research Respondents in 2020. 

Sumber/Source: Data primer diolah, 2021/ Primary data is processed, 2021. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram SWOT Usaha Budi Daya Rumput Laut. 

Figure 1. SWOT Diagram of Seaweed Cultivation. 

Sumber/Source: Data primer diolah, 2021/ Primary data is processed, 2021. 
 

Berdasarkan diagram layang diatas, kuadran I menunjukkan nilai yang besar 

dari segi kekuatan internal sebesar 1,8 dan peluang eksternal sebesar 1,9. Hal ini 

menunjukkan hasil yang positif-positif sehingga memungkinkan untuk terus 

melakukan kegiatan memperbesar pertumbuhan dan perkembangan usaha budi 

daya rumput laut. Kuadran II menunjukkan nilai positif-negatif antara kekuatan 

internal sebesar 1,8 dan ancaman eksternal sebesar 0,6. Meskipun menghadapi 
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Gambar 1. Pendidikan Terakhir Responden Penelitian Tahun 2020. 
Sumber: Data primer diolah, 2021

Terkait aspek produksi rumput laut, hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata masa panen 
rumput laut adalah setiap 3 (tiga) bulan dengan rata-rata produksi dalam satu hektar sebesar 300 
sampai dengan 499 kilogram, dan jenis rumput laut yang dikembangkan adalah jenis cottoni. Harga 
jual rumput laut basah rata-rata sebesar Rp5000-Rp.10.000/kg dan harga rumput laut kering sebesar 
Rp8.000- Rp20.000/kg. Rumput laut di Kabupaten Biak Numfor telah diolah menjadi makanan 
olahan stik, sedangkan di Kabupaten Kepulauan Yapen telah dibuat menjadi mie, dan minuman.

Aspek pemasaran memperlihatkan telah ada kerjasama antara pemerintah daerah dengan LSM 
Yayasan Kalimajari. Kerjasama diwujudkan dalam hal melakukan intervensi komoditi rumput laut 
untuk pengembangan dan peningkatan kesejahteraan petani dengan menjadikan kemitraan yang 
kuat melalui penyediaan bibit yang berkualitas untuk ekspor (Badan Pengkajian dan Pengembangan 
Kebijakan Perdagangan, 2015). Wilayah pemasaran lokal, masyarakat masih menjual rumput laut 
atau produk olahan di dalam kota, karena belum terbukanya pemasaran untuk daerah luar kota baik 
dalam provinsi maupun tingkat nasional.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam rangka mendorong kontribusi rumput laut terhadap perekonomian maupun untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani budidaya, provinsi Papua memiliki roadmap pengembangan 
rumput laut dan didukung dengan rencana tata ruang laut, Tahun 2019, Pemerintah Papua sedang 
menyusun dokumen rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (RZWP3K). Penyusunan 
dokumen RZWP3K Papua telah sampai pada tahap pembuatan peta rencana alokasi ruang untuk 
diterjemahkan ke bentuk rancangan peraturan daerah. Harapannya, pada akhir tahun 2020 perda 
ditetapkan dan dapat diterbitkan pada 2021. Di Papua, ada 12 kabupaten dan satu kota yang 
memiliki wilayah pesisir, yaitu Asmat, Mappi, Merauke, Biak Numfor, Supiori, Kepulauan Yapen, 
Waropen, Nabire, Mimika, Kabupaten Jayapura, Sarmi, Mamberamo Raya, dan Kota Jayapura 
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Papua, 2018). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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hingga dua jam perjalanan pada kondisi cuaca normal. Begitu juga dengan akses internet di tiga 
lokasi masih sangat lemah, bahkan ada kampung yang belum dapat menikmati fasilitas internet. 
Secara umuk, kondisi tingkat pendapatan masyarakat menunjukan bahwa sebagian besar tingkat  
pedapatan masyarakat tani/nelayan budi daya rumput laut di lokasi penelitian memiliki 
tingkat pendapatan yang dapat dikategorikan rendah karena berada di bawah standar Upah  
Minimun Regional Papua yang di tetapkan oleh pemerintah provinsi Papua di tahun 2021 sebesar 
Rp3.516.700.

ASPEK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat pada umumnya, di mana terdapat beberapa 

faktor penting yang dianggap bisa menjadi penentu setiap kebijakan dengan tujuan dan sasaran 
dari kebijakan tersebut, adalah bagaimana memberdayakan masyarakat agar bisa kuat dan bangkit 
dari kondisi sosial ekonomi yang lemah ke kondisi yang lebih baik yaitu peningkatan kesejateraan 
(Kurniasari et al., 2018). Faktor-faktor penentu keberhasilan program berdasarkan hasil penelitian 
di lapangan dapat terlihat sebagai berikut: a. Bantuan Modal Usaha; b. Bantuan Pembangunan 
Prasarana; c. Bantuan Pendampingan; d. Penguatan Kelembagaan/kelompok; e. penguatan 
Kemitraan Usaha.

ANALISIS KELAYAKAN EKONOMI USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT DI PROVINSI 
PAPUA

Analisis kelayakan usaha dibutuhkan untuk mengetahui mengapa usaha budi daya rumput 
laut di Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, dan Supiori tidak begitu berkembang karena 
pada kenyataannya budi daya rumput laut merupakan mata pencaharian yang diunggulkan 
namun bukan sebagai mata pencaharian utama bagi masyarakat setempat. Terlihat di beberapa 
tempat tidak berkembang disebabkan banyak faktor terutama dalam manajemen/pengelolaan  
usaha. Oleh karena itu, seharusnya usaha ini bisa lebih berkembang karena memiliki potensi  
produk rumput laut yang sangat baik. Adapun analisis yang digunakan Net Present Value (NPV),  
dan Net Benefit Cost Ratio (BCR). Berikut hasil total penerimaan dan total biaya usaha  
budi daya rumput laut di Kabupaten Biak Numfor, Kepulauan Yapen, dan Supiori  
(Setyaningsih & Budi, 2012).

Tabel 1. Total Penerimaan dan Total Usaha Budi daya Rumput Laut per Kabupaten Januari 2021.

No. Kabupaten/District Total Penerimaan (per tahun)/
Total Revenue (per year)

Total Biaya (per tahun)/
Total Cost (per year)

1. Biak Numfor 115.500.000 32.280.000
2. Yapen 100.100.000 33.330.000
3. Supiori 120.400.000 33.990.000

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Hasil penelitian menunjukkan penerimaan rata-rata tertinggi per tahun terdapat di Kabupaten 
Supiori yaitu Rp120.400.000, Kabupaten Biak Numfor yaitu Rp115.500.000, dan terendah 
terdapat di Kabupaten Kepulauan Yapen yaitu Rp100.000.000. Perbedaan penerimaan rata-rata ini 
disebabkan perbedaan produksi tiap kabupaten dan fluktuasi harga. Harga jual rumput laut basah 
dari nelayan antara Rp5.000 dan Rp7.000.
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 2. Rekapitulasi nilai NPV, IRR, dan BCR Menurut Kabupaten. 
No Kabupaten/District NPV (Rp) IRR (%) BCR
1. Biak Numfor 83.286.747 126 3.6
2. Supiori 80.212.048 109 3.5
3. Yapen 64.356.626 107 3.0

Rerata 75.951.807 114 3,37
Sumber: Data primer diolah, 2021.

NPV menunjukkan manfaat bersih yang diterima dari suatu usaha selama umur usaha 
dan tingkat discount rate tertentu. Berikut kriteria NPV suatu usaha dikatakan layak atau  
tidaknya. Berdasarkan perhitungan NPV di Kabupaten Biak Numfor pada tingkat suku bunga  
3,75% diperoleh nilai NPV Rp80.212.048. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan selama tiga-
empat periode tanam, mendatangkan keuntungan Rp6.684.337 per bulan. Akumulasi nilai NPV  
positif mengindikasikan bahwa usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Biak Numfor 
menguntungkan dan layak dikelola. Usaha budi daya rumput merupakan usaha yang  
menjanjikan, meski selama usaha budi daya rumput laut di lokasi penelitian termasuk di Kabupaten 
Biak Numfor, masih merupakan usaha sampingan. 

Berdasarkan Laporan Tahunan Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Biak Numfor (2019), 
potensi luas perairan di Kabupaten Biak Numfor untuk budi daya rumput laut yaitu 362 hektar 
namun masih belum tergarap secara optimal. Luasan yang masih dapat dilakukan untuk usaha budi 
daya rumput laut di Kabupaten Biak Numfor sebanyak 77 hektar lagi atau 21%. Bila rata-rata setiap 
nelayan pembudi daya mampu mengelola lahan antara 3-4 Ha per orang, maka akan ada nelayan 
pembudi daya baru yang akan mengelola lahan potensial tersebut sebanyak 20 orang, sehingga NPV 
di Kabupaten Biak akan mencapai Rp97.056.578. Nilai NPV di Kabupaten Kepulauan Yapen pada 
tingkat suku bunga 3,75% diperoleh nilai NPV Rp64.356.626. Nilai NPV di Kabupaten Kepulauan 
Yapen ini lebih rendah dari Kabupaten Biak Numfor, namun masih menunjukkan angka positif.  
Hal ini berarti bahwa keuntungan selama tiga-empat periode tanam menguntungkan  
Rp5.363.052 per bulan. 

Potensi luas perairan di Kabupaten Kepulauan Yapen untuk budi daya rumput laut  
yaitu 300 hektar, sudah tergarap 265 hektar. Hal ini berarti luasan yang masih dapat dilakukan 
usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Kepulauan Yapen sebanyak 35 hektar lagi. Asumsi rata-
rata setiap nelayan pembudi daya mampu mengelola lahan antara 3-4 Ha per orang, maka akan 
ada nelayan pembudi daya baru yang akan mengelola lahan potensial tersebut sebanyak 10-12 
orang. Dengan demikian, NPV di Kabupaten Kepulauan Yapen akan menjadi Rp72.079.421. Hal 
tersebut merupakan peluang kabupaten ini untuk meningkatkan pendapatan daerahnya melalui  
usaha budi daya rumput laut. Beberapa faktor pendukung lainnya yaitu dari aspek teknis dimana 
usaha budi daya rumput laut mudah dilakukan dan waktu pemeliharaan relatif singkat. Selain itu, 
dari aspek kelayakan usaha, usaha budi daya ini sangat menguntungkan karena biaya pemeliharaan 
yang murah.

Nilai NPV di Kabupaten Supiori pada tingkat suku bunga 3,75% diperoleh nilai NPV 
Rp83.286.747. Nilai NPV di Kabupaten Supiori ini tertinggi dari Kabupaten Biak Numfor dan 
Kabupaten Kepulauan Yapen. Angka positif yang ditunjukkan dari nilai NPV ini menunjukkan bahwa 
bahwa usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Supiori menguntungkan dan layak dikelola. 
Keuntungan selama tiga-empat periode tanam rata-rata sebesar Rp6.940.562 per bulan. Dengan 
demikian, sebagaimana di dua kabupaten lainnya yaitu Kabupaten Biak Numfor dan Kabupaten 
Kepulauan Yapen, usaha budi daya rumput merupakan usaha yang sangat menjanjikan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dari aspek luas perairan di Kabupaten Supiori, potensi untuk pengembangan budi daya 
rumput laut yaitu 467 hektar, namun baru tergarap 285 hektar. Hal ini berarti luasan yang masih 
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45%. Apabila diasumsikan rata-rata setiap nelayan pembudi daya mampu mengelola lahan antara 
3-4 Ha per orang, maka akan ada nelayan pembudi daya baru yang akan mengelola lahan potensial 
tersebut sebanyak 57 orang. Dengan demikian, NPV di Kabupaten Supiori menjadi Rp120.765.783.

Internal Rate of Return adalah tingkat discount rate (DR) yang menghasilkan NPV sama dengan 
0. Besaran IRR dinyatakan dalam satuan prosentase (%). Berikut kriteria IRR suatu usaha dikatakan 
layak atau tidaknya.

Berdasarkan nilai NPV positif sebesar Rp75.723.385 pada tingkat bunga 16,5% dan nilai 
NPV negatif sebesar Rp71.433.476 pada tingkat bunga 9,9% di Kabupaten Biak Numfor, diperoleh 
IRR sebesar 126,4%. Nilai yang diperoleh ini lebih besar dari tingkat bunga bank yang digunakan 
yaitu 16,5%. Nilai 126,4% ini juga menunjukkan bahwa usaha budi daya rumput laut di Kabupaten 
Biak Numfor akan memberikan keuntungan lebih besar dari tingkat bunga 16,5% (suku bunga kredit 
BRI untuk usaha mikro akhir Januari 2021 sebesar 16,50%). 

Hasil perhitungan di Kabupaaten Kepulauan Yapen, diperoleh nilai NPV positif sebesar 
Rp64.356.626 pada tingkat suku bunga 16,5% dan nilai NPV negatif sebesar Rp64.201.923 pada 
tingkat bunga 9,9%. Hasil analisis pada kedua nilai NPV dan tingkat bunga ini diperoleh IRR sebesar 
107%. Nilai yang diperoleh ini lebih besar dari tingkat bunga bank yang digunakan yaitu 16,5%. 
Berdasarkan perhitungan IRR ini dapat dikatakan bahwa usaha budi daya rumput laut layak (IRR 
lebih besar daripada bunga pinjaman), sehingga usaha tersebut layak untuk dikembangkan. 

Nilai NPV positif di Kabupaten Supiori sebesar Rp78.626.024 pada tingkat suku bunga 16,5% 
dan nilai NPV negatif sebesar Rp74.171.674 pada tingkat bunga 9,9%. Hasil analisis pada kedua 
nilai NPV dan tingkat bunga ini diperoleh IRR sebesar 109%. Nilai yang diperoleh ini lebih besar 
dari tingkat bunga bank yang digunakan yaitu 16,5%. Berdasarkan perhitungan IRR (IRR lebih besar 
daripada bunga pinjaman), maka dapat dikatakan bahwa usaha budi daya rumput laut layak untuk 
dikembangkan.

BCR adalah rasio antara manfaat bersih yang bernilai positif dengan manfaat bersih yang 
bernilai negatif. Berikut kriteria BCR suatu usaha dikatakan layak atau tidaknya. Berdasarkan analisis 
perhitungan Net B/C Ratio di Kabupaten Biak Numfor, diperoleh nilai Net B/C Ratio 3,6. Nilai Net 
B/C Ratio lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Biak 
Numfor layak dilaksanakan. Hal ini menunjukkan keuntungan yang diperoleh sebesar 3,6 kali lipat 
dari biaya yang keluarkan oleh pelaku usaha budi daya rumput laut. 

Nilai BCR di Kabupaten Kepualau Yapen lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai BCR di 
Kabupaten Biak Numfor dan Supiori. Namun, usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Kepulauan 
Yapen tetap memberikan dampak sosial maupun finansial bagi masyarakat secara luas, seperti 
terciptanya penyerapan lapangan kerja dan meningkatnya income per kapita masyarakat.

Nilai BCR di Kabupaten Supiori menunjukkan bahwa usaha budi daya rumput laut di Kabupaten 
Supiori layak dilaksanakan dari dampak sosial yang ditimbulkan maupun dari segi finansialnya. 
Peningkatkan aspek ekonomi ini dapat dilakukan melalui program-program tertentu untuk 
meningkatkan volume produksi rumput laut. Skala usaha (economics of scale) yang menunjukkan 
fenomena turunnya biaya produksi per unit dari suatu usaha yang terjadi bersamaan dengan 
meningkatnya jumlah produksi (output) merupakan indikator yang menunjukkan skala minimun 
suatu usaha (Farhidi, Isfahani, & Emadzadeh, 2015). Pada usaha budi daya rumput laut menunjukkan 
angka 1,26 yang nilainya > 1. Angka tersebut menunjukkan increasing return to scale artinya 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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output yang jumlahnya lebih dari dua kali lipat apabila semua input digandakan atau dalam bahasa 
sederhananya bahwa peningkatan jumlah semua input produksi akan menyebabkan peningkatan 
output yang lebih besar. Rekapitulasi nilai NPV, IRR, dan BCR di Kabupaten Biak Numfor, Kepulauan 
Yapen, dan Supioti dapat dilihat pada tabel berikut.

Hasil analisa menunjukkan bahwa usaha budi daya rumput laut di ketiga kabupaten  
layak dikembangkan dengan beberapa asumsi, seperti produksi minimal (economics of scale) usaha  
budi daya rumput laut. Jumlah produksi minimal berdasarkan data survei dengan penerimaan 
Rp3.500.000 untuk satu kali panen dengan harga rata-rata Rp6.000 per kilo, maka skala minimal produksi 
adalah 583 kg.

Tabel 3. Hasil Regresi Ouput dan Biaya. 
Indicator Coefficients
Intercept 70282371,92

X Variable 1 1,256555063

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Economics of scale ini merupakan fenomena turunnya biaya produksi per unit dari suatu  
yang terjadi bersamaan dengan meningkatnya jumlah produksi (output) (Farhidi et al., 2015). 
Economics of scale ditandai dari nilai koefisien variabel X yang lebih besar dari 1 yaitu 1,256555063. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah semua input produksi budi daya rumput laut akan 
menyebabkan peningkatan ouput yang lebih besar (Increasing Return to Scale).

ANALISIS SWOT PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT PENGELOLA RUMPUT 
LAUT DI PROVINSI PAPUA 

Strategi pengembangan usaha budi daya rumput laut di Kabupaten Biak Numfor, Kepulauan 
Yapen dan Supiori ditentukan dengan analisis SWOT. Model analisis SWOT didasarkan pada logika 
dengan memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), dan pada saat yang sama 
dengan meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Dengan mengetahui faktor 
internal yaitu (kekuatan dan kelemahan) ketika mengurangi kelemahan, pada saat yang sama dapat 
memaksimalkan kekuatan. Pada faktor eksternal yaitu (peluang dan ancaman) ketika memperkecil 
ancaman, maka dapat diperbesar oleh peluang (Juarsa, 2019). Identifikasi faktor-faktor strategi 
Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut di Kabupaten Biak Numfor, Kepulauan Yapen dan 
Supiori terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman dalam Pengembangan Usaha Rumput Laut di Provinsi  
                  Papua. 

Faktor Internal/
Internal Factors

Kekuatan (strength) Kelemahan (weakness)

1. Minat masyarakat dalam usaha budi daya 
besar

2. Tenaga kerja mudah didapat dari keluarga 
dan masyarakat

3. Adanya bantuan bibit rumput laut dari 
pemerintah

4. Adanya kerjasama dengan pemerintah dan 
perusahaan swasta setempat 

5. Tersedianya areal yang luas untuk 
pengembangan usaha budi daya rumput laut

1. Terbatasnya modal 
2. Sulitnya pemasaran
3. Jauhnya akses pasar dan biaya transportasi 

yang mahal
4. Harga jual tidak menentu
5. Ketergantungan masyarakat yang tinggi 

terhadap bantuan pemerintah
6. Kebersihan, kualitas, dan pengemasan 

kurang bagus
7. Adanya saingan produk serupa yang berasal 

dari luar wilayah
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Faktor Eksternal/
External Factors

Peluang (opportunities) Ancaman (threats)
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Sumber: Data primer diolah, 2021.
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dilakukan pembobotan IFAS-EFAS yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6 berikut.

Tabel 5. Faktor Strategi Internal (IFAS) Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut di Provinsi Papua. 

Faktor-faktor Strategi Internal/
Internal Strategy Factors

Bobot/
Weight
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Rating
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 6.  Faktor Strategi Eksternal (EFAS) Pengembangan Usaha Budi Daya Rumput Laut di Provinsi Papua. 

Faktor-faktor Strategi Eksternal/
External Strategy Factors

Bobot/
Weight

Rating/
Rating

Skor/Score 
(Bobot x Rating)/
(Weight x Rating)

Peluang/Oppurtunities
a. Produk unggulan program pemerintah 0,10526 4 0,421052632
b. Potensi pasar nasional dan internasional 0,10526 4 0,421052632
c. Penanaman rumput laut dapat mencegah pemanasan global dengan 

penyerapan karbon perairan
0,10526 3 0,315789474

d. Penanaman rumput laut dapat meningkatkan populasi ikan 0,10526 3 0,315789474
e. Pengembangan kampung sentral usaha rumput laut 0,10526 4 0,421052632

Jumlah Peluang/Total Oppurtunities 0,52632 1,894736842
Ancaman/ Threats 

a. Perubahan cuaca mengakibatkan gagal panen 0,10526 1 0,105263158
b. Harga rumput laut yang fluktuatif 0,07018 2 0,140350877
c. Serangan hama penyakit 0,10526 1 0,105263158
d. Terbatasnya hasil produksi dan tenaga kerja sehingga petani sulit 

mencukupi permintaan pasar
0,08772 2 0,175438596

e. Bimbingan dan penyuluhan dari instansi terkait belum secara serius 
diimplementasikan

0,10526 1 0,105263158

Jumlah Ancaman/Total Threats 0,47368 0,631578947
Total/Total 1 2,526315789

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Tabel 6 matrik EFAS memperlihatkan, pembobotan faktor-faktor strategi eksternal diperoleh 
dari jumlah skor peluang sebesar 1,894736842 dan jumlah skor ancaman sebesar 0,631578947 
sehingga didapatkan total keseluruhan dari faktor eksternal adalah sebesar 2,526315789. Nilai total 
keseluruhan menunjukkan bahwa bagaimana reaksi pengembangan usaha budi daya rumput laut ini 
terhadap faktor strategi eksternalnya. Nilai SWOT di 3 Kabupaten: Kekuatan: 1,828125; Kelemahan: 
1,534375; Peluang: 1,894736842; Ancaman: 0,631578947. Strategi yang akan diterapkan adalah 
kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Strategi Kebijakan yang dapat dilakukan 
yaitu peningkatan bantuan modal, pelatihan keterampilan dan pengembangan pengetahuan, inovasi 
produk, peningkatan kerjasama, serta pengembangan kampung sentral usaha rumput laut.

 

 

 

Grafik 2.  Pendidikan Terakhir Responden Penelitian Tahun 2020. 
Figure 2.  Last Education of Research Respondents in 2020. 

Sumber/Source: Data primer diolah, 2021/ Primary data is processed, 2021. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram SWOT Usaha Budi Daya Rumput Laut. 

Figure 1. SWOT Diagram of Seaweed Cultivation. 

Sumber/Source: Data primer diolah, 2021/ Primary data is processed, 2021. 
 

Berdasarkan diagram layang diatas, kuadran I menunjukkan nilai yang besar 

dari segi kekuatan internal sebesar 1,8 dan peluang eksternal sebesar 1,9. Hal ini 
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melakukan kegiatan memperbesar pertumbuhan dan perkembangan usaha budi 
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Sumber: Data primer diolah, 2021.



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan diagram layang diatas, kuadran I menunjukkan nilai yang besar dari segi kekuatan 
internal sebesar 1,8 dan peluang eksternal sebesar 1,9. Hal ini menunjukkan hasil yang positif-
positif sehingga memungkinkan untuk terus melakukan kegiatan memperbesar pertumbuhan dan 
perkembangan usaha budi daya rumput laut. Kuadran II menunjukkan nilai positif-negatif antara 
kekuatan internal sebesar 1,8 dan ancaman eksternal sebesar 0,6. Meskipun menghadapi ancaman, 
usaha rumput laut masih memiliki kekuatan internal, sehingga diharapkan untuk memperbanyak 
strategi. Kuadran III menunjukkan nilai negatif-positif antara kelemahan internal sebesar 1,5 dan 
peluang eksternal sebesar 1,9. Hal ini berarti usaha ini memiliki peluang besar, namun disisi lain juga 
memiliki kelemahan sehingga disarankan mengubah strategi sebelumnya. Kuadran IV menunjukkan 
nilai negatif-negatif antara kelemahan internal sebesar 1,5 dan ancaman eksternal sebesar 0,6, 
artinya usaha ini sangat tidak menguntungkan karena dihadapkan pada kelemahan dari dalam dan 
ancaman yang datang dari luar. 

Tabel 7. Alternatif strategi kombinasi SWOT. 
IFAS

EFAS
S (strength) W (weakness)

O (oppurtunity) 

Strategi S-O Strategi W-O
a. Meningkatkan bantuan modal,
b. Pelatihan keteramplilan dan pengembangan 

pengetahuan,
c. Melakukan inovasi produk,
d. Meningkatkan kerjasama mengembangkan 

kampung sentral usaha rumput laut.

a. Meningkatkan pemasaran dan promosi 
oleh instansi terkait,

b. Mengembangkan sistem permodalan 
seperti koperasi,

c. Meningkatkan kualitas produk sehingga 
dapat bersaing dengan wilayah lain,

d. Membangun pasar tradisional yang dekat 
dengan tempat produksi usaha rumput 
laut.

T (threats) 

Strategi S-T Strategi W-T

a. Melakukan bimbingan dan penyuluhan secara 
serius oleh pemerintah untuk peningkatan 
kualitas SDM (tenaga kerja),

b. Mensupplai bibit rumput laut dan tenaga 
kerja tambahan sehingga dapat mencukupi 
permintaan pasar, 

c. Melakukan pencegahan dengan pemberian obat 
maupun bahan-bahan alami serta melakukan 
pengontrolan rutin sehingga terhindar dari 
hama penyakit yang menyebabkan gagal panen.

a. Bantuan modal, pemasaran serta 
bimbingan dan penyuluhan secara 
serius oleh pemerintah setempat dapat 
meningkatkan produksi rumput laut,

b. Meningkatkan permintaan pasar dengan 
melakukan inovasi produk sehingga petani 
tidak terlalu merasakan dampak dari harga 
rumput laut saat turun.

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Hasil dari matriks SWOT menggambarkan kombinasi antara faktor IFAS dengan EFAS. Skor 
kombinasi nilai tersebut secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perhitungan SWOT. 

IFAS
EFAS S (strength) = 1,828125 W (weakness) = 1,534375

O (oppurtunity) = 1,894736842 SO = 3,7 WO = 3,4

T (threats) = 0,631578947 ST = 2,5 WT = 2,2

Sumber: Data primer diolah, 2021.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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Berdasarkan Tabel 8 maka disusun prioritas strategi berdasarkan kombinasi strategi yang 
memiliki nilai paling tinggi sampai paling rendah, sebagaimana yang terdapat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Urutan Prioritas Strategi SWOT.

Prioritas/Priority Strategi/Strategy Bobot Nilai/Value Weight

1 Strength - Opportunity 3,7
2 Weakness - Opportunity 3,4
3 Strength - Threats 2,5
4 Weakness - Threats 2,2

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Model kebijakan pengembangan ekonomi masyarakat budi daya rumput laut di Papua 
bertujuan untuk memberi gambaran aktivitas budi daya rumput laut yang sangat strategis kepada 
pengambil kebijakan. Penentuan model kebijakan pengembangan ekonomi masyarakat tersebut 
didasarkan pada budaya dan kearifan lokal. Berdasarkan Tabel 9 urutan prioritas strategi SWOT, 
bahwa Strength-Oppurtunity (SO) menghasilkan bobot tertinggi yang memanfaatkan seluruh 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang sebesar-besarnya (FME, 2013). Strategi Strength-
Oppurtunity (SO) berdasarkan matriks SWOT memiliki beberapa strategi kebijakan sebagai berikut: 
(1) Meningkatkan bantuan modal dari pemerintah maupun swasta, sehingga semakin banyak minat 
mayarakat pesisir untuk melakukan usaha budi daya rumput laut guna meningkatkan produksi 
rumput laut dan mencukupi permintaan pasar, (2) Pelatihan keterampilan dan pengetahuan 
yang dapat meningkatkan kualitas SDM, (3) Melakukan inovasi produk dari segi jenis, rasa, dan 
kemasan sehingga menjadikan produk rumput laut memliki daya saing baik nasional maupun  
internasional, (4) Meningkatkan kerjasama dengan lembaga penelitian dan pengembangan untuk 
menciptakan produk berkualitas, dan tahan lama dengan harga terjangkau, (5) Selain bantuan 
modal, adanya area yang luas dapat meningkatkan jumlah produksi rumput laut yang dapat 
berdampak baik pada lingkungan serta ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, rumput 
laut menjadi produk unggulan program pemerintah, yang kedepannya dapat mengembangkan 
kampung sentral usaha rumput laut di 3 wilayah kabupaten tersebut. Menurut peneliti  
terdahulu di salah satu kabupaten, strategi yang dapat digunakan adalah dengan mengadakan 
pelatihan tentang budi daya, penanganan penyakit dan pengolahan produk turunan untuk 
meningkatkan keterampilan pembudi daya sehingga mampu menghasilkan produk dan 
memanfaatkan lahan budi daya untuk menghasilkan rumput laut dalam jumlah besar agar mampu 
memperluas jaringan pemasaran (Mambai et al., 2020)

Budi daya rumput laut yang sudah dimulai tahun 2003, didasarkan atas potensi lahan budi 
daya yang sangat luas dan sangat cocok untuk mengembangkan komoditas tersebut, jumlah rata-
rata produksi mencapai 300-500 kilogram metode tali bentang (longline), rata-rata pendapatan/
bulan mencapai 3.2-4.5 juta. Usaha budi daya rumput laut sangat potensial, karena memiliki nilai 
ekonomi yg sangat tinggi dan sangat layak untuk dikembangkan, maka diharapkan pemerintah 
daerah dapat mendorong kebijakan pengembangan rumput laut di Papua pada masa mendatang 
berupa penyediaan bibit di lokasi setempat, pemberian insentif bagi perusahaan pengolahan rumput 
laut yang berperan sebagai penampung hasil produksi, pembangunan lembaga-lembaga keuangan 
atau koperasi yang bekerja sama dengan petani rumput laut.

Model pengembangan ekonomi masyarakat budi daya rumput laut yang tepat dikembangkan 
di Papua yaitu kolaborasi antar stakeholder yang berkompeten, meliputi; pemerintah pusat (KKP) 
dan LIPI Cabang Biak berupa kegiatan pemberian bantuan bibit, peralatan dan perlengkapan budi 
daya dan jaring, dengan menggunakan sumber dana APBN; Pemerintah Daerah Provinsi Papua 
memberikan bantuan berupa bibit, peralatan dan perlengkapan usaha budi daya yang seharusnya 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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diberikan setiap tahun menggunakan dana Otonomi Khusus, akan tetapi pada tahun 2019-2020 
tidak diberikan disebabkan seluruh anggaran provinsi digunakan untuk membangun berbagai 
infrastruktur (venue) Pekan Olah Raga Nasional (PON) XX di Papua. 

Intervensi oleh pemerintah daerah masing-masing kabupaten dan termasuk pemerintah 
kampung yaitu berupa kegiatan pelatihan, pendampingan, intervensi kebijakan. Kolaborasi 
pengembangan juga telah diterapkan di Kabupaten Biak Numfor yaitu dengan menggandeng 
koperasi Karper dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) Runsram sebagai tempat penampungan 
hasil rumput laut dan juga membantu advokasi dan penyediaan tenaga pendamping lapangan 
(PPL). Kabupaten Kepulauan Yapen telah dibangun perusahaan Yamase berperan sebagai tempat 
penampungan hasil rumput laut dan juga melakukan stabilisasi harga jual rumput laut serta sebagai 
pihak yang akan mengirim hasil rumput laut ke perusahaan pengolahan rumput laut di Jakarta dan 
Surabaya. 

Keberadaan kelembagaan adat setempat juga memiliki peran yang strategis dalam  
melakukan intervensi kebijakan adat berupa larangan bagi masyarakat setempat untuk merusak  
lahan budi daya masing-masing kelompok, pembentukan kelompok usaha budi daya hingga 
menyelesaikan permasalahan tentang lahan dan masalah lainnya yang terjadi di masyarakat 
setempat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Keberlanjutan usaha budi daya rumput laut di Papua sangat tergantung dengan peran 

Pemerintah daerah berupa pemberian bantuan (modal, bibit, peralatan, perlengkapan,  
dan lain-lain), pelatihan, dan petugas pendampingan lapangan (PPL). Meningkatkan kerjasama 
dengan lembaga penelitian dan perusahaan swasta terkait pemasaran produk dari hulu  
sampai hilir (produk olahan maupun produk pascapanen budi daya). Kebijakan dalam membuka 
akses pemasaran dan intervensi terhadap tingkat harga hasil rumput laut, menjadi kebutuhan  
yang sangat mendesak, sehingga menjadi daya tarik bagi petani untuk kembali membudidayakan 
rumput laut,

Hilirisasi budi daya rumput laut adalah pemerintah daerah dapat menggandeng industri 
pengolahan rumput laut dalam menyerap hasil produksi. Pada segmen proses budi daya diharapkan 
ada pelibatan aktif perbankan nasional maupun daerah dalam pemberian kredit maupun koperasi 
dalam memberdayakan petani budi daya rumput laut; pemerintah kampung, akademisi serta 
kelembagaan adat dalam rangka mengembangkan usaha budi daya rumput laut. Selain itu, perlu 
peningkatan keterlibatan lembaga adat dalam kegiatan usaha di sektor rumput laut, seperti 
penentuan dan perizinan lokasi budi daya, serta pelibatan peran perempuan dalam kegiatan  
budi daya dan pengolahan rumput laut, sebagai mana keberhasilan pelibatan perempuan dalam 
sektor ini di daerah lainnya (Ariwidodo, 2016). Pelibatan tokoh adat dalam konflik masayarakat  
yang terkait dengan kegiatan usaha rumput laut.
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK
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Abalon merupakan produk seafood premium dengan harga yang cukup mahal. Konsumen utama 
abalon adalah restoran kelas menengah ke atas. Potensi nilai ekonomi yang besar menarik pelaku 
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deplesi. Upaya budi daya telah dilakukan di beberapa negara. Indonesia masih sangat tertinggal dalam 
upaya budi daya abalone, dan pengembangan secara masal masih menghadapi berbagai kendala. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemetaan potensi pengembangan marikultur abalon. 
Penelitian telah dilakukan di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali pada bulan Juli hingga Desember 
2019. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk pemetaan potensi pengembangan marikultur 
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bahwa usaha budi daya abalon sudah mulai dirintis dengan dukungan Balai Besar Riset Budidaya 
Laut dan Penyuluhan Perikanan Gondol. Salah satu kendala utama adalah periode budi daya yang 
lama dari penetasan telur sampai abalon siap konsumsi yang memerlukan waktu sampai 21 bulan. 
Pangsa pasar abalon adalah restoran seafood yang berada di sentra wisatawan mancanegara di Bali, 
terutama wisatawan dari China, Hongkong dan Singapura. Potensi pengembangan abalon budi daya 
terhambat adanya pandemi Covid-19, yang mengakibatkan penurunan wisatawan di Bali sehingga 
pasar utama abalon menjadi terhenti. Keberhasilan pengembangan kluster budi daya abalon perlu 
mendapat dukungan pemerintah pusat dan daerah, dan pelaku usaha.

PENDAHULUAN
Abalon merupakan salah satu produk seafood berkualitas dengan harga yang cukup mahal. 

Komoditas abalon banyak dikonsumsi pada restoran-restoran modern yang banyak berkembang di 
beberapa negara Asia seperti China, Hongkong, Korea, Jepang dan Singapura. Produksi abalon di 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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tahun dari budi daya Gracilaria sp. Budidaya abalon juga dapat diintegrasikan dengan budi daya 
ikan atau budi daya rumput laut. Saat ini pasokan abalon dari negara produsen utama yaitu Jepang, 
Taiwan, Amerika Serikat, Australia, dan Selandia Baru masih belum dapat dipenuhi (Grandiosa, 
2020). 

Produk abalon telah memiliki pasar tersendiri terutama dari etnis Tionghoa. Jumlah abalon 
yang dihasilkan oleh nelayan selalu terserap oleh pasar baik dalam negeri maupun untuk ekspor 
(Estes, 2005). Harga yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat mengindikasikan 
bahwa usaha abalon mulai dari hulu hingga hilir memiliki prospek untuk dikembangkan (Fermin & 
Encena, 2009).

Permintaan komoditas abalon di pasar internasional terus mengalami peningkatan, yang 
menyebabkan peningkatan harga. Selain itu, tingginya harga abalon juga disebabkan oleh terbatasnya 
volume produksi. Harga yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat mengindikasikan 
bahwa usaha abalon mulai dari hulu hingga hilir memiliki prospek untuk dikembangkan. Peningkatan 
penangkapan abalon dari alam menyebabkan terjadinya penurunan stok abalon, hal ini diindikasikan 
dari beberapa lokasi sentra abalon sudah tidak lagi melakukan penangkapan abalon. 

Situasi ini menjadi peluang bagi pengembangan abalon budi daya. Teknologi budidaya abalon 
di Indonesia telah berhasil dikembangkan oleh Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan 
Perikanan di Gondol. Hilirisasi budi daya abalon di masyarakat perlu ditingkatkan sebagai upaya 
penyiapan bahan baku abalon ketika pasar sudah terbuka. Pengembangan abalon budi daya 
diharapkan mampu menjadi salah satu sumber pengembangan perekonomian wilayah/daerah. 

Permintaan produk abalon dunia mengalami peningkatan yang tajam dalam beberapa 
tahun terakhir, sedangkan produksi dari hasil penangkapan menunjukkan penurunan yang cukup 
tajam. Perlu terobosan peningkatan produksi melalui budi daya abalon. Di beberapa negara budi 
daya abalon telah berhasil mengurangi ketergantungan terhadap abalon hasil tangkapan dari 
alam. Semakin berkembangnya teknologi budi daya akan mendorong budi daya abalon menjadi  
prioritas untuk dikembangkan. Indonesia telah memulai riset pengembangan budi daya abalon 
dalam beberpa tahun terakhir, namun belum mampu mengembangkan industri budi daya abalon 
secara komersial. Permasalahannya terletak pada penyediaan benih dalam jumlah dan kualitas 
yang memadai untuk usaha budi daya abalon berkelanjutan yang belum mampu dilakukan. 
Selain itu, budi daya abalon dirasakan masih terlalu lama sehingga dianggap kurang menarik bagi 
pelaku usaha. Pengembangan klaster budi daya abalon dengan segmentasi produksi menjadi 
alternatif pengembangan usaha budidaya abalon. Adanya segmentasi usaha diharapkan mampu 
memangkas waktu budi daya untuk menghasilkan pendapatan bagi pelakunya. Segmentasi  
usaha akan membantu pengembangan usaha budi daya abalon karena melibatkan masyarakat luas 
dalam pengembangannya. 

Peran pemerintah diperlukan dalam upaya pengembangan usaha budi daya abalon dengan 
pembentukan klaster usaha, yang melibatkan banyak stakeholder.  Lembaga-lembaga riset dan 
lembaga pengembangan berperan penting dalam mewujudkan klaster usaha budi daya abalon di 
Indonesia. Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali merupakan salah satu daerah yang potensial untuk 
pengembangan abalon budi daya karena kedekatan dengan sumber teknologi (induk dan telur) 
dan budaya/kebiasaan masyarakat dalam melakukan budi daya dalam bentuk Hatchery Skala  
Rumah Tangga (HSRT). Peran serta pemerintah dalam menginisiasi pengembangan program  
abalon budi daya sangat penting. Mempertemukan peluang pasar (restoran, industri pengalengan) 
dengan produsen abalon budi daya merupakan salah satu poin penting yang harus difasilitasi oleh 
pemerintah. Tujuan penelitian untuk mengetahui pemetaan potensi pengembangan budi daya 
abalon.



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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METODOLOGI
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Juli hingga Desember 2019 dengan lokasi penelitian di DKI 
Jakarta, Surabaya, Banyuwangi dan Bali. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa di 
lokasi-lokasi tersebut merupakan daerah produsen abalon, baik yang berasal dari hasil penangkapan 
maupan budi daya dan sentra perdagangan dan pengolahan/konsumen akhir di Restoran.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Data primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan oleh 
peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari publikasi berbagai pihak lain.

Data primer yang dikumpulkan adalah data terkait kondisi eksisting dari aktivitas budi daya 
maupun penangkapan abalon, pengolahan abalon, pemasaran dan perdagangan abalon. Data 
primer yang diperoleh menjadi input dalam merumuskan strategi dan rekomendasi kebijakan 
terkait pengembangan budi daya dan pasar abalon di Pulau Bali. Pengumpulan data primer tersebut 
dilakukan menggunakan pendekatan survei, yakni mengumpulkan data melalui wawancara dengan 
mengajukan pertanyaan baik lisan maupun tertulis dengan menggunakan kuesioner kepada rumah 
tangga, pelaku usaha perikanan, pelaku industri perikanan, dan pimpinan instansi terkait topik 
penelitian. Pendalaman permasalahan dan upaya pemecahan masalah dilakukan dengan Focus Group 
Discussion (FGD) dengan stakeholder/responden terkait.

Data sekunder yang digunakan berupa data produksi serta pemasaran dan perdagangan  
abalon (ekspor dan impor) yang dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan, BPS, 
Kementerian Perdagangan maupun organisasi internasional lainnya, studi literatur atau referensi 
lainnya (jurnal, buku, hasil penelitian terdahulu, dan penelusuran melalui internet) yang terkait 
dengan lingkup permasalahan penelitian.

Metode Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih  

mudah dipahami dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, gambar atau grafik maupun penghitungan 
matematik. Data dalam penelitian ini diolah dengan aplikasi komputer, seperti Microsoft  
Excel. Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis statistik deskriptif, analisis 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang  
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perikanan Abalon Indonesia 

Abalon merupakan siput atau gastropoda laut yang bersifat herbivora. Abalon ditemukan 
hampir di seluruh perairan laut dunia. (Lindberg, 1992) melaporkan bahwa di dunia diketahui 
terdapat lebih dari 150 jenis abalon (Haliotis). Di Indonesia, siput abalon banyak dijumpai di perairan 
Indonesia Timur, termasuk di perairan Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Flores, 
Lombok, Sumbawa, Maluku dan Papua. Beberapa jenis abalon yang berpotensi untuk dibudi dayakan 
diantaranya H. asisina, H. squamata dan H. crebrisculpta karena mempunyai ukuran serta memiliki 
ukuran kaki/otot yang relatif besar (Setyono D. E., 2004). 

Produksi abalon dunia meningkat lebih dari empat kali lipat antara 2007 dan 2017, meningkat 
dari 41.375 ton pada 2007 menjadi 174.633 ton pada 2017 (FAO 2020). Terlepas dari pertumbuhan 
yang kuat ini, produksi abalon tangkapan turun dari 9.542 ton menjadi 6.341 ton pada periode  
yang sama, sebagian didorong oleh penurunan stok tangkapan global dan pembatasan kuota  
(Cook P. A., 2013); (FAO, 2020). Peningkatan budi daya abalon terutama berasal dari Cina. 

Penurunan produksi dari perikanan tangkap menurun dikarenakan adanya eksploitasi 
berlebihan, penyakit serta degradasi habitat abalon. Pada saat yang sama, ketika produksi 
penangkapan abalon menurun, produksi abalon dari budi daya justru meningkat tajam. Peningkatan 
mencapai 750% terjadi pada tahun 2010 dengan produksi mencapai 65.344 mt, kemudian meningkat 
sebesar 158% pada periode 2010-2013 dengan produksi mencapai 103.464 mt pada tahun 2013 
(Cook, 2014). Dengan mempertimbangkan semua sumber daya abalon (tangkap dan budi daya), 
diperkirakan total ketersediaan abalon ke pasar dunia adalah 174.162 mt pada tahun 2017 (Cook P. 
A., 2019). Secara lengkap produksi abalon dunia baik yang berasal dari penangkapan maupun budi 
daya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Produksi Abalon Dunia dari Penangkapan dan Budidaya, Tahun 1970 – 2013.
Sumber (Cook, 2014)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

158 159

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Produksi perikanan kekerangan abalon di Indonesia pada tahun 2000-an masih didominasi 
oleh hasil tangkapan alam. Abalon dari perikanan tangkap di beberapa daerah di Indonesia 
memberikan kontribusi yang sangat baik terhadap pendapatan nelayan dan daerah. Sejak tahun 
1960-an telah terjadi penurunan pasokan (supply) abalon ke pasar dunia, dan sampai saat ini pasokan 
abalon ke pasar dunia belum memenuhi permintaan yang terus meningkat. Indonesia sebagai negara 
kepulauan mempunyai potensi yang besar tentang sumber daya kekerangan termasuk abalon. 
Akibat dari tingginya nilai jual abalon tersebut di beberapa wilayah di Indonesia (Kepulauan Seribu 
DKI Jakarta, Madura, Ambon, Bali dan Lombok), abalon telah ditangkap secara intensif dan disinyalir 
telah mengalami penangkapan yang berlebih.

Di Lombok, nelayan menangkap abalon untuk mencukupi kebutuhan keluarga, baik dikonsumsi 
sendiri maupun dijual ke pedagang pengumpul untuk diekspor (Setyono D. E., 2009). Rata-rata hasil 
tangkapan abalon di awal tahun penangkapan sekitar 3-5 kg/ per hari per orang atau rata-rata total 
sekitar 50 kg per hari. Hasil tangkapan abalon terus mengalami penurunan serta ukuran abalon 
yang tertangkap semakin kecil. Hal ini mengakibatkan penangkapan abalon terakhir dilakukan pada 
tahun 2017. Beberapa lokasi lain Banyuwangi dan pantai selatan lainnya sudah tidak dilakukan 
penangkapan lagi.

Produksi abalon dalam setahun tidak sama, ada musim-musim puncak dimana kondisi 
perairan baik yaitu sekitar bulan September – April yang  menghasilkan tangkapan rata-rata 
per orang sekitar 5 – 10 kg. Bulan Mei – Juli merupakan musim rendah dengan hasil tangkapan  
sebanyak 1 kg per hari per orang, sedangkan pada bulan Agustus nelayan tidak dapat  
melakukan penangkapan abalon karena kondisi ombak dan gelombang yang tinggi. Hasil 
tangkapan abalon kemudian dibeli oleh supplier dari Denpasar. Supplier langsung mendatangi lokasi  
menggunakan mobil dengan jumlah minimal setiap pengambilan abalon sekitar 50 kg. Abalon yang 
dikumpulkan kemudian dikeringkan dan dikirim ke Surabaya. Harga beli dari nelayan Rp40.000/
kg dengan kondisi segar dan masih terdapat cangkangnya dengan 1 kg terdiri dari 15-20 ekor. 
Harga jual pengepul ke supplier Rp50.000/kg. Selain dijual segar, abalon juga dijual hidup dengan 
ukuran minimal 5 cm. Pembeli abalon hidup merupakan pengusaha restoran di Denpasar. Pembeli  
langsung datang dan membeli abalon sesuai ukuran yang diinginkan. Harga jual abalon hidup yaitu 
Rp70.000/ekor. 

Aktivitas penangkapan abalon di alam terus meningkat dari waktu ke waktu hingga saat 
ini. Peningkatan aktivitas penangkapan abalon di alam merupakan dampak dari peningkatan  
permintaan dunia akan daging abalon. Hingga saat ini, pemerintah Indonesia belum mengeluarkan 
peraturan tentang pembatasan ukuran abalon yang boleh ditangkap dari alam. Kegiatan 
penangkapan yang berlebih pada semua ukuran mengakibatkan populasi abalon di alam semakin 
berkurang serta ukuran yang tertangkap lebih kecil. Pertumbuhan dan pemulihan stok secara alami 
tidak bisa mengimbangi laju pengurangan akibat mortalitas dan penangkapan.

Gejala penurunan stok atau populasi abalon di alam akibat penangkapan yang tinggi  
(tangkap lebih) juga terlihat dari adanya penurunan ukuran abalon yang ditangkap. Berdasarkan 
wawancara dengan pedagang dan nelayan di Lombok, Setyono (2009) menyatakan bahwa pada 
tahun 1980-an ukuran rata-rata cangkang abalon mata tujuh (H. asinina) yang tertangkap sebesar 
8 cm kemudian menurun menjadi 7 cm pada tahun 1990-an, 6 cm pada tahun 2000-an dan kurang 
dari 5 cm.

Kondisi ini menjadi salah satu alasan pengembangan budi daya abalon dilakukan.  
(Sukadi, 2001) menyatakan bahwa Indonesia mempunyai banyak area laut yang cocok sebagai  
tempat pengembangan usaha budi daya. Area yang cocok untuk pengembangan budi daya kekerangan 
tersebar di wilayah Indonesia bagian timur (Lombok, Subawa, Sulawesi, Maluku dan Papua).



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Peningkatan penduduk dunia dan perubahan pola konsumsi yang mengarah ke makanan 
laut sebagai sumber protein mendorong pengembangan usaha budi daya laut termasuk ikan, 
udang, teripang serta kekerangan di Indonesia. Pada dekade terakhir ini, daya tarik atau minat 
untuk mengembangkan budi daya abalon di dunia terus meningkat. Peningkatan minat untuk 
membudidayakan abalon tersebut dipicu oleh permintaan pasar dunia akan abalon hidup (live 
abalon) yang tinggi dan cenderung terus meningkat (Oakes & Ponte, 1996);  (Viana, 2002). Masa 
depan budi daya abalon di Indonesia sangat baik karena jenis siput ini mempunyai daya tahan yang 
tinggi terhadap perubahan lingkungan, mudah dipelihara, dapat tumbuh dengan cepat, lahan budi 
daya tersedia, tenaga kerja murah, dan sumber pakan berlimpah (Setyono D. E., 2004).

Abalon dikenal sebagai binatang laut yang tumbuh sangat lambat (Viana, 2002);  
(Priyambodo, Sofyan, & Suastika , 2005). Pemeliharaan abalon H. asinina sistem modular  
yang dilakukan di Philipina, dengan ukuran bobot badan awal 1,5 g dapat tumbuh menjadi sekitar 
50,0 g dengan lama pemeliharaan 9-12 bulan, sedangkan pertumbuhan abalon H. squamata  
sampai ukuran siap jual belum banyak dilaporkan. Budi daya abalon H. squamata di Indonesia  
masih belum banyak berkembang, walaupun hasil uji coba pembenihan dan pembesaran  
telah dilaporkan dalam skala laboratorium dengan pemberian pakan rumput laut (Rahmawati,  
Rusdi, & Susanto, 2008) ; (Rusdi, Susanto, & Rahmawati, 2009); (Susanto B. , Rusdi, Ismi, 
 & Rahmawati, 2009). 

Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan budi daya abalon adalah masih terbatasnya 
sediaan benih baik jumlah, ukuran dan mutunya, juga metode pemeliharaan serta jenis pakan yang 
cocok yang belum banyak diketahui. Pemberian jenis pakan berbeda memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap tingkat pertumbuhan panjang, lebar cangkang, dan bobot badan yuwana abalon 
turunan F-1 (Susanto, Rusdi , Ismi, & Riani, 2010).

Untuk mengantisipasi kebutuhan benih abalon diperlukan usaha pembenihan abalon yang 
diharapkan dapat menyuplai benih secara berkesinambungan baik dari segi jumlah, ukuran, 
maupun waktu. Di Indonesia ditemukan beberapa spesies abalon, namun yang dewasa sudah 
memiliki pasar dan berhasil perbenihannya yaitu spesies Haliotis asinina dan Haliotis squamata  
(Priyambodo, Sofyan, & Suastika , 2005). Keberhasilan budi daya perbenihan di berbagai negara 
telah memacu perkembangan produksi dari hasil budi daya, Di Balai Besar Penelitian dan  
Pengembangan Budidaya Laut (BRPPBL) Gondol-Bali telah melakukan serangkaian riset tentang 
perbenihan abalon, khususnya untuk spesies H. squamata (Rusdi, Susanto, & Rahmawati, 2009); 
(Rahmawati, Rusdi, & Susanto, 2008). 

Produksi benih abalon akan berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh sarana yang lengkap, 
yaitu tersedia bak pemeliharaan induk, bak larva, ruang pemijahan, ruang dan bak kultur pakan alami, 
bak pendederan, sarana aerasi dan fasilitas penunjang lainnya sehingga dihasilkan benih abalon siap 
tebar di laut. Kegiatan produksi benih abalon akan lebih efisien apabila dilakukan secara terpadu 
dengan produksi benih ikan laut di Hatchery Skala Rumah Tangga (HSRT).

Analisa usaha pembenihan abalon; produksi benih abalon di HSRT dengan menggunakan 4 
buah bak larva dan 2 buah bak pendederan yang dipelihara selama 4 bulan dengan sintasan benih 
10% mendapatkan keuntungan Rp7.108.333,-.; B/C ratio = 1,73. Biaya produksi Rp651,- per ekor. 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2013) 

Teknologi perbenihan abalon sangat sederhana dan mudah dilakukan oleh masyarakat  
pembudi daya dan dapat dilakukan sepanjang tahun. Produksi benih abalon tergolong efisien,  
ekonomis dan layak dikembangkan karena dapat diterapkan secara terintegrasi di Hatchery  
Skala Rumah Tangga (HSRT) Ikan Laut sebagai alternatif usaha tambahan tanpa harus beralih  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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profesi sehingga dapat menambah pendapatan pembudi daya di HSRT. Teknologi tersebut sangat  
ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia disinfektan dan hanya menggunakan 
mikroalga dan makroalga (Gracillaria sp. dan Ulva sp.) sebagai pakan pada proses produksi benih 
sehingga tidak mencemari lingkungan. Cangkang abalon dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk 
membuat perhiasan.

Pembesaran abalon dilakukan pada bak terkontrol atau pada wadah yang digantung pada 
keramba jaring apung. Wadah yang digunakan untuk pembesaran abalon terbuat dari plastik 
berlubang (keranjang abalon). Benih abalon yang digunakan berukuran 2,5 – 3 cm yang dihasilkan 
dari panti pembenihan. Pakan yang diberikan selama pembesaran abalon berupa rumput laut 
terutama jenis Gracillaria sp.

 Abalon Indonesia dikenal memiliki nilai pasar yang tinggi (30 USD per kg) namun pasokannya 
masih di bawah permintaan. Salah satu penyebab terbatasnya pasokan adalah rendahnya kegiatan 
produksi budi daya abalon. Selain itu, siklus budi daya membutuhkan waktu yang lama antara 6-8 
bulan untuk mencapai ukuran panen (Grandiosa, 2020).

 Penebaran benih ke dalam keranjang pemeliharaan abalon dengan kepadatan sekitar  
150-160 ekor/gantung atau 75-80 ekor per keranjang. Ukuran tebar awal benih terlebih dahulu 
diadaptasi pada kondisi lingkungan perairan setempat. Panen dapat dilakukan setelah ukuran 
panjang cangkang atau bobot abalon mencapai ukuran pasar atau sesuai dengan permintaan. 
Permintaan pasar untuk biomas abalon umumnya berukuran panjang cangkang 5,5 – 6,5 cm atau 
bobot badan 30-35 gr/ekor. Untuk mencapai ukuran panen, diperlukan masa pemeliharaan dalam 
keranjang di karamba apung selama 6-8 bulan. 

Analisis usaha pembesaran abalon menggunakan keramba apung dari bahan bamboo 
berukuran 8 x 8 m, keranjang abalon gantung 30 buah, lama pemeliharaan 8 bulan dengan sintasan 
80% diperoleh total biomas abalon hidup sekitar 160 kg, dengan keuntungan usaha sebesar 
Rp12.425.000,-, B/C Ratio 1,6 (Kementerian Kelautan dan Perikanan [KKP], 2014). Kegiatan 
pembesaran abalon akan lebih efisien apabila dilakukan secara terpadu atau terintegrasi dengan 
budi daya ikan laut, pembesaran abalon dilakukan dengan metode gantung pada keramba apung 
yang digunakan untuk budi daya ikan.

Produksi abalon skala komersial di Korea dimulai pada tahun 2000-an. Hingga 2011, 
produksi abalon mencapai sekitar 7.000 ton. Sistem produksi abalon di Korea dibagi menjadi 2 
tahap: produksi benih dan pemeliharaan. Bibit abalon diproduksi di sekitar 500 tempat penetasan, 
dan hampir semua benih abalon dipelihara dengan menggunakan sekitar 500.000 keramba laut  
(Park & Kim, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengusaha/pedagang abalon pada tiga lokasi penelitian 
meliputi Bali, Banyuwangi, Surabaya dan DKI Jakarta, sumber bahan baku di peroleh dari berbagai 
wilayah di Indonesia khususnya di wilayah timur seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah serta 
Nusa Tenggara Timur. 

Produk abalon dikirim dalam bentuk kering dari lokasi produksi kemudian dikemas dan 
diekspor. Di lokasi Bali, selain ekspor, pelaku usaha juga memasarkan produk kepada wisatawan 
dari Cina yang berkunjung ke Bali sebagai oleh-oleh. Pelaku usaha bekerja sama dengan agen travel 
khusus wisatawan China. Karena abalon merupakan salah satu jenis makanan favorit masyarakat 
cina, maka dibuatlah abalon sebagai salah satu cindera mata untuk oleh-oleh wisatwan dari Cina. 
Minat pelaku usaha untuk mengembangkan usaha abalon dilakukan dengan studi banding abalon 
budi daya di Cina, seperti diketahui di Cina, abalon telah berhasil dibudidayakan menjadi industri 
yang cukup besar. 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Sumber bahan baku abalon yang dipasarkan saat ini masih berasal dari kegiatan penangkapan 
yang dilakukan oleh nelayan. Abalon yang ditangkap oleh nelayan kemudian dijual kepada pedagang 
pengumpul lokal. Abalon kemudian dikeringkan oleh pedagang pengepul lokal sebelum dikirim 
kepada pedagang pengumpul besar di beberapa lokasi seperti Jakarta, Surabaya dan Bali. Di Surabaya, 
abalon kering yang dikirim dari Makasar sebanyak 2-3 kali seminggu dengan menggunakan kapal 
laut, biaya yang dikeluarkan sebesar Rp400.000 – Rp500.000,- untuk 1 kali pengiriman dengan 
waktu tempuh 24 jam. 

Untuk pasar luar negeri, pengiriman dilakukan oleh perusahaan eksportir yang berada 
di Jakarta dan Surabaya yang dikirimkan oleh pedagang pengumpul besar.  Pengiriman abalon 
hidup atau segar dilakukan dengan moda transportasi pesawat, sedangkan pengiriman abalon 
menggunakan transportasi laut. Salah satu responden di Surabaya melakukan ekspor ke China 
sebanyak 2 kali dalam sebulan dengan menggunakan kontainer ukuran 20 feet atau 14 ton, biaya 
pengiriman sebesar Rp10.500.000,- dengan waktu tempuh selama 14 hari. Khusus lokasi Bali, 
abalon juga dijual sebagai oleh-oleh bagi wisatawan asing (China, Hongkong dan Taiwan) melalui 
travel agen. Abalon dijual oleh pedagang pengumpul lokal khusus untuk restoran atau hotel dalam 
bentuk hidup atau segar dengan ukuran minimal 7 cm per ekor.

Usaha abalon memiliki prospek untuk dikembangkan karena didukung oleh : (1) tersedia 
teknologi pembenihan dan pembesaran; (2) masyarakat telah terbiasa melakukan budi daya 
(mempunyai sarana dan prasaraan terutama hatchery); (3) budi daya abalon bisa dilakukan secara 
bersamaan dengan ikan kerapu; (4) tersedia SDM yang memadai yang menguasai teknologi budi 
daya abalon; (5) potensi pasar terbuka baik untuk lokal maupun ekspor; dan (6) peningkatan jumlah 
wisatawan dari China yang mempunyai kebiasaan mengkonsumsi abalon sebagai pasar prospektif 
budi daya abalon.

Potensi Abalon Budi Daya untuk Pemenuhan Kebutuhan Restoran di Bali
Budi daya abalon di Indonesia memiliki potensi yang tinggi, meski sebenarnya masih dalam 

tahap pengembangan. Jenis abalon yang sudah berhasil untuk dibudidayakan adalah Haliotis 
squamata dan H. asinina. Budi daya kedua jenis abalon ini merupakan salah satu cara untuk 
menyediakan produk abalon setelah hasil penangkapan abalon dari alam berkurang. 

Meskipun memiliki potensi budi daya yang tinggi, benih telah berhasil diproduksi, serta adanya 
teknologi pembesaran, produksi abalon terkendala dengan permasalahan: (i) Laju pertumbuhan yang 
relatif lambat dan pencemaran pada lingkungan perairan yang disebabkan oleh buangan pakan yang 
tidak terkonsumsi. Masa pemeliharaan yang cukup lama, yaitu untuk H. squamata dibutuhkan sekitar 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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8 bulan sejak ukuran benih 2,5 cm untuk mencapai ukuran konsumsi (5,5-7 cm); (ii) Ketersediaan benih 
berkualitas dan berkelanjutan. Saat ini, produksi benih dilakukan oleh balai milik pemerintah pusat 
dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan. Ketika kegiatan budi daya abalon berkembang 
maka harus dipastikan ketersediaan benih harus sesuai dengan kebutuhan pembudi daya baik dari 
sisi jumlah maupun kualitas; dan (iii) Keterbatasan informasi pasar. Pasar untuk abalon sebenarnya 
masih terbuka untuk negara-negara Asia seperti: Cina, Korea, Taiwan, Jepang; dan juga negara-
negara di Eropa serta Amerika Serikat (Setyono, 2009). Produksi abalon baik dari tangkapan alam 
dan budi daya belum bisa memenuhi permintaan pasar yang ada. Permintaan abalon di dalam negeri 
seperti restoran dan hotel, serta pasar luar negeri belum terpenuhi dari produksi dalam negeri. 

Potensi pengembangan budi daya abalon, terutama untuk memenuhi kebutuhan turis 
mancanegara yang berkunjung ke Bali. Sampai dengan tahun 2019, pertumbuhan jumlah turis yang 
pergi ke Bali sangat tinggi. Namun demikian, dengan adanya pandemi Covid-19 terjadi penurunan 
kunjungan turis mancanegara sampai 86% seperti pada Gambar 3 (BPS Provinsi Bali, 2021). 
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Gambar 3. Perkembangan Jumlah Turis Asing ke Bali Tahun 1995-2020.
Sumber: (BPS Bali, 2021)

Penurunan tersebut membuat potensi pengembangan budi daya abalon menjadi terhambat/
terhenti. Kondisi pandemi Covid-19 saat ini sedang dalam taraf penurunan/melandai. Apabila kondisi 
dapat stabil dan kunjungan turis mancanegara dapat pulih, usaha budi daya abalon diharapkan dapat 
mendukung wisata kuliner bagi  turis asing. Potensi turis asing yang biasa mengkonsumsi abalon 
adalah turis yang berasal dari Asia Timur (Hongkong, China, Taiwan, Korea dan Jepang) serta negara 
Asean (Singapura). 

Selama ini kebutuhan abalon untuk pangsa restoran turis asing dipenuhi dari impor. Nilai 
impor abalon Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang besar (Tabel 1).

Tabel 1. Neraca Ekspor dan Impor Abalon Indonesia tahun 2012-2018.

Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Ekspor 420.199 67.127 34.833 25.507 17.818 33.487 64.729
Impor 1.448 - 32.621 48.190 63.815 105.413 130.893
Neraca/ Surplus 418.751 67.127 2.212 -22.683 -45.997 -71.926 -66.164

Sumber: (Trademap.org, 2019)
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Neraca ekspor impor abalon menunjukkan nilai yang negatif yang menunjukkan bahwa 
Indonesia adalah negara importir abalon yang cukup besar. Kondisi ini mendorong upaya percepatan 
budi daya abalon di Indonesia.

Pengembangan produksi abalon diperlukan untuk mengembangkan usaha budi daya abalon 
oleh masyarakat luas. Rantai pasok abalon yang masih pendek memiliki peluang pengembangan 
untuk diterapkan di masyarakat luas guna memberikan keuntungan yang lebih tinggi. Budi daya 
abalon dapat dijadikan sebagai alternatif mata pencaharian bagi pembudi daya laut seperti kerapu. 
Hal ini disebabkan budi daya abalon dapat dibesarkan dengan sistem polikultur dengan komoditas 
eksisting yang dibudidayakan saat ini. Beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai upaya untuk 
pengembangan nener adalah dengan memandang pengembangan nener sebagai suatu kesatuan 
utuh sistem produksi bandeng secara keseluruhan. Pertimbangan lain pengembangan abalon  
adalah 1) Teknologi perbenihan abalon sangat sederhana dan mudah dilakukan oleh masyarakat; 
 2) Budi daya dapat dilakukan sepanjang tahun; 3) Produksi benih abalon tergolong efisien,  
ekonomis dan layak dikembangkan karena dapat diterapkan secara terintegrasi di Hatchery 
Skala Rumah Tangga (HSRT). Ikan Laut merupakan alternatif usaha tambahan tanpa harus beralih 
profesi, sehingga dapat menambah pendapatan pembudi daya di HSRT; 4) Teknologi sangat 
ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia/disinfektan dan hanya menggunakan  
mikroalga dan makroalga (Gracillaria sp. dan Ulva sp.) sebagai pakan pada proses produksi benih 
sehingga tidak mencemari lingkungan; 5) Cangkang abalon dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
untuk membuat perhiasan.

Keragaan usaha Benih Abalon di lokasi penelitian kemudian diolah dengan menggunakan 
pendekatan analisis ekonomi sederhana untuk mengetahui seberapa besar nilai ekonomi 
dari seluruh keragaan usaha benih abalon yang ada. Hasil tersebut digunakan sebagai faktor 
penggali untuk lokasi lain yang berpotensi untuk budi daya abalon seperti Kabupaten Buleleng,  
Nusa Penida, Situbondo, Barru, Morowali, Parigi, Takalar, Tanjung Putus dan Gorontalo. Oleh karena 
itu, diperlukan analisis terkait dengan nilai biaya produksi usaha abalon per tahun dan juga nilai 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dengan adanya segmentasi usaha akan memperpendek waktu usaha dan bisa memberikan 
pendapatan kepada pelaku dalam waktu yang relatif cepat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Abalon merupakan salah satu komoditas hasil perikanan yang masih didominasi dari hasil 

tangkapan. Kenaikan permintaan menyebabkan abalon hasil tangkapan tidak dapat mencukupi 
kebutuhan. Abalon budi daya menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan abalon dunia. Konsumen 
abalon sebagian besar adalah etnik Tionghoa (china), terutama Hongkong, China dan Singapura. 
Semakin tinggi tingkat kedatangan wisatawan ke Indonesia khususnya Bali, membuka kesempatan 
pengembangan usaha budi daya abalon. Kabupaten Buleleng merupakan salah satu lokasi yang 
potensial untuk pengembangan budi daya abalon. Masyarakat Kabupaten Buleleng sudah familiar 
dengan usaha budi daya laut termasuk abalon. Selain hal tersebut, dukungan ketersediaan teknologi 
dari Balai Riset dan Balai Pengembangan menjadi salah faktor pendorong upaya pengembangan 
budi daya Abalon. Tersedianya pasar abalon segar/hidup untuk pemenuhan konsumsi di restoran 
dengan target market wisatawan dari Hongkong, China dan Singapura. Ekosistem yang mendukung 
menjadikan potensi pengembangan budi daya abalon di Bali, khususnya Kabupaten Buleleng terbuka 
lebar. 

Rekomendasi Kebijakan
Pengembangan budi daya abalon memerlukan dukungan pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dan peran aktif para pelaku usaha. Kebijakan pengembangan budi daya abalon melalui 
kluster usaha memerlukan percontohan dan pembiayaan, baik yang bersumber dari APBN maupun 
pemerintah daerah. Apabila semua pihak dapat menjalankan perannya, diperkiraan dalam waktu 
3-5 tahun akan berkembang kluster usaha budi daya berbasis abalon di Kabupaten Buleleng untuk 
mendukung pemenuhan kebutuhan restoran yang ada di Bali. Skema pengembangan budi daya 
abalon di kabupaten Buleleng melibatkan berbagai stakeholder yang memiliki tugas dan kewenangan 
berbeda-beda.
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: budi daya; karamba; family channidae 

Budi daya ikan lokal dalam karamba sangat berperan sebagai sumber pendapatan masyarakat di sejumlah 
perairan rawa di Kalimantan Selatan dan membantu pelestarian populasi ikan lokal yang sangat diminati 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pengelolaan usaha dan menganalisis 
kelayakan finansial budi daya ikan lokal family Channidae (ikan haruan dan ikan toman) sistem karamba. 
Data primer dikumpulkan dengan metode survei, observasi, dan wawancara dengan pembudi daya ikan 
lokal sistem karamba. Sebanyak 50 responden diambil secara acak sederhana dari 100 pembudi daya 
ikan lokal sistem karamba. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan analisis kelayakan usaha 
jangka pendek (keuntungan, Revenue Cost Ratio, Payback Period, dan Break Even Point). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan usaha karamba ikan lokal (ikan haruan dan ikan toman) 
terdiri dari tahap persiapan, pembesaran, pemanenan, dan pasca panen. Lokasi budi daya karamba ikan 
lokal umumnya berada di pinggiran rawa. Pembesaran ikan lokal family Channidae berkisar antara 8-12 
bulan, dan pakan yang digunakan adalah ikan rucah. Ukuran ikan yang siap dipanen mencapai 0,5-1 kg 
per ekor bahkan lebih, karena semakin besar ukuran ikan per ekor maka harga ikan per kg semakin mahal. 
Usaha budi daya ikan lokal sistem karamba dapat memberikan keuntungan sekitar Rp10,73 juta per 
tahun, tetapi masih tergolong rendah untuk memenuhi kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi 
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karamba dapat dilakukan dengan peningkatan skala produksi serta didukung penerapan teknologi semi-
intensif.

PENDAHULUAN 
Perikanan budi daya menjadi salah satu sumber mata pencaharian bagi sebagian besar 

penduduk di sekitar perairan maupun lahan basah. Perikanan budi daya di lahan basah 
mampu memberikan produksi ikan (penyediaan nutrisi) dan keuntungan ekonomi yang 
tinggi bagi pembudi daya (Chandra et al., 2010; Olaoye et al., 2014). 

Kecamatan Babirik merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan 
budi daya perikanan air tawar berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Hulu 
Sungai Utara Kalimantan Selatan. Usaha budi daya perikanan yang telah dilakukan oleh 
masyarakat di wilayah ini adalah budi daya karamba dengan komoditas utama ikan lokal 
yaitu ikan haruan dan ikan toman. Hingga tahun 2016, produksi budi daya karamba ikan 
lokal di Kabupaten Hulu Sungai Utara berupa ikan haruan mencapai 153,5 ton dan ikan 
toman mencapai 9.135,8 ton.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Komoditas ikan haruan dan ikan toman dalam bentuk segar cukup diminati oleh masyarakat 
lokal sehingga berdampak positif terhadap harga jualnya (Sofia & Nurlianti, 2019). Kondisi ini 
menjadi salah satu pendorong peningkatan praktik “quick yielding production” terhadap sumber 
daya ikan family Channidae, seperti penangkapan terhadap induk ikan, anak-anak ikan, penggunaan 
alat tangkap yang dialiri listrik, dan penangkapan dengan menggunakan bahan kimia beracun. Oleh 
sebab itu, pengembangan budi daya ikan sistem karamba akan sangat berperan dalam membantu 
melestarikan sumber daya ikan di perairan umum, meningkatkan nilai ekonomi melalui pembesaran 
anakan ikan yang ikut tertangkap.

Budi daya ikan dengan sistem karamba yang dikembangkan di Kecamatan Babirik umumnya 
masih bersifat sebagai pekerjaan sampingan bagi para petani. Padahal, usaha budi daya ikan sistem 
karamba dapat dijadikan sebagai pekerjaan utama karena meskipun teknik pengelolaannya relatif 
mudah dan modal usaha yang dikeluarkan relatif ekonomis, keuntungan yang diberikan cukup 
besar sehingga dapat dikembangkan untuk meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarga 
perikanan. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan kegiatan yang bernilai ekonomi dan 
peningkatan pendapatan masyarakat, maka pengembangan budi daya ikan lokal sistem karamba 
dapat menjadi pilihan bagi masyarakat, terutama mereka yang berada di sekitar perairan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen pengelolaan usaha dan menganalisis kelayakan 
finansial budi daya ikan lokal family Channidae (ikan haruan dan ikan toman) sistem karamba.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai 

Utara, Kalimantan Selatan sebagai salah satu sentra budi daya ikan lokal (family Channidae) sistem 
karamba di Kabupaten Hulu Sungai Utara (Gambar 1). Pengumpulan data primer dilaksanakan pada 
bulan Juni – September 2020.

Gambar 1. Peta Kawasan Budi daya Kabupaten Hulu Sungai Utara.
Sumber: Google.com
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Populasi penelitian adalah pembudi daya ikan lokal family Channidae sistem karamba yang 

masih aktif yaitu sebanyak 100 pembudi daya. Sampel penelitian diambil secara acak sederhana 
sebanyak 50 pembudi daya. Pengumpulan data primer menggunakan teknik wawancara dengan 
bantuan kuesioner.

Metode Analisis
Data yang terkumpul ditabulasikan dan kemudian hasilnya dianalisis secara deskriptif untuk 

mengungkapkan gambaran pengelolaan usaha budi daya ikan family Channidae sistem karamba. 
Kelayakan finansial usaha jangka pendek ditentukan dengan menggunakan (Effendi & Oktariza, 
2006): 

1. Analisis keuntungan 
 p = TR – TC
 dimana: TR (total penerimaan); TC (total biaya)

2. Analisis Revenue Cost Ratio 
 R/C Ratio = TR/TC

3. Analisis Payback Period 

PP =
total Investasi

x 1 tahunKeuntungan

4. Analisis Break Even Point 
 a. BEP atas dasar nilai penjualan (Rp)

BEP = 
Total Biaya

Total Produksi

 b. BEP atas dasar unit (jumlah) produksi (kg)

BEP = 
Total Biaya

Harga Penjualan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Pengelolaan Usaha Karamba Family Channidae
Pengelolaan usaha budi daya meliputi persiapan karamba dan peralatan lainnya, penyediaan 

benih, pemeliharaan, dan pemanenan. Karamba yang digunakan pembudi daya umumnya berbentuk 
persegi panjang berbahan kayu kruwing, kayu balangiran, atau kayu ulin, berbentuk persegi panjang 
dengan variasi ukuran, yaitu lebar rata-rata 2 m dan panjang berkisar 1-4 m, dengan kedalaman 
berkisar 1-2 m. Jumlah unit karamba yang diusahakan berkisar 1-4 unit per rumah tangga perikanan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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resiko kematian benih setelah ditebar. Jumlah benih yang ditebar dalam satu unit karamba adalah 
sekitar 1.500 ekor dengan ukuran benih 4-10 cm.

Lama pemeliharaan ikan haruan/toman berkisar 8-12 bulan. Selama masa pembesaran, ikan 
diberi pakan berupa ikan lundu, anakan ikan papuyu, gondang (kalambuai), keong mas, ikan sepat, 
atau sisa perut ikan. Pakan segar diberikan dalam bentuk cincangan dan ditaburkan sedikit demi 
sedikit hingga ikan cukup kenyang. Frekuensi pemberian pakan adalah 1-2 kali sehari pada pagi dan 
sore hari. Pemberian pakan yang dilakukan pembudi daya tidak bersifat intensif atau tergantung 
pada kemampuan modal ataupun hasil tangkapan (umpan) yang mereka dapatkan di alam. Bahkan, 
pertumbuhan ikan yang dipelihara tergantung pada pakan alami yang tersedia di perairan lokasi 
karamba.

Pemanenan ikan lokal biasanya dilakukan pada bulan-bulan di musim kemarau yaitu sekitar 
bulan Agustus hingga bulan berikutnya jika ikan sudah mencapai ukuran siap panen. Ukuran ikan 
lokal (haruan atau toman) yang dipanen biasanya mencapai 0,5-1 kg per ekor bahkan lebih, karena 
semakin berat ikan per ekornya maka harga per kilogramnya semakin tinggi. Waktu panen tidak 
terjadwal atau menyesuaikan dengan situasi misalnya sesuai dengan kesepakatan pembudi daya 
dengan pembeli atau dapat pula tergantung permintaan pasar. Proses pemanenan dapat dilakukan 
kapan saja tergantung keinginan pembeli.

Pembelian ikan lokal dilakukan oleh pedagang pengumpul yang datang langsung ke lokasi 
pembudi daya. Biasanya pengumpul akan melakukan penyortiran terhadap ikan lokal yang sudah 
mereka beli berdasarkan ukuran ikan per ekornya. Penyortiran bertujuan untuk mempermudah 
pengumpul untuk menentukan harga jual ke pasar atau konsumen. Distribusi pemasaran ikan lokal 
biasanya ke beberapa pasar lokal di Kalimantan Selatan, seperti Amuntai, Rantau, Tanjung, dan 
Banjarmasin.

Kelayakan Finansial Usaha Karamba Family Channidae
 Usaha karamba family Channidae membutuhkan biaya investasi rata-rata sebesar Rp 

3.775.660,00 (Tabel 1). Biaya investasi tersebut merupakan biaya untuk pembelian barang modal, 
yaitu unit karamba, pelampung, serok, baskom, coldbox, mesin penggiling pakan, dan pisau. Biaya 
investasi terbesar adalah biaya penyediaan karamba rata-rata mencapai Rp2.798.000,00 atau sekitar 
74,11% dari total biaya investasi, sedangkan biaya operasional rata-rata mencapai Rp27.399.420,00 
per tahun yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp1.318.100,00 dan biaya tidak tetap (variabel) 
sebesar Rp15.351.000,00. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Karamba Family Channidae (per tahun).

Kriteria Kelayakan Usaha Nilai
Biaya Investasi (Rp) 3.775.660,00
Total Biaya Operasional (Rp) 16.669.100,00
Produksi (kg) 859
Total Penerimaan (Rp) 27.399.420,00
Keuntungan (Rp) 10.730.320,00
Revenue Cost Ratio 1,64
Payback Period (tahun) 0,35
BEP Harga (Rp) 19.409,00
BEP Produksi (kg) 487
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan
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Biaya tetap pada usaha karamba ikan family Channidae diperhitungkan dari biaya penyusutan 
barang modal, biaya perawatan, dan upah tenaga kerja, sedangkan biaya tidak tetap terdiri dari biaya 
pengadaan benih, pakan, obat-obatan, dan buruh panen. Biaya tidak tetap dengan porsi terbesar 
adalah biaya penyediaan pakan yaitu rata-rata mencapai Rp13.432.500,00 per tahun atau sekitar 
87,50% dari total biaya tidak tetap. Pakan segar biasanya adalah ikan hasil tangkapan pembudi daya 
sendiri atau dibeli dari nelayan sekitar dengan harga per kg berkisar Rp3.500,00 – Rp7.000,00.

Total produksi budi daya ikan family Channidae sistem karamba selama lebih kurang satu tahun 
pemeliharaan rata-rata mencapai 859 kg dan dijual dengan harga di tingkat pembudi daya berkisar 
Rp30.000,00 – Rp32.000,00 per kg. Hasil penjualan ikan yang diperoleh pembudi daya dalam 
setahun rata-rata mencapaiRp 27.399.420,00, sedangkan keuntungan yang diterima pembudi 
daya setelah hasil penjualan dikurangi dengan seluruh biaya operasional adalah rata-rata sebesar 
Rp10.730.320,00. Apabila nilai keuntungan tersebut dirata-ratakan maka penghasilan bersih 
pembudi daya ikan family Channidae hanya sebesar Rp894.193,33 per bulan. Nilai keuntungan 
tersebut masih dibawah Upah Minimum Provinsi (UMP) Kalimantan Selatan yang pada tahun 2020 
sebesar Rp2.877.488,00 per bulan, sehingga hasil usaha tersebut belum mampu untuk memenuhi 
kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi daya.

Hasil analisis kelayakan usaha budidaya ikan family Channidae sistem karamba berdasarkan 
kriteria Revenue Cost Ratio (RCR) menunjukkan nilai 1,64 (lebih dari 1), berarti pada setiap Rp1.000,00 
yang diinvestasikan akan dihasilkan penerimaan bersih (laba) sebesar Rp640,00. Usaha ini mampu 
mencapai waktu pengembalian modal yang relatif cepat yaitu sekitar 0,35 tahun atau lebih kurang 4 
bulan 6 hari, sedangkan harga jual produk pada tingkat impas tercapai pada harga Rp19.409,00 per 
kg dengan jumlah produksi impas sebesar 487 kg.

Budi daya ikan family Channidae sistem karamba telah cukup lama diusahakan oleh masyarakat 
lokal di sekitar perairan rawa yaitu berkisar 5-10 tahun. Namun demikian, usaha ini masih dianggap 
sebagai usaha sampingan karena pekerjaan utama masyarakat adalah sebagai petani. Berdasarkan 
hasil analisis kelayakan usaha dengan beberapa kriteria investasi dapat dinyatakan bahwa secara 
finansial usaha karamba ikan lokal menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Pada tingkat 
pengelolaan saat ini, dengan keuntungan usaha yang dihasilkan, maka budi daya ikan family Channidae 
sistem karamba belum dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan utama rumah tangga pembudi 
daya ikan. 

Oleh karena itu, apabila usaha karamba ikan lokal akan dijadikan sebagai sumber pendapatan 
utama, perlu dilakukan peningkatan produktivitas usaha budi daya karamba ikan lokal. Upaya peningkatan 
produktivitas karamba dapat dilakukan dengan mengembangkan unit pengelolaan kelompok menengah 
dan lebih mengintensifkan pemeliharaan usaha budi daya perikanan. Budi daya perikanan semi intensif 
tipe kolam di area rawa banjiran (floodplain) mampu memberikan produksi ikan dan keuntungan 
ekonomi yang tinggi bagi pembudi daya (Chandra et al., 2010). Selain itu, pada usaha budi daya perikanan 
ditemukan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap produksi adalah tingkat luas area 
budi daya, benih ikan, pakan, tenaga kerja dan biaya lain-lain (Adewuyi et al., 2010; Olawumi et al., 2010; 
Onumah & Acquah, 2010; Tajerin, 2007), ukuran ikan (Sikiru et al., 2009), lokasi dan tingkat sirkulasi air 
(EASRD, 2006), serta kemampuan pengelolaan (manajemen) (Ahmed, 2007).

Tingkat produksi tahunan terbaik pada budi daya kolam jenis kerukan dapat tercapai dengan 
praktik pengelolaan yang baik pula, dan itu berasal dari budi daya skala kecil dan sedang karena 
secara ekonomi lebih layak dibandingkan skala lainnya. Kepemilikan lahan perairan yang tidak 
terlalu luas mengharuskan petani ikan untuk lebih mengintensifkan usahanya sehingga mengarah 
pada produktivitas yang tinggi (Bairagya, 2011). Kegiatan polikultur budi daya perikanan skala kecil 
adalah layak (Olawumi et al., 2010) dengan NPV positif dan IRR 19%-24% (Bigwa, 2012). 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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ABSTRAK

Kata Kunci: strategi Pengembangan; rumput laut; industri rumput laut

Rumput laut menjadi salah satu komoditi perikanan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber devisa negara dan salah satu sumber penghasilan bagi 
sebagian masyarakat. Indonesia menjadi negara pertama sebagai negara eksportir rumput laut di dunia 
berdasarkan volume, tetapi berdasarkan nilai ekspor, Indonesia masih berada di bawah negara China, 
Jepang dan Amerika Serikat. Hal tersebut dikarenakan produk rumput laut yang diekspor Indonesia 
sebesar 80% berupa rumput laut kering. Literature review ini bertujuan untuk 1) Mengetahui keadaan 
dan perkembangan dari industri rumput laut yang ada di wilayah Indonesia, 2) Menganalisis potensi 
budi daya rumput laut di Indonesia yang berfungsi sebagai penunjang perkembangan industri rumput 
laut di Indonesia, dan 3) Menganalisis strategi pengembangan industri rumput laut di Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah systematic review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia 
memiliki 44 industri dengan produk utama yang dihasilkan adalah rumput laut kering. Area budi daya 
rumput laut yang paling berpotensi untuk dikembangkan adalah wilayah Sulawesi Tenggara. Strategi 
pengembangan industri rumput laut di Indonesia adalah dengan melakukan peningkatkan kualitas bahan 
baku industri, meningkatkan kualitas teknologi industri yang digunakan, meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM), serta meningkatkan peran pemerintah dan lembaga daerah. 

PENDAHULUAN
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi sebagai sumber devisa negara dan sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir. 
Alga dikelompokkan menjadi 4 kelas, diantaranya yaitu kelas Cholorophyceae (Alga hijau), kelas 
Rhodophyceae (Alga merah), kelas Phaeophyceae (Alga coklat), dan kelas Cyanophyceae (Alga hijau-
biru) (Bambang Priono, 2016). Pertumbuhan rumput laut tergolong cukup singkat dan cepat 
dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh di darat. Dalam setahun, pemanenan rumput laut 
dapat dilakukan hingga 4 kali (Currie, 2018). Kandungan pada rumput laut diantaranya protein 
dengan asam amino esensial yang tidak ditemui pada tumbuhan lainnya, karbohidrat tinggi, asam 
lemak ekstensif (omega 3 dan omega 6), dan mengandung mineral, vitamin dan trace element (Kadi, 
2014). Manfaat dari rumput laut di antaranya dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, 
pembengkakan, analgesik, antihelmitik, antikolesterol, pengobatan gumpalan, antipiretik, 
antiperadangan, antidiabetes, antikanker dan masih banyak manfaat dari rumput laut yang baik bagi 
kesehatan tubuh manusia (Sanger et al., 2018).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tercatat sebanyak 555 dari sekitar 8.642 jenis rumput laut yang ada di dunia, dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik di wilayah perairan Indonesia. Jenis rumput laut yang banyak 
dikembangkan di Indonesia antara lain Kappaphycus alvarezii (cottonii), Eucheuma denticulatum 
(spinosum) dan Gracilaria sp (Kartika, 2020). Jumlah jenis rumput laut yang tumbuh di perairan 
Indonesia di antaranya pada kelas Cholorophyceae (Alga hijau) terdapat sekitar 196 jenis, pada kelas 
Rhodophyceae (Alga merah) terdapat sekitar 452 jenis, dan pada kelas Phaeophyceae (Alga coklat) 
terdapat sekitar 134 jenis (Nugraha et al., 2020). Ragam jenis rumput laut yang ada di Indonesia, 
menjadikan Indonesia memiliki potensi yang besar dalam pengembangan budi daya rumput laut.

Indonesia memiliki luas area perairan yang digunakan sebagai area budi daya rumput laut 
mencapai luas 1.110.900 ha. Pengembangan budi daya rumput laut yang ada di Indonesia baru 
memanfaatkan luas lahan perairan tersebut seluas 222.180 ha atau sebesar 20% dari luas area 
perairan potensial yang dimiliki Indonesia. Hal ini menandakan bahwa masih ada peluang besar 
untuk mengembangkan usaha budi daya rumput laut di Indonesia (Kartika, 2020).

Potensi besar pengembangan rumput laut di Indonesia menjadi salah satu komoditi perikanan 
yang mampu berperan dalam pergerakan kemajuan ekonomi nasional. Indonesia menjadi salah 
satu produsen rumput laut Euchema cotonii terbesar, karena sebanyak 50% produksi rumput laut 
Indonesia mampu memenuhi permintaan pasar ekspor dunia. Indonesia mengekspor 80% produk 
rumput laut dalam keadaan mentah, yaitu rumput laut kering (raw material). Sebanyak 20% produksi 
rumput laut diserap dan diolah industri dalam negeri (Hikmah, 2015). Indonesia mengekspor rumput 
laut ke negara importir di antaranya negara China, Filipina, Korea, dan Vietnam (Fadli et al., 2017). 
Volume ekspor rumput laut Indonesia tidak berbanding lurus dengan nilai ekspor rumput laut. Nilai 
ekspor rumput laut dari Indonesia hanya berkisar US$157.586.549 dan nilai ekspor negara China 
berkisar US$188.691.874 jauh diatas nilai ekspor rumput laut Indonesia. Apabila berdasarkan nilai 
ekspor rumput laut setiap tonnya, Indonesia menempati urutan ke-8 dalam skala dunia dengan 
nilai berkisar US$10.000. Urutan pertama ditempati oleh negara Jepang dengan nilai berkisar 
US$174.000, urutan kedua negara Amerika Serikat dengan nilai berkisar US$120.030, dan urutan 
ketiga negara China US$52.000. Rendahnya nilai ekspor rumput laut Indonesia disebabkan produk 
rumput laut yang diekspor 80% berupa rumput laut kering (raw material) dan 20% berupa produk 
olahan industri yang hanya berupa agar-agar dan keragian (Khaldun, 2017). 

Indonesia memiliki upaya pemasaran dan budi daya rumput laut yang cukup berkembang. 
Pergerakan tidak diimbangi dengan upaya pengembangan pengolahan dan perkembangan nilai 
ekspor rumput laut Indonesia. Hal tersebut dikarenakan hanya 20% rumput laut yang dapat diserap 
dan diolah di industri dalam negeri (Hikmah, 2015), nilai ekspor yang masih rendah dibandingkan 
negara China, dan rendahnya variasi produk olahan industri rumput laut Indonesia (Khaldun, 2017). 
Indonesia perlu menciptakan strategi pengembangan industri rumput laut yang tepat. Sebelum 
menentukan strategi pengembangan industri, diperlukan pengetahuan terkait kondisi wilayah budi 
daya rumput laut di Indonesia untuk menunjang ketersediaan bahan baku industri, keadaan industri 
pengolahan rumput laut di Indonesia, serta potensi pengembangan budi daya yang dimiliki oleh 
Indonesia pada saat ini. Kondisi tersebut akan mendukung terciptanya strategi yang tepat dalam 
rangka pengembangan industri rumput laut untuk meningkatkan hasil industri serta produk yang 
dihasilkan mampu menambah nilai produk ekspor.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, tujuan dari literature review ini adalah 
sebagai berikut:

1. Keadaan dan perkembangan dari industri rumput laut di wilayah Indonesia.
2. Potensi budi daya rumput laut di Indonesia yang berfungsi sebagai penunjang perkembangan 

industri rumput laut di Indonesia
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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7 Strategi pengembangan industri rumput laut

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Metode Analisis
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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rumput laut basah. Kategori kedua mid stream (antara), suatu industri yang menghasilkan produk 
berupa agar-agar, karagenan, dan alginet. Kategori ketiga yaitu down stream (hilir), yaitu yang 
menghasilkan produk berupa manisan, kosmetik, jelly dan pakan (Hasibuan, 2015).

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, Indonesia memiliki 44 
industri pengolahan rumput laut yang berdiri di seluruh wilayah Indonesia. Keadaan dari industri 
pengolahan rumput laut yang ada di beberapa wilayah Indonesia berdasarkan temuan hasil adalah 
sebagai berikut:
A. Provinsi Nusa Tenggara Timur
 Berdasarkan artikel (Wurgiyanto et al., 2020), terdapat tiga pabrik industry pengolahan  

rumput laut yang berdiri di Nusa Tenggara Timur. Pabrik tersebut berlokasi di wilayah 
Kabupaten Kupang, Kabupaten Sumba Timur, dan Kabupaten Sabu Raijua. Industri di wilayah 
Kabupaten Sumba terdiri dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam bentuk Perseroan 
Terbatas (PT. Algae Sumba Timur Lestari (ASTIL)) (Ratoe Oedjoe et al., 2019). PT. Algae 
Sumba Timur berdiri sejak 5 Januari tahun 2010 dengan pembiayaan berasal dari APBD 
Kabupaten Sumba Timur melalui akses pendanaan dari perbankan dan memiliki 32 tenaga kerja  
(Farida et al., 2014). Berdirinya pabrik usaha tersebut menjadikan komponen rantai pasok kegiatan 
usaha budidaya rumput laut dan dapat membangun kawasan industri rumput laut di wilayah  
Nusa Tenggara Timur.

B. Provinsi Sulawesi Selatan
 Industri rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan tergolong ke dalam 2 kategori, pertama kategori 

industri up stream (hulu) yang menghasilkan produk komersial berupa rumput laut kering dan 
basah. Kedua, kategori industri mid stream (antara) yang menghasilkan produk komersial yang 
didominasi oleh agar-agar, karagenan, dan algenat. Pada tahun 2021 menurut Kementerian 
Perindustrian RI (Indonesia, 2021), terdapat 29 industri yang berdiri di Sulawesi Selatan.

C. Provinsi Sulawesi Tengah
 Industri wilayah Sulawesi Tengah tergolong kedalam kategori down stream (hilir). Berdasarkan 

data Kementerian Perindustrian RI, industri yang tercatat di Sulawesi Tengah terdapat  satu 
industri dan berdasarkan penelitian (Musthofa, 2014), di Sulawesi Tengah lebih banyak unit 
pengolahan rumput laut berskala kecil atau UMKM.

D. Provinsi Jawa Tengah 
 Berdasarkan hasil review, Jawa Tengah memiliki industri pengolahan rumput laut yang masih 

tergolong kecil. Berdasarkan sebaran Unit Pengolahan Ikan yang memiliki SKP pada tahun 
2019 tercatat terdapat 1 unit yaitu CV. Karagen Indonesia meskipun terdapat banyak usaha 
pengolahan rumput laut yang beroperasi di Jawa Tengah. Berdasarkan data Kementerian 
Perindustrian RI, Wilayah Jawa Tengah tidak tercatat memiliki industri yang menghasilkan 
produk olahan rumput laut, tetapi memiliki hasil produksi rumput laut dengan volume 87.978 
ton dan senilai Rp131.966.804.000 (BPS, 2019). 

E. Jawa Timur
 Berdasarkan data Kementerian Perindustrian RI, industri yang tercatat di Jawa Timur terdapat 

9 industri dengan produksi industri menghasilkan produk berupa tepung rumput laut dan agar-
agar rumput laut. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Hasibuan, 2015), yang menyatakan 
bahwa Jawa Timur termasuk kedalam kategori mid stream (hilir).

Berikut adalah keadaan wilayah industri pengolahan rumput laut di beberapa wilayah di 
Indonesia tersebut:
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 2. Kondisi Industri Rumput Laut di Beberapa Provinsi Indonesia.

No Wilayah 
Industri Total Keadaan

1. Nusa 
Tenggara 

Timur

3 •	 Ketersedian sarana dan prasarana industri masih diperlukan penambahan dan 
pengembangan.

(Farida et al., 2014)
2. Sulawesi 

Selatan
29 •	 Rumput laut yang digunakan dalam industri pengolahan masih berkualitas rendah

•	 Hasil produksi industri pengolahan rumput laut kurang bervariasi
•	 Teknologi yang digunakan industri sebagian besar masih sederhana
•	 Tingginya persaingan antar produsen yang serupa
(Reza et al., 2020)

3. Sulawesi 
Tengah

1 •	 Diketahui terdapat usaha pengolahan rumput laut skala kecil-menengah yang 
beroperasi 

•	 Tidak adanya acuan manajemen industri
•	 Peralatan yang digunakan masih sederhana
•	 Kemampuan untuk melakukan media promosi masih rendah
(Musthofa, 2014)

4. Jawa Tengah 1 •	 Diketahui terdapat usaha pengoalahan rumput laut skala kecil-menengah yang 
beroperasi 

•	 Tidak adanya motivasi untuk memproses produk rumput laut menjadi produk olahan
(Ikhsani, 2018)

5. Jawa Timur 9 •	 Teknologi produksi yang digunakan tergolong sederhana tetapi memiliki potensi 
untuk ditingkatkan

•	 SDM yang digunakan industri belum menyeimbangkan penggunaan tenaga kerja 
terlatih dengan tidak terlatih.

(Hasibuan, 2015)
Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Berdasarkan pemaparan Tabel 2 tentang keadaan industri pengolahan rumput laut di setiap 
wilayah di Indonesia dapat disimpulkan bahwa; 

• Setiap industri memiliki keadaan yang serupa tetapi berbeda dengan perkembangan setiap 
wilayahnya.

• Wilayah industri yang memiliki keadaan industri pengolahan rumput laut yang baik adalah 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan karena memiliki industri 29 unit dengan hasil produksi berupa 
rumput laut kering.

• Wilayah industri yang perlu dilakukan pengembangan adalah wilayah Jawa Tengah. Hasil produksi 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk membangun industri pengolahan rumput laut.

• Keadaan industri pengolahan rumput laut di Indonesia tergambarkan seperti; 
1. Bahan baku rumput laut yang digunakan sebagian besar masih berkualitas rendah, 
2. Sumber daya manusia atau tenaga kerja industri yang dipekerjakan kurang sesuai sehingga 

menghambat perkembangan produksi, 
3. Kurangnya inovasi dalam mengolah rumput laut menjadi produk yang bernilai tambah lebih 

tinggi, 
4. Teknologi yang digunakan tergolong sederhana dan kualitas teknologi rendah, 
5. Kurangnya pengetahuan akan media promosi, dan keterbatasan modal serta dukungan untuk 

pengembangan industri.

Perkembangan industri rumput laut di Indonesia pada tahun 2005-2011, Indonesia menjadi 
negara pengekspor rumput laut terbesar di dunia jika dilihat dari volume dalam satuan ton, kemudian 
diikuti negara setelahnya yaitu Chili, Cina, Korea, Filipina dan Peru (Damelia & Soesilowati, 2016). 
Berdasarkan nilai ekspor rumput laut, Indonesia menempati peringkat empat setelah negara China, 
Korea dan Chili. Tiga negara tersebut merupakan produser terbesar dunia penghasil karagenan 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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(Moore, 2007).
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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yang bahan bakunya berasal dari Indonesia. Hal ini sangat merugikan Indonesia karena Indonesia 
hanya mengandalkan produk ekspor berupa rumput laut kering (raw material) sehingga nilai ekspor 
rumput laut di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan volume ekspor yang dilakukan. Ekspor 
rumput laut kering (raw material) dari Indonesia mampu memenuhi 58% kebutuhan dunia dengan 
rata-rata volume ekspor 11,7% (Sudarwati et al., 2020).

Produk ekspor rumput laut Indonesia tercatat dalam kondisi rumput laut mentah (raw material) 
sebanyak 80% dari hasil produksi dan hanya 20% hasil yang mampu diolah oleh industri pengolahan 
Indonesia (Hikmah, 2015). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Damelia & Soesilowati, 2016) 
yang menyatakan bahwa industri rumput laut di Indonesia belum mampu memproduksi produk 
fermentasi rumput laut dan masih mengandalkan hasil dari impor, karena kemampuan industri 
yang belum memadai seperti belum adanya jaminan bahan baku terkait dengan kualitas, jumlah, 
waktu dan harga serta lemahnya pola tataniaga, infrastruktur ekonomi, kelembagaan, sumber daya 
manusia (SDM) dan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) (Farida et al., 2014).

Potensi Budi Daya Rumput Laut di Indonesia 
Jenis rumput laut yang sering dijumpai di perairan Indonesia diantaranya Gracilaria, Gelidium, 

Eucheuma, Hypnea, Sargasum dan Tubrinaria (Darmi; Rokhani & Jahroh, 2019). Produksi rumput laut 
di Indonesia sebesar 90% rumput laut jenis Eucheuma cottonii, 8% jenis Glacilaria sp dan 2% rumput 
laut jenis lain (Sudarwati et al., 2020). Wilayah budi daya rumput laut potensial di Indonesia yang 
belum termanfaatkan dengan baik, diantaranya:

• Berdasarkan data penelitian pada tahun 2020, wilayah Indonesia memiliki luas wilayah potensial 
sebagai berikut:

Tabel 3. Wilayah Budi Daya Rumput Laut Potensial di Indonesia.

No. Wilayah Luas Area Potensial (ha)
1 Papua Barat 301.000
2 Sulawesi Selatan 250.000
3 Maluku 210.000
4 Maluku Utara 206.000
5 Sulawesi Tengah 106.000
6 Aceh 104.000
7 Sulawesi Tenggara 83.000
8 Sulawesi Utara 56.000
9 Kalimantan Timur 41.370

10 Kepulauan Riau 37.635
11 Kalimantan Utara 23.846
12 Bangka Belitung 23.000
13 Nusa Tenggara Barat 22.270
14 Sumatera Utara 20.000
15 Jawa Timur 16.420
16 Kalimantan Barat 15.520
17 Jawa Tengah 12.000
18 Nusa Tenggara Timur 11.086
19 Jawa Barat 10.000
20 Banten 3.000
21 Gorontalo 2.850
22 Lampung 1.472
23 Bali 1.151

Sumber:  (Sudarwati et al., 2020)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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• Berdasarkan data tersebut, wilayah yang memiliki potensi paling besar adalah provinsi Papua 
Barat dan Sulawesi Selatan

• Artikel yang direviu, terdapat 3 wilayah, yaitu Maluku, Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara 
Timur.

        Tabel 4. Wilayah Potensial Budi Daya Rumput Laut di Beberapa Provinsi Indonesia.

No Wilayah Luas Area Budidaya  
(Ha)

Volume Produksi 
 (Ton)

Nilai Produksi  
(Ribu Rupiah)

1 Maluku 206.000 796.902 1.195.353.405
•	 Potensial 210.000

2 Sulawesi Tenggara 27.385 872.172 1.308.257.376
•	 Potensial 83.000

3 Nusa Tenggara Timur 11.068 1.941.708 2.912.561.619
•	 Potensial 11.086

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

• Tiga (3) wilayah budi daya rumput laut di antara wilayah Provinsi Maluku, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur dan Provinsi Sulawesi Tenggara, yang memiliki potensi lebih besar adalah Sulawesi 
Tenggara. Sulawesi Tenggara baru mengolah wilayah budi daya potensial kurang dari 50%.

• Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi salah satu wilayah yang perlu dilakukan pengembangan 
terhadap potensi area budi daya rumput laut.

• Terbatasnya kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan area potensial budi daya rumput 
laut sehingga wilayah potensial belum dapat diolah. Keterbatasan akan kendala utama seperti 
kurangnya tenaga kerja, keahlian, peralatan atau teknologi dan modal.

• Luas area potensial yang masih belum dimanfaatkan sebagian besar dikarenakan cuaca ekstrim 
yang menjadikan kesulitan dalam melakukan pengelolaan budi daya rumput laut.

Strategi Pengembangan Industri Rumput Laut di Indonesia
Strategi pengembangan industri dilakukan untuk memaksimalkan kinerja dari industri 

sehingga menghasilkan produk yang bernilai tambah lebih tinggi. Manfaat yang dapat dirasakan 
langsung atas penggunaan strategi pengembangan industri yang tepat yaitu mampu meningkatkan 
pendapatan daerah, nelayan dan pembudi daya rumput laut (Picaulima et al., 2016).

Permasalahan yang sering dijumpai pada wilayah industri pengolahan rumput laut di  
Indonesia adalah mengenai kualitas dari bahan baku yang digunakan (Farida et al., 2014), kurangnya 
tenaga kerja yang berpendidikan tinggi dan berpengalaman (Ganiamalia & Hamsal, 2012) dan 
(Hasibuan, 2015), tenaga kerja yang terbatas (Kartika, 2020), tidak seimbangnya tenaga kerja 
terlatih dan tidak terlatih (Hasibuan, 2015), dan kurangnya kesadaran untuk mengolah rumput 
laut dan pentingnya membentuk organisasi atau kelompok (Ikhsani, 2018). Permasalahan 
yang paling berpengaruh adalah penggunaan teknologi berdasarkan hasil penelitian dari para 
peneliti seperti (Darmi; Rokhani & Jahroh, 2019), (Picaulima et al., 2016), (Tahang et al., 2019),  
(Purnomo et al., 2020), (Shalihah et al., 2015), dan (Hadifa et al., 2017) yaitu pengembangan  
teknologi menjadi salah satu strategi yang harus dilakukan untuk melakukan pengembangan 
terhadap industri rumput laut di Indonesia. Permasalahan yang dihadapi Pemerintahan Indonesia 
adalah adanya perbedaan kepentingan di antara pemerintah (government actor) dengan para pelaku 
usaha rumput laut (private actor) (Khaldun, 2017).

Berdasarkan hasil review, dilihat dari unsur-unsur yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
penggunaan strategi maka disimpulkan agresif. Oleh karena itu, strategi yang tepat dilakukan 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap 4 unsur, yaitu bahan baku, teknologi, sumber daya manusia, serta peran pemerintah dan 
kelembagaan. Berikut adalah strategi pengembangan industri rumput laut di Indonesia:

1. Meningkatkanan kualitas bahan baku industri
 Kualitas dari bahan baku sangat mempengaruhi terhadap kualitas produk olahan yang akan 

dihasilkan oleh industri. Langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti;
 – Perluasan area budi daya rumput laut (Tahang et al., 2019) dan peningkatan pemanfaatan 

area budi daya potensial di setiap wilayah (Darmi; Rokhani & Jahroh, 2019).
 – Menciptakan penangkaran bibit unggul rumput laut di setiap wilayah budi daya (Hadifa et al., 

2017).
 – Meningkatkan kerjasama dalam meningkatkan jaminan pasokan bahan baku (Hasibuan, 2015).
 – Penanganan pascapanen yang tepat dengan membangun dan mengembangkan gudang 

penyimpanan (Tahang et al., 2019).

2. Meningkatkan kualitas teknologi yang digunakan.
 Penggunaan teknologi sangat mempengaruhi kinerja dari kegiatan pengolahan rumput laut 

maupun kegiatan budi daya. Langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti;
 – Penerapan teknologi agroindustri yang tepat guna dan ramah lingkungan (Picaulima et al., 

2016) dan (Darmi; Rokhani & Jahroh, 2019).
 – Mengembangkan teknologi bagi pembudi daya seperti teknologi untuk membasmi hama 

dan penyakit (Tahang et al., 2019).
 – Pengadaan teknologi pengolahan pascapanen (Hadifa et al., 2017), seperti kegiatan; 
 – Pengadaan teknologi untuk pengeringan dan penyimpanan berdasarkan kurva isoterm 

serapan air (Purnomo et al., 2020).
 – Pengadaan teknologi pengolahan bahan baku menjadi bahan setengah jadi (Hikmah, 2015).
 – Pengadaan teknologi pengolahan bahan jadi yang dapat dikonsumsi langsung seperti untuk 

industri skala kecil (Hadifa et al., 2017).

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
 Kualitas sumber daya manusia mempengaruhi kelancaran jalannya kegiatan pengolahan, sehingga 

kualitas dari sumber daya manusia sangat mempengaruhi dalam melakukan pengembangan 
industri pengolahan rumput laut. Langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti;

 – Pelatihan untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia (Ikhsani, 2018), Pendidikan 
formal dan informal (Picaulima et al., 2016) dan (Musthofa, 2014) serta penguasaan teknologi 
(Purnomo et al., 2020).

 – Meningkatan kemampuan sumber daya manusia di tingkat petani (Hadifa et al., 2017), 
seperti;

 – Peningkatan kesadaran dan kemampuan petani dalam rekayasa budi daya dan pengolahan 
(Ikhsani, 2018).

 – Peningkatan kemampuan pembentukan kelompok tani, manajemen usaha, keuangan, dan 
pemasaran (Hadifa et al., 2017).

 – Peningkatan kemampuan mengakses teknologi dan informasi (Hasibuan, 2015), serta 
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pemerintah, lembaga 
keuangan, dan lainnya (Hadifa et al., 2017).

4. Meningkatkan peran pemerintah dan lembaga daerah.
 Peran dari pemerintah saangat mempengaruhi terhadap perkembangan industri pengolahan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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rumput laut, serta peran dari lembaga daerah yang membantu dalam kelancaran kegiatan 
pembudi dayaan hingga pengolahan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti:

 – Meningkatkan kinerja peraturan pemerintah dalam melakukan pengembangan, bimbingan 
serta pelatihan Sumber Daya Manusia (Darmi; Rokhani & Jahroh, 2019).

 – Membentuk dan meningkatkan fungsi kelompok tani rumput laut di setiap daerah, seperti: 
lembaga Pemerintah (Dinas Kelautan dan Perikanan), agen asuransi modal (Koperasi, LSM, 
Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM), Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)), dan lembaga 
pertanian rumput laut (Hamid et al., 2019), (Zaid, 2020), (Ikhsani, 2018) dan (Hadifa et al., 
2017).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil literature review terhadap strategi pengembangan industri rumput laut yang 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

• Berdasarkan data pada ementreian Perindustrian, terdapat 44 industri pengolahan rumput 
laut di Indonesia. Berdasarkan hasil review, diketahui bahwa jumlah industri tersebut menjadi 
48 industri, di Nusa Tenggara timur berdiri 3 industri, Sulawesi Selatan 29 industri, Jawa Timur 
9 industri, Jawa Tengah dan Sulawesi Tengah memiliki masing-masing 1 industri rumput laut. 
Namun demiian, ditemukan usaha pengolahan rumput laut yang tidak tercatat. Keadaan 
industri di wilayah Indonesia sebagian besar dalam keadaan seperti: bahan baku rumput laut 
yang digunakan sebagian besar masih berkualitas rendah, sumber daya manusia atau tenaga 
kerja industri yang dipekerjakan kurang sesuai, kurangnya inovasi dalam mengolah rumput 
laut menjadi produk yang bernilai tambah lebih tinggi, teknologi yang digunakan industri 
masih tergolong sederhana dan kualitas teknologi rendah, kurangnya pengetahuan akan media 
promosi, dan keterbatasan modal. 

• Potensi budi daya rumput laut di Indonesia masih sangat luas. Wilayah budi daya rumput laut 
yang paling berpotensi untuk dikembangkan adalah wilayah Papua Barat dan Sulawesi Selatan, 
sedangkan berdasarkan hasil review dari ke-3 wilayah, yang memilki potensi lebih adalah wilayah 
Sulawesi Tenggara.

• Strategi utama untuk pengembangan industri pengolahan rumput laut yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan kualitas bahan baku industri, meningkatkan kualitas teknologi 
yang digunakan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), meningkatkan peran 
pemerintah dan lembaga daerah.

Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan hasil review yang dilakukan, rekomendasi kebijakan yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan kualitas teknologi dan sumber daya manusia (SDM). Apabila dilakukan peningkatan 
teknologi, kualitas dari SDM yang digunakan juga harus memadai dan disesuaikan. Rekomendasi 
tersebut berdasarkan pada tindakan bahwa peningkatan teknologi budi daya akan meningkatkan 
kualitas dari rumput laut yang dihasilkan sehingga industri dapat menerima rumput laut dengan 
kualitas yang lebih baik dan nilai ekspor rumput laut akan meningkat. Selain itu, peningkatan 
teknologi industri juga dapat meningkatkan hasil produk yang lebih berkualitas dan bervariasi 
sehingga industri dapat berkembang dan dapat melakukan ekspor porduk rumput laut yang lebih 
unggul.
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: curahan waktu kerja nelayan; pendapatan rumah tangga
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hasil tangkapan ikan sehingga harga ikan turun. Saat terjadi pandemi Covid-19, pendapatan nelayan  
gillnet mengalami penurunan, rata-rata perolehan nelayan gillnet ketika musim puncak sebesar 
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PENDAHULUAN
Alat tangkap gillnet banyak digunakan oleh nelayan di sepanjang jalur Pantura Jawa Timur 

termasuk di Tuban (Yulianto et al., 2019). Beberapa alat tangkap yang digunakan nelayan di PPI Bulu 
Tuban antara lain gillnet, cantrang, purse seine, dogol, penjer dan pancing. Gillnet merupakan alat 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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2021). Temuan Kholis et al., (2018), alat tangkap gillnet di PPI Muara Angke dikategorikan sebagai 
alat tangkap yang ramah lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan gillnet 
yang menggunakan kapal 3 GT di PPP Morodemak adalah pengalaman melaut dan hasil tangkapan 
(Wibowo et al., 2018). Temuan Siregar et al. (2017) menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 
nelayan buruh gillnet di Kecamatan Pedes Karawang berturut-turut Sebagian besar berada pada 
tingkat kesejahteraan sedang, tinggi, dan urutan terakhir pada tingkat kesejahteraan rendah. 
Aktifitas penangkapan ikan di laut pada dua tahun terakhir mengalami gangguan dalam hal distribusi 
pemasaran dan harga akibat terjadinya pendemi Covid-19 yang melanda dunia. 

Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan oleh kasus pneumonia di Kota Wuhan, dan telah 
menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Kasus ini terus berkembang dengan kasus 
kematian yang cukup tinggi dan menjadi pandemi yang berkepanjangan. Pada akhir Januari 2020 
WHO menetapkan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC)/
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia (KKMMD) (Dirjen Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit, 2020). Kasus Virus Covid-19 pertama ditemukan di Indonesia pada bulan 
Maret 2020 dan hingga saat ini masih belum berakhir. Dampak pandemi Covid-19 tidak hanya 
berpengaruh pada sektor kesehatan, namun juga pada semua sektor. Sektor ekonomi menghadapi 
persoalan yang sangat serius sebagai akibat daya beli masyarakat yang menurun drastis di masa 
pandemi Covid-19. Demikian juga pada sektor perikanan, pelaku kegiatan perikanan masuk 
pada kelompok yang rentan pada dampak Covid-19. Temuan Sari et al. (2020) menunjukkan 
bahwa beberapa dampak pandemi pada aktivitas penangkapan antara lain terjadi keterlambatan 
dalam pengiriman hasil komoditas, turunnya harga berbagai komoditas hasil tangkapan ikan, dan 
permintaan hasil tangkapan yang menurun. Hal tersebut mengakibatkan berkurangnya pendapatan 
nelayan. 

Kecamatan Jenu merupakan salah satu sentra kegiatan penangkapan ikan di Kabupaten Tuban. 
Kecamatan Jenu mempunyai enam wilayah desa yang mempunyai wilayah sektor perikanan tangkap 
pada perikanan laut, salah satunya adalah Desa Beji yang mempunyai nelayan perikanan tangkap 
gill net sebanyak 200 Rumah Tangga (Kantor Desa Beji, 2020). Pandemi yang berkepanjangan tentu 
akan mempengaruhi pendapatan nelayan gillnet di Kecamatan Jenu. Oleh karena itu, penelitian 
dilakukan untuk mempelajari (1) Perilaku produksi dan keuntungan nelayan gill net sebelum dan 
sesudah pandemi (2) Curahan waktu kerja melaut sebelum dan sesudah pandemi (3) Kegiatan 
produktif dan curahan waktu non melaut rumah tangga nelayan gill net dan pendapatannya. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi pemerintah Kabupaten Tuban dalam 
pengambilan kebijakan rumah tangga nelayan gillnet.

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban pada bulan Februari hingga 

Maret 2021. Metode yang digunakan adalah metoda survei. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan cara “Rapid Rural Appraisal”, dengan melakukan pendekatan dan wawancara yang mendalam 
pada tokoh kunci, dan juga mengambil data dan informasi melalui responden terpilih. Jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 40 rumah tangga nelayan gillnet di Kecamatan Jenu yang 
menggunakan kapal dibawah 10 GT. Populasi terbanyak nelayan gillnet berada di Desa Beji. 

Data yang dikumpulkan antara lain: (1) Data aktifitas produksi melaut nelayan gillnet dan 
pendapataannya sebelum dan sesudah pandemi (2) Curahan waktu kerja melaut nelayan gillnet 
sebelum dan sesudah pandemi (3) aktifitas produksi di luar kegiatan melaut rumah tangga nelayan 
gillnet (4) Pendapatan total rumah tangga nelayan gillnet. 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Analisis data dilakukan dengan menghitung analisis finansial usaha penangkapan gillnet serta 
usaha di luar penangkapan gillnet untuk mengetahui pendapatan rumah tangga. Curahan waktu 
kerja dengan menghitung waktu yang dicurahkan nelayan gillnet sebelum dan setelah pandemi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden
Karakteristik responden disajikan pada tabel 1. Berdasarkan usia, responden berusia paling 

rendah 28 tahun dan paling tinggi 60 tahun. Sebanyak 75% responden berusia 28 tahun hingga 
50 tahun, dan sisanya 25% berusia diatas 50 tahun. Berdasarkan jumlah anggota keluarga, rumah 
tangga nelayan responden memiliki 4-6 anggota keluarga sebanyak 72,5%, dan sisanya 27,5% 
memiliki kurang dari 4 anggota keluarga. 

                     Tabel 1. Karakteristik responden.

No. Keterangan Jumlah Prosentase (%)
1. Berdasarkan Usia:

- 28 – 50 tahun
- > 50 tahun 

30
10

75
25

2. Berdasarkan jumlah anggota kesluarga:
< 4 anggota keluarga
4-6 anggota keluarga

11
29

27,5
72,5

3. Berdasarkan tingkat Pendidikan:
Tidak lulus SD
Tidak lulus SMP
Lulus SMP

8
28

4

20
70
10

4. Pengalaman sebagai nelayan:
5-13 tahun
14-22 tahun

8
32

20
80

5. Keterlibatan istri dalam kegiatan produktif:
Bekerja
Tidak bekerja

14
26

35
65

6. Jenis pekerjaan istri:
Pedagang ikan
Buruh pembuat jaring
Buruh pembersih ikan
Pedagang kelontong

4
3
2
5

10
7,5

5
12,5

Sumber: Data Primer, 2021

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden lulus SD. 
Sebanyak 15% responden tidak lulus SD bahkan banyak responden yang melanjutkan sekolah SMP 
walau tidak lulus (70%) dan hanya 4 responden yang lulus SMP. Berdasarkan pengalaman sebagai 
nelayan, sebagian besar nelayan memiliki pengalaman 14- 22 tahun sebanyak 80% dan sisanya 
memiliki pengalaman 5-13 tahun. Berdasarkan keterlibatan istri dalam kegiatan produktif pada 
pasar tenaga kerja, hanya 35% istri nelayan responden memiliki pekerjaan baik di bidang perikanan 
maupun nonperikanan. Sebagian besar istri nelayan tidak bekerja (65%). Beberapa jenis pekerjaan 
istri nelayan responden antara lain pedagang ikan (10%), buruh pembuat jaring (7,5%), buruh 
pembersih ikan (5%) dan pedagang kelontong (12,5%)

Curahan Waktu Melaut Nelayan Gill net 
Kegiatan melaut nelayan gillnet di Desa Beji Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban dapat dibagi 

menjadi 3 musim yaitu musim puncak, musim sedang dan tidak musim. Musim puncak selama 4 bulan 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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(Moore, 2007).
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agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yaitu bulan Juni, Juli, Agustus dan September. Pada saat musim puncak nelayan gillnet melakukan 
penangkapan ikan sepanjang hari atau 7 hari dalam seminggu. Aktivitas melaut rata-rata berangkat 
mulai pukul 2 hingga 4 pagi dan mendarat sekitar pukul 9 hingga 12 siang. Kegiatan melaut musim 
puncak dilaksanakan selama kurang lebih 7 hingga 9 jam per hari. Ini berarti curahan waktu kerja 
nelayan gillnet pada musim puncak rata-rata sebanyak 107,45 HOK. 

Musim sedang berlangsung selama 4 bulan yakni November, Desember, Januari dan Februari. 
Pada musim sedang rata-rata nelayan menjalan kegiatan melaut selama 5-6 hari per minggu. Para 
nelayan berangkat melaut mulai pukul 02.00 pagi hingga pukul 09.00. Melaut dilakukan selama 7 jam 
per hari yang berarti selama musim sedang rata rata curahan waktu nelayan gillnet melaksanakan 
kegiatan melaut sebanyak 79,8 HOK. Curahan waktu kerja nelayan gillnet pada musim sedang lebih 
sedikit dibandingkan dengan musim puncak dikarenakan nelayan menangkap ikan di laut namun 
mempertimbangkan agar biaya operasional yang dikeluarkan untuk kegiatan melaut tidak lebih 
besar dibandingkan penerimaan yang akan diterima.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua orang responden yang tidak melaut pada musim 
paceklik, sedangkan 38 responden lainnya masih melaut. Aktivitas melaut dilakukan selama 5 hari 
per minggu. Nelayan gillnet biasanya mulai melaut pada pukul 02.00 pagi hingga pukul 06.00. Rata-
rata curahan waktu nelayan gillnet melaksanakan kegiatan melaut sebanyak 21,7 HOK. Nelayan 
berupaya agar biaya operasional tidak lebih besar dibandingkan penerimaan. Curahan waktu kerja 
nelayan dihitung dengan satuan HOK/tahun yakni 1 HOK sama dengan 8 jam/hari. Total curahan 
kerja untuk kegiatan melaut musim puncak, sedang dan paceklik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Curahan Waktu Kerja Nelayan Gillnet di Bidang Perikanan.

No Kegiatan Melaut Jam/Hari HOK/musim
1 Musim Puncak 7 – 9 107,45
2 Musim Sedang 7 79,8
3 Musim Paceklik 3 – 4 21,7

Sumber: Pengolahan data primer, 2021

Nelayan mencurahkan waktunya lebih banyak saat musim puncak yakni 107,45 HOK/musim 
ketika ketersediaan ikan melimpah. Saat musim sedang curahan waktu kerja nelayan menurun 
menjadi 79,80 HOK/musim dikarenakan saat musim sedang terdapat ikan namun tidak sebanyak 
saat musim puncak, dan saat musim paceklik nelayan mengurangi waktunya untuk melaut menjadi 
44,70 HOK/musim dimana ketersediaan ikan sangat sedikit. Curahan waktu kerja nelayan gillnet 
pada musim paceklik lebih sedikit dibandingkan dengan musim puncak dan juga sedang. Hal ini 
dikarenakan nelayan tidak ingin mengalami kerugian. Nelayan berupaya agar biaya operasional tidak 
lebih besar dibandingkan penerimaan sehingga sebagian nelayan tidak melaut saat musim paceklik.

Sebelum terjadi pandemi Covid-19, sebagian besar nelayan gillnet digolongkan sebagai 
nelayan penuh yang mencurahkan seluruh waktu kerjanya dalam aktivitas penangkapan ikan. 
Namun demikian, saat Covid-19 nelayan tersebut tergolong nelayan sambilan yakni nelayan yang 
sebagian besar pendapatannya berasal dari menangkap ikan dan memiliki pekerjaan lain selain 
melaut. Saat pandemi Covid-19 berlangsung, jam kerja nelayan melaut tetap seperti saat sebelum 
pandemic Covid- 19. Adaptasi rumah tangga nelayan di tengah pandemi Covid-19 antara lain 
nelayan mencurahkan waktunya lebih banyak pada aktivitas di luar bidang perikanan dibandingkan 
sebelum pandemi Covid-19. Pada awalnya nelayan gillnet hanya mengandalkan pendapatan dari 
melaut. Adanya Covid-19 ini meningkatkan curahan waktu kerja nelayan gillnet yang dilakukan di 
luar sektor perikanan. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

190 191

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
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Penelitian di Desa Beji menunjukkan bahwa nelayan mampu beradaptasi di tengah pandemi 
Covid-19. Pada saat terjadi Covid-19, nelayan mencurahkan waktunya lebih banyak pada aktivitas 
di luar bidang perikanan dibandingkan sebelum terjadi Covid-19 yang hanya mengandalkan 
pendapatan dari melaut. Peningkatan curahan waktu kerja dilakukan di luar sektor perikanan terjadi 
saat Covid-19. 

Perilaku Produksi dan Keuntungan Melaut 
a. Modal dan Pembiayaan Melaut

Nelayan gillnet di Desa Beji menggunakan gillnet pertengahan sebagai alat tangkapnya. Modal 
yang digunakan untuk aktivitas penangkapan ikan di Desa Beji Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban 
disajikan pada Tabel 3.

                                  Tabel 3. Rata-Rata Modal Investasi Nelayan Gillnet.

No Jenis Aset Jumlah(Unit) Harga(Rp)
1 Perahu (4m x 60 cm) 1 3.000.000-5.000.000

Perahu (9m x 1,5 m) 1 13.000.000-23.000.000
Perahu (10m x 2 m) 1 24.000.000-24.500.000

Perahu (11m x 1,5 m) 1 19.500.000-30.000.000
Perahu (12m x 2,5 m) 1 14.500.000-32.500.000

2 Mesin 5 PK 1 750.000-925.000
Mesin 6 PK 1 915.000-1.300.000
Mesin 7 PK 1 1.450.000

Mesin 8,5 PK 1 2.200.000
Mesin 10 PK 1 3.350.000

3 Jaring Gillnet 1 250.000-320.000
4 Jangkar 1 200.000
5 Lampu 1 40.000
6 Jerigen 1 15.000
7 Senter (Headlamp) 1 30.000
8 Sarung Tangan 1 1.500

 Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas modal investasi yang di keluarkan oleh nelayan gillnet terdiri dari 
perahu, mesin, jaring gillnet, jangkar, lampu, jerigen, senter, dan sarung tangan. Umur teknis perahu 
sekitar10 tahun, perahu yang banyak digunakan oleh nelayan gillnet yaitu perahu lolope. Umur  
teknis gillnet sekitar 1 tahun. Biaya operasional yang digunakan oleh nelayan gillnet disajikan pada 
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Biaya Operasional Nelayan Gillnet.

No Jenis Biaya Variabel Jumlah/Tahun(Rp)
1 BBM 5.475.000-15.330.000
2 Oli 438.000-693.000
3 Bekal 3.650.000-7.300.000
4 Perawatan Jaring 12.000.000-30.000.000
5 Perawatan Kapal 7.200.000-12.000.000

Sumber: Pengelolaan Data Primer, 2021
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui jenis biaya operasional yang dikeluarkan oleh nelayan gillnet 
ketika musim puncak dan musim sedang di antaranya yaitu BBM, oli, bekal, perawatan jaring, dan 
perawatan kapal. Rata-rata biaya operasional yang dikeluarkan nelayan ketika musim puncak 
Rp11.616.900,- per musim, ketika musim sedang Rp11.616.900,- per musim dan ketika musim 
paceklik Rp11.467.895,- per musim. 

b. Penerimaan dan Pendapatan Melaut
Hasil tangkapan nelayan gillnet berupa beberapa jenis ikan antara lain kerapu. Aktivitas 

penangkapan dilakukan saat musim puncak, sedang dan sebagian ada yang tetap melaut saat musim 
paceklik. Kalender musim penangkapan mempengaruhi tinggi atau rendahnya curahan waktu kerja 
nelayan di Desa Beji. Terdapat beberapa jenis ikan yang biasanya ditangkap oleh nelayan gillnet 
sebelum dan saat Covid-19 sebagaimana terlihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Jenis dan Harga Ikan Hasil Tangkapan.

No Jenis Ikan Harga (Rp/ Kg) Sebelum Covid Harga (Rp/ Kg) Saat Covid 
1 Kerapu 45.000 20.000
2 Tetet 60.000 31.000
3 Graba 40.000 20.000
4 Rejung 65.000 35.000
5 Lobster 700.000 350.000
6 Tongkol 20.000 11.000
7 Rajungan 80.000 40.000
8 Teri Nasi 25.000 14.000
9 Cumi-Cumi 50.000 26.000

10 Patin 35.000 18.000
11 Udang 60.000 32.000
12 Pari 40.000 25.000

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Masyarakat di Desa Beji merasakan dampak yakni turunnya harga ikan hingga 40 sampai 50%. 
Harga ikan yang turun tidak sebanding dengan biaya operasional yang tinggi. Sulitnya menjual hasil 
perikanan tangkap ini dikarenakan terbatasnya akses transportasi, physical distancing, dan tutupnya 
restoran yang mengakibatkan penurunan permintaan produk perikanan tangkap dan pendapatan 
nelayan. Rumah tangga nelayan gillnet berupaya beradaptasi saat Covid-19 dan mencari sumber 
pendapatan lain di luar bidang perikanan dan di bidang nonperikanan. 

Penerimaan nelayan saat terjadi Covid-19 lebih rendah di bandingkan sebelum Covid-19 
dikarenakan harga ikan yang menurun 40-50 %. Penerimaan nelayan gillnet terdiri dari penerimaan 
sebelum dan saat Covid-19 saat musim puncak, sedang dan musim paceklik sebagaimana disajikan 
pada tabel 6. 

Sebelum Covid-19, rata-rata penerimaan yang diperoleh nelayan ketika musim puncak 
sebesar Rp144.565.000,- per musim dan ketika musim sedang sebesarRp 78.465.000,- per 
musim. Penerimaan rata-rata nelayan ketika musim paceklik sebesar Rp18.405.000,-. Saat terjadi 
pandemi Covid-19 terjadi penurunan penerimaan. Rata-rata penerimaan saat Covid-19 diperoleh 
nelayan ketika musim puncak sebesar Rp113.572.000,- per musim dan ketika musim sedang 
sebesar Rp57.918.000,- per musim. Penerimaan rata-rata nelayan ketika musim paceklik sebesar 
Rp14.630.526,- . Dari total 40 responden terdapat 2 responden yang tidak melaut saat musim 
paceklik di masa pandemi. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Tabel 6. Penerimaan Nelayan Gillnet Sebelum dan Setelah Pandemi Covid-19

No
Kisaran penerimaan

(Rp)
Sebelum Covid-19 Setelah Covid-19

Jumlah % Jumlah %
1. Musim Puncak:

100.000.000-199.000.000
200.000.000-299.000.000
300.000.000-399.000.000

24
15

1

60
37,5

2,5

33
7
-

82,5
17,5

-
2. Musim Sedang:

0-99.000.000
100.000.000-199.000.000
200.000.000-299.000.000

18
18

4

45
45
10

25
15

-

62,5
37,5

-
3. Musim paceklik:

< 40.000.000
< 50.000.000

-
40

-
100

38
-

95
5

Sumber: Data primer diolah

Dampak pandemi Covid-19 pada sektor perikanan adalah harga ikan mengalami penurunan 
hingga 40- 50%. Sementara itu, biaya operasional tetap dikeluarkan, dan hasil perikanan tangkap 
sulit untuk dijual karena terbatasnya akses transportasi serta karantina wilayah di beberapa daerah. 
Banyak pasar dan restoran-restoran yang tutup atau membatasi waktu operasionalnya sehingga 
mengakibatkan penurunan permintaan produk perikanan tangkap dan pada akhirnya mengurangi 
pendapatan nelayan. Turunnya harga di berbagai komoditas perikanan khususnya hasil tangkapan di 
Desa Beji, contohnya harga rajungan, sebelum Covid-19 Rp 80.000/kg, saat covid menurun menjadi 
Rp 40.000/kg. 

Pendapatan nelayan merupakan hasil dari pengurangan penerimaan dengan biaya melaut. Rata-
rata pendapatan nelayan gillnet sebelum Covid-19 selama musim puncak sebesar Rp117.542.093,- 
per musim, saat musim sedang sebesar Rp58.442.093,- per musim dan saat musim paceklik sebesar 
Rp7.207.626,- per musim. Saat terjadi pandemi Covid-19 pendapatan nelayan gillnet mengalami 
penurunan, rata-rata yang diperoleh nelayan gillnet ketika musim puncak sebesar Rp96.549.093,- 
per musim, dan ketika musim sedang sebesar Rp44.895.093,- per musim. Pendapatan nelayan gillnet 
disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pendapatan Nelayan Gillnet Per Tahun Sebelum dan Setelah Pandemi Covid-19.

Kisaran pendapatan/tahun (Rp) Sebelum Covid-19 Setelah covid-19
Jumlah % Jumlah %

<100.000.000
100.000.000-199.000.000
200.000.000-250.000.000

10
29

1

25
72,5

2,5

21
19

-

20
80

-
Sumber: data primer, diolah

Curahan Waktu dan Pendapatan Nonmelaut Rumah Tangga Nelayan Gillnet

Curahan Waktu dan Pendapatan Nonmelaut Nelayan Gillnet
Curahan waktu kerja melaut nelayan gillnet sebesar 235 HOK. Hal ini berarti masih 

terdapat sisa waktu yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh nelayan sehingga nelayan 
dapat menggunakan sisa waktu kerja nya untuk melakukan kegiatan produktif di luar kegiatan 
melaut. Ketika pandemi Covid-19 berlangsung, sebanyak 18 responden atau sebesar 45% nelayan 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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gillnet memiliki pekerjaan lain di luar menangkap ikan di laut. Diversifikasi rumah tangga nelayan 
melalui kegiatan di luar penangkapan ikan memberikan tambahan penghasilan yang cukup berarti 
bagi rumah tangga nelayan seperti temuan Biso et al. (2017) dan Abdullah et al. (2021). Beberapa 
pekerjaan nelayan pada saat musim paceklik antara lain: 

a. Tukang atau buruh Bangunan
 Sebanyak 6 responden bekerja sebagai buruh bangunan ketika tidak musim ikan atau saat musim 

sedang untuk mencari penghasilan tambahan pada masa pandemi Covid-19. Nelayan gillnet 
biasanya bekerja sebagai buruh bangunan mulai pukul 08:00 pagi hingga 15:00 sore. Rata-rata 
waktu kerja nelayan 8 - 9 jam per hari. Dalam empat bulan rata-rata nelayan gillnet menjalankan 
pekerjaannya sebagai buruh bangunan sebanyak 100 HOK. Modal yang dikeluarkan menjadi 
buruh bangunan sebanyak Rp117.000 - Rp250.000 per tahun untuk keperluan pekerjaan seperti 
cangkul, ember, obeng, meteran, sekrop, kabel rol, palu, tang, linggis dan Spidol atau pensil. Upah 
yang diperoleh responden sebagai buruh bangunan adalah Rp110.000 per hari nya. Dengan 
demikian, nelayan memperoleh tambahan dari buruh bangunan sebesar Rp11.000.000,-/tahun.

b. Buruh di Pasar
 Terdapat 8 orang nelayan gillnet yang bekerja sebagai buruh di pasar. Pekerjaan ini dilakukan 

sekitar 6 hingga 7 hari dalam satu minggu selama 7 hingga 8 jam per harinya. Pekerjaan sebagai 
buruh di pasar dilakukan saat musim paceklik. Nelayan berangkat ke pasar pada jam 07.00 pagi 
hingga jam 13.00 sore. Rata-rata curahan waktu kerja nelayan yang dikeluarkan dalam kegiatan 
buruh di pasar sebesar 100 HOK. Upah yang diterima seriap hari berkisar antara Rp60.000,- 
hingga Rp100.000,-. Rata-rata pendapatan sebagai buruh pasar Rp8.000.000,- /tahun.

c. Pedagang Kelontong
 Terdapat 3 orang nelayan gillnet bekerja sebagai pedagang kelontong. Nelayan melaksanakan 

aktivitas berdagang setelah melakukan penangkapan ikan. Ketika musim sedang dan paceklik 
biasanya curahan waktu nelayan untuk melaut lebih sedikit dikarenakan pengaruh bahaya cuaca 
di laut serta gelombang tinggi dan juga ikan yang lebih sedikit. Oleh karena itu, nelayan berupaya 
mencari solusi untuk menambah penghasilan di luar melaut seperti berdagang. Mereka membuka 
usaha dagangnya di depan rumah masing masing. Pekerjaan ini dilakukan selama 9 sampai 10 
jam sehari. Biasanya nelayan membuka toko mulai dari jam 09:00 atau 10:00 pagi hingga jam 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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keperluan sebagai seorang tabib adalah sebesar Rp136.000 untuk keperluan seperti minyak 
tawon serta air mineral. Pendapatan yang diterima rata-rata sebesar Rp100.000 per hari atau 
Rp12.600.000,- per tahun.

Curahan Waktu dan Pendapatan Istri Nelayan Gillnet
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 14 orang istri nelayan responden yang bekerja di  

bidang perikanan maupun luar bidang perikanan. Beberapa istri nelayan sebelum terjadi pandemi 
Covid-19 berperan sebagai ibu rumah tangga. Wanita nelayan memiliki peran yang berarti dalam 
kegiatan produktif ini untuk menambah pendapatan rumah tangga nelayan. Achmad et al. 2020 
memberikan penguatan ketrampilan pada komunitas wanita nelayan di Gresik. Berikut curahan 
waktu kerja istri nelayan gillnet dan pendapatannya.

a. Buruh Pembuat Jaring
 Sebanyak 3 orang istri nelayan bekerja sebagai seorang buruh pembuat jaring untuk menangkap 

ikan. Pekerjaan ini dilakukan setiap hari oleh istri nelayan sekitar 7 hari dalam satu minggu selama 
7 jam per hari. Istri nelayan berangkat pada jam 07.30 pagi hingga jam 14.30 siang, karena aktivitas 
dilakukan dari pagi hari hingga siang hari maka para istri melakukan aktivitas domestik subuh atau 
sore hari. Upah yang diterima istri nelayan sebesar Rp50.000,- per hari atau Rp1.500.000,- per 
bulan. Dalam 1 tahun rata-rata memperoleh pendapatan sebesar Rp15.000.000,-.

b. Pedagang Ikan
 Terdapat 4 orang istri nelayan yang bekerja menjadi pedagang ikan. Kegiatan menjual 

ikan dilakukan selama 7 hari dalam satu minggu, mulai jam 08:00 hingga jam 10:000 atau 
09:00 sampai jam 12:00, dan ada juga yang memulai jam 10.00 pagi sampai jam 13.00 
siang. Rata-rata dalam sehari aktivitas tersebut dilakukan sekitar 2-3 jam per hari. Hal 
ini karena aktivitas pasar berlangsung pada pagi hingga siang hari dan nelayan biasanya 
menepi ke daratan pada pukul 06:00 pagi agar ikan yang dijual masih segar dan kualitas 
masih terjaga. Pendapatan yang diperoleh istri nelayan berkisar antara Rp100.000 sampai 
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Rp6.000.000 per bulan.

c. Buruh Pembersih Ikan
 Sebanyak 2 orang istri nelayan yang bekerja sebagai seorang buruh pembersih ikan. 

Para istri bekerja sebagai buruh pembersih ikan dari hasil tangkapan para nelayan untuk 
kemudian diolah menjadi ikan kering. Kegiatan sebagai buruh pembersih ikan dilakukan 
selama 7 hari dalam satu minggu ketika musim puncak, sedang maupun paceklik selama 
pandemi Covid-19 ada di Indonesia. Sebelum pandemi istri nelayan hanya sebagai ibu 
rumah tangga. Istri nelayan gillnet yang bekerja sebagai penjual ikan bekerja mulai jam 
08:00 hingga jam 14:00 jam per hari. Ikan hasil tangkapan nelayan segera dibersihkan 
setelah ikan didaratkan. Para buruh mendapatkan pendapatan sebesar Rp50.000 per 
harinya dan bekerja selama 7 hari dalam satu minggu. Dengan demikian, total pendapatan yang  
diperoleh bisa mencapai Rp1.500.000 perbulannya.

d.  Pedagang Kelontong
 Terdapat 5 orang istri nelayan yang bekerja sebagai pedagang kelontong. Pedagang kelontong 

menjual berbagai kebutuhan rumah tangga sehari-hari seperti minyak, dan sebagainya. Kelima 
responden ini membuka toko di depan rumah masing-masing sehingga mereka biasanya 
berjualan dari pagi hingga malam hari. Biasanya istri nelayan berjualan 14 hingga 16 jam per 
hari. Toko buka pada jam 05.00 pagi hingga 21.00 malam atau pada jam 05.00 pagi hingga  
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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20.00. Rata – rata curahan waktu yang dikeluarkan oleh istri nelayan sebagai pedagang kelontong 
sebesar 158 HOK. Modal yang dikeluarkan sebesar Rp7.500.000,- sampai Rp9.000.000 dengan 
penerimaan yang diterima mulai dari Rp12.000.000 - Rp15.000.000 dengan keuntungan yang 
diperoleh sebesar Rp4.500.000 sampai Rp6.000.000 perbulan. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Curahan kerja melaut nelayan gillnet saat terjadi pandemi Covid-19 tetap sama seperti saat 

belum terjadi pandemi Covid-19. Untuk menambah pendapatan rumah tangganya, beberapa nelayan 
memiliki pekerjaan di luar melaut yang dilakukan saat tidak musim ikan atau saat musim sedang. 
Terjadinya pandemi Covid-19 berdampak pada turunya pendapatan melaut nelayan gillnet sebagai 
akibat dari turunnya harga ikan. Rata-rata pendapatan nelayan gillnet sebelum Covid-19 selama 
musim puncak sebesar Rp117.542.093,- per musim, saat musim sedang sebesar Rp58.442.093,- 
per musim dan saat musim paceklik sebesar Rp7.207.626,- per musim. Saat terjadi pandemi  
Covid-19 pendapatan nelayan gillnet mengalami penurunan, rata-rata yang diperoleh nelayan 
gillnet ketika musim puncak sebesar Rp96.549.093,- per musim, dan ketika musim sedang sebesar 
Rp44.895.093,- per musim.

Pada saat rumah tangga mengalami penurunan pendapatan, sebagian besar anggota rumah 
tangga seperti istri nelayan melakukan kegiatan di pasar tenaga kerja sebagai pembuat jaring, 
pedagang ikan, buruh pembersih ikan dan pedagang kelontong. Kegiatan produktif diluar melaut 
dari anggota keluarga nelayan gillnet memberikan kontribusi pendapatan rumah tangga nelayan 
gillnet guna mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Rekomendasi Kebijakan
Rumah tangga nelayan gillnet dapat bertahan dan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya 

pada saat kondisi yang sulit seperti saat terjadinya pandemi Covid-19 melalui kegiatan diversifikasi 
usaha produktif di luar kegiatan menangkap ikan. Diversifikasi usaha diluar penangkapan ikan ini 
sangat efektif selain meningkatkan pendapatan rumah tangga nelayan gillnet juga mengurangi 
tekanan pemanfaatan sumber daya ikan di laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terkait peluang pengembangan usaha di luar penangkapan ikan yang sesuai dengan ketersediaan 
sumber daya alam yang mendukung. Selain itu, pemerintah perlu melakukan pendampingan dalam 
pengembangan usaha produktif di luar kegiatan penangkapan ikan agar rumah tangga masih bisa 
bertahan hidup di masa sulit, sesuai dengan ketersediaan sumber daya yang ada di daerah penelitian.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Permintaaan rumput laut Indonesia mengalami peningkatan pada perdagangan  

internasional. Tercatat permintaan pada tahun 2011 sebanyak 70.200 ton, tahun 2012 meningkat 
menjadi 85.000 juta ton, pada tahun 2013 diperlukan sebanyak 102.000 ton kering dan diperkirakan 
terus meningkat + 15 % setiap tahunnya (Anggadireja & Angkasa, 2012). Jenis rumput laut yang 
banyak dibudi dayakan di Indonesia adalah Eucheuma sp dan Gracilaria sp. Rumput laut diolah  
menjadi bahan baku industri makanan seperti agar-agar, jelly food dan campuran makanan seperti 
burger dan lain-lain. Selain itu, rumput laut juga diolah menjadi bahan baku industri kosmetika, 
farmasi tekstil, kertas, keramik, fotografi, dan insektida (Anggadireja &  Angkasa, 2012). Rumput laut 
terbukti memiliki banyak manfaat sehingga komoditas rumput laut mempunyai peluang pasar yang 
bagus dengan potensi yang menjanjikan.

ABSTRAK

Kata Kunci: Brebes; gracilaria; inti plasma; structural equation modeling; persaingan bisnis

Loyalitas plasma sering menjadi masalah dan merupakan kunci utama dari perusahaan inti untuk 
menang dalam persaingan bisnis. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017, dengan tujuan untuk 
menganalisis upaya pembentukan loyalitas yang dijalankan oleh perusahan inti plasma rumput laut 
Gracilaria sp. Tambak Aji, Brebes. Penelitian dilakukan dengan pendekatan eksplanatif dan analisis 
menggunakan teknik SEM (structural equation modeling) untuk menentukan pengaruh langsung dan 
tidak langsung serta kausalitas antar variabel kualitas layanan, harga dan pemasaran relasional dan 
kepuasan serta loyalitas petani rumput laut mitra. Data diperoleh melalui survei yang melibatkan 180 
petani mitra yang dipilih secara purposif. Hasil menunjukkan bahwa: (i) terdapat pengaruh langsung 
kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran terhadap kepuasan, (ii) terdapat pengaruh langsung 
kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran terhadap loyalitas, (iii) pengaruh total kualitas layanan 
terhadap loyalitas lebih tinggi dibandingkan pengaruh harga dan ikatan pemasaran terhadap loyalitas, 
sehingga kualitas layanan dikategorikan sebagai variabel eksogen yang mempengaruhi loyalitas 
melalui kepuasan. Hasil ini membawa implikasi kebijakan pengembangan kemitraan inti plasma 
khususnya untuk komoditas rumput laut sebagai berikut: (i) perusahaan-perusahaan yang terikat 
dalam hubungan inti – plasma perlu mengembangkan upaya-upaya kreatif untuk memperkuat ikatan 
dengan pihak plasma, (ii) perlunya dukungan dan fasilitasi pengambil kebijakan terhadap upaya yang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pola kemitraan agribisnis merupakan suatu strategi untuk meningkatkan pendapatan  
petani/usaha kecil. Pada pola kemitraan pada umumnya, pihak perusahaan inti memfasilitasi 
pengusaha kecil dengan modal usaha, teknologi manajemen modern dan kepastian pemasaran  
hasil, sedangkan petani/usaha kecil melakukan proses produksi sesuai dengan petunjuk teknis  
dari pihak perusahaan inti. Pengertian kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang  
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu dengan prinsip saling 
menguntungkan.

Pola kemitraan diatur oleh kebijakan kemitraan usaha, diatur dalam Undang-Undang No 
9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, yang kemudian dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 44 Tahun 1997 tentang kemitraan. Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995, 
kemitraan adalah kerjasama usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar  
disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan 
memperhatikan prinsip saling menguntungkan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan 
serta dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Saat ini jumlah petani rumput laut yang melakukan kemitraan dengan perusahaan rumput 
laut inti plasma Tambak Aji di Desa Randusanga Wetan, Kecamatan Brebes berjumlah ± 600 petani. 
Jumlah ini merupakan yang terbanyak dibandingkan dengan jumlah petani rumput laut yang 
melakukan kemitraan dengan perusahaan inti di Indonesia. Dibandingkan dengan kabupaten/
kota lain di Indonesia, perusahaan rumput laut inti plasma Tambak Aji memiliki jumlah petani 
rumput laut yang terbanyak.

Penerapan pola kemitraan agribisnis bertujuan untuk mengetahui masalah keterbatasan 
modal, teknologi, peningkatan mutu produksi dan masalah pemasaran. Pada kenyataannya, 
penerapan kemitraan tersebut sering menghadapi masalah, baik bersumber dari perusahaan 
inti maupun dari petani sehingga kemitraan yang dibangun berpotensi tidak berkelanjutan 
(Purwaningsih, 2007). Harga panen petani kemitraan lebih mengutamakan perusahaan inti. Hal 
ini berdampak pada distribusi laba yang kurang seimbang antara perusahaan inti dan petani 
kemitraan. Posisi petani kemitraan menjadi lemah dan tidak berdaya. Untuk itu, diperlukan 
keterbukaan bisnis diikuti dengan tata kelola usaha yang baik.

Selain keterbukaan dan tata kelola yang baik, salah satu faktor yang menentukan tingkat 
keberhasilan penerapan pola hubungan inti plasma agribisnis adalah kemampuan perusahaan 
rumput laut inti untuk memberikan layanan kepada petani rumput laut. Keberhasilan perusahaan 
rumput laut inti memberikan layanan yang berkualitas kepada para petani rumput laut  
sangat ditentukan oleh pendekatan kepada para petani. Konsekuensi atas pendekatan kualitas 
layanan memiliki esensi yang penting bagi strategi perusahaan inti untuk mempertahankan  
tingkat keberlangsungan hubungan inti plasma dengan petani mitra. Hal ini juga dibuktikan  
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Palilati (2003), berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesesuaian, diperoleh bahwa urutan prioritas perbaikan atribut – atribut dimensi kualitas  
layanan perusahaan inti plasma dapat mempengaruhi kepuasaan petani peternak dalam 
bermitra usaha. Hal ini didukung oleh Brady (2001) yang juga berpendapat bahwa kepuasaan 
pelanggan merupakan hasil dari perbandingan antara perceived performance dengan ekspektasi. 
Apabila layanan yang diterima lebih kecil dari harapan maka pelanggan tidak puas. Sebaliknya,  
apabila yang diterima lebih besar dari harapan pelanggan akan sangat puas. Terkait dengan 
kepuasaan petani rumput laut, diharapkan tercipta loyalitas petani rumput laut agar terjadi 
berkelanjutan kemitraan. Membangun loyalitas adalah cara paling efektif untuk mempertahankan 
hubungan pola inti plasma kemitraan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Faktor–faktor loyalitas pelanggan dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel yang  
terdiri atas harga, kualitas layanan, dan kemudahan (Irawan, 2004). Berdasarkan pendapat 
Irawan (2004), untuk mewujudkan loyalitas perusahaan rumput laut inti plasma diharapkan  
ada penetapan harga beli, kepastian pembelian, memberikan kemudahan dan layanan serta 
melakukan pembayaran yang sesuai harapan petani rumput laut.

Penelitian ini diawali dari pernyataan pakar bernama Purwaningsih yang memiliki 
pandangan teoritis mengenai kemitraan. Purwaningsih (2007) menyatakan bahwa usaha 
kemitraan akan menghasilkan efisiensi dan energi sumber daya bagi pihak-pihak yang bermitra, 
dan menguntungkan kedua belah pihak. Pola kemitraan bidang agribisnis rumput laut merupakan 
suatu strategi dalam meningkatkan pendapatan petani/usaha kecil. Usaha kemitraan agribisnis 
rumput laut Inti Plasma Tambak Aji di Kabupaten Brebes telah berkembang dengan pesat dan 
memberi keuntungan bagi kedua belah pihak baik petani rumput laut maupun perusahaan inti. 
Kunci sukses kemitraan adalah kepuasan meski kenyataannya banyak kemitraan dalam era 
pembangunan berakhir dengan kegagalan.

Beberapa pendapat para pakar bidang pemasaran, seperti Anderson dan Fornell (1994) 
mengatakan bahwa kepuasan merupakan faktor utama dalam menentukan loyalitas. Cronin dan 
Taylor (1992) menjelaskan bahwa kualitas layanan dan kepuasan pelanggan memiliki hubungan 
yang kuat. Selain itu, penetapan harga dan ikatan pemasaran merupakan salah satu fungsi yang 
penting dalam pemasaran untuk kepuasan pelanggan (Kotler & Amstrong, 1998). Terkait dengan 
pendapat para pakar bidang pemasaran dan fenomena maka kepuasan petani merupakan bagian 
penting menuju kesuksesan kemitraan. Untuk itu, pola kemitraan yang berhasil perlu untuk diteliti, 
penelitian tentang loyalitas petani rumput laut dalam pola kemitraan inti plasma dipandang masih 
langka khususnya di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini berlokasi di Desa Randusanga Wetan, 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini dilakukan pada periode Januari – Desember 2017.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Berdasarkan sifat 

permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dikatagorikan atau berjenis explanatory. 
Penelitian explanatory dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan atau menjelaskan fenomena 
hubungan, menguji adanya pengaruh (hubungan sebab-akibat) antar variabel, melakukan evaluasi 
dan mengetahui perbedaan atau komparasi.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan dari hasil jawaban pernyataan 
tertutup (kuesioner) kepada petani rumput laut di kabupaten brebes sesuai dengan penetapan 
jumlah sampel penelitian.

Metode Analisis
Dalam penelitian ini, model persamaan structural penelitian yang dibangun adalah sebagai 

berikut :
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

202 203

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 1 Model Persamaan Skruktural.
Keterangan simbol :
Xi = Variabel eksogen
Yi = Variabel endogen
^ = Parameter hubungan konstruk eksogen dan endogen dengan variabel manifest
B = Parameter hubungan konstruk endogen dengan endogen
e = pengukuran eror yang berhubungan dengan konstruk endogen
s = Pengukuran eror yang berhubungan dengan konstruk eksogen

Keterangan indikator :
X 1.1 = bukti langsung.
X 1.2 = kehandalan.
X 1.3 = daya tanggap.
X 1.4 = jaminan.
X 1.5 = empati.
X 2.1 = nilai manfaat.
X 2.2 = nilai ekonomis
X 3.1 = kepercayaan 
X 3.2 = komitmen
X 3.3 = komunikasi
X 3.4 = kemampuan menangani konflik 
Y 1.1 = rutinitas pembelian/bermitra
Y 1.2 = pemenuhan harapan
Y 1.3 = rekomendasi pelanggan
Y 2.1 = mengatakan hal positif
Y 2.2 = memanfaatkan produk/jasa lain
Y 2.3 = kebanggaan
Y 2.4 = bertahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas Kuesioner 
Penelitian ini menggunaka 49 butir kuesioner.  Hasil uji validitas menunjukan bahwa semua 

butir yang diuji memiliki kemampuan validitas dan reliabilitas yang baik. Hasil analisis terlihat pada 
Tabel 1.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsi dan Nilai Factor Loading .

No Variabel Rerata Factor Loading

1
2
3
4
5

Kualitas layanan (X1)
Kehandalan (X1.1)
Bukti Langsung (X1.2)
Daya tanggap (X1.3)
Jaminan (X1.4)
Empati (X1.5)

4,099
4,130
4,024
4,119
4,083
4,135

0,845
0,857
0,836
0,969
0,968

1
2

Harga (X2)
Nilai Manfaat (X2.1)
Nilai Ekonomis (X2.2)

4,140
4,175
4,106

0,961
0,883

1
2
3
4

Relationship marketing (X3)
Kepercayaan (X3.1)
Komitmen (X3.2)
Komunikasi (X3.3)
Kemampuan menangani konflik (X3.4) 

4,185
4,188
4,192
4,178
4,181

0,914
0,890
0,900
0,791

1
2
3

Kepuasan petani (Y1)
Rutinitas pembelian (Y1.2)
Pemenuhan harapan (Y1.3)
Mereferensi petani lain (Y1.4)

4,098
4,100
4,156
4,039

0,866
0,912
0,802

1
2
3
4

Loyalitas petani (Y2)
Mengatakan positif (Y 2.1)
Tidak memakai produk/jasa (Y 2.2)
Kebanggan (Y 2.3)
Bertahan (Y2.4)

4,327
4,403
4,344
4,244
4,308

0,906
0,891
0,848
0,961

Empat puluh sembilan item kuesioner yang diedarkan kepada responden secara keseluruhan 
ditanggapi setuju terhadap pernyataan yang diajukan. Demikian pula nilai rerata seluruh indikator 
menunjukan lebih dari skor 4, artinya indikator yang diukur direspon positif atau setuju.

B. Hasil Pengujian perusahaan Nilai Faktor Loading
Kualitas layanan direfleksikan oleh lima indikator, jaminan memiliki nilai loading faktor 

(0,969) lebih besar dibandingkan dengan lima empat indikator lain. Perbandingan ini menunjukan 
bahwa kualitas layanan dicerminkan oleh jaminan layanan menurut hasil konfirmatori faktor. 
Untuk variabel harga, indikator nilai manfaat (0,961) mampu menjadi reflektor yang baik. Ikatan 
pemasaran direfleksikan oleh empat indikator, terbukti bahwa kepercayaan memiliki nilai loading 
faktor tertinggi (0,914) dibandingkan dengan indikator lain. Perbandingan ini mengindikasikan 
bahwa pelaksanaan ikatan pemasaran lebih banyak dicerminkan oleh tingkat kepercayaan. Variabel 
keputusan dicerminkan oleh tiga indikator. Hasil konfirmatori mengindikasikan bahwa indikator 
pemenuhan harapan (0,912) lebih unggul dibandingkan dengan dua indikator lain. Variabel loyalitas 
petani direfleksikan oleh empat indikator, diantara empat indikator terbukti bahwa kemampuan 
bertahan petani (0,961) mampu mencerminkan lebih unggul bila dibandingkan dengan tiga  
ndikator lain.

C. Hasil model persamaan struktural
Hasil asumsi SEM menunjukan bahwa data observasi sebanyak 180 responden yang dianalisis 

teruji bebas outlier, berdistribusi normal dan bebas multikolineritas diantara variabel observasi 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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penelitian. Hasil uji model persamaan structural dengan menggunakan program AMOS seperti 
Gambar 2 di bawah ini:

Gambar 2. Model Penelitian.

Hasil analisis SEM menunjukan bahwa kriteria absolut perbandingan antara nilai Probabilitas 
Chi Square sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Perbandingan ini menunjukan bahwa model 
persamaan structural masih hampir mendekati incremental menunjukan bahwa nilai RMSEA (0,068) 
kurang dari nilai cut-off sebesar 0,08 demikian pula nilai CMIN/DF (1,831) kurang dari nilai cut-off 
yang disarankan sebesar 2,00. Terdapat dua ukuran kriteria incremental yakni RMSEA dan CMIN/
DF yang memenuhi persyaratan. Dengan demikian, model persamaan structural yang diuji dapat 
diterima sebagai alat analisis, serta dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Gambar 3 Peta Kabupaten Brebes.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh kualitas layanan, harga, ikatan pemasaran terhadap kepuasan petani rumput 
laut
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

yang melakukan tindakan pembelian secara berulang dan teratur maka pelanggan tersebut 
adalah pelanggan loyal (Griffin, 2005). Loyalitas pelanggan merupakan salah satu tujuan inti yang 
diupayakan untuk mempertahankan hubungan pola inti plasma. Pelanggan loyal merupakan aset 
bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan wajib mempertahankan  keberadaan pelanggan loyal 
untuk keberlangsungan usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran 
berpengaruh terhadap loyalitas petani rumput laut. Pelaksanaan kualitas layanan perusahaan inti 
plasma tambak aji yang baik menciptakan loyalitas bagi petani rumput laut. Penetapan harga yang 
sesuai dengan harapan petani dapat menciptakan loyalitas bagi petani rumput laut

Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas layanan perusahaan mitra inti plasma tambak 
aji dalam memberikan jaminan layanan yang baik dapat menciptakan kepuasan petani rumput laut. 
Kebanyakan dari para petani beranggapan bahwa kualitas layanan perusahaan melebihi harapan 
petani.

Hasil pengujian pengaruh antara harga terhadap loyalitas petani membuktikan bahwa harga 
ditetapkan oleh perusahaan inti plasma tambak aji berdasarkan nilai manfaat. Harga rumput laut 
yang ditetapkan oleh perusahaan inti plasma tambak aji sampai saat ini berdampak pada aktivitas 
berulang-ulang bagi petani rumput laut untuk melakukan aksi jual dari hasil panen rumput laut di 
perusahaan inti plasma tambak aji. Hal ini membuktikan  bahwa kebijakan dan penetapan harga beli 
perusahaan inti plasma tambak aji menciptakan perilaku loyal petani anggota.

Hasil pengujian pengaruh antara ikatan pemasaran terhadap loyalitas petani  
membuktikan bahwa pelaksanaan ikatan pemasaran perusahaan inti plasma tambak aji lebih 
fokus pada aktivitas upaya perusahaan untuk menanamkan nilai kepercayaan kepada anggota  
kemitraan yakni petani rumput laut. Nilai kepercayaan yang disosialisasikan pada aktivitas 
relationship marketing berdampak pada perilaku loyal bagi petani rumput untuk setia menjual hasil 
panen.

Hasil penelitian yang membuktikan bahwa kualitas layanan, harga dan aktivitas relationship 
marketing berdampak pada loyalitas petani didukung teori terdahulu yang dikemukakan oleh Irawan 
(2004) bahwa faktor-faktor loyalitas pelanggan dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel yang 
terdiri atas harga, kualitas layanan, dan kemudahan. Terbukti benar bahwa bidang usaha seperti 
perusahaan kemitraan yang lebih mengandalkan keberadaan petani agar petani mau menyerahkan/
menjual hasil panen kepada perusahaan dibutuhkan aspek seperti layanan yang berkualitas, 
penetapan harga berbasis nilai manfaat dan kegiatan ikatan pemasaran yang lebih fokus pada nilai 
kepercayaan untuk mewujudkan loyalitas petani rumput laut.

C. Pengaruh kepuasan petani rumput laut terhadap loyalitas petani rumput laut
Hasil pengujian menunjukan bahwa kepuasan berpengaruh terhadap loyalitas petani rumput 

laut. Hal ini teruji bahwa peningkatan kepuasan berdampak positif terhadap loyalitas petani rumput 
laut. Semakin tinggi tingkat kepuasan, maka meningkatkan loyalitas petani rumput laut. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Mujiharjo (2006) yang membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan 
antara kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan. Kepuasan petani rumput laut berkaitan 
dengan kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan Inti Plasma 
Tambak Aji. Kualitas layanan yang diberikan seperti kegiatan pendampingan, mengerahkan tenaga-
tenaga lapangan yang ahli untuk monitoring petani anggota dan memberikan penyuluhan tentang 
budi daya rumput laut yang baik dan benar serta memberikan bibit gratis dipersepsikan oleh 
petani rumput laut sebagai bentuk jaminan dan keseriusan perusahaan dalam menjalin hubungan 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pola inti plasma. Kebijakan penentuan dan penetapan harga yang berkeadilan sehingga hasil jual 
rumput laut berdampak posistif terhadap peningkatan kesejahteraan petani rumput laut. Petani  
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rumput laut.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas layanan dibentuk dari indikator bukti langsung, keandalan, daya tanggap, jaminan dan 
empati. Respon petani rumput laut mitra terhadap kualitas layanan yang utama adalah jaminan, 
selanjutnya empati, keandalan, bukti langsung dan daya tanggap layanan. Jaminan layanan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap kualitas layanan

2. Harga dibentuk oleh nilai ekonomis dan nilai manfaat kemitraan. Nilai  manfaat kemitraan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap dimensi faktor harga.

3. Ikatan pemasaran  dibentuk oleh kepercayaan, komitmen, komunikasi, dan kemampuan 
menangani konflik. Indikator kepercayaan memberi kontribusi yang besar terhadap dimensi 
faktor ikatan pemasaran.

4. Kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran dari perusahaan Inti Plasma Tambak Aji terbukti 
mampu memberikan kepuasan terhadap petani rumput laut mitra.

5. Kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran dari perusahaan Inti Plasma Tambak Aji terbukti 
mampu menumbuhkan loyalitas petani rumput laut mitra.

6. Kualitas layanan, harga dan ikatan pemasaran dari perusahaan Inti Plasma Tambak Aji terbukti 
mampu menumbuhkan loyalitas melalui kepuasan petani rumput laut mitra.

7. Kepuasan petani rumput laut mitra terbukti memediasi kualitas layanan, harga dan ikatan 
pemasaran terhadap loyalitas petani rumput laut mitra. Penerapan kualitas layanan, harga  
dan ikatan pemasaran oleh perusahaan Inti Plasma Tambak Aji menstimulus kepuasan petani 
rumput laut mitra sehingga petani rumput laut mitra loyal terhadap perusahaan Inti Plasma 
Tambak Aji. 

Rekomendasi Kebijakan
Memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut rekomendasi 

kebijakan yang dapat disarankan:

1. Adanya upaya meningkatkan ikatan pemasaran yang lebih luas dengan mempertimbangkan 
faktor sosial, budaya dan agama yang berlaku pada masyarakat petani rumput laut mitra.

2. Kualitas layanan yang meliputi bukti langsung, keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati 
terus ditingkatkan agar produksi rumput laut mitra terus meningkat sehingga berdampak 
kepada kepuasaan dan loyalitas dengan adanya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
petani rumput laut mitra.

3. Menemukan dan menerapkan strategi yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kepuasaan 
petani rumput laut mitra melalui program penerapan teknologi budi daya, mengembangkan 
pasar yang lebih kompetitif sehingga berdampak kepada peningkatan produksi dan harga beli 
rumput laut petani mitra.

4. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain seperti perspektif budaya,  
agama dan sosial dalam melakukan penelitian terkait pengaruh kualitas layanan, harga dan 
relationship marketing terhadap loyalitas petani rumput laut mitra melalui kepuasan petani rumput 
laut mitra. 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

SINBOL-MARKET : SINERGI BUDI DAYA, PENGOLAHAN DAN PEMASARAN  
HASIL PERIKANAN BERBASIS EKONOMI KERAKYATAN 

(Studi Kasus : Provinsi Kepulauan Bangka Belitung)

*Suti Maryati dan Muhammad Fachri

Dinas Kelautan dan Perikanan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Jl. Pulau Bangka, Air Itam, Kota Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung, Indonesia

*email : maryatisuti27@gmail.com

PENDAHULUAN
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan wilayah provinsi kepulauan yang wilayahnya 

sebagian besar tersusun dari pulau-pulau. Dengan kondisi demikian, Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya kelautan dan perikanan. Tidak hanya 
perairan laut, namun juga perairan payau dan perairan tawar. Hal ini sesuai dengan dinyatakan 
oleh Yuliani (2020) bahwa tiga potensi unggulan yang dapat mendorong pembangunan di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung salah satunya adalah sektor kelautan dan perikanan. Selain itu, dengan 
adanya potensi unggulan sektor kelautan dan perikanan dapat meningkatkan pembangunan dan 
menjadi basis ekonomi bagi masyarakat sehingga dapat mensejahterakan masyarakat. Menurut 
Mardyani dan Yulianti (2020), perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah 
satu basis ekonomi pembangunan daerah.

Kegiatan perikanan yang bersinergi mulai dari hulu ke hilir yaitu dari kegiatan perikanan budi 
daya, pengolahan dan pemasaran dalam satu lokasi kegiatan perikanan belum banyak ditemukan di 
masyarakat. Hal ini dikarenakan pelaku usaha perikanan masyarakat masih fokus pada satu kegiatan 

ABSTRAK

Kata Kunci: sinergi; perikanan; ekonomi; kerakyatan; keberlanjutan

Sinbol-Market merupakan sinergi kegiatan perikanan mulai dari kegiatan perikanan budi daya, 
pengolahan serta pemasaran hasil perikanan yang dilakukan oleh pelaku usaha perikanan berbasis 
ekonomi kerakyatan sehingga tercapai kemandirian ekonomi. Saat ini, belum adanya analisa mendalam 
terkait sinergi kegiatan perikanan mulai dari budi daya, pengolahan dan pemasaran yang dilakukan 
dalam satu tempat usaha perikanan di Provinsi Bangka Belitung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
pengembangan usaha perikanan berkelanjutan mulai dari hulu (budi daya), proses (pengolahan) dan 
hilir (pemasaran). Penelitian dilakukan pada Juli - September 2021 di Kota Pangkalpinang (SMK N 
4 Pangkalpinang, Pokdakan Sangriang Farm), Kabupaten Bangka Tengah (Koperasi Bersama Jaya), 
Kabupaten Bangka Selatan (SMK N 1 Toboali dan Mutiara Muntai Farm) dan Kabupaten Bangka Barat 
(Pokdakan Sinar Menumbing). Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi kualitatif, wawancara dan studi dokumentasi. Analisis 
data meliputi data kegiatan Sinbol-Market, biaya produksi dan keuntungan dilakukan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 (enam) lokasi yang menjalankan usaha Sinbol-Market sampai 
saat ini. Kegiatan budi daya dilakukan dalam 1-3 siklus  dengan tetap memperhatikan kesehatan ikan 
dan lingkungan melalui penggunaan herbal dan probiotik. Pengembangan pengolahan yang dilakukan 
yaitu lele bumbu, abon lele, nugget lele dan lele asap dengan wilayah pemasaran yaitu di Bangka Belitung. 
Keuntungan terbesar pada usaha Sinbol-Market dengan pengolahan abon lele sebesar Rp. 75.000 – 
Rp175.000. Usaha Sinbol-Market terbukti dapat memberikan keuntungan dan keberlanjutan usaha 
perikanan sehingga dapat mensejahterakan pegawainya dan masyarakat sekitar. 

SUPP-08
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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saja. Sektor perikanan tentu memiliki permasalahan seperti penyakit ikan yang dapat menyebabkan 
kematian massal yang dapat merugikan pembudi daya, legalitas lahan, modal dan lingkungan serta 
kurang tersedianya bahan baku perikanan. Apabila dilakukan pada satu tempat kegiatan perikanan 
tentunya akan memberikan keuntungan bagi pelaku usaha perikanan, seperti hasil dari kegiatan 
budi daya dapat menyediakan stok bahan baku sendiri apabila di kelola dengan baik. 

Sinergitas kegiatan perikanan akan menciptakan peningkatan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat perikanan. Hal ini sejalan dengan Instrumen Internasional Voluntary Guidelineson Small-
scale Fisheries yaitu memberikan perlindungan bagi pelaku usaha perikanan kecil mulai dari kegiatan 
produksi, pengolahan, hingga pemasaran dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan bagi pelaku 
perikanan kecil di masing-masing negara.

Di Indonesia sudah ada landasan hukum terkait dengan peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat dengan prinsip ekonomi kerakyatan. Menurut Mubyarto (2014), 
ekonomi kerakyatan merupakan tata laksana dan penyelenggaraan ekonomi dengan prinsip dan 
bersifat kerakyatan memberikan dampak kepada kesejahteraan dan kemajuan ekonomi rakyat kecil 
sejalan degan pasal 33 UUD 1945 menjelaskan demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, 
efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga 
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional. Berkaitan dengan hal tersebut, pada 
penelitian pendahuluan, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah ada lokasi kegiatan perikanan 
yang menerapkan sinergi kegiatan perikanan mulai dari budi daya, pengolahan dan pemasaran dalam 
satu lokasi kegiatan budi daya. Hal ini menjadi menarik jika dikaji lebih dalam sehingga dapat menjadi 
informasi bagi pelaku usaha perikanan di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan perumusan masalah dalam penelitian ini  
yaitu apakah dengan adanya kegiatan Sinbol-Market dapat memberikan keuntungan bagi pelaku kegiatan 
perikanan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan dapat dilakukan secara berkesinambungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa kegiatan Sinbol-Market dapat 
memberikan keuntungan bagi pelaku kegiatan perikanan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan  
dan dapat dilakukan secara berkesinambungan.

METODOLOGI

KerangkaTeoritis
Sinergi kegiatan budi daya, pengolahan dan pemasaran (Sinbol-Market) dalam satu lokasi 

kegiatan perikanan belum banyak ditemukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan 
Sinbol-Market mulai dari hulu ke hilir yaitu mulai dari kegiatan budi daya (jenis komoditas yang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Bersama) dan 2 (dua) lokasi di Kabupaten Bangka Selatan (SMK N 1 Toboali dan Mutiara Muntai Farm)  
serta 1 (satu) lokasi di Kabupaten Bangka Barat (Pokdakan Sinar Menumbing). Lokasi penelitian 
ditentukan secara purposive berdasarkan pelaku usaha yang sudah menjalankan Sinbol-Market. 
Menurut Mukhsin et al. (2017), penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau telah 
ditentukan sebelumnya. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian.

Jenis, dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2007) dalam Prasanti (2018), metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui objek yang alamiah dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat fakta-fakta, 
sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi kualitatif, wawancara dan studi 
dokumentasi. Observasi kualitatif dilakukan untuk memahami latar belakang dan bebas meneliti konsep 
dan kategori setiap peristiwa yang selanjutnya memberi makna pada subjek penelitian (Gardner, 1998 
dalam Hasanah, 2016). Wawancara dilakukan untuk melengkapi data dan memperoleh data yang akurat 
dan sumber data yang tepat. Studi dokumentasi dilakukan untuk mempertajam analis penelitian. 

Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian, alat analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan pembudidayaan ikan (termasuk analisis pengelolaan kesehatan ikan), pengolahan hasil 
dan pemasaran dianalisis secara deskriptif;

2. Data biaya produksi dihitung menggunakan rumus :
3. Biaya Produksi = Biaya budi daya + Biaya Pengolahan
4. Data keuntungan dihitung dengan menggunakan rumus :
5. Keutungan = Harga Penjualan – Biaya Produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disajikan pada Tabel 1.sebagai  berikut. 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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a.  Kegiatan Budi Daya
Kegiatan budi daya pada 6 (enam) lokasi pelaku Sinbol-Market yaitu 4 (empat) pelaku usaha 

melakukan kegiatan pembesaran dan pembenihan (66,67%) dan 2 (dua) pelaku usaha perikanan 
melakukan kegiatan pembesaran (33,33%). Komoditas yang dibudidayakan adalah ikan lele. Harga 
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Pemeliharaan ikan lele memerlukan pengelolaan kesehatan ikan sebagai salah satu faktor 
pendukung dalam peningkatan produksi ikan lele. Berdasarkan informasi dari keenam pelaku Sinbol-
Market, pengelolaan kesehatan ikan dilakukan dengan cara memberikan pakan yang dicampur 
dengan herbal. Herbal yang digunakan adalah perasan daun pepaya, kunyit dan mengkudu. Selain 
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menggunakan daun pepaya untuk meningkatkan kesehatan ikan dan mencegah penyakit Motile 
Aeromonas Septicemia. Menurut penelitian Karmila et al. (2017), kunyit mengandung anti bakteri 
yang dapat mencegah penyakit ikan, dan menurut Hambali et al. (2019), mengkudu mempunyai 
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Pengelolaan pakan seperti bangkai ayam dan usus ayam menggunakan probiotik EM4 
perikanan sudah dilakukan sehingga pakan yang diberikan kepada ikan lele menjadi lebih baik dan 
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b.  Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran
Pengolahan yang ada di 6 (enam) pelaku Sinbol-Market terdiri dari ikan lele bumbu, abon lele, 

nugget lele dan ikan lele asap. Berdasarkan data di lapangan, biaya produksi produk pengolahan 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Tabel2. Biaya Per-Kg Produksi Produk Pengolahan Ikan Sinbol Market.

Lele Bumbu Abon Lele
Komponen  Biaya Jumlah Harga Komponen Biaya Jumlah Harga

Ikan lele 1.000 g 20.000 Ikan Lele 2.000 g 120.000
Bumbu 10 g 5.000 Bumbu 50 g 20.000

Kemasan 1 pcs 2.000 Kemasan 1 pcs 5.000
Total 27.000 Total 125.000

Nugget Lele Lele Asap
Komponen  Biaya Jumlah Harga Komponen Biaya Jumlah Harga

Ikan lele 500 g 30.000 Ikan Lele 4.000 g 88.000
Terigu + Bumbu 30.000 Kayu/arang 50 g 20.000

Kemasan 1 pcs 2.000 Garam 1 pcs 5.000
Kemasan 1 pcs 2.000

Total 62.000 Total 95.000

Lele Bumbu
Ikan lele yang diolah menjadi lele bumbu merupakan ikan lele ukuran konsumsi 1 kg (6-7 

ekor). Harga jual lele bumbu yaitu Rp35.000 – Rp40.000 per kg. Keuntungan yang didapatkan dari 
pengolahan lele bumbu sebesar Rp8.000 – Rp11.000.

Tingkat jangkauan pemasaran yang mengolah ikan menjadi lele bumbu yaitu KBJ, Pokdakan 
Sangriang Farm, SMK N 1 Toboali, Pembudi daya Muntai dan Sinar Menumbing dilakukan di lokal 
wilayah kota / kabupaten. 

Abon Lele dan Nugget Lele
Abon lele dan nugget lele menggunakan ikan lele dengan ukuran induk dengan berat > 1 kg. 

Hal ini dikarenakan, pengolahan abon lele dan nugget lele memerlukan daging ikan yang sudah 
berserat. Hal ini didukung oleh Setiawati dan Ningsih (2018) yang menyebtukan bahwa ikan lele 
yang berukuran >1 kg memiliki tekstur daging yang berserat menyerupai daging sapi. Dalam produksi 
olahan abon lele 1 kg dibutuhkan  2 kg ikan lele indukan (1:2), sedangkan dalam produksi olahan 
nugget lele 1 kg dibutuhkan 0,5 Kg ikan lele indukan ( 1 : ½). Adapun keuntungan yang diperoleh 
dari abon lele yaitu Rp75.000 -  Rp175.000 per kg, dan nugget lele yaitu Rp38.000 per kg.

Tingkat jangkauan pemasaran abon lele dan nugget lele dilakukan di secara lokal wilayah kota/ 
kabupaten.

Lele Asap
Produk lele asap hanya dilakukan di Pembudi daya Sinar Menumbing, Bangka Barat. Untuk 

membuat lele asap, 1 kg lele asap memerlukan 4 kg ikan lele ukuran konsumsi (1:4) dengan 1 kg 
berisi 6-7 ekor. Adapun harga jual lele asap yaitu Rp120.000 per kg. Pemasaran lele asap dilakukan 
dalam wilayah lokal dan mendapat keuntungan Rp25.000. Berdasarkan Mulyadi et al. (2019), ikan 
lele yang dilakukan pengasapan akan terjadi pengurangan kadar air sehingga 1 kg ikan lele segar 
menghasilkan 0,25-0,33 kg ikan asap. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sinbol-Market 

memberikan keuntungan dan kontinuitas bagi pelaku perikanan. Kegiatan budi daya pembesaran 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dan pembenihan pada 6 (enam) pelaku Sinbol-Market sudah menerapkan pemberian pakan 
tambahan dan penggunaan herbal dan probiotik untuk mencegah penyakit ikan. Produk abon lele 
menjadi produk yang memberikan keuntungan tertinggi dengan jumlah Rp75.000 - Rp175.000 per 
kg. Jangkauan pemasaran untuk semua produk masih berada pada wilayah lokal. 

Rekomendasi Kebijakan
Sinbol-Market merupakan salah satu strategi yang dapat dikembangkan karena ada potensi 

keuntungan yang diperoleh oleh pelaku perikanan. Hal ini dikarenakan adanya pengolahan ikan 
dengan bahan baku hasil budi daya sendiri sehingga lebih memberikan keuntungan. Pengolahan ikan 
lele menjadi abon lele merupakan produk olahan yang dapat dikembangkan. Selain itu, pemanfaatan 
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menyediakan sarana dan prasarana pendukung budi daya dan membuka jejaring pemasaran dengan 
area yang lebih luas lagi.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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ABSTRAK

Kata Kunci : dampak; usaha; rumput laut; pendapatan; nilai tambah

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dampak kebijakan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor 1/KEPMEN-KP/2019 tentang pedoman umum pembudidayaan rumput laut terhadap 
penciptaan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi setiap kali panen pada kluster rumput laut di 
Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan pada tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah 
mengkaji besaran pendapatan dan nilai tambah (pertumbuhan ekonomi menurut input primer) ciptaan 
para pelaku budi daya rumput laut. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan lokasi 
penelitian adalah di lima subkluster Kecamatan Kaledupa yang meliputi subkluster Desa Balasuna, 
Desa Waduri, Desa Ollo Selatan, Desa Ambeua Raya, Desa Sombano dan di enam subkluster Kecamatan 
Kaledupa Selatan yang meliputi subkluster Desa Sandi, Desa Langge, Desa Tanjung, Desa Tanomeha, 
Desa Lentea dan Desa Darawa, Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan budi daya rumput laut dengan 
jumlah tali bentangan rumput laut sebanyak tujuh kelas yaitu kelas 50 tali, 70 tali, 75 tali, 100 tali, 150 
tali, 200 tali, dan 250 tali. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan 146 orang pembudi 
daya rumput laut di kluster Kecamatan Kaledupa adalah sebesar Rp8.051.000/orang, menciptakan 
pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan sebesar Rp1.326.885.000/panen, menciptakan nilai 
tambah sebesar Rp932.963.314/panen. Selanjutnya, rata-rata pendapatan 281 orang pembudi daya 
rumput laut di kluster Kecamatan Kaledupa Selatan adalah sebesar Rp8.051.000/orang, menciptakan 
pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan sebesar Rp2.728.642.000/panen, menciptakan nilai 
tambah sebesar Rp1.838.638.292/panen. Kesimpulan setiap kali panen dari 427 orang pelaku budi 
daya rumput laut di kluster rumput laut Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan adalah 
menciptakan pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan sebesar Rp4.055.527.000/panen dan 
menciptakan nilai tambah (pertumbuhan ekonomi menurut input primer) sebesar Rp2.771.601.606/
panen. Dampak kebijakan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1/KEPMEN-
KP/2019 tentang pedoman umum pembudidayaan rumput laut adalah meningkatkan pendapatan dan 
pertumbuhan ekonomi klaster rumput laut Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan 
Kabupaten Wakatobi.

PENDAHULUAN
Mengacu pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1/

KEPMEN-KP/2019, rumput laut merupakan komoditas perikanan unggulan yang memiliki nilai 
strategis serta peluang usaha yang menjanjikan untuk dikembangkan karena memiliki peluang pasar 
yang besar di pasar lokal, pasar nasional dan pasar internasional. Pusat-pusat pengembangan rumput 
laut di Sulawesi Tenggara adalah di Kabupaten Wakatobi, Kota Bau-Bau, Kabupaten Buton Selatan, 
Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Muna dan Kabupaten Bombana. Pusat-Pusat pengembangan 
Rumput Laut di Kabupaten Wakatobi adalah di klaster Rumput Laut Kecamatan Wangi-Wangi 
Selatan, Klaster Rumput Laut Kecamatan Kaledupa dan Klaster Rumput Laut Kecamatan Kaledupa 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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Selatan. Perhatian pemerintah daerah Kabupaten Wakatobi terhadap pengembangan usaha budi 
daya rumput sangat besar, yang dibuktikan dengan bantuan faktor produksi barang modal seperti 
tali bentangan rumput laut dan bantuan modal usaha berupa uang kredit dari BRI dengan bunga 
sangat rendah agar dapat meningkatkan pendapatan pada usaha pelaku budi daya rumput laut 
dan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wakatobi. Menurut hasil penelitian 
La Ola Onu et al. (2019), Kajian Klaster Agribisnis Rumput Laut Sebagai Produk Unggulan Daerah 
Sulawesi Tenggara, studi kasus Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan, ditemukan 
jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut di klaster rumput laut Kecamatan Kaledupa sebanyak 
146 orang, dan di klaster Kecamatan Kaledupa Selatan sebanyak 281 orang. Klasifikasi usaha budi 
daya rumput laut di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa selatan adalah berdasarkan 
jumlah tali bentangan rumput laut yaitu : (1) kelas tali bentangan sebanyak 50 Gulung, 70 
Gulung, 75 Gulung, 100 Gulung, 150 Gulung, 200 Gulung dan 250 Gulung. Harapan pemerintah 
daerah Kabupaten Wakatobi terhadap pelaku budi daya rumput laut adalah berkelanjutan  
usaha, peningkatan pendapatan dan besar ciptaan pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan  
dan menurut input primer setiap kali panen. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis 
tertarik mengkaji besaran pendapatan dan besaran ciptaan pertumbuhan ekonomi menurut 
penggunaan dan menurut input primer para pelaku budi daya rumput laut sebagai akibat dampak 
kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah Kabupaten Wakatobi. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis menyusun permasalahan sebagai berikut:  
(1) berapa besar pendapatan yang diperoleh para pelaku budi daya rumput laut pada setiap kali 
panen (2) berapa besar pertumbuhan ekonomi menurut peggunaan dan menurut input primer 
ciptaan para pelaku budi daya rumput laut setiap kali panen. 

Kerangka teoritis menganalisis aliran penerimaan dari hasil penjualan komoditi  
rumput laut untuk mendapatkan besaran pendapatan dan pertumbuhan ekonomi menurut 
penggunaan dan menganalisis aliran pengeluaran untuk mendapatkan besaran penyusutan barang 
modal (FC), dan besaran pengeluaran upah/gaji, dan pajak sebagai biaya variabel (VC) dan besaran 
keuntungan yang semua itu merupakan komponen pembentukan Nilai Tambah (Pertumbuhan 
ekonomi menurut penggunaan). Adapun bagan kerangka teoritis dimaksud dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut.

Gambar 1 menunjukan bahwa hasil analisis aliran input akan mendapatkan besaran  
penyusutan barang modal, besaran komponen upah/gaji, besaran pengeluaran pajak penjualan, 
besaran Total Variabel Cost, besaran Total Cost, besaran laba jika dihubungkan dengan  
Total Revenue, besaran Nilai Tambah dan besaran Pertumbuhan Ekonomi menurut Input Primer. 
Hasil analisis Aliran Output akan mendapatkan besaran Total Revenue, dan Pertumbuhan 
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laut setiap kali panen. Metodologi penelitian dimulai dari penentuan lokasi penelitian yaitu lima 
desa di Kecamatan Kaledupa yang meliputi: Desa Balasuna, Desa Waduri, Desa Ollo Selatan,  
Desa Ambeua Raya, Desa Sombano, dan enam desa di Kecamatan Kaledupa Selatan yang meliputi : 
Desa Sandi, Desa Langge, Desa Tanjung, Desa Tanomeha, Desa Lentea, Desa Darawa. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Waktu Penelitian adalah bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2019. Metode  
penelitian adalah survei. Data bersumber dari 146 orang pelaku usaha budi daya rumput laut  
di 5 Desa Kecamatan Kaledupa dan 281 orang dari pelaku usaha budi daya rumput laut di  
Kecamatan Kaledupa Selatan. Metode analisis menggunakan Rumus. Untuk mendapatkan data  
dan informasi besaran pendapatan (TR) menggunakan Rumus : 

TR = P. Q............................................... (1)
dimana :
TR = Total Penerimaan / Total Revenue
P = Harga jual di pasar permintaan Akhir/ price in final demand
Q = Jumlah komoditi rumput laut/ quantity of Comodity seaweed

3 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis menyusun permasalahan sebagai berikut: 

(1) berapa besar pendapatan yang diperoleh para pelaku budi daya rumput laut pada setiap 

kali panen (2) berapa besar pertumbuhan ekonomi menurut peggunaan dan menurut input 

primer ciptaan para pelaku budi daya rumput laut setiap kali panen.  

Kerangka teoritis menganalisis aliran penerimaan dari hasil penjualan komoditi 

rumput laut untuk mendapatkan besaran pendapatan dan pertumbuhan ekonomi menurut 

penggunaan  dan menganalisis aliran pengeluaran untuk mendapatkan besaran penyusutan 

barang modal (FC), dan besaran pengeluaran upah/gaji, dan pajak sebagai biaya variabel (VC) 

dan besaran keuntungan yang semua itu merupakan komponen pembentukan Nilai Tambah 

(Pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan). Adapun bagan kerangka teoritis dimaksud 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka teoritis aliran analaisis untuk mendapatkan besaran pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 
menurut penggunaan dan besaran nilai tambah serta pertumbuhan ekonomi menurut input primer 
yang diciptakan oleh para pelaku budi daya rumput laut di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan 
Kaledupa Selatan
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2.  Untuk mendapatkan data dan informasi besaran penyusutan barang modal (FC) adalah  
igunakan Rumus : 

FC = Pt/F.......................................... (2)
Dimana :
FC = Penyusutan Barang Modal / Fixed Cost
Pt = Nilai Barang Modal pada tahun t
F = Jumlah Frekuensi Melaut/panen selama umur ekonomi Barang Modal

3.  Untuk mendapatkan data dan informasi besaran nilai penyusutan barang modal (Fixed Cost) 
menggunakan  Rumus : 

Pt = po (1+i) t............................................................ (3)
Dimana :
Pt = Nilai Barang Modal pada tahun t
P0 = Nilai Barang Modal pada tahun nol atau pada saat di beli 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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 FC = Penyusutan/Depresiation
 G = Gaji /wages
 Π = Keuntungan /Profit
 Tx = Pajak/tax

7. Untuk mendapatkan data dan informasi besaran Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan 
menggunakan Rumus :

Pe = Π x TR..................................... (8)
Dimana: 
Pe= Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan
n = Jumlah Pelaku Usaha Budidaya Rumput Laut 
TR = Total Penerimaan 

8. Untuk mendapatkan data dan informasi besaran Pertumbuhan Ekonomi Menurut Input Primer 
menggunakan Rumus :

Pe =   Π x NT .....................................(9)
Dimana: 
Pe = Pertumbuhan Ekonomi Menurut Input Primer
n  = Jumlah Pelaku Usaha Budi daya Rumput Laut 
NT  = Nilai Tambah 

9. Data dan informasi besaran Pertumbuhan Ekonomi Menurut Input Primer menggunakan Rumus : 
Pe =   Π x NT     .............  (10)
Dimana: 
Pe= Pertumbuhan Ekonomi Menurut Input Primer
n = Jumlah Pelaku Usaha Budi daya Rumput Laut 
NT = Nilai Tambah 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian 

Aliran Output/Penerimaan.
Mengacu pada kerangka teoritis, maka penulis akan menyajikan terlebih dahulu data jumlah 

pelaku budi daya rumput laut, besaran hasil produksi dan tingkat harga jual komoditi rumput laut 
di pasar lokal Kaledupa dan pasar lokal Kaledupa Selatan sesuai hasil penelitian penulis dengan 
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2029 tentang Kajian 
Klaster Agribisnis Rumput Laut Sebagai Produk Unggulan Daerah Di Sulawesi Tenggara, Studi kasus 
Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan ditemukan data sebagai berikut: (1) jumlah 
pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 50 
gulung adalah sebanyak 15 orang, (2) jumlah palaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Cottonii 
dengan menggunakan tali bentangan 70 gulung adalah sebanyak 5 orang, (3) jumlah palaku usaha 
budi daya rumput laut jenis Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 75 gulung adalah 
sebanyak 22 orang, (4) jumlah palaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan 
menggunakan tali bentangan 100 gulung adalah sebanyak 10 orang, (5) jumlah pelaku usaha budi 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan 150 gulung adalah 
sebanyak 37 orang, (6) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan 
menggunakan tali bentangan 200 gulung adalah sebanyak 21 orang, (7) jumlah pelaku usaha budi 
daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan 250 gulung adalah 
sebanyak 36 orang, atau secara keseluruhan jumlah pelaku usaha budi daya rumput di Kecamatan 
Kaledupa adalah sebanyak 146 orang. Selanjutnya, para pelaku usaha budi daya rumput laut di klaster 
Kecamatan Kaledupa sebanyak 146 orang tersebut di atas menghasilkan produksi rumput laut kering 
dengan harga jual di pasar Kaledupa yang datanya disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Jenis Rumput Laut Yang dibudidayakan, Jumlah Nelayan, Jumlah Tali Bentangan, Rata-Rata Hasil  
                  Produksi Nelayan dan Harga Jual Komoditi Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019.

Jenis 
Rumput Laut

Jumlah Nelayan
(Orang)

Tali Bentangan
(Gulung)

Rata-Rata Produksi/
org (kg)

Harga Jual
(Rp)

Cootonii 15 50 250 21.000
Cootonii 5 70 267 21.000
Cootonii 22 75 300 21.000

Chlorophyceae 10 100 1.000 7.000
Chlorophyceae 37 150 1.400 7.000
Chlorophyceae 21 200 1.500 7.000
Chlorophyceae 36 250 1.700 7.000
Jumlah/total 146

Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.

Selanjutnya, hasil penelitian dari aliran output pada klaster Kecamatan Kaledupa Selatan 
yaitu: (1) Jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Cottonii dengan menggunakan 
tali bentangan 50 gulung adalah sebanyak 12 orang, (2) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut 
jenis Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 70 gulung adalah sebanyak 6 orang, 
(3) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Cottonii dengan menggunakan tali 
bentangan 75 gulung adalah sebanyak 40 orang, (4) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut 
jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan 100 gulung adalah sebanyak 14 orang, 
(5) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali 
bentangan 150 gulung adalah sebanyak 45 orang, (6) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut 
jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan 200 gulung adalah sebanyak 79 orang, 
(7) jumlah pelaku usaha budi daya rumput laut jenis Euchema Spinosum dengan menggunakan tali 
bentangan 250 gulung adalah sebanyak 85 orang, atau secara keseluruhan jumlah pelaku usaha budi 
daya rumput di Kecamatan Kaledupa Selatan adalah sebanyak 281 orang. Selanjutnya, para pelaku 
usaha budi daya rumput laut di klaster Kecamatan Kaledupa sebanyak 281 orang tersebut di atas 
adalah menghasilkan produksi rumput laut kering dengan harga jual di pasar Kaledupa Kecamatan 
Kaledupa Selatan sebagaiman tersaji pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Jenis Rumput Laut yang dibudidayakan, Jumlah Nelayan, Jumlah Tali Bentangan, Rata-Rata Hasil  
                  Produksi Nelayan dan Harga Jual Komoditi Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019

Jenis Rumput Laut Jumlah Nelayan
(Orang)

Tali Bentangan
(Gulung)

Rata-Rata Produksi / 
org (kg)

Harga Jual
(Rp)

Cootonii 12 50 250 21.000
Cootonii 6 70 267 21.000
Cootonii 40 75 300 21.000

Chlorophyceae 14 100 1.000 7.000
Chlorophyceae 45 150 1.400 7.000
Chlorophyceae 79 200 1.500 7.000
Chlorophyceae 85 250 1.700 7.000
Jumlah/total 281

Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aliran Input/Pengeluaran
Pada aliran input, penulis akan menjelaskan tentang Data Faktor Produksi Barang Modal dan 

Modal Kerja yang digunakan dalam proses produksi Budi daya Rumput Laut Jenis Euchema Cottonii 
dan Rumput Laut Jenis Euchema Spinosum di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa 
Selatan. Berdasarkan hasil penelitian La Ola et al. (2019) Kajian Klaster Agribiisnis Rumput Laut 
Sebagai Produk Unggulan Daerah Di Sulawesi Tenggara pada tahun 2019, ditemukan data Faktor 
Produksi Barang Modal dan Modal Kerja yang digunakan oleh para pelaku budi daya rumput 
laut di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan tahun 2019. Data jumlah faktor  
produksi barang modal dan modal kerja serta hasil produksi dan harga jual komoditi rumput laut 
jenis Euchema Cottonii disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Faktor Produksi Barang Modal dan Modal Kerja, Pelaku Budi Daya Rumput Laut Jenis Euchema  
                  Cottonii di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019.

No

Faktor Produksi Barang Modal

Sampan
(Unit)

Mesin
(Unit)

Tali 3 mm
(Bentangan)

(Gulung)

Tali1,5 mm
(T. Ris)
(Ball)

Pelampung
(Karung)

Batu Pem-
berat (m3)

1 Jumlah 1 1 50 5 5 1
2 Harga 5.000.000 3.500.000 3.750.000 500.000 300.000 150.000

Faktor Produksi Modal Kerja

No Bibit
(Karung)

Biaya Ikat Bibit / 
Tali (Rp)

Gaji/Upah
(Rp/orang)

BBM
(Liter)

Oli
(Kaleng)

Pajak
(5 %)

1 Jumlah 5 50 2 Orang 25 1 TR
Harga 100.000 2.500 1.000.000 10.000 45.000 5 %xTR

Produksii 250 Kg
Harga Rp. 21.000/kg

Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.

Selanjutnya, data jumlah faktor produksi barang modal dan modal kerja serta harga rumput 
laut jenis Euchema Spinosum disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Faktor Produksi Barang Modal dan Modal Kerja, Pelaku Budi Daya Rumput Laut Jenis Euchema  
                   Spinosum di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019.

No

Faktor Produksi Barang Modal

Sampan
(Unit)

Mesin
(Unit)

Tali 3 mm
(Bentangan)

(Gulung)

Tali1,5 mm
(Tali Ris)

(Ball)

Pelampung
(Karung

Batu 
Pemberat

(m3)
1 Jumlah 1 1 250 8 250 3
2 Harga 5.000.000 3.500.000 18.750.000 800.000 15.000.000 450.000

Faktor Produksi Modal Kerja

No Bibit
(Karung)

 Ikat Bibit / 
Tali (Rp)

Gaji/Upah
(Rp/orang)

BBM
(Liter)

Oli
(Kaleng)

Pajak
(5 %)

1 Jumlah 5 50 2 Orang 25 1 TR
Harga 100.000 2.500 1000.000 10.000 45.000 5 %xTR

Produksii 1.700 Kg
Harga Rp. 7.000/kg

Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapatan dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan Ciptaan Pelaku Usaha Budi 
Daya Rumput Laut di Klaster Kecamatan Kaledupa 

Mengacu data pada data Tabel 1 di atas, data dianalisis lebih lanjut menggunakan Rumus  
1 untuk mendapatkan data dan informasi besaran pendapatan, dan menggunakan Rumus 8  
untuk mendapatkan data dan informasi besaran pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan para 
pelaku usaha budi daya di Kecamatan Kaledupa. Hasil analisisnya disajikan pada Tabel 5 berikut

Tabel 5. Data besaran Rata-rata Produksi, Harga Jual, Pendapatan dan pertumbuhan Ekonomi Menurut  
                     Penggunaan Ciptaan para Pelaku Usaha Budi Daya Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019.

Jumlah
Nelayan Rata-Rata Produksi /

org (kg) Harga (Rp) Pendapatan (TR) 
(Rp) Pertumbuhan Ekonomi

15 250 21.000 5.250.000 78.750.000
5 267 21.000 5.607.000 28.035.000

22 300 21.000 6.300.000 138.600.000
10 1.000 7.000 7.000.000 70.000.000
37 1.400 7.000 9.800.000 362.600.000
21 1.500 7.000 10.500.000 220.500.000
36 1.700 7.000 11.900.000 428.400.000

146 1.326.885.000
Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.

Berdasarkan data hasil analisis pada tabel 3 tersebut diatas, maka ditemukan: (1) secara rata-
rata pendapatan usaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 50 Gulung adalah sebesar Rp5.250.000/panen dan besaran ciptaan pertumbuhan 
ekonomi sebesar Rp78.750.000/panen; (2) secara rata-rata pendapatan usaha budi daya Rumput 
Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung adalah sebesar 
Rp5.607.000/panen dan besaran ciptaan pertumbuhan ekonomi sebesar Rp28.035.000/panen; (3) 
secara rata-rata pendapatan usaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan 
tali bentangan sebanyak 75 Gulung adalah sebesar Rp6.300..000/panen dan besaran ciptaan 
pertumbuhan ekonomi sebesar Rp138.600.000/panen; (4) secara rata-rata pendapatan usaha 
budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 100 
Gulung adalah sebesar Rp7.000.000/panen dan besaran ciptaan pertumbuhan ekonomi sebesar 
Rp70.000.000/panen; (5) secara rata-rata pendapatan usaha budi daya Rumput Laut Euchema 
Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung adalah sebesar Rp9.800.000/
panen dan besaran ciptaan pertumbuhan ekonomi sebesar Rp362.600.000/panen; (6) secara 
rata-rata pendapatan usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali 
bentangan sebanyak 200 Gulung sebesar Rp10.500.000/panen dan besaran ciptaan pertumbuhan 
ekonomi sebesar Rp220.500.000/panen; (7) secara rata-rata pendapatan usaha budi daya Rumput 
Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung sebesar 
Rp11.900.000/panen dan besaran ciptaan pertumbuhan ekonomi sebesar Rp428.400.000/panen.

Pembahasan Pendapatan dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan Ciptaan 
Pelaku Usaha Budidaya Rumput Laut di Klaster Kecamatan Kaledupa Selatan.

Mengacu data pada data Tabel 2 tersebut di atas, data dianalisis lebih lanjut dengan 
menggunakan Rumus 1 untuk mendapatkan data dan informasi besaran pendapatan, dan 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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menggunakan Rumus 8 untuk mendapatkan data dan informasi besaran pertumbuhan ekonomi 
menurut penggunaan para pelaku usaha budi daya Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa Selatan. 
Hasil analisisnya disajikan pada tabel 6 berikut

Tabel 6. Data besaran Rata-rata Produksi, Harga Jual, Pendapatan dan Pertumbuhan Ekonomi  
              Menurut Penggunaan Ciptaan para Pelaku Usaha Budidaya Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa  
                        Selatan Tahun 2019.

Jumlah
Nelayan

Rata-Rata Produksi/ 
org (kg)

Harga  
(Rp)

Pendapatan (TR)  
(Rp) Pertumbuhan Ekonomi

12 250 21.000 5.250.000 63.000.000
6 267 21.000 5.607.000 33.642.000

40 300 21.000 6.300.000 252.000.000
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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Tabel 7. Data Pelaku Budi Daya Rumput Laut dengan Menggunakan Tali Bentangan 50 gulung  
                        s/d 250 gulung, Nilai Tambah dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan Ciptaan Pelaku  
                    Budi Daya di di Kecamatan Kaledupa Tahun 2019

Jumlah
Nelayan

Tali Bentangan
(Gulung)

Nilai Tambah
(Rp)

Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Input Primer (Rp)

15 50 4.330.000 64.950.000
5 70 4.480.000 22.400.000

22 75 4.592.500 101.035.000
10 100 4.755.000 47.550.000
37 150 7.513.333 277.993.321
21 200 6.188.333 129.954.993
36 250 8.030.000 289.080.000

146 932.963.314
 Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi 
Tenggara tahun 2019.

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 7 di atas, maka ditemukan : (1) secara rata-rata 
Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 50 Gulung adalah sebesar Rp4.330.000/orang/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi 
menurut input primer ciptaan 15 orang pelaku usaha budi daya adalah sebesar Rp64.950.000/
panen; (2) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan 
menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung sebesar Rp4.480.000/orang/panen dan besaran 
pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 5 orang pelaku usaha budi daya sebesar 
Rp22.400.000/panen; (3) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema 
Cottonii dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 75 Gulung adalah sebesar Rp4.592.500/
panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 22 orang pelaku usaha 
budi daya sebesar Rp101.035.000/panen; (4) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya 
Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung adalah 
sebesar Rp4.755.000/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 
10 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp 47.550.000/panen; (5) secara rata-rata Nilai Tambah 
usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
150 Gulung adalah sebesar Rp7.513.333/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut 
input primer ciptaan 37 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp277.993.321/panen; (6) secara 
rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali 
bentangan sebanyak 200 Gulung adalah sebesar Rp6.188.333/panen dan besaran pertumbuhan 
ekonomi menurut input primer ciptaan 21 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp129.954.993/
panen (7) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan 
menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung adalah sebesar Rp8.030.000/panen dan besaran 
pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 36 orang pelaku usaha budi daya sebesar 
Rp289.080.000/panen (8) secara keseluruhan 146 orang pelaku usaha budi daya Rumput Laut 
Euchema Cottonii dan Euchema Spinosum menciptakan pertumbuhan ekonomi menurut input primer 
sebesar Rp932.963.314/panen

Pembahasan Nilai Tambah dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Input Primer Ciptaan Para 
Pelaku Usaha Budi Daya Rumput Laut di Klaster Kecamatan Kaledupa Selatan

Mengacu data pada data Tabel 3 di atas, data dianalisis lebih lanjut menggunakan  
Rumus 2, Rumus 3, Rumus 4, Rumus 5, Rumus 6, Rumus 7, untuk mendapatkan data dan informasi 
besaran Nilai Tambah. Selain itu, data juga dianalisis menggunakan Rumus (9) untuk mendapatkan 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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data dan informasi besaran pertumbuhan ekonomi menurut Input Primer para pelaku usaha budi 
daya Rumput Laut di Kecamatan Kaledupa Selatan. Hasil analisis disajikan pada Tabel 7 berikut

Tabel 8. Data Pelaku Budidaya Rumput Laut dengan Menggunakan Tali Bentangan 50 gulung s/d 250 gulung,  
      Nilai Tambah dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan Ciptaan Pelaku Budi Daya di  
                   Kecamatan Kaledupa Selatan Tahun 2019.

Jumlah Nelayan 
(Orang)

Jumlah Tali Bentangan
(Gulung)

Nilai Tambah
(Rp)

Pertumbuhan Ekonomi Menurut
Input Primer (Rp)

12 50 4.330.000 51.960.000
6 70 4.480.000 26.880.000

40 75 4.592.500 183.700.000
14 100 4.755.000 66.570.000
45 150 7.513.333 338.099.985
79 200 6.188.333 488.878.307
85 250 8.030.000 682.550.000

281 1.838.638.292
 Sumber : Hasil penelitian La Onu La Ola, dkk. Kerjasama LPPM UHO dengan Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 8 di atas, ditemukan : (1) secara rata-rata Nilai 
Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 50 Gulung adalah sebesar Rp4.330.000/orang/panen dan besaran pertumbuhan  
ekonomi menurut penggunaan ciptaan 12 orang pelaku usaha budi daya adalah sebesar 
Rp51.960.000/panen; (2) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema 
Cottonii dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung adalah sebesar Rp4.480.000/
orang/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan ciptaan 6 orang pelaku 
usaha budi daya sebesar Rp26.880.000/panen; (3) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi 
daya Rumput Laut Euchema Cottonii dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 75 Gulung 
adalah sebesar Rp4.592.500/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer 
ciptaan 40 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp183.700.000/panen; (4) secara rata-rata Nilai  
Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 100 Gulung adalah sebesar Rp4.755.000/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi 
menurut input primer ciptaan 14 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp66.570.000/panen;  
(5) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan 
menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung adalah sebesar Rp7.513.333/panen dan  
besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 45 orang pelaku usaha budi daya 
sebesar Rp338.099.985/panen; (6) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi daya Rumput Laut 
Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 200 Gulung adalah sebesar 
Rp6.188.333/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer ciptaan 79 orang 
pelaku usaha budi daya sebesar Rp488.878.307/panen (7) secara rata-rata Nilai Tambah usaha budi 
daya Rumput Laut Euchema Spinosum dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung 
adalah sebesar Rp8.030.000/panen dan besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer 
ciptaan 85 orang pelaku usaha budi daya sebesar Rp682.550.000/panen (8) secara keseluruhan  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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KESIMPULAN  DAN  REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Kesimpulan

1. Secara rata-rata besaran pendapatan para pengusaha budi daya Rumput Laut Euchema 
Cottonii dan Euchema Spinosum di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan 
memiliki besaran yang sama untuk nelayan yang menggunakan tali bentangan sebanyak 50 
Gulung yaitu sebesar Rp5.250.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 70 
Gulung sebesar Rp5.607.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 75 Gulung 
sebesar Rp6.300..000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung 
adalah sebesar Rp7.000.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung 
sebesar Rp9.800.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 200 Gulung sebesar 
Rp10.500.000/panen dan yang menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung sebesar 
Rp11.900.000/panen, 

2. Besaran pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan di Kecamatan Kaledupa yang diciptakan 
oleh 15 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 50 
Gulung sebesar Rp78.750.000/panen, yang diciptakan oleh 5 orang pengusaha rumput laut 
dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung sebesar Rp28.035.00/panen, yang 
diciptakan oleh 22 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
75 Gulung sebesar Rp138.600.000/panen, yang diciptakan oleh 10 orang pengusaha rumput 
laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung sebesar Rp70.000.000/panen,  
yang diciptakan oleh 37 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali  
bentangan sebanyak 150 Gulung sebesar Rp362.600.000/panen, yang diciptakan oleh 21 
orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 200 Gulung 
sebesar Rp220.500.000/panen dan yang diciptakan oleh 36 orang pengusaha rumput laut 
dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung sebesar Rp428.400.000/panen 
serta yang diciptakan oleh 146 orang pengusaha rumput laut di Kecamatan Kaledupa sebesar 
Rp1.326.885.000/panen

3. Besaran pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan di Kecamatan Kaledupa Selatan yang 
diciptakan oleh 12 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan  
sebanyak 50 Gulung adalah sebesar Rp63.000.000/panen, yang diciptakan oleh 6 orang 
pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung sebesar 
Rp33.642.000/panen, yang diciptakan oleh 40 orang pengusaha rumput laut dengan 
menggunakan tali bentangan sebanyak 75 Gulung sebesar Rp252.000.000/panen, yang 
diciptakan oleh 14 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
100 Gulung sebesar Rp98.000.000/panen, yang diciptakan oleh 45 orang pengusaha rumput 
laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung sebesar Rp441.000.000/panen, 
yang diciptakan oleh 79 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 200 Gulung sebesar Rp829.500.000/panen dan yang diciptakan oleh 85 orang 
pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung sebesar 
Rp1.011.500.000/panen serta yang diciptakan oleh 281 orang pengusaha rumput laut di 
Kecamatan Kaledupa adalah sebesar Rp2.728.642.000/panen

4. Secara rata-rata Nilai Tambah para pengusaha budi daya Rumput Laut Euchema Cottonii 
dan Euchema Spinosum di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan memiliki 
besaran yang sama, untuk nelayan yang menggunakan tali bentangan sebanyak 50 Gulung 
sebesar Rp4.330.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung adalah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

sebesar Rp4.480.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 75 Gulung adalah 
sebesar Rp4.592.500/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung  
sebesar Rp4.755.000/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung  
sebesar Rp7.513.333/panen, yang menggunakan tali bentangan sebanyak 200 Gulung  
sebesar Rp6.188.333/panen dan yang menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung  
sebesar Rp8.030.000/panen, 

5. Besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer di Kecamatan Kaledupa yang  
diciptakan oleh 15 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
50 Gulung sebesar Rp64.950.000/panen, yang diciptakan oleh 5 orang pengusaha rumput 
laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung adalah sebesar Rp22.400.000/
panen, yang diciptakan oleh 22 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali  
bentangan sebanyak 75 Gulung sebesar Rp101.035.000/panen, yang diciptakan oleh 10 orang 
pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung adalah sebesar  
Rp47.550.000/panen, yang diciptakan oleh 37 orang pengusaha rumput laut dengan  
menggunakan tali bentangan sebanyak 150 G lung sebesar Rp277.993.321/panen, yang diciptakan  
oleh 21 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak  
200 Gulung adalah sebesar Rp129.954.993/panen dan yang diciptakan oleh 36 orang  
pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung adalah  
sebesar Rp289.080.000/panen serta yang diciptakan oleh 146 orang pengusaha rumput laut di 
Kecamatan Kaledupa adalah sebesar Rp932.963.314/panen

6. Besaran pertumbuhan ekonomi menurut input primer di Kecamatan Kaledupa Selatan yang 
diciptakan oleh 12 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
50 Gulung adalah sebesar Rp51.960.000/panen, yang diciptakan oleh 6 orang pengusaha rumput 
laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 70 Gulung sebesar Rp26.880.000/panen, 
yang diciptakan oleh 40 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan 
sebanyak 75 Gulung adalah sebesar Rp183.700.000/panen, yang diciptakan oleh 14 orang 
pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 100 Gulung adalah 
sebesar Rp66.570.000/panen, yang diciptakan oleh 45 orang pengusaha rumput laut dengan 
menggunakan tali bentangan sebanyak 150 Gulung adalah sebesar Rp338.099.985/panen, yang 
diciptakan oleh 79 orang pengusaha rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 
200 Gulung adalah sebesar Rp488.878.307/panen dan yang diciptakan oleh 85 orang pengusaha 
rumput laut dengan menggunakan tali bentangan sebanyak 250 Gulung sebesar Rp682.550.000/
panen serta yang diciptakan oleh 281 orang pengusaha rumput laut di Kecamatan Kaledupa 
sebesar Rp1.838.638.292/panen

Rekomendas Kebijakan 
Dampak Kebijakan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia nomor  

1/KEPMEN-KP/2019 dan Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Wakatobi terhadap  
pendapatan 427 orang pelaku budi daya rumput laut di Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan  
Kaledupa Selatan secara rata-rata meningkat sebesar Rp8.051.000/panen. Terhadap 
pertumbuhan ekonomi menurut penggunaan Kecamatan Kaledupa dan Kaledupa Selatan  
sebesar Rp4.055.527.000/panen serta terhadap pertumbuhan ekonomi menurut input primer atau 
Nilai Tambah sebesar Rp2.771.601.606/panen
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan 

Timur yang memiliki potensi sumber daya alam. Keberadaan sumber daya yang ada di Kabupaten 
Kutai Kartanegara dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi di berbagai 
bidang termasuk di bidang perikanan.

Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Nelayan 
merupakan satu di antara komunitas masyarakat pesisir yang berusaha di bidang perikanan, yang 
sampai saat ini dikategorikan sebagai masyarakat miskin dan memiliki banyak persoalan terutama 
bagi yang berprofesi sebagai nelayan kecil atau buruh nelayan sehingga sangat jauh dari gambaran 
umum mengenai masyarakat sejahtera. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Anna (2019) yang 
menganalisis data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2017 yang menunjukkan nelayan 
sebagai profesi paling miskin di Indonesia sebanyak 11.34% orang di sektor perikanan. Kemiskinan 
ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti kemajuan teknologi perikanan yang menggantikan peran 
nelayan dan juga faktor cuaca ekstrem pada saat melaut yang menjadi penyebab melemahnya 
kemampuan masyarakat nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan sosialnya.

Menurut Putong dalam Ridha (2017) kegiatan produksi membutuhkan faktor-faktor produksi, 
yaitu alat dan sarana untuk melakukan proses produksi. Banyak faktor yang menyebabkan besar 
kecilnya pendapatan nelayan seperti jumlah modal yang dikeluarkan, jumlah alat tangkap yang 
digunakan, lama waktu yang ditempuh saat melaut, dan juga faktor cuaca yang tidak menentu yang 
juga berlaku untuk nelayan yang berada di Kabupaten Kutai Kartanegara khususnya Kecamatan 
Samboja. Penggunaan faktor-faktor produksi secara efisien akan menghasilkan kenaikan produksi 
yang optimal. Efisiensi dalam suatu proses produksi mempunyai arti penting dalam upaya 
peningkatan pendapatan. Menurut Sinaga dkk. (2014), jika efisiensi produksi dilaksanakan dengan 

ABSTRAK

Kata Kunci : nelayan; pendapatan; alat tangkap; modal; lama melaut; cuaca, Kecamatan Samboja

Efisiensi pada kegiatan penangkapan ikan menjadi pertimbangan utama karena mampu menekan biaya 
yang akan dikorbankan. Informasi tentang faktor–faktor yang mempengaruhi sangatlah penting agar 
kegiatan penangkapan ikan dapat lebih efektif dan produktif.  Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh faktor alat tangkap, modal, lama melaut dan cuaca terhadap pendapatan nelayan di Tanjung 
Sembilang Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Jenis data penelitian yang digunakan 
yaitu data kuantitatif dengan sumber data primer yang diperoleh dari wawancara. Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa  secara simultan faktor alat tangkap, modal, lama melaut dan cuaca 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan, sedangkan secara parsial faktor alat tangkap dan 
modal berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan.  
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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benar maka akan mendorong penggunaan faktor-faktor produksi secara optimal, yang selanjutnya 
akan memberikan keuntungan maksimum. Dilatarbelakangi dengan kondisi banyaknya para nelayan 
yang beraktivitas di Tanjung Sembilang Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara dengan 
pendapatan yang tidak menentu, maka diperlukan penelitian sejenis berupa analisis faktor yang 
mempengaruhi pendapatan para nelayan tersebut. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh faktor modal, alat 
tangkap, lama melaut dan cuaca terhadap pendapatan nelayan di Tanjung Sembilang Kecamatan 
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. 

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2021 dengan lokasi penelitian di Tanjung Sembilang 

Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
nelayan di Tanjung Sembilang Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Penentuan sampel 
penelitian ini, penulis menggunakan ukuran sampel menurut Sugiyono (2019) dimana analisis yang 
digunakan adalah multivariate dengan korelasi atau regresi berganda maka, jumlah anggota sampel 
diambil 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Variabel dalam penelitian ini ada 5 (independen + 
dependen), sehingga jumlah anggota sampel = 10 x 5 variabel = 50 orang responden.

Metode analisis data kuantitatif dengan analisis linear berganda (multiple regression) melalui 
aplikasi program SPSS. 
1. Regresi Linear Berganda (multiple regression)
 Adapun formulasi regresi linear berganda dalam penelitian ini sebagai berikut (Sugiyono, 2015) 

: Y =  α +b 
1
 X

1
 + b	

2
 X

2
 + b	

3
 X

3  
+ b

4
 …X

4  
+ e ……………..(1)

Keterangan :
Y= Pendapatan Nelayan (Rp)

α = Nilai Konstanta
b= Koefisien Regresi
X1= Alat Tangkap (Unit)
X2= Modal (Rp)
X3= Lama Melaut (Jam)
X4= Cuaca (Dummy)
e  = Faktor Pengganggu (term of error) 

2. Koefisien determinasi (R  2)
 Digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas (modal, alat tangkap, lama 

melaut dan cuaca) dapat menjelaskan variabel terikatnya (pendapatan) sedangkan lainnya 
merupakan sumbangan dari faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian
Tanjung Sembilang adalah satu daerah yang terdapat di Kelurahan Muara Sembilang 

Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 2.216 Ha. Jumlah seluruh 
penduduk yang ada di Tanjung Sembilang sekitar 850 jiwa, di antaranya laki-laki sekitar 430 jiwa 
dan perempuan sekitar 420 jiwa. Wilayah Tanjung Sembilang berbatasan langsung dengan beberapa 
daerah yaitu sebagai berikut :
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Tanjung Sembilang memiliki 6 RT mulai dari RT 5 hingga RT 10. Masyarakat Tanjung Sembilang 
Sebagian besar bekerja di bidang perikanan yaitu sebagai nelayan tangkap, petambak dan mengolah 
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hampir seluruhnya tidak di darat melainkan di atas jembatan. Masyarakat nelayan yang berada di 
Tanjung Sembilang memiliki kelompok nelayan sebanyak 5 kelompok. 

Profil Nelayan 
Responden penelitian sebanyak 50 orang yang mewakili populasi masyarakat nelayan 

yang berada di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini rata-rata nelayan yang menjadi responden 
kebanyakan masih dalam usia produktif (15 th – 64 th), dengan usia responden yang beragam mulai 
dari 20 th – 65 th pada usia produktif ini akan mampu meningkatkan produktivitas pekerjaannya. 

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden.

No. Usia  (Tahun) Jumlah Responden (orang) Presentase  (%)
1 20 - 35 20 40
2 36 - 50 19 38
3 51 - 65 7 14
4 > 65 4 8

Jumlah 50 100%
Sumber : Data Primer, Diolah tahun 2021

Berdasarkan karakteristik pendidikan, Sebagian besar responden memiliki latar belakang 
pendidikan yang cukup baik yaitu tingkat SMA sehingga reponden memiliki pola pikir yang memadai 
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Responden.

No. Pendidikan Jumlah Responden (orang) Presentase (%)
1 Tidak Tamat SD 7 14
2 SD 4 8
3 SMP 14 28
4 SMA 22 44
5 S1 3 6

Jumlah 50 100%
Sumber : Data Primer, Diolah tahun 2021

Jumlah tanggungan anggota keluarga responden beragam, namun sebagian besar nelayan 
memiliki jumlah tanggungan sebanyak 1-3 orang. 

Tabel 3. Karakteristik Jumlah Tanggungan Responden.

No. Jumlah Tanggungan (orang) Jumlah Responden (orang) Presentase(%)
1 0 5 10

2 1 - 3 33 66
3 > 4 12 24

Jumlah 50 100%
Sumber : Data Primer, Diolah tahun 2021
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Sebagian besar nelayan memiliki pengalaman yang cukup baru sebagai nelayan. Hal ini 
ditunjukkan dengan jumlah 20 responden yang memiliki pengalaman kurang dari 15 tahun. 

Tabel 3. Karakteristik Pengalaman Responden.

No. Pengalaman 
(Tahun)

Jumlah Responden
(orang)

Presentase 
(%)

1 < 15 20 40
2 16 - 30 16 32
3 31 - 45 10 20
4 > 45 4 8

Jumlah 50 100%
Sumber : Data Primer, Diolah tahun 2021

Analisis Regresi Linear Berganda (multiple regression)
Hasil dari analisis regresi diperoleh model persamaan sebagai berikut Y = 2.456 +7.652 X1 + 

0.007 X2 + 0.015 X3 - 0.767 X4. Hasil persamaan regresi menunjukan nilai konstanta sebesar 2.456. 
Nilai ini menjelaskan bahwa nelayan akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp2.456 jika variabel 
bebas sama dengan nol. 

Koefisien regresi alat tangkap (X1) sebesar 7.652 dan bernilai positif, berarti menunjukan 
hubungan yang searah antara pendapatan dan alat tangkap. Hal ini menjelaskan bahwa apabila 
nelayan menambah alat tangkap sebesar 1 satuan maka pendapatan nelayan akan bertambah 
sebesar Rp7.686. Koefisien modal (X2) sebesar 0,007 dan bertanda positif, berarti menunjukan 
hubungan yang searah antara pendapatan dan modal. Hal ini menjelaskan bahwa apabila nelayan 
menambah jumlah modal sebesar 1 rupiah maka pendapatan nelayan akan meningkat sebesar 
0,007 rupiah. Koefisien lama melaut bernilai 0.015 dan bernilai positif, berarti memiliki hubungan 
searah terhadap pendapatan nelayan. Hal ini menjelaskan bahwa apabila nelayan menambah 
waktu yang digunakan pada saat melakukan penangkapan ikan atau melaut sebanyak 1 satuan 
jam maka pendapatan nelayan akan bertambah sebesar 0.015 rupiah. Koefisien regresi cuaca (X4) 
bernilai negatif 0.767, hal ini menjelaskan bahwa apabila kondisi cuaca hujan maka pendapatan  
nelayan akan berkurang sebesar 0.767 rupiah. Sesuai hasil kajian Assad (2019) pada saat musim 
hujan hasil tangkapan nelayan mengalami penurunan. Kondis hujan pada umumnya terjadi 
gelombang tinggi antara 1 - 3 m, dan para nelayan sementara menghentikan kegiatan melaut sampai 
cuaca membaik.

Koefisien Determinasi ( R 2)
Nilai koefisien determinasi sebesar 0.602. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pengaruh 

variabel alat tangkap, modal, lama melaut dan cuaca terhadap pendapatan nelayan adalah sebesar 
60%, sedangkan sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model pada 
penelitian ini, seperti faktor jarak tempuh nelayan, usia nelayan, harga ikan, perahu, tenaga kerja, 
ukuran mesin perahu, pengalaman kerja dan lainnya.

 Uji Hipotesis Secara Simultan/Bersama-sama (Uji F)
Nilai Fhitung  yang diperoleh adalah sebesar 6.379 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,57. Nilai ini 

menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel alat tangkap (X1), modal (X2), lama melaut (X3) dan cuaca (X4) secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Uji Hipotesis Secara Parsial / Masing-Masing (Uji t)
1. Variabel alat tangkap terhadap pendapatan nelayan.
 Nilai thitung yang diperoleh untuk alat tangkap adalah sebesar 4.239 dan signifikan sebesar  

0.000. Karena thitung > ttabel (4.239 > 2.014), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
alat tangkap berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan nelayan di Tanjung  
Sembilang Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Kemudian, pada nilai signifikan 
α sebesar 0.000 < 0.05 hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel alat 
tangkap (X1) terhadap pendapatan nelayan.

2. Variabel modal terhadap pendapatan nelayan.
 Nilai thitung yang diperoleh untuk variabel modal adalah sebesar 2.518 dan signifikan sebesar  

0.015. Karena thitung > ttabel (2.518 > 2.014), maka berarti H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 
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(X2) terhadap pendapatan nelayan.

3. Variabel lama melaut terhadap pendapatan nelayan.
 Nilai thitung yang diperoleh untuk variabel lama melaut adalah sebesar 1.354 dan signifikan sebesar 

0.183. Karena thitung < ttabel (1.354 < 2.014), maka H0 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel lama 
melaut tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan nelayan di Tanjung Sembilang 
Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Kemudian, nilai signifikan α sebesar  
0.183 > 0.05, hal ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel lama melaut 
(X3) terhadap pendapatan nelayan.

4. Variabel cuaca terhadap pendapatan nelayan.
 Nilai thitung yang diperoleh untuk variabel cuaca adalah sebesar -0.743 dan signifikan 

sebesar 0.461. Karena thitung > ttabel (-0.743 < 2.014) artinya H0 diterima hal ini berarti bahwa 
variabel cuaca tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan nelayan di Tanjung  
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cuaca (X4) terhadap pendapatan nelayan.

KESIMPULAN  DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang pengaruh faktor alat tangkap,  

modal, lama melaut dan cuaca terhadap pendapatan nelayan di Tanjung Sembilang  
Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara, dapat disimpulkan bahwa secara simultan  
atau bersama-sama faktor alat tangkap, modal, lama melaut dan cuaca berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan di Tanjung Sembilang Kecamatan Samboja Kabupaten  
Kutai Kartanegara. Secara parsial menunjukkan bahwa faktor lama melaut (1.354) dan faktor  
cuaca (-0.743) tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan, namun faktor alat  
tangkap (4.239) dan faktor modal (2.518) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. 
Pengaruh tertinggi terhadap pendapatan nelayan di Tanjung Sembilang Kecamatan Samboja 
Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu faktor alat tangkap dengan nilai uji-t hitung sebesar  
4.239 > 2.014.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

238 239

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: Toman; karamba; finansial; Hulu Sungai Utara.

Usaha budi daya ikan Toman dalam karamba mulai marak berkembang di Kabupaten Hulu Sungai Utara 
selama 10 tahun terakhir ini, akan tetapi, usaha ini masih tergantung benih dan penyediaan pakan dari 
alam, dan proses budi daya yang cukup lambat. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kelayakan 
usaha budi daya ikan Toman dalam karamba. Metode analisis yang digunakan analisis finansial : Net B/C, 
NPV dan IRR dimana pembudi daya dibagi menjadi 2 strata berdasarkan jumlah karamba yang dimiliki 
yaitu 1 - 5 karamba dan 9 – 11 karamba. Hasil analisis nilai kelayakan usaha pembudi daya yang memiliki 
1 – 5 buah karamba adalah Nilai NPV12% sebesar Rp 46.884.620,04 , Nilai Net B/C 12% sebesar 3,10. 
Nilai IRR yang diperoleh sebesar 90,17%, Nilai kelayakan usaha pembudidaya yang memiliki 9 – 11 buah 
karamba adalah Nilai NPV12% sebesar Rp789.207.590,11. Nilai Net B/C 12% sebesar 5,79. Nilai IRR 
yang diperoleh tidak terhingga, karena sampai nilai 99% nilainya masih posistif. Seluruh analisis finansial 
kepemilikan usaha dengan jumlah 1 – 5 karamba dan 9 – 11 karamba menunjukan bahwa usaha ini secara 
finansial layak untuk diusahakan. 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah salah satu dari 13 kabupaten/kota di provinsi Kalimantan 
Selatan dengan ibukota kabupaten Amuntai dan memiliki luas wilayah daratan seluas 892,70 km2. 
Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan dataran rendah dengan ketinggian berkisar antara 6 
meter dpl, terletak antara 2o 1’ 37” – 2o 35’ 58” LS dan 144o 50’ 58” – 115o 50’ 24” BT. Sampai dengan 
akhir tahun 2017, wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri dari 10 Kecamatan 
dengan wilayah Tarulas Kecamatan Danau Panggang dan tersempit Kecamatan Sungai. Kabupaten 
Hulu Sungai Utara memiliki berbagai jenis perairan seperti perairan rawa dan sungai dengan luas 
perairan rawa sebesar 88.220 ha dan luas perairan sungai sebesar 78.700 ha. Potensi yang dimiliki 
kabupaten ini yaitu perikanan darat tangkap maupun budi daya dengan tujuan pengembangan 
untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan (Perda Kab. HSU No 12 Tahun 2012). Kabupaten Hulu 
Sungai Utara yang memiliki 80% wilayah berupa perairan rawa dan sungai memiliki potensi sebagai 
penyuplai ikan, baik ikan lokal maupun ikan introduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kabupaten Hulu Sungai Utara sendiri dan wilayah sekitarnya. Terdapat sedikitnya 22 jenis ikan 
lokal yang tertangkap di kawasan rawa Danau Panggang Kabupaten Hulu Sungai Utara (Agusliani & 
Dharmaji, 2017)

Ikan Toman merupakan jenis ikan buas dari suku ikan gabus (Channidae). Ikan ini memiliki 
bentuk tubuh yang mirip dengan ikan gabus. Toman dapat tumbuh besar mencapai panjang lebih 
dari satu meter dan menjadi spesies terbesar dalam sukunya. Produksi ikan toman pada awalnya 
diperoleh dari hasil penangkapan di perairan umum. Namun demikian, peningkatan jumlah penduduk 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mendorong peningkatan jumlah konsumsi ikan sehingga usaha budi daya ikan mulai berkembang di 
masyarakat. Laju pertumbuhan penduduk Kalimantan Selatan tercatat sebesar 1,77% (tahun 2010-
2017) dan 1,59% pada tahun 2016-2017 (BPS Kabupaten Hulu Sungai Utara, 2018). Hal ini berarti 
terdapat potensi konsumsi pangan penduduk khususnya kebutuhan pangan ikan. Saat ini, angka 
konsumsi ikan di Kalimantan Selatan sebesar 49,5 kg/kapita/tahun melampaui angka konsumsi 
nasional sebesar 47,12 kg/kapita/tahun. Penduduk Kalimantan Selatan diketahui lebih menyukai 
ikan lokal seperti gabus haruan, papuyu, sepat, toman sebagai pilihan lauk untuk disantap.

Usaha budi daya ikan Toman dalam karamba mulai marak berkembang di Kabupaten Hulu 
Sungai Utara selama 10 tahun terakhir ini, akan tetapi usaha ini masih tergantung benih dan 
penyediaan pakan dari alam. Proses budi daya yang dilakukan berupa pembesaran, dan pemasaran 
ikan toman masih di sekitar Kabupaten Hulu Sungai Utara. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana perkembangan usaha budi daya selama 10 
tahun terakhir yang sangat tergantung dengan penyediaan input dari alam sehingga perlu dilakukan 
analisis kelayakan usaha secara finansial, apakah usaha ini layak untuk diusahakan lebih lanjut.

METODOLOGI

Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan pertimbangan kabupaten ini 

mulai mengembangkan usaha budi daya ikan Toman dalam karamba. Penelitian dilakukan selama 5 
(lima) bulan dari Juni hingga Oktober 2020.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang diambil adalah data kuantitatif dan kualitatif. Metode pengambilan sampel 

dibedakan berdasarkan jumlah karamba yang dimiliki, dengan menggunakan stratified random 
sampling dengan memperhatikan jumlah populasi pembudi daya ikan Toman dalam karamba.

Metode analisis

1. Analisa usaha budi daya ikan toman dalam karamba

a. Analisis Finansial
Aspek finansial menganalisis perbandingan pengeluaran dengan revenue earning usaha budi 

daya ikan, apakah terjamin dananya atau mampu membayar kembali dananya dan apakah usaha tani 
tersebut berkembang dengan baik. Aspek ekonomi, menyangkut peran positif usaha budi daya ikan 
dalam pembangunan secara keseluruhan.

Kriteria investasi dalam rangka mencari ukuran yang menyeluruh sebagai penerimaan/
penolakan atau pengurutan suatu proyek, telah dikembangkan dengan berbagai cara yang 
dinamakan investmen criteria atau kriteria investasi (Gray, 2005).

a. Net Present Value, merupakan selisih antara Present Value (PV) benefit dan Present value (PV) 
biaya. Selisih cash in flow dengan cash out flow yang terjadi setiap tahun disebut Net Benefit. Net 
Benefit yang terjadi setiap tahun didiscount dengan oppurtunity cost of capital yang berlaku umum 
dengan menggunakan PV dari tiap benefit yang terjadi per tahun. Jumlah PV Net benefit akan 
menghasilkan Net Present Value yang secara matematis dirumuskan sebagai berikut :
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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NPV =
 n
∑

 t=1

Bt - Ct

(1 + i )t

Keterangan: 
Bt = benefit kotor pada tahun t
Ct = Biaya kotor pada tahun t
 n = umur ekonomis usaha
 i = opportunity cost

 
1

(1 + i )t  = discount factor (df)

Rumus di atas dapat disederhanakan menjadi:

NPV =
 n
∑

 t=1

Bt - Ct
(1 + i )t

NPV =
 n
∑

 t=1
DF(Bt – Ct)

NPV =
 n
∑

 t=1
 (Bt – Ct)

NPV =
 n
∑

 t=1
Net Bt

Keterangan :
Bt = benefit yang sudah didiscount
Net B = keuntungan bersih yang sudah didiscount

Ct = biaya rutin yang sudah didiscount

b.  Internal Rate of Return (IRR) adalah nilai discount rate i yang mempunyai NPV pada proyek yang 
sama dengan 0. Prosedur penetapan IRR dilakukan dengan sistem coba-coba sebagai berikut:

1. Pilih i yang dianggap dekat dengan nilai IRR yang benar, lalu hitung NPV nya.
2. Jika NPV negatif, berarti terlalu tinggi kemudian dipilih i baru yang lebih rendah
3. Jika NPV positif, berarti nilai i selalu rendah, kemudian dipilih ii baru yang lebih tinggi.
4.  NPV negatif, NPV dilambangkan dengan NPV2 dan i dengan i2. Untuk NPV positif, NPV 

dilambangkan dengan NPV1 dan i dengan i1.

Untuk mendapatkan IRR yang mendekati digunakan rumus:
 

IRR = i1 + 
NPV2 (i2 - i1)NPV1 + |NPV2|

Keterangan:
i1   = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1> 0, tetapi hampir mendekati nol 

i2   = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2 ˂ 0, tetapi hampir mendekati nol.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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c. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)
 Gross B/C perbandingan sedemikian rupa sehingga pembilangnya terdiri atas total dari benefit, 

sedangkan penyebutnya terdiri dari total dari biaya.
Rumusannya sebagai berikut:

Gross B/C =

n
∑

t=1

Bt 

(1 + i )t

n
∑

t=1

Ct
(1 + i )t

Keterangan:

Bt = jumlah manfaat
Ct = jumlah biaya

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa kelayakan usaha dari usaha budi daya Ikan Toman dalam karamba untuk melihat 
apakah usaha budi daya ikan Toman dalam karamba ini memberikan keuntungan dan bisa dilanjutkan, 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1. Hasil Analisis Kelayakan Usaha Budi Daya Ikan Toman Dalam Karamba. 

No. Analisis Kelayakan Hasil Analisis Kelayakan Usaha
Jumlah kepemilikan karamba 1 – 5 buah 

1. NPV 12% Rp 46.884.620,04 
2. Net B/C 12% 3,10
3. IRR 90,17%

Jumlah kepemilikan karamba 9 – 11 buah
1. NPV 12%  Rp 789.207.590,11 
2. Net B/C 12% 5,79
3. IRR ~

Sumber: Data primer diolah (2020).

Tabel 1. menjelaskan kelayakan usaha yang dilihat dari jumlah karamba yang dimiliki, hal ini 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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NPV masih positif, lebih besar dari tingkat bunga yang berlaku sebesar 12%, berarti usaha ini layak 
untuk diusahakan. Secara keseluruhan kriteria kelayakan usaha memenuhi kriteria kelayakan 
sehingga usaha budi daya ikan Toman dalam karamba di Kabupaten HSU layak untuk diusahakan lebih  
lanjut. Terdapat perbedaan nilai kelayakan usaha antar 2 strata pembudidaya, dimana pembudi 
daya yang memiliki 9 – 11 unit karamba memiliki nilai kelayakan yang lebih tinggi hal ini  
disebabkan besarnya keuntungan yang diperoleh lebih tinggi dari pembudi daya yang memiliki 
jumlah karamba 1 – 5 unit. 

Hasil penelitian Sari (2018), analisis usaha budi daya Ikan Toman dalam karamba,  
menunjukkan nilai keuntungan sebesar Rp17.418.825 per tahun , nilai R/C sebesar 2,15 dan nilai PR 
(Profit Rate) 86% lebih besar dari 3,61% tingkat inflasi yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Saidah 
(2019) dengan penelitian analisa usaha budi daya ikan lokal dan ikan introduksi di perairan tawar 
Kecamatan Babirik di Kabupaten HSU menunjukkan nilai keuntungan budi daya ikan lokal sebesar 
Rp10.730.320/tahun sedangkan ikan introduksi sebesar Rp17.028.200/tahun, Nilai R/C ikan lokal 
1,64 dan ikan introduksi 1,31, nilai payback period ikan lokal sebesar 4 bulan 6 hari sedangkan ikan 
introduksi sebesar 4 bulan 10 hari. Togas (2016) menunjukkan bahwa hasil analisis usaha budi daya ikan 
sistem Karamba Jaring Tancap di Desa Talikuran tersebut layak untuk dijalankan karena nilai Operating  
Profit (OP) yaitu Rp18.300.000. Nilai Profit Rate (PR) 66,06%, sedangkan nilai Benefit Cost Ratio 
(BCR) 1,66. Usaha budi daya ikan tersebut termasuk kategori usaha yang baik karena mempunyai 
nilai rentabilitas 87,32%. Hasil penelitian Helina (2013) menunjukkan bahwa biaya total sebesar 
Rp12.940.649,40/tahun, Harga jual ikan toman rata-rata sekitar Rp17.571,43 per kg, dan produksi rata-
rata adalah 1.430,42 kg/tahun. Penerimaan rata-rata adalah Rp25.060.317,36/tahun dan keuntungan 
rata-rata adalah Rp12.119.668,45/tahun. Break Even Point pada penjualan sebesar Rp1.431.747,24, 
BEP pada volume produksi 81,48 kg; Return Cost Ratio (RCR) sebesar 1,937 yang lebih dari satu, dan 
Profit Rate (PR) sebesar 93,66% yang nilainya lebih besar dari tingkat inflasi tahun 2011/2012 Kota 
Banjarmasin yaitu 6,03% (95,66% > 6,03%). Usaha budi daya ikan toman sangat sensitif terhadap 
perubahan biaya variabel dan harga jual yaitu pada saat biaya variabel naik 15% dan harga jual turun 
10%. Nilai BEP penjualan naik 38,75% menjadi Rp1.986.594,55 dan BEP volume produksi naik 63,24% 
menjadi 133,01 kg. Nilai RCR turun 22,35% menjadi 1,504 dan PR turun 43,17% menjadi 50,42%. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil penelitian Usaha Budi Daya Ikan Toman  

dalam Karamba di Kabupaten HSU bahwa analisis usaha budi daya ikan Toman dalam karamba 
memenuhi seluruh kriteria kelayakan usaha sehingga secara finansial layak untuk diusahakan  
lebih lanjut.

Rekomendasi kebijakan yang dapat disarankan untuk keberlanjutan usaha budi daya ikan 
Toman dalam karamba adalah kepastian ketersediaan input yang tidak tergantung pada alam 
sehingga perlu pengembangan usaha budi daya pembenihan ikan Toman dan budi daya ikan-ikan 
kecil yang memiliki nilai ekonomis rendah sebagai pakan IkanToman.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Badai pandemi Covid-19 yang menerpa Indonesia selama hampir 2 tahun ini membuat 

kondisi perekonomian nasional memprihatinkan. Berbagai cara dilakukan untuk memperlambat 
penyebaran virus tersebut namun yang terjadi justru sebaliknya, masyarakat yang terpapar virus 
semakin banyak. Di sisi lain, para pelaku usaha kecil dan menengah mengalami dilema jika tetap 
berdiam diri di rumah saja sesuai anjuran pemerintah yang dapat mengganggu kondisi keuangan 
keluarga mereka. Kondisi tersebut memaksa pelaku usaha untuk tetap keluar rumah melakukan 
aktivitas ekonomi dengan sejumlah inovasi baru. Oleh karena itu, pemerintah meluncurkan protokol 
kesehatan yang wajib dipatuhi seluruh masyarakat dimanapun berada. 

Salah satu pelaku usaha perikanan yang terkena dampak dari virus Covid-19 adalah para 
pembudi daya ikan bandeng di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Adanya penutupan jalan dan 
tempat-tempat strategis dirasa merugikan pembudi daya saat ingin mengantarkan hasil panen. 
Situasi seperti ini menuntut pembudi daya untuk memiliki kreativitas dan berinovasi menciptakan 
kondisi baru untuk menjamin keberlanjutan usaha lagi. 

Penelitian telah membuktikan bahwa inovasi merupakan alat yang paling mudah dalam 
mencari strategi untuk masuk ke pasar baru, meningkatkan pangsa pasar dan memberikan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Saxena, 2012). Inovasi memberi usaha posisi strategis untuk  
mengatasi tantangan sambil mereka berjuang untuk mencapai keberlanjutan diantara merek 
pesaing (Al Sulaiti et al., 2010). 

ABSTRAK

Kata Kunci: bandeng; inovasi; structural equation model; kinerja usaha

Kondisi pandemi COVID-19 menuntut para pelaku usaha perikanan untuk melakukan sejumlah inovasi 
untuk mempertahankan keberlanjutan usaha, termasuk para pembudi daya bandeng di Kabupaten 
Pinrang, Sulawesi Selatan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktek dari inovasi yang 
termasuk di dalamnya bagaimana produk dan pemasaran mempengaruhi kinerja dari usaha budi daya 
udang vaname yang terlihat dari kinerja inovatif, pemasaran dan keuangan. Data dikumpulkan secara 
survei pada 120 pembudi daya bandeng terutama dari persediaan input, produksi dan pemasaran. Data 
yang dikumpulkan kemudian diverifikasi dan dianalisis menggunakan Structural Equation Model (SEM). 
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa variabel inovasi pada aspek pemasaran sangat berpengaruh pada 
kinerja pemasaran terutama pada kinerja pemasaran dan keuangan baik secara langsung maupun melalui 
perantara variabel kinerja inovasi. Variabel inovasi pada produk hanya berpengaruh secara langsung 
pada variabel kinerja inovatif, sedangkan variabel kinerja inovasi berpengaruh hanya pada kinerja 
pemasaran dari ikan bandeng tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut diharapkan pemerintah bisa 
mengintervensi dukungan inovasi pada pemasaran produk ikan bandeng sehingga hasil panen tetap bisa 
terserap dengan baik.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Literatur inovasi terbaru berusaha menemukan hubungan antara inovasi dan kinerja 
perusahaan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa adanya hubungan yang cermat antara inovasi 
dengan kinerja usaha (Spithoven, Clarysse dan Knockaert, 2011). Fokus dari penelitian ini adalah 
untuk mengkaji inovasi dan dampak yang ditimbulkan bagi usaha budi daya ikan bandeng. 

METODOLOGI
Ntiamoah, Li dan Sarpong (2019) menjelaskan bahwa bisnis yang dilakukan di negara 

berkembang menonjolkan berbagai bentuk inovasi yang merupakan salah satu bentuk strategi dari 
peluang yang disediakan oleh lingkungan eksternal. Hal senada juga disampaikan Easterby-Smith, 
Thorpe dan Jackson (2012) bahwa sebagian besar usaha melakukan inovasi untuk meningkatkan 
kinerja usaha dan keunggulan kompetitif mereka. Pengaruh yang diberikan oleh kegiatan inovasi 
terhadap kinerja usaha di berbagai sektor cukup signifikan, terlihat dari hasil-hasil riset terdahulu. 
Pengaruh yang diberikan bisa bersifat langsung maupun tidak langsung seperti yang disampaikan 
oleh Augusta, Lisboa dan Yasin (2014) dimana terdapat hubungan langsung antara inovasi dan 
kinerja usaha. 

Hipotesis pada penelitian ini dibangun berdasarkan hubungan antara inovasi dan beberapa 
indikator pengukuran keberhasilan kinerja suatu usaha. Kinerja pada usaha budi daya ikan bandeng 
bisa diukur dari peningkatan pendapatan dan peningkatan pemasaran baik dari penambahan jalur 
pemasaran dan juga penambahan konsumen. 

Hubungan antara Inovasi Produk dan Pemasaran dengan Kinerja Inovasi Budi Daya Ikan 
Bandeng

Inovasi produk memiliki banyak perspektif. Pertama dari perspektif pelanggan produk yang 
ditawarkan baru bagi konsumen. Kedua dari sisi usaha produk yang dihasilkan baru bagi usaha 
tersebut, dan ketiga adanya modifikasi produk yang dihasilkan sehingga memberikan variasi baru dari 
produk yang sudah ada sebelumnya. Pengembangan produk baru dan inovasi produk adalah strategi 
penting untuk meningkatkan pangsa pasar dan kinerja usaha. Pengembangan produk baru memiliki 
dampak positif terhadap kinerja suatu usaha (Battilana dan Lee, 2014; Schad, Lewis, Raisch dan Smith, 
2016). 

Inovasi pemasaran bertujuan untuk meningkatkan penjualan dan membuka pasar baru. Ciri 
khas inovasi pemasaran terlihat dari adanya implementasi metode pemasaran baru melibatkan teknik 
dan alat baru yang belum pernah dilakukan oleh perusahaan sebelumnya. Inovasi dalam pemasaran 
diterapkan agar usaha yang dijalankan bisa lebih efisien. Pengembangan metode pemasaran baru 
dapat memiliki peran yang signifikan dalam keberhasilan suatu usaha (Hallstedt, Thompson dan 
Lindachl, 2013; Paille, Chen, Boiral dan Jin, 2014).  Berdasarkan referensi tersebut maka hipotesis 
yang dibangun adalah:

H1 : Inovasi produk berpengaruh positif pada kinerja inovasi usaha budi daya ikan bandeng di  
  Kabupaten Pinrang

H2 : Inovasi pemasaran berpengaruh positif pada kinerja inovasi usaha budi daya ikan bandeng di  
  Kabupaten Pinrang

Hubungan antara Inovasi Produk dengan Kinerja Pemasaran dan Kinerja Keuangan
Kinerja pemasaran merupakan sebuah ukuran keberhasilan dari berjalannya suatu usaha 

termasuk di dalamnya usaha budi daya. Menurut Rodriguez dan Morant (2016), kinerja pemasaran 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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adalah usaha yang dilakukan perusahaan untuk mengetahui kebutuhan, memenuhi kebutuhan dan 
selera konsumen. Kinerja pemasaran ini juga menjadi salah satu indikator keberhasilan dari usaha 
budi daya ikan dengan melihat sejauh mana jangkauan pemasaran ikan yang dilakukan oleh pembudi 
daya serta metode apa saja yang digunakan untuk memasarkan hasil budidayanya. 

Hubungan antara inovasi produk yang dilakukan suatu usaha bersifat positif dengan kinerja 
pemasaran usaha tersebut baik bagi perusahaan skala besar maupun skala kecil (Altuntas, Semercioz 
dan Ereges, 2013; Killa, 2014; Utaminingsih, 2016). Hal ini berarti inovasi produk yang dilakukan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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Hasil-hasil kajian tersebut menjadi dasar untuk membangun hipotesis pada penelitian ini yaitu:
H5 : Kinerja Inovatif berpengaruh positif bagi kinerja pemasaran dan kinerja keuangan usaha budi 

daya ikan bandeng di Kabupaten Pinrang
Penelitian dilakukan di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan 

kabupaten dengan jumlah produksi ikan bandeng terbanyak dan merupakan salah satu komoditas 
ikan konsumsi domestik. Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni tahun 2021 yang merupakan 
bagian dari penelitian besar mengenai model inovasi usaha perikanan. 

Data primer diperolah dari hasil wawancara dengan responden dengan menggunakan kuesioner 
tertutup sebagai alat bantu. Responden yang dimaksud adalah pembudi daya baik pemilik kolam maupun 
penggarap berjumlah 120 orang. Data sekunder berupa hasil studi pustaka mengenai karakteristik 
wilayah dan usaha budi daya ikan bandeng di lokasi penelitian dan sekitarnya. Sumber data sekunder 
berasal Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pinrang, Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan dan instansi terkait lainnya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel 
intervening atau moderasi dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah 
kinerja pemasaran dan kinerja keuangan dari usaha budi daya ikan bandeng, variabel moderasi yang 
digunakan adalah kinerja inovatif dan variabel independen yang digunakan adalah inovasi produk 
dan inovasi pemasaran dengan beberapa indikator yang tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian.

Nama Variabel Definisi Variabel Indikator

Inovasi Produk Inovasi produk adalah pengenalan dan 
pengembangan jenis barang atau jasa baru 
yang berbeda dari sebelumnya dan melengkapi 
kekurangan-kekurangan dari produk yang ada 
sebelumnya (Atalay et al.,2013)

1. Menghasilkan panen jenis ikan 
konsumsi baru

2. Menurunkan biaya produksi
3. Meningkatkan kualitas ikan yang 

dibudidayakan
4. Menghasilkan panen ikan untuk 

kebutuhan lain

Inovasi Pemasaran Inovasi pemasaran merupakan implementasi 
metode pemasaran yang baru yang melibatkan 
perubahan desain atau kemasan, penempatan 
produk, promosi atau harga (Renita, 2013)

1. Mengembangkan produk lama dengan 
kemasan, bentuk dan volume baru

2. Melakukan pembaruan cara penjualan
3. Melakukan pembaruan cara 

mempromosikan produk
4. Melakukan pembaruan dalam 

menentukan harga jual

Kinerja Inovasi Kinerja inovasi merupakan kemampuan untuk 
berinovasi yang dilakukan oleh pembudi daya

1. Jumlah produk baru yang dimiliki
2. Jumlah inovasi yang dimiliki untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas 
produk

3. Penggunaan cara kerja baru dalam 
usaha budidaya

4. Jumlah layanan atau jasa baru yang 
dimiliki

Kinerja Pemasaran Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi 
yang diperoleh dari aktifitas proses pemasaran 
secara menyeluruh dari sebuah perusahaan 
(Hartanty & Ratnawati, 2013)

1. Pertumbuhan penjualan
2. Pangsa pasar
3. Pertumbuhan konsumen
4. Volume penjualan

Kinerja Keuangan Kinerja keuangan merupakan pengukuran sejauh 
mana suatu usaha menghasilkan keuntungan 
secara umum

1. Jumlah total asset yang dimiliki
2. Jumlah profit yang diperoleh
3. Jumlah omset yang diperoleh
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu wawancara dan studi  
pustaka. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode penelitian survei, yaitu metode 
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah dan peneliti  
menggunakan bantuan, seperti kuesioner dan angket dalam pengumpulan datanya (Sugiyono, 
2013). Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengidentifikasi kondisi perikanan budi daya ikan bandeng di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini 
menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) untuk menganalisis pengaruh dari inovasi 
terhadap performa usaha budi daya ikan bandeng di lokasi penelitian. 

Secara umum kerangka teoritis untuk penelitian ini seperti dijelaskan pada Gambar 1.  
Variabel kinerja inovasi menjadi variabel intervening antara variabel independent dan variabel 
dependen. 

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Usaha Budi Daya Ikan Bandeng di  
                         Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Usaha Budi Daya Ikan Bandeng di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan
Kabupaten Pinrang berada di sebelah utara Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan yang terdiri 

atas 12 kecamatan, 39 kelurahan dan 69 desa. Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang sebanyak 
372.230 jiwa (BPS Pinrang, 2017), dimana penduduk yang bekerja di sektor kelautan dan perikanan 
mencapai 40.644 jiwa. Mayoritas penduduk tersebut merupakan pembudi daya ikan sebanyak 
30.624 jiwa, nelayan sebanyak 10.020 jiwa, 897 orang bekerja sebagai pengolah ikan dan 1.550 
orang sebagai pemasar. 

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah dengan potensi yang besar di sektor kelautan 
dan perikanan. Oleh karena itu, pemerintah setempat menyusun strategi untuk meningkatkan 
kesejahteraan warganya melalui sektor tersebut. Salah satu program yang dilakukan adalah 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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peningkatan produksi budi daya untuk komoditas unggulan yaitu ikan bandeng, udang vaname dan 
rumput laut. Total luas lahan yang digunakan untuk budi daya yang dilakukan warga masyarakat 
sebesar 17.143 hektar dimana 90% dari total lahan merupakan budi daya tambak dan sisanya untuk 
kolam serta sawah. 

Selama tahun 2019 data produksi total perikanan Kabupaten Pinrang mengalami peningkatan 
rata-rata 6,5%. Produksi perikanan dari hasil budi daya memiliki kontribusi terhadap produksi 
perikanan Kabupaten Pinrang sebesar 77,5%. Dari beberapa ikan yang termasuk dalam komoditas 
unggulan salah satunya adalah ikan bandeng, dimana volume ikan tersebut di tahun 2019 mencapai 
20 ribu kilogram, tentunya cukup jauh bila dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. 

Produksi ikan bandeng dari hasil budi daya pada tahun 2018 tercatat sebesar 20.227,40 ton 
dengan produktivitas rata-rata sebesar 1.346 kg/Ha/tahun, dibandingkan tahun 2017 yang tercatat 
sebesar 19.714,70 ton dengan peroduktivitas rata-rata sebesar 1.304,5 kg/Ha/tahun, maka 
terjadi peningkatan produksi sebesar 729,80 ton atau 1,04 %. Pencapaian ini didukung dengan 
stabilitas harga pasar yang cukup baik serta berbagai teknologi diversifikasi olahan bandeng yang 
menyebabkan minat masyarakat akan produk bandeng tetap tinggi.

Konsumsi ikan per kapita masyarakat Kabupaten Pinrang pada pada tahun 2018 tercatat 
sebesar 50,50 kg/kapita/tahun dengan jumlah penduduk Kabupaten Pinrang mencapai 401.858 
jiwa, sedangkan pada tahun 2017 yaitu 46,25 kg/kapita/tahun. Hal tersebut berarti bahwa pada 
tahun 2018 terjadi peningkatan konsumsi per kapita sebesar 4,25 kg/kapita/tahun. Tingginya 
konsumsi ikan disebabkan adanya peningkatan produksi hasil perikanan sehingga daya beli 
masyarakat terhadap protein hewani yang berasal dari ikan lebih besar, dan alternatif pemilihan 
konsumsi protein nabati seperti tempe, tahu dan telur dan daging berkurang.

Pengukuran Variabel Penelitian 
Kuesioner penelitian diuji validitasnya pada setiap variabel dan indikator yang diteliti. 

Menurut Ghozali (2006), kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Untuk melihat apakah indikator-indikator pada variabel 
yang digunakan valid atau tidak bisa dilihat dari nilai loading factor.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Tiap Variabel dan Indikator.

Variabel Indikator Loading Factor Validitas
Market Innovation MI1 0,858 Valid

MI2 0,842 Valid
MI3 0,847 Valid
MI4 0,816 Valid

Product Innovation PD1 0,700 Valid
PD2 0,799 Valid
PD3 0,622 Valid

Innovation Performance IP1 0,826 Valid
IP2 0,558 Valid
IP3 0.809 Valid

Market Performance MP1 0,989 Valid
MP2 0,989 Valid

Financial Performance FP1 0,851 Valid
FP2 0,806 Valid
FP3 O,911 Valid

Sumber : data primer olah, 2021
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel  
dalam penelitian ini mempunyai nilai loading factor di atas 0,5 dan positif (Ferdinand, 2000). Hal ini 
berarti semua nilai indikator valid untuk digunakan dalam mengukur tujuan penelitian. 

Penilaian validitas suatu variabel juga bisa ditentukan berdasarkan nilai dari Average Varians 
Extract (AVE) seperti yang tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan.

Variabel Average Varians Extract (AVE) Keterangan
Market Innovation 0,707 Valid
Product Innovation 0,505 Valid
Innovation Performance 0,549 Valid
Market Performance 0,978 Valid
Financial Performance 0,585 Valid

Sumber : data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian validitas diskriminan, seluruh indikator dalam penelitian ini 
bersifat valid karena memiliki nilai AVE diatas 0,50 (Ferdinand, 2000). 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang memiliki indikator atau 
konstruk. Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai 
cronbach alpha > 0,50 dan juga nilai composite reliability di atas 0,70. Hasil pengujian reliabilitas pada 
semua variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas.

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan
Market Innovation 0,863 0,906 Reliabel
Product Innovation 0,515 0,752 Reliabel
Innovation Performance 0,580 0,781 Reliabel
Market Performance 0,977 0,989 Reliabel
Financial Performance 0,658 0,789 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2021

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah Uji Goodness of Fit (GoF) atau uji kesesuaian antara  
hasil pengamatan tertentu dengan frekuensi yang diperoleh berdasarkan nilai harapannya.  
Menurut Tennenhaus et al. (2004), GoF pada perhitungan PLS-SEM harus dicari secara manual 
dengan rumus sebagai berikut: 

Hasil perhitungan nilai GoF dapat dikelompokkan sebagai berikut:

GoF = 0 – 0,25 artinya kecil 

GoF = 0,25 – 0,36 artinya moderat

GoF = > 0,36 artinya besar

Menurut Katos (2010) nilai GoF harus diatas 0,80 sehingga semua indikator mampu 
menjelaskan konstruk. Dari hasil penghitungan semua variabel dalam penelitian ini diperoleh nilai 
0,91 sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki nilai GoF yang besar dan semakin besar 
nilainya makan semakin sesuai dalam menggambarkan sampel penelitian. 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengaruh Indikator Inovasi terhadap Performa Usaha Budi Daya Ikan Bandeng di Kabu-
paten Pinrang, Sulawesi Selatan

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t dan nilai p dari suatu hubungan variabel 
yang merupakan hasil pengolahan SEM. Hipotesis penelitian yang diajukan sebelumnya akan diuji 
dan dibahas berdasarkan hasil dari bootstrapping (Tabel 5). Suatu pengujian dinilai signifikan dan 
berpengaruh jika memiliki nilai t statistic di atas 1,96 dan p values < 0,05. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis .

Hubungan 
Indikator

Original Sample 
(O) Sample Mean (M) Standard Deviation 

(STDEV) T Statistic P values

IP è FP 0,347 -0,311 0,217 1,597 0,111
IP è MP -0.547 -0,533 0,116 4,718 0,000
MI è FP 0,445 0,450 0,151 2,949 0,003
MI è IP 0,646 0,640 0,071 9,123 0,000

MI è MP 0,478 0,481 0,110 4,360 0,000
PDI è FP -0,084 -0,096 0,117 0,,717 0,474
PDI è IP 0,141 0,154 0,073 1,924 0,055

PDI è MP 0,025 0,025 0,098 0,260 0,795
Sumber : data primer diolah, 2021
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran dan Kinerja Keuangan pada Usaha Budi Daya 
Ikan Bandeng di Kabupaten Pinrang

Uji hipotesis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel inovasi produk 
terhadap kinerja pemasaran budi daya ikan bandeng menunjukkan nilai p value sebesar 0,795 dan 
nilai t statistic sebesar 0,260. Nilai p value sebesar 0,474 dan t statistic sebesar 0,717 terhadap 
kinerja keuangan. Arti dari nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja pemasaran dan kinerja keuangan usaha budi daya ikan bandeng 
di kabupaten tersebut. 

Pada pembahasan sebelumnya, mayoritas pembudi daya melakukan budi daya dalam bentuk 
monokultur. Hal ini sudah bisa membuktikan bahwa inovasi produk tidak dijadikan pilihan oleh 
pembudi daya untuk meningkatkan pemasaran dan pendapatan usaha mereka. Hal tersebut 
terlihat dari hasil pengujian ketiga variabel pada hipotesis ketiga. Hal ini berarti hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini ditolak karena tidak terbukti pengaruh yang ditimbulkan antara inovasi produk 
dengan kinerja pemasaran dan keuangan. 

Situasi ini menandakan bahwa inovasi produk tidak bisa dijadikan indikator dalam mengukur 
performa usaha budi daya ikan bandeng di lokasi penelitian. Inovasi yang dilakukan pada produk 
yang dihasilkan dalam hal ini adalah ikan bandeng dirasa kurang tepat untuk dijadikan strategi 
peningkatan pendapatan usaha. 

Inovasi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran dan Keuangan Usaha Budi Daya Ikan 
Bandeng di Kabupaten Pinrang

Nilai p values sebesar 0,000 dan t statistic sebesar 4,360 pada hubungan antara inovasi 
pemasaran dengan kinerja pemasaran menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang 
positif. Hal ini berarti variabel inovasi pemasaran berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap kinerja pemasaran usaha budi daya ikan bandeng di lokasi. Hasil panen dari pembaruan 
yang dilakukan pembudi daya dalam memasarkan ikan bandeng terbukti meningkatkan kinerja 
pemasaran dari usaha tersebut. Inovasi pemasaran yang dilakukan diantaranya adalah cara baru 
dalam memasarkan produk.  Sebelumnya pemsaran dilakukan dengan bertemu konsumen atau 
pengepul secara langsung, namun saat ini pemasaran menggunakan media telekomunikasi dan 
sosial media sehingga jangkauan menjadi lebih luas. Peningkatan kinerja pemasaran terlihat dari 
bertambahnya jumlah pembeli dan bertambahnya jalur pemasaran sehingga menimbulkan efek 
multiplier pada peningkatan hasil penjualan dan pendapatan usaha.

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil uji bootstrapping yang ditunjukkan pada tabel 5 bahwa 
nilai p values sebesar 0,003 dan t statistic sebesar 2,949 pada hubungan antara inovasi pemasaran 
dengan kinerja keuangan. Adanya pembaruan pada kegiatan pemasaran yang dilakukan pembudi 
daya meningkatkan penghasilan usaha secara signifikan tanpa adanya penambahan biaya operasional 
yang cukup besar. Hasil ini menandakan bahwa hipotesis empat diterima karena adanya pengaruh 
antara variabel independent dengan variabel dependen.

Kinerja Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran dan Keuangan Usaha Budidaya Ikan Bandeng 
di Kabupaten Pinrang

Kinerja inovasi maksudnya adalah sejumlah inovasi yang dilakukan oleh perusahaan atau 
sebuah usaha untuk meningkatkan keunggulan bersaing yang akhirnya akan meningkatkan performa 
usaha itu sendiri. Hipotesis kelima yang diujikan pada penelitian ini diterima yang artinya kinerja 
inovasi yang dilakukan pembudi daya ikan bandeng selama ini meningkatkan kinerja pemasaran, 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terlihat dari nilai p values sebesar 0,000 dan t statistic sebesar 4,718. Nilai tersebut tentunya 
menunjukkan kondisi yang bagus artinya para pembudi daya tidak terpaku dengan metode budi 
daya dan pemasaran yang sudah ada dan terus memperbaharui semuanya demi keberlangsungan 
usaha budi daya mereka. Kinerja inovasi merupakan kunci untuk keunggulan kompetitif dalam 
lingkungan yang bergejolak dan serba tidak pasti seperti usaha perikanan. 

Namun demikian, kinerja inovasi yang dilakukan pembudi daya ternyata tidak memberikan 
pengaruh signifikan pada kinerja keuangan secara keseluruhan yang terlihat dari nilai p values sebesar 
0,111 dengan t statistic 1,597. Dengan demikian, hipotesis enam ditolak dan tidak sesuai dengan 
literatur sebelumnya. Adanya kenyataan tersebut bisa menjadi dasar pemikiran bagi para pembudi 
daya untuk selalu rutin melakukan pembaruan di berbagai aspek hingga bisa meningkatkan kinerja 
keuangan bukan hanya pada aspek pemasaran saja. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Variabel inovasi memiliki sejumlah indikator yang bisa digunakan untuk mengukur pengaruhnya 

terhadap performa usaha budi daya ikan bandeng di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Variabel 
inovasi produk terlihat belum memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja inovasi dan juga 
kinerja usaha. Pengaruh yang positif terlihat dari variabel inovasi pemasaran baik bagi kinerja 
inovasi usaha budi daya tersebut dan juga performa usaha mereka terutama performa pada aspek 
pemasaran. 

Kondisi serupa juga terlihat dari kinerja usaha budi daya. Adanya peningkatan signifikan pada 
kinerja pemasaran dan kinerja keuangan merupakan akibat dari adanya pembaruan atau inovasi yang 
dilakukan pembudi daya. Inovasi pada aspek pemasaran menjadi satu-satunya variabel independen 
yang berpengaruh penting baik secara langsung pada kinerja usaha budi daya maupun secara 
tidak langsung yang dimoderasi oleh variabel kinerja inovasi. Namun demikian, kinerja keuangan 
peningkatan kinerja keuangan belum terlihat secara menyeluruh dan kontinu. Hal tersebut bisa 
menjadi pengingat bagi para pembudi daya untuk terus berinovasi di tiap aspek usaha budi daya 
ikan bandeng.

Adanya kondisi pandemi COVID-19 dengan pola hidup new normal bisa menjadi titik balik 
bagi pembudi daya untuk mulai mengembangkan usahanya. Hal ini dikarenakan salah satu bentuk 
hidup new normal adalah semakin minimnya interaksi antara pembeli dan penjual serta masyarakat 
lainnya. Para pembudi daya mulai memasarkan ikan bandeng hasil panen dengan menggunakan 
media elektronik dan sosial media sehingga jaringan penjualan semakin bertambah.

Intervensi yang bisa dilakukan pemerintah terkait hal ini diantaranya yaitu rutin melakukan 
pengenalan teknologi yang bisa diterapkan pada usaha budi daya termasuk di dalamnya 
pendampingan secara rutin. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam introduksi 
suatu inovasi adalah kompetensi dan kualitas dari pembudi daya itu sendiri. Oleh karena itu, 
peningkatan kapasitas pembudi daya dan pekerja di kolam perlu dilakukan secara rutin. 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Sektor perikanan merupakan semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan 
sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Sektor perikanan 
di Kabupaten Kediri pada dasarnya bisa dibedakan menjadi dua sub sektor, yaitu: 1) perikanan 
perairan umum daratan (PUD) yang meliputi waduk, sungai, rawa dan genangan air lainnya; dan 2) 
perikanan budi daya air tawar yang meliputi kolam, minapadi, sawah tambak, karamba jaring apung, 
dan ikan hias.

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah di Jawa Timur penghasil ikan hias yang 
cukup potensial. Sentra ikan hias di Kabupaten Kediri tersebar di banyak tempat. Jenis ikan cupang 

ABSTRAK
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Sentra ikan hias di Kabupaten Kediri tersebar di banyak tempat. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
budi daya ikan hias di Kabupaten Kediri menjanjikan profit yang besar, namun kemungkinan munculnya 
risiko pada usaha budi daya ikan hias bisa terjadi seperti risiko produksi, harga, dan pendapatan. Tujuan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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paling banyak di Kecamatan Ngadiluwih, lainnya bisa ditemukan di Kecamatan Kras dan Ringinrejo. 
Sementara itu, jenis ikan komet banyak ditemukan di Kecamatan Plosoklaten, sedangkan ikan 
koi banyak ditemukan di Kecamatan Plosoklaten dan Wates. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Kediri (2020), perkembangan produksi ikan hias terus mengalami peningkatan 
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 dengan rata-rata peningkatan per tahun sebesar 25 
persen. Hal tersebut berarti prospek budi daya ikan hias di Kabupaten Kediri memiliki prospek yang 
sangat baik. Berikut data perkembangan produksi ikan hias di Kabupaten Kediri dari tahun 2016 
sampai 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan produksi ikan hias di Kabupaten Kediri 2016 - 2019.

No. Jenis Ikan
Produksi (000 ekor) Rata-rata Produksi 

2016-2019 (000 
ekor)

Pertumbuhan 
2016-2019 (%)2016 2017 2018 2019

1 Akara 1.759 1.895 2.120 2.145 1.980 6,99
2 Diskus 703 131 4 2 210 -106,19
3 Gapi 8.751 9.250 8.630 8.637 8.817 -1,09
4 Cupang 81.034 96.720 100.425 102.246 95.106 7,08
5 Koi 55.762 59.703 70.549 70.672 64.172 8,66
6 Kar Tetra 3.833 3.682 3.120 3.256 3.473 -6,60
7 Louhan 87 77 7 5 44 -71,82
8 Manvis 5.394 5.690 5.650 6.398 5.783 5,14
9 Moli 5.766 6.015 6.450 7.295 6.382 7,87

10 Mas Koki 4.058 3.967 3.145 3.405 3.644 -7,63
11 Oskar 864 669 607 607 687 -12,13
12 Plati 24.924 25.430 22.510 25.296 24.540 -0,74
13 Komet 64.978 75.522 72.604 77.410 72.629 4,73
14 Lele blorok 2.626 2.800 1.252 1.252 1.983 -28,60

 Rata - rata 20.675 -13,88
Sumber: BPS Kabupaten Kediri, 2020

Tabel 1 menggambarkan perkembangan produksi ikan hias di Kabupaten Kediri pada tahun 
2016 sampai dengan tahun 2019, jenis ikan hias yang mengalami pertumbuhan adalah ikan koi, moli, 
cupang, akara, manvis, dan komet. Rata-rata produksi ikan cupang, koi, dan komet di Kabupaten 
Kediri pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 menempati peringkat tiga teratas.

Usaha budi daya ikan hias merupakan kegiatan usaha budi daya ikan yang menawarkan peluang 
memperoleh keuntungan yang besar sangat terbuka, namun kemungkinan untuk mengalami risiko 
usaha juga bisa saja terjadi. Produksi dan produktivitas merupakan salah satu masalah yang sering 
dihadapi pembudi daya dalam proses budi daya ikan hias di Kabupaten Kediri. Jumlah produksi 
dan produktivitas biasanya ditentukan oleh faktor-faktor internal dan eksternal dalam proses 
pembudidayaan. Faktor internal meliputi cara pembudidayaan ikan, luas lahan budi daya, kualitas 
bibit ikan, kualitas pakan maupun intensitas pemberian vitamin ikan, sedangkan faktor eksternal 
meliputi kondisi cuaca dan lingkungan. Keadaan cuaca yang tidak dapat diprediksi sering menjadi 
penyebab turunnya produksi dari ikan air tawar yang dibudidayakan. Menurut Wahyuni et al. (2020), 
resiko produksi meliputi tingginya persentase kematian, rendahnya produktifitas, terbatasnya modal 
yang tersedia, kecilnya keuntungan yang diperoleh pembudidaya serta tingginya penggunaan biaya 
produksi pada kegiatan usaha budi daya.

 Selain risiko produksi, pembudidaya ikan juga menghadapi risiko harga. Fluktuasi harga 
disebabkan fluktuasi produksi akan komoditas tersebut. Apabila harga jual terlalu rendah maka 
pembudi daya tidak akan mampu menutupi biaya produksi yang dibutuhkan seperti bibit ikan, 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

258 259

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pakan ikan, dan obat-obatan sehingga pembudi daya ikan akan merugi. Hasil penelitian Sari et al. 
(2020), menunjukkan bahwa obat-obatan signifikan terhadap risiko produksi pembenihan ikan air 
tawar. Adanya risiko produksi dan risiko harga tersebut akan mempengaruhi besarnya penerimaan 
yang diperoleh sehingga dapat menimbulkan terjadinya risiko pendapatan. Hal ini perlu diantisipasi 
karena bila terus dibiarkan akan menimbulkan risiko yang lebih besar lagi yang pada akhirnya turut 
mempengaruhi pendapatan pembudi daya ikan. Untuk menelusuri persoalan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik pelaku usaha budidaya ikan hias, dan mengetahui tingkat 
risiko usaha budi daya ikan hias.

METODOLOGI

Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelompok Pembudi daya Ikan Berkah Alam Desa Pranggang, 

Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Waktu pengambilan data dilakukan 
pada bulan Juli 2021 sampai dengan September 2021.

Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder, baik data 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data yang diperoleh langsung dari pembudi daya yang 
tergabung dalam Pokdakan Berkah Alam sebanyak 9 orang berupa performance usaha, dan tingkat 
risiko usaha. Data sekunder diperoleh dalam bentuk data statistik, buku, jurnal dan bahan pustaka 
lainnya yang terkait dengan penelitian ini.

Metode pengumpulan data dan pengambilan sampel
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan diskusi dengan 

responden yang ada di daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus. 
Metode pengambilan sampel menggunakan metode sensus, yaitu semua populasi dijadikan 
responden dalam penelitian (Arikunto, 2002). Responden adalah Kelompok Pembudi Daya Ikan 
Berkah Alam berjumlah 9 orang. 

Metode analisis data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

data secara kualitatif bertujuan untuk melihat mendeskriptifkan kegiatan usaha budi daya ikan hias 
di daerah penelitian. Analisis data secara kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
analisis performance usaha budi daya ikan hias, dan tingkat risiko usaha. 

Analisis performance usaha
Menurut Shinta (2011); Rahim dan Astuti (2008), pendapatan usaha adalah selisih penerimaan 

dengan semua biaya produksi, dirumuskan sebagai berikut:

π = TR-TC = (Y. Py) – (FC + VC)  ..................................................................................  (1)

Keterangan: 
π  = Keuntungan pembudi daya dalam satu kali musim (Rp)
TR  = Total penerimaan (Rp) 
TC  = Total biaya (Rp)
Y  = Jumlah produksi (kg) 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Py  = Harga satuan produk (Rp) 
FC  = Biaya tetap (Rp) 
VC  = Biaya tidak tetap (Rp)
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R/C = TR
TC  ...................................................................................................................  (2)

Keterangan:
R/C = Nisbah antara penerimaan dan biaya 
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TC  = Biaya total (Rp)
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Menurut Shinta (2011), untuk mengukur penyebaran risiko yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dapat dihitung dengan menggunakan nilai hasil yang diharapkan sebagai indikator 
probabilitas dari investasi dan ukuran ragam (variance) dan simpangan baku (standart deiviation) 
sebagai indikator risikonya. Wahyuni et al. (2020) manambahkan bahwa ukuran keragaman (variance) 
dan simpangan baku (standar deviation) dapat digunakan untuk mengukur penyebaran risiko dari 
hasil pengamatan dengan hasil rata-rata yang diharapkan menggunakan parameter probabilitas dari 
investasi dan ukuran ragam (variance) dan simpangan baku (standart deiviation) sebagai indikator 
risikonya. Ragam dapat dihitung dengan rumus:

Vα2 =   ..................................................................................................................  (3)

Keterangan:
Vα2 = Ragam (Variance)
Q  = Hasil Produksi (ekor)/Pendapatan (Rp)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

260 261

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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Qi  = Hasil Produksi Rata-rata (ekor)/Pendapatan Rata-rata (Rp)
n  = Jumlah Sampel Pembudi daya

Menurut Widiyanto (2013), simpangan baku (standart deviation) dan ragam (variance) sebagai 
ukuran dari variasi seperangkat data yang sangat berhubungan. Hal ini dikarenakan variansi 
merupakan kuadrat dari simpangan baku dan sebaliknya simpangan baku merupakan pangkat dua 
dari variansi. Simpangan baku merupakan ukuran variabilitas skor yang didasarkan pada kuadrat 
penyimpangan tiap skor dari rata-rata hitung. Simpangan baku merupakan akar dari nilai ragam 
(variance). Sebaliknya, ragam (variance) merupakan kuadrat dari nilai simpangan baku.

Simpangan baku (standard deviation) dapat dihitung dengan rumus:

Vα =   .......................................................................................................................  (4)

Semakin tinggi nilai ragam (Vα2) dan simpangan baku (Vα), maka semakin tinggi pula tingkat 
risiko. Menurut Alam dan Aida (2017), semakin besar nilai ragam dan simpangan baku, maka semakin 
besar pula tingkat risiko kuantitas. Ragam dan simpangan baku digunakan untuk mengukur risiko 
produksi dan pendapatan.

b. Koefisien Variasi (KV)
Koefisien variasi merupakan ukuran risiko relatif yang diperoleh dari suatu usaha budidaya. 

Semakin tinggi nilai koefisien variasi maka semakin tinggi risiko pada suatu usaha budidaya, 
begitupun sebaliknya. Dengan demikian, dapat dikatakan usaha budi daya yang memiliki koefisien 
variasi yang paling tinggi adalah usaha budi daya yang paling berisiko.

Kriteria koefisien variasi (Hernanto, 1993):
1. Nilai koefisien variasi (KV) < 1, maka usaha budi daya memiliki risiko yang kecil
2. Nilai koefisien variasi (KV) > 1, maka usaha budi daya memiliki risiko yang besar

KV =   ..............................................................................................................................  (5)

Keterangan:
KV  = Koefisien Variasi
Vα  = Simpangan Baku
Qi  = Hasil Produksi Rata-rata (ekor)/Pendapatan Rata-rata (Rp)

c. Batas Bawah Hasil Tertinggi (L)
Batas bawah (L) menunjukkan nilai terendah produksi, harga dan pendapatan yang mungkin 

diterima oleh pembudi daya ikan hias. Rumus perhitungan batas bawah (L) adalah: 

L = Qi - 2Vα  ................................................................................................................................. (6)

Dimana:
L  = Nilai batas bawah 
Vα  = Simpangan Baku
Qi  = Hasil Produksi Rata-rata (ekor)/Pendapatan Rata-rata (Rp)

Hubungan antara batas bawah hasil tertinggi (L) dengan koefisien variasi (KV) yakni: 
1. Jika KV > 0,5 maka L < 0 artinya ada peluang kerugian yang akan diderita oleh suatu usaha; 
2. Jika KV < 0,5 maka L > 0 artinya suatu usaha akan selalu terhindar dari kerugian. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pembudi Daya Ikan Hias
Pembudi daya ikan hias rata-rata berada pada rentang usia 20-59 tahun. Pembudi daya ikan 

hias terbanyak adalah berusia 21-30 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah pembudi daya 
ikan hias yang berusia dewasa lebih banyak berkecimpung pada usaha tersebut. Usia 21-30 tahun 
masih tergolong usia produktif karena memiliki etos kerja dan semangat tinggi serta ketahanan 
fisik yang baik sehingga mampu meningkatkan produktivitas usaha. Menurut Mubyarto (1989), usia 
produktif berkisar antara 15-64 tahun dan usia yang tidak produktif antara 0-14 tahun dan 65 
tahun keatas.

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak 44,45 persen atau 4 responden menempuh 
pendidikan hingga tingkat Sarjana/Magister. Responden dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 
sebanyak 3 orang atau 33,33 persen kemudian diikuti responden dengan tingkat pendidikan 
SMP yaitu hanya sebesar 22,22 persen atau 2 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
tingkat pendidikan yang ditempuh pembudi daya responden sudah cukup baik sehingga mampu 
mendukung keberhasilan usaha baik secara teknis maupun non teknis. Selain itu, tingginya tingkat 
pendidikan ini akan mempengaruhi pola pikir pembudi daya dalam mengadopsi informasi. Pembudi 
daya diharapkan dapat dengan mudah menyerap informasi tentang usaha budi daya ikan hias baik 
lewat media eletronik, media massa, ataupun sumber informasi lainnya.

Pembudi daya dengan kepemilikan 1-5 kolam sebanyak 4 orang atau 44,45 persen. Responden 
dengan kepemilikan 6-10 kolam sebanyak 3 orang atau 33,33 persen kemudian diikuti responden 
dengan kepemilikan kolam 11-15 kolam sebanyak 2 orang atau 22,22 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak kolam yang dimiliki, maka kemungkinan akan semakin banyak jumlah bibit ikan 
yang dapat ditebar sehingga memungkinkan pembudi daya untuk menghasilkan ikan hias yang lebih 
banyak. Kepemilikan kolam budi daya juga menggambarkan besarnya skala usaha yang dijalankan.

Pembudi daya yang memiliki pengalaman usaha ≤ 5 tahun dan pengalaman usaha 6-10 tahun 
masing-masing sebanyak 4 orang atau 44,44 persen. Pembudi daya yang memiliki pengalaman usaha 
>10 tahun sebanyak 1 orang atau 11,12 persen. Lamanya pengalaman usaha yang dimiliki pembudi 
daya mengindikasikan bahwa pembudi daya memilki keahlian, kemampuan dan keterampilan lebih 
banyak dalam bidang usahanya sehingga menjadikan usahanya tetap survive hingga saat ini.

Performance Usaha Budi Daya Ikan Hias
Performance merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010). Untuk 

mengetahui seberapa baik performance usaha budi daya ikan hias pada Pokdakan Berkah Alam perlu 
dilakukan analisis finansial. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha budi daya ikan hias. 
Aspek finansial yang digunakan dalam analisis performance usaha budi daya adalah analisis biaya, 
pendapatan, keuntungan, R/C ratio, dan payback period dari kegiatan usaha budi daya ikan yang 
dilakukan. Analisis usaha secara umum ditetapkan dengan tujuan untuk menilai manfaat investasi 
terhadap suatu usaha yang dilakukan.

Usaha budi daya ikan hias merupakan salah satu jenis usaha di sektor perikanan perairan 
umum daratan (PUD) yang dalam pelaksanaannya untuk menghasilkan produksi, pendapatan, dan 
keuntungan diperlukan biaya-biaya yang terdiri dari biaya tetap maupun biaya tidak tetap. 

Biaya investasi merupakan modal awal yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha budi daya ikan 
hias. Data investasi atau modal yang diperlukan oleh Pokdakan Berkah Alam untuk melakukan usaha 
budi daya ikan hias dapat dilihat pada tabel berikut. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Tabel 2. Rata-Rata Kebutuhan Investasi dan Penyusutan Usaha Budidaya Ikan Hias Per Siklus.

No. Uraian Jumlah Investasi (Rp) Penyusutan per 
tahun (Rp)

Penyusutan per 
siklus (Rp)

1 Kolam 7 unit 40.722.222 2.036.111 509.028
2 Pompa air 5 unit 7.700.000 1.925.000 481.250
3 Tabung Oksigen 1 unit 1.542.857 385.714 96.429
4 Jaring 2 unit 485.556 121.389 30.347
5 Seser 6 unit 549.444 137.361 34.340
6 Akuarium 3 unit 2.176.667 544.167 136.042
7 Pipa paralon 15 lonjor 1.488.889 372.222 93.056
8 Tanjaran 7 unit 372.222 93.056 23.264
9 Bak kolam 2 unit 750.000 187.500 46.875

 Total Investasi  55.787.857  5.802.520  1.450.630 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kebutuhan investasi yang dikeluarkan untuk usaha budidaya ikan 
hias per siklus sebesar Rp55.787.857,00, dan rata-rata penyusutan per siklus sebesar Rp1.450.630,00. 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa kolam memiliki nilai investasi dan nilai penyusutan lebih besar 
dari kebutuhan investasi lainnya. 

Biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha budi daya tersebut terbagi menjadi dua, yaitu 
biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Tabel 3. Rata-rata Total Biaya Usaha Budi Daya Ikan Hias Per Siklus.

No. Uraian Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
I Biaya operasional

1 Bibit koi 4.086 ekor  400  1.634.311 
2 Bibit komet 411.200 ekor  12,5  2.570.000 
3 Pakan-81 13 sak  330.000  4.253.333 
4 Pakan-82 15 sak  300.000  4.633.333 
5 Pakan-83 15 sak  185.000  2.754.444 
6 Isi ulang tabung oksigen 6 kali  72.857  437.143 
7 Karet 1 kg  32.000  32.000 
8 Plastik 1 roll  100.556  145.556 
9 Garam 3 karung  40.000  104.000 

10 Kardus 69 unit  15.833  1.062.500 
11 Lakban 4 unit  17.000  63.500 
12 Obat-obatan 2,42 botol  631.333  1.528.000 
13 Tenaga kerja 16,6 panen  75.000  1.245.000 

Jumlah I  20.463.121 
II Biaya tetap

1 Penyusutan  1.450.630 
2 Listrik 3 bulan  281.667  845.000 
3 Pajak (PBB) 4085,78 m2  107  437.178 
4 Komunikasi 3 bulan  204.444  613.333 
5 Sewa lahan 4 petak  4.000.000  16.000.000 
6 Perawatan kolam 3 bulan  820.000  2.460.000 
7 Perawatan peralatan 3 bulan  566.667  1.700.000 
8 Transportasi 3 bulan  141.429  424.286 
9 Promosi 1 kali  1.700.000  1.700.000 

Jumlah II  25.630.427 
 Total Biaya    46.093.548 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Biaya produksi yang digunakan pada usaha budi daya ikan hias terdiri dari bibit ikan, pakan, 
obat-obatan, tenaga kerja, dan lain-lain. Rata-rata jumlah bibit yang ditebar dalam satu siklus terdiri 
dari bibit ikan koi sebesar 4.086 ekor dengan harga satuan Rp400,00 per ekor, dan bibit ikan komet 
sebesar 411.200 ekor dengan harga satuan sebesar Rp12,5 per bibit. Pakan yang yang digunakan 
dalam budi daya ikan hias berupa pellet. Rata-rata pakan yang digunakan dalam budi daya ikan hias 
per siklus yaitu 13 sak untuk jenis pakan-81, 15 sak untuk jenis pakan-82 dan pakan-83 dengan 
harga yang berbeda untuk tiap jenisnya, yaitu berkisar antara Rp185.000,00 sampai dengan 
Rp330.000,00 per karung. Penggunaan tenaga kerja hanya dibutuhkan pada saat panen dan diukur 
setara dengan hari orang kerja (HOK) berdasarkan upah dan jumlah kolam yang dipanen oleh tenaga 
kerja, yaitu Rp75.000,00 per hari/kolam. Rata-rata penggunaan obat-obatan dalam budi daya ikan 
ikan hias ini diperlukan sebanyak 2 botol dengan harga per botol sebesar Rp631.333,00. Rata-rata 
total biaya dikeluarkan pada usaha budi daya ikan hias per siklus sebesar Rp46.093.548,00 dengan 
perincian rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp25.630.427,00 dan rata-rata biaya tidak 
tetap (biaya operasional) yang dikeluarkan sebesar Rp20.463.121,00. Pada Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa penggunaan biaya pakan lebih besar daripada biaya lainnya, dan penggunaan biaya tetap 
lebih besar daripada biaya tidak tetap. Masa panen usaha budi daya ikan hias sekitar 3 (tiga) bulan, 
rata-rata jumlah produksi per siklus untuk ikan koi dan ikan komet dapat dilihat pada Tabel 4 dan 
Tabel 5. 

Tabel 4. Rata-rata Produksi Ikan Koi per Siklus.

No. Jenis Ikan Koi Produksi (ekor) Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1 Grade A  163  75.000  12.257.333 
2 Grade B  490  35.000  17.160.267 
3 Grade C  981  15.000  14.708.800 
 Jumlah (Rp)  44.126.400 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata jumlah produksi ikan koi per siklus sebesar 1.634 
ekor dengan jumlah produksi terbesar adalah jenis ikan koi Grade A. Harga jual ikan koi berkisar 
Rp15.000,00 sampai dengan Rp75.000,00. 

Tabel 5. Rata-rata Produksi Ikan Komet per Siklus.

No. Jenis Ikan Komet Produksi (ekor) Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1 Songo  20.560  250  5.140.000 
2 Rolasan  20.560  500  10.280.000 
3 Super  20.560  700  14.392.000 
4 Bagong  20.560  950  19.532.000 
 Jumlah (Rp)  49.344.000 

Rata-rata jumlah produksi ikan komet per siklus sebesar 82.240 ekor dengan jumlah produksi 
yang sama setiap jenisnya. Jenis ikan komet yang dihasilkan dibagi menjadi 4 (empat), yatiu song, 
rolasan, super, dan bagong. Harga jual ikan komet berkisar Rp250,00 sampai dengan Rp950,00. 

Tabel 6. Analisis Finansial Usaha Budidaya Ikan Hias per Siklus.

No. Uraian Nilai
1 Pendapatan (Rp) 93.470.400
2 Keuntungan (Rp) 47.376.852
3 R/C ratio 1,03
4 Payback period 1,1
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pendapatan atau penerimaan dihitung dari jumlah produksi dikalikan dengan harga 
ikan hias. Rata-rata total pendapatan atau penerimaan usaha budi daya ikan hias per siklus 
sebesar Rp93.470.400,00 per siklus, dengan perincian rata-rata pendapatan ikan koi sebesar 
Rp44.126.400,00 dan ikan komet sebesar Rp49.344.000,00. Berdasarkan Tabel 6, pendapatan 
dari ikan komet lebih besar daripada ikan koi. Keuntungan diperoleh dari selisih antara pendapatan 
atau penerimaan dan total seluruh biaya yang dikeluarkan. Rata-rata keuntungan yang diperoleh 
usaha budi daya ikan hias per siklus sebesar Rp47.376.852,00. Nilai R/C rasio dihitung dengan 
membandingkan total pendapatan dengan total biaya produksi (Kasmir, 2010). Rata-rata nilai R/C 
usaha budi daya ikan hias per siklus sebesar 1,03 artinya kondisi usaha tersebut menguntungkan 
atau layak untuk diusahakan. Jangka waktu pengembalian investasi dari usaha budi daya ikan hias 
adalah 1,14 tahun. Jika 1,14 tahun dihitung dalam bulan maka 1,1 x 12 bulan = 13,2 bulan. Jika 13,2 
bulan dihitung dalam hari maka 0,2 x 30 hari = 6. Dengan demikian, jangka waktu pengembalian 
investasi dari usaha budi daya ikan hias adalah 13,2 bulan atau tiga belas bulan enam hari. 

Risiko Usaha Budidaya Ikan Hias
Analisis risiko budi daya ikan hias pada Pokdakan Berkah Alam di Desa Pranggang, Kecamatan 

Plosoklaten, Kabupaten Kediri dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata, standar 
deviasi (V), koefisien variasi (CV), dan batas bawah (L). Nilai koefisien variasi (CV) menunjukkan 
tingkat risiko yang dihadapi pembudi daya. Hasil perhitungan terhadap risiko disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan Risiko Produksi Usaha Budidaya Ikan Koi per Siklus.

Uraian Risiko Produksi Ikan Koi (ekor) Risiko Produksi Ikan Komet (ekor)
Rata-rata 1.634 82.240

Standar deviasi 147 19.067
Koefisien variasi 0,09 0,23
Batas bawah (L) 1.341 44.106

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa usaha budi daya ikan koi memiliki rata-rata produksi 
sebesar 1.634 ekor dan produksi terendah yang mungkin diterima oleh pembudi daya adalah sebesar 
1.341 ekor per 511 m2. Produksi ikan komet rata-rata sebesar 82.240 ekor dan produksi terendah 
yang mungkin diterima oleh pembudi daya adalah sebesar 44.106 ekor per 511 m2. Nilai simpangan 
baku (standar deviasi) dari risiko produksi ikan koi sebesar 147 dan ikan komet sebesar 19.067. 
Nilai simpangan baku diartikan sebagai tingkat risiko produksi yang dihadapi pembudi daya ikan 
hias pada setiap siklus di masa depan. Nilai koefisien variasi risiko produksi ikan koi sebesar 0,09, 
artinya untuk setiap 1 ekor yang diperoleh pembudi daya akan menghasilkan risiko sebesar 0,09 
ekor. Nilai koefisien variasi risiko produksi ikan komet sebesar 0,23, artinya untuk setiap 1 ekor yang 
diperoleh pembudi daya akan menghasilkan risiko sebesar 0,23 ekor. Nilai koefisien variasi yang 
dihasilkan dari perhitungan risiko produksi menunjukkan nilai (KV) < 1, maka dapat diartikan bahwa 
usaha budi daya ikan hias per siklus memiliki risiko yang kecil. Semakin kecil nilai koefisien variasi 
yang didapatkan maka semakin kecil pula risiko yang dihadapi. Koefisien variasi (KV) risiko produksi 
ikan komet lebih tinggi dibandingkan ikan koi, artinya peluang kerugian dengan risiko lebih tinggi 
terdapat pada usaha budidaya ikan komet. Berdasarkan hasil perhitungan, bahwa nilai koefisien 
variasi (KV) < 0,5 dan nilai batas bawah (L) > 0 maka dapat dikatakan usaha budi daya ikan hias per 
siklus akan terhindar dari kerugian risiko produksi. 

Hasil penelitian Rahayu et al. (2020); Putri et al. (2020); Mahfud et al. (2021) menyatakan 
bahwa risiko produksi usaha budi daya tambak udang windu dan vaname dengan nilai koefisien 
variasi (KV) < 1 memiliki tingkat risiko produksi yang kecil. Sejalan dengan hasil penelitian Saragih et 
al. (2015) mengenai analisis risiko produksi dan pendapatan budi daya tambak udang rakyat di mana 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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nilai koefisien variasi (CV) yaitu sebesar 0,04 dan nilai batas bawah (L) yaitu 142,6 kg/Ha. Nilai CV 
kurang dari 0,5 berarti risiko petambak mengalami kerugian kecil. Nilai batas bawah produksi 142,6 
kg/Ha dapat diartikan bahwa produksi udang terendah yang mungkin terjadi adalah sebesar 142,6 
kg. Dari hasil perhitungan, dapat dilihat dari kriteria hubungan antara nilai koefisien variasi (CV) dan 
nilai batas bawah (L), maka usaha tambak udang pada setiap periodenya terhindar dari kerugian 
akibat risiko produksi. Asaad et al. (2019) juga menyatakan bahwa nilai koefisien variasi (CV) yang 
diperoleh dari produksi usaha budi daya tambak udang windu sebesar 0,444 (0,444 < 0,5) dan L 
> 0 (32.225 > 0), hal tersebut dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan memiliki tingkat risiko 
yang kecil dan akan selalu terhindar dari kerugian. Hasil penelitian Marlina et al. (2021); Winarti 
(2017) juga menyatakan bahwa nilai koefisien variasi (CV) < 0,05 dan nilai batas bawah (L) > 0 usaha 
tersebut memiliki tingkat risiko yang kecil dan akan selalu terhindar dari kerugian. 

Tabel 8. Perhitungan Risiko Pendapatan Usaha Budi Daya Ikan Koi per Siklus

Uraian Risiko Pendapatan Ikan Koi (ekor) Risiko Pendapatan Ikan Komet (ekor)
Rata-rata 13.145.355 16.707.049

Standar deviasi 2.805.051 4.693.090
Koefisien variasi 0,21 0,28
Batas bawah (L) 7.535.253 7.320.869

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa usaha budi daya ikan koi memiliki rata-rata pendapatan 
sebesar 13.145.355 dan pendapatan terendah yang mungkin diterima oleh pembudi daya adalah 
sebesar 7.535.253 per siklus. Pendapatan ikan komet rata-rata sebesar 16.707.049 dan pendapatan 
terendah yang mungkin diterima oleh pembudi daya adalah sebesar 7.320.869 per siklus. Nilai 
simpangan baku (standar deviasi) dari risiko pendapatan ikan koi sebesar 2.805.051 dan ikan komet 
sebesar 4.693.090. Nilai simpangan baku diartikan sebagai tingkat risiko pendapatan yang dihadapi 
pembudi daya ikan hias pada setiap siklus di masa depan. Nilai koefisien variasi risiko pendapatan 
ikan koi sebesar 0,21, artinya untuk setiap 1 ekor yang diperoleh pembudi daya akan menghasilkan 
risiko sebesar 0,21 rupiah. Nilai koefisien variasi risiko pendapatan ikan komet sebesar 0,28, artinya 
untuk setiap 1 ekor yang diperoleh pembudidaya akan menghasilkan risiko sebesar 0,28 rupiah. 
Nilai koefisien variasi yang dihasilkan dari perhitungan risiko pendapatan menunjukkan nilai (KV) 
< 1, maka dapat diartikan bahwa usaha budi daya ikan hias per siklus memiliki risiko yang kecil. 
Koefisien variasi (KV) risiko pendapatan ikan koi lebih tinggi dibandingkan ikan komet, artinya 
peluang kerugian dengan risiko lebih tinggi terdapat pada usaha budi daya ikan koi. Berdasarkan 
hasil perhitungan, bahwa nilai koefisien variasi (KV) < 0,5 dan nilai batas bawah (L) > 0 maka dapat 
dikatakan bahwa risiko pendapatan yang diderita kecil sekali. 

Hasil penelitian Selvia (2021) menyatakan bahwa risiko pendapatan usaha ikan mujair dengan 
pola keramba jaring apung dengan nilai koefisien variasi (KV) < 1 memiliki tingkat risiko pendapatan 
yang kecil. Sejalan dengan hasil penelitian Winarti (2017) bahwa nilai koefisien variasi (CV) diperoleh 
hasil sebesar 0,34 dan nilai batas bawah pendapatan (L) yang diperoleh sebesar Rp1.874,420/kg. 
Berdasarkan kriteria hubungan antara nilai koefisien variasi (CV) dan nilai batas bawah (L), maka 
usaha budi daya ikan bandeng dinilai masih menguntungkan petani dan layak diusahakan jika 
dilihat dari analisis risiko usahanya. Hasil penelitian Talakua (2014) bahwa nilai koefisien variasi 
dan batas bawah keuntungan menunjukkan bahwa CV < 0,5 dan L > 0, yang berarti bahwa usaha 
yang dijalankan oleh responden tidak akan mengalami kerugian dalam setiap proses produksi yang 
dijalankan. Hal tersebut mengandung arti bahwa usaha pengolahan ikan cakalang tidak memiliki 
risiko yang tinggi. Hasil penelitian Tobing et al. (2021); Andhika et al. (2019) menunjukkan nilai 
koefisien variasi (CV) risiko pendapatan < 0,5 dan nilai batas bawah (L) > 0 usaha akan terhindar dari 
kerugian disisi risiko pendapatan. 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Perairan umum waduk merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumber daya 

yang tinggi dan cukup dapat diandalkan untuk mengembangkan wilayah ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat sekitarnya. Salah satu pola pemanfaatan waduk yang umum dilakukan oleh masyarakat 
adalah kegiatan perikanan. Kegiatan ini telah memberikan kontribusi secara sosial-ekonomi yang 
signifikan bagi masyarakat di sekitar waduk. Namun demikian, jika dibandingkan dengan perairan 
umum lainnya, perikanan waduk di Indonesia memang belum dapat memberikan kontribusi yang 
optimal (Anna, 2016).

Pengembangan perikanan di perairan waduk diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja 
baru, memperluas lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, menggerakan ekonomi 
masyarakat sekitarnya, meningkatkan pendapatan daerah, dan dampak positif lainnya. Ikan 
merupakan sumber protein yang harganya relatif murah dan menyehatkan. Peningkatan produksi 
ikan hasil tangkapan dapat menyediakan sumber protein yang harganya terjangkau masyarakat 
(Verdonschot et al., 2011).

Jika dilihat hasil produksinya, perikanan waduk di Indonesia umumnya masih didominasi oleh 
perikanan budi daya, sementara perikanan tangkap kontribusinya masih kecil. Salah satu kegiatan 
pemanfaatan sumber daya waduk untuk kegiatan budi daya perikanan terutama kegiatan budi daya 
jaring apung. Kegiatan ini telah banyak memberikan sumbangan terhadap pendapatan wilayah dan 
juga kesejahteraan masyarakat pelakunya. Namun kegiatan pemanfaatan waduk pada sektor budi 
daya ini masih belum optimal (Anna, 2016). 

ABSTRAK

Kata Kunci: waduk; sumber daya perikanan; pemanfaatan; analisis ekonomi; potensi ekonomi

Waduk Panglima Besar (PB) Soedirman dengan luas 8.258 ha yang terletak di Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi perikanan yang banyak pemanfaatan 
ekonominya. Dalam rangka mengetahui potensi dari waduk yang hasil dari pemanfaaatannya diperoleh 
masyarakat sekitar untuk mencukupi kehidupan sehari-hari serta memperoleh data kuantitatif 
perekonomian masyarakat dilakukan menggunakan kuesioner secara purposive sampling agar didapat 
data yang akurat. Nilai ekonomi total yang didapatkan dari hasil pemanfaatan potensi perikanan 
yang ada di waduk PB Soedirman sebesar Rp1.713.780.000,00 per tahun. Manfaat yang didapat dari 
potensi perikanan yang ada di Waduk PB Soedirman berupa perikanan tangkap, karamba jaring apung 
(KJA), pengepul, pengolahan ikan. Dalam rangka menjaga kestabilan perekonomian maka perlu adanya 
pengotrolan dalam penangkapan ikan agar dapat menjaga kestabilan populasi ikan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Manfaat langsung dari waduk, antara lain, produk yang dapat dikonsumsi secara langsung, 
seperti ikan sebagai bahan makanan, air untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, sumber energi 
listrik, dan keindahan alamnya untuk rekreasi (Manullang et al., 2017). Ikan yang terdapat di Waduk 
PB Soedirman berupa ikan non endemik yang menjadi komoditas penangkapan adalah ikan nilem, 
brek, tawes, betutu, dan baceman, selain perikanan tangkap juga terdapat PLTA.

Di sisi lain, pemanfaatan waduk juga memiliki nilai ekonomi. Kegiatan perikanan merupakan 
pendapatan penting bagi sebagian masyarakat sekitar Waduk Panglima Besar Soedirman. Pengusahaan 
ikan oleh masyarakat berupa karamba jaring apung (KJA) dan nelayan perairan umum (NPU), sedangkan 
saat ini KJA merupakan usaha andalan bagi masyarakat. Banyaknya KJA di Waduk Panglima Besar 
Soedirman dapat membantu menyokong perekonomian masyarakat sekitar. Mengetahui kegiatan 
masyarakat pemanfaat waduk untuk mengetahui nilai ekonomi yang diperoleh masyarakat.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data adalah alat tulis, alat perekam, 

kamera digital dan lembar kuisioner. Bahan yang diperlukan dalam penelitian untuk mendapat data 
adalah ikan hasil tangkapan ikan, ikan olahan, dan ikan di KJA.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bermukim di sekitar waduk 
yang memperoleh manfaat dari jasa ekosistem perairan tersebut, seperti nelayan, serta lingkungan 
yang memumpuni setiap dari perwakilan ekonomi yang diperlukan seperti melakukan perikanan 
tangkap, Karamba Jaring Apung (KJA), pengolahan ikan, dan pengepul ikan.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Panglima Besar Soedirman.

Penelitian ini dilakukan di Waduk PB Soedirman, Banjarnegara pada bulan Februari dan 
Maret 2020. Metode yang digunakan adalah survei. Survei adalah metode pengumpulan data 
primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden individu (wawancara) 
dan observasi. Metode survei digunakan sebagai teknik penelitian dengan pengamatan langsung 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap suatu gejala atau pengumpulan informasi melalui pedoman kuesioner (Sutiyono, 2013). 
Wawancara langsung (interview) dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada responden 
terpilih untuk mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis pemanfaatan fungsi perairan waduk dan 
tingkat pendapatan dari pemanfaatan perairan waduk, sedangkan data sekunder diperoleh literatur 
yang berkaitan dengan penelitian. Titik-titik pengambilan sampel, antara lain, Desa Karang Jambe, 
Desa Wanadadi, dan Desa Karang Kemiri (Gambar 1).

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan dua kali dengan menggunakan kuesoner yang berisi pertanyaan 

mengenai ekonomi perikanan waduk. Pendistribusian kuesioner dilakukan melalui survei kepada 
pelaku masyarakat ekonomi perikanan. Data yang didapat lalu dikelompokan sesuai bidang dan titik 
sampling. Rekap dengan rapi menggunakan catatan tersendiri.

Metode Analisis

Komposisi Hasil Tangkapan 

Komposisi hasil tangkapan nelayan dihitung menggunakan rumus:

P =  x 100%

Keterangan:
P = Komposisi Spesies (%)
ni = Jumlah Indivudu Setiap Ikan
N = Jumlah Individu Seluruh Spesies

Analisis Ekonomi
Analisis ekonomi dihitung dengan rumus:

NT = NJ –(BB+BP)
Keterangan:
NT = Nilai Tambah
NJ = Nilai Jual
BB = Bahan Baku
BP = Biaya Produksi 

Potensi Ekonomi
Potensi ekonomi dapat dihitung dengan rumus:

NET = NEP + NEK + NEG + NEO
Ketarangan: 
NET = Nilai Ekonomi Total 
NEP = Nilai Ekonomi Penangkapan 
NEK = Nilai Ekonomi KJA
NEG = Nilai Ekonomi Pengepul 
NEO = Nilai Ekonomi Olahan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Analisis Data
Data dari penelitian ini dianalisis secara kuantitatif untuk validasi dan analisis deskriptif untuk 

kategori kegiatan ekonomi perikanan. Data yang diperoleh dihitung menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Waduk PB Soedirman Banjarnegara pada bulan Februari dan Maret 

2020. Selama penelitian diperoleh 62 responden, antara lain, nelayan, pengepul ikan, dan pengolah 
ikan. Jumlah ini didapat dari seluruh titik sampling.

Komposisi Hasil Tangkapan
Dalam melakukan pengambilan data dengan melakukan wawancara melalui kuesioner  

yang diberikan, ada beberapa spesies ikan yang didapat dari hasil tangkapan nelayan yang telah 
mendarat dari waduk menuju pengepul ikan. Berikut spesies serta jumlah ikan yang terdaftar dalam 
Gambar 2.

Potensi Ekonomi 

Potensi ekonomi dapat dihitung dengan rumus: 

NET = NEP + NEK + NEG + NEO 
Ketarangan:  
NET = Nilai Ekonomi Total  
NEP = Nilai Ekonomi Penangkapan  
NEK = Nilai Ekonomi KJA 
NEG = Nilai Ekonomi Pengepul  
NEO = Nilai Ekonomi Olahan  
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marmorata), ikan louhan (amphilophus trimaculatus), ikan nila gift (oreochromis niloticus), 

ikan mujair (oreochromis mossambicus), ikan nilem (osteocilus hasselti), dan ikan gabus 
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Gambar 2. Histogram Komposisi Hasil Tangkapan Nelayan Waduk PB Soedirman.

Komposisi hasil tangkapan ikan yang dihasilkan dari hasil tangkapan jaring nelayan waduk PB 
Soedirman diambil dari tiga desa, yaitu Desa Karang Jambe, Desa Karang Kemiri, dan Desa Wanadadi. 
Hasil tangkapan tersebut terdiri atas ikan betutu (oxyeleotris marmorata), ikan louhan (amphilophus 
trimaculatus), ikan nila gift (oreochromis niloticus), ikan mujair (oreochromis mossambicus), ikan nilem 
(osteocilus hasselti), dan ikan gabus (channa striatus). Persentase ikan yang paling besar adalah ikan 
betutu sebesar 27,35%. Persentase terkecil ada pada ikan louhan yang hanya1,53%.

Musim penangkapan
Selama berlangsung penelitian, kelimpahan ikan yang didapat tidak tersebar merata di setiap 

titik pengambilan sampel. Berdasarkan wawancara dari nelayan setempat dan data dinas setempat, 
tidak meratanya kelimpahan ikan di setiap titik sampling kemungkinan disebabkan oleh perubahan 
cuaca seperti curah hujan yang berbeda di bulan Mei, Juni, Juli, dan Agustus serta pengambilan titik 
sampling. Perbedaan kualitas air akibat perubahan cuaca pada bulan Juni dan Juli menyebabkan 
hasil tangkapan ikan menurun.

Penurunan kelimpahan ikan disebabkan karena adanya periode kehadiran kelompok umur 
yang berbeda dalam waktu yang berbeda serta kelimpahan ikan menurun disebabkan perubahan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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kondisi lingkungan, makanan, predator, penyakit, dan penangkapan yang berlebihan sehingga 
kelimpahan ikan berfluktuasi.

Alat tangkap
Penangkapan ikan dilakukan dengan menggunakan beberapa alat tangkap yang digunakan 

oleh nelayan agar dapat memilah ikan yang ingin ditangkap, antara lain, gillnet, jala, bubu, dan celik. 
Alat-alat tersebut diperuntukkan untuk menangkap ikan berdasarkan bentuk morfologi ikan yang 
ingin didapat berdasarkan target nelayan. Alat tangkap ikan paling dominan digunakan nelayan 
adalah gillnet karena selain ikan yang didapat cenderung lebih banyak setiap tripnya dan hasil 
tangkapan lebih selektif. 

Hasil yang didapat sesuai dengan Noordiningroom et al. (2012) yang dilakukan pada penelitian 
alat tangkap di Waduk Cirata yang menyatakan alat tangkap gillnet memiliki hasil tangkapan rata-rata 
10—15 kg per trip. Hasil yang melimpah adalah salah satu sebab mengapa gillnet sangat digemari 
oleh nelayan sebagai alat tangkap.

Analisis Ekonomi

Harga Jual Ikan Ekonomis
Dalam hasil tangkapan nelayan yang didapat dari waduk PB Soediman akan dijual kepada 

pengepul ikan untuk dijual kembali kepada konsumen. Harga jual yang ditawarkanpun bervariasi 
(Tabel 1). 

Tabel 1. Ikan Ekonomis Penting Harga Jual.

No. Jenis Ikan Harga (Rp/kg)
 Nelayan Pengepul

1 Betutu 15.000,00 20.000,00
2 Louhan 15.000,00 20.000,00
3 Nila Gift 20.000,00 25.000,00
4 Mujair 20.000,00 22.000,00
5 Nilem 20.000,00 22.000,00
6 Gabus 30.000,00 35.000,00

Data pada Tabel 1 menunjukkan harga tertinggi pada ikan gabus, yaitu Rp35.000,00 untuk 
tiap kilogram-nya, kemudian disusul oleh ikan nila gift dengan harga Rp25.000,00 dan harga paling 
rendah ada pada ikan lohan, ikan betutu, dan ikan mujair, dan ikan nilem hanya Rp22.000,00 per 
kg untuk harga dari pengepul. Harga jual antara pengepul dan nelayan ada sedikit perbedaan nilai 
jual. Tujuan adanya pengepul adalah untuk mengumpulkan hasil tangkapan nelayan agar konsumen 
dapat lebih mudah dalam mencari ikan yang akan dibeli.

Menurut Warsa dan Nurfiarini (2008), pemanfaatan secara terus-menerus tanpa diimbangi 
dengan pengelolaan akan menurunkan potensi perairan atau perikanan. Pengelolaan perairan 
perlu dilakukan, antara lain, dengan pengaturan penangkapan, pengadaan suaka perikanan, dan 
pembentukan kelompok nelayan agar terjadinya kestabilan hasil penangkapan. 

Kegiatan perikanan tangkap
Jumlah nelayan di Waduk PB Soedirman yang didapat dari Desa Karang Kemiri, Wanadadi, 

dan Karang Jambe adalah 47 RTP, terdiri atas 35 RTP nelayan penuh dan 12 RTP nelayan sambilan. 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Jumlah kepemilikan alat tangkap gill net, jala, bubu, pancing, dan celik. Nelayan di Waduk PB 
Soedirman tersebut belum terorganisir dan belum terbentuk kelompok. Tingkat pendapatan 
nelayan berkisar Rp30.000,00 sampai dengan Rp100.000,00. Tingkat pendapatan ini dipengaruhi 
oleh jumlah alat tangkap yang dimiliki oleh nelayan dan lama waktu alat tangkap dipasang. Daerah 
penangkapan meliputi seluruh waduk (Nastiti et al., 2006). 

Metode penangkapan adalah cara penggunaan alat untuk mendapatkan hasil tangkapan 
yang memadai, sedangkan alat tangkap merupakan sarana untuk mewujudkannya (Surur, 2004). 
Berdasarkan alat tangkap yang digunakan, metode penangkapan di Waduk PB Soedirman dapat 
dikelompokkan ke dalam metode pasif. 

Kegiatan lain yang banyak dilakukan oleh nelayan di Waduk PB Soedirman adalah penangkapan 
udang air tawar. Ukuran udang yang tertangkap berkisar 3—5 inci dengan harga jual Rp20.000,00 
sampai Rp30.000,00 per kilogram. Penangkapan dilakukan baik pada siang maupun malam hari 
dan puncaknya pada bulan Mei—Agustus. Peralatan yang digunakan dalam penangkapan udang air 
tawar adalah celik atau alat tangkap khusus untuk menangkap udang air tawar.

Aktivitas KJA
 Kegiatan budi daya karamba jaring apung nelayan yang didapat dari Waduk PB Soediman 

adalah ikan yang diproduksi akan dijual kepada pengepul untuk dijual kembali kepada konsumen. 
Produksi yang dihasilkan bervariasi. Produksi ikan yang dihasilkan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Produksi Ikan yang Dihasilkan Nelayan KJA.

No. Jenis & Ukuran Jumlah Produksi (Kg/th) Harga rata-rata pasar
(Rp/kg)
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6 Bawal (7-10cm) 200 Rp18.000,00
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8 Nilem (7cm) 300 Rp22.000,00

Berdasarkan Tabel 2, diketahui ikan yang paling banyak dibudidayakan adalah ikan nila gift, 
sedangkan paling sedikit peminatnya adalah ikan sumatra. Dari semua jenis ikan yang dibudi daya 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu ikan konsumsi dan ikan hias. Ikan sumatra dan koi memliki peminat 
pembudi daya tidak sebanyak ikan konsumsi karena ikan sumatra dan koi termasuk ikan hias, maka 
dari itu minat nelayan yang membudidayakan ikan hias tidak sebanyak ikan konsumsi.

Pengolahan hasil tangkapan
Selain menjual ikan segar yang didapat dari Waduk PB Soedirman, masyarakat sekitar juga 

memanfaatkan hasil tangkapan ikan segar yang tidak laku dijual di pengepul akan dibawa pulang, 
lalu digoreng dan dijual kembali ke pasar dengan harga yang lebih dari harga sebelumnya. Harga 
ikan dapat meningkat karena adanya pengolahan terlebih dahulu sebelum dilakukan penjualan. 
Data hasil penjualan dan modal yang dikeluarkan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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Tabel 3. Jenis dan Rata-rata Biaya Variabel Tiap Produksi Usaha Olahan Ikan.

Jenis& ukuran
Modal 

(Rp1.000,00)
Biaya produksi 
(Rp1.000,00)

Harga Jual 
(Rp1.000,00)

Keuntungan 
(Rp1.000,00)

Mujair (8-15cm) 22 /kg 6 35 7
Betutu (8-10cm) 20 /kg 6 30 4
Andong (2-3cm) 35/kg 6 45 4

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tambah atau keuntungan goreng ikan adalah Rp3.000,00 
sampai Rp7.000,00 setiap penjualan per kilogram dengan modal bahan baku pokok Rp15.000,00 
sampai Rp35.000,00 ikan segar dan bahan baku tambahan Rp7.000,00 sampai Rp10.000,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengolahan ikan segar menjadi goreng ikan dapat memberi keuntungan 
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Di samping itu, goreng ikan dapat 
menampung ikan pada saat hasil tangkapan melimpah dan dapat memaksimalkan pendapatan.

Potensi Ekonomi Perikanan

Usaha perikanan
Untuk meningkatkan potensi-potensi perikanan yang ada di waduk PB Soedirman, masyarakat 

sekitar melakukan usaha-usaha mikro untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Selain itu masyarakat 
membentuk kelompok usaha perikanan untuk meningkatkan hasil produksi sehingga dapat mengkuti 
permintaan pasar. Dalam melakukan usaha perikanan ini, masyarakat juga dapat dukungan dari 
dinas perikanan setempat selain untuk legalitas juga sebagai dukungan bagi masyarakat sekitar 
untuk menjalankan usaha-usaha mikro lainnya.

Berawal dari harapan yang dibangun bersama di bidang usaha perikanan atau lebih akrab 
disebut rasa manunggal sengkuyung, maka dibentuklah kelompok pembudi daya ikan yang diberi 
nama ‘Mina Dadi Rejeki’ yang beralamat di Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah, dengan 
beranggotakan warga setempat sebanyak 14 orang. Seiring berjalannya waktu keanggotaan 
berkembang menjadi 25 orang. Bersamaan dengan kegiatan pembesaran dan pendederan yang 
mulai beroperasi secara kontinu, para pemuda dan para ibu di lingkungan tersebut mulai tertarik 
membuat usaha yang seiring sejalan, yaitu kegiatan pengolahan dan pemasaran ikan. Kelompok 
usaha berbagai olahan produk perikanan ini dinamakan “Suka Nicky”.

Nilai Economic Total (NET)
Dalam memperoleh hasil keuntungan secara keseluruhan yang didapat dari hasil Waduk 

PB Soedirman maka diperlukan perhitungan Nilai Economic Total (NET) maka dari itu untuk 
penjelasannya disajikan di Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Ekonomi Total Waduk PB Soedirman.

No. Manfaat Ekonomi Nilai Ekonomi (Rp/th)
1 Perikanan tangkap 752.400.000,00
2 Karamba jaring apung 810.000.000,00
3 Pengepul 145.980.000,00
4 Pengolahan ikan 5.400.000,00

Total 1.713.780.000,00
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Tabel 4, nilai ekonomi yang ada pada waduk PB Soedirman dapat diperoleh hasil 
keuntungan yang diperoleh dari potensi perikanan yang ada pada waduk PB Soedirman. Potensi 
perikanan dijadikan oleh masyarakat sekitar sebagai salah satu mata pencaharian. Dengan cara 
mengestimasi nilai ekonomi pemanfaatan maka dapat mengetahui begitu banyak potensi perikanan 
yang dapat menopang kehidupan masyarakat sekitar.

Berdasarkan Manullang (2017), di Waduk Wadaslintang, jika dibandingkan dengan waduk 
Wadaslintang dari hasil perikanan tangkap sebesar Rp1.530.621.000,00 per tahun. Perbandingan 
jumlah nilai ekonomi total di waduk tersebut lebih rendah dibandingkan dengan Waduk PB 
Soedirman sebesar Rp1.713.780.000,00 per tahun. Hal ini dipengaruhi oleh Waduk PB Soedirman 
yang memiliki banyak pemanfaatan perikanan. Pengembangan potensi Waduk lebih mengacu pada 
peningkatan kepuasan dan keuntungan. Potensi yang dapat dikembangkan di Waduk amat sangat 
banyak selain perikanan tangkap bisa mencakup objek wisata. Potensi yang paling unggul memang 
masih pada perikanan tangkap akan tetapi masih ada banyak potensi lain yang bisa memiliki 
keuntungan yang mencukupi (Wijayanto & Suradi, 2017).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai potensi ekonomi sumber daya perikanan 

waduk PB Soedirman, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya penelitian mengenai 
pendapatan ekonomi masyarakat sekitar Waduk Panglima Besar Soedirman dengan metode 
wawancara dan kuesioner, data yang ada dapat digunakan sebagai database untuk perencanaan 
peningkatan perekonomian waduk; hasil penelitian ini juga dapat sebagai bahan pertimbangan oleh 
dinas perikanan dan pariwisata serta masyarakat pemanfaat waduk setempat untuk melaksanakan 
peningkatan pendapatan dari masyarakat pengguna vasilitas waduk.
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Konsumsi protein hewani berperan membentuk masyarakat yang sehat dan produktif 

yang tidak dapat dipenuhi dari protein nabati. Hal ini sejalan dengan penelitian Wiseman 
(2002) yang menyatakan bahwa mengkonsumsi pangan hewani yang berkualitas dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan setiap individu berjalan dengan sempurna 
sehingga mampu menciptakan generasi sumber daya manusia yang berkualitas.  Negara 
maju seperti Amerika, konsumsi protein hewani mencapai 70% dari total konsumsi protein 
yang menunjang dalam penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 
berbagai kebijakan pemerintah seharusnya diarahkan untuk peningkatan konsumsi protein 
hewani nasional (Rachman & Supriyati, 2011). Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian 
Hariyadi (2015) yang menyatakan bahwa konsumsi protein hewani di Indonesia jauh lebih 
rendah dari Thailand, Filipina, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Data lain juga menunjukkan 
angka konsumsi ikan Indonesia relatif lebih rendah dibandingkan negara ASEAN, yaitu 
Indonesia menduduki peringkat ke-6 dari 8 negara (Chan CY et al., 2017). Ikan merupakan 
salah satu protein hewani yang dapat dipenuhi secara subsisten dari produksi dalam negeri 
dan juga memiliki potensi sumber daya yang melimpah sehingga paling memungkinkan 

ABSTRAK
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onsumsi ikan nasional perlu ditingkatkan dalam upaya mengatasi berbagai masalah gizi di Indonesia. 
Angka konsumsi ikan nasional relatif rendah dibandingkan beberapa negara lainnya di Asia Tenggara 
dan juga tidak merata antar wilayah. Disparitas konsumsi ikan nasional terlihat dari perbedaan 
konsumsi ikan di Jawa dan luar Jawa dan diduga sebagai penyebab utama rendahnya konsumsi ikan 
secara nasional. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat konsumsi ikan di Jawa dan luar 
Jawa yang dianalisis deskriptif menggunakan data SUSENAS tahun 2019. Hasil analisis menunjukkan 
tingkat konsumsi ikan rumah tangga di Pulau Jawa sebesar 14,47 kg/kapita/tahun dengan partisipasi 
konsumsi ikan sebesar 89,31% rumah tangga; sedangkan di luar Jawa sebesar 30,31 kg/kapita/tahun 
dengan partisipasi konsumsi ikan sebesar 92,94% rumah tangga. Analisis lanjutan menunjukkan bahwa 
terdapat 73,9% rumah tangga di Pulau Jawa yang tingkat konsumsi ikannya masih rendah, sedangkan di 
luar Jawa hanya sebesar 38,7%.  Konsumsi ikan yang rendah di Jawa maupun luar Jawa tidak hanya pada 
rumah tangga miskin tapi juga terdapat pada rumah tangga kaya yang diperoleh dari proxy pengeluaran 
perkapita rumah tangga. Jenis ikan yang paling tinggi tingkat konsumsi perkapitanya di luar Jawa adalah 
tuna, tongkol, dan cakalang, sedangkan di Jawa, ikan lele dan awetan memiliki konsumsi perkapita 
tertinggi. Oleh karena itu, pola konsumsi ikan di Jawa dan luar Jawa memiliki kondisi yang berbeda. 
Konsumsi ikan di luar Jawa lebih tinggi dengan konsumsi yang lebih merata. Implikasi kebijakan yang 
dapat direkomendasikan dari hasil penelitian adalah program peningkatan konsumsi ikan dapat 
berfokus di Pulau Jawa sehingga target peningkatan konsumsi ikan nasional dapat tercapai.

SUPP-15
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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untuk ditingkatkan konsumsinya. Oleh karena itu, ikan menjadi salah satu komoditas yang 
melalui berbagai program diupayakan untuk terus ditingkatkan konsumsinya dalam upaya 
pemenuhan protein hewani nasional. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) merilis angka konsumsi ikan (AKI) 
nasional yang menunjukkan bahwa konsumsi ikan tidak merata antar pulau dengan pulau 
Jawa memiliki angka terendah di antara 7 pulau besar di Indonesia (Direktorat Jenderal 
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan [PDSPKP] KKP, 2018). Disparitas 
tingkat AKI Pulau Jawa dengan wilayah timur Indonesia menyebabkan AKI nasional relatif 
rendah (Arthatiani, Kusnadi, & Harianto, 2018). Di sisi lain, Pulau Jawa dianggap sebagai 
pusat perekonomian yang ditunjukkan melalui kontribusi Pulau Jawa dalam pembentukan 
PDB Nasional tahun 2016 sebesar 58,49 % dari PDB Nasional (BPS 2017). Hal ini 
mengindikasikan bahwa permasalahan daya beli bukan menjadi masalah utama penyebab 
rendahnya konsumsi ikan di Pulau Jawa. Penelitian analisis pola konsumsi rumah tangga 
antar wilayah menjadi penting untuk memberikan informasi mengenai hal yang berkaitan 
dengan konsumsi ikan antar wilayah sehingga kebijakan peningkatan konsumsi ikan lebih 
tepat sasaran.  

Peningkatan konsumsi rumah tangga tergantung dari banyak faktor, menurut Hattas 
(2011), faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi, antara lain, tingkat pendapatan 
masyarakat, selera konsumen, harga barang, tingkat pendidikan masyarakat, jumlah 
keluarga, dan lingkungan. Beberapa kajian sebelumnya terkait pola konsumsi pangan 
dianalisis menggunakan tipologi daerah seperti yang dilakukan oleh Sayekti (2008), Kahar 
(2010), Pangaribowo dan Tsegai (2011), Widarjono dan Ruchba (2016), Sari (2016), Ariani, 
Suryana, Suhartini, dan Saliem (2018) serta pada umumnya membandingkan konsumsi 
antar kelas sosial yang dihubungkan dengan kondisi sosio-demografi responden. Tipologi 
daerah yang dimaksud adalah pedesaan dan perkotaan yang dihubungkan dengan kelas 
pendapatan, akan tetapi belum ada penelitian yang membandingkan secara khusus pola 
konsumsi di Jawa dan luar Jawa. 

Analisis pola konsumsi pangan antar daerah atau antar kelompok pendapatan 
merupakan informasi penting bagi perumusan kebijakan pangan. Di sisi lain, penelitian 
mengenai pola konsumsi ikan di Indonesia telah banyak dilakukan, antara lain, oleh 
Virgantari, Daryanto, Harianto, dan Kuntjoro (2011), Baliwati dan Putri (2012), Arthatiani, 
Kusnadi, dan Harianto (2018), serta Daroedono (2019), meskipun pada penelitian tersebut 
belum mengklasifikasikan lebih lanjut rumah tangga berdasarkan tingkat konsumsi ikan 
dan juga belum membandingkan antara kondisi di Jawa dan luar Jawa. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan menggambarkan pola konsumsi ikan antar wilayah, yakni Jawa 
dan luar Jawa karena diduga memiliki konsumsi ikan yang jauh berbeda dan dianalisis lebih 
lanjut berdasarkan tingkat konsumsi ikan rumah tangga sebagai bahan informasi dalam 
perumusan kebijakan pangan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
bagi upaya peningkatan konsumsi ikan nasional yang pada akhirnya mengatasi berbagai 
permasalahan gizi di Indonesia. 

METODOLOGI

Sumber data dan Waktu Penelitian
Sumber data utama adalah data sekunder yang diperoleh dari data mentah SUSENAS modul 

konsumsi/pengeluaran dan modul karakteristik rumah tangga yang dikumpulkan oleh Badan Pusat 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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Statistik tahun 2019 dengan jumlah responden sebanyak 96.930 rumah tangga di Pulau Jawa dan 
218.742 rumah tangga di luar Jawa yang mencakup 35 jenis kelompok ikan baik segar maupun 
awetan. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juli—Oktober tahun 2020. 

Metode Analisis Data
Data diolah dianalisis secara deskriptif analitik berupa tabel-tabel. Informasi tingkat  

partisipasi konsumsi ikan diukur dengan menghitung rumah tangga yang mengkonsumsi ikan 
terhadap total rumah tangga yang dinyatakan dalam satuan persen (%). Penggunaan pendekatan 
tingkat partisipasi konsumsi diharapkan dapat mengetahui tingkat konsumsi efektif suatu komoditas 
oleh cluster pengkonsumsinya (Soedjana, 2013).  Rumus tingkat partisipasi konsumsi adalah sebagai 
berikut:

Tingkat konsumsi ikan dinyatakan dalam satuan kg/kapita/tahun, data SUSENAS merupakan 
data recall konsumsi total seluruh anggota rumah tangga dalam 7 hari sehingga harus dikonversi 
menjadi satuan kilogram per kapita per tahun sehingga rumus tingkat konsumsi perkapita adalah 
sebagai berikut:

Perhitungan konsumsi ikan kapita dalam satuan setara segar sehingga untuk ikan 
awetan dilakukan dengan merujuk pada faktor konversi sesuai buku pedoman perhitungan 
angka konsumsi ikan yang dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 
2018 dengan satuan berikut:

Tabel 1. Faktor Konversi Ikan dalam Bentuk Ikan Asin/Awetan ke Bentuk Ikan Segar.
No. Jenis Ikan/ Awetan dalam 

SUSENAS
Kategori Ikan dalam NBM Faktor Kon-

versi
Penghitungan Angka 

Konversi
Ikan Asin Diawetkan

1. Kembung/Peda Ikan Laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
2. Tenggiri Ikan laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
3. Tongkol/ Tuna/Cakalang Ikan laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
4. Teri Teri, kering, asin 41 110/41=2,4
5. Selar Ikan laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
6. Sepat Ikan laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
7. Bandeng Ikan laut lainnya kering asin 50 100/50=2,0
8. Gabus Ikan laut lainnya kering asin 60 100/60=1.7
9. Ikan dalam kaleng Ikan diolah/ diawetkan dalam 

kemasan kedap udara
60 100/60=1.7

10. Lainnya Ikan lainnya (laut dan darat) asin 50 100/50=2,0
Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan

1. Udang Ebi 60 100/60=1.7
2. Cumi/Sotong 40 100/40=2,5
3. Lainnya 60 100/50=2,0

Sumber: DPDSPKP, 2019.
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Perhitungan konsumsi ikan kapita dalam satuan setara segar sehingga untuk ikan 

awetan dilakukan dengan merujuk pada faktor konversi sesuai buku pedoman perhitungan 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Sumber data utama adalah sekunder yang diperoleh dari data mentah SUSENAS modul 
konsumsi/pengeluaran dan modul karakteristik rumah tangga yang dikumpulkan oleh Badan Pusat 
Statistik tahun 2019. Analisis dilakukan dengan membandingkan konsumsi dan karakteristik rumah 
tangga menurut wilayah Jawa dan luar Jawa. Selanjutnya, analisis juga dilakukan berdasarkan 
kelompok pendapatan rumah tangga yang didekati melalui total pengeluaran rumah tangga. 
Pengelompokkan pengeluaran rumah tangga mengikuti indikator World Bank sebagai berikut: 
(1) 40% kelompok pendapatan rendah, (2) 40 % kelompok pendapatan sedang; dan (3) 20% 
kelompok pendapatan rendah. Konsumsi ikan dalam rumah tangga kemudian diklasifikasikan 
lebih lanjut berdasarkan tingkat konsumsinya menyesuikan dengan standar dari KKP (2018) yang 
mengklasifikasikan tingkat konsumsi ikan rumah tangga menjadi 3 kelas, yakni (1) rendah: konsumsi 
ikan <20 kg/kap/tahun, (2) sedang: konsumsi ikan perkapita 20-31,4 kg/kap/tahun, serta (3) tinggi: 
konsumsi ikan perkapita >31,4 kg/kap/tahun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosio Demografi Rumah Tangga di Jawa dan Luar Jawa
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan konsumsi ikan di Jawa dan luar Jawa dalam 

konteks mendukung kebijakan pemerintah meningkatkan konsumsi ikan nasional. Konsumsi 
secara teoritis dan empiris dipengaruhi oleh faktor pendapatan dan karakteristik sosio demografis 
rumah tangga. Perbandingan karakteristik rumah tangga dan pendapatan yang didekati dari aspek 
pengeluaran pada wilayah Jawa dan luar Jawa dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Karakteristik Rumah Tangga berdasarkan Wilayah Jawa dan Luar Jawa.

Variabel Wilayah
Jawa Luar Jawa

Jumlah Anggota Rumah Tangga (Jiwa) 3,52 3,95
Umur Kepala Keluarga (tahun) 50,64 47,93
Lama masa sekolah istri (tahun) 7,93 8,12
Pengeluaran Pangan (Rp/Kap/Bln) 592.433

(46,73%)
602.976
(50,74%)

Pengeluaran Non Pangan (Rp/Kap/Bln) 675.382
(53,27%)

585.322
(49,26%)

Pengeluaran Total (Rp/Kap/Bulan) 1.267.816 1.188.298
Sumber: SUSENAS, 2019 (Diolah)

Tabel 2 menggambarkan bahwa dari aspek demografi, yakni jumlah anggota rumah tangga, 
maka wilayah di Jawa memiliki rata-rata jumlah anggota rumah tangga lebih kecil dari luar Jawa, 
sedangkan dilihat dari umur kepala keluarga di Jawa memiliki umur lebih tua dibandingkan kepala 
keluarga di luar Jawa. Lama masa sekolah istri merupakan variabel yang mewakili tingkat pendidikan 
istri karena berdasarkan penelitian istri lebih banyak menentukan menu keluarga semakin tinggi 
pendidikan istri maka semakin tinggi tingkat konsumsi protein hewani (Erwidodo et al., 1998).  Hal 
ini juga didukung oleh penelitian Arida, Sofyan, dan Fadhiela (2015) yang menyebutkan semakin 
tinggi tingkat pendidikan ibu rumah tangga, maka akan semakin tinggi pula kemampuan dalam hal 
pengambilan keputusan pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi. Hasil analisis menunjukkan 
rata-rata pendidikan istri untuk rumah tangga di luar Jawa lebih tinggi daripada di Jawa meskipun 
perbedaanya hanya 0,19 tahun.

Analisis pendapatan pada penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan pengeluaran. 
Hukum Engel menyatakan bahwa masyarakat cenderung menurunkan bagian pendapatan yang 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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digunakan untuk belanja makanan jika pendapatannya meningkat. Hasil analisis pengeluaran per 
kapita Jawa dan luar Jawa membuktikan berlakunya hukum Engel yang menyebutkan pengeluaran 
kapita di Jawa lebih besar dibandingkan di luar Jawa tapi proporsi untuk pangannya lebih rendah. 
Penduduk di luar Jawa lebih banyak mengalokasikan bagian dari pendapatanya untuk kebutuhan 
pangan, yakni sebesar 50,74% dari total pengeluarannya. Selain itu, dilihat dari nominal nilai 
pengeluaran pangannya, penduduk di luar Jawa juga lebih besar dibandingkan dengan di Jawa, yakni 
sebesar Rp602.976/kap/bulan sedangkan di Jawa sebesar Rp592.433/kap/bulan. Hal ini diduga 
dipengaruhi harga bahan pangan pokok di Jawa yang relatif lebih murah jika dibandingkan di luar 
Jawa, berdasarkan penelitian Kiha dan Rindayanti (2013) tentang konvergensi harga pangan pokok 
antar wilayah yang menyebutkan bahwa rata-rata harga terendah pangan pokok berada di pulau 
Jawa, sedangkan harga tertingginya pada wilayah timur Indonesia terutama Maluku dan Papua. 

Konsumsi Ikan di Jawa dan Luar Jawa 
Konsumsi ikan dapat dianalisis dari nilai konsumsi dan nilai partisipasi konsumsinya yang 

dianalisis lebih detail berdasarkan jenis ikan yang paling banyak dikonsumsi.  Responden dalam 
penelitian ini terdiri atas 98.930 rumah tangga di Pulau Jawa dan 218.742 rumah tangga di luar 
Jawa. Perbandingan nilai konsumsi dan tingkat partisipasi konsumsi berdasarkan kelompok ikan 
dijelaskan melalui Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi Ikan Berdasarkan Wilayah Jawa dan Luar Jawa.

Jenis Ikan Jawa luar Jawa
Konsumsi Partisipasi Konsumsi Partisipasi

Tuna Tongkol Cakalang (TTC) 1.12 9.76% 5.92 37.4%
Kembung 0.96 54.33% 2.52 18.4%
Mas-Nila 1.30 19.78% 2.08 15.7%
Lele 2,01 10.35% 0.97 7.8%
Bandeng 1,28 13.90% 1.54 10.4%
Udang/Lobster Segar 0.56 35.13% 0.82 9.4%
Ikan/Hewan Air Awetan 2.51 10.71% 2.02 48.0%
Ikan Segar Lainnya 4.73 12.14% 14.45 65.1%
Total 14.47 81,12% 30.31 92.94%

Sumber: SUSENAS, 2019 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 3, konsumsi per kapita di Pulau Jawa sekitar setengah kali lipat lebih rendah 
dibandingkan di luar Jawa, yakni hanya 14,47 kg/kapita/tahun dibandingkan 30,31 kg/kapita/tahun. 
Angka partisipasi konsumsi yang menunjukkan sebaran rumah tangga yang mengkonsumsi ikan juga 
cukup berbeda, di Jawa nilainya hanya 81,12% rumah tangga yang mengkonsumsi ikan, sedangkan 
di luar Jawa sebesar 92,94%. Oleh karena itu, di luar Jawa, ikan dapat digolongkan sebagai bahan 
pokok karena memiliki partisipasi konsumsi mendekati 100% sesuai dengan penelitian Soedjana 
(2013) bersama dengan beras, sayur, buah-buahan, minyak, gula pasir, bumbu-bumbuan, dan garam. 

Jenis ikan segar yang memiliki tingkat konsumsi tertinggi di Pulau Jawa adalah lele sebesar 
2,01 kg/kapita/tahun meskipun tingkat partisipasinya hanya 13,90%, sedangkan di luar Jawa ikan 
tuna, tongkol, dan cakalang (TTC) lebih disukai dengan tingkat konsumsi kapita mencapai 5,92 kg/
kap/tahun dengan tingkat partisipasi konsumsi 37,84%. Ikan segar lainnya merupakan kelompok 
ikan di luar ikan segar dan awetan yang tidak disebutkan dalam kuesioner SUSENAS sehingga 
angka konsumsinya relatif tinggi karena jenis ikan di Indonesia sangat heterogen. Hal menarik 
lainnya dari Tabel 2 adalah nilai konsumsi ikan/hewan air awetan dengan tingkat konsumsi kapita 
di Pulau Jawa lebih tinggi daripada di luar Jawa yang mengindikasikan penduduk di Pulau Jawa 
lebih menyukai ikan awetan dibandingkan di luar Jawa. Angka partisipasi konsumsi ikan kembung di  
Pulau Jawa juga cukup tinggi, yakni sebesar 54,33% meskipun konsumsi per kapitanya hanya sebesar 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,96 kg/kap/tahun. Hal tersebut menunjukkan lebih dari setengah rumah tangga di Pulau Jawa 
mengkonsumsi ikan kembung meskipun dalam kuantitas yang relatif kecil sehingga konsumsi per 
kapitanya relatif kecil. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa ikan yang paling disukai berdasarkan 
konsumsi per kapitanya di pulau Jawa adalah ikan/hewan air awetan dan lele, sedangkan di luar Jawa 
ikan TTC dan kembung.  

Gambar 1. Konsumsi ikan perkapita berdasarkan kelompok pengeluaran 
Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah) 

 

 

 

 
Gambar 3. Sebaran Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Konsumsi Ikan 
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Gambar 1. Konsumsi Ikan Perkapita Berdasarkan Kelompok Pengeluaran.
Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah)

Analisis Konsumsi Ikan Berdasarkan Kelompok Pengeluaran dan Tingkat Konsumsi Ikan 
Pendapatan juga merupakan faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga, menurut 

Vidiawan dan Tisnawati (2015), pendapatan mengambarkan tingkat kemampuan masyarakat dalam 
mengkonsumsi baik secara kualitas maupun kuantitas. Semakin besar pendapatan yang dihasilkan 
maka tingkat kemampuan untuk memenuhi sejumlah kebutuhan pokok maupun non pokok semakin 
meningkat, begitu pula sebaliknya. Penelitian ini mendekati pendapatan rumah tangga dari besaran 
nilai pengeluran rumah tangga yang kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kelompok pengeluran, 
yakni rendah, menengah, dan tinggi. Konsumsi ikan pada tiga kelompok pengeluaran tersebut 
dijelaskan melalui gambar berikut:

Gambar 2. Partisipasi Konsumsi Ikan Berdasarkan Kelompok Pengeluaran
Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah)

Gambar 1 membandingkan konsumsi per kapita di Jawa dan luar Jawa berdasarkan kelompok 
pengeluaran; semakin tinggi kelompok pengeluaran maka semakin besar pula ikan yang dikonsumsi 
baik di Jawa maupun di luar Jawa. Hal menarik yang bisa dibandingkan adalah konsumsi ikan per 
kapita pada kelompok pengeluaran tinggi di Pulau Jawa sebesar 21,26 kg/kapita/tahun sedangkan 
di luar Jawa pada kelompok pengeluaran rendah sebesar 22,41 kg/kapita/tahun. Artinya, penduduk 
di luar Jawa mengkonsumsi ikan dengan volume yang jauh lebih besar daripada di Jawa, bahkan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Gambar 1. Konsumsi ikan perkapita berdasarkan kelompok pengeluaran 
Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah) 

 

 

 

 
Gambar 3. Sebaran Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Konsumsi Ikan 

Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah) 
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pada kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah  Analisis tingkat partisipasi konsumsi ikan 
berdasarkan kelompok pengeluaran dijelaskan melalui gambar berikut:

Gambar 3. Sebaran Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Konsumsi Ikan.
Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah)

Tingkat partisipasi konsumsi ikan di Jawa dan luar Jawa pada setiap kelompok pengeluaran 
ditunjukkan melalui Gambar 2. Angka ini digunakan untuk mengetahui proporsi rumah tangga yang 
mengkonsumsi ikan terhadap total populasi rumah tangga yang diamati (Purwantini, 2015). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok pengeluaran tinggi di Jawa dan di luar Jawa memiliki 
tingkat partisipasi konsumsi ikan yang paling rendah dibandingkan kelompok pengeluaran menengah 
dan rendah. Sehingga dapat disimpulkan ikan merupakan sumber protein hewani yang kurang 
diminati pada rumah tangga berpenghasilan tinggi dibandingkan rumah tangga berpenghasilan 
di bawahnya. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan sosialisasi dan komunikasi yang dilakukan 
melalui kampanye gemar makan ikan pada masyarakat berpenghasilan tinggi. 

Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan menetapkan tiga kriteria untuk mengklasifikasikan tingkat konsumsi ikan rumah tangga, 
yakni rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini mengelompokkan 
tingkat konsumsi ikan rumah tangga di Jawa, luar Jawa, dan nasional (Gambar 3).

Gambar 3 menunjukkan sebaran rumah tangga berdasarkan tingkat konsumsi ikan, rumah 
tangga di pulau Jawa mayoritas konsumsi ikannya masih rendah, yakni sebesar 73,91% dari 
seluruh sampel. Sedangkan di luar Jawa hanya 38,75% dari total rumah tangga yang konsumsi 
ikannya masih rendah. Rumah tangga di Jawa yang memiliki tingkat konsumsi ikan tinggi hanya 
sekitar 11,34% dari total rumah tangga. Oleh karena itu, hal ini semakin menguatkan hipotesis 
penelitian bahwa Jawa merupakan penyebab utama rendahnya konsumsi ikan nasional. Penduduk 
Indonesia sebagian besar bermukim di Jawa dan aktivitas ekonomi berpusat di Pulau Jawa, akan 
tetapi sebagian besar rumah tangga, konsumsi ikannya masih rendah. Penelitian Djunaidah (2017) 
menyebutkan beberapa hal yang menyebabkan konsumsi ikan di Indonesia relatif rendah adalah 1) 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang gizi dan manfaat ikan bagi kesehatan dan kecerdasan, 
2) rendahnya supply ikan akibat kurang lancar distribusi, 3) belum berkembangnya teknologi 
pengolahan yang sesuai selera konsumen, serta 4) sarana pemasaran dan distribusi yang masih 
terbatas baik kualitas maupun kuantitas.  Selain itu, secara teoritis, faktor utama yang menentukan 
konsumsi adalah tingkat pendapatan karena menentukan daya beli konsumen. Analisis lanjutan dari 
penelitian ini menghubungkan rumah tangga berdasarkan tingkat konsumsi ikan dan pendapatan 
yang ditampilkan melalui Tabel 4.
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Tabel 4. Sebaran Rumah Tangga pada Kelompok Pengeluaran berdasarkan Tingkat Konsumsi Ikan di Jawa dan  
                  Luar Jawa.

Tingkat Konsumsi Ikan

Kelompok Pengeluaran
Rendah Menengah Tinggi

Jawa Luar Jawa Jawa Luar Jawa Jawa Luar Jawa

Rendah (<20 kg/kap/tahun) 87,37% 52,48% 69,17% 30,96% 56,12% 27,40%

Sedang (20-31,4 kg/kap/tahun) 9,25% 24,73% 18,56% 25,66% 18,76% 16,77%

Tinggi (>31,4 kg/kap/tahun) 3,38 22,78% 12,27% 43,38% 25,13% 55,83%

Total 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Sumber: SUSENAS, 2019 (diolah)

Tabel 4 menampilkan sebaran rumah tangga di Jawa dan luar Jawa pada setiap kelompok 
pengeluaran berdasarkan tingkat konsumsi ikan. Pada umumnya konsumsi/pengeluaran rumah 
tangga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, rumah tangga dengan tingkat pendapatan rendah 
akan terlebih dahulu mementingkan pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan 
dibandingkan bukan makanan. Di sisi lain, harga protein hewani yang cukup mahal termasuk di 
antaranya ikan menyebabkan perbedaan tingkat partisipasi konsumsi pangan hewani pada rumah 
tangga kaya dan miskin sesuai hasil penelitian Suryanti dan Reswita (2016) serta Ariani, Suryana, 
Suhartini, dan Saliem (2018). Penelitian ini juga menunjukkan kecenderungan yang sama dengan 
rumah tangga pada kelas pendapatan rendah mayoritas konsumsi ikanya masih rendah baik di 
Jawa maupun luar Jawa. Akan tetapi hal menarik yang terlihat dari Tabel 3 adalah pada kelompok 
pengeluaran tinggi di Jawa masih terdapat 56,12% yang konsumsi ikannya masih rendah; 18,76% 
konsumsi ikan sedang; dan 25,13% konsumsi tinggi sehingga mengindikasikan daya beli bukan 
faktor utama penyebab rendahnya konsumsi ikan pada kelompok masyarakat ini. Sedangkan pada 
rumah tangga di luar Jawa pada kelompok pengeluaran tinggi hanya ada 27,40% rumah tangga 
yang konsumsi ikannya masih rendah; 16,77% konsumsi ikan sedang; serta 55,83% konsumsi 
ikannya tinggi. Oleh karena itu, program peningkatan konsumsi ikan nasional harus dilakukan untuk  
seluruh lapisan masyarakat termasuk yang berpenghasilan tinggi yang konsumsi ikannya masih 
rendah dengan berbagai sosialisasi dan edukasi dan promosi yang tepat selain meningkatkan 
keterjangkauan ikan bagi masyakarat berpenghasilan rendah. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pola konsumsi ikan di Jawa  

dan luar Jawa baik dilihat dari angka tingkat konsumsi per kapita maupun partisipasi konsumsi rumah 
tangga. Konsumsi per kapita di Pulau Jawa sekitar setengah kali lipat lebih rendah dibandingkan di 
luar Jawa, sedangkan tingkat partisipasi konsumsi di Jawa sebesar 81,12% dan luar Jawa 92,94%.  
Ikan yang memiliki tingkat konsumsi perkapita tertinggi di Jawa adalah lele dan ikan awetan, 
sedangkan di luar Jawa lebih menyukai ikan TTC dan kembung. Analisis berdasarkan  
kelompok pengeluaran menunjukkan semakin tinggi kelompok pengeluaran, semakin tinggi 
konsumsi per kapitanya baik di Jawa maupun di luar Jawa. Sedangkan berdasarkan tingkat  
partisipasi konsumsinya maka kelompok pengeluaran tinggi justru memiliki tingkat partisipasi 
konsumsi ikan yang paling rendah dibandingkan kelompok lainnya di Jawa dan luar Jawa.  
Berdasarkan tingkat konsumsi ikan rumah tangga di Jawa, sebagian besar (73,91%)  
konsumsi ikannya masih rendah dan tersebar pada setiap kelompok pengeluaran. Sedangkan  
di luar Jawa hanya 38.75% yang konsumsi ikannya masih rendah. Oleh karena itu dapat  
disimpulkan bahwa Jawa memberikan peran yang penting dalam rendahnya nilai konsumsi ikan 
nasional. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan tiga per empat wilayahnya adalah 
laut, memiliki panjang garis pantai 95.161 km terpanjang kedua setelah Kanada. Posisi 
geografis Indonesia sangat strategis karena merupakan pusat lalu lintas maritim antar 
benua (Lasabuda, 2013).  Hal ini membuat Indonesia memiliki banyak lahan pesisir yang 
dapat digunakan untuk kegiatan budi daya perairan darat. Salah satu komoditas unggulan 
Indonesia adalah udang vaname. 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan spesies budi daya utama dan 
memiliki nilai pasar penting di dunia. Udang vaname berkembang pesat menggantikan udang 
windu yang mengalami penurunan produksi akibat adanya wabah infeksi penyakit. Infeksi 
penyakit yang terjadi pada budi daya udang dapat menjadi penghambat meningkatnya 
produksi udang (Farras et al., 2017).

ABSTRAK

Kata Kunci: udang vaname, WSSV, kerugian ekonomi

Perikanan Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dan berkembang pesat terutama udang vaname 
(Litopenaeus vannamei), namun infeksi penyakit seperti WSSV yang menyebabkan kematian pada udang 
vaname dapat menimbulkan kerugian ekonomi seperti penurunan pendapatan, produksi udang, dan 
perubahan harga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kerugian ekonomi yang dialami 
usaha budi daya udang vaname akibat infeksi WSSV, kebijakan yang diterapkan pemerintah guna 
menangani kerugian ekonomi yang terjadi akibat infeksi WSSV, dan upaya pencegahan yang dilakukan 
guna meminimalisir kerugian yang terjadi akibat infeksi WSSV. Metode yang digunakan dalam literature 
review adalah systematic literature review, yakni sebuah proses identifikasi guna memberikan jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Hasil yang didapatkan adalah sistem budi daya udang vaname terdiri dari budi 
daya intensif, semi-intensif, dan tradisional dimana produksi udang vaname di Indonesia terus mengalami 
kenaikan dengan harga mencapai Rp100.000/kg. Infeksi WSSV dapat ditemukan pada hampir seluruh 
krustasea salah satunya udang vaname dan menunjukkan gejala klinis seperti munculnya bintik putih 
pada karapas udang. Total produksi pada awal perkembangan budi daya udang vaname di Indonesia tahun 
2005 adalah sekitar 500.000 ton, sedangkan pada tahun 2018 adalah sebesar 717.094 ton. Namun, pada 
tahun 2015 produksi udang vaname mengalami penurunan produksi drastis dari 442.380 ton menjadi 
421.089 ton. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada awal kemunculan WSSV 
Indonesia mengalami kerugian hampir USD 1 miliar dengan kebijakan yang digunakan untuk mengatasi 
kerugian ekonomi adalah menerapkan APPIK dan karantina ikan. Selain itu, upaya pencegahan WSSV 
dapat dilakukan dengan cara herbal dan memberi probiotik. Sebaiknya, petani budi daya memperhatikan 
kualitas air yang digunakan untuk meminimalisir infeksi WSSV.

SUPP-16
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Salah satu infeksi yang mengancam kelangsungan budi daya udang vaname adalah 
WSSV yang mengancurkan usaha budi daya dengan tingkat kematian sangat tinggi. Belum 
ada produk atau strategi terapeutik yang tersedia untuk mengendalikan WSSV secara 
efektif di lapang (Janewathanakul et al., 2020).

Penyakit yang ditimbulkan sebagai akibat infeksi WSSV dapat menyebabkan kematian 
pada udang yang berujung pada kerugian pembudi daya. Kerugian ekonomi dari penyakit 
dapat terlihat jelas bagi petani baik secara langsung maupun tidak langsung (Patil et al., 
2021).

Kebijakan yang diterapkan oleh Ditjen Perikanan Budi daya pada beberapa tahun 
terakhir adalah adanya pemberian asuransi pada pembudi daya ikan kecil. Program ini 
memberikan perlindungan atas adanya risiko bencana alam dan wabah penyakit dalam 
kegiatan budi daya (Ditjen Perikanan Budidaya, 2020).

METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam  penulisan ini adalah systematic literature review (SLR) 

yang merupakan salah satu jenis literature review. Tujuan dari tinjauan pustaka sistematis 
adalah untuk memberikan daftar selengkap mungkin dari semua penelitian yang diterbitkan 
yang berkaitan dengan bidang studi tertentu. Suatu proses mengidentifikasi, menilai, 
dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia, untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan penelitian tertentu. SLR sudah tepat dalam penerapan ilmu sains, terutama 
kedokteran. Mereka mengintegrasikan keahlian klinis individu dan memfasilitasi akses ke 
hasil penelitian (Wahono, 2021).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan secara daring pada 9 Januari – 31 Mei 2021.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Pencarian sumber pustaka yang dilakukan oleh penulis yakni mengandalkan pencarian pustaka 

secara daring atau online. Sumber pustaka yang dianalisis berasal dari pencarian menggunakan 
beberapa mesin pencari dengan basis data utama dengan menggunakan beberapa keywords. Basis 
data tersebut antara lain adalah Science Direct, ResearchGate, Springer, Google Scholar, Elsevier, Media 
Neliti, dan beberapa portal jurnal universitas. Hasil temuan dari pencarian memiliki batasan tahun 
publikasi maksimal 10 tahun terakhir pada saat pencarian sumber pustaka.

Metode Analisis
Pada tahap analisis pustaka, penulis membaca dan mengkaji artikel dengan seksama guna 

mendapatkan informasi penting sesuai dengan tujuan dari review dibuat. Saat mempelajari berbagai 
macam artikel penulis melakukan proses maping atau bagan dari masing-masing artikel untuk 
mempermudah pengambilan bahan saat akan membuat literature review. Kemudian, informasi yang 
telah didapatkan dikelompokkan sesuai dengan topik bahasan yang akan ditulis dalam hasil literature 
review.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya Udang Vaname
Budi daya merupakan salah satu kegiatan alternatif dalam upaya peningkatan produksi 

perikanan. Udang vaname adalah salah satu jenis udang yang sering dibudidayakan. Budi daya 
udang vaname berkembang pesat dengan berbagai teknologi baru sehingga dapat ditebar dengan 
kepadatan yang tinggi (Arsad al., 2017). Jika pembangunan berkelanjutan seperti budi daya udang 
vaname terus dilaksanakan maka Indonesia dapat menjadi produsen udang terbesar di dunia.

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
Udang vaname pertama kali dipijahkan di Florida pada tahun 1973 (FAO, 2021). Udang 

vaname adalah salah satu dari sekian spesies komoditas budi daya laut yang memiliki peran penting 
dalam perekonomian dan tersebar luas serta dibudidaya hampir di seluruh dunia (Dugassa & Gaetan, 
2018; Wei et al., 2014). Udang vaname memiliki ciri-ciri kaki putih, udang ini masuk ke dalam filum 
arthropoda yang telah memiliki eksoskeleton atau kutikula. Sebagai anggota krustasea, udang 
vaname memiliki pola yang khas untuk perkembangannya yakni fase embrio, naupilus, zoea, mysis, 
dan postlarva (Wei et al., 2014).  Induk udang vaname dapat melakukan pemijahan dan mengeluarkan 
telur sekitar 100.000-250.000 buah telur setiap induk udang.

Kadar paremeter suhu yang optimal bagi udang vaname berkisar 22,5-28,30C, salinitas 35-36 
ppt, pH 8,2-8,4 serta kadar oksigen terlarut (DO) berkisar 4,8-7,1 mg/L (Singh et al., 2017). Di habitat 
aslinya udang vananme dapat ditemukan pada perairan dengan salinistas 0,5-40 ppt (Kaligis, 2010). 
Hal tersebut dapat membuka peluang bagi pelaku budi daya untuk mengembangkan udang vaname 
di perairan darat. 

Budidaya Udang Vaname Intensif
Budi daya udang vaname dengan sistem intensif merupakan sebuah sistem usaha budi daya 

dengan padat tebar tinggi dan teknologi terkini. Pelaksanaan kegiatan produksi dan budi daya 
udang vaname harus dilakukan kontrol secara hati-hati karena total udang vaname yang dipanen 
bergantung pada manajemen budi daya di awal (Estrada-Perez et al., 2016).

Budi daya udang vaname menggunakan biofloc technology system (BFT), yaitu dilakukan 
dengan menggunakan air tawar dengan salinasi dari campuran garam komersial dan murah hingga 
mencapai performa udang yang sama dengan udang vaname di laut. Biofloc technology system (BFT) 
dikembangkan berdasarkan kontrol kondisi kultur bersama bakteri dengan alga hetrotrofik (Khoa 
et al., 2020).

Budidaya Udang Vaname Semi-Intensif
Budi daya udang vaname semi-intensif ditekankan pada pengolahan kualitas air guna 

menumbuhkan plankton di tambak budi daya dan menjaga parameter kualitas air lainnya agar 
tetap berada pada nilai optimum untuk dilakukan kegiatan budi daya. Hal ini berarti kualitas air dan 
manajemen budi daya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname berperan 
penting dalam kegiatan budi daya semi-intensif (Pratama et al., 2017). Kelangsungan hidup udang 
dapat ditentukan oleh pH, salinitas, DO, kandungan amoniak, kecerahan air, dan kandungan plankton.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Budidaya Udang Vaname Tradisional
Sistem budi daya tradisional merupakan jenis sistem budi daya paling sederhana ditandai 

dengan padat tebar yang rendah, pakan yang diberikan alami, modal usaha yang dibutuhkan 
relatif kecil, dan kegiatan budi daya bergantung pada kondisi alam (Musa et al., 2020). Teknik yang 
digunakan untuk produksi udang vaname di Indonesia masih didominasi oleh strategi pemeliharaan 
konvensional dengan sistem tambak. Permasalahan lingkungan yang menjadi tantangan bagi 
keberlangsungan budi daya udang di Indonesia terutama disebebkan oleh limbah dengan kandungan 
nitrogen anorganik yang tinggi.

Nilai Ekonomi Udang Vaname

Produksi Udang Vaname
Hampir 80% dari total produksi global pada tahun 2006-2008 berasal dari Kawasan Asia 

terutama China dan Thailand (Ponce-Palafox et al., 2011). Posisi Indonesia tentunya sangat 
menguntungkan untuk kegiatan budi daya terutama udang (Lestariadi et al., 2012).

Produksi udang meningkat secara signifikan dari 280.629 ton pada tahun 2005 menjadi 
338.062 ton pada tahun 2009 (Lestariadi et al., 2012). Peningkatan produksi ini dipacu oleh adanya 
ekspor, permintaan konsumen lokal, dan kebijakan pemerintah tentang revitalisasi perikanan. 
Produksi udang putih mencapai 400.000 ton pada tahun 2008 namun kembali mengalami penurunan 
pada tahun 2009 berkisar 300.000 ton (Dujin et al., 2012).

Gambar 1. Total Produksi Udang di Indonesia Tahun 2005-2009 (ton).
Sumber: Dujin et al., 2012
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Perkembangan produksi udang di Indonesia dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan 
seiring berjalannya waktu, terutama udang vaname. Udang vaname sedikit mengalami penurunan 
produksi tahun 2015 dari 442.380 ton menjadi 421.089 ton.

Gambar 2. Grafik Perkembangan Produksi Udang Indonesia Tahun 2014-2018.
Sumber: KKP, 2019

Pada tahun 2017 terdapat 10 provinsi di Indonesia yang menjadi penghasil udang vaname 
terbesar di Indonesia, salah satunya adalah Jawa Timur dengan jumlah produksi sebanyak 
146.976,46 ton.

Gambar 3. Sentra Produksi Udang Vaname di Indonesia Tahun 2017.
Sumber: KKP, 2019



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Gambar 3 dapat dibuktikan dengan data terbaru produksi udang tahun 2011-2020.

Gambar 4. Total Produksi Udang Tertinggi Beberapa Provinsi di Indonesia Tahun 2011-2020.
Sumber: KKP, 2021

Terdapat beberapa provinsi dengan produksi udang vaname tinggi dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir. Pada tahun 2017 Jawa Timur memuncaki grafik tertinggi produksi udang di antara 
beberapa provinsi lainnya.

Harga Udang Vaname
Harga memiliki peranan penting sebagai penyampai informasi ke produsen terhadap barang 

yang dibutuhkan oleh konsumen. Perkiraan harga jual udang vaname sekitar Rp78.000/kg dengan 
estimasi biaya produksi terbesar mencapai 60-70%. Menurut Sa’adah dan Milah (2019), harga udang 
vaname setiap musim berbeda-beda, semakin mendekati musim jarang semakin tinggi harganya. 
Tahun 2017 harga udang mencapai harga tertinggi sebesar Rp100.000/kg, sedangkan harga terendah 
sebesar Rp55.000/kg. Ukuran udang vaname mempengaruhi harga jual dari udang itu sendiri. Semakin 
besar ukuran udang, maka akan semakin tinggi nilai jualnya (Rahayu et al., 2020).

Ekspor Udang Vaname
Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan barang-barang dari 

dalam negeri ke luar negeri dengan ketentuan yang berlaku. Tingginya ekspor suatu negara akan 
menyebabkan perekonomian menjadi sensitive terhadap perubahan harga yang terjadi di pasaran 
internasional maupun domestik (Sugianto, 2017). Dalam meningkatkan ekspor non-migas, Indonesia 
melakukan ekspor di bidang perikanan ke berbagai negara di dunia salah satunya adalah Jepang. 
Menurut Kusumawati et al. (2016), Indonesia merupakan salah satu pengekspor udang terbesar ke 
dua setelah Vietnam.

Menurut International Trade Center (2018), pertumbuhan ekspor komoditas perikanan di 
Indonesia tahun 2011-2016 rata-rata tumbuh pada kisaran 2,37%/tahun. Kontribusi nilai ekspor 
udang vaname beku pada total nilai ekspor perikanan tahun 2016 mencapai lebih dari 27% yang 
memiliki kontribusi besar dalam ekonomi perikanan Indonesia.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1. Perkembangan Ekspor Udang Indonesia ke Jepang.

ESKPOR UDANG JEPANG
Tahun Volume (ton) Nilai (USD)
2000 54.064,20 611.360.000
2001 59.438,80 565.569.200
2002 58.914,00 506.326.000
2003 59.845,30 473.314.800
2004 48.702,00 386.136.400
2005 45.122,20 365.257.500
2006 49.762,30 412.371.800
2007 39.816,30 330.836.100
2008 37.666,80 322.631.000
2009 35.060,70 304.796.200

Sumber: Sugianto, 2017

                             Tabel 2. Perkembangan Ekspor Udang Indonesia ke Dunia.

EKSPOR UDANG DUNIA
Tahun Volume (ton) Nilai (USD)
2012 132.793,87 1.151.416.246
2013 138.181,42 1.454.235.487
2014 164.070,08 1.875.173.175
2015 162.256,34 1.449.927.739
2016 171.882,96 1.567.994.578
2017 180.592,22 1.748.135.758
2018 197.433,61 1.742.119.193
2019 207.702,65 1.719.172.129
2020 116.090,88 954.696.881

Sumber: KKP, 2021

Naik turunnya nilai penerimaan hasil ekspor juga dipengaruhi oleh nilai penerimaan hasil 
ekspor dan harga udang berdasarkan nilai tukar mata uang yang berlaku saat itu. Tinggi rendahnya 
nilai tukar berpengaruh pada lebih mahal atau terjangkaunya harga udang di dalam negeri.

Penyakit WSSV pada Udang Vaname

Definisi dan Penyebab 

Udang bukan hanya satu dari sekian spesies akuakultur paling berharga di dunia, tetapi juga 
spesies yang menimbulkan kerugian ekonomi tinggi jika terjangkit penyakit. Wabah penyakit adalah 
interaksi kompleks dari berbagai faktor yang meliputi lingkungan budi daya dengan manajemen 
yang buruk sehingga menimbulkan stress, virus, jamur, dan parasit.

Penyakit udang vaname dapat disebabkan oleh virus, bakteri, protozoa, dan jamur  
(Rafiqie, 2014). Menurut Suwarsito (2011), penyakit ikan dibedakan menjadi dua yaitu penyakit 
infeksi dan penyakit non-infeksi. Penularan penyakit dan parasit dapat melalui beberapa  
mekanisme, antara lain melalui kontak langsung antara ikan atau udang sakit dengan yang sehat 
(Jasmanindar, 2011).
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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White Spot Syndrome Virus (WSSV)
White Spot Syndrome Virus WSSV adalah agen patogen yang muncul secara global sebagai 

salah satu virus laut paling umum untuk udang penaeid. Inang yang paling banyak terserang virus ini 
adalah krustasea (Millard et al., 2020). Menurut Lilisuriani (2020), penularan WSSV secara horizontal 
dan vertikal terjadi pada sistem tambak udang budi daya. Penularan virus secara horizontal terjadi 
melalui konsumsi oral, kanibalisme, dan melalui air tambak. Penularan secara vertikal terjadi dengan 
cara induk menularkan ke larvanya saat penetasan.

Patogenitas Udang Vaname

Gejala Klinis Udang Vaname
Gejala klinis yang ditimbulkan oleh udang vaname bermacam-macam jenis dan bentuknya. 

Beberapa penelitian mengemukakan gejala klinis yang hampir sama. Menurut Amrillah et al. (2015), 
terdapat tiga tingkat dari gejala klinis berdasarkan infeksi udang vaname yakni infeksi ringan, infeksi 
sedang dan infeksi berat. Infeksi ringan yang terjadi dicirikan belum adanya perubahan morfologi 
yang nampak selain perubahan tingkah laku yang tidak normal pada udang serta perubahan warna 
pada tubuh udang vaname. Infeksi sedang yang terjadi yaitu perubahan warna pada bagian tubuh 
dan ekor menjadi kemerahan serta timbulnya bintik putih antara 1-3 buah pada karapas dan ekor 
gerimpis. Infeksi bersifat berat yang dicirikan bintik putih sudah menyebar ke bagian tubuh udang 
serta adanya perubahan warna menjadi kemerahan pada ekor dan tubuh udang, selain itu ekor 
gerimpis, antena patah dan mata rusak.

Tabel 3. Gejala Klinis yang Timbul pada Udang Vaname.

Gejala Klinis Pada Udang Vaname Referensi
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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Berdasarkan gejala klinis yang telah dijelaskan pada tabel di atas, dapat diketahui gejala klinis 
paling umum yang timbul ketika udang vaname terinfeksi adalah munculnya bintik putih berkisar 
0,5-2 mm bahkan bisa mencapai 1 cm pada eksoskeleton dan karapas udang dan abdomen bawah 
bagian akhir. Selain itu, muncul gejala perubahan perilaku pada udang seperti perubahan arah 
berenang, berkurangnya nafsu makan, dan kurangnya aktivitas berenang akibat kantuk.

Tingkat Kelulushidupan Udang Vaname 
Menurut Kilawati (2011), udang vaname dibedakan menjadi dua kelompok yakni non-infeksi 

dan infeksi virus WSSV dengan proses perendaman selama 12 jam. Angka kelulushidupan yang 
dicatat didapatkan selama 7 hari masa uji. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil 
kelulushidupan pada kelompok infeksi virus WSSV tertinggi adalah 96% dan terendah 68%. Menurut 
Trang et al. (2019), 15000 udang vaname yang dilakukan uji tantang dengan air yang sudah diberi 
virus WSSV, selama 15 hari masa percobaan, rata-rata nilai kelulushidupan adalah 42,8% dengan 
nilai berikisar 16-50%.

Seleksi konvensional berdasarkan uji tantangan penyakit meningkatkan resistensi WSSV 
sebesar 12,9% pada tiap generasi. Seleksi untuk peningkatan resistensi terhadap virus WSSV juga 
membawa perubahan positif dalam kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva. Dengan adanya 
variasi genetik yang substansial, program seleksi multi-sifat dapat digunakan untuk memperbaiki 
sifat-sifat ini secara bersamaan. Pendekatan ini dapat lebih hemat biaya, meningkatkan kinerja 
produksi, meningkatkan ketahanan terhadap penyakit (Trang et al., 2019).

Kerugian Ekonomi Penyakit WSSV Terhadap Perekonomian Budidaya Udang Vaname

Kerugian Penurunan Produksi

Kerugian Penurunan Produksi Dunia
Di tahun 1992 hingga tahun 2001, WSSV menyebabkan kerugian produksi senilai USD 4-6 

miliar di Asia dan lebih dari USD 1 miliar di Amerika. Menurut Bir et al. (2017), wabah WSSV pertama 
kali terjadi pada tahun 1992 yang menurunkan produksi lebih dari 70% dengan kerugian USD 
2 miliar di China dalam kurun waktu tiga tahun, sedangkan di Thailand produksi udang menurun 
akibat WSSV sebesar 2.650 ton pada tahun 1994 dari 34.000 ton per tahun. Sebuah kasus WSSV di 
Panama pada tahun 1999 mengakibatkan hilangnya 4.400 ton atau 40% dari total produksi udang 
vaname (Shinn et al., 2018).

Tabel 4 yang menunjukkan kerugian produksi beberapa negara pada masa awal infeksi 
WSSV mulai menyerang tambak udang di dunia. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa China 
mengalami kerugian yang cukup besar pada awal kemunculan WSSV, tabel di bawah menunjukkan 
penurunan produksi tertinggi dialami oleh China sebesar 180 mt (metriks ton) pada tahun 1992. 
Penurunan produksi selanjutnya diikuti oleh Thailand pada tahun 1994 sebesar 130 mt dan Taiwan 
pada tahun 1987 sebesar 100 mt. Penurunan produksi terkecil pada awal kemunculan WSSV ini 
dialami oleh Mexico pada tahun 1994 dengan kerugian 1 mt.
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 4. Kerugian Ekonomi dari Produksi Udang.

Negara (Tahun) Perkiraan Kerugian (mt) Persentase 
Kerugian

Kerugian Keuntungan 
Produksi (USD)

Thailand (1994) 130 58 650
Filipina (1989) 57 96 285
Ekuador (1992) 34 27 170
Indonesia (1991) 50 34 250
China (1992) 180 84 900
Taiwan (1987) 100 72 500
Mexico (1994) 1 8 5
USA (1993) 12 NA 60
India (1994) 25 36 125
Vietnam (1994) 10 20 50
Banglades (1994) 5 14 25
Total 541 74 3.019

Sumber: Bir et al., 2017

Kerugian Penurunan Produksi Indonesia
Menurut Bir et al. (2017), produksi udang di Indonesia terus meningkat seiring berjalannya 

waktu pada tahun 1985-1991. Kemudian, pada tahun 1992 produksi Indonesia menjadi turun karena 
adanya infeksi WSSV sehingga kerugian mencapai USD 1 miliar. Produksi udang vaname turun dari 
75.100 ton menjadi 72.046 ton pada triwulan kedua, dan menjadi 63.349 ton pada triwulan ketiga. 
Keberadaan WSSV pada benih dan induk udang telah dilaporkan di beberapa negara di beberapa 
bagian Asia (Wiradana et al., 2019).

Menurut Dujin et al. (2012), pada gambar 1 ditampilkan total produksi udang pada tahun 
2005-2008 cukup stabil. Namun, pada tahun 2009 terjadi penurunan produksi udang yang signifikan 
terutama udang vaname berkisar 100.000 ton. Menurut KKP (2021), total produksi udang pada 
tahun 2011-2021 mengalami peningkatan produksi dan beberapa penurunan produksi. Seperti 
pada tahun 2019 terjadi penurunan produksi sebesar 71.437,01 ton dari tahun 2018. Penurunan 
produksi udang vaname dapat terjadi karena beberapa faktor seperti gagal panen yang mayoritas 
disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri seperti WSSV.

Kerugian Penurunan Pendapatan

Kerugian Penurunan Pendapatan Dunia
Biaya ekonomi penyakit pada industri budi daya udang di seluruh dunia diperkirakan 

mencapai USD 15 miliar sejak kemunculan awal penyakit. Hal ini meningkat sebesar USD 1 miliar 
setiap tahun, setara dengan 10% dari produksi udang global. Menurut Bir et al. (2017), di Ekuador 
wabah terjadi pada tahun 1999 dan sejak saat itu produksi menurun lebih dari 60% dalam dua tahun, 
mengakibatkan kerugian lebih dari US $ 1 miliar dari tahun 1998-2001. Situasi yang sama juga 
dilaporkan di Panama, dan produksi Peru turun hingga 90% yang mengakibatkan kerugian masing-
masing lebih dari USD 100 juta dan USD 70 juta selama tiga tahun.

Kerugian Penurunan Pendapatan Indonesia
Dilansir dari kompas.com (2010), serangan penyakit saat ini menjadi momok yang dapat 

menghancurkan usaha budi daya perikanan di Indonesia. Serangan virus dan penyakit ikan umumnya 
menyerang komoditas utama budi daya air laut seperti ikan kerapu dan air tawar seperti udang 
dan ikan nila. Selama kurun waktu 3 tahun dari 2007-2009 kerugian yang dialami Indonesia akibat 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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adanya penyakit ikan mencapai Rp 1 triliun. Setiap tahunnya, Indonesia mengalami kerugian pada 
sektor budi daya udang sebesar Rp170 miliar akibat serangan infeksi WSSV. Salah satu infeksi virus 
yang sama mematikan seperi WSSV adalah Infectious Myonecrosis Virus (IMNV) yang menyebabkan 
kematian udang pada tahun 2009 dan menimbulkan kerugian berkisar Rp300 miliar.

Tabel 4 yang menunjukkan kerugian ekonomi terdapat beberapa negara dengan kerugian 
pendapatan terbesar pada awal kemunculan infeksi WSSV. Indonesia mengalami kerugian 
keuntungan sebesar USD 250 juta pada awal kemunculan infeksi WSSV tahun 1991. Penurunan 
pendapatan yang dialami Indonesia tentu saja berhubungan dengan penurunan produksi yang telah 
dialami akibat infeksi WSSV. Infeksi WSSV juga dapat berpengaruh kepada kegiatan ekspor udang 
Indonesia yang seta dengan minyak bumi dan gas dapat mempengaruhi pendapatan devisa negara.

Kebijakan Pemerintah Menangani Kerugian Infeksi WSSV Terhadap Udang Vaname

Kebijakan FAO, Pemerintah China dan Eropa Menangani Infeksi WSSV Terhadap Udang  
Vaname

Terdapat beberapa kebijakan implikasi kesehatan dari kegiatan impor dan budi daya 
berkelanjutan spesies udang asing dan patogen yang menyertainya khususnya mengenai strategi 
pengelolaan penyakit utama dalam budidaya. Menurut FAO (2004), (i) pemerintah harus mengadopsi 
pendekatan import risk analysis (IRA) untuk menilai dampak pengenalan spesies udang asing, (ii) 
negara-negara tanpa industri udang asing yang memenuhi standar harus melakukan IRA sebelum 
upaya lebih lanjut dilakukan guna mengurangi potensi dampak negatif yang signifikan terhadap 
industri, pembudi daya, dan sumber daya, (iii) mengembangkan rencana darurat untuk mengatasi 
penyakit spesies asing dan mengambil tindakan membasmi jika memungkinkan.

Menurut Xu et al. (2020), di China, pencegahan WSSV lebih berhasil akhir-akhir ini karena 
penerapan kebijakan karantina yang ketat untuk asal dan penggunaan bibit serta pasca larva udang 
bebas WSSV secara luas oleh para pembudidaya. Selain itu, pengendalian penularan WSSV di tingkat 
tambak juga sangat efektif dengan memisah pembawa virus potensial dari kolam dengan tidak 
menggunakan umpan hidup. Pemerintah daerah menerapkan kebijakan karantina bibit yang ketat 
dan pembudidaya setempat dipandu untuk menggunakan post larva udang bebas WSSV. Kegiatan 
ini dapat memperbaiki lingkungan sekitar untuk mengurangi dampak negartif patogen akuakultur.

Menurut Palin et al. (2013), Uni Eropa melakukan food control yang ketat terhadap bahan 
pangan impor yang akan masuk. Semua negara terkait, khususnya yang termasuk ke dalam 20 
eksportir teratas Uni Eropa seperti Argentina, Chili, Ekuador, India, Maroko, Filipina, Thailand, dan 
Vietnam memiliki sistem pengendalian pangan yang sejalan dengan persyaratan Uni Eropa. Secara 
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Kebijakan Pemerintah Indonesia Menangani Infeksi WSSV Terhadap Udang Vaname
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia memberikan perlindungan 

kepada pembudidaya ikan skala kecil dengan adanya Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan 
Kecil (APPIK). Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2020) menyatakan bahwa APPIK adalah 
program perlindungan usaha pembudidayaan ikan dari risiko kerugian usaha akibat gagal panen 
yang disebabkan karena terjadinya bencana alam dan wabah penyakit ikan. Perlindungan asuransi 
saat ini diberikan kepada pembudidaya beberapa komoditas termasuk udang.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Peraturan Mentereri Kelautan dan Perikanan No. 50 Tahun 2017 menyatakan bahwa untuk 
menjamin komoditas perikanan untuk kegiatan pemasukan dan pengeluaran dari wilayah Negara 
Republik Indonesia bebas dari hama penyakit ikan karantina, memenuhi mutu dan keamanan hasil 
perikanan serta melindungi keamanan hayati ikan, perlu menetapkan jenis komoditas wajib periksa 
karantina ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan. Tindakan karantina ikan dilakukan guna 
mencegah masuk dan tersebarnya hama dan penyakit ikan karantina (HPIK) dari luar negeri dan 
dari suatu area ke area lain dalam negeri, atau keluarnya hama dan penyakit ikan dari dalam wilayah 
Negara Republik Indonesia. Bibit, udang tanpa kepala dengan ekor, udang tanpa kepala tanpa ekor, 
udang hidup, udang segar atau dingin, udang beku, atau segala bentuk udang vaname yang layak 
untuk dikonsumsi manusia termasuk komoditas wajib periksa karantina ikan. Kebijakan karantina 
ikan merupakan salah satu bentuk pembangunan perikanan berkelanjutan yang mengandung 
beberapa aspek seperti ecological sustainability, sosioeconomic sustainability, community sustainability, 
dan institutional sustainability.

Diperlukan suatu strategi kebijakan dalam mengoptimalkan jaminan mutu dan keamanan 
hasil perikanan dari hulu hingga hilir. Salah satu disinsentif yang dapat diberlakukan adalah Hazard 
Analysis Critical Control Point. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 51 Tahun 
2018, serifikat HACCP adalah sertifikat yang diberikan kepada pelaku usaha industri pengolahan 
ikan yang telah memenuhi dan menerapkan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan 
pada setiap unit pengolahan ikan.

Penanganan Penyakit WSSV Pada Udang Vaname
Dilansir dari investor.id (2021), salah satu perusahaan inovasi perikanan eFishery melalui 

salah satu unit usahanya eFisheryFarm menghadirkan Disease Prevention System (DPS). Terobosan 
tersebut merupakan layanan yang memberikan protokol pencegahan wabah penyakit pada tambah 
udang dan memberi solusi mengenai kontrol kualitas air yang efektif serta ramah lingkungan 
berbasis teknologi.

Guna melakukan pencegahan yang ramah lingkungan maka upaya penggunaan bahan kimia 
yang berlebihan dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan perairan, kesehatan konsumen dan 
menimbulkan resistensi patogen. Pemberian senyawa kimia dan obat yang kurang tepat serta dosis 
yang tidak sesuai dapat menimbulkan melemahnya kondisi udang.

Penanganan Penyakit Menggunakan Bahan Alami
Tumbuhan merupakan sumber metabolit sekunder yang diminati dalam budi daya untuk 

mencegah dan mengobati penyakit. Potensi ekstrak ramuan herbal untuk pencegahan penyakit 
bakterial dan penanggulangan penyakit WSSV pada pemeliharaan udang telah dilaporkan oleh 
beberapa peneliti (Muliani & Susianingsih, 2018). Menurut KKP (2018), guna mencegah penyakit 
udang Balai Riset Perikana Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan bersama dengan Badan 
Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan melakukan penelitian menggunakan 
mangrove sebagai obat penawar penyakit udang. Beberapa jenis mengrove yang dilaporkan 
berpotensi sebagai sumber anti-WSSV antara lain Exoecaria agallocha, Acanthus ilicifoilus, Avicennia 
sp, Rhizophoa mucronata, Rhizophora apiculata, Sonneratia sp, dan Ceriopstagal (Muliani et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Samuria, Nur, and Hamzah (2018), menyatakan bahwa daun 
mangrove (A. marina) merupakan produk alam yang memiliki kandungan senyawa bioaktif 
yang telah diketahui sebagai antimikroba dan obat-obatan yang dimanfaatkan dalam bidang 
kesehatan. Daun mangrove telah teruji dapat menghambat pertumbuhan mikroba bahkan 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dapat membunuh mikroorganisme. Berikut merupakan hasil dari penambahan ekstrak 
daun A. marina pada pakan dengan 4 perlakuan berbeda yakni kelompok kontrol, perlakuan 
A dengan penambahan ekstrak mangrove 10g, perlakuan B sebanyak 15 g, dan perlakuan C 
sebanyak 20g:

Gambar 5. Kelangsungan Hidup Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) yang Diberikan Ekstrak Daun   
                         Mangrove pada Pakan dengan Dosis Berbeda
Sumber: Samuria et al., 2018

Penambahan ekstrak A. marina melalui pakan pada pemeliharaan udang vaname diharapkan 
juga dapat berperan terhadap kelulushidupan udang vaname. Tingkat kelulushidupan udang 
vaname pada perlakuan kontrol dan 10 g adalah 83,3% dan perlakuan 15; 20 g adalah 100%. Hasil 
kelangsungan hidup menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan disebabkan oleh injeksi bakteri 
yang diberikan. Tingkat kelulushidupan 15 dan 20 g adalah 100%, hal tersebut diduga karena adanya 
peningkatan total hemosit setelah pemberian ekstrak A. marina dapat memberikan perlindungan 
pada udang vaname.

Penanganan Penyakit Menggunakan Probiotik
Udang memiliki mekanisme pertahanan yang kurang berkembang dan kapasitas untuk 

mengenali, memperluas pengenalan khusus, mengekspresikan pengenalan khusus, dan 
mengkoordinasikan pertahanan jauh lebih rendah pada udang jika dibandingkan dengan ikan. Mereka 
tidak memiliki kemampuan untuk menghasilkan imunoglobulin, artinya, memori adaptif sama sekali 
tidak ada sehingga mereka sepenuhnya bergantung hanya pada sistem kekebalan bawaan.

Probiotik merupakan bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi dapat 
meningkatkan pertumbuhan, pemanfaatan nutrisi, dan status kesehatan inang dengan cara 
mendorong pertumbuhan mikroorganisme yang bermanfaat pada saluran cerna (Widarni et al., 
2020). Menurut Jamal et al. (2019), probiotik dapat mengatasi efek patogen dan meningkatkan 
kelangsungan hidup inang. Probiotik meningkatkan status kesehatan udang dengan meningkatkan 
ketahanan udang terhadap penyakit.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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Tabel 5. Bakteri Probiotik yang Digunakan Pada Budi Daya Udang.

Probiotic Bacteria Source Shrimp Involved
Streptomyces spp. Marine sediment Litopenaeus vannamei

Bacillus megaterium Mangrove sediments Panaeus monodon
Streptomyces fradiae Mangrove sediments Panaeus monodon

Proteobacteria firmicutes Commercial Litopenaeus vannamei
Streptomyces spp. Marine sediment Panaeus monodon

Lactobacillus plantarum Cabbage prickle Litopenaeus vannamei
Bacillus subtilis Shrimp culture ponds Litopenaeus vannamei

Probiotics mixture Commercial Litopenaeus vannamei
Bacillus species Shrimp pond Panaeus monodon

Sumber: Jamal et al., 2019

Penelitian Adi et al. (2019), dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019 
menggunakan 12 buah bak fiber dengan kapasitas 250L sebagai wadah penelitian yang 
diisi air 100L dengan salinitas 35 ppt padda setiap wadah. Padat tebar masing-masing 
wadah adalah 100 ekor/bak. Dengan frekuensi pemberian pakan 5 kali pada pukul 06.00, 
10.00, 14.00, 18.00, dan 22.00 WITA dengan pemberian pakan sebanyak 10% dari bobot 
udang. Probiotik yang digunakan adalah Probiotik Beka Fish Probio yang mengandung 
bakteri Saccharomyces cerevisae, Lactobacilus acidophilus, Bacilus subtilis, Apergilus oryzae, 
Rhodopseudomonas, Actinomycets, dan Nitrobacter serta pelet komersil dengan kadar protein 
36%.

Tabel 6. Laju Pertumbuhan (SGR) dan Kelulushidupan Udang Vaname.

Parameter Perlakuan
P0 P1 P2 P3

Panjang Mutlak (cm) 5,53±0,11a 5,66±0,26a 6,49±0,23b 5,80±0,60a
Bobot Mutlak (g) 2,30±0,07a 2,47±0,10a 3,43±0,35b 2,53±0,22a
LPS (%) 12,43±0,371a 12,37±0,58a 13,35±0,11b 12,44±0,24a
Kelulushidupan (%) 96 97 98 97

Sumber: Adi et al., 2019

Jumlah penambahan probiotik perlakuan P2 pada media pemeliharaan meningkatkan kualitas 
air dan pertumbuhan pakan alami yang lebih baik dan juga udang lebih mudah dalam mencerna 
makanan karena pakan alami yang di dapatkan cukup serta di dukung dengan bakteri yang cukup 
pada sistem pencernaan udang. Dosis terbaik yang didapatkan pada penelitian ini yaitu dengan 
penambahan 2 mL/L air dengan pertumbuhan bobot 3.03 gr dan pertumbuhan panjang 6.49 cm 
serta tingkat kelulushidupan mencapai angka 98%.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

KESIMPULAN 

Proses infeksi WSSV pada udang vaname memakan waktu 3-7 hari dengan tingkat mortalitas 
mencapai 100% yang menimbulkan kerugian bagi pengusaha budi daya udang vaname. Di Indonesia 
pada awal kemunculan WSSV tahun 1992 mengalami kerugian sebesar USD 1 miliar. Pemerintah 
menetapkan kebijakan untuk menangani kerugian ekonomi dengan memberikan APPIK untuk 
menjamin adanya resiko bencana alam dan wabah penyakit. Usaha penanganan budi daya udang 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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vaname dilakukan dalam bentuk pencegahan secara alami dengan ekstrak daun mangrove  
A. marinna dan menggunakan bantuan probiotik. Kedua usaha pencegahan tersebut membuahkan 
hasil nilai kelulushidupan mencapai 100%.

REKOMENDASI KEBIJAKAN
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah mengadakan sosialisasi kebijakan yang 

ada secara langsung kepada masyarakat petani dan pengusaha budi daya udang vaname 
dengan didampingi pihak terkait seperti asuransi. Selain itu, mewajibkan karantina ikan dan 
penerbitan sertifikat kesehatan atau HACCP.  Penyebaran informasi juga perlu dilakukan 
secara ringan dan mudah dimengerti oleh petani dan pengusaha budi daya udang vaname 
mengenai kebijakan yang berlaku. Penyebaran informasi ini dapat dilakukan melalui media 
cetak maupun elektronik seperti brosur, siaran singkat dan jelas pada stasiun televisi. Upaya 
peningkatan pengawasan kegiatan budi daya udang vaname perlu berfokus pada seluruh 
kegiatan produksi udang mulai dari pra budi daya sampai pascapanen sehingga dapat 
dibuat kebijakan secara menyeluruh dan seimbang bagi seluruh petani dan pengusaha budi 
daya udang vaname. Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) diberikan 
tidak hanya untuk memberikan bantuan finansial kepada pembudi daya kecil, tetapi juga 
memberikan pengarahan mengenai bagaimana penyakit ikan yang masuk dan bagaimana 
manajemen resiko budi daya. Oleh karena itu, perlu adanya program serupa yang dapat 
memberi pengarahan bagi pembudi daya besar meskipun secara finansial mampu 
melaksanakan kegiatan budi daya udang vaname.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

304 305

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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ABSTRAK

Kata Kunci: persepsi stakeholder; kesesuaian rancangan; implementasi; Sistem Logistik Ikan Nasional;  
                             analisis ex-ante

Dalam rangka pemenuhan konsumsi ikan dan industri pengolahan ikan perlu adanya jaminan terhadap 
pengadaan, penyimpanan, transportasi, dan distribusi ikan dan produk perikanan, serta bahan dan alat 
produksi melalui Sistem Logistik Ikan Nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
stakeholder tentang kesesuaian rancangan dengan implementasi program sistem logistik ikan nasional. 
Penelitian ini menggunakan data primer dalam bentuk kuesioner yang diperoleh dari hasil wawancara 
kepada para stakeholder yang terkait dengan program sistem logistik ikan nasional. Dalam kuesioner 
tersebut digali sejauh mana persepsi responden terhadap kesesuaian rancangan dengan implementasi 
sistem logistik ikan nasional. Analisis data menggunakan analisis ex-ante. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan kesesuaian rancangan dengan  implementasi sistem logistik ikan nasional 
dalam mendukung industri pengolahan secara berkelanjutan dinilai cukup sesuai. Oleh karena itu, dalam 
implementasi SLIN diperlukan peran pemerintah pusat dan daerah. Peran pemerintah pusat adalah 
membuat komitmen dan melakukan koordinasi dengan tingkat daerah dalam mengimplementasikan 
program SLIN agar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Peran daerah dengan melakukan 
koordinasi pada tingkat operasional diantara para stakeholder yang terkait diantaranya Dinas KP, Pemda, 
universitas, pelaku usaha perikanan. Di samping itu, pemerintah pusat dan daerah perlu melakukan 
evaluasi dan pengawasan agar  implementasi program SLIN berjalan dengan baik. Pada tahap operasional, 
evaluasi dan pengawasan diperlukan untuk melihat variabel atau indikator yang masih lemah, agar 
kinerja SLIN dapat tingkatkan. 

PENDAHULUAN
Sistem Logistik Ikan Nasional, yang selanjutnya di singkat SLIN adalah sistem manajemen  

rantai pasokan ikan dan produk perikanan, bahan dan alat produksi, serta informasi mulai dari 
pengadaan, penyimpanan, sampai dengan distribusi, sebagai satu kesatuan dari kebijakan untuk 
meningkatkan kapasitas dan stabilisasi sistem produksi perikanan hulu-hilir, pengendalian 
disparitas harga, serta untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri. Sistem Logistik Ikan 
Nasional (SLIN) tersebut tertuang dalam keputusan Kementerian Kelautan dan Perikanan Nomor 
5/PERMEN-KP/2014 Tentang Sistem Logistik Ikan Nasional. Permen KP tersebut menjelaskan 
bahwa dalam rangka pemenuhan konsumsi ikan dan industri pengolahan ikan perlu adanya jaminan 
terhadap pengadaan, penyimpanan, transportasi, dan distribusi ikan dan produk perikanan, serta 
bahan dan alat produksi melalui Sistem Logistik Ikan Nasional.

Secara komprehensif, sistem ini diharapkan dapat menciptakan sebuah sistem yang mampu 
menjawab tantangan dan permasalahan dalam penanganan pasokan, produksi, distribusi, dan 
konsumsi ikan. Program SLIN ini diharapkan bisa mengatasi berbagai tantangan perikanan, 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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karena : (1) program SLIN  merupakan implementasi konsep logistik berbasis komoditas; (b) SLIN 
menggunakan prinsip Supply Chain Management (SCM); dan (3) SLIN menggunakan pendekatan 
komoditas unggulan, wilayah/kawasan, dan konektivitas sesuai dengan potensi daerah (KKP, 
2015). Pada tahap awal implementasinya,  Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menjalankan 
program SLIN  di kawasan timur Indonesia yakni koridor Sulawesi Tenggara untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku industri pindang di Koridor Sulawesi yang meliputi Kendari-Surabaya-
Jakarta. Pada tahap awal, program SLIN masih belum menunjukkan hasil yang optimal karena 
masih harus melakukan perbaikan terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana pendukung 
yang akan berdampak langsung pada terjaganya mutu, pasokan, ketersediaan, keterjangkauan dan 
kestabilan harga ikan bagi konsumen industri maupun rumah tangga. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Program SLIN ini tidak hanya terbatas pada 
penyediaan fasilitas fisik, akan tetapi terkait dengan seluruh aspek dari mulai dari hulu sampe hilir 
atau dengan kata lain dari produksi hingga distribusi seperti penentuan persediaan, pemilihan 
lokasi penyimpanan hingga aspek perencanaan transportasi/distribusi (KKP, 2013).  Untuk itu, 
dalam menjamin pergerakan komoditi agar berjalan dengan lancar dan efesien, dukungan tidak 
hanya dari aspek regulasi, dimana program SLIN ini dipayungi oleh Undang-Undang Kelautan dan 
Peraturan Presiden No 26 tahun 2012 tentang Sistem Logistik Nasional (SISLOGNAS) dan diperkuat 
dengan Permen KP No.5/2014 tentang SLIN yang memuat tentang pengaturan-pengaturan terkait 
pengadaan, penyimpanan, distribusi dan pemasaran hasil perikanan. Namun, dukungan juga 
diperlukan dari para stakeholder untuk melihat sejauh mana implementasi program sistem logistik 
ikan nasional tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana persepsi stakeholder 
tentang kesesuaian antara rancangan dengan implementasi program SLIN agar program SLIN ini 
dapat mendukung industri pengolahan berkelanjutan dan menjawab permasalahan kesenjangan 
produksi dan konsumsi antar wilayah. Kajian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pemerintah dalam pembuatan rancangan program SLIN agar sesuai dengan implementasinya. 

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di beberapa lokasi sentra produksi perikanan tangkap dan lokasi sebagai 

sentra konsumsi (pasar domestik). Sentra produksi perikanan tangkap yaitu Ternate, Banyuwangi, 
Bitung dan Medan. Lokasi sebagai sentra konsumi (pasar domestik) yaitu Makassar, Surabaya dan 
Jakarta. Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2016. 

Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam kajian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara, dimana pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada nara sumber 
(Hanitijo, 1994). Data primer diperoleh dari informan kunci (stakeholder) yang terkait dengan 
program SLIN, yaitu pelaku usaha perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan di lokasi penelitian, 
dan universitas. Pelaku usaha dalam informan kunci dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang 
terlibat dalam kegiatan produksi, pengolahan dan distribusi pemasaran produk perikanan tangkap. 
Informan kunci lainnya yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan dan universitas yang merupakan anggota 
pokja yang tertuang dalam SK Bupati/Gubernur dalam mendukung program Sistem Logistik Ikan 
Nasional.
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

wawancara kepada responden yang menjadi target kajian. Wawancara tersebut dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur mengenai persepsi stakeholder terkait rancangan dan 
implementasi  program SLIN. 

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

yang berasal dari hasil wawancara, catatan lapang, dan dokumen resmi lainnya yang menjelaskan 
secara mendalam, rinci dan tuntas (Moleong, 2004) dan mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat termasuk hubungan-hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pendangan-pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh 
dari suatu fenomena (Nasir, 2003). Selanjutnya, analisis sejauh mana persepsi stakeholder tentang 
kesesuaian rancangan dengan implementasi SLIN dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
analisis ex-ante. Analisis ex-ante merupakan salah satu metode analisis dalam memformulasikan 
kebijakan publik. Analisis kebijakan tersebut dilakukan untuk menciptakan secara kritis, menilai 
dan mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan  dengan kebijakan dalam satu atau lebih tahap 
proses pembuatan kebijakan (Dunn, 2003). Rancangan dan implementasi program SLIN tersebut 
dievaluasi dengan menggunakan pendekatan kriteria. Pendekatan berdasarkan kriteria evaluasi 
yang mengadopsi pendekatan evaluasi program JICA terdiri dari 6 (enam) kriteria yaitu : relevansi, 
efektivitas, efisien, dampak dan keberlanjutan (Eeuropean Commission, 2006).  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi SLIN di Lokasi Penelitian
Implementasi SLIN mengacu pada master plan  7 (tujuh) indikator kunci (key drivers) yang 

terdiri dari: (1) komoditas ikan penentu; (2) regulasi/kebijakan; (3) sumber daya manusia; (4) 
kelembagaan; (5) infrastruktur logistik; (6) teknologi informasi dan komunikasi; dan (7) penyedia 
jasa logistik. 

Tabel 1. Identifikasi Implementasi SLIN pada Perikanan Tangkap di Lokasi Penelitian, 2016.

No Indikator 
Kunci Ternate Banyuwangi Bitung Medan Makassar Jakarta Surabaya

1 Komoditas 
ikan pe-
nentu

Tuna, Cakalang, 
Tenggiri dan Cu-
cut; Ikan pelagis 
kecil
jenis Layang dan 
Tembang dan 
Ikan Demersal.

Ikan pelagis 
kecil dan 
industri pen-
golahan ikan 
dalam kaleng 
(terutama ikan 
Lemuru dan 
ikan Tuna).

tuna Ikan pelagis 
kecil (kem-
bung) dan 
demersal.

Ikan Tuna; 
Cakalang; Tong-
kol; Layang; Ban-
deng.

Tuna, 
Cakalang 
dan Cucut. 
layang, selar

Ikan pelagis 
besar dan 
pelagis 
kecil,
ikan Be-
lanak dan 
ikan Gu-
lamah

2 Regulasi/
kebijakan

Pembentukan 
POKJA (SK Gu-
bernur), 

(-)

Berdasarkan SK 
Walikota Bitung 
tim kelompok 
kerja (pokja) 
sudah dibentuk 
sejak Desember 
tahun 2015

(-)

Kelompok 
kerja (pokja 
SLIN Provinsi 
Sulawesi Selatan) 
yang terbentuk 
melalui SK 
Gubernur 
Sulawesi Selatan 
Nomor 1870/
VIII/2015 
tentang 
Penunjukkan dan 
Pengangkatan

(-) (-)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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No Indikator 
Kunci Ternate Banyuwangi Bitung Medan Makassar Jakarta Surabaya

Tim Kerja 
SLIN Provinsi 
Sulawesi Selatan.

Pengelola SLIN 
di daerah terdiri 
dari SKPD dari 
instansi terkait.

3 Sumber 
Daya Ma-
nusia

Belum ada 
pengembangan 
kompetensi 
SDM, institusi 
lembaga atau-
pun program 
pendidikan dan 
pelatihan bidang 
logistik

Belum ada 
pengembangan 
kompetensi 
SDM, institusi 
lembaga atau-
pun program 
pendidikan 
dan pelatihan 
bidang logistik

Belum ada 
pengembangan 
kompetensi 
SDM, institusi 
lembaga atau-
pun program 
pendidikan 
dan pelatihan 
bidang logistik

Belum ada 
pengemban-
gan kompe-
tensi SDM, 
institusi lem-
baga ataupun 
program 
pendidikan 
dan pelatihan 
bidang lo-
gistik

Belum ada 
pengembangan 
kompetensi 
SDM, institusi 
lembaga atau-
pun program 
pendidikan dan 
pelatihan bidang 
logistik

Belum ada 
pengemban-
gan kompe-
tensi SDM, 
institusi lem-
baga atau-
pun program 
pendidikan 
dan pelati-
han bidang 
logistik

Belum ada 
pengem-
bangan 
kompetensi 
SDM, insti-
tusi lemba-
ga ataupun 
program 
pendidikan 
dan pelati-
han bidang 
logistik

4 Kelem-
bagaan

Tim Pokja 
dibentuk oleh 
Gubernur na-
mun menurut 
SK pekerjaan 
tim selesai 
akhir Desember 
2015. 
Pemilihan 
operator di 
Halmahera 
Selatan Ternate 
dan Halmahera 
Utara. 

SLIN secara 
nasional su-
dah diketahui 
oleh petugas 
di Dinas Ke-
lautan dan 
Perikanan Kab. 
Banyuwangi 
melalui rapat/
pertemuan di 
tingkat pusat,

Kelompok kerja 
diketuai oleh 
Kabid P2HP 
DKP Bitung 
yang beranggo-
takan beberapa 
orang diantara-
nya staf DKP 
Bitung, Ketua 
Asosiasi Pengo-
lah Ikan Bitung, 
perwakilan 
pemilik Cold 
Storage

belum ada 
pembentu-
kan kelom-
pok kerja dan 
rencana aksi
.

tim POKJA SLIN 
provinsi telah 
membentuk 
kelembagaan 
SLIN di tingkat 
kabupaten / kota 
yang kemudian 
dinamakan tim 
POKJA SLIN ka-
bupaten / kota. 
Peran SLIN di 
tingkat kabupat-
en / kota

KOMIRA 
sebagai op-
erator SLIN 
yang memi-
liki cabang 
di Kendari, 
Lamongan 
dan Jakarta.

(-)

5 Infrastruk-
tur Logistik

Halmahera Sela-
tan 1(satu) cold 
storage kapa-
sitas 50 ton, 1 
ABF kapasitas 3 
ton, 1 pabrik es 
kapasitas 10 ton 
dan 1 bangunan 
tempat pelelan-
gan ikan)
Pemberian ice 
flag sebanyak 
10 buah di clus-
ter 3, 1 buah.

mobil truk ber-
pendingin roda 
6 (kapasitas 
5-6 ton) yang 
saat ini dikelola 
oleh Gapoklah-
sar. Mobil ini 
digunakan 
sebagai sarana 
transportasi 
untuk pendis-
tribusian ikan 
dalam lingkup 
provinsi Jawa 
Timur. 

Sarana dan 
prasarana 
terkait dengan 
program SLIN 
yaitu pemberi-
an cold storage 
kapasitas 30 
ton di Kelura-
han Sagrat dan 
ice flake

Pengang-
kutan ikan 
menggu-
nakan mobil 
pick up, 
becak motor, 
truk, mobil 
berpendingin 
dan contain-
er.

kendaraan oper-
asional dari oper-
ator utama yang 
berpendingin 
(berefrigerasi)

sarana dan 
prasarana 
diantaranya 
adalah: (1) 
cold Storage 
Kapasitas 
1500 ton; 
(2) Sarana 
Pemasaran 
Bergerak 
Roda dan 10 
Box Bere-
frigerasi; 
(3) Sarana 
Pemasaran 
Bergerak 
Roda – 6 Box 
berefrigerasi

sarana 
pendukung 
berupa cold 
storage dan 
ABF dan mo-
bil pengang-
kut yang ber-
pendingin. 

Industri 
skala kecil 
umumnya 
menggu-
nakan alat 
transpor-
tasi mobil 
colt/L-300 
atau truk. 
Sedangkan 
industri 
skala besar 
menggu-
nakan alat 
transportasi 
mobil truk/
colt L-300, 
truk ber-
pendingin 
(Thermok-
ing) dan 
kapal laut 
dengan 
menyewa 
kontainer. 

Lanutan Tabel 1.
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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No Indikator 
Kunci Ternate Banyuwangi Bitung Medan Makassar Jakarta Surabaya

6 Teknologi 
Informasi 
dan Komu-
nikasi

tersedianya 
teknologi in-
formasi dan 
komunikasi 
terkait dengan 
ketersediaan pa-
sokan dan infor-
masi permintaan 
pasar secara real 
time

(N/A) tersedianya 
teknologi in-
formasi dan 
komunikasi 
terkait dengan 
ketersediaan 
pasokan dan 
informasi per-
mintaan pasar 
secara real time

(N/A) Mengembang-
kan sistem infor-
masi manajemen 
logistic ikan 
nasional dengan 
kegiatan yang 
meliputi meng-
umpulkan, men-
golah, menganal-
isis, menyimpan, 
menyajikan, dan 
menyebarkan in-
formasi produksi 
dan pemasaran, 
antara lain beru-
pa jumlah, jenis, 
harga, waktu 
ketersediaan dan 
perminataan, 
jasa pengangku-
tan ikan dan pro-
duk perikanan, 
bahan dan alat 
produksi secara 
waktu nyata,

tersedianya 
teknologi 
informasi 
dan komuni-
kasi terkait 
dengan 
ketersediaan 
pasokan dan 
informasi 
pasar 

tersedianya 
teknologi 
informasi 
dan komu-
nikasi ter-
kait dengan 
keterse-
diaan pa-
sokan dan 
informasi 
pasar 

7 Penyedia 
Jasa Logis-
tik

Perusahaan 
cargo di Ternate 
ada 3 (tiga) yaitu 
Pt Tanto, PT 
Spill dan Men-
tari. PT Tanto 
merupakan 
salah satu pe-
rusahaan cargo 
yang ada di Ter-
nate yang me-
layani angkutan 
barang terma-
suk di dalamnya 
ikan ke wilayah 
Surabaya saja 
(tidak sampai 
Jakarta). 

(N/A) Salah satu eks-
pedisi yang ada 
di Bitung yaitu 
ekspedisi Tri 
Tunggal men-
jadi salah satu 
operator SLIN 
yang ditunjuk 
pada saat uji 
implementasi 
awal bersa-
maan dengan 
PT. Komira.

(N/A) Pendistribusian 
ikan antar pulau, 
operator utama 
akan bekerja 
sama dengan 
penyedia jasa 
logistik yang 
memiliki pen-
galaman dan 
kemampuan 
dalam mendis-
tribusikan pro-
duk-produk hasil 
perikanan.

Perusahaan 
cargo dian-
taranya Pt 
Tanto, PT 
Spill dan 
Mentari. PT 
Tanto yang 
merupakan 
perusahaan 
cargo yang 
melayani 
angkutan 
barang 
termasuk 
di dalam-
nya ikan 
ke wilayah 
Surabaya.

Sumber: Hasil wawancara dengan stakeholder, 2016

Persepsi Stakeholder tentang kesesuaian Rancangan dengan Implementasi SLIN
Persepsi Stakeholder tentang kesesuaian rancangan dengan implementasi program SLIN 

berdasarkan lima indikator evaluasi yaitu relevansi, efektivitas, efisiensi, dampak dan keberlanjutan 
seperti dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

• Persepsi Stakeholder Tentang Kesesuaian Relevansi Rancangan dengan Implementasi SLIN

Tabel 2. Persepsi Stakeholder tentang Relevansi dalam Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional, 2016.

Kategorisasi Inverval Nilai Keterangan
Tidak relevan 856,14 - 4280,68 1918,21 Tidak relevan
Kurang relevan 4280,68 - 7705,23
Cukup relevan 7705,23 - 11129,78
Relevan 11129,78 - 14554,32
Sangat relevan 14554,32 - 17978,87

Sumber: Data primer hasil wawancara dengan responden (2016)

Lanutan Tabel 1.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Persepsi responden mengenai relevansi rancangan dalam implementasi sistem logistik ikan 
nasional dalam mendukung industri pengolahan yang berkelanjutan tersebut tidak relevan dengan 
nilai sebesar yaitu 1918,21, seperti tertera pada Tabel 2. Salah satu indikator pada kriteria relevansi 
ini adalah indikator kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara bahwa implementasi program SLIN 
ini belum menjadi suatu kebutuhan, karena daerah kabupaten/kota masih lebih menfokuskan pada 
pemenuhan ikan untuk kebutuhan lokal. 

• Persepsi Stakeholder Tentang Efektivitas Rancangan dengan Implementasi SLIN
Persepsi responden mengenai efektivitas dalam implementasi sistem logistik ikan nasional 

dalam mendukung industri pengolahan yang berkelanjutan tersebut efektif dengan nilai sebesar 
6719,60, seperti tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Persepsi Stakeholder tentang Efektivitas dalam Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional, 2016.

Kategorisasi Inverval Nilai Kategori
Tidak Efektif 1636,73 - 2946,12 6719,60 Efektif
Kurang Efektif 2946,12 - 4255,50
Cukup Efektif 4255,50 - 5564,89
Efektif 5564,89 - 6874,27
Sangat Efektif 6874,27 - 8183,66

       Sumber: Data primer hasil wawancara dengan responden (2016)

SLIN memuat gambaran kondisi saat ini dalam rencana dalam jangka pendek (tahun 2015) 
serta jangka panjang (hingga tahun 2025). Pendekatan yang dilakukan adalah pemilihan komoditas 
unggulan dan wilayah/kawasan dan konektivitas sehingga hal ini akan mendorong pemerintah 
daerah untuk lebih fokus dalam peningkatan kapasitas dan stabilitas, seperti penambahan jumlah 
sarana dan prasarana produksi dan pemasaran, perluasan konektivitas dan peningkatan efisiensi 
distribusi sebagai perwujudan dari implementasi program SLIN di daerah.

• Persepsi Stakeholder Tentang Efisien Rancangan dengan Implementasi SLIN

Tabel 4. Persepsi Stakeholder tentang Efisiensi dalam Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional, 2016

Kategorisasi Interval Nilai Keterangan
Tidak Efisien 483,83 - 870,89 1949,74 Efisien

Kurang Efisien 870,89 - 1257,95
Cukup Efisien 1257,95 - 1645,01

Efisien 1645,01 - 2032,07
Sangat Efisien 2032,07 - 2419,13

Sumber: Data primer hasil wawancara dengan responden (2016)

Persepsi responden mengenai efisiensi dalam implementasi sistem logistik ikan nasional 
dalam mendukung industri pengolahan yang berkelanjutan tersebut efisien dengan nilai sebesar 
1949,74 seperti tertera pada Tabel 4. Kriteria efisiensi tersebut terkait dengan indikator biaya. 
Persepsi stakeholder bahwa dengan implementasi sistem logistik ikan nasional diharapkan biaya 
distribusi logistik ikan yang berasal dari daerah pasokan ke daerah permintaan akan lebih efisien. 
Selama ini permasalahan yang terkait dengan sistem logistik, yaitu biaya distribusi yang dikeluarkan 
masih tinggi.  Hal ini disebabkan kapasitas produksi yang sedikit dan dan belum optimalnya sarana 
prasarana logistik dan intensitas distribusi sehingga menyebabkan biaya distribusi relatif tinggi 
(Risna et al., 2020).
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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• Persepsi Stakeholder Tentang Dampak Rancangan dengan Implementasi SLIN
Persepsi responden mengenai dampak implementasi sistem logistik ikan nasional dalam 

mendukung industri pengolahan yang berkelanjutan tersebut dalam kategori kurang berdampak 
dengan nilai sebesar 1519,02, seperti tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Persepsi Stakeholder tentang Dampak dalam Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional 2016

Kategorisasi Interval Nilai Kategori
Tidak berdampak 652,70 - 1174,85 1519,02 Kurang 

berdampakKurang berdampak 1174,85 - 1697,01
Cukup berdampak 1697,01 - 2219,17

berdampak 2219,17 - 2741,32
Sangat berdampak 2741,32 - 3263,48

Sumber: Data primer hasil wawancara dengan responden (2016)

Program SLIN yang dijalankan selama ini masih sebatas pada pembentukan Pokja, dan 
penetapan lokasi yang menjadi pusat produksi, dan pusat distribusi. Namun, penetapan tersebut 
kurang berdampak pada peningkatan produksi dan pemenuhan kebutuhan konsumsi maupun 
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• Persepsi Stakeholder Tentang Berkelanjutan Rancangan dengan Implementasi Sistem Logistik 
Ikan Nasional
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Tabel 7. Persepsi Stakeholder tentang Kesesuaian Rancangan dengan Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional,  
                  2016

Kategorisasi Interval Nilai Kategori
Tidak sesuai 728,33 - 1310,99 2429,52 Cukup sesuai
Kurang sesuai 1310,99 - 1893,66
Cukup sesuai 1893,66 - 2476,32
Sesuai 2476,32 - 3058,99
Sangat sesuai 3058,99 - 3641,65

Sumber: Data primer hasil wawancara dengan responden (2016)

Kesesuaian Rancangan dengan Implementasi Sistem Logistik Ikan Nasional menunjukkan 
bahwa implementasi program sistem logistik ikan nasional telah sesuai dengan rancangan yang 
telah dibuat. Kesesuaian rancangan program ini berdasarkan pada kriteria relevansi, efektif, efisien, 
dampak, dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi stakeholder tentang rancangan telah sesuai 

dengan implementasi sistem logistik ikan nasional untuk mendukung industri secara berkelanjutan. 
Persepsi stakeholder tentang kesesuaian rancangan dengan implementasi sistem logistik ikan 
nasional tersebut didasarkan pada lima kriteria yaitu kriteria relevansi, efektivitas, efisiensi, dampak 
dan keberlanjutan. Kriteria dalam rancangan yang nilainya sesuai dan mendukung implementasi 
adalah kriteria efektif, efisien, dan berkelanjutan, akan tetapi kriteria relevansi dan dampak nilainya 
kurang mendukung implementasi sistem logistik ikan nasional. 

Oleh karena itu, implementasi sistem logistik ikan nasional harus relevan/sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat dengan memperhatikan indikator prioritas, perencanaan dan ketepatan 
yang dikaitkan dengan pendekatan yang digunakan dalam implementasi SLIN yaitu komoditas 
unggulan, wilayah/kawasan, dan konektivitas. Selanjutnya, agar rancangan tersebut berdampak 
pada pemenuhan konsumsi dan industri pengolahan secara berkelanjutan, perlu mendorong 
peningkatan kapasitas dan stabilisasi sistem produksi dan pemasaran perikanan tangkap, perluasan 
sistem konektivitas antara sentra produksi hulu, produksi hilir dan pemasaran secara efisien, 
dan peningkatan efisiensi manajemen rantai pasokan ikan. Terakhir, perlu kajian lanjutan untuk 
mengevaluasi dampak sistem logistik ikan nasional terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi dan 
industri pengolahan secara berkelanjutan.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan perdagangan internasional memegang peranan penting di Indonesia. Kegiatan ekspor 

merupakan komponen utama dan dapat digunakan sebagai sarana penggerak perekonomian nasional. 
Ekspor dapat menghasilkan devisa negara untuk kemaslahatan rakyat. Manfaat bisnis ekspor di dunia 
usaha adalah memperluas pasar sehingga dapat memperoleh potensi pasar yang lebih besar, serta 
dapat memanfaatkan kelebihan produksi serta mengurangi kejenuhan pasar lokal . 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor nonmigas yang memegang peranan penting 
dalam perekonomian nasional. Secara umum, komoditas hasil perikanan mempunyai kontribusi besar 
dalam penyediaan lapangan kerja, ekspor dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan usaha sektor 
perikanan telah menunjukkan kemajuan yang sangat pesat ditinjau dari peningkatan produksi pada 
komoditas Udang, Tuna-Tongkol-Cakalang, Cumi-Sotong-Gurita, Rajungan-Kepiting, Lobster dan 
Rumput laut yang menjadi andalan ekspor hasil perikanan Indonesia di pasar dunia.  

Salah satu komoditas ekspor hasil perikanan Indonesia ke China adalah lobster dengan nilai 
ekspor dan volume ekspor mencapai 442,524kg pada tahun 2018 (Data Statistik Ekspor KKP, 2018). 
China merupakan negara tujuan kedua setelah Taiwan untuk ekspor komoditas lobster tertinggi dari 
Indonesia. Menurut data Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) tahun 2020, 
Indonesia adalah salah satu dari 10 negara teratas di dunia tangkapan udang dewasa. Produksi lobster 
global dari penangkapan ikan laut menempatkan Kanada di tempat pertama dengan 97.381 ton,  

ABSTRAK

Kata kunci: lobster, ekspor, sistem dinamik

Lobster merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor hasil perikanan Indonesia.  China adalah 
negara tujuan kedua setelah Taiwan untuk ekspor komoditas lobster tertinggi dari Indonesia. Impor 
lobster China setiap tahun terus meningkat berbanding terbalik dengan produksi lobster Indonesia yang 
terus mengalami penurunan dari tahun 2014-2018. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren dan 
hubungan antara variabel yang mempengaruhi ekspor komoditas lobster Indonesia ke negara China dan 
menguji tingkat sensitivitasnya serta menganalisis kendala dalam kegiatan ekspor lobster Indonesia. 
Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan sumber data sekunder. Teknik pengambilan data 
menggunakan studi literatur dan studi kepustakaan dengan pendekatan sistem dinamik. Berdasarkan 
hasil penelitian, ekspor lobster Indonesia ke China terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk, tingkat konsumsi, permintaan lobster dan GDP Rill dan Perkapita China dengan membentuk 
pola karakteristik eksponential growth. Hasil uji sensitivitas yang mempengaruhi ekspor lobster Indonesia 
ke China adalah jumlah penduduk, harga lobster domestik, kurs, suku bunga, produksi lobster Indonesia 
dan GDP Rill China memiliki sensitivitas yang tinggi, sedangkan GDP Rill Indonesia kurang sensitif 
terhadap kegiatan ekspor lobster Indonesia ke China.
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sementara Indonesia menempati urutan ke-8 dengan 6.934 ton. Beberapa data tersebut menunjukkan 
bahwa lobster layak menjadi salah satu sumber penyumbang devisa negara. 

Menurut data KKP (2018), neraca perdagangan perikanan indonesia terus mengalami 
kenaikan pada tahun 2014-2018. Hal ini berbanding terbalik dengan ekspor lobster Indonesia pada 
tahun 2014-2018 yang mengalami penurunan. Komoditas lobster Indonesia sebenarnya memiliki 
kemampuan bersaing di pasar global, akan tetapi volume produksi lobster Indonesia dari tahun 2015-
2018 mengalami fluktuasi penurunan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan stok lobster yang terus 
menurun karena masih bergantung dengan hasil tangkapan alam. Budi daya pembesaran lobster 
yang masih banyak mengalami permasalahan teknis seperti tingkat kematian benur yang tinggi, 
permasalahan pakan, waktu budi daya yang cukup lama, dan penangkapan benur lobster secara ilegal 
untuk kepentingan ekspor menjadi hambatan besar ekspor lobster (Sudarwati, 2020). Berdasarkan 
fenomena dan permasalahan tersebut, perlu adanya kajian lebih lanjut untuk meningkatkan startegi 
pengembangan komoditas lobster dan menganalisis faktor yang mempengaruhi ekspor komoditas 
lobster Indonesia di pasar internasional khususnya dengan negara tujuan China. 

METODOLOGI
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2021. Pengambilan data dilakukan 

selama bulan Maret 2021. Data penelitian yang digunakan merupakan data sekundertime series yang 
diperoleh dari data publikasi instansi terkait dengan metode pendekatan sistem dinamik. 

Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan data yang diperlukan adalah 

GDP (Gross Domestic Product) negara tujuan ekspor yaitu China, volume produksi lobster Indonesia, 
kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar (US$), suku bunga bank, harga lobster domestik, serta volume 
ekspor lobster Indonesia ke negara China.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan 
berasal dari beberapa instansi terkait yang dapat dipercaya dari data nasional dan internasional di 
antaranya Badan Pusat Statistika (BPS), Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), Kementerian 
Perdagangan, United Nations Commodity and Trade Database (UN Comtrade), Word Bank, FAO (Food 
and Agriculture Organization), serta informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang 
diperoleh dari buku-buku literatur, dan media elektronik (internet).

Metode Analisis Data
Pada penelitian ini, data yang diperoleh akan  dianalisis dengan pendekatan sistem dinamik. 

Terdapat tiga tahapan dalam analisis dengan metode sistem dinamik yang pertama yaitu pembuatan 
Causal Loop Diagram (CLD), pembuatan Stock Flow Diagram (SFD) dan analisis sensitivitas. 

Sistem Dinamik
Menurut (Adipraja dan Sulistyo 2018), pemodelan sistem dinamik banyak digunakan sebagai 

metode untuk sistem prediksi dan pembuatan kebijakan baru terkait hasil prediksi. Sistem dinamik 
dapat menghasilkan prediksi yang lebih baik dalam tren jangka pendek, menengah, maupun jangka 
panjang daripada model statistik yang mengarahkan pada keputusan yang lebih baik. 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Causal Loop Diagram (CLD)
Causal loop diagram adalah model yang banyak digunakan dalam pemecahan masalah dengan 

pendekatan sistem yang mempertimbangkan kompleksitas dinamis dari sistem atau untuk mendukung 
pendekatan sistem dinamik. Causal loop diagram (CLD) menekankan perhatiannya kepada hubungan 
sebab akibat antar komponen pada sistem yang digambarkan dalam suatu diagram berupa garis 
lengkung yang berujung tanda panah yang menghubungkan antara komponen sistem yang satu dengan 
lainnya (Malabay, 2008). 

Gambar 1. CLD Ekspor Lobster.
Sumber: Data Olah Penelitian

Berdasarkan CLD di atas, variabel-variabel utama dalam penelitian ini yaitu: jumlah penduduk 
China, GDP Rill China, volume produksi lobster Indonesia, kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar 
(USD), suku bunga bank, harga lobster domestik, serta volume ekspor lobster Indonesia ke negara 
China. Pada variabel GDP Riil China memiliki hubungan negatif dengan ekspor lobster ke China yang 
artinya jika ekspor lobster ke China meningkat maka nilai impor China akan semakin tinggi yang 
menyebabkan penurunan GDP Rill China.

Stock Flow Diagram (SFD)
Stock flow diagram merupakan model yang disusun pada perangkat lunak simulasi yang 

digunakan, tujuannya adalah merepresentasikan sistem nyata ke dalam bentuk model simulasi yang 
unsur utamanya terdiri dari variabel level, rate, serta auxiliary. Variabel level merupakan variabel yang 
mendeskripsikan keadaan sistem pada suatu waktu tertentu, sedangkan variabel rate berfungsi untuk 
mengatur besarnya aliran yang masuk dan keluar dari suatu level per satuan waktu. Sementara itu, 
variabel auxiliary merupakan variabel tambahan untuk menyederhanakan hubungan informasi antara 
level dan rate yang membuat model yang dinyatakan akan lebih mendalam dan mudah dipahami 
(Rahmah et al., 2017).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 2. SFD Ekspor Lobster
Sumber: Data Olah Penelitian

Berdasarkan Stock Flow Diagram (SFD), terdapat dua subsistem dalam ekspor lobster Indonesia 
ke China yaitu subsistem penduduk China dan subsistem ekspor lobster Indonesia ke China. Pada 
subsistem penduduk China terdapat satu stock dan dua flow, sedangkan pada subsistem ekspor lobster 
Indonesia ke China terdapat satu stock dan empat flow.

Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui sensitivitas suatu model terhadap 

perubahan nilai dari parameter model yang ada dan terhadap perubahan struktur model. Penelitian 
ini menggunakan uji sensitivitas fungsional yang dilakukan pada semua variabel yang berhubungan 
dengan membandingkan perubahan nilai dari setiap variabel yang dihasilkan melalui simulasi. Nilai 
pada model stock flow diagram penelitian diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan sebesar 50% dari nilai 
aktual keadaan yang sebenarnya. Pada hasil uji sensitivitas, jika jarak tiap garis pada grafik memiliki 
jarak atau berjauhan, maka bisa dipastikan bahwa variabel yang diuji memiliki sensitivitas yang tinggi, 
hal ini menunjukkan perubahan pada variabel tersebut berpengaruh. Sebaliknya, jika garis antar grafik 
tidak memiliki jarak atau berhimpitan maka variabel yang diuji memiliki sensitivitas yang rendah, hal 
ini menunjukkan perubahan pada variabel kurang berpengaruh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Variabel Ekspor Lobster Indonesia ke Negara China
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: jumlah penduduk China, GDP 

Rill China, volume produksi lobster Indonesia, kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar (USD), 
suku bunga bank, harga lobster domestik, serta volume ekspor lobster Indonesia ke negara 
China. 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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lobster Indonesia ke China. Model yang dibuat ini didasarkan kepada identifikasi masalah yang 
telah dituangkan dalam diagram sebab-akibat (Causal loop diagram) pada gambar  1. Diagram 
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a. Subsistem Penduduk China

Gambar 3. SFD Penduduk China
Sumber: Data Olah Penelitian

Pada subsistem penduduk China terdapat satu aliran masuk yaitu kelahiran dan satu aliran 
keluar yaitu kematian. Setiap penambahan jumlah kelahiran akan menambahkan jumlah penduduk 
China, sedangkan penambahan jumlah kematian akan mengurangi jumlah penduduk China. Sehingga 
setiap perubahan dari flow akan mempengaruhi stock nya.

b. Subsistem Ekspor Lobster Indonesia ke Negara China

Gambar 4. SFD Ekspor Lobster Indonesia ke China
Sumber: Data Olah Penelitian
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada subsistem ekspor lobster Indonesia ke China terdapat tiga aliran (flow) masuk 
dan satu aliran (flow) keluar. Untuk aliran (flow) masuk terdapat produksi lobster Indonesia, 
peningkatan ekspor lobster dan GDP riil negara pengekspor (Indonesia), sedangkan untuk 
aliran (flow) keluar terdapat penurunan ekspor lobster.  Setiap penambahan jumlah produksi 
lobster Indonesia akan menambahkan volume ekspor lobster Indonesia, sedangkan apabila 
terjadi penambahan pada penurunan ekspor lobster akan mengurangi volume ekspor lobster 
Indonesia ke China. 

Analisis Tren dan Hubungan Variabel 

Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk China dan Ekspor Lobster Indonesia ke Neg-
ara China 

Negara China, atau lebih dikenal Republik Rakyat Tiongkok, merupakan negara dengan 
jumlah penduduk terbanyak di dunia sekitar 1,398 miliar jiwa pada tahun 2019 menurut Word 
Bank. Negara China memiliki luas daratan 9,597juta km² yang menjadikan China sebagai negara 
terluas ke empat di dunia. Populasi penduduk negara China setiap tahun terus meningkat 
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Gambar 5. Analisis Tren Dan Hubungan Antara Penduduk China Dan Ekspor Lobster   
Indonesia Ke Negara China

Hasil grafik dari analisis tren dan hubungan antara penduduk China dan ekspor lobster 
Indonesia ke negara China pada gambar 5 mengalami tren kenaikan yang mempresentasikan 
bahwa populasi penduduk China meningkat, diikuti dengan peningkatan ekspor lobster 
Indonesia ke negara China selama periode penelitian. Volume ekspor lobster Indonesia 
terus mengalami pertumbuhan positif secara keseluruhan pada tahun 2018 hingga 2023 
dengan tingkat kenaikan yang berbeda-beda. Hasil analisis tren dan hubungan menunjukkan 
grafik penduduk China membentuk grafik linear, sedangkan grafik ekspor lobster ke China 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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membentuk grafik exponensial (exponential growth) yang menggambarkan pola perilaku yang 
timbul dari umpan balik positif. Pada perilaku exponential growth, kuantitas yang lebih besar 
akan mengakibatkan perubahan yang besar pula. 

Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk China dan Permintaan Lobster China 
Berdasarkan data UN COMTRADE (2021), volume ekspor dan impor lobster negara 

China mengalami kenaikan dan penurunan pada tahun 2014-2018. Terhitung sejak tahun 
2014-2018, ekspor lobster negara China mengalami fluktuasi dengan tren yang cenderung 
mengalami penurunan. Pada tahun 2014, ekspor lobster China sebesar 31.054.254 kg, lalu 
pada tahun 2018 ekspor lobster China turun menjadi 12.410.946 kg. Hal ini berbanding 
terbalik dengan impor lobster negara China yang terus mengalami kenaikan pada tahun 2014-
2018. Pada tahun 2014, impor lobster China mencapai 17.438.014 kg , lalu pada tahun 2018 
impor lobster China meningkat menjadi 45.537.788 kg. Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa permintaan impor lobster di negara China terus mengalami peningkatan 
setiap tahun sehingga memiliki prospek yang bagus bagi negara Indonesia untuk meningkatkan 
ekspor komoditas lobsternya ke negara tujuan China.

Gambar 6. Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk China dan Permintaan Lobster China

Berdasarkan hasil dari analisis tren dan hubungan antara penduduk China dan 
permintaan lobster China, dapat dilihat bahwa volume permintaan lobster setiap tahun terus 
mengalami kenaikan mengikuti kenaikan populasi penduduk negara China.  Hal ini sejalan 
dengan kenaikan volume impor lobster yang dilakukan negara China sejak tahun 2014-
2018. Hasil grafik pada gambar 6 mempresentasikan peningkatan populasi penduduk China 
berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor China yang terus mengalami kenaikan 
pada periode tahun penelitian yang membentuk grafik dengan pola karakteristik exponensial 
(exponential growth) yang menggambarkan pola perilaku yang timbul dari umpan balik positif. 
Pada perilaku exponential growth, kuantitas yang lebih besar akan mengakibatkan perubahan 
yang besar pula.
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Inawati (2014),  konsumsi seseorang berbanding lurus dengan 
pendapatannya. Dari perspektif ekonomi makro, pengeluaran konsumsi suatu masyarakat 
berbanding lurus dengan pendapatan nasional. Semakin besar pendapatan, semakin besar 
pengeluaran konsumsi. Selain itu, jumlah penduduk (SDM) suatu negara memegang peranan 
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Melalui sejumlah besar sumber daya 
manusia, produktivitas dan efisiensi akan menjadi faktor penentu keberhasilan negara. 
Meskipun pengeluaran per kapita atau rata-rata rumah tangga relatif rendah, jumlah penduduk 
yang besar akan meningkatkan pengeluaran konsumsi secara keseluruhan. Pengeluaran 
konsumsi suatu negara akan sangat besar, jika jumlah penduduknya besar dan pendapatan 
perkapitanya sangat tinggi. 

Seperti yang diketahui sebelumnya, populasi penduduk China meningkat setiap tahun 
pada gambar 5. Tingkat populasi penduduk negara China yang terus meningkat menyebabkan 
tingkat konsumsi masyarakat yang semakin tinggi pula. Salah satunya adalah peningkatan 
terhadap konsumsi produk perikanan, karena negara China termasuk salah satu negara dengan 
konsumsi ikan tertinggi di dunia. Peningkatan ini tentu akan mempengaruhi permintaan 
lobster di negara China. Pada tren permintaan lobster China (gambar 6) volume permintaan 
lobster mengalami kenaikan setiap tahun pada periode penelitian. Hal ini membuktikan 
bahwa tingkat kesadaran masyarakat negara China terhadap konsumsi komoditas perikanan 
semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka yang diperoleh dari hasil laut. 

Gambar 7. Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk China, Ekspor Lobster ke China, 
Tingkat Konsumsi, Permintaan Lobster dan GDP per Kapita China 

Berdasarkan hasil dari analisis tren dan hubungan antara penduduk China, ekspor 
lobster ke China, tingkat konsumsi, permintaan lobster dan GDP per kapita China, dapat 
dilihat bahwa peningkatan populasi negara China terus mengalami kenaikan setiap tahun 
yang diikuti dengan peningkatan konsumsi, peningkatan permintaan lobster, peningkatan 
ekspor lobster Indonesia ke China dan peningkatan GDP per kapita negara China. Grafik 
pada gambar 7 mempresentasikan populasi penduduk yang meningkat berpengaruh positif 
terhadap peningkatan tingkat konsumsi masyarakat China, tingkat konsumsi yang terus 
bertambah berpengaruh positif terhadap permintaan lobster yang semakin tinggi, permintaan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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lobster yang semakin tinggi dipengaruhi oleh meningkatnya GDP perkapita negara China, 
dan kenaikan ini  berpengaruh positif terhadap ekspor lobster Indonesia ke negara China 
pada tahun periode penelitian yang membentuk grafik dengan pola karakteristik exponensial 
(exponential growth).

Analisis Tren dan Hubungan Antara Peningkatan Ekpor Lobster, Penurunan Ekspor Lobster, 
Ekspor Lobster dan Permintaan Lobster China
Analisis tren dilakukan untuk melihat hubungan antara peningkatan ekspor lobster, penurunan 
ekspor, ekspor lobster dan permintaan lobster China tiap tahun. Hasil tren dari peningkatan 
ekspor lobster pada tahun 2018 hingga 2022 terus mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan 
jurnal dan penjelasan pada analisis tren dan hubungan antara penduduk China, ekspor lobster 
ke China, tingkat konsumsi, permintaan lobster dan GDP per kapita China sebelumnya. 
Peningkatan ekspor lobster ini dipengaruhi oleh variabel penduduk China, ekspor lobster 
ke China, harga lobster domestik Indonesia, kurs rupiah terhadap dollar dan suku bunga 
bank.  Pada penurunan ekspor lobster, hasil dari analisis tren tetap meningkat, variabel yang 
mempengaruhi tingkat penurunan ekspor lobster ke China yaitu ekspor lobster Indonesia dan 
GDP Riil negara China.

Gambar 8. Analisis Tren dan Hubungan Antara Peningkatan Ekpor Lobster, Penurunan 
Ekspor Lobster, Ekspor Lobster dan Permintaan Lobster China

Hasil dari analisis tren dan hubungan antara peningkatan ekspor lobster, penurunan 
ekspor lobster, ekspor lobster dan permintaan lobster china yang telah dilakukan dapat dilihat 
bahwa tren peningkatan ekspor lobster China terus mengalami kenaikan diikuti dengan 
kenaikan ekspor lobster Indonesia ke China, penurunan ekspor dan permintaan lobster 
China. Analisis grafik gambar 8 mempresentasikan bahwa peningkatan permintaan lobster 
China berpengaruh positif terhadap peningkatan ekspor lobster Indonesia ke China, kenaikan 
ekspor lobster Indonesia ke China dan penurunan ekspor lobster Indonesia ke China . 

Uji Sensitivitas
Uji sensitivitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi stella. Jenis uji 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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sensitivitas yang digunakan adalah uji sensitivitas (intervensi) fungsional yang merupakan 
intervensi perubahan nilai parameter yang mungkin terjadi dalam dunia nyata. Pola dan kecenderungan 
hasil dan dampak intervensi ini bersifat nonlinier dan dinamis yang dinyatakan dalam persentase 
fungsi waktu.Variabel dependen yang diuji pada uji sensitivatas penelitian ini meliputi, ekspor lobster 
ke negara China, peningkatan ekspor lobster ke negara China dan permintaan lobster China.

Uji Sensitivitas Ekspor Lobster ke negara China
Pada hasil uji sensitivitas jumlah penduduk China, produksi lobster Indonesia, GDP Rill China, 

harga lobster domestik, kurs (nilai tukar), suku bunga terhadap ekspor lobster Indonesia ke negara 
China, 

Gambar 9. Penduduk China
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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dapat dilihat pada hasil grafik, memiliki jarak atau saling merenggang. Grafik tersebut 
menggambarkan jumlah penduduk China, produksi lobster Indonesia, GDP Rill China, harga lobster 
domestik, kurs (nilai tukar), suku bunga sensitif terhadap ekspor lobster Indonesia ke negara China. 
Hal ini menunjukkan perubahan pada variabel-variabel tersebut dapat berpengaruh terhadap ekspor 
lobster Indonesia ke negara China. Hasil uji sensitivitas GDP Rill Indonesia terhadap ekspor lobster 
Indonesia ke negara China, dapat dilihat pada hasil grafik, tidak memiliki jarak atau saling berhimpitan. 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat dikatakan bahwa GDP Rill Indonesia tidak sensitif terhadap 
ekspor lobster Indonesia ke negara China. Hal ini menunjukkan perubahan GDP Rill Indonesia kurang 
berpengaruh terhadap ekspor lobster Indonesia ke negara China. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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(Moore, 2007).
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ekspor lobster Indonesia ke China, dapat dilihat pada hasil grafik, memiliki jarak atau merenggang. 
Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa harga lobster domestik dan GDP Riil China sensitif 
terhadap peningkatan ekspor lobster Indonesia ke China. Hal ini menunjukkan perubahan harga 
lobster domestik dan GDP Rill China berpengaruh terhadap peningkatan ekspor lobster Indonesia 
ke China. Hasil uji sensitivitas GDP Rill Indonesia terhadap peningkatan ekspor lobster Indonesia ke 
China, dapat dilihat dari hasil grafik, tidak memiliki jarak atau saling berimpitan. Dari grafik tersebut 
dapat dikatakan bahwa GDP Rill Indonesia tidak sensitif terhadap peningkatan ekspor lobster 
Indonesia ke China. Hal ini menunjukkan perubahan GDP Rill Indonesia kurang berpengaruh terhadap 
peningkatan ekspor lobster Indonesia ke China.

Uji Sensitivitas Permintaan Lobster China

Gambar 19. Penduduk China
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada hasil uji sensitivitas jumlah penduduk China terhadap permintaan lobster China, dapat 
dilihat pada hasil grafik, memiliki jarak atau merenggang. Dari grafik tersebut dapat dikatakan 
bahwa jumlah penduduk China sensitif terhadap permintaan lobster China. Hal ini menunjukkan 
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Gambar 21. GDP Rill China

Gambar 22. GDP Rill Indonesia
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pemodelan dinamika sistem ekspor 

komoditas lobster Indonesia ke negara China, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil dari analisis tren dan hubungan variabel pada ekspor komoditas lobster Indonesia 
ke negara China adalah tren analisis ekspor lobster Indonesia ke negara China terus 
meningkat, tren permintaan lobster China terus meningkat, dan tren peningkatan ekspor 
lobster Indonesia ke negara China juga terus meningkat.  Hal ini dipengaruhi oleh jumlah 
penduduk China yang terus meningkat setiap tahun dikuti dengan peningkatan jumlah 
konsumsi dan peningkatan GDP per kapita China. 

2. Hasil dari proyeksi permintaan lobster negara China untuk lima tahun ke depan adalah 
permintaan lobster negara China terus mengalami peningkatan selama periode penelitian. 
Peningkatan permintaan ini memberikan pengaruh positif  terhadap masa depan ekspor 
komoditas lobster Indonesia ke negara China. 

3. Ada tiga hasil dari uji sensitivitas faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor komoditas 
lobster Indonesia ke negara China. (1) Hasil uji sensitivitas, jumlah penduduk china, GDP 
Rill China, harga lobster domestik, kurs (nilai tukar), suku bunga, dan produksi lobster 
Indonesia sensitif terhadap ekspor lobster Indonesia ke negara China tetapi GDP Rill 
Indonesia tidak sensitif. (2) Hasil uji sensitivitas, harga lobster domestik dan GDP Rill China 
sensitif terhadap peningkatan ekspor lobster Indonesia ke negara China tetapi GDP Rill 
Indonesia tidak sensitif. (3) Hasil uji sensitivitas, jumlah penduduk China sensitif terhadap 
permintaan lobster China tetapi harga lobster domestik, GDP Rill Indonesia dan GDP Rill 
China tidak sensitif. 

4. Indonesia menglami beberapa kendala internal dalam ekspor lobster antara lain, 
berkurangnya produksi lobster yang bergantung pada tangkapan alam, minimnya pelaku 
usaha, sulitnya budi daya serta keterbatasan teknologi. Banyaknya kegiatan ekspor benur 
ilegal. Adanya Permen KP No.56/PERMEN-KP/2016 tentang pelarangan transaksi lobster. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 
Ekosistem mangrove dihuni bermacam-macam biota yaitu salah satunya kelompok hewan 

Gastropoda (Raw et al., 2017; Yunus & Samsi, 2021). Salah satu hewan yang masuk dalam kelompok 
Gastropoda yaitu siput bakau Terebralia palustris (Carpenter & Niem, 1998).

Siput bakau T. palustris ditemukan hidup di Indonesia, salah satunya di Pulau Pannikiang 
Kabupaten Barru (Samsi et al., 2020b). Siput ini dikonsumsi oleh masyarakat sekitar (Samsi et al., 
2020a). Selain itu, siput ini juga dikonsumsi oleh masyarakat di pesisir Merauke (Pasaribu et al., 
2019). Konsumsi siput T. palustris ini juga didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
kandungan proteinnya antara 18 – 29% dalam setiap 100 gram (Pasaribu et al., 2019; Samsi et al., 
2020a). Tingginya kandungan protein siput ini dapat mendukung pemenuhan protein masyarakat 
sekitar. 

Pada beberapa daerah di Indonesia, siput T. palustris dapat ditemukan berlimpah sehingga dapat 
dikembangkan menjadi produk olahan pangan dengan tetap memerhatikan aspek konservasinya. 
Pengolahan daging siput T. palustris perlu diketahui agar dapat menjadi nilai tambah bagi masyarakat 
terutama dalam hal ekonomi. Siput ini dapat dikembangkan menjadi nugget seperti pada keong 
sawah Pila ampullacea (Oktasari, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa bentuk 
olahan siput bakau di berbagai daerah di Indonesia.

ABSTRAK

Kata kunci: Pengolahan, Terebralia palustris, konsumsi

Siput bakau Terebralia palustris terdapat di beberapa daerah di Indonesia. Siput ini berprotein tinggi 
sehingga dapat dikonsumsi. Pengolahan siput bakau Terebralia palustris berbeda di beberapa tempat. Hal 
ini yang perlu diketahui agar dapat dikembangkan bentuk pengolahannya sehingga bernilai ekonomis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pengolahan siput bakau T. palustris di beberapa daerah 
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk tautan Google Form yang disebar melalui 
media sosial. Jumlah responden yang diperoleh selama 2 bulan (April sampai Mei 2021) yaitu 110 orang. 
Sebagian besar masyarakat mengenal siput ini dengan nama yang berbeda di setiap tempat. Sebagian 
masyarakat (57%) mengonsumsinya dan mampu mengolahnya walaupun dengan cara sederhana. 
Masyarakat yang mengonsumsi siput bakau T. palustris hanya mengolahnya dengan sederhana seperti 
direbus lalu dibumbui. Masyarakat yang mampu mengolahnya hanya <50% dari total responden. 
Pengolahan siput yang modern, praktis, dan higienis sangat diperlukan agar lebih bernilai ekonomis dan 
dapat meningkatkan preferensi masyarakat untuk konsumsi siput ini.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan angket yang dilakukan secara daring dengan menggunakan tautan 

Google Form yang dibagikan melalui media sosial penulis (Batubara, 2016). Penelitian ini dilakukan 
selama 2 bulan dari bulan April sampai Mei 2021. Target responden yaitu masyarakat umum. Total 
responden yang diperoleh yaitu 110 orang. Data dan isian responden terkumpul dalam bentuk excel 
kemudian ditabulasi dan diolah. Data disajikan dalam bentuk grafik dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siput bakau Terebralia palustris
Target responden merupakan masyarakat umum dengan rentang umur dari 15 tahun sampai 

>45 tahun. Siput yang menjadi penelitian ini yaitu siput bakau Terebralia palustris (Gambar 1). Jenis 
siput ini hidup dalam ekosistem mangrove. Akan tetapi, tidak semua ekosistem mangrove dihuni 
oleh T. palustris. Jenis siput ini mengonsumsi daun bakau Rhizophora yang gugur. Di Pulau Pannikiang 
Kabupaten Barru, siput ini disebut dengan nama ‘Bakoleng’ (Samsi et al., 2020b). 

Gambar 1. Siput bakau Terebralia Palustris
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2018

Selain itu, perlu juga memperhatikan aspek konservasi dari siput bakau T. palustris terutama 
di Pulau Pannikiang yaitu pemanenan yang sebaiknya dilakukan hanya pada spesies dengan ukuran 
>104 mm dan dilakukan pada bulan Februari, Maret, dan April (Samsi, 2019). Hal yang serupa juga 
terjadi pada siput gonggong. Untuk menjaga kelestariannya, maka ukuran siput yang boleh ditangkap 
yaitu ukuran di atas 6 atau 7 cm dan tidak diperbolehkan menangkap siput dengan ukuran <6 cm 
(Sofiana, 2017).

Tingkat Konsumsi dan Pengolahan Siput Bakau Terebralia palustris
Responden yang diperoleh dari bulan April sampai Mei 2021 yaitu 110 orang. Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa 70% masyarakat mengenal siput bakau T. palustris dan tentunya 
dengan nama lokal sesuai asal responden dan selebihnya yaitu 30% masyarakat tidak mengenal siput 
ini (Gambar 2).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 2. Persentase Masyarakat yang Mengenal Jenis Siput T. palustris
Sumber: Data Primer, 2021

Siput ini tersebar di beberapa wilayah Indonesia dan dikenal dengan berbagai macam nama 
lokal. Ada beberapa daerah memberikan nama lokal dan ada juga beberapa daerah yang hanya 
menyebutnya sebagai siput (Tabel 1). Daerah yang hanya menyebut siput seperti Alor, Sendana, 
Mamasa, Suppa, Jeneponto, Manggarai, dan Maumere.

                                    Tabel 1. Nama Lokal Dari Siput Bakau T. palustris .

No. Asal daerah Nama Lokal
1 Barru Cokacokka
2 Sidrap Bojo ale
3 Alor- Nusa Tenggara Timur Siput runcing
4 Wonogiri Singkel
5 Sidrap Bojo
6 Pinrang, karangan Alep
7 Barru Cuco
8 Sidenreng Rappang Suso
9 Enrekang Koteng

10 Polewali Mandar Suso pahit
11 Kota pare pare Cocco
12 Kota Baubau Kolouma
13 Papua Jayapura Bia 
14 Kab.Barru Cuco
15 Sultra (kabupaten muna) Siput isap
16 Bulukumba Biri-biri
17 Tana toraja Siso
18 Muna, Sultra Burongo
19 Majene Kede-kede
20 Jakarta Burongo
21 Kec. Kalukku, Kab. Mamuju Cocco
22 Kabupaten Muna Burongo
23 Wonomulyo Blekecot
24 Sulawesi Tenggara Burongo
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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No. Asal daerah Nama Lokal
25 Kendari Burungo
26 Sulawesi tenggara kota kendari Bokori
27 Kendari Brungo
28 Kendari Bibia
29 Raha,kab.Muna,Sulawesi Tenggara Burongo
30 Belopa Burungang
31 Wajo Burungeng
32 Manggarai timur Loge
33 Kendari Meti-meti

  Sumber: Data primer, 2021

Berdasarkan data yang diperoleh, nama lokal dari siput T. palustris sangat beragam. Dalam satu 
daerah terkadang terdapat perbedaan penamaan seperti di Belopa dengan nama lokal ’Burungang’, 
sedangkan di Wajo dengan nama lokal ‘Burungeng’. Hal ini sangat bergantung juga dengan profil 
responden masing-masing. Responden juga tidak menutup kemungkinan ada yang bukan masyarakat 
asli melainkan pendatang dan menetap di daerah tersebut.

Beberapa daerah di Indonesia mengkonsumsi jenis siput ini. Hasil penelitian diperoleh 
bahwa hanya 57% dari 110 orang yang mengonsumsi siput T. palustris di daerahnya dan 43% tidak 
mengonsumsi jenis siput ini (Gambar 4). Penelitian mengenai frekuensi konsumsi masyarakat akan 
siput T. palustris di Pulau Pannikiang memang belum ada. Masyarakat di Pulau Pannikiang langsung 
mengambil siput ini ke dalam ekosistem mangrove, sedangkan masyarakat keturunan dari pulau 
ini yang hidup di luar pulau, akan ke pulau ini untuk mengambil siput ini. Siput bakau ini tidak 
dikonsumsi setiap hari. Siput ini dikonsumsi hanya pada hari tertentu seperti acara pernikahan di 
Pulau Pannikiang atau masyarakat keturunan yang bermukim di luar pulau. Selain itu, siput ini juga 
disajikan ketika ada “tamu” yang datang ke pulau. Suku Mandar merupakan suku dominan di Pulau 
Pannikiang, Kabupaten Barru.

Gambar 4. Persentase Masyarakat yang Mengonsumsi Jenis Siput T. palustris
Sumber: Data Primer, 2021

Beberapa alasan masyarakat tidak mengonsumsi siput yaitu merasa jijik dan produksi 
ikan masih mencukupi. Di Oyo, Nigeria, faktor pendapatan, pekerjaan, harga substitusi,  
pendidikan, manfaat gizi, dan rasa daging siput menjadi faktor penentu konsumsi daging siput 
(Babatunde et al., 2013).
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Di Afrika, konsumsi siput disarankan untuk mengatasi malnutrisi karena mengandung  
protein yang cukup tinggi (Adeyeye et al., 2020). Selain itu, daging siput juga sebagai sumber asam 
lemak (Galluzzo et al., 2019). Siput Archanchatina marginata, Achatina fulica, Achatina achatina, 
dan Limicolaria mengandung tinggi kalsium (Babalola & Akinsoyinu, 2009). Hal ini tidak menutup 
kemungkinan juga terdapat di siput bakau T. palustris.

Beberapa daerah dan negara sudah membudidayakan beberapa siput. Pomacea 
canaliculata telah dibudidayakan di Korea (Ghosh et al., 2018). Bekicot juga dapat dibudidayakan  
(Hartono, 2015). Pemerintah daerah di Nigeria bahkan mendorong untuk membudidayakan 
siput sebagai bahan pangan (Aromolaran et al., 2019; Babatunde et al., 2013; Onuigbo, 2015).  
Hal ini mendorong peneliti untuk menemukan cara budi daya siput yang tepat (Cobbinah, 2008; 
Thompson et al., 1996).

Bentuk pengolahan daging siput bakau T. palustris di beberapa daerah seperti Barru, 
Jeneponto, Gowa, Alor, Wonogiri, Polewali Mandar, Muna, dan Kendari masih sederhana, hanya 
direbus, ditumis, dan dibumbui. Bahkan, beberapa daerah seperti Sumatera Barat menggunakan 
siput ini sebagai pakan ternak dan di Sidrap menggunakan siput ini untuk pakan bebek. Lain halnya 
di Wonomulyo, siput T. palustris dikonsumsi sebagai obat. Siput Bellamya bengalensis dikonsumsi 
sebagai obat rematik dan anti-inflamasi (Bhattacharya et al., 2014).

Pengolahan daging siput bakau T. palustris belum ada yang menjadi produk pangan bernilai 
ekonomis. Hal ini akan membuka peluang bagi masyarakat luas untuk mengembangkannya menjadi 
produk pangan bernilai ekonomis. Beberapa jenis siput sudah diolah menjadi produk pangan seperti 
keripik keong mas Pomacea canaliculata (Alfathir & Estiasih, 2018) dan nuget keong mas Pomacea 
canaliculata (Oktasari, 2014). Hal ini juga bisa diterapkan pada siput bakau T. palustris.

Beberapa siput dapat dikonsumsi dan mengandung nutrient yang dibutuhkan oleh  
manusia. Selain itu, karena kaya akan nutrien, siput juga dapat dijadikan pakan burung dan ikan 
(Baby, Hasan, Kabir, & Naser, 2010). Keong mas dapat digunakan sebagai bahan pakan ikan kakap 
putih Lates calcarifer (Anggraeni, 2020).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Kandungan gizi siput bakau T. palustris tergolong tinggi sehingga sangat memungkinkan untuk 

dikembangkan menjadi produk pangan. Bentuk pengolahan daging siput bakau T. palustris masih 
sederhana yaitu hanya direbus dan dibumbui. Pengolahan lebih lanjut yang modern, praktis, dan 
higienis belum pernah dilakukan dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Tingkat 
konsumsi masyarakat akan siput bakau masih rendah karena jijik, tidak mengetahui kandungan 
proteinnya, dan jumlah ikan relatif masih melimpah dan terjangkau.

Rekomendasi Kebijakan
Tingkat konsumsi maupun jenis olahan siput bakau ini masih terbatas padahal potensinya 

cukup besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi dan pendampingan terkait pemahaman 
kandungan gizi, bentuk-bentuk produk olahan yang berdaya saing sehingga dapat menjadi sumber 
ekonomi keluarga dan tanpa mengabaikan nilai-nilai konservasi.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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PENDAHULUAN
Segala kebutuhan manusia, hampir seluruhnya dapat diperoleh dengan layanan berbasis 

online. Revolusi teknologi, mampu menciptakan pasar-pasar baru yang wujudnya tak terlihat dan 
dapat menjangkau jutaan orang tanpa dibatasi ruang dan waktu. Seperti hadirnya aplikasi yang lagi 
tren di masyarakat, dan akrab disebut aplikasi Gojek dan Grab. Kedua aplikasi ini tentu tidak hadir 
begitu saja, melainkan untuk memenuhi kebutuhan zaman. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat 
kesibukan masyarakat kota saat ini yang menghendaki segala sesuatu dapat dipenuhi dengan praktis, 
dalam waktu relatif singkat, serta harga yang lebih terjangkau, misalnya pemenuhan kebutuhan 
pokok makan dan minum.

Salah satu bentuk fitur layanan andalan ditawarkan aplikasi GoFood (Gojek) dan GrabFood 
(Grab), yaitu pemesanan makanan dan minuman di berbagai restoran yang diinginkan, yang tersedia 
di area tempat tinggal dan dapat diakses 24 jam oleh para penggunanya. Hadirnya kedua aplikasi 
tersebut dimanfaatkan pelaku usaha untuk ikut bergabung sebagai partner GrabFood dan GoFood. 
Kemudahan yang ditawarkan dengan adanya kemitraan dengan Gojek dan Grab adalah semakin 
luasnya jangkauan pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara manua. Selain itu, ada kesempatan 
bagi pelaku usaha untuk berinovasi kuliner tanpa modal yang besar, meningkatkan omzet penjualan, 
tersedia layanan pengantaran yang disebut driver, merchant dapat menginformasikan berbagai 
produk promo langsung ke jutaan pengguna serta dapat dijalankan sambil melakukan aktivitas lain.

ABSTRAK

Kata Kunci: pempek; sistem bagi hasil; pemasaran digital

Prospek pemasaran pempek saat ini semakin menjanjikan dengan hadirnya pemasaran berbasis digital 
yang ditawarkan GoJek dan Grab, melalui salah fiturnya yaitu GoFood dan GrabFood. Berdasarkan 
data yang ada di aplikasi Gojek dan Grab, jumlah merchant di kota Makassar yang berjualan pempek ada 
115 unit usaha, terdiri atas 70 terdaftar di GoFood, 9 terdaftar di GrabFood dan 36 terdaftar di aplikasi 
GoFood dan GrabFood. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem bagi hasil penjualan online 
pempek. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan metode pengambilan sampel purposive 
(sengaja). Sampel yang diambil yaitu empat unit usaha penjual pempek. Analisis data menggunakan 
metode analisis deskriptif. Sistem bagi hasil yang dikenakan aplikator sesuai dengan perjanjian kontrak 
bagi hasil saat unit usaha bergabung sebagai bermitra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem bagi 
hasil yang dikenakan GoFood terhadap empat unit usaha pempek rata-rata sebesar 20%, sedangkan 
GrabFood mengenakan bagi hasil ke unit usaha pempek mulai 20%-26%. Rekomendasi kebijakan tentang 
sistem bagi hasil yang terlalu tinggi bagi pelaku usaha.

SUPP-20
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Keunggulan menjadi partner GoFood dan GrabFood menurut Suryadi dan Ilyas (2018) 
diantaranya: (1) promo biaya antar menggunakan GoPay untuk aplikasi GoJek, dan OVO untuk 
aplikasi Grab, (2) memaksimalkan potensi bisnis; memperluas potensi produk ke jutaan pengguna 
GoJek dan Grab yang siap dilayani ratusan ribu driver, (3) posisi strategis pada aplikasi; berbagai fitur 
dan kategori dalam aplikasi GoFood dan GrabFood akan memudahkan restoran diakses oleh jutaan 
pengguna GoJek dan Grab, (4) akses ke pelanggan; melalui marketing channel GoFood dan GrabFood, 
merchant dapat menginformasikan berbagai produk unggulan langsung ke jutaan pengguna GoFood 
dan GrabFood, (5) promosi melalui aplikasi; dengan tampilan menu-menu terbaik pada fitur aplikasi.

Hadirnya kedua aplikasi tersebut mampu menghubungkan banyak pelaku usaha kecil dan 
menengah bahkan yang dijalankan perseorangan untuk melayani permintaan yang cukup besar 
dari pengguna aplikasi. Adanya layanan GoFood dan GrabFood semakin memudahkan pemenuhan 
kebutuhan rutin sehari-hari seperti makanan dan minuman karena ribuan unit usaha kuliner telah 
mendaftarkan usahanya di GoFood dan GrabFood, dan pengantarannya siap dilayani ribuan driver. 
Menu makanan yang dijual juga beragam, tak terkecuali hasil olahan perikanan yang ternyata cukup 
diminati konsumen dan banyak terdaftar sebagai mitra di aplikasi Gojek dan Grab, contohnya olahan 
perikanan yang umum kita ketahui pempek, nugget ikan, bakso ikan, abon ikan, sosis ikan, otak-otak 
dan berbagai jenis olahan lainnya. Untuk memproduksi olahan perikanan tersebut, bahan dasar ikan 
yang digunakan beragam, mulai dari tuna, tenggiri, tongkol,

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada produk pempek yang ada di Kota Makassar. 
Pengertian pempek menurut Anova dan Kamsina (2012) adalah salah satu produk olahan perikanan, 
sejenis makanan ringan yang terbuat dari adonan tepung dan daging ikan. Penyajian pempek 
dicampur dengan saus atau lazimnya disebut kuah cuka. Berdasarkan data dari aplikasi GoFood 
GrabFood, pempek merupakan salah satu produk yang banyak dijual. Jumlah merchant di kota 
Makassar yang berjualan pempek di GoFood dan GrabFood ada 115 unit usaha, terdiri 70 terdaftar 
di GoFood, 9 terdaftar di GrabFood dan 36 unit usaha pempek yang terdaftar di aplikasi Gojek dan 
Grab. Penamaan produk pempek di aplikasi Gojek dan Grab pun beragam mulai dari pempek, mpek-
mpek, empek-empek dan empe-empe. Unit usaha yang bergabung sebagai mitra di GoFood dan 
GrabFood akan dikenakan bagi hasil. Sistem bagi hasil ditetapkan berdasarkan persetujuan pelaku 
usaha dengan pihak aplikator

Melihat tingginya pelaku usaha yang berjualan pempek dan adanya sistem bagi hasil, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui sistem bagi hasil dari penjualan online 
pempek melalui fitur GoFood dan GrabFood, dengan judul “Sistem Bagi Hasil GoFood dan GrabFood 
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METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan dari 36 unit usaha 

pempek yang terdaftar di aplikasi Gojek dan Grab hanya empat unit usaha yang bersedia memberikan 
izin kepada Penulis melakukan penelitian. Waktu penelitian pada bulan Oktober sampai November 
2019.

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram, 2008). Populasi dalam penelitian ini 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

adalah pelaku usaha pempek yang berjualan secara online dan telah terdaftar di fitur GrabFood 
dan GoFood. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive (sengaja) yaitu teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang 
diambil 4 unit usaha penjual pempek. Menurut Sugiyono (2012), teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 
nantinya bisa lebih representatif.

Metode Analisis
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif bertujuan untuk mengubah kumpulan 

data menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Sistem bagi hasil adalah 
pembagian keuntungan yang sistemnya berdasarkan dari perjanjian antara pemilik usaha pempek 
dengan aplikator (pemilik aplikasi) dalam hal ini Gojek dan Grab melalui fitur GoFood dan GrabFood.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini yaitu empat unit usaha pempek yang terdaftar di aplikasi Gojek 

dan aplikasi Grab di Kota Makassar. Keempat unit usaha pempek tersebut yaitu Pempek W, Pempek 
X, Pempek Y, dan Pempek Z, dan semua unit usaha pempek  tersebut telah terdaftar dan bermitra 
di GoFood. Untuk unit usaha Pempek Y dan Z terdaftar dan bermitra dengan GrabFood, sedangkan 
Pempek W dan X, belum mendaftarkan restorannya di GrabFood, tetapi konsumen tetap dapat 
mengakses dan membeli produk Pempek W dan Pempek X di GrabFood karena pihak aplikator telah 
mendaftarkan keduanya secara resmi di GrabFood dengan status belum bergabung sebagai partner 
GrabFood. Terdaftarnya secara sepihak menu Pempek W dan Pempek X, berdasarkan informasi dari 
food-merchant-help.grabfood.com karena tingginya minat pasar di daerah tempat unit usaha tersebut 
berada sehingga dengan sengaja Grab mendaftarkan restoran untuk bergabung sebagai salah 
satu merchant di GrabFood. Hingga saat ini, alasan Pempek W dan Pempek X belum mendaftarkan 
usahanya sendiri di GrabFood karena faktor tingginya bagi hasil yang dikenakan jika bermitra 
dengan GrabFood. Unit usaha yang melakukan penjualan di Gojek dan Grab dapat mengatur harga 
dan tampilan produk jualan. Jika suatu waktu, harga bahan baku naik dan keuntungan yang diperoleh 
tipis akibat adanya sistem bagi hasil yang besar.

Terdaftar secara resmi dan tidak resmi sebagai mitra di GrabFood memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihannya mulai dari tidak adanya sistem bagi hasil yang dibayar ke pihak 
aplikator dan produk akan dijual secara cuma-cuma di fitur GrabFood. Selain kelebihan, terdapat 
juga kekurangan, seperti unit usaha tidak memiliki aplikasi GrabFood merchant sehingga penjual 
tidak dapat mengatur tampilan menu, menambah dan menghapus menu di aplikasi, tidak memiliki 
keleluasaan membuka dan menutup restoran, tidak dapat melihat pesanan yang masuk, membuat 
promosi dan ikut serta pada promosi yang diadakan GrabFood, restoran juga tidak mendapat 
peluang untuk direkomendasikan sebagai restoran pilihan di GrabFood. 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1.  Bagi Hasil, Unit Usaha di GoFood dan GrabFood bulan Oktober-November.

Nama Usaha
GoFood GrabFood

Omzet Bagi Hasil Pendapatan Omzet Bagi Hasil Pendapatan
Mpek-Mpek W 1,229,000 245,800 983,200 258,000  - 258,000

1,538,400 307,680 1,230,720 494,000  - 494,000
Empek-Empek  X 1,432,000 286,400 1,145,600 546,000  - 546,000

1,491,000 298,200 1,192,800 792,000 - 792,000
Pempek Y 1,079,000 215,800 863,200 928,500 241,410 687,090

1,215,000 243,000 972,000 1,396,000 362,960 1,033,040
Pempek Z 7,835,500 1,567,100 6,267,600 30,451,700 6,087,140 24,364,560

6,732,300 1,346,460 5,385,840 30,106,500 6,023,100 24,083,400
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2019.

Pada Tabel 1, unit usaha yang bermitra dengan GoFood dan GrabFood wajib melakukan bagi 
hasil sebagai ongkos yang harus dikeluarkan merchant ke aplikator karena menggunakan jasa aplikasi 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

yaitu 26% dibandingkan bagi hasil yang dikenakan GrabFood terhadap Pempek Z yaitu 20% 
dan omzet yang didapatkan. Pempek Z justru lebih besar dibandingkan Pempek Y. Perbedaan bagi 
hasil yang dikenakan GrabFood terhadap kedua unit usaha tersebut disebabkan karena Pempek 
Z termasuk unit usaha yang telah lama bermitra dengan GrabFood. Pempek Z bermitra dengan 
GrabFood saat GrabFood masih baru di Kota Makassar. Fitur GrabFood sendiri hadir di Makassar 
pada 27 November 2017 dan Pempek Z bergabung dengan GrabFood di awal tahun 2018. Hal ini 
berbeda dengan Pempek Y yang dikenakan bagi hasil sebesar 26%. Pempek Y sendiri bermitra 
dengan GrabFood mulai Desember 2018. Seiring waktu, Grab sendiri terus menaikkan bagi hasilnya 
karena aplikasi Grab banyak memberikan promo pada pengguna aplikasi GrabFood. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Sistem bagi hasil yang dikenakan GoFood terhadap unit usaha pempek yaitu rata 20% dari 

omzet yang didapatkan di aplikasi, sedangkan GrabFood mengenakan bagi hasil ke unit usaha 
pempek, mulai 20%-26%. 

Rekomendasi Kebijakan
Rekomendasi kebijakan dalam penelitian ini adalah sistem bagi hasil yang terlalu tinggi bagi 

pelaku usaha pempek yang diberikan kepada GoFood dan GrabFood.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Tingginya risiko yang dihadapi seorang nelayan dalam melakukan aktivitasnya telah  

mendorong pemerintah untuk memberikan perlindungan kepada nelayan melalui Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 2016 tentang perlindungan dan pemberdayaan nelayan, pembudi daya ikan, dan 
petambak garam. Undang-Undang tersebut dijadikan dasar yang jelas untuk mengatur tentang 
perlindungan bagi nelayan yang ada di Indonesia agar terhindar dari kerugian yang bisa saja dialami 
akibat dari risiko pekerjaannya. 

Upaya nyata dilakukan oleh pemerintah dengan membentuk program bantuan premi asuransi 
nelayan (BPAN). Pada pelaksanaannya, Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia menunjuk salah satu perusahaan asuransi BUMN yaitu PT. XYZ sebagai ketua 
pelaksana program tersebut. Pada tahun awal terbentuknya program ini, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mengakui bahwa program bantuan asuransi nelayan dikeluhkan perusahaan asuransi karena 
besarnya jumlah klaim yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini membuat PT. XYZ sebagai salah 
satu pelaksana program tersebut harus mampu dalam mewujudkan keberhasilan tujuan program 
sekaligus mampu menangani berbagai risiko yang mungkin terjadi. Risiko yang harus ditangani 
pihak asuransi tidak terbatas pada risiko yang ditransfer oleh pihak tertanggung tetapi juga berasal 
dari dalam perusahaan. Risiko yang muncul dalam perusahaan akan terjadi pada lingkungan internal 
dan lingkungan eksternal perusahaan.  

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risk event dan risk agent serta menentukan penanganan 
risiko operasional pada perusahaan jasa asuransi nelayan PT. XYZ. Data primer didapat melalui focus 
group discussion, sedangkan data sekunder berasal dari studi literatur serta dokumen-dokumen dari 
perusahaan. Guna menjawab tujuan penelitian, data dianalisis dengan pendekatan House of Risk dan 
Diagram Pareto. Hasil identifikasi  menunjukkan terdapat 13 risk event yang teridentifikasi dan dapat 
dibagi menjadi enam kategori, yaitu: (1) kecurangan eksternal, (2) kecurangan internal, (3) praktik kerja 
dan keselamatan kerja, (4) kerusakan asset fisik, (5) gangguan bisnis dan kegagalan sistem, dan (6) 
manajemen eksekusi, pengantaran, dan proses. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 
risk agent  dapat menyebabkan lebih dari satu risk event. Terdapat dua risk agent yang menjadi prioritas 
penanganan risiko, yaitu; (1) kelalaian sumber daya manusia, dan (2) keahlian dan kompetensi pegawai 
kurang di bidangnya. Aksi mitigasi yang direkomendasikan untuk menanggulangi risk agent prioritas 
adalah; (1) Melakukan pelatihan bersifat upgrading keterampilan kepada pegawai; (2) Memindahkan 
pegawai ke bagian lain sesuai ahli bidangnya (3); membuat kebijakan punishment kepada pegawai yang 
tidak bekerja sesuai SOP; (4) memaksimalkan sistem manajemen kinerja berbasis elektronik atau dikenal 
dengan e-performance; (5) memaksimalkan dan mengsosialisasikan fungsi whistle blowing system (WBS) 
atau sistem pelaporan pelanggaran kepada costumer dan pegawai; (6) dan evaluasi prosedur, kriteria dan 
sumber rekutmen sesuai kebutuhan perusahaan.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan hasil self assessment manajemen risiko PT. XYZ tahun 2018, menunjukkan 
tingkat persentase risiko operasional sebesar 1,86 persen merupakan risiko terbesar yang dihadapi 
perusahaan. Hal ini memperlihatkan tingkat urgensi penanganan risiko operasional bagi PT. XYZ. 
Perusahaan perlu memastikan bahwa risiko operasional yang dihadapi tidak membuat proses bisnis 
perusahaan terhambat.  Risko operasional dapat timbul antara lain karena ada proses internal 
yang tidak berfungsi. Selain itu juga, risiko dapat timbul karena adanya kesalahan atau kecurangan 
manusia, kegagalan sistem, proses dan faktor eksternal. Risiko ini akan memberikan dampak kepada 
seluruh bisnis. (Djohanputro, 2006; Sirait dan Susanty, 2016; Maharani, 2018). 

Pengendalian risiko yang baik sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan efektifitas dan 
efesiensi manajemen perusahaan, karena semua risiko yang dapat menghambat proses organisasi 
telah di identifikasikan dengan baik. Maharani (2018), menambahkan bahwa pelaksanaan 
pengendalian risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia, khususnya, bagi entitas 
manajemen risiko (manusia, staf, dan organisasi). Tujuan dilaksanakan manajemen risiko oleh suatu 
perusahaan adalah agar dapat terhindar dari kegagalan, menambah keuntungan, menekan biaya 
produksi, dan sebagainya .

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penelitian terkait dengan manajemen risiko perusahaan 
asuransi jasa nelayan pada PT. XYZ penting untuk dilakukan agar peran perusahaan sebagai 
penerima transfer risiko dari para tertanggungnya (nelayan) dapat terlaksana dengan baik. Secara 
rinci, penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengidentifikasi risk event dan risk agent pada PT. XYZ. (2) 
menilai risk event dan risk agent pada PT. XYZ dan (3) menentukan penanganan risiko pada PT. XYZ.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ, branch office Malang, Jawa Timur pada bulan Januari 

sampai dengan Maret 2021. PT. XYZ dipilih secara sengaja karena merupakan perusahaan yang 
menjadi pelaksana Bantuan Premi Asuransi Nelayan (BPAM).

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Pada penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden yang ditentukan untuk menggali dan menelaah informasi terkait 
dengan pengelolaan risiko operasional perusahaan dan informasi yang mendukung dari data-
data penelitian yang bersifat kualitatif. Kuisioner pada penelitian digunakan untuk mendapatkan 
data berupa kejadian risiko, agen risiko, tingkat keseringan terjadinya, dampak risiko serta nilai 
keparahannya, nilai korelasi (correlation) antara kejadian risiko dengan agen risiko dan penanganan 
risiko. Kuesioner ini akan  diisi oleh ketiga responden yang telahd  ipilih. 

Metode Analisis
Data akan dianalisis dengan menggunakan metode House of Risk. Metode ini merupakan 

modifikasi FMEA (Failure Modes and Effect of Analysis) dan model rumah kualitas (HOQ). House of 
Risk merupakan model yang didasarkan pada kebutuhan akan manajemen risiko yang berfokus pada 
tindakan pencegahan untuk menentukanagen risiko mana yang menjadi prioritas yang kemudian 
akan diberikan tindakan mitigasi atau penaggulangan risiko (Geraldin & Pujawan, 2009; Amelia, 
Iwan & Indarso, 2017; Devi, 2021).  Terdapat 2 tahapan dalam analisis manajemen risiko dengan 
metode House of Risk, yaitu;
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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a. House of Risk 1st Phase
Analisis house of risk 1st phase digunakan untuk menentukan agen risiko (Risk Agent) yang 

harus diberi prioritas yang selanjutnya akan diberi tindakan pencegahan (Purnomo, et al., 2021). 
Pada tahapan ini akan dilakukan identifikasi agen risiko (risk agent) dan juga dampak risiko (risk 
event) melalui penyebaran kueisoner dan akan dilakukan penilaian agen risiko (risk agent) dan yang 
memiliki nilai tertinggi akan mendapat prioritas utama untuk ditangani (Arif, et al., 2020). Nilai untuk 
menentukan prioritas utama akan dihitung dengan rumus Aggregate Risk Priority (ARP):

Keterangan: 
 ARP  = Aggregate Risk Priority
 O  = Occurance
 S  = Severity 
 R  = Relationship

b. House of Risk Fase 2
Analisa House of Risk 2 digunakan untuk menentukan aksi penanganan risiko prioritas dari 

agen risiko prioritas yang didapat berdasarkan hasil (output) perhitungan house of risk 1st Phase 
(Miftakhatun, 2020; Fahma, Sutopo, & Prakoso, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Risiko PT. XYZ

Identifikas iKejadian Risiko (Risk Event)
Kejadian risiko yang berhasil diidentifikasi berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 

pihak PT. XYZ yaitu sebanyak 13 kejadian risiko (Tabel 1). Ketiga belas risiko operasional yang 
teridentifikasi tersebut berasal dari enam kategori tipe kejadian, yakni: (1) kecurangan eksternal; (2) 
kecurangan internal; (3) praktik kerja dan keselamatan kerja; (4) kerusakan asset fisik; (5) gangguan 
bisnis dan kegagalan sistem; dan (6) manajemen eksekusi, pengantaran, dan proses.

Kejadian risiko tersebut selanjutnya akan dinilai skala severity-nya (dampak risiko) melalui 
pengisian kuisioner oleh responden yang terpilih.

Tabel 1. Identifikasi Kejadian Risiko (Risk Event).

Kode RE Kejadian Risiko (Risk Event) Severity 
E1 Bencana Alam 4
E2 performance dan kecepatan kerja pegawai menurun 4
E3 Kesalahan pencatatan data peserta asuransi 4
E4 Kekurangan Staf 3
E5 Gangguan pada Sistem Inti 3
E6 Intrupsi sistem 3
E7 Peralatan fasilitas pekerjaan (kendaraan kantor, komputer kantor dan lain-

lain) yang mudah rusak
2

E8 Perselisihan dengan nasabah 3
E9 Jumlah peserta yang mendaftar tidak mencapai target 4
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kode RE Kejadian Risiko (Risk Event) Severity 
E10 Dishonest and Anlawful Act (DUA) 4

E11 Kesalahan pembayaran Klaim 4

E12 Perselisihan dengan pegawai atau serikat pekerja 3

E13 Prosedur kerja yang kurang jelas pada kantor cabang 4

Identifikasi Agen Risiko (Risk Agent)
Risk agent merupakan faktor pemicu kejadian yang menyebabkan timbulnya suatu kejadian 

risiko yang merugikan perusahaan. Identifikasi agen risiko dari hasil wawancara oleh responden 
dan diawali dengan mengidentifikasi kejadian risiko terlebih dahulu yang memiliki kemungkinan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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Tabel 3. Perhitungan House of Risk 1st Phase.

Risk Event (Ri)
Risk Agent (Aj) Severity of 

Risk Event 
(Si)A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19

E1 9 4
E2 9 3 3 4
E3 3 9 9 3 4
E4 3 9 3
E5 3 9 3 3 3 3
E6 3 9 3
E7 3 9 3 2
E8 3 9 3
E9 9 3 9 9 4

E10 9 4
E11 9 3 3 1 3 4
E12 9 3
E13 9 9 1 4

Occurance of 
Risk Agent j 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3

ARP 42 81 180 189 36 108 315 288 243 8 162 108 36 108 27 16 36 36 117
Rank of Priority 12 11 5 4 13 8 1 2 3 19 6 9 14 10 17 18 15 16 7

Setelah nilai ARP dari semua agen risiko diketahui, maka tahap selanjutnya adalah 
mengelompokkan agen risiko yang akan dilakukan aksi mitigasi risiko. Penentuan agen risiko 
tersebut menggunakan hukum Pareto. Hukum Pareto menyebutkan bahwa 80% permasalahan 
disebabkan oleh 20% risiko yang kritis. Penelitian ini memfokuskan aksi mitigasi terhadap 20% 
risiko tersebut diharapkan 80% dampak risiko perusahaan dapat diminalisir atau bahkan teratasi.  
Hasil perhitungan Pareto disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Pareto.

Kode 
RA Agen Risiko (Risk Agent) Nilai ARP %ARP % Kumulatif 

ARP Rank

A7 Kelalaian Sumber daya Manusia 315 14,75 14,75 1
A8 Keahlian dan kompetensi pegawai kurang di bidangnya 288 13,48 28,23 2
A9 Kurang pengawasan dari pimpinan 243 11,38 39,61 3
A4 Sistem Rekuitmen yang belum optimal 189 8,85 48,46 4
A3 Target produk asuransi tinggi 180 8,43 56,88 5

A11 Tidak ada pengecekan fasilitas secara berkala 162 7,58 64,47 6
A19 Ketidakpuasan dengan kebijakan perusahaan 117 5,48 69,94 7
A6 Kecurangan/laporan yang diberikan palsu 108 5,06 75,00 8

A12 Sistem administrasi ada yang masih konvensional/manual 
harus menggunakan tanda tangan basah pihak terkait

108 5,06 80,06 9

A14 Pemasaran produk asuransi kurang efektif 108 5,06 85,11 10
A2 Kesalahpahaman persepsi nelayan terhadap prosedur BPAN 81 3,79 88,90 11
A1 Koordinasi yang kurang dengan pihak terkait (DKP, Desa, 

Kelompok Nelayan)
42 1,97 90,87 12

A5 Gangguan Internet 36 1,69 92,56 13
A13 Memprioritaskan pekerjaan/ perawatan fasilitas yang lebih 

urgent
36 1,69 94,24 14

A17 Pembuktian kebenaran data memakan waktu cukup lama 36 1,69 95,93 15
A18 AktivitasAlam yang tidak bisa di prediksi 36 1,69 97,61 16
A15 Perawatan sistem TI tidak dilakukan secara berkala oleh ahli 

teknisi
27 1,26 98,88 17

A16 Butuh waktu dan jarak yang jauh untuk akses ke kantor pusat 16 0,75 99,63 18
A10 Pemilihan vendor dan pemasok kurang sesuai 8 0,37 100,00 19
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Hasil perhitungan pareto didapatkan bahwa 20% agen risiko berasal dari satu agen  
risiko yaitu kelalaian sumber daya manusia (A7). Namun, berdasarkan hasil diskusi dengan pihak 
PT. XYZ, agen risiko yang menjadi prioritas untuk dilakukan aksi mitigasi yaitu dua teratas sehingga 
kompetisi pegawai kurang di bidangnya (A8) termasuk di dalamnya. Diagram Pareto disajikan dalam 
Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Pareto

Analisa House of Risk 2nd Phase
Pada tahap ini dilakukan penindaklanjutan terhadap agen risiko prioritas yang akan diberikan 

aksi mitigasi dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan penerapannya. Langkah awal yang 
dilakukan adalah identifikasi aksi mitigasi yang ideal untuk menanggulangi agen risiko prioritas. 
Identifikasi ini didapatkan melalui kegiatan diskusi dengan para responden penelitian.

Tabel 4. Identifikasi Penanganan Risiko.

RA Risk Agent(RA) PA Preventive Action(PA)
A7 Kelalaian Sumber Daya Manu-

sia
PA1 Membuat kebijakan punishment kepada pegawai yang tidak 

bekerja sesuai SOP
PA2 Memaksimalkan dan mengsosialisasikan fungsi Whis-

tleblowing System (WBS)atau Sistem Pelaporan Pelanggaran 
kepada costumers dan pegawai

PA3 Memaksimalkan Sistem manajemen Kinerja berbasis Elek-
tronik atau dikenal dengane-performance

A8 Keahlian dan kompetensi pega-
wai kurang di bidangnya

PA4 Melakukan pelatihan bersifat upgrading keterampilan kepa-
da pegawai

PA5 Memindahkan pegawai ke bagian lain sesuai ahli bidangnya
PA6 Evaluasi prosedur, kriteria dan sumber rekuitmen sesuai 

kebutuhan perusahaan
PA3 Memaksimalkan Sistem manajemen Kinerja berbasis Elek-

tronik atau dikenal dengan e-performance

Setelah identifikasi aksi mitigasi, maka dilakukan pengukuran nilai korelasi (Ejk) antara aksi 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mitigasi dengan agen risiko prioritas. Selanjutnya, dilakukan pengukuran derajat kesulitan (Dk). 
Derajat kesulitan ini adalah sebagai gambaran tingkat kesulitan dari penerapan aksi mitigasi. Skala 
nilai yang digunakan adalah skala likert 1 sampai 5. Skala angka 5 menunjukkan tingkat paling sulit 
dalam penerapan preventive action, sedangkan skala angka 1 ialah tingkat paling mudah dalam 
penerapan preventive action.  

Langkah selanjutnya adalah menghitung total keefektifan (TEk) dengan cara menjumlahkan 
hasil dari pengalian nilai korelasi (Ejk) dengan ARP setiap agan risiko prioritas (Aj). Setelah didapat 
total keefektifan (TEk), maka dihitung nilai effectiveness to difficulty ratio (ETD) dengan membagi nilai 
(TEk) dengan derajat kesulitan (Dk). Nilai ETD ini yang menjadi tolak ukur atau parameter dari aksi 
mitigasi berdasarkan urutan kemudahan pelaksanaannya, sehingga semakin tinggi nilai ETD maka 
aksi mitigasi semakin dirasa ideal untuk diimplementasikan. Seluruh perhitungan tersebut dapat 
dirangkum pada Tabel 6. berikut yang merangkum HOR fase 2.

Tabel 5. Perhitungan House of Risk 2ndPhase

Risk Agent (Aj) Preventive Action (PA k) ARPPA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6
A7 9 3 3 315
A8 9 9 9 3 288
Tek 2835 945 1768 2595 2595 864
Dk 3 3 4 2 2 4

ETD 945 315 442 1296 1296 216
Rank 3 5 4 1 2 6

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa aksi mitigasi yang paling ideal untuk 
diterapkan perusahaan saat ini adalah melakukan pelatihan bersifat upgrading keterampilan kepada 
pegawai dan memindahkan pegawai ke bagian lain sesuai ahli bidangnya. Aksi mitigasi diurutkan 
dari yang memiliki nilai ETD yang terbesar hingga yang terkecil karena menandakan bahwa nilai ETD 
yang tinggi lebih mudah diterapkan aksi mitigasinya dibanding dengan nilai ETD yang lebih rendah. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 kejadian risiko yang teridentifikasi, 

dengan rincian risiko yang teridentifikasi tersebut berasal dari enam kategori tipe kejadian, yakni: (1) 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: timur Indonesia; pelestarian lingkungan; pendapatan berkeadilan; mata pencaharian, perikanan  
                          skala kecil

Kabupaten Kepulauan Aru dan Kabupaten Merauke terletak di wilayah timur Indonesia. Kontribusi 
sektor perikanan terhadap produk domestic regional bruto (PDRB) sebesar 56% di Kabupaten Kepulauan 
Aru dan 23,6% di Kabupaten Merauke. Pada tahun 2017, tercatat bahwa konsumsi ikan per orang selama 
satu tahun sebesar 60,91 kg di Provinsi Maluku dan 46,99 kg di Provinsi Papua. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat konsumsi dan rantai pemasaran ikan di Kabupaten Kepulauan 
Aru dan Kabupaten Merauke. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan focus 
group discussion selama survei lapangan dilakukan. Total responden sebanyak 202 responden dari 11 
desa di Kabupaten Merauke dan sebanyak 408 responden dari 11 desa di Kabupaten Kepulauan Aru 
berpartisipasi dalam survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berusia muda produktif 
antara 26 sampai 35 tahun, 31% responden berpendididikan sekolah dasar (55% di Merauke dan 48 % 
di Kepulauan Aru).  Berdasarkan analisis, diketahui bahwa tingkat konsumsi ikan per orang selama satu 
tahun di Kabupaten Merauke sebesar 42 kg/cap/year, sedangkan di Kabupaten Kepulauan Aru sebesar 48 
kg/cap/year. Keuntungan dari rantai perdagangan ikan di Merauke sebesar Rp19.500.000/kg (97%) untuk 
pedagang dan sebesar Rp600.000/kg untuk nelayan (3%) dari komoditas gelembung renang ikan gulamah 
serta sebesar Rp7.800.000/kg (43.7%) untuk pedagang dan sebesar Rp10.045.000/kg (56.3%) untuk 
nelayan dari komoditas gelembung renang ikan kakap putih. Selanjutnya, di Kabupaten Kepulauan Aru, 
pedagang memperoleh keuntungan sebesar Rp56.667/kg (66.4%) dari perdagangan kakap merah dan 
sebesar Rp75.000/kg (57%) dari perdagangan komoditas udang banana kemudian nelayan memperoleh 
keuntungan sebesar Rp26.813/kg (33.6%) dari kakap merah dan Rp56.000/kg (43.04%) dari komoditas 
udang banana.

 PENDAHULUAN
Kabupaten Kepulauan Aru dan Merauke terletak di wilayah timur Indonesia. Dobo adalah 

ibu kota Kabupaten Kepulauan Aru  di Provinsi Maluku (BPS, 2019b) , sedangkan Merauke adalah 
ibu kota Kabupaten Merauke di Provinsi Papua (BPS, 2019c). Kabupaten Kepulauan Aru memiliki 
59 pulau berpenghuni dan 778 pulau tidak berpenghuni serta memiliki 10 kecamatan administratif 
yang terdiri dari 117 desa dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 84.138 jiwa (BPS, 2019a). 
Selanjutnya, Kabupaten Merauke merupakan kabupaten terluas yang berada di Papua dengan luas 
sebesar 15% (46.791,7 km2) dari luas total Provinsi Papua dengan 20 kecamatan administrasi dan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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berdasarkan data pemerintah pada tahun 2018, total populasi di Merauke sebesar 225.714 jiwa 
(BPS, 2019d). 

Berdasarkan data statistik Kepulauan Aru pada tahun 2018, terdapat sebanyak 82.749 ton 
produksi ikan yang diperoleh dari berbagai macam alat tangkap, seperti pancing ulur (891 unit), 
jaring insang (375 unit) dan bubu (291 unit) serta terdapat pula sebanyak 25.063 orang yang 
berprofesi sebagai nelayan (BPS, 2019a). Jenis ikan terbanyak yang tertangkap pada tahun 2018 
ialah tenggiri (Scomberomorus spp.) 4.303,9 ton, kakap putih (Lates calcalifer) 2.294,3 ton, kakap 
merah (Lutjanus campechanus) dan udang windu (Penaeus monodon) 1.103,2 ton serta udang jerbung 
(Fenneropenaeus merguienesis) sebanyak 1.180,2 ton (BPS, 2019a). Sebaliknya, di Merauke pada 
tahun 2017 terdapat sebanyak 81.000 ton produksi ikan yang tercatat oleh dinas perikanan terkait 
(Pacific Pos, 2017).

Produk domestik regional bruto (PDRB) adalah nilai tambah bruto dari semua barang dan jasa 
yang diciptakan atau diproduksi di tingkat domestik dalam suatu negara sebagai akibat dari kegiatan 
ekonomi yang beragam (BPS, 2019a). Pada tahun 2018, sektor perikanan (termasuk sektor pertanian 
dan kehutanan) berkontribusi 56% (setara Rp1,824 triliun) kepada PDRB Kabupaten Kepulauan Aru 
(BPS, 2019b), sedangkan pada tahun yang sama, sektor perikanan (termasuk sektor pertanian dan 
kehutanan) berkontribusi sebesar 23,6% (setara Rp3,4 triliun) kepada PDRB Kabupaten Merauke 
(BPS, 2019c).

Rata-rata konsumsi ikan per kapita di Provinsi Maluku memiliki tingkat tertinggi dibandingkan 
dengan tingkat Nasional dan Provinsi Papua. Tren juga menunjukkan peningkatan dari tahun ke 
tahun untuk tingkat konsumsi ikan per kapita Provinsi Maluku dan Nasional. Pada tahun 2016, 
konsumsi ikan per kapita mencapai 61,87 kg/kap/tahun dan pada tahun 2017 sedikit menurun 
menjadi 60,91 kg/kap/tahun (Nainggolan et al., 2019). Angka tersebut mewakili sekitar lebih dari 
tiga perempat dari total asupan protein hewani, seperti daging sapi (total 0,76 kg) dan daging ayam 
(total 6,36 kg) di Provinsi Maluku (BPS, 2019a). Sementara itu, di Provinsi Papua, konsumsi ikan per 
kapita pada tahun 2016 mencapai 45,74 kg/kap/tahun dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 
46,99 kg/kap/tahun (Nainggolan et al., 2019). Angka tersebut menunjukkan bahwa sumber protein 
hewani dari ikan merupakan yang tertinggi dari total asupan protein hewani lainnya, seperti daging 
sapi (0,94 kg) dan daging ayam (8,76 kg) (Nainggolan et al., 2019). 

Tingkat konsumsi per kapita adalah perkiraan yang berasal dari seluruh populasi, termasuk 
konsumen dan non-konsumen sehingga tingkat konsumsi per kapita berguna untuk analisis tren 
daripada konsumsi yang sebenarnya (Fishermen Investment Trust, 2013). Perlu dipahami bahwa 
tidak ada metodologi canggih yang dapat memberikan gambaran akurat tentang seluruh orang dalam 
populasi yang mengonsumsi ikan (Fishermen Investment Trust, 2013). Lebih lanjut, responden dalam 
penelitian yang memiliki pengetahuan atau minat pada subjek survei mungkin lebih akan merespon 
(Bao et al., 2017). Selain itu, desain survei yang valid dan jumlah responden yang memadai harus 
dipertimbangkan saat menyiapkan survei tingkat konsumsi (EPA, 2016).

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada 13 Maret 2021 sampai 26 Mei 2021 

berlokasi di beberapa desa di Kepulauan Aru dan Merauke (Gambar 1 dan Gambar 2).
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data
Wawancara tatap muka dan forum diskusi kelompok digunakan dalam survei. Pertanyaan 

yang diajukan dalam wawancara yaitu mengenai jumlah makanan responden selama 24 jam sebelum 
wawancara sehingga dapat diperkirakan total asupan ikan yang dikonsumsi (EPA, 2016). Kuesioner 
disajikan dalam Bahasa Inggris dan Indonesia untuk memaksimalkan waktu serta berisi pertanyaan 
tertutup dan terbuka (Khan et al., 2020).

Metode Analisis

1. Analisis Konsumsi Ikan
Analisis tingkat konsumsi ikan mengacu pada penelitian Fishermen Investment Trust (2013) 

yang dimodifikasi oleh EPA (2016) dan Fishermen Investment Trust (2013) sebagai berikut:

Konsumsi ikan per kapita per sekali makan = a
b

Konsumsi ikan per kapita per bulan = a x cb

Konsumsi ikan per kapita per tahun = Konsumsi ikan per bulan x12
Keterangan:
a = Rata-rata konsumsi ikan per keluarga per sekali makan
b = Rata-rata anggota keluarga yang mengonsumsi ikan
c = Rata-rata frekuensi konsumsi ikan per bulan

2. Analisis Rantai Perdagangan Ikan
Analisis deskriptif digunakan pada hasil yang diperoleh terkait rantai dagang dan rantai 

pasokan, salah satunya margin pemasaran. Margin pemasaran menggambarkan perbedaan 
harga antara produsen dan pembeli (FAO, 2018; Sweenarain, 2012; Wilderness Markets, 2015). 
Berdasarkan penelitian Sweenarain (2012) rantai pemasaran di Mauritius secara tradisional terdiri 
dari nelayan, pedagang grosir, distributor dan pedagang pengecer. Sementara itu, pada penelitian 
Wilderness Markets (2015), dalam rantai pemasaran di Indonesia terdiri dari nelayan, pedagang 
pengecer tepi pantai, pedagang grosir, pengolah dan eksportir. Oleh karena itu, dalam analisis rantai 
pemasaran akan didasarkan pada rumus sebagai berikut:

Persentase margin penjualan= Harga jual dari tiap rantai x 100%Jumlah harga jual dari semua rantai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei diperoleh dari  220 responden dari 10 desa di Kabupaten Merauke dan 408 
responden dari 11 desa di Kabupaten Kepulauan Aru (Tabel 1).

Tabel 1. Lokasi Survei.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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No. Lokasi Kecamatan Desa Responden
1. Merauke Waan Konorau 27
2. Tor 20
3. Sabon 19
4. Kladar 26
5. Waan 17
6. Tabonji Iromoro 20
7. Kawe 30
8. Yeraha 19
9. Suam 17

10. Ilwayab Wogekel 25
Total 220

11. Kepulauan Aru Pulau Aru Dobo 208
12. Aru Tengah Selatan Longgar 30
13. Afara 20
14. Gomogomo 18
15. Bemun 17
16. Masiang 15
17. Aru Selatan Timur Karey 37
18. Siya 14
19. Batugoyang 22
20 Beltubur 15
21. Meror 12

Total 408
Sumber: Data peneliti (2021)

Tabel 2. Kebiasaan Konsumsi Ikan Responden di Kabupaten Merauke dan Kepulauan Aru

Frekuensi
Respons (%)

Merauke Kepulauan Aru
Ikan segar Produk ikan olahan Ikan segar Produk ikan olahan

Satu bulan sekali 0 41 0 28,8
Satu minggu sekali 0 4 0,2 15,3
Seminggu 3-6 kali 9 1 6,6 3,9
Dua minggu sekali 1 5 0,2 16
Seminggu dua kali 0 2 2 14
Setiap hari 90 5 90,4 4,4
Lainnya
Tidak mengonsumsi 0 40 0,5 15,5
5 bulan sekali 0 1 0 0
Jarang mengonsumsi 0 0 0 2

Jumlah 100% 100% 100% 100%
Sumber: Data peneliti (2021)

Hasil yang diperoleh mengenai frekuensi konsumsi ikan memiliki perbedaan antara di Merauke 
dan Kepulauan Aru (Tabel 2). Namun, sebanyak 90% responden baik di Merauke ataupun Kepulauan 
Aru mengonsumsi ikan segar dengan frekuensi setiap hari. Oleh karena itu, tingkat konsumsi ikan 
per kapita di kedua wilayah tersebut tergolong tinggi (Tabel 3).
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 3. Konsumsi ikan Per Kapita di Kabupaten Merauke dan Kepulauan Aru

Lokasi Tingkat konsumsi ikan [kg/kap/tahun]
Merauke 42
Kepulauan Aru 48

Sumber: Data penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 3, di Kabupaten Merauke konsumsi ikan per kapita sebesar 42 kg/kap/tahun 
dan di Kabupaten Kepulauan Aru sebesar 48 kg/kap/tahun. Menurut (Fishermen Investment Trust, 
2013) pada tahun 2017 Provinsi Papua memiliki tingkat konsumsi ikan per kapita sebesar 46,99 kg/
kap/tahun dan Provinsi Maluku sebesar 60,91 kg/kap/tahun. Hasil tersebut menunjukkan angka 
yang lebih realistis meskipun survei lebih menargetkan masyarakat pesisir daripada masyarakat 
umum di seluruh provinsi. 

Tabel 4. Identifikasi Responden Bedasarkan Mata Pencaharian Untuk Mengetahui Rantai  
                    Dagang di Kabupaten Merauke dan Kepulauan Aru

Mata pencaharian responden Lokasi
Merauke Kepulauan Aru

Nelayan 214 329
Pedagang di Pelabuhan 0 2
Pedagang pengepul 1 1
Pedagang pengecer di pasar 0 4
Pengolah 0 5
Eksportir 0 0
Lainnya 5 67

Total 220 408
Sumber: Data penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 4 didapati hasil bahwa sebanyak 214 orang (97%) di Merauke dan 
329 orang (80%) di Kepulauan Aru berprofesi sebagai nelayan yang artinya sebagian besar dari 
responden merupakan pemasok utama ikan di kedua wilayah tersebut. Adapun untuk jumlah 
pemasok (pedagang di pelabuhan, pedagang pengepul, pedagang pengecer di pasar, pengolah, dan 
eksportir) di Kepulauan Aru terdapat sebanyak 12 orang (2,9%). Namun, di Merauke hanya didapati 
satu orang responden (0,5%). 

Tabel 5. Harga Jual Komoditas Ikan Penting di Kabupaten Merauke dan Kepulauan Aru.

Komoditas Merauke Kepulauan Aru
Harga [Rp/kg] Respon [%] Harga [Rp/kg] Respon [%]

Cakalang (skipjack) Ni NR 26.956 4,4
Selar (trevally) NI NR 16.625 0,8
Kerapu (grouper) 5.000 0,5 24.881 14.8
Kakap merah (red snapper) 10.135 13,7 24.009 11.2
Kakap putih (barramundi) 17.907 27,30 23.900 6,9
Kembung (Indian mackerel) NI NR 12.739 2,3
Tongkol (eastern little tuna) Ni NR 31.676 3,3
Tuna (tuna) NI NR 50.000 0,3
Pari (rays) 1.547 4,4 8.103 3,8
Cumi-cumi (squids) NI NR 21.500 0,3
Udang windu (tiger shrimp) 222 0,5 90.000 0,1
Udang jerbung (banana shrimp) 2.915 10,2 52.500 0,8
Lobster (lobster) NI NR 1.015.538 6,4
Teri (anchovy) NI NI NI NR
Lainnya NI 47,8 NI 44,6

Total 100 100
Catatan: NI: No Information; NR: No Response
Sumber: Data penelitian, 2021
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Tabel 5, terdapat perbedaan baik dari segi spesies yang dijual maupun harga dari 
spesies yang sama yang dijual di kedua wilayah. Nelayan di Merauke paling banyak menjual ikan 
kakap putih (27,30%) dengan harga jual Rp17.900, sedangkan di Kepulauan Aru nelayan paling 
banyak menjual ikan kerapu (14,80%) dengan harga jual Rp24.800 diikuti dengan ikan kakap merah 
(11,20%) dengan harga Rp24.000.

Tabel 6. Harga Jual Pemasok Komoditas Ikan Penting di Kabupaten Merauke dan Kepulauan Aru.

Komoditas Merauke Kepulauan Aru
Harga [Rp/kg] Response [%] Harga [Rp/kg] Response [%]

Cakalang (skipjack) NI NR 31.750 14,8
Selar (trevally) NI NR 16.667 11,1
Kerapu (grouper) NI NR 52.000 18,5
Kakap merah (red snapper) NI NIR 53.000 18,5
Kakap putih (barramundi) NI NR NI NR
Kembung (Indian mackerel) NI NR 16.667 11.1
Tongkol (eastern little tuna) Ni NR 20.000 3,7
Tuna (tuna) NI NR NI NR
Pari (rays) NI NR NI NR
Cumi-cumi (squids) NI NR NI NIR
Udang windu (tiger shrimp) NI NR NI NR
Udang jerbung (banana shrimp) Ni NR NI NR
Lobster (lobster) NI NR NI NR
Teri (anchovy) NI NI NI NR
Lainnya
Balobo NI NR 45.000 3,7
Gelembung ikan gulama 19.500.000 25 NI NR
Gelembung ikan kakap china 7.800.000 75 NI NR
Julung NI NR 45.000 3,7
Sikuda Ni NR 50.000 14,8

Total 100% 100%
Catatan: NI: No Information; NR: No Response

Sumber: Data penelitian, 2021

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 6, pemasok di Merauke hanya menjual dua jenis 
produk olahan ikan, yakni gelembung renang gulama dan kakap putih dengan harga masing-masing 
Rp19.500.000 dan Rp7.800.000. Sementara itu, di Kepulauan Aru, pemasok paling banyak menjual 
ikan kerapu dan ikan kakap merah dengan banyak respon yang sama (18.50%/ 5 orang) dengan 
harga masing-masing Rp52.000 dan Rp53.000.

Berdasarkan Tabel 7, rantai dagang ikan kakap putih di Merauke nelayan memiliki margin 
sebesar 56,29% (Rp10.045.000) dari harga pasar (Rp17.845.000). Sedangkan pemasok memiliki 
margin sebesar 43,71% (Rp7.800.000) dari harga pasar (Rp17.845.000).

Tabel 7. Keuntungan Penjualan Komoditas Penting di Kabupaten Merauke.

Komoditas Keuntungan
Nelayan Pemasok

Gelembung ikan kakap putih 50,29% dari Rp 17.845.000 
 (Rp. 10.045.000)

43,71% dari Rp. 17.845.000  
(Rp. 7.800.000)

Gelembung ikan gulama 2,99% dari Rp. 20.100.000  
(Rp. 600.000)

97,01% dari Rp. 20.100.000 
(Rp.19.500.000)

Sumber: Data penelitian, 2021
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Rantai Perdagangan Ikan Kakap Putih di Kabupaten Merauke
Sumber: Data peneliti (2021)

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa nelayan di Merauke menjual ikan kakap putih 
ke berbagai pihak. Nelayan paling banyak menjual ke pedagang pengepul grosir (36% atau 56 orang) 
dengan harga rata-rata Rp25.168 diikuti dengan menjual ke pedagang di TPI (24% atau 37 orang) 
dengan harga rata-rata Rp14.368.

Tabel 8. Margin Penjualan di Kabupaten Kepulauan Aru

Komoditas Keuntungan
Nelayan Pemasok

Kakap merah 31,13% dari Rp. 76,962 (Rp. 23.962) 68,87% of Rp. 76,962 (Rp. 53,000)
Udang jerbung 43,04% of Rp 131,667 (Rp. 56.667) 56,96% of Rp131,667 (Rp. 75.000)

Sumber: Data peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui margin penjualan dari ikan kakap merah dan udang 
jerbung di Kepulauan Aru. Nelayan memiliki margin sebesar 31,13% (Rp. 23.962) dan pemasok 
memiliki margin sebesar 68,87% (Rp53.000) dari harga pasaran ikan kakap merah di Kepulauan Aru 
(Rp76.962). Pada penjualan udang jerbung, pemasok masih memiliki margin yang cukup besar dari 
nelayan, yakni 56,96% (Rp75.000) dari harga pasar (Rp131.667).

Sumber: Data peneliti (2021)

Gambar 4. Rantai Perdagangan Ikan Kakap merah di Kabupaten Kepulauan Aru
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Berdasarkan Gambar 4, dalam rantai dagang penjualan ikan kakap merah di Kepulauan Aru, 
nelayan menjual ikannya ke berbagai pihak dan beberapa di antaranya diketahui alur penjualannya. 
Semisal nelayan menjual kepada pedagang pengepul grosir oleh nelayan (30% atau 39 orang) 
dengan harga rata-rata Rp22.556, kemudian oleh pedagang pengepul grosir tersebut dijual kembali 
ke pedagang pengepul grosir lainnya dengan harga Rp60.000. Hal yang sama ditemui pada pedagang 
di Tempat Pelelangan Ikan (TPI), nelayan menjualnya dengan harga Rp19.077 kemudian oleh 
pedagang di TPI dijual kembali kepada pembeli dengan harga Rp51.250. Namun, perlu diketahui 
bahwa sebagian besar nelayan (43% atau 55 orang) menjual ikannya ke jawaban tambahan mereka, 
seperti nelayan lainnya, pengusaha tambak, dan tetangga mereka dengan harga jual Rp. 24.964.

Gambar 5. Rantai Perdagangan Udang Jerbung di Kabupaten Kepulauan Aru
Sumber: Data peneliti (2021)

Berdasarkan Gambar 5, perdagangan udang jerbung di Kepulauan Aru hanya dapat diketahui 
dua pihak, yakni nelayan menjualnya langsung kepada pembeli di pasar atau pedagang pengepul 
grosir. Harga jual tertinggi terdapat pada penjualan ke pedagang pengepul grosir dengan harga 
Rp63.333. Namun, banyak nelayan yang langsung menjual ke pembeli di pasar sebanyak 66,6% (6 
orang).

Survei ini mungkin merupakan survei konsumsi ikan terlengkap yang pernah dilakukan di 
Indonesia, khususnya di Indonesia Timur. Beberapa penelitian konsumsi ikan seperti di Kediri, Jawa 
Timur (Maladi & Rirezza, 2017), Kabupaten Tuban, Jawa Timur (Rhomy, 2019) dan Semarang, Jawa 
Tengah (Tiffany et al., 2020). Hanya sedikit penelitian tentang konsumsi ikan yang dilakukan di 
Indonesia Timur. Menurut Nainggolan et al. (2019), rata-rata konsumsi ikan per kapita di Provinsi 
Maluku adalah 61,87 kg pada 2016 dan 60,91 kg pada 2017. Selain itu, rata-rata konsumsi ikan per 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aru mengkonsumsi ikan segar atau beku setiap hari dengan persentase lebih rendah (6,6%) 
mengkonsumsi ikan segar atau beku 3 sampai 6 kali seminggu, dan sisanya mengkonsumsi sekali 
seminggu atau kurang. Perlu diketahui bahwa seafood mengandung komponen yang tidak terdapat 
pada organisme darat yang dapat mencegah penyakit arteriosklerosis dan trombotik, serta memiliki 
sumber berbagai nutrisi yang baik untuk kesehatan (Hosomi et al., 2012).

Responden di Merauke (64%) lebih suka menangkap ikan sendiri daripada membeli ke tempat 
lain, sedangkan jawaban responden di Aru lebih beragam, seperti menangkap sendiri (47%), membeli 
langsung ke nelayan (26%), dan membeli ikan di pasar (21%). Hal ini mungkin karena aksesibilitas 
(55 % di Merauke dan 28 % di Aru) dan ikan yang lebih segar (7% di Merauke dan 33% di Aru) 
ketika mereka menangkap ikan sendiri. Dalam hal kebiasaan konsumsi, responden di Merauke lebih 
suka memanggang ikan (34,3 %), sedangkan di Aru lebih suka menggoreng ikan (29,4). Berdasarkan 
penelitian lain tentang metode memasak yang mempengaruhi nutrisi ikan, mengukus ikan adalah 
metode terbaik karena mengurangi kandungan nutrisi paling sedikit (Castro-González et al., 2014, 
Choo et al., 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa menggoreng ikan adalah metode yang 
paling buruk karena mengurangi asam amino lebih banyak daripada yang dipanggang (El-Lahamy 
et al., 2019). Oleh karena itu, untuk menjaga nutrisinya, metode kukus perlu dipromosikan kepada 
masyarakat sebagai cara terbaik untuk mengolah ikan. 

Studi ini menemukan konsumsi ikan segar dan beku per kapita adalah 42 kg/tahun di Merauke 
dan 48 kg/tahun di Kabupaten Aru. Perhitungan ini tidak termasuk vegetarian, dan nonkonsumen ikan 
dan produk perikanan lainnya. Perhitungan ini juga menggunakan gambaran jumlah orang dalam rumah 
tangga yang mengkonsumsi ikan karena tidak ada data anggota keluarga. Angka ini jauh lebih realistis 
untuk konsumsi ikan oleh konsumen di Merauke dan Aru karena hampir sebagian besar responden 
mengkonsumsi ikan setiap hari. Hasil survei menunjukkan bahwa jumlah responden kedua lokasi 
berbeda, Merauke dengan total 220 responden memiliki 97,3% adalah nelayan sebagai pekerjaannya 
dan pengecer (grosir, penjual tepi pantai dan pengolah) adalah 0,5%. Di Kabupaten Aru, terdapat total 
406 responden dengan jumlah 81% sebagai nelayan, dan 1% sebagai pengecer. Tambahan jawaban 
yang diberikan responden cukup berbeda. Di Merauke, pekerjaan lain terdiri dari petani dan mahasiswa, 
sedangkan di Kabupaten Aru terdiri dari ibu rumah tangga dan pekerjaan non-perikanan.

Nelayan di Merauke dengan total 214 responden menjual ikannya ke tetangga atau 
mengkonsumsinya sendiri (jawaban tambahan) sebanyak 39%, diikuti oleh pedagang grosir 26%, 
dan sisanya konsumen di pasar 13%. Di Kabupaten Aru dengan jumlah responden 173, nelayan 
menjual ikannya ke pedagang besar sebanyak 39%, diikuti dengan tambahan jawaban seperti 
langsung ke konsumen/tetangga dan mengkonsumsi sendiri sebanyak 29%, dan sisanya menjualnya 
ke konsumen di pasar dengan 20%.

Mengenai harga jual ikan, nelayan di Merauke (n= 205) paling banyak menjual Barramundi 
(27%) diikuti dengan tambahan jawaban seperti Kuro (13%) kemudian ikan mahal yang pernah 
mereka jual adalah Swim Bladder yang harganya mencapai Rp20.000.000. Di Kabupaten Aru, dengan 
total 1.020 responden memiliki harga ikan dan respon yang bervariasi. Sebagian besar nelayan 
menjual Kerapu (15%) diikuti Kakap Merah (11%) kemudian ikan mahal yang pernah mereka jual 
adalah gelembung ikan barramundi seharga rata-rata Rp67.000.000.

Pemasok (supplier) ikan di Merauke sebagian besar mendapatkan ikan bukan dari pilihan 
jawaban melainkan mereka menangkap sendiri sebanyak 60% (n=5) dan satu di antara responden 
(n=2) menggunakan uang tunai untuk mendapatkan ikan. Ikan yang mereka dapatkan berada di 
dalam kabupaten (100 %), sedangkan di Kabupaten Aru, 89% pemasok (n=9) mengaku mendapatkan 
ikan dari nelayan dan 100% menggunakan uang tunai untuk mendapatkannya (n=11) dan memiliki 
lokasi yang sama seperti di Merauke yang masih dalam wilayah kabupaten (100 %/n = 12). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pemasok di Merauke (n=2) menjual ikannya ke kapal awak yang merupakan jawaban tambahan 
dan menggunakan uang tunai untuk menjualnya (100 %/n=2). Di Kabupaten Aru, pemasok (n=7) 
menjual ikan mereka untuk jawaban tambahan seperti tetangga dan toko kelontong (86 %) dan 90% 
menggunakan uang tunai untuk menjual ikan mereka (n=10).

Komoditas perikanan yang relatif mahal yang pernah dibeli pemasok adalah gelembung ikan 
gulama seharga Rp15.000.000 (n=1) kemudian dilanjutkan dengan gelembung ikan barramundi 
senilai Rp5.000.000 rata-rata (n=2). Di Kabupaten Aru, hasil menunjukkan bahwa pemasok (n=28) 
membutuhkan sekitar rata-rata Rp60.000 (3 %) untuk membeli Kepiting kemudian disusul Kakap 
Merah yang harganya sedikit berbeda dengan Kerapu Rp41.000 rata-rata (17 %).

Harga jual ikan supplier yang tertinggi adalah gelembung ikan gulama dengan harga 
Rp19.500.000 (n= 1) diikuti oleh gelembung ikan barramudi senilai Rp10.000.000 (n=3). Hasil yang 
ditampilkan tidak bervariasi karena jumlah responden (n=4). Di Kabupaten Aru jumlah responden 27 
orang, hasil yang ditunjukkan jauh lebih beragam. Ikan Kakap Merah yang dijual pemasok seharga 
Rp53.000 (18%) dan sedikit berbeda dengan Kerapu Rp52.000 (18 %).

Untuk margin penjualan antara nelayan dan pemasok, pemasok di Merauke memperoleh 
keuntungan Rp18.900.000 (94%) dari penjualan gelembung ikan gulama. Namun, nelayan hanya 
memperoleh harga Rp2.200.000 (12%) dari penjualan gelembung ikan barramundi. Hasil di Kabupaten 
Aru cukup berbeda dengan di Merauke. Pemasok mengambil keuntungan Rp29.000 (30 %) dari penjualan 
Kakap Merah dan juga mengambil keuntungan sebesar Rp19.000 (14 %) dari penjualan udang jerbung.

Selebihnya, rantai nilai di Merauke beralih ke rantai pasok dan itu hanya dari sudut pandang 
nelayan. Namun, 38 % nelayan (n= 210) menjual ikannya ke kapal seperti kapal logistik atau 
tetangganya diikuti oleh pedagang grosir sebesar 27%. Di Kabupaten Aru, rantai perdagangan ikan 
terbagi menjadi dua jenis yaitu kakap merah dan udang jerbung. Hasil rantai nilai kakap merah 
cukup beragam, nelayan menjual ke pedagang besar dengan harga Rp18.871 (32%) kemudian dijual 
kembali ke pedagang besar lainnya (100 %; n=1) dengan harga Rp60.000. Kemudian, rantai lain 
yang menjadi tujuan nelayan menjual ikan adalah penjual dengan harga Rp19.625 (8%), kemudian 
oleh pedagang pinggir pantai (n= 4) dijual ke konsumen dengan harga Rp51.250 (100 %). Hasil 
penjualan udang jerbung cukup berbeda dari sebelumnya, nelayan (n= 9) sebanyak 66,6% menjual 
langsung ke konsumen di pasar dengan harga Rp.53.333, nelayan juga menjualnya ke pedagang 
besar (33,4%) dengan harga Rp.63.333

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden di Kabupaten 
Kepulauan Aru dan Merauke mengonsumsi ikan segar setiap hari (90%) sehingga konsumsi ikan per 
kapita masing-masing sebesar 48 kg/kap/tahun dan 42 kg/kap/tahun. Sebagian besar responden 
merupakan nelayan di kedua wilayah dan ikan yang paling banyak dijual yaitu ikan kakap putih 
(Merauke) dan ikan kakap merah (Kepulauan Aru). Terdapat margin penjualan dalam rantai 
perdagangan di kedua wilayah, nelayan di Merauke memiliki persentase 56,29% dalam penjualan 
gelembung renang kakap putih dan di Kepulauan Aru nelayan memiliki persentase 31,13% dalam 
penjualan ikan kakap merah dan 43,04% dalam penjualan udang jerbung. Skema rantai dagang di 
kedua wilayah didasarkan pada perspektif nelayan.

Survei serupa diharapkan dapat dilakukan secara berkala untuk memantau perubahan 
perilaku kebiasaan konsumsi ikan dan persepsinya. Selanjutnya, membangun strategi dan kebijakan 
dalam mendukung distribusi pangan disektor perikanan dalam mendukung ketahanan pangan lokal 
terutama dibeberapa area terpencil di Kabupaten Aru dan Merauke. 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

366 367

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Kata Kunci: Covid-19; UMKM; perikanan; nelayan; pemerintah

Wabah Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) adalah bencana kesehatan dalam skala dunia. Pembatasan 
sosial berdampak sangat beragam, mulai dari permintaan konsumen, penurunan harga ikan, dan 
penghentian operasi penangkapan ikan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dampak sosial 
ekonomi wabah Covid-19 terhadap pelaku usaha perikanan, upaya pelaku usaha perikanan yang 
dilakukan dalam menghadapi pandemi, serta peran pemerintah terhadap pengembangan usaha 
perikanan. Metode penelitian yang digunakan adalah library research dengan metode systematic 
literature review. Artikel dominan yang dianalisis berasal dari publikasi tahun 2020. Kesimpulan riset ini 
menunjukkan bahwa kondisi usaha perikanan di tengah pandemi mengalami penurunan aktivitas yang 
menyebabkan menurunnya pendapatan. Pelaku usaha berupaya memanfaatkan bantuan pemerintah, 
bekerja sama dengan berbagai pihak dan memanfaatkan media sosial.  Pemerintah memainkan peran 
dengan memberikan bantuan sosial, penyederhanaan peraturan, dan melaksanakan pelatihan maupun 
melakukan berbagai program usaha.

PENDAHULUAN
SARS-CoV-2 atau Coronavirus Disease 2019 (COVlD-19) ialah sebuah virus yang  

mengakibatkan penyakit baru yang belum ditemukan dan dapat menyerang manusia serta hewan 
(Putri, 2020). Bencana kesehatan Coronavirus Disease 2019 ialah sebuah bencana akibat penyakit 
zoonosis. Jenis penyakit zoonosis adalah penyakit yang ditularkan hewan ke manusia (Thacker, 2021). 
Berbagai upaya perlindungan dilakukan setiap negara, seperti Italia yang menerapkan kebijakan 
lockdown, Pemerintah Indonesia menetapkan adanya pembatasan sosial dengan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB). Pemerintah Indonesia juga memerintahkan pekerja dan pelajar untuk 
melaksanakan pekerjaannya dari rumah (work from home) (Hasibuan & Ashari, 2020).

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVlD-19) menyebabkan kemiskinan, mengurangi tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan untuk tahun 2020 dari sekitar 5% menjadi antara 4,2% 
dan -3,5% (Saputri & Rachmawatie, 2020). Salah satu pihak yang terdampak oIeh pandemi COVID-19 
iaIah pelaku UMKM. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi bahwa sebanyak 1.785 koperasi 
dan 163.713 pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terdampak pandemi Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19) (Amri, 2020).

Pembatasan aktivitas sangat berpengaruh pada penurunan kegiatan pertanian, kehutanan 
dan perikanan. Lembaga Swadya Masyarakat Destructive Fishing Watch (DFW) Indonesia menilai 
dampak pandemi COVlD-19 sudah mulai terasa di industri perikanan tangkap mulai dari hulu hingga 
hilir (Sari et al., 2020). 

SUPP-23



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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Dampak sosial ekonomi dari pembatasan aktivitas selama pandemi di bidang perikanan dan 
budi daya sangat beragam, termasuk perubahan permintaan konsumen, penurunan harga ikan, 
dan penghentian operasi penangkapan ikan. Perlindungan sosial harus menjadi respon utama yang 
diadopsi oIeh pemerintah Indonesia (FAO, 2021).

Pengembangan UMKM di masa pandemi sangat penting untuk memberikan manfaat bagi 
UMKM. Peran lembaga pemerintah sangat diperlukan untuk menyediakan dana yang tepat sasaran 
dan memberikan pelatihan usaha. Tujuan dari reviu ini adalah untuk menganalisis dampak sosial 
ekonomi pandemi Covid-19 terhadap pelaku usaha perikanan, menganalisis upaya pelaku usaha 
perikanan dalam menghadapi pandemi Covid-19, dan mendeskripsikan peran pemerintah terhadap 
pengembangan usaha perikanan di tengah pandemi Covid-19.

METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi yaitu studi pustaka atau literature review. 

Studi pustaka atau literature review adalah sebuah survei artikel ilmiah, buku, dan sumber lain yang 
relevan dengan masalah tertentu (Ramdhani et al., 2014). 

Metode review yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu systematic literature review 
atau tinjauan sistematis. Systematic literature review atau tinjauan pustaka sistematis ialah metode 
review yang bermaksud untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, menganalisis penelitian yang 
relevan dan menilai secara kritis (MacKenzie et al., 2012).

Gambar 1. Tahapan Literature Review 
Sumber: Pedoman penulisan Review FPIK UB (2020)

Topik yang digunakan penulis dalam studi pustaka ini yaitu mengenai dampak pandemi 
Covid-19 terhadap pengembangan UMKM perikanan di dunia. Pencarian sumber pustaka yang 
dilakukan oleh penulis yaitu pencarian pustaka secara daring. Sumber pustaka yang akan dianalisis 
berasal dari pencarian menggunakan beberapa mesin pencari dengan basis data utama dengan 
menggunakan beberapa kata kunci atau keywords.

Topik yang digunakan penulis dalam studi pustaka ini yaitu mengenai dampak pandemi 
Covid-19 terhadap pengembangan UMKM perikanan di dunia. Pencarian sumber pustaka yang 
dilakukan oleh penulis yaitu pencarian pustaka secara daring. Sumber pustaka yang akan dianalisis 
berasal dari pencarian menggunakan beberapa mesin pencari dengan basis data utama dengan 
menggunakan beberapa kata kunci atau keywords.



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Hasil dari pencarian sumber pustaka yang dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu 
diseleksi untuk mendapatkan artikel yang relevan dengan penelitian ini. Pada tahap analisis pustaka, 
penulis mengelompokkan, membaca dan menganalisis artikel dengan teliti guna mendapatkan 
informasi penting sesuai dengan tujuan dari review dibuat.

Penyusunan kerangka review dilakukan setelah proses menganalis literatur selesai dilakukan, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengaruh COVID-19 terhadap UMKM
Kebijakan lockdown dan pembatasan aktivitas memberikan dampak sangat besar pada 

ekonomi secara global. Kebijakan pembatasan aktivitas ini menyebabkan terganggunya berbagai 
sektor di luar sektor kesehatan antara lain sektor manufaktur, transportasi, pariwisata, perdagangan 
(Magar et al., 2020; Rosita, 2020; Sugiri, 2020).

Buruknya ekonomi nasional salah satunya disebabkan oleh jatuhnya Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM). Hal ini dikarenakan UMKM menempati posisi yang strategis dalam 
perekonomian secara umum (Antonescu, 2020; Sugiri, 2020).

Masalah nonkeuangan yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah selama pandemi 
Covid-19 yaitu guncangan permintaan dan penawaran. Masalah yang dihadapi UMKM yaitu (1) 
Menurunnya permintaan; (2) Kekurangan bahan baku; dan (3) Terhambatnya distribusi (Shafi et al., 
2020; Sari et al., 2020; Rosita, 2020; Sugiri, 2020; Bappenas, 2020). 

Masalah keuangan yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah selama 
pandemi di antaranya yaitu (1) Kesulitan permodalan; (2) Gaji pekerja; (3) Pengeluaran tetap; dan (4) 
Pembayaran hutang usaha (Rosita, 2020; Sugiri 2020; Bappenas, 2020).

Kondisi Usaha Perikanan di Tengah Pandemi
Penurunan aktivitas pelaku usaha perikanan di beberapa negara selama pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) mencapai 50% atau lebih dibandingkan aktivitas perikanan di beberapa 
tahun terakhir sebagai akibat dari rendahnya permintaan, penurunan harga, penutupan pasar 
makanan laut, kekhawatiran akan pemeliharaan kesehatan dan keselamatan awak (Kemp et al., 
2020; Campbell et al., 2020).

Tingkat kesejahteraan sektor perikanan Indonesia dapat dilihat dari nilai tukar nelayan dan 
pembudidaya ikan. Pada semester pertama tahun 2020 mengalami penurunan secara perlahan 
hingga di bawah 100. Nilai tukar nelayan di bawah 100 menandakan bahwa nelayan dan pembudi 
daya ikan berada pada kondisi kritis akibat penurunan jumlah pendapatan (Wiradana et al., 2021).

Penurunan upaya operasi penangkapan ikan sebesar 40-50% di China, Italia, Spanyol, dan 
Prancis pada kuartal pertama tahun 2020. Jumlah nelayan dan pedagang yang aktif menurun lebih 
dari 90% setelah timbulnya pandemi (Campbell et al., 2020; Bassett et al., 2021). Di Indonesia 
tepatnya Kabupaten Sumbawa sebagai sentra produksi perikanan, hampir 62% nelayan memilih 
tetap di rumah dan tidak bekerja akibat kebijakan pembatasan aktivitas (Mardhia et al. 2020). 

Penurunan minat konsumen terhadap ikan yang diakibatkan oleh pandemi menyebabkan 
harga ikan menurun, Tabel 1 berikut ini akan menjelaskan harga rata-rata ikan pada saat sebelum 
pandemi dan pada saat pandemi di Indonesia.

Tabel 1. Rata-rata Penurunan Harga Ikan di Indonesia.

Jenis Hasil Tangkapan Harga sebelum Pandemi Harga saat Pandemi
Cumi Rp 40.000 Rp 30.000

Ikan Bawal Rp 60.000 Rp 50.000
Kakap Rp 35.000 Rp 20.000 s/d 25.000
Kerapu Rp 35.000 Rp 25.000

Kakap Merah Rp 60.000 Rp 30.000
Tenggiri Rp 30.000 Rp 22.000
Tongkol Rp 20.000 Rp 10.000

Udang Vanamei Rp 44.000 Rp 38.000
Sumber: Mardhia et al.(2020)
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Mayoritas usaha mikro, kecil, dan menengah mengalami penurunan permintaan. Elastisitas 
permintaan komoditi perikanan merupakan inelastis sempurna, dimana perubahan harga komoditi 
perikanan tidak mempengaruhi permintaan/permintaan sama. Selama pandemi, permintaan 
komoditi perikanan menjadi elastis, dimana perubahan permintaan berbanding lurus dengan 
perubahan harga. Rendahnya permintaan membuat harga komoditi perikanan turun. Berbagai 
pembatasan aktivitas menyebabkan banyak masyarakat yang mengurangi tingkat konsumsi sebagai 
dampak kehati-hatian dalam bertindak semasa pandemi. Kebijakan program Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) Indonesia dengan penyaluran bantuan sosial diharapkan mampu meningkatkan 
daya beli masyarakat sehingga permintaan komoditi perikanan juga diharapkan meningkat.

Sektor perikanan budi daya juga mengalami penurunan, kegiatan budi daya paling terdampak 
pandemi COVlD-19 di Malaysia yaitu kegiatan pembesaran ikan (61,8%), kegiatan pembenihan ikan 
(40,2%), kegiatan budi daya ikan hias (24,5%), kegiatan pengembangan induk (18,6%), dan terakhir 
yaitu kegiatan memancing (5,9%) (Azra, et al., 2021).

 Penyusutan harga selama pandemi mengakibatkan kerugian cukup besar bagi para pembudi 
daya di Sumatera Selatan, Indonesia. Kerugian ini juga memberikan dampak pada mata rantai budi 
daya seperti penyedia pakan dan bibit ikan (Wahidin et al., 2020).

Di India, rantai pasok budidaya tambak udang mulai dari produksi dan pasokan benih, budi 
daya, produksi, pasokan pakan dan input lainnya menjadi terhambat dan mengakibatkan beberapa 
orang dalam industri tambak kehilangan pekerjaannya (Azra et al., 2021; Kumaran et al., 2021).

Sektor perikanan terakhir yang juga terdampak pandemi adalah sektor industri pengolahan 
perikanan. Kebijakan pembatasan aktivitas dan penutupan fasilitas pemerintah mencegah sebagian 
besar pabrik skala kecil melanjutkan operasi. Distribusi produk makanan laut dalam negeri juga 
terhambat oleh kesulitan logistik. Hambatan sektor produksi juga dirasakan sejumlah besar produk 
agribisnis yang musiman dan mudah rusak seperti ikan yang mengakibatkan overstock yang kemudian 
mengakibatkan harga ikan turun (Ma et al., 2020; Adhikari et al., 2020).

Upaya Pelaku Usaha Perikanan dan Nelayan Menghadapi Pandemi 
Inisiatif pelaku usaha dari segi ketenagakerjaan yaitu memberhentikan sebagian pekerja dan 

merumahkan pekerja dengan mengurangi gaji. Upaya pada segi produksi, sebagian besar UMKM 
memilih untuk mengubah jam operasional dan memodifikasi barang yang diproduksi dengan tetap 
menjaga kualitas dan mutu pada masa pandemi. Beberapa usaha juga memilih untuk menutup 
usaha sementara. Upaya pada segi keuangan secara umum, pelaku usaha mengurangi biaya utilitas 
seperti listrik, gas, air, transportasi dan komunikasi sebagai upaya mengurangi kerugian finansial 
lebih besar. Upaya pada segi pemasaran, pelaku UMKM memilih pemasaran online sebagai upaya 
menghadapi pandemi (Bappenas, 2020).

Nelayan melanjutkan usaha penangkapan dengan mengurangi frekuensi operasi penangkapan 
ikan untuk meminimalisir perbekalan melaut. Penurunan jumlah pekerja pada sektor perikanan 
tangkap dilakukan dengan cara mengurangi jumlah ABK untuk memperoleh pembagian keuntungan 
sedikit lebih besar (Hamzah & Nurdin, 2020; Smith et al., 2020). Di Pulau Bunyuk dan Indramayu, 
pengepul memutus pembelian ikan dari nelayan sehingga nelayan harus menjual hasil tangkapannya 
sendiri menggunakan sepeda motor sehingga menambah beban biaya operasional (Sari et al., 2020).

Pandemi di Rhode, Amerika, justru membuat nelayan dapat langsung menjual hasil ikan 
bersirip ke konsumen tanpa melewati pengepul karena kebijakan pembatasan kegiatan penjualan 
antara pengepul dan nelayan, sehingga nelayan mendapatkan harga lebih tinggi (Smith, et al., 2020).
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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Upaya pelaku usaha perikanan sektor budi daya dilakukan dengan menggunakan sistem 
panen panik dimana udang berukuran kecil dijual dengan harga lebih rendah untuk menghindari 
kerugian finansial yang lebih besar (Kumaran, et al., .2021). Pengecer ikan di Minahasa, Indonesia 
menggunakan handphone sebagai sarana pemasaran online akibat penutupan pasar–pasar 
tradisional. Pemasaran online yang diIakukan memungkinkan pengecer menjual ikan ke Iuar daerah 
Minahasa. (Paulus, et al. 2021).

Sektor usaha pengolahan perikanan juga menggunakan sistem online dalam memasarkan 
produknya. Produk overstock dari pabrik pengolah perikanan mulai bergabung dengan e-commerce 
untuk membantu melakukan transaksi online (Phu & Zhong, 2020).

Peran Pemerintah dalam Pengembangan Usaha Perikanan di Tengah Pandemi 
Pemerintah selaku pemangku kebijakan memiliki beberapa upaya untuk meningkatkan 

taraf ekonomi di sektor perikanan. Pemerintah Chili menciptakan dana solidaritas khusus 
yang menargetkan nelayan yang paling rentan terkena dampak COVlD-19. Nelayan yang  
mendapat manfaat dari program tersebut diharuskan untuk menghadiri pelatihan perikanan virtual 
(FAO, 2021).

Nelayan skala kecil di Jamaika, yang mendaftarkan kapal mereka dan memasang sistem  
pelacak GPS wajib mendapatkan bantuan tunai. Negara-negara seperti Afrika Selatan 
mendistribusikan lebih dari 10.000 paket makanan melalui Program Bantuan Nelayan Skala Kecil, 
kepada nelayan skala kecil yang tertekan dan berlisensi yang diidentifikasi oleh Departemen 
Perikanan. 

Dukungan keuangan untuk aset dan input telah diberikan seperti di Antigua dan Barbuda, 
pemerintah melakukan kebijakan pengurangan 20% biaya listrik kepada masyarakat dan biaya 
bahan bakar untuk nelayan selama sembilan puluh hari (FAO, 2021; Kumaran et al., 2021).

Bantuan keuangan diberikan Departemen Pertanian Guam dengan program bantuan senilai 
USD 1 miliar untuk memberikan kompensasi kepada nelayan komersial yang telah kehilangan 
35 persen atau lebih pendapatan mereka. Pengusaha sektor akuakultur di Malaysia diizinkan 
pemerintah untuk melanjutkan operasi normal di masa pandemi untuk memastikan keamanan 
pangan dan pertumbuhan ekonomi di Malaysia (FAO, 2021).

Sektor perikanan di dalam negeri juga mendapatkan beberapa upaya dari pemerintah. 
Kebijakan tersebut antara lain Penundaan Angsuran Pokok dan Bunga UMKM UMi, Subsidi Bunga 
Kredit UMKM dan UMi, Insentif perpajakan bagi UMKM, Dana Insentif Daerah, Stimulus Modal 
Kerja (Modal Kerja Darurat Khusus Bagi UMKM Terdampak COVlD-19), Penjaminan Modal Kerja, 
Penyertaan ke Bank Himbara, dan Banpres Produktif (Bappenas, 2020).

Kementerian Perikanan dan Kelautan memaparkan 3 rancangan Permen KP yang akan segera 
diterbitkan mengenai penyederhanaan beberapa peraturan bidang perikanan tangkap yang ada 
sebelumnya. Penyederhanaan peraturan dan izin usaha perikanan di tengah pandemi diharapkan 
memudahkan nelayan dan pelaku usaha perikanan (Wulandari, 2021).

Selama caturwulan pertama tahun 2021, ekspor komoditas kelautan dan perikanan Indonesia 
menunjukkan kinerja positif. Terjadi peningkatan nilai ekspor produk kelautan dan perikanan 
mencapai 4,15% selama Januari–April 2021 dibandingkan tahun lalu (Mawenda, 2021).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Kondisi usaha perikanan di tengah pandemi yaitu menurunnya aktivitas perikanan pada awal 

tahun 2020 sebagai akibat dari rendahnya permintaan, penurunan harga, penutupan pasar makanan 
laut, kekhawatiran akan pemeliharaan kesehatan dan keselamatan pelaku usaha. Penurunan 
aktivitas pelaku usaha disebabkan oleh pembatasan aktivitas yang berlaku selama pandemi.

Upaya pelaku usaha perikanan yaitu memanfaatkan bantuan insentif dari pemerintah untuk 
mempertahankan usahanya, mendiversifikasi produk, meminimalisir pengeluaran dengan mengurangi 
jumlah tenaga kerja dan biaya utilitas, dan melanjutkan usaha penangkapan dengan mengurangi 
frekuensi operasi penangkapan ikan. Peran pemerintah membantu pelaku usaha perikanan dengan 
membentuk program bantuan khusus kepada nelayan yang terdampak, penyederhanaan peraturan 
dan izin usaha, melakukan berbagai macam pelatihan, dan mempermudah akses ekspor

Rekomendasi Kebijakan 
Pemerintah diharapkan terus memberdayakan pelaku UMKM dengan menyediakan sumber 

pembiayaan usaha yang terjangkau melalui perbankan dan membuat sistem informasi pelaku 
usaha perikanan untuk melakukan cross check terhadap pendataan pelaku usaha perikanan agar 
tercapainya pemerataan bantuan. Di sisi lain, pemerintah perlu mendorong nelayan dan pelaku 
usaha perikanan untuk dapat memanfaatkan teknologi guna mempromosikan produk, bergabung 
dengan e-commerce, serta meningkatkan akses ke program pemerintah dalam hal mendapatkan 
bantuan. Juga Pemerintah perlu memfasilitasi sistem pemasaran agar dilakukan lebih inovatif 
seperti pemberian diskon bagi yang sudah melakukan vaksinasi Covid-19, membuat paket produk 
tertentu dan menjual kemasan dalam ukuran yang lebih kecil.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN
Perdagangan Internasional atau biasa dikenal dengan Internatiional Trade merupakan salah 

satu kegiatan jual beli suatu barang maupun jasa antar suatu negara dengan negara lainnya, dengan 
adanya kegiatan ini negara-negara sedang berlomba-lomba untuk meningkatkan arus pendapatan 
devisa suatu negara dan kegiatan ekonominya. Kegiatan ekspor memberikan banyak manfaat yang 
berarti seperti memperluas jaringan pasar secara global .

Kegiatan ekspor sektor perikanan ditujukan untuk mendorong pertumbuhan perikanan secara 
makro maupun mikro, menyerap tenaga kerja, membantu pemenuhan kebutuhan pangan dunia 
sebagai pemasok utama perikanan, membantu pertumbuhan ekonomi perikanan nasional, dan 
menaikan derajat ekonomi rakyat. Menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018), Tren 
peningkatan ekspor komoditas perikanan Indonesia tahun 2015-2019 terus mengalami peningkatan 
sejak tahun 2017. Kinerja nilai ekspor rata-rata naik 3,52%/tahun dan volume ekspor rata-rata naik 
1,68%/tahun. Peningkatan ekspor secara kurun waktu 5 tahun ini menandakan adanya dorongan 
pertumbuhan kegiatan ekspor sektor perikanan.

Salah satu komoditas ekspor hasil perikanan Indonesia ke Jepang adalah ikan sidat (Anguilla 
spp). Jepang merupakan importir ikan sidat terbesar di dunia, menurut UN comtrade (2021), nilai 
impor ikan sidat Jepang pada tahun 2018 sebesar 469.564.191 USD dan volume impor ikan sidat 
Jepangs ebesar 8.819.492 kg. Ikan sidat merupakan jenis ikan budi daya yang sangat diminati 

ABSTRAK
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Salah satu komoditas ekspor hasil perikanan Indonesia ke Jepang adalah ikan sidat (Anguilla spp). Jepang 
merupakan importir ikan sidat terbesar di dunia, nilai impor ikan sidat jepang pada tahun 2018 sebesar 
469.564.191 USD dan volume impor ikan sidat jepang sebesar 8.819.492 kg. Ikan sidat merupakan 
jenis ikan budi daya yang sangat diminati di pasar internasional, oleh karena itu ikan sidat sangat 
berpotensi menjadi komoditas ekspor unggulan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren dan 
hubungan antara variabel yang mempengaruhi ekspor komoditas sidat Indonesia ke negara Jepang dan 
menguji tingkat sensitivitasnya. Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan sumber data sekunder. 
Teknik pengambilan data menggunakan studi literatur dan studi kepustakaan dengan pendekatan 
sistem dinamik. Hasil penelitian ini ekspor sidat Indonesia ke Jepang terus meningkat seiring dengan 
berkurangnya jumlah penduduk dan bertambahnya tingkat konsumsi, permintaan Sidat, GDP Rill serta 
GDP Perkapita Jepang. Hasil uji sensitivitas yang mempengaruhi ekspor Sidat Indonesia ke Jepang 
adalah jumlah penduduk, harga Sidat domestik, kurs, suku bunga, produksi Sidat Indonesia dan GDP Rill 
Jepang memiliki sensitivitas yang tinggi, sedangkan GDP Rill Indonesia kurang sensitif terhadap kegiatan 
ekspor Sidat Indonesia ke Jepang.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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di pasar internasional. Oleh karena itu, ikan sidat sangat berpotensi menjadi komoditas ekspor 
unggulan. Selain itu, ikan sidat memilik kandungan vitamin A yang tinggi. Di luar negeri, ikan 
sidat termasuk dalam jenis ikan spesial dan merupakan makanan bernilai tinggi. Namun, jumlah 
permintaan yang melebihi kapasitas membuat ikan sidat harus dibudidaya. Seperti negara Jepang, 
Taiwan, dan beberapa negara Eropa .

Menurut (Kaifu, 2019), memaparkan bahwa sebanyak 93,4% dari 1.509 koperasi perikanan 
di 37 prefektur Jepang menyatakan bahwa stok Anguilla japonica menurun. Hal ini disebabkan 
karena kebijakan pembatasan dengan masuknya Anguilla japonica dalam list merah International 
Union for Conservation of Nature (IUCN) sebagai spesies langka. Negara lain seperti Eropa juga 
mengalami kelangkaan yang sama, sebagian besar negara Jepang, permintaan sidat Anguilla 
Japonica lebih tinggi dibandingkan spesies sidat lainnya. Namun, pada tahun-tahun ketika pasokan 
sidat rendah, permintaan impor sidat Jepang bergeser ke spesies sidat lainnya. Spesies sidat Eropa 
Anguilla anguilla telah terdaftar sebagai produk perikanan dalam Lampiran II Konvensi Perdagangan 
Internasional Spesies Fauna dan Flora Liar yang Terancam Punah (CITES) karena penangkapan ikan 
yang berlebihan telah mengancam kelangsungan hidupnya sehingga menyebabkan Populasi dari 
ikan sida tmenurun(Shiraishi & Crook 2015).

Gambar 1. Tren Ekspor dan Impor Sidat Jepang.

Menurut data UN Comtrade (2021), tren impor ikan sidat di Jepang mengalami kenaikan dari 
tahun 2014-2018. Kenaikan impor ikan sidat lokal Jepang (Anguila Japonica) menunjukan bahwa 
permintaan ikan sidat di negara Jepang sangat tinggi. Selain itu, diberlakukannya pembatasan 
penangkapan sidat di Jepang dan Eropa membuat negara Jepang harus melakukan impor untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakatnya.

Ikan sidat merupakan salah satu sumber daya perikanan yang telah menarik perhatian luas dari 
para peneliti dan profesional. Hal ini karena memiliki siklus hidup yang unik, kaya akan nutrisi, dan 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sidat Indonesia (Anguilla sp) memiliki kandungan vitamin A yang 
sebesar 4.700 IU dan protein yang tinggi mencapai 16,4%, serta bernilai ekonomis tinggi (Sudaryono 
et al. 2014). Fenomena dari kejadian ini menjadikan kesempatan bagi pelaku eksportir ikan sidat 
Indonesia untuk menjajaki pasar ekspor internasional. Namun, masih terdapat permasalahan utama 
ikan sidat indonesia (Anguilla sp) yang diekspor, salah satunya masih mengandalkan tangkapan dan 
belum banyak yang membudidayakan sehingga dikhawatirkan akan terjadinya kelangkaan spesies 
pada decade selanjutnya. Budi daya ikan sidat Indonesia belum mempunyai teknologi pakan untuk 
pembenihan sidat dan untuk melakukan budi daya sidat terutama untuk fase pentokolan adalah 
masih bermasalah. Belum tersedianya pakan komersial yang baik dan sesuai di pasar lokal maupun 
nasional menyulitkan perkembangan budi daya sidat di Indonesia. 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan fenomena tersebut dan permasalahan adanya pelarangan terhadap ikan sidat 
di Jepang dan Eropa, sedangkan permintaan sidat Jepang mengalami kenaikan. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk meningkatkan pengembangan komoditas ikan sidat lokal 
(Anguilla Sp) Indonesia dan upaya mempertahankan ekspor sidat secara sustainable ke mancanegara 
khususnya ke negara Jepang.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2021. Pengambilan data dilakukan 

selama bulan Maret hingga April 2021 dan dilaksanakan di Indonesia. 

Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan data yang diperlukan 

adalah GDP (Gross Domestic Product) negara tujuan ekspor yaitu Jepang, volume produksi sidat 
Indonesia, kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar (US$), suku bunga bank, harga sidat domestik, 
serta volume ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data diperoleh 
dari berbagai instansi terkait diantaranya Badan Pusat Statistika, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP), Kementerian Perdagangan, United Nations Commodity and Trade Database (UN 
Comtrade), Word Bank, dan FAO (Food and Agriculture Organization

Metode Analisis Data
Pada penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan sistem  

dinamik. Terdapat tiga tahapan dalam analisis dengan metode sistem dinamik yang pertama  
yaitu pembuatan Causal Loop Diagram (CLD), pembuatan Stock Flow Diagram (SFD) dan analisis 
sensitivitas. 

Sistem Dinamik
Menurut Andhika (2019), model sistem dinamis dapat menjadi alat pendukung keputusan 

praktis yang dapat menguji berbagai skenario keputusan. Penelitian ini berfokus pada pendeskripsian 
model sistem dinamik pembuatan kebijakan dalam simulasi. Tujuan dari penerapan model ini adalah 
untuk mengamati berbagai struktur yang kompleks dan kemungkinan mempengaruhi sasaran sesuai 
dengan fenomena masalah yang teridentifikasi.

Causal Loop Diagram (CLD)
Desain diagram siklus kausal (CLD) umumnya digunakan dalam pemikiran sistem  

untuk menggambarkan hubungan kausal. Hubungan umpan balik dapat menyebabkan perilaku 
variabel dalam sistem nyata dan sistem nyata yang disimulasikan. Karena adanya hubungan 
kausalitas, maka harus dibentuk struktur umpan balik. Struktur umpan balik adalah siklus kausal. 
Struktur umpan balik ini adalah komponen dasar dari model yang diwakili oleh lingkaran tertutup. 
Loop umpan balik mewakili sebuah hubungan kausal antara variabel loop dan hubungan tidak 
dijelaskan karena korelasi statistik. (Mukti et.al., 2014).



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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Gambar 2. CLD EksporSidat.

Pada penelitian ini, variabel-variabel yang dianggap menjadi faktor yang mempengaruhi daya 
saing ekspor sidat Indonesia ke Jepang antara lain GDP per kapita negara Jepang, volume produksi 
sidat Indonesia, kurs (nilai tukar), suku bunga, harga sidat domestik, dan volume ekspor sidat Indonesia 
ke negara Jepang. Data ini kemudian akan diilustrasikan dengan bantuan aplikasi Stella dan simulasi 
akan dilakukan dengan interval tahunan mengingat data yang diperoleh merupakan data time series 
atau deret berkala. Pada variabel GDP Riil jepang memiliki hubungan negatif dengan ekspor sidat 
ke Jepang yang artinya jika ekspor sidat ke Jepang mengalami peningkatan maka nilai impor negara 
Jepang akan semakin tinggi hal ini menyebabkan penurunan pada GDP Rill Jepang.

Stock Flow Diagram (SFD)
Pembuatan model stock flow diagram, variabel-variabel yang diambil berasal dari causal 

loop diagram (CLD). Kemudian, diklasifikasikan variabel mana saja yang masuk ke level parameter 
dan initial condition-nya. Pemodelan tersebut nantinya akan disesuaikan dengan rumusan yang 
diperoleh dari pengolahan data yang dihasilkan dari formulasi. Selanjutnya, dilakukan verifikasi dan 
validasi model yang bertujuan memastikan apakah model yang dibuat sudah akurat dan sesuai yang 
diharapkan (Shiddekh & Suryani 2018).

Gambar 3. SFD Ekspor Sidat.
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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Berdasarkan Stock Flow Diagram (SFD) terdapat dua subsistem dalam ekspor sidat Indonesia 
ke Jepang yaitu subsistem penduduk Jepang dan subsistem ekspor sidat Indonesia ke Jepang. 
Hubungan antar variabel ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang yang sudah diidentifikasikan 
menggunakan Causal Loop Diagram (CLD) diformulasikan ke dalam bentuk Stock Flow Diagram (SFD). 
Stock Flow Diagram (SFD) yang telah dibuat terdiri dari subsistem ekspor sidat ke negara Jepang dan 
subsistem jumlah penduduk negara Jepang. 

Analisis Sensitivitas
Perlakuan validasi pada model stock flow diagram sangat perlu dilakukan dengan cara menguji 

sensitivitas variabel–variabel yang berhubungan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sebarapa kuat 
hubungan antar variabel sehingga hasil yang didapatkan nantinya bisa menjadi sebuah kesimpulan. 
Hasil uji pada model stock flow diagram pada penelitian ini dilakukan denga nmelihat jarak garis pada 
tiap-tiap grafik, apabila suatu jarak pada garis dalam grafik berjauhan dapat dipastikan bahwa variabel 
yang di uji memiliki sensitivitas yang tinggi atau bisa dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut 
memiliki hubungan kuat dan preubahan pada variabel tersebut berpengaruh. Sebaliknya, apabila 
jarak pada garis dalam grafik berdekatan, maka variabel-variabel tersebut memiliki sensitivitas yang 
rendah. sehingga dapat dipastikan variabel-variabel tersebut cenderung tidak berpengaruh atau 
perubahan pada variabel tersebut kurang berpengaruh.

 Penelitian ini menggunakan uji sensitivitas fungsional yang dilakukan pada semua variabel 
yang berhubungan dengan membandingkan perubahan nilai dari setiap variabel yang dihasilkan 
melalui simulasi. Nilai pada model stock flow diagram penelitian diturunkan sebesar 50% dan 
dinaikkan sebesar 50% dari nilai aktual keadaan yang sebenarnya. Hasil uji sensitivitas dapat 
diketahui jika jarak tiap garis pada grafik memiliki jarak atau berjauhan, maka bisa dipastikan bahwa 
variabel yang diuji memiliki sensitivitas yang tinggi, hal ini menunjukkan perubahan pada variabel 
tersebut berpengaruh. Sebaliknya, jika garis antar grafik tidak memiliki jarak atau berjauhan maka 
variabel yang diuji memiliki sensitivitas yang rendah, hal ini menunjukkan perubahan pada variabel 
kurang berpengaruh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Variabel Ekspor Sidat Indonesia ke Negara jepang
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: jumlah penduduk Jepang, GDP Rill 

Jepang, volume produksi sidat Indonesia, kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar (USD), suku bunga 
bank, harga sidat domestik, serta volume ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang. 

Identifikasi Hubungan CLD (Causal Loop Diagram) Antara Variabel Ekspor Sidat Indonesia 
ke Negara Jepang 

Model sistem dinamik yang dipergunakaan dibatasi dengan variabel-variabel yang berkaitan 
dengan ekspor sidat Indonesia ke Jepang. Model yang akan dibuat ini didasarkan pada identifikasi 
masalah yang telah dilakukan dalam diagram sebab-akibat (Causal loop diagram) pada gambar 1. 
Diagram Causal Loop Diagram yang telah dibuat dan dihubungkan kemudian diformulasi ke dalam 
software yang bernama stella. Sistem ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang dibagi menjadi 
dua subsistem pada Stock Flow Diagram yaitu subsistem penduduk Jepang dan subsistem ekspor 
sidat Indonesia ke negara Jepang. Subsistem yang dibuat ini bertujuan untuk memperjelas rantai 
hubungan yang akan dianalisis dalam bentuk formulasi.
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada subsistem ekspor sidat Indonesia ke Jepang terdapat tiga aliran (flow) masuk (Inflow) dan 
satu aliran (flow) keluar (Outflow). Untuk aliran Inflow terdapat produksi sidat Indonesia, peningkatan 
ekspor sidat dan GDP riil negara pengekspor (Indonesia), sedangkan untuk aliran Outflow terdapat 
penurunan ekspor sidat. Setiap penambahan jumlah pada variabel produksi sidat Indonesia akan 
menambahkan volume ekspor sidat Indonesia, sedangkan apabila terjadi penambahan pada 
penurunan ekspor sidat akan mengurangi volume ekspor sidat Indonesia ke Jepang. Kedua hal 
tersebut memiliki hubungan sebab-akibat.

Analisis Tren dan Hubungan Variabel

Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk Jepang Dan Ekspor Sidat Indonesia Ke 
Negara Jepang

Modernisasi Jepang memberikan ruang transformasi positif bagi identitas dan tempat bagi 
perempuan Jepang untuk berpartisipasi dalam modernisasi. Di sisi lain, modernisasi ditengarai 
menjadi penyebab terkikisnya nilai-nilai tradisional Jepang, terutama yang berkaitan dengan 
kekerabatan.  Perubahan makna pernikahan muda Jepang dan kemudahan yang dibawa oleh 
modernisasi, terutama kesempatan yang luas bagi perempuan untuk memasuki era modern, 
ditengarai menjadi penyebab utama turunnya angka kelahiran di Jepang. Wanita Jepang khawatir 
tentang layanan pengasuhan anak yang tidak memadai, upah paruh waktu yang rendah, dan jam 
kerja yang panjang dari suami mereka. Beberapa alasannya adalah karena mereka tidak memiliki 
anak atau hanya memiliki satu anak. Penurunan tingkat kelahiran ini di negara Jepang disebut 
Shoushika (Widarahesty & Ayu 2014).

 Gambar 6. Analisis Tren Dan Hubungan Antara Penduduk Jepang Dan Ekspor Sidat 
Indonesia Ke Negara Jepang

Kandungan vitamin A dan gizi yang tinggi pada ikan sidat menjadi kebutuhan konsumsi ikan di 
kalangan masyarakat Jepang cukup besar. Masyarakat Jepang pada umumnya sudah sadar akan pola 
hidup sehat dan mementingkan tingkat kandungan makanan yang dikonsumsi. Hal ini menjadikan 
kelangkaan ikan sidat lokal Jepang sehingga mereka bergeser pada ikan sidat impor dari negara-
negara lain khususnya di wilayah Asia Tenggara yaitu Indonesia. Hasil tersebut dapat dijelaskan 
bahwa nilai ekspor ke Jepang terus mengalami kenaikan tiap tahun. Sebaliknya, keadaan penduduk 
Jepang tiap tahun mengalami penurunan dimana penurunan ini disebabkan karena perubahan makna 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pernikahan muda Jepang dan kemudahan yang dibawa oleh modernisasi, terutama kesempatan yang 
luas bagi perempuan untuk memasuki era modern, ditengarai menjadi penyebab utama turunnya 
angka kelahiran di Jepang. Secara grafik membentuk grafik linear, selain itu jumlah ekspor ke Jepang 
terus mengalami peningkatan yang menggambarkan pola karakteristik pertumbuhan eksponensial 
secara exponential growth. Pertumbuhan eksponensial adalah pola pertumbuhan populasi dengan 
memandang interval waktu pengamatan sebagai variabel yang kontinu. Hal ini didasarkan pada 
kesadaran masyarakat Jepang yang menerapkan pola hidup sehat.

Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk Jepang dan Permintaan Sidat Jepang
Tingginya permintaan ikan sidat lokal Jepang Anguilla japonica bisa berakibat pada pola 

konsumsi berlebihan, sedangkan siklus hidup sidat yang rumit menyebabkan stok budi daya benih 
ikan sidat ini masih mengandalkan tangkapan. Hal ini juga akan menimbulkan tekanan pemanfaatan 
yang cukup besar bagi sumber daya sidat lokal asli Jepang dari jenis Anguilla japonica. Meskipun 
telah dilakukan kebijakan pembatasan dengan memasukkannya dalam list merah International Union 
for Conservation of Nature (IUCN) sebagai spesies langka permasalahan permintaan sidat lokal Jepang 
yang mengalami kenaikan sedangkan stok budi daya di Jepang yang terus mengalami penurunan tidak 
segera diselesaikan berakibat pada kelangkaan sidat lokal Jepang. 

Peraturan pelarangan yang sama juga dilakukan di wilayah Eropa terhadap spesies ikan Sidat Eropa 
yaitu Anguilla anguilla telah masuk dalam daftar lampiran II CITES sebagai komoditas perikanan 
yang dilarang untuk ditangkap karena keberadaanya terancam punah akibat penangkapan berlebih 
sehingga terjadi penurunan populasi.

Gambar 7. Analisis Tren dan Hubungan Antara Penduduk Jepang dan Permintaan Sidat Jepang

Hasil analisis tren yang dilakukan didapatkan hasil nilai permintaan sidat mengalami penurunan 
pada periode awal, setelah adanya kelangkaan sumber daya ikan sidat lokal dan pelarangan dalam 
daftar lampiran II CITES di wilayah Eropa. Penurunan grafik pada garis penduduk Jepang disebabkan 
karena Modernisasi di Jepang, yang didasarkan pada Pergesaran makna pernikahan dimana wanita 
Jepang mempermasalahkan sarana perawatan anak anak yang tidak memadai, upah kerja paruh 
waktu yang rendah dan lamanya jam kerja suami sebagai sejumlah alasan mereka tidak memiliki 
anak atau hanya memiliki satu anak, penurunan angka kelahiran di Jepang ini dikenal dengan istilah 
Shoushika. Namun, hal tersebut tidak berdampak signifikan dikarenakan permintaan yang sudah 
bergeser pada ikan sidat di wilayah Asia Tenggara dan terus mengalami kenaikan. Hasil grafik 
penduduk Jepang membentuk grafik linear, sedangkan permintaan sidat Jepang merupakan pola 
karakteristik growth with overshoot.
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Uji Sensitivitas
Perlakuan validasi pada model stock flow diagram sangat perlu dilakukan dengan cara menguji 

sensitivitas variabel–variabel yang berhubungan. Uji sensitivitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara menggunakan aplikasi stella. Jenis uji sensitivitas yang digunakan adalah uji sensitivitas 
fungsional yang merupakan intervensi perubahan nilai parameter yang mungkin terjadi dalam dunia 
nyata. Hasil uji pada model stock flow diagram pada penelitian ini dilakukan dengan melihat jarak 
garis pada tiap-tiap grafik. Variabel dependen yang diuji pada uji sensitivitas penelitian ini meliputi, 
ekspor sidat ke negara Jepang, peningkatan ekspor sidat ke negara Jepang dan permintaan sidat 
Jepang.

Uji Sensitivitas Ekspor Sidat ke Negara Jepang
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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 Pada hasil uji sensitivitas jumlah penduduk Jepang terhadap ekspor sidat ke Jepang, dapat 
dilihat saat jumlah penduduk diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50%, hasil grafik menunjukan 
adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan ekspor 
sidat ke Jepang bersifat sensitif terhadap perubahan Jumlah Penduduk.  Apabila grafik hasil uji 
sensitivitas variabel berimpitan berarti variabel tersebut tidak sensitif, sedangkan grafik hasil uji 
sensitivitas saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang sensitif. Hal ini menunjukkan 
perubahan penduduk Jepang berpengaruh terhadap ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang.

b. GDP Rill Indonesia

Gambar 11. GDP Rill Indonesia

Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Indonesia terhadap ekspor Sidat ke Jepang, dapat dilihat 
saat GDP Riil Indonesia diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50%, hasil grafik menunjukan 
tidak adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan 
ekspor sidat ke Jepang memilik sifat tidak sensitif terhadap perubahan GDP Riil Indonesia.  Apabila 
grafik hasil uji sensitivitas variabel saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat sensitif 
terhadap perubahan, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas tidak saling berjauhan berarti variabel 
tersebut memiliki sifat yang tidak sensitif atau tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan perubahan 
GDP riil tidak berpengaruh terhadap ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang . 

c. GDP Rill Jepang

Gambar 12. GDP Rill Jepang
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

390 391

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Jepang terhadap ekspor sidat ke Jepang, dapat dilihat saat 
GDP riil Jepang diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50%. Hasil grafik menunjukan adanya jarak 
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perubahan GDP Riil Jepang berpengaruh terhadap ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang.

d. Harga Sidat Domestik

Gambar 13. Harga SidatDomestik
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e. Kurs (Nilai Tukar)

Gambar 14. Kurs (Nilai Tukar)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada hasil uji sensitivitas, kurs dolar terhadap ekspor sidat ke Jepang dapat dilihat saat kurs 
dollar diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik menunjukan adanya jarak antar garis 
satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan ekspor sidat ke Jepang bersifat 
sensitif terhadap perubahan kurs dolar. Apabila grafik hasil uji sensitivitas variabel berimpitan berarti 
variabel tersebut memiliki tidak sensitif, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas saling berjauhan 
berarti variabel tersebut memiliki sifat yang sensitif. Hal ini menunjukkan perubahan kurs terhadap 
(dolar) berpengaruh terhadap ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang. 

f. Suku Bunga

Gambar 15. Suku Bunga

Pada hasil uji sensitivitas suku bunga terhadap ekspor sidat ke Jepang, dapat dilihat saat suku 
bunga diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik menunjukan adanya jarak antar garis 
satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan ekspor sidat ke Jepang bersifat 
sensitif terhadap perubahan suku bunga. Apabila grafik hasil uji sensitivitas variabel berimpitan 
berarti variabel tersebut memiliki sifat tidak sensitif, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas saling 
berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang sensitif. Hal ini menunjukkan perubahan 
suku bunga berpengaruh terhadap ekspor sidat Indonesia ke negara Jepang.

g. Produksi Sidat Indonesia

Gambar 16. Produksi Sidat Indonesia

Pada hasil uji sensitivitas ekspor sidat ke Jepang terhadap produksi sidat Indonesia, dapat 
dilihat saat ekspor sidat ke Jepang mengalami penurunan sebesar 50% dan kenaikan 50% hasil 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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grafik menunjukan adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
produksi sidat Indonesia bersifat sensitif terhadap perubahan ekspor sidat ke Jepang. Apabila grafik 
hasil uji sensitivitas variabel berimpitan berarti variabel tersebut memiliki tidak sensitif, sedangkan 
grafik hasil uji sensitivitas saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang sensitif.

Uji Sensitivitas Peningkatan Ekspor ke Negara Jepang
a. Harga Sidat Domestik

Gambar 17. Harga SidatDomestik

Pada hasil uji sensitivitas harga sidat domestik terhadap peningkatan ekspor sidat ke Jepang, 
dapat dilihat saat harga sidat domestik diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik 
menunjukan adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
peningkatan ekspor sidat ke Jepang bersifat sensitif terhadap perubahan harga sidat domestik. 
Apabila grafik hasil uji sensitivitas variabel berimpitan berarti variabel tersebut memiliki tidak sensitif, 
sedangkan grafik hasil uji sensitivitas saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang 
sensitif. Hal ini menunjukkan perubahan harga sidat Jepang berpengaruh terhadap peningkatan 
ekspor sidat  Indonesia ke negara Jepang.

b. GDP Rill Jepang

Gambar 18. GDP Rill Jepang

Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Jepang terhadap peningkatan ekspor sidat ke Jepang, dapat 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dilihat saat GDP Riil Jepang diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50%, hasil grafik menunjukan 
adanya jarak antar garis satu sama lain namun tidak terlalu signifikan sehingga dapat diketahui 
bahwa peningkatan ekspor sidat ke Jepang memilik sifat cenderung sedikit sensitif terhadap 
perubahan GDP Riil Jepang . Apabila grafik hasil uji sensitivitas variabel berimpitan berarti variabel 
tersebut memiliki sifat yang tidak sensitif, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas cenderung saling 
berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang cenderung sedikit sensitif terhdap perubahan. 
Hal ini menunjukkan perubahan GDP Rill Jepang berpengaruh terhadap peningkatan ekspor sidat 
Indonesia ke negara Jepang.

c. GDP Rill Indonesia

Gambar 19. GDP Rill Indonesia

Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Indonesia terhadap peningkatan ekspor Sidat ke Jepang, 
dapat dilihat saat GDP Riil Indonesia diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik 
menunjukan tidak adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa peningkatan ekspor sidat ke Jepang memilik sifat tidak sensitif terhadap perubahan GDP 
Riil Indonesia.  Apabila grafik hasil uji sensitivitas variabel saling berjauhan berarti variabel tersebut 
memiliki sifat sensitif terhadap perubahan, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas tidak saling 
berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang tidak sensitif atau tidak berpengaruh. Hal ini 
menunjukkan perubahan GDP Riil Indonesia tidak berpengaruh terhadap peningkatan ekspor sidat 
Indonesia ke negara Jepang. 

Uji Sensitivitas Permintaan Sidat Jepang
a. Penduduk Jepang

Gambar 20. Penduduk Jepang
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Pada hasil uji sensitivitas jumlah penduduk Jepang terhadap permintaan sidat Jepang, dapat 
dilihat saat harga sidat domestik diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik menunjukan 
adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa permintaan 
sidat Jepang bersifat sensitif terhadap perubahan jumlah penduduk Jepang. Apabila grafik hasil 
uji sensitivitas variabel berimpitan berarti variabel tersebut memiliki sifat tidak sensitif, sedangkan 
grafik hasil uji sensitivitas saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat yang sensitif. Hal 
ini menunjukkan perubahan penduduk Jepang berpengaruh terhadap permintaan sidat Jepang.

b. Harga Sidat Domestik

Gambar 21. Harga Sidat Domestik

Pada hasil uji sensitivitas harga sidat domestik terhadap permintaan sidat Jepang, dapat dilihat 
saat harga sidat domestik diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50%, hasil grafik menunjukan tidak 
adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa permintaan sidat 
Jepang memilik sifat tidak sensitif terhadap perubahan harga sidat domestik . Apabila grafik hasil 
uji sensitivitas variabel saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat sensitif terhadap 
perubahan, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas tidak saling berjauhan berarti variabel tersebut 
memiliki sifat yang tidak sensitif atau tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan perubahan harga 
sidat domestik tidak berpengaruh terhadap permintaan sidat Jepang.

c. GDP Rill Jepang

Gambar 22. GDP Rill Jepang
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Jepang terhadap Permintaan Sidat Jepang, dapat dilihat 
saat GDP Riil Jepang diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik menunjukan tidak 
adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa permintaan sidat 
Jepang memilik sifat tidak sensitif terhadap perubahan GDP Riil Jepang. Apabila grafik hasil uji 
sensitivitas variabel saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat sensitif terhadap 
perubahan, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas tidak saling berjauhan berarti variabel tersebut 
memiliki sifat yang tidak sensitif atau tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan perubahan harga 
sidat domestik tidak berpengaruh terhadap permintaan sidat Jepang.

d. GDP Rill Indonesia

Gambar 23. GDP Rill Indonesia

Pada hasil uji sensitivitas GDP Riil Indonesia terhadap permintaan sidat Jepang, dapat dilihat 
saat GDP Riil Indonesia diturunkan sebesar 50% dan dinaikkan 50% hasil grafik menunjukan tidak 
adanya jarak antar garis satu sama lain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa permintaansSidat 
Jepang memilik sifat tidak sensitif terhadap perubahan GDP Riil Indonesia. Apabila grafik hasil 
uji sensitivitas variabel saling berjauhan berarti variabel tersebut memiliki sifat sensitif terhadap 
perubahan, sedangkan grafik hasil uji sensitivitas tidak saling berjauhan berarti variabel tersebut 
memiliki sifat yang tidak sensitif atau tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan perubahan harga 
sidat domestik tidak berpengaruh terhadap permintaan sidat jepang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pemodelan dinamika sistem ekspor komoditas 

sidat Indonesia ke negara Jepang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis tren hubungan antara penduduk Jepang dan ekspor sidat adalah nilai ekspor sidat 
ke Jepang tetap mengalami peningkatan, sedangkan penduduk Jepang mengalami penurunan.

2. Hasil analisis tren hubungan antara penduduk Jepang dan permintaan sidat di Jepang adalah 
tingkat penduduk di Jepang terus mengalami penurunan namun di sisi lain berbeda dengan 
permintaan sidat Jepang yang terus mengalami pertumbuhan tiap periode, hanya saja di periode 
awal saja yang mengalami penurunan.

3. Hasil analisis tren hubungan antara penduduk Jepang, ekspor sidat, tingkat konsumsi, 
permintaan sidat, dan GDP per kapita Jepang adalah penduduk jepang mengalami penurunan 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

396 397

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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setiap periode, sedangkan ekspor sidat, tingkat konsumsi, permintaan sidat, dan GDP per kapita 
Jepang tiap tahun mengalami peningkatan.

4. Hasil analisis tren hubungan peningkatan ekspor, penurunan ekspor, ekspor sidat dan 
permintaan sidat adalah nilai peningkatan ekspor dan permintaan sidat mengalami kenaikan. 
Nilai peningkatan ekspor juga dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti kurs, harga riil dan 
penduduk Jepang. Sedangkan, nilai dari penurunan ekspor mengalami peningkatan. Hal ini 
didasarkan pada pengaruh nilai ekspor dan dipengaruhi oleh variabel GDP Riil Jepang.
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sensitivitas yang rendah. Pada variabel GDP Riil Jepang, hasil grafik menunjukan ekspor sidat ke 
Jepang memiliki sensitivitas yang tinggi. Pada variabel lain seperti jumlah penduduk, kurs, suku 
bunga, produksi sidat Indonesia, hasil grafik menunjukan tingkat sensitivitas yang tinggi. Hasi uji 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Rajungan–kepiting merupakan salah satu produk perikanan Indonesia yang memiliki nilai ekspor tinggi. 
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis keragaan perkembangan penawaran dan permintaan rajungan-
kepiting di Indonesia, analisis daya saing rajungan–kepiting dan faktor yang mempengaruhi daya saing 
komoditas rajungan-kepiting. Metode yang dilakukan adalah studi kasus yang berf okus pada volume 
produces dan ekspor komoditas rajungan–kepiting di Indonesia. Analisis yang dipergunakan adalah 
analisis deskriptif untuk keragaan komoditas rajungan–kepiting, dan analisis daya saing yang dihitung 
menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) dan analisis faktor yang mempengaruhi daya 
saing menggunakan analisis regresi berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder volume 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

400 401

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sebutan negara maritim yang melekat pada negara Indonesia memberikan arti bahwa negara 

ini memiliki potensi maritim yang cukup besar dengan luas wilayah perairan Indonesia sebesar 
6.400.000 km2, panjang garis pantai sebesar 108.000 km dan memiliki 17.071 pulau. Indonesia 
mempunyai potensi pengembangan sumber daya perikanan yang cukup besar yang terdiri dari 
perikanan tangkap dengan MSY 12,5 juta ton dan perikanan budi daya dengan potensi luas lahan 
sebesar 17,92 Juta Ha. (KPDA, 2020).

Rajungan-kepiting merupakan salah satu potensi sumber daya perikanan yang 
mempunyai peran strategis, sebagai komoditas utama ekspor sektor kelautan dan 
perikanan. Pada tahun 2020, volume ekspor produk rajungan- kepiting mencapai  
27.616 ton dengan nilai ekspor menempati peringkat ke-4 dengan kontribusi nilai  
ekspor sebesar 367.520 juta dollar AS. Peran strategis rajungan-kepiting tersebut 
memberikan dampak pemanfaatan berlebih, di beberapa Wilayah Pengelolaan  
Perikanan (WPP) menunjukkan tingkat pemanfaatan rajungan-kepiting sudah  
fully-exploited dan over-exploited se hingga perlu dilakukan pengaturan, dan pengelolaan 
sumber daya rajungan-kepiting untuk keberlanjutan sumber daya ikan dan kesejahteraan 
masyarakat.

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) sepanjang  
tahun 2013–2020 telah melakukan upaya untuk keberlangsungan usaha penangkapan dan 
pembudidayaan serta optimalisasi pemanfataan serta pengelolaan sumber daya ikan (lobster, 
rajungan-kepiting). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mengeluarkan kebijakan  
berkaitan dengan pengelolaan rajungan–kepiting dengan mengeluarkan regulasi yaitu: 1) 
Kepmen KP Nomor 70/KEPMEN-KP/2016 tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Rajungan di 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia; 2) Permen KP Nomor 12/PERMEN-
KP/2020 tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus Spp.), Kepiting (Scylla Spp.), dan Rajungan  
(Portunus Spp.) di Wilayah Negara Republik Indonesia; 3) Implementasi kebijakan  
tersebutmem berikan dampak menurunnya volume dan nilai ekspor rajungan- kepiting periode 
2013 - 2019.

Untuk melihat ketersediaan, sebaran, sumber daya, daya saing serta pangsa pasar 
rajungan-kepiting, diperlukan profil perikanan rajungan-kepiting, daya saing rajungan-
kepiting, dan faktor yang mempengaruhi daya saing rajungan-kepiting Indonesia di pasar 
Internasional. Hal ini sebagai referensi pengelolaan sumber daya rajungan-kepiting, 
pengembangan usaha, investasi serta sebagai bahan penyusanan kebijakan, program dan 
evaluasi pembangunan kelautan dan perikanan. 

Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Mengetahui keragaan penawaran dan permintaan rajungan-kepiting di Indonesia, 2013 - 2020;
2. Mengetahui daya saing rajungan-kepiting dan menganalisis hubungan antara variabel penawaran 

(produksi) dan permintaan (harga) rajungan-kepiting Indonesia.
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Metode Pengumpulan Data
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nesia
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MetodeAnalisis Data
Data dan informasi yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasikan, diolah dan dianalisis 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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yang menunjukkan posisi relatif terkait keunggulan komparatif suatu produk ekspor  
terhadap kinerja ekspor menyeluruh, dimana merupakan rasio pangsa pasar produk 
tertentu suatu negara terhadap pangsa pasar dunia dari produk yang sama (Devi et al, 2020).  
Menurut Tambunan (2001), indeks RCA merupakan indikator yang bisa menunjukkan  
perubahan keunggulan komparatif atau perubahan tingkat daya saing industri suatu negara di 
pasar global.

 Perhitungan RCA menurut Wulansari et al. (2016) sesuai dengan persamaan (1) sebagai berikut:

Siapa saja pemangku kepentingan yang terlibat dan berperan dalam pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang? Bagaimana 

posisi dan perannya dalam pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan 

ekosistem di Kabupaten Pinrang? Terkait pertanyaan tersebut, makalah ini dimaksudkan untuk 

menyampaikan hasil kajian yang difokuskan pada: 1) identifikasi pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; 

2) mendeskripsikan kekuatan dan sikap pemangku kepentingan terhadap tujuan pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang; dan 3) 

mendeskripsikan pola keterhubungan antar pemangku kepentingan dengan tujuan pengelolaan 

perikanan budidaya udang dengan pendekatan eksosistem. Hasil kajian memberikan gambaran 

model hubungan antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan perikanan budidaya udang 

dengan pendekatan ekosistem di Kabupaten Pinrang.  

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mattiro Sompe, Cempa, Suppa, Lanrisang, dan 

Duampanua. Pemilihan lokasi didasarkan karena kelima kecamatan tersebut merupakan sentra 

perikanan budidaya udang di Kabupaten Pinrang. Pengambilan data dilakukan pada bulan April-

November tahun 2019. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 

  (1)
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 RCA : Nilai Revealed Comparative Advantage
 X_ij : Nilai ekspor komoditas j pada negara i (US$)
 X_wj : Total ekspor negara i (US$)
 X_i : Ekspor dunia untuk komoditas j (US$)
 X_w : Total Ekspor dunia (US$)
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 g : Nilai Revealed Comparative Advantage
 b0 : Intersep/konstanta
 c1 : volume ekspor komoditas kepiting dan rajungan Indonesia (ton)
 c2 : harga ekspor komoditas kepiting dan rajungan Indonesia (US$)
 c3 : harga komoditas kepiting dan rajungan Indonesia di tingkat produsen (Rp)
	 b1...b3 : Slope atau arah garis regresi yang menyatakan nilai Y akibat dari perubahan satu unit X
 e	 : error yang mewakili faktor lain berpengaruh terhadap Y namun tidak dimasukkan dalam  

  model
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Rajungan – Kepiting
Kepiting–rajungan merupakan salah satu komoditas utama ekspor produk kelautan 

dan perikanan. Secara umum, morfologi rajungan berbeda dengan kepiting bakau. Rajungan 
(Portunuspelagicus) memiliki bentuk tubuh yang lebih ramping dengan capit yang lebih panjang dan 
memiliki berbagai warna yang menarik pada karapasnya, duri akhir pada kedua sisi karapas relatif 
lebih panjang dan lebih runcing. Rajungan hanya hidup pada lingkungan air laut dan tidak dapat 
hidup pada kondisi tanpa air. Dengan melihat warna dari karapas dan jumlah duri pada karapasnya, 
maka rajungan dengan mudah dapat dibedakan dengan kepiting bakau. Rajungan atau dikenal juga 
sebagai blue swimming crab adalah salah satu anggota filum Crustacea yang memiliki tubuh beruas-
ruas. Jika dilihat dari sistematikanya, rajungan termasuk kedalam:

a. Filum : Arthropoda;
b. Kelas : Crustacea;
c. Sub Kelas : Malacostraca;
d. Ordo : Eucaridae;
e. Sub ordo : Decapoda;
f. Famili` : Portunidae; dan
g. Genus : Portunus, Charybdis,Podophthalmus, Thalamita

 Jenis Rajungan yang umum diperdagangkan di Indonesia yaitu Portunus pelagicus, P.gladiator, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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Di Indonesia, rajungan menyebar dari sebelah utara Pulau Sumatra sampai ujung timur 
Papua. Dalam penelitiannya, Moosa dan Juwana (1996) serta Sumiono (1997) menyebutkan bahwa 
daerah penyebaran rajungan di Indonesia terutama terdapat di pantai timur Sumatra, pantai utara 
Jawa dan Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Tenggara, rajungan menyebar di seluruh wilayah pesisir 
Kabupaten Buton, Buton Tengah, Muna, Muna Barat, Konawe Selatan, Konawe Kepulauan, Konawe 
Utara, Bombana, dan Kolaka. Penyebaran rajungan sangat ditentukan oleh berbagai faktor antara 
lain habitat, kebiasaan makan dan pemijahannya (Webley et al., 2009). Rajungan tersebar di suatu 
habitat terkait dengan fase-fase siklus hidupnya.

Habitat kepiting, sebagaimana halnya dengan kerabatnya yaitu kepiting bakau, di alam makanan 
berupa ikan kecil, udang-udang kecil, binatang invertebrata, detritus dan merupakan binatang 
karnivora. Rajungan juga cukup tanggap terhadap pembelian pakan furmula/pellet. Sewaktu masih 
stadia larva, hewan ini merupakan pemakan plankton, baik phyto maupun zooplankton.

Rajungan–kepiting sebagian besar ditangkap dengan alat penangkapan ikan dengan target 
sasaran utama rajungan–kepiting seperti bubu atau perangkap, jaring, alat penggaruk serta alat 
tangkap lainnya (pukat tarik, pukat hela udang).

Nilai komposisi zat gizi per 100 gram kepiting–rajungan yaitu bagian yang dapat dimakan 
(edible portion) sebesar 45 persen, mengandung energi sebesar 67,95 kkal, protein sebesar 6,21 
gram ,dan lemak sebesar 1,71 gram (BKP, Kementan).

Isu yang berkaitan dengan rajungan–kepiting, antara lain : 1) Tingkat pemanfaatan 
rajungan–kepiting di beberapa WPP menunjukan fully-exploited dan over-exploited; 2) permintaan 
pasar terhadap rajungan–kepiting baik untuk pasar lokal dan ekspor; 3) penangkapan rajungan–
kepiting yang semakin intensif mengakibatkan populasi alami rajungan mengalami penurunan; 4) 
kerusakan habitat, spawning ground; 5) dampak penurunan produces, mengakibatkan penurunan 
ekspor rajungan–kepiting; 6) budi daya rajungan masih relatif baru, teknologi budi daya rajungan 
masih banyak kendala teknis dan belum memasyarakat; 7) masih adanya ketidakpastian dalam 
model bisnis, terdapat kompetisi penggunaan ruang dengan budi daya udang, cost production tidak 
menentu, penanganan yang dirasakan lebih sulit sehingga membutuhkan tenaga kerja yang tinggi, 
ketersediaan benih di alam yang tidak pasti (untuk pembesaran); 8) ketersediaan pakan pembesaran 
yang murah dan kelangsungan hidup yang rendah akibat kanibalisme; 9) kendala pada budi daya 
rajungan antara lain adalah kanibalisme yang tinggi terutama pada saat larva rajungan mengalami 
proses moulting. 

Keragaan Produksi Rajungan – Kepiting
Merujuk pada Keputusan Menteri Nomor 70/KEMEN-KP/2016 tentang Rencana Pengelolaan 

Perikanan Rajungan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia, wilayah Perairan 
Indonesia yang memiliki potensi produksi rajungan terbesar adalah sebagai berikut:

1. Pantai timur Sumatra bagian selatan-Pantai utara Jawa-Selatan Kalimantan (WPPNRI 712), 
meliputi Provinsi Banten, Provinsi Jawa Barat, Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Tengah, 
Provinsi Jawa Timur, Provinsi Kalimantan Selatan, dan Provinsi Kalimantan Tengah;

2. Pantai selatan dan tenggara Sulawesi (WPPNRI 713), meliputi Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Provinsi Sulawesi Tengah;

3. Pantai timur Sumatra bagian selatan (WPPNRI 711), meliputi Provinsi Sumatra Selatan, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, dan Provinsi Kepulauan Riau; dan

4. Pantai timur Sumatera bagianutara (WPPNRI 571), meliputi Provinsi Aceh, Provinsi Sumatra 
Utara, dan Provinsi Riau
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

 Perkembangan produces rajungan-kepiting periode tahun 2013 – 2020, mengalami 
peningkatan sebesar 20,32. Peningkatan produces rajungan dalam kurun waktu 7 tahun 
meningkat sebesar 25,49 persen, sedangkan kepiting meningkat sebesar 13,21 persen. Pada 
tahun 2020 produces rajungan menurun sebesar 10,43 persen dan kepiting turun sebesar 
30,88 persen dibandingkan dengan produces tahun 2019. 

Perkembangan nilai produces rajungan-kepiting tahun 2013–2020 mengalami 
peningkatan sebesar 52,64 persen, Rajungan meningkat 22,29% dan kepiting meningkat 
20,00 persen. Apabila dibandingkan dengan produces tahun 2019, produces rajungan- 
kepiting mengalami penurunan sebesar 9,55%. Rajungan menurun sebesar 28,90% dan 
kepiting menurun sebesar 29,59%. Perkembangan produces dan nilai produces rajungan- 
kepiting tahun 2013 – 2020 seperti pada grafik 1. berikut.

Gambar 1. Perkembangan Produces Rajungan-Kepiting, 2013 – 2020.

Perkembangan harga rata-rata rajungan-kepiting tahun 2013-2020 menunjukan peningkatan 
rata-rata sebesar 11,46% dari 27.028 rupiah menjadi 48.808 rupiah tahun 2020, harga rata-rata 
rajungan meningkat 9,47 persen dan kepiting meningkat sebesar 9,43 persen. Perkembangan harga 
rata-rata seperti terlihat pada grafik 2 di bawah ini.

Gambar 2. Perkembangan Harga Rata-Rata Rajungan- Kepiting, 2013 – 2020.
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan wilayah, produsen rajungan-kepiting di Indonesia tersebar di berbagai provinsi 
di Indonesia. Produces rajungan-kepiting dihasilkan dari kegiatan penangkapan dan budi daya. 
Berdasarkan jumlah produces rajungan-kepiting tahun 2020 (angka sementara) secara nasional, 
provinsi produsen terbesar dari Kepulauan Riau sebesar 19.573 ton, Kalimantan Selatan sebesar 
18.668 ton, Kalimantan Barat sebesar 17.407 ton, Kalimantan Tengah sebesar 14.956 ton dan Jawa 
Tengah sebesar 12.628 ton. Produces rajungan terbesar dihasilkan oleh provinsi Kepulauan Riau 
sebesar 14.900 ton, Kalimantan Barat sebesar 14.647 ton, Jawa Tengah sebesar 11.246 ton, Maluku 
sebesar 9.743 ton, Sulawesi Tenggara sebesar 9.644 ton dan Lampung sebesar 7.816 ton. Pada tahun 
yang sama, produsen terbesar untuk kepiting dari kegiatan penangkapan berasal dari Kalimantan 
Selatan sebesar 12.246 ton, Kalimantan Tengah, 7.712 ton, Kepulauan Riau sebesar 4.672 ton, 
Sumatra Selatan sebesar3.392 ton dan Kalimantan Barat sebesar 2.758 ton. Produsen terbesar 
produces kepiting dari hasil budidaya adalah Kalimantan Selatan sebesar 3.871 ton, Kalimantan 
Timur 3.784 ton dan Sulawesi Selatan sebesar 1.476 ton. Sebaran produces rajungan-kepiting tahun 
2020 terdapat pada tabel2 dan grafik 3 berikut. 

Tabel 2. Produces rajungan- kepiting Menurut Provinsi Tahun 2020*

Rajungan
Kepiting (perikanan 

tangkap di Laut)
Kepiting (perikanan 

budidaya) TOTAL
ACEH 277                                                       210                                   1                                       487                                   
BALI 7                                                           0                                        8                                       
BANTEN 2.249                                                   1                                        2.250                               
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 16                                                         33                                     48                                     
GORONTALO 97                                                         3                                        101                                   
JAMBI 9                                                           1.440                                1.449                               
JAWA BARAT 287                                                       1.763                                501                                   2.551                               
JAWA TENGAH 11.246                                                 1.030                                352                                   12.628                             
JAWA TIMUR 7.792                                                   2.261                                459                                   10.512                             
KALIMANTAN BARAT 14.647                                                 2.758                                2                                       17.407                             
KALIMANTAN SELATAN 2.551                                                   12.246                             3.871                               18.668                             
KALIMANTAN TENGAH 7.244                                                   7.712                                14.956                             
KALIMANTAN TIMUR 3.937                                                   1.293                                3.784                               9.014                               
KALIMANTAN UTARA 698                                                       602                                   12                                     1.312                               
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 28                                                         1.777                                2                                       1.807                               
KEPULAUAN RIAU 14.900                                                 4.672                                19.573                             
LAMPUNG 7.816                                                   242                                   8.058                               
MALUKU 9.743                                                   264                                   120                                   10.127                             
NUSA TENGGARA BARAT 145                                                       638                                   1                                       783                                   
NUSA TENGGARA TIMUR 1.379                                                   20                                     1.399                               
PAPUA 951                                                       196                                   1.147                               
PAPUA BARAT 128                                                       52                                     8                                       188                                   
RIAU 0                                                           39                                     39                                     
SULAWESI SELATAN 8                                                           2.463                                1.476                               3.946                               
SULAWESI TENGAH 7                                                           206                                   6                                       218                                   
SULAWESI TENGGARA 9.644                                                   1.671                                1                                       11.316                             
SULAWESI UTARA 120                                                       253                                   56                                     428                                   
SUMATERA BARAT 4.473                                                   797                                   5.270                               
SUMATERA SELATAN 863                                                       3.392                                4.255                               
SUMATERA UTARA 2.657                                                   2.310                                115                                   5.083                               
Grand Total 103.919                                              50.343                             10.765                            165.027                          

PROVINSI
PRODUKSI (Ton)

Keterangan: * = angka sementara hasil validasi nasional tahun 2020 per 20 Agustus 2021 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Keragaan Ekspor Impor Rajungan- KepitingTahun 2013 - 2020
Rajungan-kepiting merupakan komoditas unggulan ekspor produk kelautan dan perikanan. 

Rajungan-kepiting diekspor dalam bentuk hidup-segar-dingin, beku, dalam kemasan kedang udara, 
dan tidak dalam kemasan kedap udara. Perkembangan volume ekspor tahun 2013 – 2020 mengalami 
penurunan sebesar 2,18 persen dan meningkat 6,45 persen pada tahun 2020 dibandingkan dengan 
tahun 2019. Berdasarkan volume, apabila dibandingkan dengan komoditas perikanan lainnya, 
komoditas rajungan–kepiting menempati peringkat ke-4 setelah komoditas udang, tuna/cakalang/
tongkol dan rumput laut. Volume ekspor rajungan–kepiting sebagaimana terdapat pada tabel 3 di 
bawah ini.
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 3. Volume Ekspor Rajungan – Kepiting Tahun 2013 - 2020

Nilai komoditas ekspor rajungan–kepiting tahun 2013 – 2020 mengalami peningkatan 
sebesar 1,60, dan pada tahun 2020 menurun 6,60 persen dibandingkan tahun 2019. Nilai komoditas 
rajungan–kepiting pada tahun 2020 menempati peringkat ke–3 komoditas perikanan. Rincian nilai 
komoditas ekspor rajungan–kepiting sebagai mana terlihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Nilai Ekspor Rajungan – Kepiting Tahun 2013 - 2020

Nilai produksi rajungan-kepiting menyumbang 2,19 persen terhadap total volume ekspor 
komoditas perikanan tahun 2020 dan berkontribusi 7,06 persen terhadap total nilai ekspor 
komoditas perikanan, seperti digambarkan pada gambar 4 berikut.

Gambar 4. Persentase Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Perikanan Tahun 2020

Pola grafik perkembangan produces dan nilai produces sejalan dengan perkembangan harga. 
Sebagaimana terlihat pada grafik, pada tahun 2020, rajungan- kepiting menyumbang 2,19 persen 
terhadap total volume ekspor komoditas perikanan tahun 2020 dan berkontribusi 7,06 persen 
terhadap total nilai ekspor komoditas perikanan, seperti digambarkan pada gambar 5 berikut.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 5. Kontribusi Rajungan- Kepiting terhadap Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Perikanan Tahun 2020

Komoditas Rajungan–Kepiting, berdasarkan wilayah provinsi asal, volume komoditas Rajungan 
– Kepiting terbesar tahun 2020 berasal dari Jawa Timur, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Sumatra Utara 
dan Kalimantan Utara, sedangkan nilai ekspor komoditas rajungan–kepiting terbesar tahun 2020 
berasal dari Jawa Timur, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Sumatra Utara dan Lampung.

Berdasarkan negara tujuan, ekspor terbesar komoditas rajungan– kepiting tahun 2020 adalah 
Amerika Serikat sebesar 51,10 persen, Malaysia sebesar 15,17 persen, China sebesar 14,44 persen, 
Jepang 5,60 persen, Singapura sebesar 4,43 persen, Hongkong sebesar 1,84 persen dan negara 
lainnya sebesar 7,43 persen. Nilai ekspor komoditas rajungan–kepiting terbesar tahun 2020 adalah 
Amerika Serikat sebesar 72,51 persen, Malaysia sebesar 7,71 persen, China sebesar 7,39 persen, 
Jepang 2,93 persen, Singapura sebesar 1,84 persen, Hongkong sebesar 1,17 persen dan negara 
lainnya sebesar 6,44 persen. 

Tabel 5. Volume dan Nilai Ekspor Rajungan dan Kepiting Menurut Negara Tujuan Tahun 2020

Volume ekspor komoditas rajungan–kepiting tahun 2013 – 2020 tingkat dunia menurut 
negara pengekspor terdapat pada gambar 6 di bawah ini.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 6. Volume Ekspor Rajungan- Kepiting Menurut Negara Eksportir Terbesar, 2013-2020

Volume ekspor komoditas rajungan–kepiting berdasarkan negara eksportir terbesar pada 
tahun 2020, Indonesia menempati peringkat ke-4 setelah Kanada, Rusia, China, Indonesia dan 
Bahrain. Pertumbuhan volume ekspor periode 2013 – 2020 menunjukan peningkatan adalah Bahrain 
meningkat 19,28 persen, Rusia meningkat 7,79 persen, sedangkan Indonesia menurun sebesar 6,22 
persen. Pada tahun 2020, volume ekspor Indonesia mengalami peningkatan sebesar 2,28 persen 
(Trademap, diolah, 7 September 2021). Dari gambar 2 di atas, dapat dilihat perkembangan volume 
ekspor komoditas rajungan–kepiting Indonesia periode 2013 – 2020 menunjukan penurunan.

Gambar 7. Nilai Ekspor Rajungan- Kepiting Menurut Negara Eksportir Terbesar, 2013-2020

Gambar 7 di atas menunjukan nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting berdasarkan negara 
eksportir terbesar tahun 2020. Indonesia menempati peringkat ke-4 setelah Kanada, Rusia, China, 
Indonesia dan Bahrain. Pertumbuhan nilai ekspor periode 2013 – 2020 menunjukan peningkatan 
adalah Kanada meningkat 20,13 persen dan Rusia meningkat 1,92 persen dan Indonesia sebesar 
0,19 persen. China mengalami penurunan sebesar 9,25 persen dan Bahrain sebesar 7,70 persen. 
(Trademap, diolah, 7 September 2021). Dari gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 
nilai ekspor komoditas rajungan–kepiting Indonesia periode 2013 – 2020 stabil cenderung menurun 
pada tahun 2020. Apabila dilihat dari harga rata-rata ekspor komoditas rajungan-kepiting Indonesia, 
periode tahun 2013–2020 mengalami peningkatan sebesar 0,19 persen dan pada tahun 2020 turun 
sebesar 8,40 persen. Perkembangan harga rata-rata komoditas rajungan–kepiting menurut 5 negara 
eksportir terbesar disajikan pada gambar 8 berikut. 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021
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Volume impor rajungan -kepiting Indonesia tahun 2015 – 2020 mengalami penurunan sebesar 
23,50 persen, pada tahun 2020 menurun 17,78 persen bila dibandingkan dengan tahun 2019. 
Sementera itu, nilai impor rajungan–kepiting periode yang sama menurun sebesar 20,82 persen dan 
pada tahun 2010 menurun sebesar 22,08 persen yang senada dengan pola harga rata- rata impor. 
Rincian volume dan nilai impor rajungan–kepiting sebagai mana terlihat pada tabel 6 dan gambar 9 
di bawah ini.

Tabel 6. Volume dan Nilai Impor Rajungan-Kepiting Indonesia Tahun 2015 - 2020

Gambar 9. Volume dan Nilai Impor Rajungan- Kepiting, 2015 - 2020

Neraca perdagangan komoditas ekspor rajungan-kepiting tahun 2015 – 2020 menunjukan 
angka positif artinya surplus, nilai ekspor rajungan–kepiting lebih besar dari nilai impor rajungan–
kepiting dalam periode 2013 – 2020. Neraca perdagangan rajungan–kepiting tahun 2013 – 2020 
sebagai mana tercantum pada tabel 7.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Grafik 8. Tren RCA Komoditas Rajungan -  Kepiting Indonesia, 2013-2020 

Grafik 8 menunjukkan bahwa komoditas rajungan-kepiting di Indonesia memiliki 

daya saing di pasar dunia dalam kurun waktu 2013-2020 yang ditunjukkan dengan RCA 
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Gambar 10. Neraca Perdagangan Komoditas Rajungan- Kepiting, 2013 – 2020

Hasil Analisis Tren Produces Rajungan - Kepiting
Hasil analisis tren volume produces rajungan-kepiting periode 2013 – 2020, mengikuti 

mengikuti model kuadratik (Quadratic Trend Model), terlihat bahwa pola volume di beberapa tahun 
ke depan menurun. Dengan demikian, perlu upaya–upaya peningkatan pengelolaan sumber daya 
rajungan-kepiting, pengaturan pemanfaatan dan strategi peningkatan daya saing produk rajungan-
kepiting. Tren analisis volume produces rajungan–kepiting tersaji pada Gambar 11. Berikut.

Gambar 11. Tren Analisis Volume Produksi Rajungan - Kepiting, 2013-2020
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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Grafik 8. Tren RCA Komoditas Rajungan -  Kepiting Indonesia, 2013-2020 

Grafik 8 menunjukkan bahwa komoditas rajungan-kepiting di Indonesia memiliki 

daya saing di pasar dunia dalam kurun waktu 2013-2020 yang ditunjukkan dengan RCA 

> 1. Tren yang sesuai untuk RCA komoditas rajungan–kepiting tahun 2013 hingga tahun 

2020 adalah tren polynomial dengan orde 3 dengan persamaan y = -0,0048x3 + 0,0941x2 

- 0,4652x + 2,9755 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,7159. Koesfisien 

determinasi R2 menunjukkan proporsi total keragaman peubah tidak bebas yang dapat 

dijelaskan oleh model regresi peubah bebas terhadap peubah tidak bebas. Nilai R2 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Koesfisien determinasi R2 sering digunakan secara 

‘informal’ sebagai ukuran kebaikan dari kecocokan (goodness of fit) model regresi. 

Semakin besar nilai R2, maka semakin cocok garis regresi yang menggambarkan pula 

Nilai Ekspor; 
2013;  

4.161.354 

Nilai Ekspor; 
2014;  

4.641.536 Nilai Ekspor; 
2015;  

3.943.692 

Nilai Ekspor; 
2016;  

4.172.243 

Nilai Ekspor; 
2017;  

4.524.416 

Nilai Ekspor; 
2018;  

4.860.904 

Nilai Ekspor; 
2019;  

4.935.965 

Nilai Ekspor; 
2020;  

5.205.214 

Nilai Impor; 
2013;  460.487 

Nilai Impor; 
2014;  365.216 

Nilai Impor; 
2015;  331.615 

Nilai Impor; 
2016;  383.734 

Nilai Impor; 
2017;  433.540 

Nilai Impor; 
2018;  459.988 

Nilai Impor; 
2019;  476.653 

Nilai Impor; 
2020;  428.177 

Surplus; 2013;  
3.700.867 

Surplus; 2014;  
4.276.320 Surplus; 2015;  

3.612.077 

Surplus; 2016;  
3.788.508 

Surplus; 2017;  
4.090.876 

Surplus; 2018;  
4.400.915 

Surplus; 2019;  
4.459.312 

Surplus; 2020;  
4.777.037 

Nilai Ekspor Nilai Impor Surplus

RCA; 2008;  2,53 
RCA; 2009;  2,38 

RCA; 2010;  2,52 
RCA; 2011;  2,32 

RCA; 2012;  2,15 

RCA; 2013;  2,52 

RCA; 2014;  2,87 
RCA; 2015;  2,75 RCA; 2016;  2,79 RCA; 2017;  2,86 

RCA; 2018;  3,13 

RCA; 2019;  2,52 

RCA; 2020;  2,23 

y = ‐0,0048x3 + 0,0941x2 ‐ 0,4652x + 2,9755
R² = 0,7159

Trend RCA

Gambar12. Tren RCA Komoditas Rajungan - Kepiting Indonesia, 2013-2020

Gambar 12 menunjukkan bahwa komoditas rajungan-kepiting di Indonesia memiliki daya 
saing di pasar dunia dalam kurun waktu 2013-2020 yang ditunjukkan dengan RCA > 1. Tren 
yang sesuai untuk RCA komoditas rajungan–kepiting tahun 2013 hingga tahun 2020 adalah tren 
polynomial dengan orde 3 dengan persamaan y = -0,0048x3 + 0,0941x2 - 0,4652x + 2,9755 dan 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,7159. Koesfisien determinasi R2 menunjukkan proporsi total 
keragaman peubah tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh model regresi peubah bebas terhadap 
peubah tidak bebas. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai dengan 1. Koesfisien determinasi R2 sering 
digunakan secara ‘informal’ sebagai ukuran kebaikan dari kecocokan (goodness of fit) model regresi. 
Semakin besar nilai R2, maka semakin cocok garis regresi yang menggambarkan pula hubungan 
antara peubah bebas dan peubah tidak bebas (Juanda, 2009). Nilai R² sebesar 0,7159 menunjukkan 
bahwa persamaan tren polinomial dengan orde 3 berdasarkan tahun 2013-2020 dapat menjelaskan 
model regresi yang dibentuk sebesar 71,59 persen, sedangkan sisanya berdasarkan faktor lainnya. 

Hasil Analisis Regresi Berganda
Hubungan pengaruh antara volume ekspor komoditas rajungan-kepiting Indonesia (ton), 

harga ekspor komoditas rajungan-kepiting Indonesia (US$), dan harga komoditas rajungan-kepiting 
Indonesia di tingkat produsen (Rp) terhadap daya saing komoditas rajungan-kepiting Indonesia yang 
ditunjukkan melalui RCA, dapat diketahui melalui persamaan (3) berikut ini:

RCA = 1,708 + 0,000037 Volume Ekspor (ton) + 0,000119 Harga Rata-rata Ekspor (USD) - 
0,000056 Harga Rata-Rata Produsen (Rp.) (3)

Dengan R² sebesar 95,13 persen.
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Persamaan (3) menunjukkan bahwa:
a. Kenaikan volume ekspor komoditas rajungan-kepiting sebesar 1 ton menyebabkan kenaikan 

RCA sebesar 0,000037 dengan menganggap harga rata-rata ekspor komoditas rajungan-kepit-
ing dan harga rata-rata produsen komoditas rajungan-kepiting tidak mengalami perubahan,

b. Kenaikan harga rata-rata ekspor komoditas rajungan-kepiting sebesar 1 USD menyebabkan ke-
naikan RCA sebesar 0,000119 dengan menganggap volume ekspor komoditas rajungan-kepit-
ing dan harga rata-rata produsen komoditas rajungan- kepiting tidak mengalami perubahan, 

c. Kenaikan harga rata-rata produsen komoditas rajungan-kepiting sebesar Rp. 1 menyebabkan 
penurunan RCA sebesar 0,000056 dengan menganggap volume ekspor komoditas rajungan-ke-
piting dan harga rata-rata ekspor komoditas rajungan-kepiting tidak mengalami perubahan.

R² dalam persamaan (3) sebesar 98,88 artinya volume ekspor komoditas rajungan- kepiting, 
harga rata-rata ekspor komoditas rajungan-kepiting, dan harga rata-rata produsen komoditas 
kepiting–rajungan dapat menjelaskan model regresi yang dibentuk dalam persamaan (3) sebesar 
98,88 persen, sedangkan sisanya berdasarkan faktor lainnya (kurs dollar, inflasi, dan lain-lain). 
Analisis of Variance dari persamaan (3) dapat ditunjukkan melalui tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Analysis of Variance

Source db Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Constant 3  1,18557  0,395191  117,54  0,000 
 Volume Ekspor (ton) 1  0,05920  0,059204  17,61  0,014 
 Harga Rata-rata Ekspor (USD) 1  0,23438  0,234381  69,71  0,001 
 Harga Rata-Rata Produsen (Rp.) 1  0,85113  0,851128  253,14  0,000 
Error 4  0,01345  0,003362 
Total 7  1,19902 

Tabel 8 menunjukkan bahwa koefisien dalam regresi berganda pada persamaan (3) yang 
mempengaruhi RCA secara signifikan adalah koefisien untuk volume ekspor komoditas kepiting 
dan rajungan, harga rata-rata ekspor komoditas kepiting dan rajungan, dan koefisien untuk harga 
rata-rata produsen komoditas kepiting dan rajungan. Signifikansi tersebut ditunjukkan dengan nilai 
p-value masing-masing sebesar 0,000; 0,014 dan 0,001, artinya peluang kesalahan yang diperoleh 
diambil untuk memutuskan bahwa volume ekspor komoditas kepiting dan rajungan memiliki 
pengaruh terhadap RCA sebesar 0,0 persen, harga rata-rata ekspor komoditas kepiting dan rajungan 
memiliki pengaruh terhadap RCA sebesar 1,4 persen dan peluang kesalahan yang diperoleh diambil 
untuk memutuskan bahwa harga rata-rata produsen komoditas kepiting dan rajungan dan koefisien 
memiliki pengaruh terhadap RCA sebesar 0,1 persen. P-value merupakan nilai peluang terendah 
dengan menganggap hipotesis nol ditolak (Gujarati, 1995), semakin kecil nilai p-value menunjukkan 
bahwa semakin kecil peluang kesalahan yang diperoleh apabila keputusan berdasarkan statistik 
tertentu tersebut dilaksanakan atau diambil. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
1. Tren yang sesuai untuk produksi kepiting-rajungan di Indonesia beberapa tahun kedepan 

mengalami penurunan. Oleh karena itu, perlu upaya dan langkah nyata dari pemerintah maupun 
pelaku usaha bidang penangkapan ikan dan pembudidayaan ikan untuk dapat menerapkan ....

2. Nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) kepiting–rajungan> 1. Nilai ini menunjukkan bahwa 
komoditas rajungan-kepiting di Indonesia memiliki daya saing di pasar dunia dalam kurun waktu 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2013-2020; 
3. Faktor–faktor yang mempengaruhi daya saing komoditas kepiting–rajungan Indonesia (RCA) 

adalah volume ekspor (ton), harga ekspor komoditas kepiting–rajungan Indonesia (US$) dan 
harga komoditas kepiting – rajungan Indonesia di tingkat produsen (rupiah); 

4. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa koefisien dalam regresi berganda pada 
persamaan (3) yang mempengaruhi RCA secara signifikan adalah koefisien untuk harga rata-rata 
ekspor komoditas rajungan-kepiting dan koefisien untuk harga rata-rata produsen komoditas 
kepiting-rajungan. Signifikansi tersebut ditunjukkan dengan nilai p-value masing-masing sebesar 
0,0340 dan 0,0020, artinya, peluang kesalahan yang diperoleh diambil untuk memutuskan bahwa 
harga rata-rata ekspor komoditas kepiting–rajungan memiliki pengaruh terhadap RCA sebesar 
3,4 persen dan peluang kesalahan yang diperoleh diambil untuk memutuskan bahwa harga rata-
rata produsen komoditas rajungan-kepiting dan koefisien memiliki pengaruh terhadap RCA 
sebesar 0,2 persen. 

Rekomendasi Kebijakan
1. Peningkatan produksi rajungan–kepiting dengan optimalisasi penangkapan rajungan- kepiting 

di WPP NRI – yang masih dengan alat ramah lingkungan dan selektif dan melalui usaha budi daya 
dengan teknologi yang tepat guna, efisien dan efektif;

2. Sosialisasi, implementasi, monitoring dan evaluasi regulasi berkaitan dengan pengelolaan 
rajungan-kepiting seperti Rencana Pengelolaan Perikanan Rajungan sebagimana diatur 
dengan Kepmen Nomor 70/KEPMEN-KP/2016 dan Permen KP Nomor 17 Tahun 2021 tentang 
Pengelolaan Lobster (Panulirus Spp.), Kepiting (Scylla Spp.), dan Rajungan (Portunus Spp.) di 
Wilayah Negara Republik Indonesia;

3. Implementasi kolaborasi konservasi dan pengelolaan (co-management) perikanan rajungan–
kepiting yang terintegrasi dari hulu ke hilir menuju perikanan berkelanjutan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan;

4. Beberapa upaya dapat dilakukan dalam rangka pengelolaan sumber daya rajungan- kepiting 
antara lain restocking, konservasi, menjaga daerah spawning ground, pengaturan open seasion, 
harvest strategy, penangkapan dengan alat yang ramah lingkungan dan selektif; 

5. Penguatan kelembagaan lokal dan replikasi pengelolaan rajungan yang berkelanjutan di 
pengembangan riset teknologi budi daya rajungan-kepiting dan pengembangan spesies;

6. Penyempurnaan teknik pembenihan dan pembesaran sehingga bisa diaplikasikan oleh 
masyarakat luas;

7. Dari hilir, untuk meningkatkan produk rajungan–kepiting, beberapa hal yang dapat dilakukan/
ditingkatkan antara lain:
a. Sosialisasi dan impementasi Sertifikat Kelayakan Produk (SKP) atau Good Manufacturing 

Practice (GMP) untuk seluruh Unit Penanganan dan Pengolahan Ikan;
b. Sistem Ketertelusuran Produk, menerapkan traceability dari tingkat hulu hilir;
c. Pengembangan dan penerapan standar SNI (SNI 4224: 2015 untuk daging rajungan rebus 

dingin dan SNI 6929:2016 untuk daging rajungan pasteurisasi dalam kaleng;
d. Sosialisasi Standar Mutu SNI dan SKP/GMP kepada UPI dan stakeholder.
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 
 Sektor perikanan tangkap memiliki kontribusi besar baik terhadap perekonomian nasional 

maupun ketahanan pangan nasional. Data perikanan tahun 2020 menyebutkan bahwa produksi 
perikanan tangkap sebesar 7,36 juta ton (BPS, 2018). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2020 tersebut, kontribusi sektor perikanan terhadap total PDB Indonesia mencapai 2,80 
persen. Kontribusi ini lebih meningkat dibandingkan tahun 2019 sebesar 2,65 persen (Detik, 2021). 
Nilai ekspor perikanan pada tahun 2020 mencapai 5,2 miliar USD (sekitar Rp72,8 trilyun) dengan 
volume ekspor 1,26 juta ton. Komoditas utama ekspor adalah udang, tuna, cakalang, rumput laut, 
cumi, sotong, gurita, dan layu (Kompas, 2021). 

Selain untuk kepentingan perekomian, sektor perikanan tangkap berkontribusi terhadap 
pemenuhan kebutuhan pangan domestik. Kebutuhan ikan terhadap pangan dipenuhi melalui 
peningkatan potensi sumber daya perikanan lokal di suatu wilayah. Bahkan, seiring dengan 
peningkatan produksi perikanan tangkap, hasil produksi sebaiknya diutamakan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dalam negeri, sisanya untuk kepentingan ekspor (AntaraNews, 2021).

Saat era pandemi Covid-19, usaha perikanan tangkap tidak terimbas secara signifikan. Bahkan, 
di beberapa pelabuhan perikanan mengalami peningkatan hasil tangkapan (KompasTV, 
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ABSTRAK

Kata Kunci: nelayan; perikanan tangkap; sistem informasi; aplikasi digital  

Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang setiap hari berhubungan dengan laut dan 
melakukan kegiatan penangkapan ikan. Oleh sebab itu, nelayan adalah pilar utama perikanan 
tangkap. Hasil tangkapan ini yang berkontribusi terhadap perekonomian baik di tingkat lokal 
maupun nasional. Namun, kebanyakan nelayan menengah ke bawah di Indonesia masih bersifat 
tradisional. Nelayan ini seringkali tidak mendapatkan hasil yang maksimal dalam menjalankan 
usaha penangkapan ikan. Pemberdayaan nelayan sangat diperlukan melalui sentuhan teknologi 
modern guna memudahkan aktivitas penangkapan ikan. Apalagi, perkembangan teknologi 
informasi dan telekomunikasi sangat pesat untuk menunjang aktifitas di berbagai bidang termasuk 
usaha penangkapan ikan. Para nelayan perlu diberikan akses informasi seluas-luasnya yang 
menunjang segala aktifitas penangkapan. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi sangat 
memungkinkan perbaikan kualitas dan cara penyampaian segala hal yang berkaitan dengan 
informasi kelautan dan perikanan agar lebih terintegrasi dalam satu sistem. Hal ini memudahkan 
para pengguna khususnya nelayan untuk mengaksesnya dalam satu perangkat telepon pintar 
(smartphone). Dalam tulisan ini dibahas tentang pemanfaatan sistem informasi berupa aplikasi 
digital baik di Indonesia maupun di beberapa negara lain yang memiliki potensi perikanan tangkap 
serta tantangan dan peluangnya untuk meningkatkan hasil tangkapan
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan
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2021). Aktivitas di pelabuhan perikanan tetap berjalan meski dengan protokol kesehatan 
yang ketat sebagai garda terdepan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat dari sektor kelautan 
dan perikanan.  Usaha perikanan tangkap tidak terlepas dari nelayan sebagai pemeran utama di 
hulu. Nelayan merupakan pilar utama dalam pembangunan industri sektor kelautan dan perikanan.  
Namun demikian, sebagian besar nelayan di Indonesia adalah menengah ke bawah dan masih 
bersifat tradisional. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam usaha perikanan tangkap dimana 
nelayan tidak mendapat hasil yang maksimal bahkan mengalami kerugian dalam menjalankan usaha 
penangkapan ikan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital berlangsung meningkat seiring berjalannya 
waktu. Para pengembang teknologi terus melakukan inovasi-inovasi berbasis teknologi informasi 
untuk membantu penggunanya mendapatkan kemudahan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Terlebih saat pandemi ini, transformasi digital berlangsung lebih pesat. Semua sektor harus mampu 
adaptif terhadap era digitalisasi ini (PMK, 2021). Penerapan teknologi digital sudah semakin merata 
di berbagai sektor termasuk kelautan dan perikanan. Melalui perkembangan sebagai peluang 
peningkatan kualitas data dan informasi terkait usaha penangkapan ikan agar lebih terintegrasi 
dalam satu sistem. Hal ini memudahkan para pengguna khususnya nelayan untuk mengaksesnya 
dalam satu perangkat telepon pintar (smartphone). Pemanfaatan teknologi informasi perlu didorong 
untuk meningkatkan hasil tangkapan, kualitas dan harga jual di tingkat nelayan.

Kehadiran teknologi digital mengubah paradigma nelayan dari yang bersifat tradisional 
menjadi modern. Usaha penangkapan ikan bertransformasi dari mencari ikan menjadi penangkapan 
ikan. Aplikasi teknologi digital memudahkan nelayan mendapatkan informasi yang mendukung 
kegiatan penangkapan guna meningkatkan hasil tangkapan.  Dengan memanfaatkan teknologi dan 
aplikasi digital diharapkan memperkuat basis data perikanan, menambah nilai ekspor produksi 
perikanan, dan sekaligus menciptakan lapangan kerja yang lebih luas.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Studi ini dilaksanakan di beberapa lokasi, yaitu: 1) Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, 

Provinsi DKI Jakarta; 2) Kota Serang, Provinsi Banten; dan 3) Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa 
Tengah (Gambar 1) pada bulan Juli hingga Oktober 2020. Pertimbangan pemilihan lokasi studi 
adalah bahwa pada lokasi-lokasi tersebut pernah dilakukan uji coba penggunaan aplikasi sistem 
informasi kenelayanan pada kurun waktu tahun 2015-2019.
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Gambar 1. Lokasi studi 

(Sumber: Google Earth, 2021) 

 

Metode Perolehan Data dan Analisis 

Perolehan data dilakukan melalui wawancara dengan pemangku kepentingan 

perikanan tangkap baik nelayan, penyuluh perikanan, dan dinas kelautan dan perikanan 

setempat. Informasi yang ingin digali dari wawancara adalah sejauh mana pemahaman 

nelayan tentang sistem informasi digital dan manfaatnya terhadap kegiatan 

penangkapan ikan di laut. Contoh pemanfaatan sistem informasi digital untuk perikanan 

tangkap di beberapa negara dilakukan berdasarkan desk study melalui penelusuran 

referensi berupa artikel jurnal ilmiah dan publikasi lain yang relevan. 

Jenis studi ini adalah kualitatif, menggunakan data primer hasil wawacara 

dengan para pemangku kepentingan perikanan tangkap dan data sekunder hasil 

penelusuran referensi. Data sekunder bersifat melengkapi data primer, diperoleh dari 

publikasi ilmiah dan dokumen lain yang relevan dengan studi ini. Analisis studi 

menggunakan metoda deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang melukiskan, 

mengambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagai apa adanya, 

Gambar 1. Lokasi Studi.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).
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Metode Perolehan Data dan Analisis
Perolehan data dilakukan melalui wawancara dengan pemangku kepentingan perikanan 

tangkap baik nelayan, penyuluh perikanan, dan dinas kelautan dan perikanan setempat. Informasi 
yang ingin digali dari wawancara adalah sejauh mana pemahaman nelayan tentang sistem informasi 
digital dan manfaatnya terhadap kegiatan penangkapan ikan di laut. Contoh pemanfaatan sistem 
informasi digital untuk perikanan tangkap di beberapa negara dilakukan berdasarkan desk study 
melalui penelusuran referensi berupa artikel jurnal ilmiah dan publikasi lain yang relevan.

Jenis studi ini adalah kualitatif, menggunakan data primer hasil wawacara dengan para 
pemangku kepentingan perikanan tangkap dan data sekunder hasil penelusuran referensi. Data 
sekunder bersifat melengkapi data primer, diperoleh dari publikasi ilmiah dan dokumen lain yang 
relevan dengan studi ini. Analisis studi menggunakan metoda deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 
yang melukiskan, mengambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagai apa adanya, 
sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitan tersebut dilakukan (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Nelayan 

Kota Serang
Jumlah nelayan tangkap aktif di Kota Serang sekitar 5.000 orang, dan sebagian besar adalah 

nelayan tradisional yang melakukan one day fishing (nelayan pulang pergi). Ukuran kapal yang 
dimiliki para nelayan berkisar atara 3 – 5 GT (Gambar 2). Alat tangkap terdiri atas gillnet, bagan, 
payang, jaring udang, jaring klitik dan pancing. Penggunaan alat tangkap disesuaikan dengan musim 
dan jenis ikan target.
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Jenis ikan pelagis yang biasa ditangkap adalah peperek, teri, slanget, tongkol, 

tembang, tenggiri, pari, manyung. Musim ikan tersebut biasanya pada bulan April hingga 

Oktober dengan puncaknya pada Agustus hingga September sepanjang tahun. Jenis 

udang selalu tersedia sepanjang tahun (DKP Banten, 2018). 

Faktor kecerahan air sebagai parameter hasil tangkapan. Jika perairan keruh 

bisa dipastikan hasil tangkapan pelagis sedikit. Jumlah hasil tangkapan selama 3 harian 

berkisar antara 7 kuintal hingga 1 ton dan dijual langsung ke TPI (Tempat Pelelangan 

Ikan).  

Fishing ground dibuat menggunakan rumpon dengan kedalaman 40-70 meter 

untuk menangkap ikan-ikan demersal, sedangkan untuk menangkap ikan pelagis dengan 

meletakkan jaring selama sekitar 1 jam. 

Kepulauan Seribu 

Gambar 2. Kapal Nelayan di Kabupaten Serang.

Jenis ikan pelagis yang biasa ditangkap adalah peperek, teri, slanget, tongkol, tembang, 
tenggiri, pari, manyung. Musim ikan tersebut biasanya pada bulan April hingga Oktober dengan 
puncaknya pada Agustus hingga September sepanjang tahun. Jenis udang selalu tersedia sepanjang 
tahun (DKP Banten, 2018).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Faktor kecerahan air sebagai parameter hasil tangkapan. Jika perairan keruh bisa dipasti-
kan hasil tangkapan pelagis sedikit. Jumlah hasil tangkapan selama 3 harian berkisar antara 
7 kuintal hingga 1 ton dan dijual langsung ke TPI (Tempat Pelelangan Ikan).  Fishing ground 
dibuat menggunakan rumpon dengan kedalaman 40-70 meter untuk menangkap ikan-ikan 
demersal, sedangkan untuk menangkap ikan pelagis dengan meletakkan jaring selama seki-
tar 1 jam.

Kepulauan Seribu
Nelayan tangkap di Kepulauan Seribu didominasi nelayan skala kecil dengan armada kapal 

1-5 GT, paling banyak menggunakan kapal 2 GT (Gambar 3). Jumlah nelayan murni 450 orang yang 
hampir semuanya pelaku one day fishing dan bersifat tradisonal.

Nelayan tangkap di Kepulauan Seribu didominasi nelayan skala kecil dengan 

armada kapal 1-5 GT, paling banyak menggunakan kapal 2 GT (Gambar 3). Jumlah 
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Gambar 3. Contoh Perahu dan Alat Tangkap yang Digunakan Nelayan di Kepulauan Seribu 

(Sumber: Luh P. A. Savitri C. Kusuma, 2020) 

 

Alat tangkap yang biasa dimiliki nelayan antara lain murami, jaring tegur (di 

pinggir-pinggir pulau), pancing, bubu (cala baik/bubu yang dipasang di karang, bubu 

plambang (di tuber dengan kedalaman minimal 5 m, bubu tengah/karang dalam), dan 

pancing rawai (memakai kail).  Alat tangkap ini disesuaikan dengan musim jenis ikan dan 

lokasi penangkapan (Gambar 3). 

Sekitar 30% nelayan memiliki rumpon alami pada umumnya untuk ikan tenggiri. 

Nelayan yang tidak memiliki rumpon menggunakan pancing untuk menangkap ikan-ikan 

karang dan ikan hias. Beberapa nelayan juga beralih profesi sebagai pengantar 

wisatawan saat musim berlibur tiba. 

Kabupaten Cilacap 

Di Kabupaten Cilacap terdapat 17.000 nelayan tangkap menurut data dari 

Kartu Nelayan. Sejumlah 4.000 nelayan telah beralih melakukan kegiatan penangkapan 

di Perairan Umum Daratan (PUD) dengan sidat sebagai tangkapan utama. Sebaran 

nelayan PUD paling banyak di Segara Anakan. 

Terdapat dua golongan nelayan di Kabupaten Cilacap, yaitu nelayan kecil 
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Alat tangkap yang biasa dimiliki nelayan antara lain murami, jaring tegur (di pinggir-pinggir 
pulau), pancing, bubu (cala baik/bubu yang dipasang di karang, bubu plambang (di tuber dengan 
kedalaman minimal 5 m, bubu tengah/karang dalam), dan pancing rawai (memakai kail).  Alat tangkap 
ini disesuaikan dengan musim jenis ikan dan lokasi penangkapan (Gambar 3).

Sekitar 30% nelayan memiliki rumpon alami pada umumnya untuk ikan tenggiri. Nelayan yang 
tidak memiliki rumpon menggunakan pancing untuk menangkap ikan-ikan karang dan ikan hias. 
Beberapa nelayan juga beralih profesi sebagai pengantar wisatawan saat musim berlibur tiba.

Kabupaten Cilacap
Di Kabupaten Cilacap terdapat 17.000 nelayan tangkap menurut data dari Kartu Nelayan. 

Sejumlah 4.000 nelayan telah beralih melakukan kegiatan penangkapan di Perairan Umum Daratan 
(PUD) dengan sidat sebagai tangkapan utama. Sebaran nelayan PUD paling banyak di Segara 
Anakan. Terdapat dua golongan nelayan di Kabupaten Cilacap, yaitu nelayan kecil menengah dan 
nelayan besar. Golongan kecil menengah memiliki kapal dengan ukuran rata-rata di bawah 10 GT, 
memiliki sayap yang berfungsi untuk menghadapi ombak laut selatan. Wilayah penangkapan hingga 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Para nelayan kecil dan menengah mencari ikan berdasarkan musim sehingga alat tangkap 
bermacam-macam. Jenis ikan pelagis antara lain tongkol dan kembung, sedangkan ikan demersal 
seperti bawal putih. Hasil tangkapan ikan langsung dijual melalui lelang TPI sedangkan hasil 
tangkapan PUD tidak melalui mekanisme lelang di TPI. Nelayan yang memiliki armada di atas 30 GT 
mendaratkan ikannya di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap (Gambar 4).
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Gambar 4. Aktivitas Loading Ikan Hasil Tangkapan di PPSC  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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hanya melalui tanda-tanda alam menyulitkan mereka untuk menjangkau fishing ground. Perahu 
yang mereka gunakan rentan mengalami kerusakan apalagi yang sudah berusia tujuh tahun ke atas. 
Kehadiran kapal keruk dalam pembangunan pelabuhan seringkali membuang pasir sembarangan 
dan banyak mengandung sampah plastik. Hal ini berakibat rusaknya jaring yang ditebar nelayan. 
Disisi lain, pandemi Covid-19 menyebabkan produksi ikan yang melimpah tidak terserap seluruhnya 
oleh pasar lokal karena pembatasan aktivitas.

Para nelayan di ketiga wilayah tersebut hampir sepenuhnya mengandalkan naluri dan 
pengalaman sehari-hari dalam memprediksi fishing ground dengan mengamati faktor arus laut. 
Namun, dikarenakan kondisi dinamika oseanografi yang saat ini memiliki variabilitas tinggi  
membuat mereka mulai kesulitan menentukan fishing ground. Menurut Wibisono (2005)  
dalam  Cahya et al. (2016), arus adalah parameter sangat penting di laut yang mempengaruhi  
pola migrasi ikan. Angin muson dan suhu permukaan laut yang dinamis mempengaruhi kuat arus  
di laut. 

Pemanfaatan Teknologi oleh Nelayan
Aplikasi digital kenelayanan sudah banyak tersedia dan sebagian besar dari aplikasi  

tersebut sudah pernah disosialisasikan kepada nelayan. Beberapa contoh aplikasi digital adalah 
Zaringan Digital Nelayan Zagiyan (Harumy & Amrul, 2018), Sistem Informasi Kenelayanan  
(Pusriskel, 2019), Nelayan dan Nelayan Aruna (Kumparan, 2021) dan  Aplikasi Laut Nusantara  
(Pusriskel, 2021). Di sisi lain, dalam usaha penangkapan ikan, hampir sebagian besar nelayan di  
Kabupaten Serang, Kepulauan Seribu dan Kabupaten Cilacap masih menggunakan cara 
tradisional menggunakan naluri dan membaca tanda-tanda alam untuk mengetahui keberadaan  
fishing ground ataupun memprediksi cuaca harian. Hal ini sudah mereka lakukan selama  
bartahun-tahun.

Namun demikian, seiring berjalannya waktu, dampak perubahan iklim dan degradasi 
lingkungan mulai dirasakan. Kejadian perubahan iklim telah mempengaruhi produktivitas global 
di sektor perikanan. Hasil penelitian Free et al. (2019) menunjukkan penurunan produktivitas  
perikanan laut sebesar 4,1% antara tahun 1930 dan 2010. Dalam penelitian ini juga menunjukkan 
negara-negara penghasil perikanan terbesar di dunia mengalami kerugian antara 15 %-35%.  
Perubahan cuaca dan terjadinya gelombang tinggi yang tiba-tiba sudah tidak dapat diprediksi 
oleh nelayan hanya dengan membaca tanda-tanda alam. Lokasi fishing ground yang semakin jauh 
dari garis pantai membuat usaha penangkapan menjadi tidak efektif. Para nelayan membutuhkan  
waktu lebih lama untuk menemukan lokasi fishing ground yang tentu saja membuat konsumsi 
penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) lebih boros. 

Berdasarkan kondisi tersebut, untuk mendukung usaha penangkapan ikan, sebagian nelayan 
di ketiga wilayah studi mulai memanfaatkan teknologi yang bisa diakses melalui perangkat telepon 
pintar (smartphone). Nelayan muda di Cilacap menggunakan aplikasi Windy untuk mengetahui  
arah angin (Gambar 5). Aplikasi ini bisa diperoleh melalui Play Store dan dinilai paling sesuai 
dengan cuaca perairan real di sekitar perairan Cilacap. Berkat memanfaatkan Windy, nelayan bisa  
melacak badai tropis atau kemungkinan cuaca buruk, atau bahkan akan turun hujan selama 7 hari ke 
depan.

Aplikasi lain yang digunakan oleh nelayan selama tiga tahun terakhir dengan memanfaatkan 
informasi dari https://magicseaweed.com/Pangandaran-Surf-Report/631/ dengan lokasi spesifik 
Pangandaran (Gambar 6). Situs web ini merupakan sumber informasi populer bagi para peselancar 
untuk meramalkan kejadian ombak.  Informasi tentang keberadaan fishing ground diperoleh dari 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sesama nelayan satu kelompok atau beda kelompok. Untuk menuju ke lokasi fishing ground, nelayan 
menggunakan aplikasi GPS plus yang didownload dari Play Store.

Selain memanfaatkan aplikasi digital tersebut, nelayan juga menggunakan perangkat 
GPS Handheld sebagai pemandu arah berlayar dan fish finder untuk memprediksi daerah fishing 
ground dan membuat rumpon. Perangkat  GPS Fish Finder mendeteksi keberadaan ikan dengan  
cara menentukan posisi keberadaan ikan sesuai dengan penemuan awal yakni dengan cara 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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menentukan posisi ikan pada garis lintang (latitude) dan bujur (longitude).  Berkat pemanfaatan 
GPS Fish Finder, para nelayan tidak akan salah dalam menemukan posisi dan lokasi fishing ground 
(Tampubolon & Rahanra, 2017).

Dukungan Kelembagaan
Pengelolaan perikanan tangkap di wilayah pesisir selalu melibatkan peran kelembagaan, 

dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten. Peranan DKP ini telah diatur dalam Undang-
undang No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Hadi Supratikta, 2015) yang mengatur 
tentang Pemerintah Daerah, yang antara lain mengatur perluasan kewenangan provinsi di sektor 
kelautan mulai berlaku efektif pada tahun 2017. Jika semula kewenangan provinsi dari 4-12 mil, 
kini diperluas menjadi 0-12 mil. Salah satu implikasi dari kebijakan ini adalah semakin sulitnya 
pengawasan di laut. Undang-undang ini mengatur pembagian wilayah administrasi, untuk wilayah 
pesisir ke arah laut semua menjadi wewenang Dinas Propinsi. Wilayah pesisir ke arah darat menjadi 
wewenang dari Dinas Perikanan Kabupaten/kota. Pembagian ini berdampak pada pembinaan 
nelayan yang masih menjadi tanggungjawab dinas perikanan kabupaten/kota namun dinas daerah 
tidak berhak lagi memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada nelayan.

Berdasarkan pada Undang-undang ini terdapat pembatasan wewenang Dinas Perikanan 
Kabupaten untuk tidak memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada nelayan. Dukungan 
yang diberikan oleh DKP Kabupaten Cilacap dan Serang serta Sudin KPKP Kepulauan Seribu adalah 
dengan cara aktif memberi sosialisasi, bimbingan dan penyebarluasan informasi kepada para nelayan 
baik melalui Whatsapp Group (WAG) maupun secara langsung oleh para penyuluh di lapangan.

Gambar 7. Informasi Prakiraan Cuaca BMKG 
(Sumber: @Dinas Perikanan Kabupaten Cilacap, 2020)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dinas KP Kabupaten Cilacap dan Serang membentuk WAG sebagai plaform untuk 
menyebarluaskan informasi harian prakiraan cuaca BMKG kepada kelompok-kelompok nelayan 
(Gambar 7). Dinas KP juga aktif memberikan bimbingan kepada para nelayan melalui penyuluh 
di lapangan tentang pemanfaatan beberapa aplikasi digital kenelayanan yang sudah pernah 
disosialisikan kepada sebagian nelayan.

Pemanfaatan Sistem Informasi Digital di Beberapa Negara
Revolusi digital yang telah terjadi dalam dekade terakhir ini telah menyentuh sektor perikanan. 

Pada tahun 2017, FAO melaporkan bahwa teknologi informasi baru digunakan di seluruh sektor 
perikanan. Penelitian yang dilakukan Road et al. (2019) melaporkan tentang kebutuhan aplikasi 
digital yang bersifat mobile untuk nelayan dan penggunaan aplikasi seluler yang mulai populer di 
sektor perikanan di negara berkembang. 

Zanzibar, Tanzania
Menurut Benard dan Dulle (2017), nelayan tradisional di Zanzibar, Tanzania membutuhkan 

informasi dan pengetahuan untuk meningkatkan kegiatan penangkapan ikannya, khususnya informasi 
terkait kondisi cuaca, metode penangkapan ikan modern, pasar dan pemasaran, pengawetan dan 
pengolahan ikan, alat tangkap dan pemeliharaannya, serta informasi kredit/pinjaman. Perangkat 
teknologi informasi dan komunikasi yang paling banyak digunakan oleh nelayan tradisional di 
Zanzibar adalah telepon genggam dan radio (Benard & Dulle 2017).

Bahama, Trinidad dan Tobago
FAO telah mengembangkan Calipseo, suatu solusi teknologi informasi yang mengintegrasikan 

data perikanan yang selaras dengan data rantai pasok nasional, dan telah diimplementasikan di 
Kepulauan Bahama dan Trinidad dan Tobago. Aplikasi multibahasa berbasis web ini dirancang untuk 
mengumpulkan dan mengelola berbagai jenis data perikanan, termasuk data administrasi perikanan 
(kapal, nelayan, register), data aktivitas penangkapan (pendaratan ikan, logbook, dan pemesanan 
dari pabrik pengolahan ikan), data survei statistik, dan data biologi (FAO 2020). 

Kebutuhan Informasi Untuk Nelayan
Fishing ground adalah tujuan utama bagi para nelayan tangkap. Pencarian lokasi fishing ground 

yang tepat sangat membantu mereka meningkatkan hasil tangkapan sekaligus efisiensi penggunaan 
BBM. Kuat arus adalah faktor penting untuk mendeteksi fishing ground yang sulit diprediksi 
hanya dengan membaca tanda-tanda alam. Informasi arus sangat penting bagi nelayan untuk 
meningkatkan keakuratan penentuan fishing ground. Setiap nelayan membutuhkan alat tangkap, 
namun terkadang mereka menggunakan alat tangkap yang dilarang oleh pemerintah. Informasi 
penggunaan alat tangkap yang diijinkan dalam Permen KP perlu ditambahkan sebagai edukasi 
agar nelayan menggunakan alat tangkap ramah lingkungan dan mendorong mereka turut menjaga 
kelestarian sumber daya ikan.

Selain itu, perlu adanya informasi harga jual beli ikan dan pasar, khususnya kecil dan menengah, 
agar mereka memiliki kesempatan memasarkan ikannya langsung ke pembeli dengan harga yang 
lebih layak/tinggi dibanding harga yang ditawarkan pengepul. Informasi ini penting ketika hasil 
tangkapan tidak terserap di wilayah lokal. Untuk nelayan besar juga bisa memanfaatkan menu jual 
beli ini untuk mendapatkan pembeli dan harga yang lebih menguntungkan. Informasi ini sebagai 
jembatan antara nelayan dan pasar (e commerce).
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tantangan Pemanfaatan Sistem Informasi Digital untuk Perikanan Tangkap
Aplikasi digital untuk mendukung usaha perikanan tangkap telah banyak dibangun di Indonesia, 

namun pada kenyataannya aplikasi tersebut belum bisa dimanfaatkan secara optimal terutama oleh 
para nelayan. Hal ini disebabkan karena:

a. Informasi di beberapa fitur aplikasi kurang update 
 Fitur dalam aplikasi SI Kenelayanan bersumber dari instansi lain. Jika terdapat informasi  yang 

tidak diupdate oleh instansi yang berwenang, otomatis data yang ditampilkan dalam aplikasi juga 
tidak updated. Hal ini sering dikeluhkan oleh para user ketika membutuhkan data terkini.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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Rekomendasi Kebijakan
Kebutuhan data dan informasi pengguna menjadi dasar pembuatan suatu sistem informasi 

digital. Suatu aplikasi digital harus memiliki performa baik untuk menyuguhkan layanan digital yang 
menarik bagi para penggunanya. Aplikasi digital untuk para pelaku usaha perikanan tangkap dibangun 
dengan memperhatikan kebutuhan mereka antara lain informasi data arus untuk meningkatkan 
keakuratan penentuan fishing ground dan pasar. Data harga dan pasar ikan menjadi penting agar para 
nelayan dapat memperluas jaringan pasar sekaligus sebagai peluang mendapatkan harga yang layak 
dan menguntungkan. Aplikasi digital sebagai jembatan antara nelayan dan pasar, mempercepat 
integrasi sistem perdagangan ikan dari nelayan langsung kepada konsumen 

Penyusunan kerjasama perusahaan telekomunikasi diperlukan untuk menjangkau daerah 
terpencil yang memiliki keterbatasan jaringan internet. Selain itu, perlu peningkatan keterlibatan 
penyuluh perikanan di daerah dalam membantu dan melakukan bimbingan secara kontinyu kepada 
nelayan dalam memanfaatkan aplikasi digital guna mempermudah usaha penangkapan ikan sekaligus 
meningkatkan hasil tangkapan.

Percepatan penggunaan aplikasi digital di sektor perikanan tangkap dengan melakukan 
pengujian implementasi sistem di daerah percontohan (pilot project). Perlu mempertimbangkan 
beberapa parameter terkait prioritas dalam penetapan pilot project agar dapat tercapai optimalisasi 
dan tujuan pemanfaatan sistem. Uji coba tersebut dilakukan dengan melibatkan peran penyuluh 
perikanan untuk membantu dan mendampingi nelayan menggunakan sistem aplikasi digital. 
Diharapkan dari keberhasillan uji coba sistem tersebut dapat menjadi contoh success story bagi 
daerah lain.
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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PENDAHULUAN 
Strategi pemasaran dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan adalah suatu hal yang 

penting diketahui oleh para nelayan dan masyarakat pesisir lokal. Pendapatan masyarakat pesisir dan 
kesejahteraan mereka belum merata. Usaha pembangunan berkelanjutan perlu mengintegrasikan 
pada aspek sosial budaya dan perekonomian masyarakat pesisir (Agus, 2018).

Penelitian oleh Warren dan Steenbergen (2021) menunjukkan bahwa penanganan pemasaran 
dan pengembangan usaha perikanan di Indonesia harus sesuai untuk menghindari konflik. 
Peningkatan maupun penurunan industri perikanan akan membawa dampak terhadap lingkungan 
dan kehidupan sosial. Penelitian yang dilakukan di Bali bagian barat menunjukkan bahwa terdapat 
dua jenis perikanan di daerah Bali bagian barat, yaitu secara tradisional dalam skala kecil dan 
menggunakan pukat dalam skala besar. Runtuhnya perikanan sarden menyebabkan gangguan mata 
pencaharian para nelayan di kedua jenis sektor, baik skala kecil maupun besar. Hal ini menimbulkan 
masalah bagi kebutuhan untuk meningkatkan prioritas kesetaraan dan keberlanjutan dalam 
manajemen sumber daya. Adanya pelanggaran peraturan berupa penangkapan ikan berlebihan 
menyebabkan ketidakseimbangan dalam sistem ekonomi lokal dan menimbulkan konflik. Hal ini 
perlu dicermati lebih lanjut supaya tercipta pembangunan dan tata kelola yang baik sebagai bagian 
dari ketahanan pangan (Warren & Steenbergen, 2021).

ABSTRAK

Kata Kunci: kelautan; perikanan; strategi pemasaran; bisnis; usaha berkelanjutan

Strategi pemasaran dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan adalah suatu hal yang penting 
diketahui oleh para nelayan dan masyarakat pesisir. Pendapatan masyarakat pesisir dan kesejahteraan 
mereka belum merata. Usaha pembangunan berkelanjutan perlu mengintegrasikan aspek sosial budaya 
dan perekonomian masyarakat pesisir lokal. Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan strategi pemasaran 
dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan lokal. Tulisan ini merupakan tinjauan pustaka (narrative 
literature review) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi literatur. 
Artikel didapatkan dari Google Scholar dan Science Direct. Kriteria inklusi adalah artikel penelitian dan 
tinjauan pustaka. Artikel yang belum di-peer review dan berupa komentar singkat dieksklusikan. Makalah 
yang terpilih dirangkum dan dinarasikan secara deskriptif. Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa 
sumber daya pesisir dan laut sangat penting untuk kemajuan pembangunan nasional. Strategi pemasaran 
dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan meliputi peningkatan jasa logistik, infrastruktur, digital 
marketing, serta peningkatan keterampilan para nelayan dan masyarakat pesisir. Sektor perikanan lokal 
yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan devisa negara. Strategi pemasaran dan pengembangan 
usaha kelautan dan perikanan dapat dilakukan dengan meningkatkan digital marketing, infrastruktur, jasa 
logistik, dan keterampilan. Usaha yang dilakukan secara berkesinambungan akan meningkatkan devisa 
negara. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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Pengolahan ikan dilakukan oleh nelayan, pedagang, penyalur, hingga sampai ke konsumen. 
Pengolahan tradisional dilakukan dengan diasinkan, membuat ikan pindang, direbus, diasap, bumbu 
terasi, dan kecap. Teknik pengasapan, penggaraman, dan perebusan umum digunakan di teknik 
tradisional. Teknik modern menggunakan pengalengan, dibekukan, dan diolah menjadi makanan 
siap santap. Hasil laut yang bernilai ekonomis tinggi diekspor ke luar negeri. Perikanan meliputi 
semua kegiatan terkait pemanfaatan dan pengelolaan termasuk pemasaran (Agus, 2018).

Indonesia memiliki kekayaan laut yang melimpah. Namun sumber daya laut belum dimanfaatkan 
semaksimal mungkin. Berbagai permasalahan struktural muncul disertai dengan kurangnya 
kemajuan di bidang pengetahuan dan teknologi kelautan (Puspitarini & Yunus, 2019). Kekayaan itu 
perlu dikelola dengan maksimal namun tetap memperhatikan kesejahteraan lingkungan. Overfishing 
juga tidak diperbolehkan karena akan merusak ekosistem laut (Warren & Steenbergen, 2021).

Permasalahan lain yang mungkin muncul adalah nelayan skala kecil umumnya mengalami 
kesulitan ekonomi. Terkadang mereka tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Terkadang para nelayan 
menawarkan harga yang sangat rendah supaya hasil tangkapannya laku. Perang harga tidak bisa 
dihindari, sehingga hal ini membawa perubahan pada pilihan pekerjaan dan kegiatan melaut. Semua 
hal tersebut sebetulnya berkaitan dengan strategi pemasaran dan pengembangan usaha (Cross, 
2015).

Walaupun banyak usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomis ikan, 
tidak semua nelayan memahami strategi pemasaran dan pengembangan usaha kelautan dan 
perikanan. Oleh karena itu, tulisan ini disusun bertujuan untuk menjelaskan strategi pemasaran dan 
pengembangan usaha kelautan dan perikanan. 

METODOLOGI
Tulisan ini merupakan tinjauan pustaka (narrative literature review) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi literatur. Artikel 
didapatkan dari Google Scholar dan Science Direct. Kriteria inklusi adalah artikel penelitian dan 
tinjauan pustaka. Artikel yang belum di-peer review dan berupa komentar singkat dieksklusikan. 
Artikel yang dipilih dirangkum dan dinarasikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil menunjukkan bahwa sumber daya pesisir dan laut sangat penting untuk kemajuan 

pembangunan nasional. Strategi pemasaran dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan 
meliputi peningkatan jasa logistik, infrastruktur, digital marketing, dan peningkatan keterampilan para 
nelayan dan masyarakat pesisir. Sektor perikanan yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan 
devisa negara. Berbagai strategi harus dilakukan untuk mencapai sasaran jangka panjang (Wibowo 
et al., 2021).

Potensi laut sangatlah besar dengan keanekaragaman hayatinya. Walaupun keanekaragaman 
hayati mengandung sumber daya tak ternilai, keseimbangan ekosistem tetap harus dijaga pada 
sistem pengelolaannya. Sumber daya pesisir dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu sumber daya 
alam hayati, non hayati/mineral, serta energi. Ekosistem pesisir meliputi terumbu karang, mangrove, 
pantai, laguna, maupun delta. Pemanfaatan sumber daya alam sering tidak memperhatikan 
kelestariannya. Hal ini menimbulkan penurunan fungsi dan kualitas keanekaragaman hayati. Dengan 
demikian, dalam mengelola sumber daya alam laut perlu memperhatikan potensi dampak perusakan 
lingkungan (Wibowo et al., 2021).
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pemasaran
Harga di pasaran dan preferensi masyarakat terhadap makanan laut merupakan faktor 

penting. Hal ini akan menentukan strategi operasional dan pemasaran. Perubahan harga di pasaran 
sepanjang waktu dapat menunjukkan spesies apa yang perlu diperbanyak. Peraturan juga harus 
disesuaikan terkait produk ataupun sumber daya laut yang terbanyak di tempat tersebut. Ukuran 
produk dan harga dapat dijadikan faktor pertimbangan dalam membuat keputusan (Purcell et al., 
2018). 

Peran sektor perikanan dan kelautan amat penting untuk meningkatkan pendapatan negara. 
Namun, penangkapan berlebihan dan illegal fishing harus dihindari untuk menjaga kelestarian 
ekosistem laut. Konservasi dan pengelolaan secara bersinambungan perlu dilakukan untuk 
pemulihan sumber daya laut  (Agus, 2018). 

Alat penangkapan
Inovasi teknologi penangkapan ikan sangat mempengaruhi hasil tangkapan yang diperoleh. 

Hal ini juga berkaitan dengan pemasaran dari tingkat lokal sampai global. Jika hasil tangkapan 
banyak dan berkualitas baik, maka pemasaran dapat diperluas sampai tingkat global (Agus, 2018).

Konsep pengelolaan 
Konsep pengelolaan usaha perikanan dan kelautan meliputi lima industri, yaitu akuakultur 

(pemeliharaan berbagai hewan dan tumbuhan air), penangkapan ikan, pemrosesan, logistik, dan 
rekreasi. Semua usaha tersebut harus tetap memperhatikan kelestarian ekosistem laut. Peraturan 
pemerintah juga perlu mempertimbangkan faktor tersebut di atas (Huang & He, 2019). Pengelolaan 
perikanan bertanggungjawab dan berkelanjutan dapat menjamin keseimbangan antara eksploitasi 
dengan kelestarian ekosistem. Hal ini terkait dengan aspek ekonomi dan sosial budaya. Dengan 
demikian, harus terbentuk integrasi antara sistem manusia, perairan, serta kelembagaan dan 
kebijakan (Wibowo et al., 2021).

Konsep pengelolaan maritim di Indonesia belum terpadu karena masih bersifat sektoral dan 
terpecah-pecah. Ini terjadi karena belum adanya grand design pembangunan bidang kelautan dan 
maritim Indonesia. Pihak yang harus terlibat secara aktif adalah semua pemangku kepentingan 
supaya sistem tata kelola dapat terintegrasi antara pusat dan daerah (Wibowo et al., 2021).

Pemasaran hasil laut lokal bermanfaat untuk meningkatkan mata pencaharian masyarakat 
pesisir dan keberlanjutan praktik perikanan. Pengadaan makanan laut lokal sejalan dengan tujuan 
program “farm to school” (F2S). Praktik ini diterapkan di Amerika Serikat (AS). Hambatan pengadaan 
makanan laut lokal menyebabkan berbagai penelitian mengupayakan untuk mencari strategi 
mengatasinya. Strategi penjangkauan dan upaya promosi yang dilakukan oleh sekolah penting 
dalam memengaruhi keputusan sumber makanan laut. Budaya memakan makanan laut juga perlu 
dikembangkan di sekolah untuk mendukung pengembangan pasar makanan laut lokal. Sekolah yang 
dekat dengan pelabuhan perikanan komersial juga lebih cenderung membeli makanan laut secara 
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yang lebih besar untuk membeli makanan laut lokal daripada di tempat lain. Di Pasifik Utara hal ini 
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mungkin terjadi untuk mengembangkan pasar baru bagi spesies makanan laut alternatif karena stok 
ikan darat yang penting secara historis telah habis (Hara & Mcclenachan, 2019).

Strategi adaptasi yang bisa digunakan adalah manajemen terhadap hal yang tidak pasti 
maupun adaptasi dengan perubahan yang sensitif. Nelayan diharapkan mampu beradaptasi,
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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inovasi, reorganisir rantai pasok, diversifikasi, dan tetap melakukan aktivitas penangkapan 
ikan yang ramah lingkungan. Pelatihan wajib dilakukan bagi para nelayan supaya dapat melakukan 
alternatif penjualan. Nelayan dapat menjual secara langsung ke kelompok pembeli (Prosperi et al., 
2020). 

Alternatif pengemasan yang bisa dilakukan misalnya mengemas ikan kecil dan besar secara 
bersama dalam satu kotak. Jenis dan ukuran ikan yang berbeda juga bisa dikombinasikan dalam satu 
kotak yang sama untuk dijual dalam satu paket. Hal ini dapat meningkatkan penjualan jenis ikan 
yang kurang laku di pasaran. Keuntungan akan lebih mudah didapat jika mengkombinasikan ikan 
yang kurang laku dan ikan yang laku keras dalam satu paket pengemasan (Gil et al., 2018).

Sarana platform yang digunakan dapat melalui internet. Strategi promosi bisa melalui online 
marketing. Hal yang perlu disesuaikan adalah lokasi, penyebaran informasi, serta rekomendasi 
produk yang sesuai. Pelayanan yang baik serta pilihan jenis pembayaran bisa disesuaikan dengan 
preferensi konsumen. Desain toko online juga diupayakan semenarik mungkin supaya dapat menarik 
pembeli (Peng, 2012).

Konsep Indonesia sebagai negara maritim harus mampu memanfaatkan wilayah laut sebagai 
pengembangan kekuatan geopolitik, militer, ekonomi, hingga budaya bahari. Kondisi geografis dan 
demografis Indonesia membawa konsekuensi munculnya berbagai tantangan nyata bagi Indonesia 
yang harus dikelola secara komprehensif (Wibowo et al., 2021).

Pembangunan infrastruktur maritim harus merata di seluruh daerah Indonesia, bukan hanya 
berpusat di Jawa. Hal ini memerlukan tata ruang laut yang terpadu secara berkelanjutan. Kepastian 
hukum akan berbanding lurus dengan alokasi ruang untuk pemanfaatan sumber daya laut. Praktik 
illegal fishing dan unregulated fishing harus dihindari. Budi daya perikanan laut harus diusahakan 
semaksimal mungkin demi kesejahteraan rakyat. Sumber daya alam nonhayati terbarukan seperti 
angin, ombak, dan arus kurang dimanfaatkan maksimal. Padahal sangat penting dan memiliki 
nilai tinggi. Kemampuan sumber daya manusia harus terus ditingkatkan untuk memaksimalkan 
pengelolaan sumber daya laut. Jasa logistik dan wisata bahari juga harus dimaksimalkan (Wibowo 
et al., 2021).

Misi dari kebijakan kelautan Indonesia meliputi terkelolanya sumber daya kelautan dengan 
optimal dan berkelanjutan, membangun kualitas sumber daya manusia serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi kelautan yang andal, membangun pertahanan dan keamanan laut yang kuat, menegakkan 
kedaulatan, hukum, dan keselamatan di laut, pengelolaan kelautan yang baik, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara merata, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan industri 
kelautan, membangun infrastruktur, menyelesaikan aturan tentang tata ruang laut dan perlindungan 
laut, melaksanakan diplomasi maritim, serta membentuk wawasan identitas dan budaya bahari. 
Kebijakan sumber daya laut ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat (Wibowo et al., 2021). 

Berdasarkan data kelautan, hanya 2,1% yang dikelola secara aktif sebagai marine protected 
areas (MPAs). Pembuatan fish bank disarankan untuk mempertahankan ekosistem laut. Sektor 
turisme dan nelayan harus bekerja sama untuk meningkatkan pendapatan serta mengelola fish bank 
bersama. Adanya turis akan meningkatkan pendapatan nelayan. Fish bank dapat mempertahankan 
biodiversitas ekosistem laut, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan keuntungan 
ekonomi. Pendanaan fish bank bisa berasal dari pemerintah pusat, daerah, maupun swasta (Sala et 
al., 2016).

Blue Growth
Blue Growth adalah istilah baru untuk merealisasikan pertumbuhan ekonomi dengan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bergantung pada sumber daya laut sambil tetap mencegah degradasi, eksploitasi berlebihan, serta 
polusinya. Konsep ini diterapkan di Swedia dan Norwegia. Hal yang perlu dipertimbangkan adalah 
sertifikasi, perkembangan teknologi untuk pengelolaan sumber daya laut secara lebih efisien, dan 
meningkatkan komoditas ikan untuk ekspor maupun spesialisasi produk (Boonstra et al., 2018).

Peluang bisnis perikanan
Walaupun studi perikanan mungkin dianggap berperan hanya sebagian kecil bagi bisnis 

internasional, saat ini bisnis perikanan mengalami tekanan yang cukup tinggi untuk memenuhi 
pasar global dan konsumsi ikan pada beberapa dekade ke depan. Tujuan bisnis perikanan juga tidak 
lepas dari agenda sustainable development (pembangunan berkelanjutan) dan zero hunger (bebas 
lapar). Bisnis perikanan memiliki peluang pasar yang sangat luas. Oleh karena itu, komunikasi dan 
peningkatan manajemen pasar lokal harus ditingkatkan, bila perlu terus dikembangkan sampai ke 
pasar internasional (Cordeiro, 2019).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Strategi pemasaran dan pengembangan usaha kelautan dan perikanan dapat dilakukan 

dengan meningkatkan digital marketing, infrastruktur, jasa logistik, dan keterampilan. Usaha yang 
dilakukan secara berkesinambungan akan meningkatkan devisa negara. Pembuatan fish bank dan 
meningkatkan usaha terciptanya blue growth dapat diterapkan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi nelayan dan mereka yang hidup di pesisir pantai.

Rekomendasi Kebijakan
Pembuatan fish bank dan meningkatkan usaha terciptanya blue growth dapat diterapkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nelayan dan mereka yang hidup di pesisir pantai. 
Mempertahankan biodiversitas ekosistem laut bisa diupayakan dengan menghindari illegal fishing 
dan eksploitasi berlebihan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Kata Kunci:  keamanan maritim; penangkapan ikan secara ilegal; poros maritim dunia

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang tepat dalam memberantas praktik penangkapan ikan 
secara ilegal di wilayah laut Indonesia. Artikel ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam rangka 
upaya penguatan sistem keamanan maritim di Indonesia dimana penelitian ini akan memberikan suatu 
konsep upaya yang tepat yang dapat dilakukan oleh para pemangku kepentingan terkait permasalahan 
penangkapan ikan secara ilegal. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. Dalam menganalisis data dan 
menarik hasil kesimpulan digunakan metode analisis normatif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masih maraknya praktik penangkapan ikan secara ilegal yang terjadi di wilayah laut Indonesia. 
Oleh karena itu, perlu penguatan penegakan hukum dalam sistem keamanan maritim yang terdiri atas 
penguatan pengelolaan lembaga BAKAMLA, serta penguatan infrastruktur keamanan maritim. Penguatan 
tersebut dalam rangka memperbaiki strategi pemberantasan penangkapan ikan secara ilegal yang dapat 
digunakan bagi Pemerintah Indonesia untuk melindungi kedaulatan di wilayah perairan Indonesia agar 
visi Poros Maritim Dunia dapat diwujudkan.

SOSKEL-01

PENDAHULUAN
Pembangunan potensi maritim Indonesia saat ini masih berjalan dengan akselerasi perlahan, 

sementara negara asing lebih memanfaatkan potensi maritim tersebut beserta data sebaran yang 
menggunakan keunggulan teknologi. Padahal, kekuatan sumber daya maritim akan memberi andil 
bagi kesejahteraan bangsa melalui sumbangan devisa dari kekayaan yang terkandung di dalamnya.

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia seharusnya sudah mampu meningkatkan 
kesejahteraan rakyatnya, karena masa depan dunia berada di laut. Namun, pemanfaatan potensi 
sumber daya maritim masih mengalami kendala oleh peraturan dan regulasi yang tumpang tindih, dan 
belum terkoordinasi secara tuntas. Hal ini berimbas terjadinya ego sektoral dan saling klaim untuk 
mengelola maritim, mulai dari Kementerian Pertahanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
Kementerian Perhubungan, TNI Angkatan Laut, Badan Keamanan Laut, Kepolisian Negara Republik 
Indonesia, dan instansi yang lain. Untuk itu, pemerintah seyogyanya segera menetapkan siapa yang 
akan diberikan otoritas sebagai “maritime governance authority” dan hal ini juga akan sejalan dengan 
amanat Undang Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan (UU Kelautan).

Berdasarkan data Biro Perencanaan Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan 
Investasi, Indonesia memiliki kekayaan alam sangat besar dan beragam, baik berupa Sumber Daya 
Alam (SDA) terbarukan (perikanan, terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove, rumput laut, 
dan produk bioteknologi), SDA tak terbarukan (minyak, gas bumi, timah, bijih besi, bauksit, dan 
mineral lainnya), energi kelautan (seperti pasang-surut, gelombang, angin, OTEC atau Ocean Thermal 
Energy Conversion), maupun jasa-jasa lingkungan kelautan dan pulau-pulau kecil untuk pariwisata 
bahari, transportasi laut, dan sumber keragaman hayati serta plasma nuftah. Kekayaan alam 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tersebut menjadi salah satu modal dasar yang harus dikelola dengan optimal untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia (Biro Perencanaan Kementerian Koordinator 
Bidang Kemaritiman dan Investasi, 2020).

Menurut Limbong (2015), sumber daya pada sektor perikanan merupakan salah satu sumber 
daya yang penting bagi hajat hidup masyarakat dan memiliki potensi dijadikan sebagai penggerak 
utama ekonomi nasional. Hal ini didasari pada kenyataan bahwa pertama, Indonesia memiliki 
sumber daya perikanan yang besar baik ditinjau dari kuantitas maupun diversitas; kedua, industri 
di sektor perikanan memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor lainnya; dan ketiga, Indonesia 
memiliki keunggulan yang tinggi di sektor perikanan sebagaimana dicerminkan dari potensi sumber 
daya yang ada (Limbong, 2015). Sumber daya ikan di laut Indonesia meliputi 37% dari spesies ikan 
di dunia, dimana beberapa jenis diantaranya mempunyai nilai ekonomis tinggi, seperti tuna, udang, 
lobster, ikan karang, berbagai jenis ikan hias, kerang, dan rumput laut. Indonesia juga mempunyai 
potensi lahan perikanan budi daya yang sangat luas yaitu 17,91 juta ha yang meliputi lahan budi 
daya air tawar 2,8 juta ha (15,8%), lahan budi daya air payau 2,96 juta ha (16,5%) dan lahan budidaya 
laut 12,12 juta ha (67,7%). Pemanfaatan potensi lahan tersebut belum optimal yaitu rata-rata baru 
mencapai 2,7% yang terdiri atas pemanfaatan lahan budi daya laut 278.920 ha, pemanfaatan lahan 
budi daya tambak 605.909 ha, dan pemanfaatan lahan budi daya air tawar 316.446 ha. Besarnya 
potensi lahan yang belum dimanfaatkan menjadi modal dalam menjadikan sektor kelautan dan 
perikanan sebagai motor penggerak pembangunan nasional (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
2020).

Kondisi di atas sejatinya dapat menjadi pendorong segenap pemangku kepentingan untuk 
meningkatkan kapabilitas yang dimiliki dalam mengukuhkan Indonesia sebagai negara maritim. 
Negara maritim berarti negara yang memiliki kedaulatan atas wilayah laut berikut sumber daya 
alam yang terkandung di dalamnya dan menjadikan laut sebagai tulang punggung perekonomian 
negaranya melalui aktivitas kemaritiman (Darmawan, 2018). Dalam Tertia dan Perwita (2018), laut 
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menyatakan bahwa oceans unite and lands divide, daratan merupakan tempat yang terpisah-pisah, 
namun laut adalah pemersatu dari seluruh permukaan bumi (Tertia & Perwita, 2018). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pada tahun 2017, Dokumen Nasional Kebijakan Kelautan Indonesia (KKI) berhasil diresmikan 
menjadi Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2017. Dokumen ini memperluas 
kelima pilar yang disampaikan Presiden Joko Widodo pada 2014 menjadi tujuh pilar, yaitu: (1) 
Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia; (2) Pertahanan, 
Keamanan, Penegakan Hukum dan Keselamatan di Laut; (3) Tata Kelola dan Kelembagaan Laut; (4) 
Ekonomi dan Infrastruktur Kelautan dan Peningkatan Kesejahteraan; (5) Pengelolaan Ruang Laut 
dan Perlindungan Lingkungan Laut; (6) Budaya Bahari; dan (7) Diplomasi Maritim.

Dengan tujuh pilar tersebut, dalam Junef (2019), maka yang dimaksud dengan Poros Maritim 
Dunia adalah menjadikan Indonesia sebagai negara maritim yang besar, kuat, dan makmur melalui 
pengembalian identitas Indonesia sebagai bangsa maritim, pengamanan kepentingan dan keamanan 
maritim, pemberdayaan seluruh potensi maritim demi kemakmuran bangsa, pemerataan ekonomi 
Indonesia melalui tol laut, dan melaksanakan diplomasi maritim dalam politik luar negeri Indonesia 
(Junef, 2019).

Realisasi Poros Maritim Dunia akan bergantung dari pemberantasan penangkapan ikan 
secara ilegal, upaya mengurangi overfishing, dan merehabilitasi kerusakan laut dan lingkungan 
pesisir. Sebagai konsekuensinya pula, pembangunan kekuatan TNI-AL untuk mengawal doktrin 
Poros Maritim Dunia dan menjadi kekuatan maritim regional yang disegani, menjadi diperlukan, 
di luar pemanfaatan alutsista nirawak. Di sisi lain, perlu dilakukan ekspansi budi daya laut dengan 
pemanfaatan ZEE secara lebih optimal, yang dibantu pembangunan pasar-pasar ikan modern dan 
industri pengolahan ikan, serta kegiatan coastal shipping (Nainggolan, 2015).

Akan tetapi, saat ini keamanan laut di Indonesia masih rawan karena tingginya tingkat 
pelanggaran di laut seperti illegal fishing, illegal mining, illegal entry, dan illegal logging serta berbagai 
ancaman dan permasalahan lain. Permasalahan ini merupakan konsekuensi negara yang memiliki 
sumber kekayaan alam yang beragam sehingga memungkinkan masuknya pihak-pihak tertentu 
terutama pihak asing ke wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia untuk memanfaatkan secara ilegal. 
Adapun sektor maritim lain yang tertinggal cukup jauh adalah kurang memadainya infrastruktur 
penyambung transportasi kelautan. Sebagai wilayah kepulauan, keberadaan jalur distribusi laut yang 
terjalin dengan baik menjadi sangat vital. Akan tetapi, masih terpusatnya sumber logistik di wilayah 
barat Indonesia menyebabkan mahalnya biaya pelayaran ke dan dari wilayah timur Indonesia karena 
pengantaran umumnya dilakukan satu arah di mana kapal harus berlayar kembali, namun minim 
muatan (Khanisa & Sinaga, 2020). 

Tantangan lain yang masih terjadi dalam konteks pengelolaan sumber daya kelautan dan 
perikanan, di antaranya adalah: (1) optimalisasi kelembagaan Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP); (2) harmonisasi ruang laut dan ruang darat untuk penguatan melalui penyelarasan Rencana 
Tata Ruang (RTR) menurut klasifikasinya dengan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil (RZWP3K), Rencana Zonasi Kawasan Strategis Nasional (RZ KSN), Rencana Zonasi Kawasan 
Strategis Nasional Tertentu (RZ KSNT), Rencana Zonasi Kawasan Antarwilayah (RZ KAW), dan 
Rencana Tata Ruang Laut (RTRL); (3) Akselerasi pengendalian pemanfaatan ruang laut dan PPK serta 
perairan di sekitarnya; (4) masih terjadinya praktek IUU fishing dan destructive fishing, dan (5) sinergi 
pemangku kepentingan dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2020).

Kondisi terkininya adalah masih terdapat beberapa praktik yang merugikan potensi kelautan 
Indonesia, seperti penangkapan ikan secara ilegal. Kementerian Kelautan dan Perikanan berhasil 
menjaring enam kapal pencuri ikan atau kapal ikan ilegal di Laut Natuna Utara pada 16 Mei 2021. 
Operasi pengawasan yang dilakukan oleh KP Hiu Macan 01, melumpuhkan enam kapal ikan 
berbendera Vietnam yaitu BD 30487 TS, BD 30317 TS, BD 30535 TS, BD 30990 TS, BD 31184 TS 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dan BD 93742 TS. Keenam kapal tersebut diketahui melakukan penangkapan cumi secara ilegal di 
perairan Laut Natuna Utara.

Penangkapan enam kapal berbendera Vietnam ini menambah panjang daftar kapal ikan 
yang ditangkap oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan KKP. 
Sebanyak 92 kapal telah ditindak selama tahun 2021, yang terdiri dari 70 kapal ikan Indonesia yang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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 Untuk menganalisis data dan menarik hasil kesimpulan penelitian digunakan metode analisis 
normatif kualitatif. Dalam menganalisis data, setelah semua data terakomodasi dari penelitian 
kepustakaan, penulis melakukan abstraksi data, yaitu mencari data yang berkaitan dengan apa yang 
menjadi objek penelitian ini. Selanjutnya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif terhadap data 
hukum sekunder serta tidak menggunakan angka-angka maupun rumus statistika. Data tersebut 
berupa dari hasil wawancara terkait usaha yang telah dilakukan oleh pemangku kepentingan 
terhadap pemberantasan penangkapan ikan secara ilegal. Dari data yang sudah dikumpulkan dan 
diolah, selanjutnya data digunakan untuk merumuskan kesimpulan penelitian ini. Keimpulan berupa 
langkah yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam pemberantasan penangkapan ikan 
secara ilegal untuk mewujudkan visi Poros Maritim Dunia.

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. Data primer sebagai pendukung dan data sekunder 
diperoleh dari penelitian kepustakaan. Lokasi penelitian dilakukan di:
1. Kementerian Koordinator Bidang Maritim dan Investasi Republik Indonesia
2. Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
3. Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
4. Pangkalan Utama TNI Angkatan Laut XII
5. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kedaulatan Dalam Hukum Laut Internasional
Kedaulatan memiliki makna sebagai kekuasaan negara yang paling tinggi dan kekuasaan 

terakhir yang independen, baik dalam cakupan internal dan eksternal serta merupakan pencerminan 
dari keinginan rakyat suatu negara untuk mengikatkan diri berdasarkan kemauan umum.

Menurut Afriansyah, Paruna, dan Andiani (2020), hukum internasional dalam mengatur 
kedaulatan negara di darat dan di laut memiliki perbedaan yang mendasar baik dari sisi substantif 
dan prosedural. Perbedaan ini terjadi di dalam hukum laut yang mengatur antara kedaulatan dan hak 
berdaulat dimana setiap istilah tersebut menunjukkan bentuk kekuasaan negara yang berbeda yang 
akan digunakan di masing-masing zona maritim. Perbedaan tersebut tidak berlaku pada wilayah 
daratan dimana di daratan hanya berlaku kedaulatan penuh negara (Afriansyah et al., 2020).

Isu tentang kedaulatan dalam hukum laut memiliki keterkaitan erat dengan kepentingan 
ekonomi yang vital berupa akses sumber daya maritim dan masalah keamanan nasional. Terhadap 
akses sumber daya maritim, kedaulatan negara semakin mendapat perhatian seiring dengan 
banyaknya negara baru yang terbentuk. Negara-negara tersebut telah memperdalam dan 
memperluas kedaulatan penuh atas sumber daya alam mereka. Negara tersebut telah mencoba 
sebanyak mungkin mengajukan klaim atas dasar prinsip kedaulatan permanen atas sumber daya 
alam sehingga negara itu dapat mengelola sumber daya alam tersebut.

Terkait dengan keamanan maritim, kepentingan nasional merupakan konsep dasar dari 
hubungan internasional. Hubungannya dengan kedaulatan sangat erat, bahwa jika yang menjadi 
tujuan negara adalah untuk melindungi masyarakatnya dari ancaman eksternal, maka negara 
tersebut haruslah berdaulat. Tidak ada otoritas sah yang lebih tinggi yang dapat membatasi 
kedaulatan dalam usaha untuk melindungi negaranya. Keamanan di perbatasan maritim, kontrol 
atas pulau-pulau, wilayah pesisir dan ruang maritim sangat penting bagi negara pantai sebagai 
konsekuensi dari lokasinya yang strategis (Lando, 2017).

Faktor keamanan ini, menurut Kusumawardhani (2020), terkait dengan kekuasaan negara 
untuk melindungi keamanan negaranya di dalam wilayah kedaulatannya, namun dalam wilayah hak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berdaulat seperti di zona ekonomi ekslusif dan landas kontinen, faktor keamanan ini dapat menjadi 
alasan bagi suatu wewenang yang berlebihan. Dua sumber utama yang dijadikan alasan adalah: 
keamanan nasional dan perlindungan lingkungan laut. Kedua hal ini memiliki nilai-nilai penting yang 
dianggap harus didahulukan oleh masyarakat internasional (Kusumawardhani, 2020).

Upaya Yang Diharapkan Dalam Pemberantasan Praktik Penangkapan Ikan Secara Ilegal
Maksimalnya pengamanan dan penegakan hukum di wilayah laut Indonesia, sangat 

bergantung dari sistem manajemen yang diberlakukan. Oleh karena itu, sejak tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan harus dilakukan kajian secara mendalam dan 
matang. Dalam menjaga wilayah lautnya, Indonesia perlu memiliki sebuah lembaga yang diberikan 
wewenang secara penuh dengan fungsi, tugas, dan wewenang yang menyeluruh dan komprehensif 
dalam menjaga keamanan dan kedaulatan di wilayah laut Indonesia.

Dalam mewujudkan keamanan maritim yang diharapkan, perlu dibangun sebuah lembaga yang 
responsif dan efektif sehingga dapat menjamin komando dan pengendalian serta terjaganya kesatuan 
fungsi dan tujuan lembaga. Pembentukan sebuah badan tunggal yang diberi kewenangan penuh 
dalam melakukan pengamanan dan penegakan hukum di wilayah laut Indonesia yang legalitasnya 
diakui oleh hukum nasional dan internasional mutlak perlu dilakukan, di samping keberadaan dari 
TNI AL yang memang berfungsi sebagai lembaga pertahanan di wilayah laut Indonesia.

Lembaga tersebut diharapkan efektif dan efisien. Efektif berarti mampu menjamin keamanan di 
laut Indonesia, khususnya di kawasan-kawasan tertentu yang menjadi pusat jalur-jalur perdagangan 
nasional dan internasional, serta wilayah laut yang mempunyai sumber daya alam yang potensial. 
Efisein dalam hal ini berarti hasil penegakan hukumnya jauh lebih besar atau minimal sebanding 
dengan alokasi anggaran yang diberikan oleh pemerintah.

Kehadiran lembaga khusus seperti Badan Keamanan Laut (BAKAMLA) yang mempunyai 
kewenangan penuh di dalam mengamankan maritim Indonesia, harus berkedudukan independen 
dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Dengan status tersebut dalam operasionalnya, 
pada masa damai, BAKAMLA bersinergi dengan TNI AL dalam menciptakan stabilitas keamanan di 
wilayah laut Indonesia serta mendukung pembangunan, sekaligus sebagai wadah dalam pembinaan 
kekuatan pengganda bagi TNI AL, sedangkan pada masa perang merupakan komponen cadangan 
yang handal dalam mendukung pertahanan negara di laut.

Status atau eksistensi dari BAKAMLA memang sudah seharusnya untuk dijalankan, selain 
memenuhi tuntutan dunia internasional, juga tuntutan nasional yang menghendaki efektivitas 
dan efisiensi dalam pengamanan dan penegakan hukum laut. Untuk itu, BAKAMLA seharusnya 
ditambahkan kewenangan untuk melakukan proses penyidikan atas semua tindakan kejahatan yang 
berhasil ditangkap. BAKAMLA yang merupakan lembaga independen harus dapat mengakomodasi 
seluruh kekuatan dan kemampuan yang dimiliki oleh instansi/lembaga terkait lainnya sehingga 
tercipta sebuah single agency multi task (Satu kesatuan komando dengan berbagai macam tugas). 
Kedudukan dan dasar hukum BAKAMLA tersebut harus disesuaikan dengan hukum nasional dan 
hukum internasional. Independensi BAKAMLA merupakan dasar dalam membangun struktur 
organisasi yang langsung berada di bawah garis komando Presiden, dengan fokus pada permasalahan 
pengamanan dan penegakan hukum di wilayah perairan dan wilayah yurisdiksi nasional.

Dalam Darajati dan Syafei (2018), dapat dikatakan bahwa BAKAMLA merupakan wujud dari 
realisasi konsep Indonesia sebaga Poros Maritim Dunia. Pembentukan BAKAMLA adalah suatu 
keharusan untuk menjaga kedaulatan laut Indonesia. Meski dalam membangun BAKAMLA perlu 
anggaran yang besar, hal tersebut penting untuk meminimalisir kerugian ekonomi Pemerintah 
Indonesia setiap tahunnya yang disebabkan oleh penangkapan ikan secara ilegal. Sebagai sebuah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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organiasi, BAKAMLA perlu manajemen pengelolaan dengan gaya yang tepat sesuai dengan visi 
dan misinya. Keberadaan BAKAMLA menandakan era baru sinergitas operasi keamanan laut yang 
didukung oleh sistem peringatan dini dan unit penindakan hukum yang terpadu. Meski BAKAMLA 
merupakan single agency dalam penegakan hukum di laut Indonesia, namun kinerjanya tidak dapat 
dilepaskan dari berbagai lembaga atau instansi yang telah bertugas dalam bidang keamanan laut 
(Darajati & Syafei, 2018).

Dalam hal operasi keamanan di wilayah perairan dan wilayah yurisdiksi Indonesia, unsur-
unsur operasional akan berada di bawah komando dan kendali langsung dari BAKAMLA, sedangkan 
penanganan perkara dapat diselesaikan secara langsung oleh BAKAMLA atau dapat diserahkan 
kepada masing-masing instansi/lembaga yang memiliki kewenangan. Selanjutnya, BAKAMLA dapat 
memonitor jalannya perkara yang dimulai dari penyidikan, penuntutan, sampai dengan putusan di 
pengadilan.

Selama ini lembaga-lembaga yang menjalankan fungsi bidang keamanan maritim tersebut 
tidak terintegrasi dengan baik sehingga belum dapat berjalan dengan optimal. Praktik selama ini 
menunjukan bahwa penegakan hukum, keamanan dan keselamatan di laut yang dilaksanakan oleh 
satuan-satuan patroli dari berbagai Lembaga/Kementerian belum mampu menciptakan keamanan 
laut di perairan Indonesia. Hal ini akan sulit dicapai karena masing-masing instansi/kementerian 
terkait mempunyai strategi/kebijakan, peralatan (sarana prasarana), sumber daya manusia yang 
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memungkinkan terjadinya miskoordinasi yang pada akhimya menjadi tidak efisien dan efektifnya 
penyelesaian permasalahan penegakan hukum dan keamanan di laut.

Salah satu fungsi dari BAKAMLA adalah mensinergikan dan memonitor pelaksanaan patroli 
perairan oleh instansi terkait. Akan tetapi, keberadaan BAKAMLA yang hanya didasarkan kepada 
Peraturan Presiden membuat posisinya kurang maksimal untuk membawahi kewenangan instansi 
lain yang kewenangannya berdasarkan undang-undang. Hal ini menyebabkan BAKAMLA terhalang 
untuk menjadi leading sector dalam penegakan hukum di seluruh wilayah laut Indonesia. Tidak adanya 
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menjadi tidak komprehensif.
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undang.
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Selain isu manajerial dan kewenangan dari lembaga BAKAMLA, maka strategi selanjutnya 
dalam pemberantasan praktik penangkapan ikan secara ilegal adalah keberadaan infrastruktur 
maritim. Adapun infrastruktur yang diharapkan adalah yang dapat mendukung pelaksanaan tugas 
penjagaan keamanan dan keadaulatan wilayah laut Indoensia, yaitu yang memenuhi standar untuk 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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kebutuhan pengawasan laut terhadap pihak-pihak yang berniat tidak baik di wilayah laut Indonesia, 
salah satunya adalah tindakan penangkapan ikan secara ilegal. Hal ini sangat diperlukan dalam 
rangka memperkuat patroli keamanan laut di wilayah laut Indonesia. Sebagai komando dari banyak 
institusi/lembaga tekait yang terlibat di dalam pengelolaan keamanan laut, maka BAKAMLA harus 
memiliki infrastruktur yang memadai. Saat ini, kendala terbesar dari upaya penguatan keamanan 
dan keselamatan laut yaitu minimnya armada kapal patroli yang dimiliki BAKAMLA. Idealnya, 
BAKAMLA harus memiliki 77 kapal untuk menjaga wilayah laut Indonesia, namun kini baru memiliki 
10 kapal.

Adanya infrastruktur yang baik, dan dipadukan dengan sumber daya manusia yang profesional, 
diharapkan mampu memberikan efek jera terhadap pelaku kejahatan penangkapan ikan secara 
ilegal serta memberikan rasa aman dan nyaman terhadap para pengguna jasa maritim yang 
melakukan aktivitas di laut. Pembangunan infrastruktur keamanan maritim yang dilakukan adalah 
melalui penataan dan pembangunan sarana dan prasarana berupa pengadaan kapal patroli, fasilitas 
pelabuhan, radar pemantau dan sarana komunikasi untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara 
maritim yang berdaulat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Lemahnya penegakan hukum di laut Indonesia merupakan indikasi belum efektifnya sistem 

keamanan maritim Indonesia sehingga menyebabkan berbagai dampak negatif salah satunya adalah 
masih maraknya praktik penangkapan ikan secara ilegal. Kondisi tersebut masih terus berlangsung 
dikarenakan saat ini belum terciptanya harmonisasi antar instansi yang memiliki kewenangan 
dalam pengelolaan keamanan maritim, belum adanya payung hukum yang kuat, serta masih belum 
idealnya infrastruktur keamanan maritim. Masih maraknya praktik penangkapan ikan secara ilegal 
mengakibatkan sulitnya mewujudkan Indonesia sebagai negara maritim yang berdaulat.

Rekomendasi Kebijakan
Pemberantasan praktik penangkapan ikan secara ilegal di Indonesia dapat dimaksimalkan 

dengan memperkuat sistem keamanan maritimnya. Terdapat tiga indikator yakni optimalnya lembaga 
keamanan maritim khususnya BAKAMLA, memperkuat produk hukum terkait pemberantasan 
penangkapan ikan secara ilegal, serta meningkatkan infrastruktur keamanan maritim.

Mengingat bahwa masih maraknya praktik penangkapan ikan secara ilegal, serta besarnya 
nilai ekonomis sektor perikanan di wilayah Indonesia, maka penguatan penegakan hukum dalam 
sistem keamanan maritim yang terdapat tiga indikator tersebut mutlak perlu dilakukan. Pemangku 
kepentingan terkait harus dapat duduk bersama untuk menyatukan pandangan bahwa ancaman 
penangkapan ikan secara ilegal ini merupakan ancaman nyata yang harus segera diselesaikan. 
Penguatan penegakan hukum tersebut akan menjadikan Indonesia sebagai negara maritim yang 
berdaulat.
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat dibudidayakan di beberapa wilayah 
di Papua. Wilayah tersebut adalah Kabupaten Biak Numfor luas lahan 285 hektar, Kabupaten Supiori 
258 hektar dan Kabupaten Kepulauan Yapen 265 hektar. Jenis rumput laut yang dikembangkan adalah 
Cottoni dan Spinosium. Tujuan penelitian adalah menganalisis potensi pengembangan rumput laut dan 
merumuskan model pengelolaan bisnis rumput laut di Provinsi Papua. Penelitian dilaksanakan Oktober 
– November 2020. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi pembudidaya 
rumput laut adalah 451 KK yang tersebar di tiga daerah tersebut. Penentuan responden menggunakan 
metode purposive sampling yaitu masing-masing 50% dari jumlah populasi yaitu 226 KK. Metode analisis 
data menggunakan Analisis Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budi daya rumput 
laut di Provinsi Papua dimulai tahun 1999-2000, akan tetapi perkembangan pesat terjadi pada tahun 
2004 bersamaan dilaksanakannya program pengembangan rumput laut di Kabupaten Biak Numfor 
oleh Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Jumlah rata-rata produksi rumput laut basah 
perkelompok/hektar sebesar 400 kg. Pendapatan rata-rata kelompok pembudi daya rumput laut/musim 
tanah sebesar Rp4 juta/musim tanam. Model pengelolaan bisnis rumput laut di Provinsi Papua yaitu 
kolaborasi antara pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, kampung, koperasi/Perusda, kelembagaan 
adat, bank dan LSM dengan berbagai sumber pendanaan yang digunakan untuk membantu pembudi 
daya. Tulisan ini merekomendasikan untuk menjaga kebersihan pasca panen; keberlanjutan usaha budi 
daya rumput laut di Papua bergantung dengan peran pemerintah daerah berupa pemberian modal, bibit, 
peralatan, perlengkapan, pelatihan, pemasaran dan pendampingan.

PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat dibudi dayakan di beberapa 
wilayah di Papua. Wilayah tersebut adalah Kabupaten Biak Numfor luas lahan yang dimanfaatkan 
sebesar 285 hektar, Kabupaten Supiori 258 hektar dan Kabupaten Kepulauan Yapen 265 hektar 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Papua, 2020). Jenis rumput laut yang dikembangkan adalah 
Cottoni dan Spinosium dengan pertimbangan bahwa jenis tersebut mudah dikembangkan, dan hasil 
produksi yang tinggi, selain itu jumlah produksi rata-rata tertinggi terdapat di Kabupaten Biak 
Numfor mencapai 400 kg/hektar/musim tanam dalam kondisi basah, dengan lama waktu produksi 
selama ± 45 hari (Hutajulu et al., 2021). 

Aktivitas pengelolaan budi daya rumput laut di Provinsi Papua mengalami pasang surut dan 
cenderung menurun baik dari jumlah produksi, luas lahan maupun animo para pembudi daya. Para 
pembudi daya sudah mendapat pelatihan dari pemerintah pusat/provinsi dan kabupaten, akan tetapi 
pelatihan tersebut tidak berlangsung secara berkelanjutan hingga saat ini. Upaya pengembangan 
rumput laut mengalami berbagai permasalahan: minimnya modal usaha, wilayah pemasaran yang 
terbatas, keterbatasan sarana transportasi, minimnya bibit, jumlah produksi belum mencukupi 
kebutuhan minimal industri, serta harga rumput laut rendah. 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang aspek produksi dan pemasaran, 
aspek sosial ekonomi masyarakat, aspek masyarakat dan lembaga adat, aspek pemberdayaan 
masyarakat dan aspek peran pemerintah dan regulasi kebijakan. Tujuan penelitian yaitu menganalisis 
potensi rumput laut yang ada di Provinsi Papua (Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori) 
dan merumuskan model pengelolaan bisnis rumput laut di Provinsi Papua. 

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang pengembangan potensi rumput laut dilaksanakan di wilayah Provinsi Papua 

yaitu meliputi: Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, dan Supiori. Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Oktober 2020 – Januari 2021. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data
Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer data sekunder. Data primer meliputi data 

tentang jumlah luas lahan budi daya rumput laut, jumlah produksi per musim tanam, jumlah biaya 
produksi, jumlah modal, sarana dan prasarana budi daya, aspek kelembagaan masyarakat, kendala 
pengelolaan, serta program pemerintah daerah.

Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, jurnal, buku dan statistik rumput laut yang 
telah dilaksanakan pada masa yang lalu. Data tersebut meliputi data Provinsi Papua dalam Angka, 
data kondisi sosial ekonomi masyarakat, kebijakan budi daya rumput laut. Sumber data dari kantor 
DKP Provinsi Papua, DKP Kabupaten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Supiori, BPS Papua, Bappeda 
Papua.

Metode Pengumpulan Data:
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi  

kepustakaan berupa jurnal, laporan penelitian untuk mendapatkan data tentang penelitian rumput 
laut di Papua. Metode wawancara mandalam dengan stakeholder terkait dan responden penelitian, 
untuk menggali informasi tentang budi daya rumput laut oleh pembudi daya, dinamika pengelolaan 
serta rencana pengelolaan rumput laut pada masa yang akan datang. 

Metode melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan stakeholder maupun dengan  
pembudi daya rumput laut. Metode survei lapangan dilakukan pada tiga kabupaten yaitu Kabupaten 
Kepulauan Yapen, Biak Numfor, dan Supiori dan langsung berinteraksi dengan para kelompok 
pembudi daya rumput laut. Langkah selanjutnya berupa penyebaran kuesioner untuk menggali 
informasi dalam bentuk daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan disebarkan kepada 
para responden terpilih yang bertujuan menggali informasi pengembangan rumput laut di tiga 
kabupaten tersebut.  

Populasi dan Sampel
Jumlah populasi penelitian ini adalah kelompok pembudi daya rumput laut yang terdapat 

Kabupaten Kepulauan Yapen, Kabupaten Supiori, Kabupaten Biak Numfor. Jumlah populasi 
penelitian sebanyak 451 KK. Responden yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa responden adalah kelompok pembudi daya rumput 
laut. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 226 KK (50% dari jumlah populasi).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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Tabel 1. Jumlah Responden penelitian rumput laut di Provinsi Papua.

Kabupaten Distrik Kampung Jumlah Responden (orang)

Biak Numfor Padaido
Kampung Inarusdi 25
Kampung Nusi Babaru 27
Kampung Pay 23

Kepulauan Yapen Kosiwo Kampung Sarawandori 81
Supiori Mangonswan Kampung Aiburambondi 70

Total 226

Jumlah responden ketiga kabupaten tersebut adalah perwakilan setiap kelompok yang masih 
aktif, maupun yang sudah pernah membudi dayakan rumput. Data tersebut dapat dijadikan sebagai 
dasar pembuatan kebijakan pemberian modal usaha, sosialisasi dan kemampuan budi daya rumput 
laut sehingga menjadi rangsangan bagi masyarakat lainnya. 

Metode Analisis Data:
Analisis potensi rumput laut di Provinsi Papua menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan, 
peringkasan, dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna dan menatanya 
ke dalam bentuk yang siap dianalisis. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan 
gambaran (deskripsi) mengenai suatu data agar data yang tersaji menjadi mudah untuk dipahami 
dan informatif bagi orang yang membacanya.

Analisis model pengelolaan bisnis rumput laut di Provinsi Papua meliputi Kabupaten Kepulauan 
Yapen, Biak Numfor, Supiori menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
merupakan metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan, peringkasan, dan penyajian 
suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna dan menatanya ke dalam bentuk yang siap 
dianalisis. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenai 
suatu data agar data yang tersaji menjadi mudah untuk dipahami dan informatif bagi orang yang 
membacanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden 
Identitas Responden (Jenis Kelamin dan Umur)

Data tentang umur dan jenis kelamin petani budi daya rumput laut di Provinsi Papua sangat 
penting bagi dinas kelautan dan perikanan Provinsi Papua dan di Kabupaten Biak Numfor, Supiori 
dan Kepulauan Yapen dalam melaksanakan kebijakan pengembangan keahlian mata pencarian 
alternatif maupun dalam mendorong kemampuan membudi dayakan rumput laut dan program 
pengembangan rumput laut. Data tentang identitas responden sangat penting bagi pemerintah 
daerah dalam rangka menyusun program pengembangan kemampuan pengelolaan pembudi daya 
rumput laut agar lebih baik pada masa yang akan datang.

Tingkat Pendidikan Responden di Provinsi Papua
Tingkat pendidikan akhir responden bervariasi, mulai dari tamatan SD (sekolah dasar) hingga 

S1 (sarjana). Mayoritas pendidikan terakhir responden berada pada tingkat SD yaitu sebanyak 82 
orang. Pada tingkat pendidikan akhir SMP ada sebanyak 58 orang, tingkat pendidikan akhir SMA/
sederajat ada sebanyak 80 orang, tingkat pendidikan akhir diploma ada sebanyak 1 orang, dan 
tingkat pendidikan akhir sarjana ada sebanyak 5 orang (Gambar 2).
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Oleh karena itu, perlu adanya pelaksanaan pelatihan terhadap berbagai responden tersebut 
yang menyangkut identifikasi potensi, penggunaan bibit, cara budidaya, pemeliharaan, panen hingga 
penanganan pasca panen.

Waktu Mulai Usaha Budidaya Rumput Laut
Waktu mulai usaha budi daya rumput laut di Papua tahun 1990-2000 mulai tetapi masih 

skala kecil mencapai 1.33% dan belum mendapatkan perhatian oleh pemerintah daerah, sedangkan 
tahun 2001 adalah jumlah responden terbanyak yang memulai membudidayakan rumput laut yakni 
hingga mencapai 85.4% diikuti tahun 2011-2021 jumlahnya mencapai 13.27%.

Tahun 2004 adalah dilaksanakannya program pengembangan rumput laut di Kabupaten Biak 
Numfor oleh Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, pasca pembukaan yang dilakukan 
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Gambar 1. Identitas Responden (Jenis Kelamin & Umur Responden) di Provinsi Papua (Kabupaten Biak Numfor,  
                     Supiori dan Kepulauan Yapen).
Sumber: Data primer diolah, 2021.
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Gambar 2. Tingkat Pendidikan Responden di Provinsi Papua
Sumber: Data primer diolah, 2021.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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Analisis Potensi Rumput Laut di Provinsi Papua Meliputi: Kabupaten Kepulauan Yapen, 
Biak Numfor dan Supiori  

Sumber Penyediaan Bibit Rumput Laut 
Gambar 4 terlihat bahwa tingkat ketergantungan masyarakat terhadap bibit rumput laut 

yang diberikan oleh pemerintah masih sangat tinggi, ketergantungan tersebut disebabkan oleh 
sulitnya mendapatkan bibit karena harus didatangkan dari luar Papua dengan biaya pengiriman 
yang tinggi. Selain itu, untuk mendapatkan modal dari lembaga keuangan pun masih sangat sulit 
karena terhambat oleh masalah administrasi atau jaminan.

Potensi rumput laut di Provinsi Papua sangat baik, yang terlihat dari jumlah lahan yang 
masih luas belum dimanfaatkan untuk budi daya rumput laut di Kabupaten Biak Numfor, Supiori 
dan Kepulauan Yapen. Tingkat kualitas air di ketiga daerah tersebut juga sangat baik dan cocok 
untuk budi daya rumput laut, hal tersebut terlihat dari penetapan daerah tersebut sebagai  
daerah konservasi alam dan budaya masyarakat yang melarang masyarakat membuang sampah  
ke laut, dukungan dan keterlibatan masyarakat sangat besar dalam pengembangan komoditi  
rumput laut.
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aspek Nilai Jasa Ekosistem
Pada umumnya metode budi daya rumput laut yang digunakan adalah metode permukaan 

tali bentang (long line). Keunggulannya harga alatnya murah, ramah lingkungan dan bahan mudah 
didapatkan, serta mampu bertahan dalam waktu yang cukup lama, serta mudah dibudidayakan. 
Keuntungan metode rakit adalah tanaman terbebas dari hama bulu babi, pertumbuhan lebih 
cepat dan lebih murah ongkos materialnya (Istiqomawati & Kusdarwati, 2010).  Metode ini sangat 
cocok bagi masyarakat Papua, hal tersebut disebabkan karena minimnya modal yang dimiliki oleh 
masyarakat di berbagai kabupaten tersebut. Modal utama untuk budi daya rumput laut adalah 
bantuan pemerintah daerah masing-masing kabupaten yang tidak lancar setiap tahunnya serta 
modal dari sisa pendapatan perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi hasil tangkapan 
nelayan tidak stabil, sehingga mengakibatkan harga ikan berfluktuasi dan berdampak terhadap 
pendapatan dari aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan (Klara et al., 2019).
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Gambar 6. Manfaat Rumput Laut.
Sumber: Data primer diolah, 2021.
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Gambar 5. Rencana Pengembangan Rumput Laut di Provinsi Papua.
Sumber: Data primer diolah, 2021.

Gambar 5 menjelaskan bahwa seharusnya Provinsi Papua memiliki roadmap pengembangan 
rumput laut dan juga didukung dengan rencana tata ruang laut, dalam rangka mendorong kontribusi 
rumput laut terhadap perekonomian maupun untuk meningkatkan kesejahteraan petani budi daya. 
Temuan Hutajulu et al., (2021) menyatakan bahwa nilai ekonomi total ekosistem rumput laut di 
Provinsi Papua mencapai Rp11.279.763.000/tahun.

Rumput laut merupakan salah satu biota laut yang beragam spesiesnya. Kekayaan spesies 
rumput laut tidak hanya berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem namun dapat juga 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 7. Pemahaman Petani Tentang Manfaat Rumput Laut Dapat Meningkatkan Jumlah Populasi Ikan.

diambil manfaatnya seperti sebagai bahan baku industri makanan, industri kosmetik, farmasi, 
kesehatan dan kedokteran. Gambar 6 menjelaskan bahwa perlu adanya industri pengolahan rumput 
laut di Papua baik skala rumah tangga maupun industri, karena dapat menghasilkan nilai tambah 
ekonomi bagi masyarakat dan daerah.

Jenis manfaat rumput laut meliputi dijadikan sebagai agar-agar sebesar 95.13%, diikuti sebagai 
kosmetik sebesar 2.65%, sebagai obat-obatan sebesar 2.21%, sedangkan untuk sayuran dan pupuk 
masing-masing sebesar 0%. Berbagai manfaat rumput laut ini, adalah sebagai potensi besar yang 
dapat dikembangkan dengan serius oleh pembudi daya bekerjasama dengan stakeholder terkait.

Manfaat rumput laut sebagai tempat mencari makan (feeding ground) diperoleh dari jenis-
jenis ikan yang ditemukan pada lokasi budi daya rumput laut menggunakan nilai benefit transfer 
berdasarkan hasil penelitian (Rajab & Sumantri, 2018). Tingkat pemahaman petani rumput laut 
tentang manfaat rumput laut dapat meningkatkan jumlah populasi ikan meningkat, pariwisata, 
dapat mencegah perubahan iklim, makanan, sayuran, kosmetik seperti pada gambar 6. Pemahaman 
para petani tersebut menunjukkan sebanyak 84.51% menunjukkan tidak tau, sedangkan 15.49% 
menunjukkan tau tentang manfaat rumput laut dapat meningkatkan jumlah populasi ikan di daerah 
tersebut. Berdasarkan data tersebut, maka diharapkan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Papua dan Kabupaten Biak Numfor, Supiori dan Kepulauan Yapen, LIPI, LSM Runsram melakukan 
sosialisasi secara berkelanjutan, agar dapat meningkatkan pemahaman para petani tersebut.

Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat
 Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat petani/nelayan 

yang berdomisili di ketiga lokasi penelitian masih dikategorikan penduduk miskin dengan kondisi 
rumah ukuran kecil dan hampir seluruhnya mendapat bantuan dari pemerintah daerah. Sementara 
itu, Kampung Sarawandori masih tertinggal dengan jarak tempuh 1 (satu) jam perjalanan, dan akses 
internet di masih sangat lemah.

Kondisi tingkat pendapatan (Gambar 8) menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pendapatan 
masyarakat pembudi daya rumput laut kategori rendah yaitu sebesar Rp1-1.5 juta per musim panen 
sebanyak 1.33%, sedangkan pendapatan sebesar Rp1.6-3 juta per musim panen sebanyak 32.74%. 
Jumlah tersebut masih jauh dibandingkan dengan standar Upah Minimun Regional Papua yang 
ditetapkan oleh pemerintah provinsi Papua di tahun 2021 sebesar Rp3.516.700. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Masih rendahnya pendapatan petani rumput laut tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya 
strategi yang tepat yang harus dilaksanakan oleh berbagai stakeholder dalam rangka menyusun 
model pengelolaan bisnis rumput laut yang tepat di Provinsi Papua dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan petani budi daya rumput laut tersebut.

Hasil temuan Tulak (2017) rata-rata besar pendapatan bersih  pembudi daya rumput laut 
Eucheuma Cottonii di Kabupaten Morowali  Utara, Kecamatan Petasia Timur Desa Ungkea dalam 
satu periode (± 45 hari  pascapanen) sebesar Rp26.876.599,11 dengan rata-rata 432 bentangan 
25 meter,  yang membutuhkan rata-rata biaya produksi  sebesar Rp11.957.419,07. Hasil penelitian 
Nuryanto et al., (2016) menunjukkan jumlah pendapatan masyarakat di Desa Karimun Jawa 
Kecamatan Karimun Jawa Kabupaten Jepara mencapai Rp5.191.200/ha/musim tanam.

Aspek Masyarakat dan Lembaga Adat
 Salah satu faktor yang paling mempengaruhi kegiatan budi daya adalah pemilihan lokasi 

perairan untuk menopang kehidupan dan pertumbuhan rumput laut secara optimal. Namun, 
kepemilikan lahan di Provinsi Papua dikuasai secara komunal atau kepemilikan adat. Salah satu 
kearifan lokal yang masih ada yaitu masyarakat menghindari berusaha di laut pada akhir tahun 
(Oktober, Nopember dan Desember) didasarkan atas budaya masyarakat menyambut perayaan 
Natal.

Sementara itu, keterlibatan kelembagaan adat seperti tokoh adat, tokoh agama, tokoh 
perempuan, tokoh pemuda dan sebagainya di lokasi penelitian masih sangat kurang yang ditandai 
dengan sebagian kecil saja responden menjawab bahwa para tokoh masyarakat tersebut sangat 
berperan dalam mendukung aktivitas pengembangan rumput laut, bahkan mereka juga ikut terlibat 
yang diawali dari proses perencanaan sampai pada pelaksanaannya sementara sebagian besar 
menjawab kurang dan tidak mendukung.

Peran lembaga adat dalam mendukung aktivitas produksi rumput laut masih kurang berperan 
penting sebanyak 39.82%, tidak berperan sebesar 23.89%, sangat berperan 36.28% dan lainnya 
sebesar 0% (Gambar 9). Kurang berperannya lembaga adat dalam mendukung aktivitas produksi 
rumput laut di Kabupaten Biak Numfor, Supiori dan Kepulauan Yapen disebabkan oleh masih belum 
dominannya usaha budi daya rumput laut dibandingkan usaha perikanan tangkap serta lama waktu 
panen hasil hingga mencapai ± 45 hari dengan butuh ketelitian dalam proses budidayanya.
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aspek Pemberdayaan Masyarakat 
Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat pembudi daya rumput laut perlu didorong 

dengan kebijakan berkelanjutan oleh pemerintah daerah. Kebijakan tersebut berupa program 
pemberian berbagai bantuan usaha budi daya rumput laut yang meliputi: a) Pemberian bantuan 
modal usaha yang diberikan ke kelompok pembudi daya rumput di Kabupaten Biak Numfor, Supiori 
dan Kepulauan Yapen. Pemberian bantuan modal tersebut dibagi berdasarkan kelompok usaha yang 
terdiri dari 10 orang anggota yang dapat berasal dari anggota keluaraga maupun dari masyarakat 
sekitarnya; b) Pemberian bantuan pembangunan sarana dan prasarana juga telah diberikan oleh 
Dinas Kelautan dan Perikanan di tiga kabupaten tersebut. Jenis bantuan yang diberikan: bambu, tali, 
jangkar, pelampung, perahu, pasar, gudang penampungan hasil rumput laut dan berbagai bantuan 
lainnya; c) Bantuan pendampingan budi daya rumput laut telah dilakukan oleh dinas terkait dengan 
menempatkan 1 orang tenaga petugas penyuluh lapangan (PPL) di masing-masing kabupaten 
yang membantu petani dalam membudidayakan rumput laut tersebut; d) Kegiatan penguatan 
kelembagaan/kelompok terus dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan di tiga kabupaten 
tersebut secara berkala yaitu melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang budi daya rumput 
laut; e) Penguatan kemitraan usaha budi daya rumput laut yang telah berlangsung adalah para petani 
telah bermitra dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Runsram dan Koperasi Karper mulai 
dari produksi hingga pemasaran hasil produksi di Kabupaten Biak Numfor. Bentuk kemitraan di 
Kabupaten Kepulauan Yapen yaitu petani bekerja sama dengan Perusahaan Daerah Yamase sebagai 
pengumpul hasil produksi rumput laut, sedangkan di Kabupaten Supiori belum terdapat mitra; f) 
Pemberian bibit secara terus menerus dilaksanakan oleh dinas terkait, baik yang didatangkan dari 
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selama ini yaitu Koperasi Karper sebagai pengumpul hasil di Kabupaten Biak Numfor, sedangkan di 
Kabupaten Kepulauan Yapen yaitu Perusahaan Daerah Yamese, sedangkan rencana jangka Panjang 
Kabupaten Biak Numfor yaitu dengan menggandeng perusahaan pengumpul dari Surabaya apabila 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Temuan Irmayani et al., (2015) strategi peningkatan produksi rumput laut dapat dilakukan 
dengan perbaikan kualitas bibit, tenaga kerja panjang bentangan, dan jarak ikat serta perbaikan 
manajemen pemasaran. Menurut Anwar (2013), alternatif strategi pengembangan usaha 
untuk meningkatkan penerimaan petani rumput laut yaitu: a) pengembangan kerjasama antara 
pemerintah, petani rumput laut dan pedagang dengan melibatkan perguruan tinggi sebagai tenaga 
ahli; b) pemusatan peran stakeholder dalam pengelolaan rumput laut; c) Mengembangkan sistem 
permodalan dan usaha manajemen yang baik melalui koperasi dan mengadakan pelatihan dan 
pembinaan bagi petani rumput laut akan pentingnya bermitra usaha serta pembentukan kebun 
bibit; d) Pembentukan asosiasi dan peran koperasi diberdayakan lagi.

Potensi Peran Pemerintah dan Regulasi Kebijakan
Peran pemerintah daerah Provinsi Papua sangat penting dalam mengembangkan rumput laut, 

mulai tahun 2014 sampai sekarang seluruh kegiatan pengelolaan rumput laut menjadi kewenangan 
DKP provinsi sedangkan DKP kabupaten hanya berupa pembinaan masyarakat pembudi daya 
rumput laut. Dinas KP Kabupaten Biak mendorong kerjasama dengan mitra di Bali dengan LSM 
KRISNA untuk membantu pengembangan rumput laut.

Tabel 2. Peran Pemerintah dalam Pengembangan Rumput Laut di Papua.

No Jenis peran pemerintah Prosentase (%)
1 Sosialisasi program budi daya rumput laut terhadap masyarakat 45.58
2 Pembinaan pembudi daya rumput laut 17.70
3 Pemberian bibit, tali, pelampung, motor tempel 13.27
4 Pelatihan petani budi daya rumput laut hingga pemasaran rumput laut 8.85
5 Pengalokasian dana APBD, OTSUS, DAU, untuk pengadaan alat tangkap dan 

mesin motor tempel, dana DAK untuk fisik (PPD) dan percontohan budi daya 
rumput laut

6.64

6 Pendampingan dan penyuluhan para petani rumput laut 4.42
7 Evaluasi terhadap program budi daya rumput laut di Papua 2.65
8 Melakukan Raker dan Rakor dengan DKP Provinsi dan Kabupaten 0.88

Jumlah 100

Beberapa program pemerintah daerah dalam pengembangan usaha budi daya rumput laut  
ialah pembinaan, pelatihan, sosialisasi program budi daya rumput laut, pemberian bibit, tali, 
pelampung, sampan, motor tempel, pelampung, melakukan pendampingan, penyuluhan serta 
evaluasi terkait program budi daya rumput laut.

Lingkungan internal yang mempengaruhi perkembangan budi daya rumput laut di 
Distrik Kosiwo Kabupaten Yapen adalah produksi; manajeman dan pendanaan; sumber 
daya manusia; investasi dan lokasi budi daya. Lingkungan eksternal yang mempengaruhi 
perkembangan usaha budi daya rumput laut di Distrik Kosiwo adalah ekonomi, sosial 
budaya dan lingkungan; pasar; pesaing; IPTEK serta iklim dan cuaca. (Mambai et al., 2021). 
Pengembangan budi daya memerlukan dukungan teknologi (Yunus et al., 2019), kelayakan lokasi 
(Indriyani et al., 2019), faktor oseanografi (Bolqiah et al., 2018); (Ridwan et al., 2019) pengembangan 
manajemen spesiesnya (Budi et al., 2016) (Budi et al., 2018).

Bantuan modal usaha yang diberikan oleh pemerintah daerah masih belum cukup untuk 
menutupi biaya yang dibutuhkan, dalam hasil survei masyarakat mengatakan besarnya modal usaha 
yang diberikan sebesar 50-350 juta/tahun untuk seluruh kelompok usaha. Bantuan peralatan 
dan perlengkapan juga masih dirasa kurang karena jumlahnya tidak mencukupi keseluruhan  
kelompok usaha. 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 3. Bantuan yang diberikan oleh stakeholder terkait Budi Daya Rumput Laut.

No Bantuan yang diberikan oleh pemerintah daerah Prosentase (%)
1 Bantuan modal usaha 42.04
2 Bantuan bibit 18.14
3 Bantuan peralatan dan perlengkapan budidaya 14.16
4 Bantuan tenaga pendamping lapangan sebanyak 1 orang 11.50
5 Bantuan perahu kecil dan besar 6.19
6 Bantuan gudang tempat penyimpanan rumput laut 3.54
7 Bantuan tenda dan terpal 2.65

8 Bantuan pemasaran usaha ke Koperasi Karper dan Perusahaan Daerah 
Yamase

1.77

Jumlah 100
Sumber: Data primer diolah, 2021.

Program pendukung pengembangan usaha budi daya rumput laut di Papua meliputi sosialisasi, 
pembinaan, pelatihan serta bantuan modal usaha, pengetahuan, sikap dan kemampuan masyarakat 
terkait pengelolaan, pemasaran, penangangan hama. Berbagai program pendukung tersebut 
berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan petani rumput laut.

Tabel 4. Manfaat Program Pemerintah Terhadap Petani Budi Daya Rumput Laut Di Provinsi Papua.

No Manfaat program pemerintah Prosentase (%)
1 Peningkatan kemampuan pembudidayaan rumput laut 19.91
2 Peningkatan pengetahuan masyarakat pembudi daya rumput laut 15.04
3 Menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 11.95
4 Terciptanya mata pencaharian alternatif bagi masyarakat setempat 9.73
5 Terjadinya penambahan pendapatan dari hasil budi daya rumput laut 8.85
6 Ramah lingkungan 7.52
7 Peningkatan akses terhadap bantuan modal usaha 7.08
8 Peningkatan jumlah peralatan dan perlengkapan budidaya rumput laut yang di-

miliki oleh pembudi daya
6.19

9 Peningkatan kebersamaan warga dalam organisasi kelompok pembudidaya 5.31
10 Peningkatan motivasi masyarakat pembudi daya untuk mengembangkan ko-

moditi rumput laut 
4.42

11 Peningkatan produksi rumput laut 3.98
Jumlah 100

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Manfaat program pemerintah terhadap peningkatan kemampuan pembudi daya rumput  
laut di Provinsi Papua sebesar 19,91%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

456 457

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Tabel 5. Faktor Penyebab Kegagalan Usaha Budi Daya Rumput Laut Di Provinsi Papua.

No Faktor penyebab kegagalan Presentase (%)
1 Terbatasnya akses dan wilayah pemasaran 13,27
2 Minimnya modal usaha oleh masing-masing kelompok usaha 11,50
3 Kurangnya pelatihan pemanfaatan rumput laut pasca panen 10,62
4 Keterbatasan anggaran pemerintah daerah, provinsi dan pusat dalam mengem-

bangkan budidaya rumput laut di Papua
9,29

5 Jumlah produksi rumput laut tidak mampu memenuhi permintaan permintaan 
pasar 

8,41

6 Ketidakseriusan pendampingan yang diberikan pemerintah daerah 7,52
7 Kesulitan mendapatkan bibit yang berkualitas 7,08
8 Pendampingan dan penyuluhan seringkali tidak ada ditempat 6,19
9 Harga rumput laut sangat rendah 5,31

10 Penyerahan bantuan bibit tidak sesuai dengan waktu musim tanam 4,42
11 Aktivitas budi daya rumput laut masih menjadi pekerjaan sampingan di luar ne-

layan penangkap ikan dasar/karang 
3,98

12 Rendahnya kemandirian masyarakat dan tingginya tingkat ketergantungan mas-
yarakat terhadap bantuan pemerintah

3,10

13 Kewenangan wilayah kabupaten berdasarkan UU nomor 23 tahun 2014 tentang 
pemerintah daerah 

2,65

14 Belum adanya pembiayaan usaha di luar pemerintah daerah 2,21
15 Ketidakpastian keberlanjutan produksi rumput laut, sehingga menyebabkan ku-

rang maksimalnya proses pemasaran 
1,77

16 Terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai budi daya rumput laut 1,33
17 Pola pikir masyarakat yang susah diajak bekerja 0,88
18 Minimnya pelatihan pengolahan rumput laut bagi perempuan pesisir 0,44

Jumlah 100

Model pengelolaan bisnis rumput laut di Provinsi Papua (Kabupaten Biak Numfor, Supiori 
dan Kepulauan Yapen)

Model pengelolaan bisnis rumput laut yang ada di Provinsi Papua yaitu kolaborasi antar 
stakeholder yang berkompeten yang terdiri pemerintah pusat (KKP) dan LIPI Cabang Biak. Kolaborasi 
ini berupa kegiatan pemberian bantuan bibit, peralatan dan perlengkapan budi daya dan jaring, 
dengan menggunakan sumber dana APBN. Pemberian berbagai bantuan tersebut oleh Pemerintah 
Daerah Provinsi Papua dengan menggunakan Dana Otonomi Khusus maupun dengan Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Papua. 

Intervensi pemerintah daerah masing-masing kabupaten dan termasuk pemerintah kampung 
yaitu berupa kegiatan pelatihan, pendampingan, bantuan modal. Kolaborasi pengembangan juga 
telah diterapkan di Kabupaten Biak Numfor yaitu dengan menggandeng koperasi Karper dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) Runsram sebagai tempat penampungan hasil rumput laut 
dan juga membantu advokasi dan penyediaan tenaga pendamping lapangan (PPL). Kabupaten  
Kepulauan Yapen kolaborasi yaitu kerjasama petani dengan perusahaan daerah Yamase yang 
berperan sebagai tempat penampungan, stabilisasi harga jual serta pihak yang berperan  
mengirimkan hasil rumput laut ke perusahaan pengolahan rumput laut di Jakarta dan Surabaya 
dapat dilihat pada Gambar 10.

Model pengelolaan bisnis rumput laut adalah merupakan hasil pelaksanaan berbagai  
program kegiatan maupun strategi yang dilakukan oleh berbagai stakeholder yang didukung dengan 
distribusi pendanaan yang beragam baik dari APBN, APBD, DAK hingga Dana kampung pada 
berbagai kampung pengembangan rumput laut di berbagai kabupaten tersebut. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Kesimpulan
1. Budi daya rumput laut di Provinsi Papua dimulai tahun 1999-2000, akan tetapi perkembangan 

pesat terjadi pada tahun 2004 bersamaan dilaksanakannya program pengembangan rumput 
laut di Kabupaten Biak Numfor oleh Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Tiga 
kabupaten di Provinsi Papua memiliki potensi yang sangat besar dikembangkannya budi daya 
rumput laut yaitu jumlah luas lahan kososng yang sangat besar, penetapan daerah tersebut 
sebagai daerah konservasi alam, larangan membuang sampah ke laut oleh budaya masyarakat 
setempat, serta dukungan dan keterlibatan masyarakat sangat besar dalam pengembangan ko-
moditi rumput laut. Jumlah rata-rata produksi rumput laut basah mencapai 400 kilogram/hek-
tar/musim panen dan rata-rata jumlah pendapatan/musim panen mencapai Rp.4 juta/kelompok. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kelompok nelayan di Danau Tempe terbagi berdasarkan zona penangkapan ikan yang diatur secara 
tradisi masyarakat setempat, yaitu dengan proses lelang. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 
aktivitas nelayan pemenang lelang di Danau Tempe dalam perspektif rasionalitas. Penelitian dilakukan 
di Danau Tempe, Desa Laelo dan Sallomenraleng, Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2016. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Adapun metode yang digunakan kajian ini adalah RRA (Rapid Rural Appraisal) untuk melihat fenomena 
yang terjadi di lokasi penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan 
metode verstehen. Hasil penelitian menunjukkan tindakan rasional komunitas nelayan untuk mengikuti 
lelang eks ornament terbagi atas 4, yaitu : (1) nelayan dalam mengikuti lelang berdasarkan pengalaman 
terdahulu dari keluarga dan nenek moyangnya yang disebut tindakan irasional (tindakan  tradisional), (2) 
nelayan pemenang lelang dalam menjalankan usahanya menggunakan alat tangkap untuk memproduksi 
ikan sebesar-besarnya yang disebut tindakan rasional instrumental, (3) nelayan dalam mengikuti lelang 
karena adanya  harapan akan memperoleh keuntungan yang besar yang disebut tindakan rasional tujuan, 
(4) nelayan dalam mengikuti lelang didorong oleh motivasi dengan mengikuti lelang maka mereka akan 
lebih dihargai oleh masyarakat dan status sosialnya akan meningkat yang disebut tindakan rasional nilai. 
Rekomendasi kebijakan dengan membuat regulasi terkait punishment atau hukuman terhadap tindak 
pencemaran danau untuk mengatasi terjadinya pendangkalan dan pencemaran. Begitu pula dengan 
kegiatan produksi/pemanenan ikan tidak dilakukan pada ikan yang kecil dan masih memerlukan waktu 
untuk bertumbuh sehingga akan menciptakan keberlanjutan produksi bagi nelayan di Danau Tempe.

PENDAHULUAN 

Danau Tempe merupakan salah satu danau yang mempunyai potensi yang cukup besar di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Danau Tempe terletak pada 3 wilayah administratif kabupaten yang 
berbeda, yaitu Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) dan Kabupaten Soppeng. 
Bagian danau terluas terletak pada Kabupaten Wajo yang terdiri empat kecamatan yaitu Kecamatan 
Tempe, Sabbangparu, Tanasitolo dan Belawa. Kabupaten Soppeng dua kecamatan yakni Kecamatan 
Marioriawa dan Donri Donri, dan bagian yang tersempit adalah Kabupaten Sidrap dengan satu 
kecamatan yaitu Kecamatan Pancalautan. 

Luas Wilayah Danau Tempe dalam keadaan normal 10.000–13.000 Ha, dan dapat mencapai 
35.000 Ha pada saat mulai hujan/banjir, serta luas pada musim kemarau 1.000 Ha. Masyarakat 
nelayan yang menggantungkan hidupnya di Danau Tempe tahun 2012 sebanyak 1.625 RTP yang 
tersebar di empat Kecamatan yaitu: Kecamatan Tempe, Sabbangparu, Tanasitolo dan Belawa. Danau 
Tempe merupakan wilayah penangkapan ikan (Fishing Ground) pada musim penghujan, dan pada 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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musim kemarau Danau Tempe di gunakan untuk lahan pertanian. Jenis ikan yang dihasilkan antara 
lain ikan mas, nila, gabus, tawes, sepat siam, nilem, belanak, lele, udang putih, dan lain-lain.  Adapun 
ikan yang populasinya cenderung punah/langkah yaitu Bungo (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2010).

Danau Tempe dahulu menjadi salah satu sumber mata pencarian masyarakat di tiga kabupaten 
hingga akhir 1960-an. Danau Tempe masih dikenal sebagai salah satu sentra produksi perikanan air 
tawar di Indonesia. Produksi ikan rata-rata mencapai 50.000 ton per-tahun. Namun, di awal tahun 
2000-an, produksi ikan merosot menjadi sekitar 17.000 ton per tahun. Produksi ikan merosot di 
Danau Tempe diakibatkan karena terjadinya pendangkalan dan pencemaran Danau. Penurunan 
produksi ikan di Danau Tempe mengakibatkan tingkat pendapatan nelayan menurun. Ditinjau 
dari segi sosial budaya, Danau Tempe merupakan kebanggaan masyarakat di sekitarnya. Bagi 
masyarakat nelayan tradisional, Danau Tempe merupakan sumber mata pencaharian bagi nelayan 
setempat. Karakter khas yang dimiliki oleh masyarakat nelayan tradisional adalah pemanfaatan 
danau Tempe secara tradisional yang hingga sekarang masih dipertahankan. Sesuai aturan adat 
setempat pemanfaatan Danau Tempe terbagi atas beberapa zona/kawasan yang berubah setiap 
musim. 

Pembagian zona tersebut meliputi kawasan penangkapan ikan yaitu zona Cappeang-Palawang, 
Bungka dan Makkajalla; kawasan perlindungan yaitu zona Pacco Balanda dan zona keramat; kawasan 
bermukim terapung, dan kawasan vegetasi apung. Cappeang adalah lokasi tempat penangkaran  
ikan yang terletak di pesisir danau yang dikuasai oleh beberapa kelompok atau perorangan 
berdasarkan hasil lelang setiap dua tahun.  Pallawang adalah bagian tertentu dari danau yang 
letaknya 100 meter dari tepi danau dengan batas-batas yang jelas ditandai dengan pagar bambu 
(belle’) yang tingginya 1,25 meter. Pallawang merupakan lokasi penangkaran ikan yang dikuasai 
oleh perorangan atau kelompok berdasarkan hasil lelang yang dilaksanakan oleh pemerintah atas 
persetujuan ketua adat. Bagi masyarakat nelayan yang tidak mempunyai kemampuan dana untuk 
menguasai cappeang atau pallawang, maka terdapat area penangkapan ikan yang diperbolehkan 
di luar kedua area tersebut dengan membuat penangkaran di danau yang disebut Bungka Toddo. 
Bungka Toddo merupakan himpunan tumbuhan air yang dilokalisasi pada bagian tertentu danau 
dengan cara menancapkan bambu sebagai penahan. Himpunan tumbuhan air berupa vegetasi yang 
mengapung sebagai tempat mengurung ikan-ikan, jadi fungsinya seperti layaknya umpan. Salo’-salo’ 
(anak sungai) adalah bentuk lain dari hak penangkapan ikan berdasarkan hukum adat.  Menurut 
sejarah, anak sungai tercipta karena buatan manusia dan karenanya menjadi pemilik pribadi 
dan dapat diwariskan secara turun temurun dan ada pula yang dilelangkan kepada orang lain.  
Pakkaja lalla merupakan nelayan bebas yang menangkap ikan di luar  area Cappeang, Palawang, 
Bungka toddo, Salo’-salo’ dengan menggunakan alat penangkapan ikan yang tidak membahayakan 
kelangsungan hidup air di danau. 

Zona area keramat merupakan tempat dimana masyarakat nelayan melakukan upacara  
dalam bentuk persembahan kepada penguasa danau  sebagai bentuk penghormatan dan 
permohonan izin dalam memulai aktifitas agar  terhindar dari bencana. Upacara sesaji ini dilakukan 
jika memiliki perahu baru, mesin perahu baru, ataupun untuk pertama kalinya akan turun ke danau 
menangkap ikan.  Tempat melakukan upacara sesaji ini pada area keramat yang tersebar di area 
danau, yang ditandai dengan pemasangan bendera warna merah, kuning atau putih. Pembagian 
zona tersebut merupakan bagian dari pranata lokal masyarakat setempat. Selain itu masyarakat 
nelayan tradisional tersebut juga memahami secara personal tentang sistem adat dan larangan 
tertentu dalam memanfaatkan danau Tempe.

Sebagian besar masyarakat yang mendiami danau Tempe adalah masyarakat suku Bugis yang 
beragama Islam serta memiliki norma dan nilai-nilai budaya beragam.  Nilai budaya tersebut terkait 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dengan lingkungan yaitu memelihara dan melestarikan alam.  Maccoa Tappareng (tokoh adat) 
sebagai pemangku kepentingan yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan upacara persembahan 
kepada Tuhan sang pemilik segalanya serta mengatur dan mengawasi agar penangkapan ikan tidak 
menggunakan jabbak trol yaitu alat tangkap yang dilarang dan pa’bu yaitu sejenis racun ikan untuk 
menangkap ikan. Maccoa Tappareng juga mengawasi pelaksanaan penangkapan ikan agar tidak 
terjadi konflik dalam hal lokasi penangkapan ikan. 

Nelayan di Danau Tempe terdiri dari 4 karakteristik berdasarkan daerah penangkapan ikan, 
yaitu nelayan penguasa raja (arung), nelayan pemenang lelang (kontrak), nelayan tani dan nelayan 
bebas. Nelayan kontrak lelang adalah nelayan yang memenangi tender lelang dari pemerintah 
untuk mengelola daerah penangkapan ikan di Danau Tempe. Banjir bagi masyarakat pada umumnya 
merupakan musibah dan membawa kerugian namun banjir di Danau Tempe bagi nelayan pemenang 
lelang Danau (eks ornamen), merupakan suatu berkah karena banjir “genangan raksasa” Danau 
Tempe memudahkan ikan memijah dan berkembang biak sehingga membawa keuntungan bagi 
pelelang danau dan nelayan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas nelayan pemenang lelang 
Danau Tempe dalam perpektif rasionalitas. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan aktivitas nelayan  pemenang lelang di Danau Tempe dalam perpektif rasionalitas.

METODOLOGI
Penelitian dilaksanakan pada April - Mei 2016 di Danau Tempe Kelurahan Laelo dan 

Sallomenraleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data 
penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi 
observasi. Adapun metode yang digunakan kajian ini adalah RRA (Rapid Rural Appraisal) untuk 
melihat fenomena yang terjadi di lokasi kajian.  Metode RRA (Rapid Rural Appraisal) merupakan 
metode penilaian keadaan desa secara cepat, yang dalam praktik, kegiatan RRA lebih banyak 
dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan masyarakat setempat. Meskipun 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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baik itu luasan maupun harga lelang dan batas lelang dimana  lelang dilakukan 2 tahun sekali. 
Waktu pelaksanaan lelang 1 Mei sampai 31 November sehingga 6 bulan berikutnya merupakan 
zona bebas. Indikator besaran harga lelang ditentukan oleh jauh dekatnya jarak dari Ulu Salo (muara 
sungai).  Lokasi daerah lelang adalah 40 kaveling yang tersebar di 4 Kecamatan yaitu Tempe, Tana 
Sitolo, Belawa, Sabbang Paru. Pada 10 kaveling terdapat di Kecamatan Tempe. Sebelum nelayan 
lelang menentukan lokasi yang akan dimiliki, mereka terlebih dahulu meninjau lokasi. Biasanya 
daerah pinggiran danau terdapat banyak ikan. Kisaran harga lelang mulai dari 15 juta sampai 650 
juta. Untuk tingkat harga 15 juta luasan kaveling/ornamen sebesar 500 m x 100 m, untuk harga 
650 juta luasan kaveling 50 ha. Wilayah ornamen yang dimasukkan dalam lokasi lelang adalah 
daerah pinggiran Danau Tempe yang berhubungan dengan anak sungai adalah To Marujung,  
Sabbang Paru, dan Jampoe.  

Pada daerah seluas 50 ha, nelayan lelang melakukan pembibitan ikan Mujair dengan biaya 
bibit 100 juta. Jenis ikan yang diusahakan adalah ikan Nila, Mujair, Mas dan Gabus. Sejak tahun 
2013, terjadi penurunan hasil tangkap ikan yang disebabkan oleh penggunaan alat tangkap berupa 
Jabba Trawl, Jabba Besi dan Tongkang. Hal ini menyebabkan Pemerintah Kabupaten Wajo khususnya 
Dinas Kelautan dan Perikanan menghentikan kegiatan lelang untuk sementara. Selain itu, adanya 
rencana dari pemerintah pusat untuk melakukan kegiatan pengerukan Danau Tempe pada tahun 
2016.  Selama masa kontrak berjalan, lokasi eks ornamen yang telah dibeli senantiasa dijaga 
dan diawasi untuk menghindari terjadinya kegiatan pencurian ikan. Penjagaan dilakukan dengan 
mendirikan rumah terapung disekitar eks ornamen tersebut. 

Pada umumnya, sebelum nelayan terjun atau terlibat dalam kegiatan lelang, mereka  
mengikuti keluarganya untuk menjadi tenaga kerja pada nelayan yang menang dalam lelang 
eks ornamen. Setelah mengumpulkan modal dari hasil profesinya sebagai nelayan, dia merintis 
usaha kontrak lelang. Motivasi utama mereka untuk terjun ke kegiatan lelang tersebut adalah  
pendapatan dari hasil kontrak lelang yang sangat menggiurkan. Pengalaman membuktikan  
bahwa ada pemenang lelang yang memperoleh keuntungan hingga mencapai 2 M, dimana bagi 
hasilnya adalah 60 : 40, yaitu 60 untuk si nelayan kontrak lelang dan 40 untuk tenaga kerjanya. 

Terkadang mereka juga sering mengalami kegagalan namun mereka masih tetap eksis sampai 
sekarang. Mereka selalu termotivasi dan berani mengikuti lelang eks ornament Danau Tempe 
karena sudah adanya pengalaman mulai dia ikut bersama usaha penangkapan keluarganya sampai 
dia menjadi pelaku lelang. Mereka selalu berfikir bahwa usaha tersebut akan memperoleh untung, 
apalagi pastisipasi kegiatan lelang akan menunjukkan eksistensinya sebagai orang yang memiliki 
modal besar dan tergolong kaya. Selain itu, orang yang terlibat dalam lelang dianggap akan dihargai 
di daerahnya. Selain mengikuti lelang, mereka juga mengusahakan jual beli ikan segar yang ikannya 
diperoleh dari nelayan bebas.  Sebelum tahun 2013, jumlah ikan yang diperoleh dari nelayan 
mencapai puluhan cool box, namun sejak tahun 2013 jumlah ikan yang diperoleh menurun yaitu 
sekita 2 coolbox per hari. Harga ikan yang dibeli dari nelayan Rp250.000,- per keranjang. Kegiatan 
penjulalan ikan segar dikemas dalam cool box dimana dalam 1 cool box terdapat 3 keranjang ikan 
segar. Harga jual per cool box adalah Rp1,5 juta. Daerah pemasaran ikan segar meliputi Lapri, Batu 
Rong (Kendari), Pakkallla, Pasar Local Lappariaja (Sengkang), Cabbenge, Lejja, Takallala (Soppeng) 
dan Makassar.

Kriteria harga lelang eks ornamen ditentukan oleh jauh dekatnya jaraknya dari ulu salo (muara 
sungai) dan luasan eks ornamen. Harga lelang tertinggi berada pada eks ornamen yang terletak dekat 
dengan ulu salo.  Selain itu, pengetahuan tentang banyaknya ikan pada daerah lelang diperoleh dari 
pengalaman pelelang terdahulu yang awalnya dideteksi ketika air danau surut yang memperlihatkan 
banyaknya lumpur pada eks ornamen tersebut. 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pilihan Rasional Komunitas Nelayan di Danau Tempe dalam Perspektif Rasionalitas
Pada dasarnya tindakan rasional komunitas nelayan untuk mengikuti lelang eks ornamen 

terbagi atas empat (4), yaitu :

Pertama nelayan dalam mengikuti lelang berdasarkan pengalaman terdahulu dari keluarga 
dan nenek moyangnya. Hal ini merupakan tindakan irasional atau tindakan  tradisional. Menurut 
Weber, tindakan tradisional adalah tindakan karena kebiasaan (traditional action). Dalam tindakan 
jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek 
moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan. 

Kedua, nelayan pemenang lelang menjalankan usahanya menggunakan alat tangkap untuk 
memproduksi ikan sebesar-besarnya. Hal ini disebut tindakan rasional instrumental. Menurut 
Weber, tindakan rasional instrumental adalah tindakan sosial yang dilakukan seseorang berdasarkan 
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu, dan ketersediaan 
alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Rasio Instrumental merupakan bentuk rasio yang 
paling dominan yang terwujud dalam pasar yang bersifat kapitalis. Rasio ini menekankan efisiensi 
dan efektifitas dalam meraih tujuan-tujuan tertentu. Dalam menerapkan rasio ini, ada beberapa 
hal yang harus dilakukan, pertama, pengandaian adanya tujuan untuk rute - rute alternatif. Kedua, 
pengandaian adanya pelaku yang menganggap dirinya bebas untuk memilih rute – rute tersebut. 
Karena menekankan pada efisiensi, rasio ini lebih memilih hasil yang kuantitatif atau yang 
berdasarkan jumlah. 

Ketiga, nelayan dalam mengikuti lelang karena adanya harapan akan memperoleh keuntungan 
yang besar. Ini disebut tindakan rasional tujuan.  Menurut Weber, rasionalitas tujuan adalah rasionalitas 
yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu tindakan berorientasi pada 
tujuan tindakan, cara mencapainya dan akibat-akibatnya. Ciri khas rasionalitas ini adalah bersifat 
formal, karena hanya mementingkan tujuan dan tidak mengindahkan pertimbangan nilai.

Terakhir, nelayan dalam mengikuti lelang didorong oleh motivasi dengan mengikuti lelang 
maka mereka akan lebih dihargai oleh masyarakat dan status sosialnya akan meningkat. Hal ini 
sejalan dengan teori tindakan rasional yang dikemukakan Max Weber yaitu tindakan rasional nilai 
memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang 
sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu 
yang bersifat absolut. Rasionalitas nilai adalah rasionalitas yang mempertimbangkan nilai-nilai 
atau norma-norma yang membenarkan atau menyalahkan suatu penggunaan cara tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. Rasionalitas ini menekankan pada kesadaran nilai-nilai estetis, etis, dan 
religius. Ciri khas rasionalitas nilai ini adalah bersifat substantif, sebab orang yang bertindak dengan 
rasionalitas ini mementingkan komitmen rasionalitasnya terhadap nilai yang dihayati secara pribadi. 
Dalam kenyataannya, kedua jenis rasionalitas ini sering bercampur aduk, dimana terjadi dominasi 
rasionalitas tujuan atas rasionalita nilai, begitu juga sebaliknya. Tindakan rasional nilai merupakan 
tindakan rasional tertinggi dibanding tindakan rasional lainnya dalam teori Tindakan Sosial yang 
dikemukakan oleh Max Weber.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Pada dasarnya tindakan rasional komunitas nelayan untuk mengikuti lelang eks ornamen 

terbagi atas empat (4), yaitu : Pertama, nelayan dalam mengikuti lelang berdasarkan pengalaman 
terdahulu dari keluarga dan nenek moyangnya. Hal ini merupakan tindakan irasional atau tindakan  
tradisional. Kedua, nelayan pemenang lelang dalam menjalankan usahanya menggunakan alat 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tangkap untuk memproduksi ikan sebesar-besarnya.  Hal ini disebut tindakan rasional instrumental. 
Ketiga, nelayan dalam mengikuti lelang karena adanya harapan akan memperoleh keuntungan yang 
besar. Ini disebut tindakan rasional tujuan. Terakhir, nelayan dalam mengikuti lelang didorong oleh 
motivasi bahwa dengan mengikuti lelang mereka akan lebih dihargai oleh masyarakat dan status 
sosialnya akan meningkat. Hal ini disebut tindakan rasional nilai.

Rekomendasi Kebijakan
Adanya penurunan produksi ikan dari tahun ke tahun menimbulkan keresahan bagi komunitas 

nelayan di Danau Tempe sehingga pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat menelusuri 
dan memberikan solusi terhadap masalah tersebut.  Terjadinya pendangkalan dan pencemaran 
Danau dapat diatasi dengan membuat regulasi terkait punishment atau hukuman terhadap tindak 
pencemaran danau. Begitu pula dengan kegiatan produksi/pemanenan ikan tidak dilakukan pada 
ikan yang kecil dan masih memerlukan waktu untuk bertumbuh sehingga akan menciptakan 
keberlanjutan produksi bagi nelayan di Danau Tempe.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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Kabupaten Berau merupakan bagian dari segitiga karang dunia dan masuk bagian Sulu Sulawesi Marine 
Ecoregion (SSME) serta dekat dengan jalur ALKI II, sehingga potensi perikanan sangat melimpah. 
Kecamatan Talisayan merupakan salah satu kecamatan pesisir di Kabupaten Berau yang produksi 
perikanan tangkapnya 1.949,25 ton/tahun dengan nilai Rp52.865.220.000,- dari jumlah total Nelayan 
257 RTP. Tujuan dari penelitian ialah (1) Mengetahui Pola Hubungan patron klien antara tengkulak dan 
Nelayan di Kecamatan Talisayan  (2) Mengetahui peran kelembagaan nelayan dalam hubungan patron 
klien di Kecamatan Talisayan yang dinilai dari penurunan jumlah tengkulak serta pengaruhnya terhadap 
intensitas pemasaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus di Kecamatan 
Talisayan. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Nelayan. Data sekunder diperoleh dari 
instansi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pola hubungan patron klien di 
Talisayan bersifat eksploratif. Peran kelembagan bagi Nelayan di Kecamatan Talisayan ialah sebagai unit 
usaha dan wahana kerjasama bagi anggota sehingga tidak mempengaruhi terhadap intensitas pemasaran 
juga dengan keberadaan 8 (delapan) KUB di Kecamatan Talisayan dapat menggantikan peran tengkulak 
dalam hubungan patron klien sehingga jumlah awal 16 orang tersisa hanya 2 (dua) tengkulak dan juga pola 
hubungan patron klien yang awalnya antara nelayan dengan tengkulak berganti menjadi hubungan antar 
anggota. Selain itu, hubungan patron klien yang dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi dapat teratasi 
dengan kas kelompok yang bersumber dari iuran, bantuan dari pemerintah dan non pemerintah. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah 
daerah dalam menangani permasalahan serupa demi peningkatan kesejahteraan nelayan

PENDAHULUAN
Kabupaten Berau termasuk dalam 10 (sepuluh) kabupaten / kota yang ada di Provinsi 

Kalimantan Timur, dengan luas 3.426.070 Ha (BPS Kabupaten Berau, 2019), termasuk wilayah 
pesisir dan pulau-pulau kecil dengan luas laut 1,222.988 Ha atau sebesar 35,7%. Kabupaten Berau 
berbatasan di bagian Barat dan Utara dengan Kabupaten Bulungan dan Malinau, bagian Timur dengan 
Selat Makassar dan bagian Selatan dengan Kutai Timur. Perairan Laut Berau merupakan kawasan 
segitiga karang dunia bersama 6 (enam) negara yaitu Indonesia, Malaysia, Philipina, Timor Leste, 
Papua Nugini dan Kepulauan Solomon,  juga termasuk dalam jalur Sulu Sulawesi Marine Ecoregion 
(SSME) yang terdiri dari 3 (tiga) negara yaitu Indonesia, Malaysia dan Philipina. Posisi Kabupaten 
Berau yang sangat strategis menjadikan Kabupaten Berau sebagai lumbung penghasil produksi 
perikanan dengan potensi yang sangat melimpah. Potensi Lahan yang ada di Kabupaten Berau 
diperkirakan adalah sebagai berikut: Panjang garis pantai 279,91 km², Perairan Laut 12.887,47 km², 
sedangkan untuk Potensi Produksi Sumber Daya Ikan Kabupaten Berau diperkirakan berjumlah 
104.915 ton/tahun. (Dinas Perikanan Kabupaten Berau, 2019)

Kecamatan Talisayan yang memiliki potensi perikanan yang memang sebagian besar 
masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayan. Luas wilayah kecamatan Talisayan secara 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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keseluruhan 798,00 km² terdiri daratan seluas 1.026,44 km² dan perairan seluas 771,56 km² (BPS 
Kecamatan Talisayan, 2019). Data menunjukkan jumlah pengusaha perikanan darat, laut dan nelayan 
untuk Talisayan sebanyak 257 pengusaha. Dengan jumlah armada 257 Unit kapal atau RTP. Nelayan 
adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik 
dengan cara melakukan penangkapan maupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir 
pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya (Satria, 2015). 

Kasus yang terjadi di Kecamatan Talisayan yaitu penurunan jumlah tengkulak dalam kurun 
5 tahun terakhir dan pergeseran hubungan patron klien antara nelayan dan tengkulak menjadi 
hubungan antara anggta dalam kelompok tentunya memberikan rasa penasaran tersendiri 
bagaimana sebuah dinamika terjadi dan bagaimana hubungan kelembagaan kelompok nelayan 
mampu memainkan peran untuk  menggeser hubungan sosial ekonomi yang kuat antara patron dan 
klien. Secara umum, kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir di berbagai 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan kebijakan serta pengambilan keputusan bagi 
pemerintah daerah dalam menangani permasalahan hubungan patron klien yang bersifat eksploratif 
pada daerah pesisir lain di Kabupaten Berau secara khusus juga pesisir seluruh Indonesia demi 
peningkatan kesejahteraan Nelayan. 

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada usaha perikanan tangkap skala kecil di wilayah pesisir Kecamatan 

Talisayan Kabupaten Berau. Pemilihan lokasi berdasarkan kriteria kemudahan penelitian dalam hal 
sebaran usaha dan rumah pelaku utama (Nelayan dan Tengkulak) yang terfokus di satu titik wilayah 
pantai. Pemilihan lokasi penelitian dari tingkat kecamatan sampai dengan tingkat kecamatan 
ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa lokasi merupakan sentra perikanan. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret  2021.

Jenis dan Metode Pengambilan Data 
Data kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka serta dapat diukur 

besar kecilnya. Contoh dari data kuantitatif adalah jumlah nelayan kecil berdasarkan alat tangkap, 
jumlah bos/patron, penurunan jumlah patron, dan sebagainya. Data kualitatif adalah data yang 
berhubungan dengan pengelompokan atau karakteristik yang tidak dapat diukur besar kecilnya. 
Dengan kata lain, data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang memiliki makna.  Contoh 
dari data kualitatif adalah pekerjaan, jenis kelamin, pola hubungan patron klien, hubungan dalam 
kelembagaan, dan sebagainya.

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui pengamatan di lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
kajian dokumentasi. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dari daerah nelayan 
di pesisir Kecamatan Talisayan. Data primer dikumpulkan dari nelayan sebagai responden dengan 
menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan. Data sekunder yang dipakai adalah data 
sekunder yang diterbitkan oleh instansi terkait antara lain BPS Kabupaten maupun kecamatan, 
Dinas Perikanan.
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data 
Data kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka serta dapat diukur 

besar kecilnya. Contoh dari data kuantitatif adalah jumlah nelayan kecil berdasarkan alat tangkap, 
jumlah bos/patron, penurunan jumlah patron, dan sebagainya. Data kualitatif adalah data yang 
berhubungan dengan pengelompokan atau karakteristik yang tidak dapat diukur besar kecilnya. 
Dengan kata lain, data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang memiliki makna.  Contoh 
dari data kualitatif adalah pekerjaan, jenis kelamin, pola hubungan patron klien, hubungan dalam 
kelembagaan, dan sebagainya.

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui pengamatan di lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
kajian dokumentasi. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dari daerah nelayan 
di pesisir Kecamatan Talisayan. Data primer dikumpulkan dari nelayan sebagai responden dengan 
menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan. Data sekunder yang dipakai adalah data 
sekunder yang diterbitkan oleh instansi terkait antara lain BPS Kabupaten maupun kecamatan, 
Dinas Perikanan.

Penelitian ini juga menggunakan metode studi kasus. Menurut Yin (2009), metode studi kasus 
adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan 
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang 
bersifat kontemporer. Studi kasus digunakan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
pergeseran pola hubungan patron klien dan penurunan jumlah patron/ “boss” di Kecamatan Talisayan, 
Kabupaten Berau. Penggunaan jenis penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan sehingga 
diperoleh gambaran secara jelas dan lengkap mengenai masalah tersebut.

Pemilihan responden pelaku usaha/nelayan dilakukan dengan cara sample random sampling. 
Responden adalah nelayan skala kecil yang menggunakan berbagai alat tangkap. Jumlah nelayan 
di lokasi sebanyak 257 nelayan. Penentuan jumlah responden dengan menggunakan rumus Slovin 
dengan persentase eror 15% sehingga jumlah responden untuk di wawancarai sebanyak 38 
responden. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman. Miles dan 

Huberman (2014) menyatakan bahwa analisis data kualitatif memiliki 3 tahapan yaitu reduksi data 
(Data Reduction), penyajian data (Data Display), dan menarik kesimpulan (Verification). Untuk menguji 
keabsahan data perlu dilakukan uji kredibilitas. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
pengecekan kembali data yang diperoleh melalui wawancara kembali kepada sumber yang berbeda 
dalam waktu yang berbeda (Ahmadi, 2014).  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Masyarakat Pesisir Kecamatan Talisayan
Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang memiliki lingkungan yang berbeda dengan 

lingkungan yang bukan di daerah pesisir mereka juga memiliki watak yang keras dan masyarakat 
bisa terbilang sebagai masyarakat yang tertinggal dalam hal infrastruktur, ekonomi, dan lain-lainnya. 
Mata pencaharian masyarakat pesisir adalah sebagai nelayan, mereka memanfaatkan sumber 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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masyarakat meski terdiri dari berbagai suku namun di dominasi oleh 4 suku, yakni suku Asli/Banua, 
Mandar, Makassar, dan Bugis dengan jumlah masing-masing sebanyak 1982 jiwa, 331 jiwa, 301 jiwa, 
dan 255 jiwa. Tingkat pendidikan didominasi oleh Sekolah Dasar, SMP, dan SMA dengan jumlah 
masing-masing 612 orang, 306 orang, dan 432 orang. (BPS Kecamatan Talisayan, 2019)

Nelayan di pesisir Kecamatan Talisayan menggunakan 6 jenis alat tangkap yaitu berupa, 
Jaring Insang Tetap, Jaring Insang Hanyut, Pancing Ulur, Trammel Net, Bagan Perahu dan 
Apung, Bubu. Perbedaan jenis alat tangkap juga memberikaan perbedaan pada jenis kapal, 
lama melaut, jumlah anak buah kapal (ABK) serta hasil tangkapan dan biaya operasionalnya 
dalam melaut, secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Penelitian ini juga menggunakan metode studi kasus. Menurut Yin (2009), metode studi kasus 
adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan 
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang 
bersifat kontemporer. Studi kasus digunakan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
pergeseran pola hubungan patron klien dan penurunan jumlah patron/ “boss” di Kecamatan Talisayan, 
Kabupaten Berau. Penggunaan jenis penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan sehingga 
diperoleh gambaran secara jelas dan lengkap mengenai masalah tersebut.

Pemilihan responden pelaku usaha/nelayan dilakukan dengan cara sample random sampling. 
Responden adalah nelayan skala kecil yang menggunakan berbagai alat tangkap. Jumlah nelayan 
di lokasi sebanyak 257 nelayan. Penentuan jumlah responden dengan menggunakan rumus Slovin 
dengan persentase eror 15% sehingga jumlah responden untuk di wawancarai sebanyak 38 
responden. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman. Miles dan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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dan 255 jiwa. Tingkat pendidikan didominasi oleh Sekolah Dasar, SMP, dan SMA dengan jumlah 
masing-masing 612 orang, 306 orang, dan 432 orang. (BPS Kecamatan Talisayan, 2019)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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Perbedaan jenis alat tangkap juga memberikaan perbedaan pada jenis kapal, lama melaut, jumlah 
anak buah kapal (ABK) serta hasil tangkapan dan biaya operasionalnya dalam melaut, secara rinci 
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Nelayan Berdasarkan Alat Tangkap.

No Keterangan

Alat Tangkap
Jaring In-

sang Tetap
Jaring 
Insang 
Hanyut

Pancing 
Ulur

Trammel 
Net

Bagan Bubu

1 Jenis Kapal Perahu 
Motor

Perahu 
Motor

Perahu 
Motor

Perahu 
Motor

Kapal 
Motor

Kapal 
Motor

2 Jumlah Trip/bulan 26 14 26 20 20 1
3 Jumlah ABK - 3 1 - 7 2
4 Hasil Tangkapan Dom-

inan
Ikan Kuwe, 

Kapas, 
Rajungan

Ikan Kuwe, 
Kakap, 

Rajungan 
(Pelagis)

Ikan Kuwe, 
Kakap 

(Pelagis)

Udang Pu-
tih, Gulama

Teri, Baw-
al, Layang, 

Cumi

Layng, 
Tongkol, 

Tuna

5 Biaya Operasional/Trip 90.000 230.000 85.000 90.000 250.000 200.000
6 Kapasitas Armada 3 GT  4 GT 2-3 GT 3 GT 7 GT 5-6 GT

Armada perikanan tangkap di Indonesia didominasi oleh perikanan skala kecil (lebih dari  
90 %) (KKP, 2014). Hal ini sesuai dengan keadaan di Pesisir Kecamatan Talisayan. Berdasarkan  
hasil pengamatan yang dilakukan jumlah kapal total 257 dengan jenis perahu keseluruhan kapal/
perahu menggunakan mesin penggerak motor dengan kapasitas armada 3-7 ton masuk dalam 
kategori nelayan skala kecil.  Produksi perikanan tangkap pada Tahun 2019 sebesar 1.949,25 ton/
tahun dengan nilai Rp52.865.220.000,- dengan lokasi pemasaran dalam maupun luar provinsi. 
(Dinas Perikanan, 2019)

Hubungan Patron Klien Pada Masyarakat Pesisir di Talisayan
Salah satu strategi adaptasi yang dilakukan nelayan secara umum dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi yang dihadapinya adalah menjalain hubungan sosial. Profesi nelayan di 
Pesisir Talisayan merupakan profesi yang turun temurun sehingga pola/kebiasaan yang terjadi juga 
diturunkan termasuk hubungan antara nelayan dan tengkulak/patron. Hal ini berawal dari hubungan 
jual beli, hingga merambat ke hubungan yang lebih dalam, karena adanya keterikatan emosional dan 
moral berawal dari nelayan yang merasa tidak enak/tidak dapat untuk menjual hasil tangkapan di 
tempat lain meski harga yang ditawarkan lebih tinggi. Oleh karena itu, pola yang awalnya hubungan 
ekonomi bergeser ke hubungan secara sosial. Kondisi ini dimanfaatkan oleh para tengkulak/boss 
untuk melakukan penetapan harga yang tidak adil bagi nelayan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Platteau (1995) yang mendefinisikan bahwa hubungan patron klien sebagai hubungan yang bersifat 
asimetris dan bersifat jangka panjang. Pada kondisi hasil tangkapan kurang baik, seringkali nelayan 
menjual atau menggadaikan barang-barang miliknya untuk mencukupi kebutuhan hidup. Selain 
itu, nelayan juga seringkali mencari pinjaman uang kepada patron. Proses peminjaman dilakukan 
dengan memberikan jaminan komitmen ikatan kerja dan menjanjikan hasil tangkapan nelayan hanya 
dijual kepada patron dengan yang ditentukan oleh patron. Harga penjualan yang ditetapkan patron 
tersebut lebih rendah dari harga (Satria, 2015).  Hal ini sejalan dengan permasalahan yang terjadi 
di kampung pesisir Talisayan, nelayan menjadi sangat tergantung dengan “boss” / “patron” dalam 
kehidupan perekonomian. Kebiasaan kehidupan nelayan yang sekali habis saat mendapatkan hasil 
penjualan membuat mereka sangat bergantung pada “patron”, dengan konsekuensi hasil tangkapan 
wajib di jual ke tengkulak.
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pola Hubungan Patron Klien Secara Ekonomi
Proses jual beli/pemasaran merupakan menjadi titik yang sangat krusial dalam usaha 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dilatari oleh berbagai alasan, di antaranya kebutuhan, kedekatan (proximity), ketertarikan, tujuan, 
dan ekonomi (Hariadi, 2011). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terbentuknya kelompok 
nelayan di dorong oleh kesamaan latar belakang sosial-ekonomi sebagai nelayan.

                   Tabel 2. Kelembagaan Nelayan di Kecamatan Talisayan.

Nama KUB Alat Tangkap Jumlah Anggota
Talisayan Lestari 01 Jaring Insang 25
Talisayan Lestari 02 Pancing Ulur 18
Talisayan Lestari 03 Trammel Net 28
Talisayan Lestari 04 Bagan 20
Talisayan Lestari 05 Jaring Insang 16

Pesisir Sejahtera Jaring Insang 16
Tepian Bakil Jaring Insang 15

Bangsa Jaring Insang 12

Kelembagaan nelayan dalam hal ini adalah Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang terbentuk 
di Kecamatan Talisayan. Berdasarkan Kepmen KP No. KEP.14/MEN/2012, Kelompok Usaha 
Bersama (KUB) adalah badan usaha non badan hukum yang berupa kelompok yang dibentuk oleh 
nelayan berdasarkan hasil kesepakatan/musyawarah seluruh anggota yang dilandasi oleh keinginan 
bersama untuk berusaha bersama dan dipertanggung jawabkan secara bersama guna meningkatkan 
pendapatan anggota. KUB berdiri dari inisiatif nelayan kecil yang merasakan perlunya kebersamaan, 
wadah sosial dan aspirasi nelayan kecil, untuk mengatasi segala kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
nelayan kecil, meningkatkan penghasilan dan pelestarian habitat ikan di laut yang berkelanjutan 
dan melimpah. Menurut (Satria 2015) kelompok nelayan adalah manifestasi dari kesadaran kolektif 
tentang identitas komunitas yang tergantung dari kegiatan ekonomi perikanan tangkap di wilayah 
tersebut. Kesadaran kolektif ini sering kali diperteguh dengan kesamaan latar belakang kehidupan, 
sikap hidup, perasaan senasib dan sistem nilai yang dianut sehingga mendorong hampir keseluruhan 
anggota komunitas nelayan merespon berbagai perubahan program pembangunan dan tekanan-
tekanan lain (seperti ketidakpastian hasil tangkapan, jeratan tengkulak, hutang piutang, dan lain-
lain). Nelayan di Kecamatan Talisayan di bagi ke dalam kelompok berdasarkan jenis alat tangkap 
dan lokasi tempat tinggal. Hal ini di lakukan guna memudahkan komunikasi dan terkait usaha 
penangkapan ikan, maupun pengembangan usaha serta penyelesaian masalah dalam kelompok.

Dari total 257 nelayan, total 41,6% belum bergabung dalam kelompok. Penyebabnya beraneka 
ragam, mulai dari belum terlalu merasa membutuhkan kelompok juga beberapa masih terkait 
dengan masalah administrasi kependudukan. Dengan rincian 150 nelayan berkelompok, 78 yang 
bergantung pada patron dan 29 nelayan yang sudah mampu mandiri.

Strategi Kemandirian Masyarakat Pesisir di Kecamatan Talisayan
Hubungan patron klien yang terjalin antara nelayan dan tengkulak di kecamatan terbilang 

cukup erat dan intens. Konsep patron selalu diikuti oleh konsep klien, tanpa konsep klien konsep 
patron tentu saja tidak ada. Karenanya, keduanya istilah tersebut membentuk suatu hubungan 
khusus. Karakteristik tempat tinggal yang berdekatan dan terkumpul membuat hubungan kedekatan 
cukup sulit untuk dilepaskan. Berbicara mengenai hubungan secara ekonomi hubungan patron klien 
yang terjalin bersifat eksploitatif pada dasarnya sedikit banyak merugikan nelayan. Harga jual rendah 
tentunya menyebabkan pendapatan juga tak maksimal. Posisi tawar nelayan yang rendah membuat 
nelayan memiliki keinginan untuk melepaskan diri dari hubungan dengan patron sebenarnya sudah 
ada, hanya saja melepaskan diri dari hubungan yang telah terjalin secara turun temurun tidaklah 
mudah. Seorang nelayan harus mampu benar benar mandiri karena sekali melepaskan diri untuk 
kembali bergabung akan sangat sulit. Belum lagi pemutusan hubungan kerjasama juga memberikan 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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efek pada kondisi sosial tak jarang dianggap tidak loyal. Biasanya pemutusan hubungan terjadi hanya 
karena nelayan berhenti melaut lagi. 

Pemutusan hubungan bisa dilakukan dengan menghentikan proses jual beli dan segala 
ketergantungan klien terhadap patron. Nelayan di kecamatan Talisayan melakukan “pelepasan diri” 
secara bertahap mulai dari mengurangi intensitas penjualan hingga benar benar berhenti sama sekali. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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                              Tabel 3. Profil Responden Berdasarkan Usia.

Usia (Tahun) Jumlah Presentase
< 30 7 18.4 %

30-39 16 42.1 %
40-50 10 26.3 %
 > 50 5 13.2 %
Total 38 100%

Dari segi pendidikan, sebagian besar (42.1%) responden dalam penelitian ini merupakan 
tamatan Sekolah Dasar (SD) kemudian terdapat 28.9% yang tidak bersekolah. Hal ini sangat 
berpengaruh dalam hal nelayan untuk menerima pengetahuan-pengetahuan baru karena rendahnya 
tingkat pendidikan formal yang mereka terima.

                             Tabel 4. Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Pendidikan Jumlah Presentase
Tidak Sekolah 11 28.9 %

SD 17 44.7 %
SMP 8 21.0 %
SMA 2   5.4 %
Total 38 100%

Selanjutnya, dilakukan penilaian dari segi motivasi/alasan nelayan bergabung ke kelompok, 
dapat dilihat dari tabel yang menunjukkan 39.5 % merasa bergabung di kelompok karena 
menguntungkan dan 31.6% menganggap bergabung di kelompok memberikan bantuan modal 
usaha. Hal ini erat kaitannya dalam proses pergeseran hubungan patron dalam menjadi “lembaga 
keuangan” bagi klien. Hal ini sesuai dengan pendapat Gibson et al. (1996) tentang alasan mengapa 
orang tertarik untuk masuk ke dalam suatu kelompok, antara lain: kepuasan psikologis; pencapaian 
tujuan; pengetahuan dan informasi yang tidak tersedia di luar kelompok; keamanan, keselamatan, 
dan perlindungan; dan indentitas sosial. Pada kelompok tidak ada bunga yang mencekik, hanya 
bersifat iuran tambahan berupa tabungan. Keadaan ini didukung dengan sumber pendanaan yang 
diperoleh kelompok dari dana PUMP (Pengembangan Usaha Mina Pedesaan). Dana tersebut awalnya 
diperuntukkan sebagai modal usaha membeli sarana dan prasarana penangkapan, kemudian bergulir 
sehingga perguliran kedua digunakan untuk modal usaha.

                             Tabel 5. Motivasi Bergabung pada Kelembagaan Nelayan.

Alasan Bergabung Jumlah Presentase
Menguntungkan 15 39.5%
Organisasi 4 10.5%
Bantuan Modal Usaha 12 31.6%
Akses Informasi 4 10.5%
Lain Lain 3 7.9%
Total 38 100%

Selain itu juga, alasan yang paling dominan adalah karena menguntungkan. Keuntungan  
yang dimaksud adalah nelayan sadar bahwa kelompok dapat membantu mencapai tujuan  
yang tidak dapat dilakukan secara individu. Alasan lain adalah sebagai wadah organisasi untuk 
sarana bertukar pikiran dan harapan adanya bantuan modal usaha, karena bantuan-bantuan dari 
pemerintah terhadap nelayan umumnya melalui kelompok nelayan sebagai entitas yang dianggap 
mewakili keberadaan masyarakat nelayan. 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dari 4 peran kelembagaan nelayan, responden diberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 
makna setiap peran kelembagaan. Kelas Belajar meliputi:  a)  Pertemuan berkala dan berkelanjutan, 
b) Pengembangan kader,  c) Fasilitasi komunikasi dengan sumber informasi dan teknologi, d) 
Penyelenggaraan pelatihan dan/atau studi banding.  Wahana Kerjasama meliputi: a) Pembagian 
tugas, b) Kerjasama antar anggota, c) Kerjasama dengan pihak luar kelompok. Unit Produksi 
meliputi: a) Perencanaan usaha, b) Fasilitasi penyusunan rencana penyediaan input produksi, c) 
Kegiatan untuk kepentingan bersama, d) Penerapan teknologi.  Unit Usaha meliputi: a) Kegiatan 
penyediaan input produksi, b) Fasilitasi permodalan, c) Pemasaran. Selanjutnya, responden diminta 
untuk menilai peran mana yang paling sesuai menurut responden. Setiap responden diminta untuk 
memilih cukup satu peran yang paling dianggap benar-benar mewakili.

                          Tabel 6. Peran Kelembagaan Menurut Respoden.

Peran Kelembagaan Jumlah Presentase
Kelas Belajar 5 13.1 %

Wahana Kerjasama 11 28.9 %
Unit Produksi 8 21.0 %

Unit Usaha 14   37.0 %
Total 38 100%

Sehingga dari tabel 6 dapat dinilai bahwa peran kelembagaan sebagai unit usaha  dan wahana 
kerjasama yang dianggap paling sesuai dengan apa yang responden alami.
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Gambar 2. Peran Kelembagaan Nelayan di Pesisir Kecamatan Talisayan.
Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Gambar 2, diketahui secara jelas bahwa responden yang mewakili nelayan di 
Pesisir Talisayan lebih condong dan dominan dalam menjalankan peranannya sebagai unit usaha 
dan wahana kerjasama. Kondisi ini sebenarnya sudah sesuai dengan tujuan berdirinya kelompok 
nelayan yaitu sebagai wadah untuk berusaha, misalnya dengan melakukan proses pemasaran dan 
penyediaan modal usaha bagi anggota kelompok. Selain itu, kelompok ini sebagai wadah bekerjasama 
dengan pihak luar kelompok guna memperluas jaringan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan anggota. Dengan demikian, pergeseran hubungan patron klien yang awalnya 
merupakan hubungan antara boss/patron dengan nelayan/klien, berubah menjadi hubungan antara 
anggota dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan Scott (1983) yang menyatakan bahwa hubungan 
patron klien ini juga mempunyai akhir atau bisa diakhiri. Ada ambang batas yang menyebabkan 
seorang klien berpikir bahwa hubungan patron klien ini telah berubah menjadi hubungan yang tidak 
adil dan eksploatif, yaitu ambang batas yang berdimensi kultural dan dimensi obyektif. Dimensi 
kultural disini oleh Scott diartikan sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan minimum secara 
kultural para klien. Pemenuhan kebutuhan minimum kultural itu misalnya acara ritual, kebutuhan 
sosial kolektif atau kelompok dan lain-lain.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Grafik Penurunan Jumlah Patron.
Sumber: Data Primer, 2021

Secara umum penelitian ini menemukan kasus yang terjadi di pesisir Talisayan bahwa 
pergeseran hubungan patron klien juga penurunan jumlah patron dipengaruhi oleh peran keberadaan 
kelompok. Kemampuan nelayan mengorganisasikan diri pada taraf tertentu menunjukkan karakter 
kemandirian dan keswadayaan komunitas nelayan yang diwujudkan dalam bentuk kelembagaan 
nelayan. Dengannya, dapat dihimpun dan dikembangkan potensi kreasi, tanggung jawab kolektif, 
dan prinsip swadaya dari masyarakat nelayan. Dinamika peran kelembagaan di dalam kelompok 
dan interaksi dengan isu-isu di luar kelompok berpengaruh terhadap optimalisasi peran-peran yang 
dapat dilakukan oleh kelompok.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Pola hubungan tengkulak/bos/patron dengan nelayan/klien berdasar hubungan kepentingan 

ekonomi hingga sosial timbal balik yang eksploitatif, hal ini karena keberadaan patron memegang 
kendali dalam penentuan harga jual yang tidak menguntungkan bagi klien. Patron juga sebagai 
penopang ekonomi ketika nelayan menghadapi permasalahan biaya  dimana kelembagaan keuangan 
formal tidak mampu menjalankan perannya. Kemampuan nelayan mengorganisasikan diri pada taraf 
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dengan pihak luar kelompok dan fasilitasi permodalan serta pemasaran sehingga penurunan jumlah 
patron tidak memberikan pengaruh pada berkurangnya intensitas pemasaran. 

Rekomendasi Kebijakan
Hubungan yang kuat antara nelayan dengan tengkulak merupakan fenomena yang kompleks. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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nelayan sebagai unit usaha dan wahana kerjasama sangat tepat untuk menggantikan peran patron. 
Dengan demikian, kelompok nelayan dapat menjadi referensi model pembangunan khususnya pada 
wilayah pesisir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber informasi 
dan bahan pertimbangan kebijakan serta pengambilan keputusan bagi pemerintah daerah dalam 
menangani permasalahan hubungan Patron Klien yang bersifat eksploratif pada daerah pesisir lain 
di Kabupaten Berau secara khusus juga pesisir seluruh Indonesia demi peningkatan kesejahteraan 
Nelayan.
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Program pemberian kredit kepada UMKM oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) diarahkan 
untuk membidik target-target penanganan permasalahan keterbelakangan di desa-desa tertinggal. 
Makalah ini ditujukan untuk menentukan prioritas pemberian kredit kepada UMKM bidang kelautan 
dan perikanan berdasar pertimbangan keberadaan desa-desa tertinggal di seluruh Indonesia. Penentuan 
prioritas dilakukan melalui analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada profil UMKM yang terseda 
pada basis data KUSUKA Kementerian Kelautan dan Perikanan dan daftar UMKM desa tertinggal 
Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi. Secara umum makalah ini menyimpulkan adanya urgensi yang 
tinggi untuk memberikan prioritas penyaluran kredit untuk UMKM di desa-desa tertinggal, terutama 
yang berlokasi di wilayah-wilayah pesisir. Kesimpulan ini membawa implikasi kebijakan tentang perlunya 
koordinasi dan sinergi kebijakan di antara kedua kementerian terkait

PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) seringkali menjadi sorotan dalam pembicaraan 

mengenai perkembangan ekonomi. Sebagian besar pelaku usaha di Indonesia merupakan pemilik 
usaha mikro, kecil, dan menengah. Definisi suatu usaha disebut sebagai UMKM dilihat dari aset dan 
omzet usaha. Usaha mikro merupakan usaha dengan aset maksimal Rp 50 juta dan omzet Rp 300 
juta per tahun. Usaha kecil memiliki aset antara Rp 50 – 500 juta dengan omzet antara Rp 300 juta 
– 2,5 miliar per tahun. Usaha menengah mempunyai aset antara Rp 500 juta hingga 10 miliar dan 
omzet Rp 2,5 – 10 miliar per tahun.

Ketika krisis ekonomi melanda dunia, kondisi ekonomi di Indonesia juga mengalami hal yang 
sama. Kondisi krisis ini terjadi periode tahun 1997 hingga 1998, hanya sektor  UMKM  yang mampu 
tetap berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik (BPS) merilis keadaan pasca krisis ekonomi, jumlah 
UMKM tidak  berkurang, justru pertumbuhannya meningkat bahkan sampai dengan tahun 2012 
mampu menyerap 85 juta - 107 juta tenaga kerja. Pada tahun 2012 jumlah pengusaha di Indonesia 
sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut, sebesar 99,99% atau 56.534.592 unit nya adalah 
UMKM sedangka sisanya sekitar 0, 01% atau sebesar 4.968  unit adalah usaha berskala besar. 
Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktif untuk dikembangkan 
untuk mendukung perkembangan ekonomi di Indonesia baik secara makro maupun mikro serta 
mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang. Salah satu sektor yang terpengaruh dari 
pertumbuhan UMKM adalah sektor jasa perbankan. Hal ini dikarenakan hampir 30% usaha UMKM 
mengunakan modal operasional dari perbankan.

Mengingat peranan UMKM cukup signifikan dalam pembangunan nasional, pemerintah perlu 
melakukan pembangunan UMKM, salah satunya adalah untuk daerah pedesaan dan tertinggal. 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, merupakan lembaga 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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negara/kementerian yang memiliki tugas dan fungsi perumusan penetapan, dan pelaksanaan 
kebijakan di bidang pembangunan desa dan kawasan perdesaan, pemberdayaan masyarakat 
desa, pengembangan daerah tertentu, pembangunan daerah tertinggal penyiapan pembangunan 
permukiman, dan pengembangan kawasan transmigrasi. 

Masyarakat desa tertinggal sebagian berada di wilayah pesisir, yang merupakan target 
pembangunan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Salah satu program yang dilakukan 
KKP untuk memberdayakan masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil adalah penguatan UMKM 
kelautan dan perikanan melalui pemberian kredit usaha masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengintegrasikan antara program penguatan UMKM kelautan dan perikanan dan pengembangan 
desa tertinggal melalui analisis deskriptif. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa database Kartu Pelaku Usaha Kelautan dan 

Perikanan (KUSUKA) di daerah tertinggal. KUSUKA merupakan singkatan dari Kartu Pelaku Utama 
sektor Kelautan dan Perikanan. Kartu ini memiliki fungsi sebagai identitas tunggal pelaku utama 
di bidang kelautan dan perikanan. Pelaku utama sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud 
antara lain nelayan, pembudidaya ikan, petambak garam, pengolah ikan, dan pemasar. KUSUKA 
ini penting untuk dimiliki oleh seluruh pelaku utama di bidang kelautan dan perikanan karena data 
identitasnya akan digunakan sebagai database tunggal pelaku utama sektor kelautan dan perikanan. 
Data identitas tersebut nantinya akan digunakan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk 
menentukan kebijakan terkait program perlindungan dan pemberdayaan  stakeholders KKP.

Data KUSUKA diintegrasikan dengan data pelaku usaha UMKM di desa tertinggal di 29 
kabupaten dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dan 
dilakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah “Analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. Hasil analisis deskriptif 

diperoleh sebagai berikut jumlah pelaku UMKM di 29 desa tertinggal di Indonesia sebanyak 46.462 
pelaku usaha. Sebanyak 34.703 pelaku usaha (74, 69%) memiliki mata pencaharian utama sebagai 
nelayan. Jumlah pembudidaya di Rote Ndao sebanyak 2.515 pelaku usaha, atau 57,41% dari jumlah 
keseluruhan pelaku usaha, melebihi jumlah nelayan sebanyak 1.646 pelaku usaha atau 37,57%.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data

No Kabupaten Nelayan Pembudidaya 
Ikan

Pengolah 
Ikan

Pemasar 
Ikan

Petambak 
Garam

Pemasar 
Antar Pela-

buhan
Jumlah

1 Nias 539 374 85 - - - 998
2 Nias Selatan 1175 139 0 - - - 1314
3 Nias Utara 1979 141 40 74 - - 2234
4 Nias Barat 258 126 0 - - - 384
5 Kepulauan Mentawai 644 24 11 19 - - 698
6 Musi Rawas Utara 3 5 1 - - - 9
7 Pesisir Barat Lampung 1488 194 65 151 - - 1898
8 Lombok Utara 1923 206 182 276 - - 2587
9 Sumba Barat NTT 118 87 - 3 - - 208
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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(Moore, 2007).
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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(Moore, 2007).
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Pesisir Kabupaten Pati, Kecamatan Dukuhseti menjadi tempat pendaratan perikanan rajungan. 
Kecamatan Dukuhseti merupakan daerah pantai utara pulau Jawa atau termasuk Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPN RI) 712. Pola penangkapan rajungan (exploitation pattern) 
dipengaruhi oleh karakteristik unit usaha penangkapan dan intensitas penangkapan. Alat tangkap 
yang digunakan adalah jaring insang dasar (bottom set gill-net) dengan operasional trip per hari (one 
day one fishing) dan bubu lipat dan operasional trip per minggu (babang system). Lokasi penangkapan 
rajungan (fishing ground) terstratifikasi berdasarkan ukuran perahu, jenis alat tangkap dan operasional 
penangkapan. Upaya pengelolaan berkelanjutan dilakukan dengan menggunakan pendekatan sistem 
sosial-ekologi (SES) yang mengintegrasikan ilmu (sosial, ekonomi, pemerintahan) dan menyatukan 
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam pelaksanaannya. Tujuan penelitian ini, meliputi: (1) 
Pemetaan SES perikanan rajungan (2) Kuantifikasi data menggunakan Network Analisis sistem sosial-
ekologi. Pemetaan yang digunakan adalah model konseptual SES dan social network analysis (SNA). Hasil 
penelitian berdasarkan nilai degree tertinggi adalah sebagai berikut: Aktivitas perikanan - 12 degrees; 
Nelayan babang - 9 degrees; Nelayan harian - 8 degrees; Hutang/pinjaman- 8 degrees, dan Supplier – 6 
degrees. Asosiasi antara kegiatan penangkapan (fishing activity) terhadap stock (FAc|Stck) menunjukkan 
nilai tertinggi yaitu sebesar 57.20. Terdapat 3 kelompok hubungan berdasarkan cluster (community 
detection) SES perikanan rajungan.

ABSTRAK

PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus) atau blue swimming crab (BSC) termasuk sumberdaya perikanan 

ekonomis yang berperan penting dalam kegiatan ekspor. Ekspor komoditi rajungan dilakukan dalam 
bentuk daging kukusan (pasteurized crabmeat). Negara tujuan ekspor rajungan adalah Amerika Serikat, 
Jepang, negara-negara Uni Eropa dan China (Zairion 2015). Volume ekspor rajungan dan kepiting di 
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 25.900 ton, sedangkan volume ekspor rajungan Provinsi Jawa 
Tengah sebesar 1086 ton (KKP 2019). Faktor harga dan permintaan pasar yang tinggi menyebabkan 
upaya penangkapan rajungan semakin meningkat. Aktivitas penangkapan dipengaruhi oleh aspek 
ekologi dan sosial ekonomi. Aspek ekologi diantaranya keberadaan stok di perairan, rekruitmen, 
dan tingkat ekploitasi sumberdaya (Kurnia et al., 2014). Stok sumberdaya perikanan dipengaruhi 
oleh musim dan daerah persebaran (Ekawati 2019). Keberadaan dan kelimpahan sumberdaya, 
target ukuran tangkapan, kemampuan alat tangkap dan perahu yang digunakan berdasarkan profil 
perairan dan atau jarak dari pantai dapat menjadi indikator atau menentukan daerah tangkapan 
(fishing ground) (Zairion et al., 2014).

Aspek sosial- ekonomi menjadi input produksi perikanan. Input produksi perikanan diantaranya 
adalah pengalaman nelayan, jumlah trip, ukuran dan jumlah unit alat tangkap, kekuatan mesin, 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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armada kapal, modal/biaya perbekalan, dan jumlah anak buah kapal/ABK (Rachman et al.,2013). 
Input perikanan dapat menjadi faktor utama dalam meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan 
nelayan (Alhuda et al., 2016). Interaksi antara sistem sosial dan ekologi (SES), menjadi salah satu 
pendekatan dalam merumuskan keberlanjutan ekologi dan sosial ekonomi perikanan rajungan.

Kompleksitas SES dicirikan oleh pola intearaksi antar node, yang saling terkait dan membentuk 
jaringan (Hu et al., 2017). Tujuan penelitian ini adalah memetakan SES perikanan rajungan, dan 
menganalisis hubungan antara Komponen SES perikanan rajungan di pesisir Kabupaten Pati, 
Provinsi Jawa Tengah.

METODOLOGI

Waktu dan lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020-Maret 2021 dengan pengambilan data 

dilakukan di pesisir Kabupaten Pati, Desa Alasdowo, Kecamatan Dukuhseti (Gambar 1).
 

 

Gambar 1.  Lokasi Penelitian .

Jenis dan Metode Pengambilan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

tersebut terdiri atas data sosial ekonomi perikanan rajungan dan data biologi. Variabel data sosial 
ekonomi dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui wawancara kepada nelayan rajungan 
yang dipilih dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Data dan informasi yang 
dikumpulkan meliputi data responden, teknis dan finansial upaya penangkapan (fix cost dan variabel 
cost) termasuk ukuran kapal, mesin, alat tangkap dan lokasi penangkapan, serta pendapatan dan 
keuntungan ekonomis. Data biologi meliputi jumlah hasil tangkapan (jumlah individu dan bobot 
total) dan ukuran rajungan (lebar karapas dan bobot per-individu).

Metode Analisis
Analisis data dilakukan berdasarkan model konseptual yang diadopsi dari Anderies et al., 

(2004). yaitu: Sumberdaya (resources); Pengguna Sumberdaya (resources users); Infrastruktur Publik 
(public infrastructure); Penyedia Infrastruktur Publik (public infrastructure providers). Analisis jaringan 
(Network Analysis) merupakan dasar dalam mengidentifikasi hubungan yang ada antara individu/
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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kelompok. Dimensi dalam analisis jaringan (Network Analysis) diantaranya hubungan dengan ikatan 
yang kuat, hubungan simetris, transitivitas, hubungan timbal balik, dan hubungan multipleksitas 
(Kluger et al., 2015). SNA menggunakan matriks dengan nilai yang dapat menunjukkan hubungan 
atau ikatan dan tingkat kedekatan (Putri et al 2018). Skala nilai pengukuran adalah -1, 0 dan 1. 
Hubungan negatif memiliki bobot nilai -1, tidak adanya asosiasi memiliki bobot nilai 0 dan hubungan 
positif memiliki bobot nilai 1. 

Analisis jejaring sosial (SNA) dilakukan dengan menggunakan R software. Analisis jejaring sosial 
(SNA) terdiri atas degree yaitu jumlah hubungan antara node dengan yang lainnya didalam jaringan, 
betweenness dan cluster atau deteksi komunitas (Munawar et al., 2020). Nilai degree diperoleh dengan 
menggunakan rumus: 

C
D 

(n
i
) = d (n

i
)

Keterangan 
CD : degree centrality; d(ni)
d (ni) : Jumlah interaksi yang dimiliki oleh node ni dengan node lain 

 Nilai betweenness berfungsi untuk menentukan peran aktor yang berfungsi sebagai 
penghubung antar interaksi dalam jaringan (Setatama & Tricahyono 2017). Nilai betweenness 
diestimasi menggunakan rumus berikut:

 

 

 

Keterangan 
CB :  betweenness centrality
Σgjk(ni) : jumlah nilai terdekat dari node j ke node k melalui node i
gjk : nilai terdekat antara 2 node dalam jaringan.

Analisis Cluster yaitu pengelompokan jaringan menjadi beberapa sub-kelompok berdasarkan 
karakteristik node, dan hubungan atau ikatan dalam jaringan yang diukur berdasarkan matrik 
(similarity matrix). Tahap selanjutnya, deteksi komunitas divisualisasikan secara grafis untuk 
mengetahui node cluster (nilai ikatan dalam sebuah komunitas). Analisis Cluster untuk mengukur 
node yang terhubung erat dengan node lainnya (Alamsyah et al., 2014). Analisis Cluster diestimasi 
menggunakan rumus berikut:  

 

 Keterangan 
CC : closeness centrality
Ki : jumlah nilai node didalam group
 ei  : jumlah hubungan antara node didalam grup (Hansen et al., 2011 didalam Munawar et al., 2020).  

 

 

 

Selanjutnya, Analisis deteksi komunitas bersifat node-centric, dilakukan berdasarkan 
pengelompokan (node-degree). Analisis deteksi komunitas diestimasi menggunakan rumus berikut:
Keterangan 
Ns : node sentris
Vs : node ke-s
Vi : masing-masing node
Ns : jumlah node ke-s
Vs : nilai setiap node ke-s
k-plex  : nilai ukuran group ns (Munawar et al., 2020). 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jejaring sosial (Social network analysis)
Hasil analisis jejaring sosial (social network analysis) terdapat 4 (empat) komponen sistem 

sosio-ekologis (SES) yang teridentifikasi, yaitu sumber daya, pengguna sumber daya, penyedia 
infrastruktur publik dan infrastruktur publik. Sumberdaya meliputi stok, hasil tangkapan sampingan 
(secondary catch dan by catch), fishing ground, distribusi rajungan, CPUE (catch per unit effort). 
Pengguna sumberdaya diantaranya adalah kegiatan penangkapan (fishing activity), nelayan harian, 
nelayan babang, dan pengupas daging (packer). Infrastruktur publik meliputi ikan umpan, es batu, 
bahan bakar minyak, modal trip, perahu, alat tangkap (jaring dan bubu lipat), serta revenue catch. 
Penyedia infrastruktur publik meliputi pengepul, NGo (non-Government), dan pemerintah.  Sub 
kategori tersebut kemudian menjadi node yang saling memiliki hubungan atau keterkaitan dengan 
sub kategori yang lainnya (Gambar 2).

Analisis degree (Degree analysis) 
Analisis degree dilakukan untuk menentukan jumlah tautan antar aktor didalam jaringan 

(network). Hasil analisis degree SES perikanan rajungan menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara kegiatan penangkapan (fishing activity) dengan yang lainnya. Hasil analisis degree aktivitas 
penangkapan memiliki nilai 12 degree, nelayan babang 9 degree, nelayan harian 8 degree, hutang/
pinjaman 8 degree, dan supplier 6 degree. Hal ini menunjukkan bahwa perikanan rajungan di 
pesisir Kabupaten Pati sangat dipengaruhi oleh aktivitas penangkapan. Aktivitas penangkapan 
dilakukan oleh nelayan babang dan nelayan harian dengan sebagian besar modal trip diperoleh 
melalui pinjaman kepada supplier. Akivitas penangkapan mempengaruhi stok sumberdaya di alam, 
baik spesies target yaitu rajungan atau spesies non target seperti by catch yang tidak memiliki nilai 
ekonomis dan secondary catch yang masih memiliki nilai ekonomis. Gambar 3 menunjukkan ukuran 
node, berdasarkan nilai degree SES perikanan rajungan.

 

 

Gambar 2. Model dasar Network Analisis. 

Keterangan: Node yang saling berkaitan terdiri atas kategori dan sub kategori. IP (infrastruktur Publik), PIP (Penyedia Infra-
struktur Publik), R (Sumberdaya), dan RU (Pengguna Sumberdaya). IkUm (ikan umpan), Bbm (bahan bakar minyak), MdTp 
(modal trip), BtA(perahu <5GT), TrP (bubu lipat), Ht (hutang), BtB (perahu >5Gt), Glnt (jaring insang dasar), RvCt (revenue 
penangkapan), NGo (non-government), Gov (pemerintah), PT (industri), SPL(supplier 1,2, dan 3), BCt (by catch), ScCt (hasil 
tangkapan sampingan), CPUE (catch per unit effort), Stck (stock), DstR (distribusi rajungan), FsG (fishing ground), Pckr (pack-
er), FAct (fishing activity), NBb (nelayan babang), NHtr( nelayan harian bubu), NhGn (nelayan harian jaring insang).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Keterangan: Ukuran node berdasarkan nilai degree SES perikanan rajungan. IkUm (ikan umpan), Bbm (bahan bakan mo-
tor), MdTp (modal trip), BtA (perahu <5GT), TrP (bubu lipat), Ht (hutang), BtB (perahu >5Gt), Glnt (jaring insang dasar), 
RvCt (revenue penangkapan), NGo (non-government), Gov (pemerintah), PT (industri), SPL(supplier 1,2, dan 3), BCt (by 
catch), ScCt (hasil tangkapan sampingan), CPUE (catch per unit effort), Stck (stock), DstR (distribusi rajungan), FsG (fishing 
ground), Pckr (packer), FAct (fishing activity), NBb (nelayan babang), NHtr( nelayan harian bubu), NhGn (nelayan harian 
jaring insang).

Analisis betweenness (Betwenness analysis) 
Analisis betwenness dilakukan untuk menentukan sejauh mana hubungan atau ikatan antara 

posisi satu node dengan node lain dalam jaringan. Hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi 
sebesar 57.20 pada asosiasi antara kegiatan penangkapan (fishing activity) terhadap stok. Hubungan 
antara industri dengan supplier 3 atau miniplant memiliki nilai antara 49.4 dan menempati urutan 
kedua. Hubungan antara kegiatan penangkapan (fishing activity) terhadap modal trip memiliki nilai 
43.46 dan menempati urutan ke tiga. Dalam upaya pengelolaan sumberdaya aspek ekonomi dan 
aspek biologi merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya (Fauzi 2010). 
Gambar 4 menunjukkan ukuran node dan edge berdasarkan nilai betweenness.

Gambar 3. Jejaring Berdasarka Nilai Degree.

 

 

Gambar 4. Ukuran Node dan Edge Berdasarkan Besaran Nilai Betweenness..
IkUm (ikan umpan), Bbm (bahan bakan motor), MdTp (modal trip), BtA (perahu <5GT), TrP (bubu lipat), Ht (hutang), BtB 
(perahu >5Gt), Glnt (jaring insang dasar), RvCt (revenue penangkapan), NGo (non-government), Gov (pemerintah), PT (in-
dustri), SPL(supplier 1,2, dan 3), BCt (by catch), ScCt (hasil tangkapan sampingan), CPUE (catch per unit effort), Stck (stock), 
DstR (distribusi rajungan), FsG (fishing ground), Pckr (packer), FAct (fishing activity), NBb (nelayan babang), NHtr( nelayan 
harian bubu), NhGn (nelayan harian jaring insang).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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Analisis klaster dan deteksi komunitas (Cluster and community detection analysis)
Hasil analisis klaster mengelompokkan data berdasarkan pola struktur hubungan dan 

karakteristik yang sama. Pengelompokan dengan analisis klaster dan deteksi komunitas perikanan 
rajungan yang didasarkan pada hubungan node menunjukkan terdapat 3 klaster dalam suatu 
jaringan (Gambar 5). Hal ini diukur berdasarkan nilai matrix dan edge betweenness. Pengelompokan 
berdasarkan analisis Kluster ditampilkan dalam bentuk diagram hierarki, dan hasil deteksi komunitas 
menunjukkan adanya 12 node berwarna oranye. Kelompok ini diasumsikan mendominasi struktur 
hubungan di SES perikanan rajungan. Node berwarna biru memiliki 4 node, sedangkan warna hijau 
memiliki 11 node (Gambar 6).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Cluster dan Community Detection Jejaring Sosial Perikanan Rajungan.

Gambar 6. Deteksi Komunitas (Community Detection) SES Perikanan Rajungan.

Berdasarkan hasil penelitian, perikanan rajungan merupakan sebuah sistem sosio-ekologis. Hal 
ini dicirikan dengan adanya interaksi antara manusia dan sumber daya perikanan, melalui kegiatan 
penangkapan. Keterikatan antara proses ekologi dan sosial dapat terjadi pada waktu yang berbeda 
secara spasial dan temporal (Jahn et al. 2002). Sistem sosial-ekologi merupakan sistem kompleks 
dan adaptif dengan batasan spasial atau fungsional dalam sebuah ekosistem (Susiloningtyas 2015). 
Sistem sosial-ekologi merupakan konsep human system dan natural system yang saling berpengaruh 
terhadap social system, dimana nelayan sebagai pemanfaat (users) dan ekologi sebagai penyedia 
sumberdaya (provider). Seperti kegiatan perikanan tangkap di Kawasan pesisir (Adrianto 2009). 
Pendekatan pengelolaan pesisir berbasis sistem sosio-ekologi memberikan pengetahuan dasar 
secara sistematis dalam pengelolaan perikanan secara terpadu. Pendekatan ini sekaligus menjadi 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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upaya pengembangan strategi berbasis ilmu pengetahuan dalam memahami proses dimensi 
ekologi dan sosial (Hafsaridewi et al. 2018). Pemahaman ekologi (ecological understanding) dan nilai 
sosial ekonomi (socio economic value) dilakukan untuk menjaga dan memelihara integritas sebuah 
ekosistem, dengan tujuan keberlanjutan sumberdaya perikanan dan memberikan manfaat atau 
sumbangsih terhadap aspek sosial dan aspek ekonomi bagi nelayan rajungan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Hasil analisis jejaring sosial menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan memiliki nilai 

12 degree, nelayan babang 9 degree, nelayan harian 8 degree, hutang/pinjaman 8 degree, dan 
supplier 6 degree. Asosiasi antara kegiatan penangkapan (fishing activity) terhadap stok (FAc|Stck) 
menunjukkan nilai tertinggi yaitu sebesar 57.20. Analisis klaster berdasarkan pengelompokan pada 
tingkat kepadatan dalam jaringan terdapat tiga kelompok dalam SES perikanan rajungan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

492 493

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

MENDORONG EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI PROGRAM KAMPUNG NELAYAN  
MAJU DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN DI WILAYAH PESISIR

(STUDI EMPIRIS DESA SUAK GUAL, BELITUNG) 

*Dida Daniarsyah1 dan Azmi Nasution2

1Biro SDM Aparatur dan Organisasi, Pusat Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan 
Gedung Mina Bahari III, Lantai 5, Jalan Medan Merdeka Timur No. 16, Jakarta, Indonesia 

2Kementerian Kelautan dan Perikanan
 *e-mail: ddaniarsyah@yahoo.com
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Artikel ini bertujuan menganalisis implementasi program kampung nelayan maju dalam pengentasan 
kemiskinan yang menjadi program unggulan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokus penelitian di Kampung Nelayan Maju Desa Suak 
Gual, Belitung. Masalah penelitian adalah kebutuhan analisis dalam menentukan program kampung 
nelayan maju agar implementatif. Hasil penelitian implementasi program kampung nelayan maju 
di Desa Suak Gual Belitung adalah implementasi program kampung nelayan maju di Desa Suak Gaol 
memiliki potensi tingkat keberhasilan yang efektif dengan analisis bahwa Desa Suak Gaol merupakan 
kampung nelayan kurang memadai, akan tetapi berpenduduk nelayan yang telah memiliki pengalaman 
membangun koperasi, telah menjalankan program BUMDes. Rekomendasi hasil penelitian ini, pertama 
melakukan analisis potensi keberlanjutan kampung nelayan maju adalah fase penting dalam menentukan 
kampung nelayan maju yang akan menjadi model keberhasilan implementasi program kampung nelayan 
maju lainnya. Kedua efeketivitas implementasi program kampung nelayan maju di Desa Suak Gaol akan 
menemukan keberlanjutannya apabila terbina melalui pemberdayaan masyarakat kampung nelayan.

ABSTRAK

PENDAHULUAN
Kemiskinan dikategorikan sebagai salah satu masalah yang paling sulit untuk dipecahkan. 

Hampir setiap negara dihadapkan dengan masalah kemiskinan, baik negara maju maupun negara 
berkembang. Kemiskinan merupakan keadaan di mana pendapatan tidak dapat mencukupi kebutuhan 
harian. Kemiskinan mendorong rendahnya laju pertumbuhan ekonomi dan rendahnya kualitas hidup 
masyarakat karena tidak mampu menunjang kebutuhan pokoknya. Selain itu, kemiskinan juga dapat 
diartikan sebagai sebuah keadaan dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
secara layak dan sulit memperoleh kualitas hidup yang sesuai dengan kemanusiaan. (Laksmi, 2017).  

Nelayan merupakan satu bagian yang termasuk dalam struktur kemiskinan di Indonesia. 
Menurut Yudi Ihsan (2020), keluarga nelayan yang tersebar di wilayah pesisir Indonesia menempati 
posisi paling bawah dalam struktur kemiskinan dan ketimpangan nasional jauh sebelum ada 
Covid-19. Kini kerawanan diduga semakin parah. Karena 70% nelayan Indonesia berkategori small 
scale fisheries, membutuhkan perlindungan keluarga nelayan. 

Upaya meningkatkan taraf hidup miskin keluarga nelayan, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) melaksanakan kebijakan melalui program kampung nelayan maju. Program ini 
bertujuan mengubah kampung nelayan dari kesan miskin, kumuh, dan kotor menjadi lebih maju dan 
tertata dengan baik diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup serta perekonomian masyarakat 
pesisir (DJPT,2021). Menurut data yang dirilis BPS tahun 2018 jumlah desa pesisir/kampung nelayan 
di Indonesia tersebar di 12.857 lokasi. Bila dibandingkan dengan total desa di Indonesia, desa pesisir 
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mencapai 15,32% dari total desa yang ada. KKP merencanakan 25 lokasi kampung nelayan berlokasi 
di kabupaten/kota yang akan menjadi target program Kampung Nelayan Maju. Lokasi kabupaten/
kota tersebut adalah Tanggamus, Lampung Selatan, Karawang, Kutai Kartanegara, Banyuwangi, 
Tulung Agug, Cilacap, Indramayu, Kota Kupang, Subang, Banyuasin, Rembang, Pati, Aceh Besar, 
Tidore Kepulauan, Kota Ternate, Bantaeng, Maluku Tengah, Kapuas Hulu, Barru, Buton, Sampang, 
Batubara, Belitung, Kota Sorong (DJPT, 2021)

Kabupaten Belitung memiliki Kampung Nelayan yang terletak di Desa Suak Gual saat 
ini dijadikan percontohan program Kampung Nelayan Maju (Antaranews.com, 2021). Alasan 
pemilihan dikemukakan oleh Dirjen Perikanan Tangkap Muhammad Zaini, bahwa ibu-ibu di Desa 
Suak Gual memiliki kreatifitas dan bapak-bapaknya giat melaut. Selanjutnya, bagaimanakah agar 
implementasi program kampung nelayan maju efektif dan susitanable. Seringkali dalam studi 
implementasi kebijakan menghasilkan analisis bahwa kebijakan yang dirancang pemerintahan 
pusat cenderung gagal diimplementasikan di lapangan, bahkan sampai sekarang fenomena tersebut 
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itu kajian ini menarik untuk diteliti dengan pertimbangan akan menghasilkan rekomendasi upaya 
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model Grindle dan Quade. Grindle dan Quade (Solichin, 2005) menyatakan bahwa untuk mengukur 
kinerja implementasi suatu kebijakan publik harus memperhatikan variabel kebijakan, organisasi 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Sebuah upaya pemberdayaan perlu melalui beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk 
mewujudkan keberdayaan masyarakat. Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007), terdapat 
tiga tahapan dalam proses pemberdayaan, yaitu penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program kampung nelayan guna 
menyediakan rekomendasi terkait upaya mendorong program kampung nelayan maju efektif dan 
sustainable.

Metodologi
Dalam penelitian ilmiah, metode penelitian diperlukan sebagai frame dalam suatu garis 

pemikiran yang tidak bias dan digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian dan 
metode yang digunakan harus dapat sesuai dengan masalah penelitian, namun demikian setiap 
metode memiliki kelemahan dan kelebihan, untuk menjawab permasalahan penelitian menggunakan 
metode yang dapat saling mengisi dan melengkapi. 

Peneliti menggunakan metode penelitian bersifat deskriptif melalui pendekatan kualitatif, 
analisis melalui studi litratur dan dokumentasi baik dari buku kepustakaan, media baik cetak 
maupun elektronik. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada stakeholder yang 
terkait dengan masalah penelitian. Singarimbun (2012) menyatakan pendapatnya bahwa penelitian 
deskripitif dimaksud untuk mengukur dengan cermat terhadap fenomena sosial tertentu, dimana 
peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun konsep serta menghimpun fakta, dengan tidak 
melakukan hipotesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampung Nelayan Desa Suak Gual menuju Kampung Nelayan Maju
Letak geografis Desa Suak Gual berada pada posisi 02°55’9,6” LS dan 107°23’26,3” BT, 

sedangkan secara umum Desa Suak Gual dapat digambarkan bahwa Desa Suak Gual merupakan 
desa daratan paling ujung wilayah kedalaman Keacamatan Selat Nasik dengan memiliki luas ± 36 km 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

Batas wilayah :

• Sebelah utara berbatasan dengan Desa Selat Nasik

• Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Selat Naduk

• Sebelah timur berbatasan dengan Desa Petaling

• Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pulau Gersik

Wilayah Desa Suak Gual terdiri dari :

• 1 (satu) Dusun Suak Gual 

• 2 (dua) Rukun Warga (RW)

• 7 (tujuh) Rukun Tetangga (RW)

Luas wilayah Desa Suak Gual 3600 ha yang terdiri dari wilayah untuk pemukiman ,perkebunan, 
hutan mangrove, rawa, gambut, pemukiman, dan lain-lain. Tutupan lahan yang paling mendominasi 
adalah berupa hutan.

Desa Suak Gual merupakan daerah pesisir yang terletak di pulau kecil bernama Pulau 
Mendanau. Morfologi desa ini dataran dengan topografi cenderung datar bergelombang . Ketinggian 
maksimal area di Desa Suak Gual 20 mdpl.
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 1. Morfologi Desa Suak Gual.
Sumber: petabelitung.com 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Geologi Desa Suak Gual.
Sumber: petabelitung.com

Sebagai salah satu desa yang terdapat di Pulau Belitung, maka berdasarkan kategori zona 
iklim Desa Suak Gual masuk dalam zona iklim ekuatorial. Sesuai dengan zona musim ekuatorial, 
seharusnya wilayah memiliki curah hujan yang tinggi. Untuk daerah Belitung, bulan Agustus adalah 
bulan yang paling kering. 

Kondisi batuan di Desa Suak Gual merupakan jenis batuan sedimen sebagaimana gambar 2. 
Terdapat bermacam-macam penggunaan lahan di Desa Suak Gual. Penggunaan lahan berupa kebun 
lada dan karet yang paling luas yaitu 1239,42 ha, berupa hutan seluas 545, 76 ha, berupa mangrove 
seluas 946,94 ha, rawa seluas 716, 52, dan permukiman seluas 15,71 ha.
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Peta Batas Pemukiman Desa Suak Gual.
Sumber: UGM, 2018

Desa Suak Gual memiliki1 Dusun, 2 RW dan 7 RT, RT 7 merupakan RT  yang paling luas 
sedangkan RT 3 yang paling sempit. Pembagian RT di Desa Suak Gual dapat dilihat pada gambar 
4. Total jumlah penduduk Desa Suak Gual sampai dengan Desember 2020 adalah 923 dengan 
jumlah Kepala Keluarga (KK) 319, jumlah penduduk laki-laki adalah 484 jiwa sementara penduduk 
perempuan berjumlah 439 jiwa. Data Demografi Kependudukan meliputi Penduduk berdasarkan 
jenis kelamin, kelompok umur, lapangan usaha, agama, dan pendidikan.

Penduduk di Desa Suak Gual seluruhnya beragama Islam. Agama Islam adalah agama yang 
diwariskan oleh leluhur Desa Suak Gual sehingga kepercayaan masyarakat masih sangat kental. 
Terlebih lagi kebudayaan suku dan bahasa yang dominan digunakan adalah melayu. Kelompok umur 
produktif adalah kelompok antara umur 15-65 tahun. Artinya 80% penduduk ada di usia produktif 
, sedangkan 20 %  lainnya, yaitu umur >65 tahun atau <15 tahun merupakan penduduk usia tidak 
produktif. Kelompok umur paling banyak yaitu kelompok dewasa sebanyak 42%.

Mata pencaharian masyarakat tidak terlalu bervariasi. Jenis pekerjaan yang paling banyak 
adalah di bidang pertanian dan nelayan atau perikanan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Secara geografis Desa Suak Gual berada di daerah pesisir di Pulau Mendanau dan dikelilingi 
pulau-pulau kecil lainnya. Karena alasan ini potensi ikan laut di desa ini sangat mungkin untuk 
dikembangkan. Sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai nelayan. Masyarakat masih 
menggunakan teknologi penangkapan ikan secara tradisional yang memperhatikan aspek lingkungan 
yaitu dengan bubu, atau pancing ulur. Mereka juga menyelam untuk mendapatkan jenis hewan laut 
tertentu. Nelayan di Suak Gual dapat melaut dalam beberapa hari sebelum kembali ke darat dengan 
hasil tangkapan.

Terdapat beberapa kelompok nelayan di Desa Suak Gual dan seluruhnya tergabung dalam 

Kelompok Usaha Bersama (KUB). Dengan tergabung dalam KUB nelayan dapat meningkatkan 

produksi melalui kemudahan dalam memperoleh informasi teknologi, permodalan, dan pemasaran 

serta kemudahan dalam penyelesaian permasalahan yang terkait dengan perikanan tangkap. Di 

Desa Suak Gual ada beberapa kelompok usaha bersama yang aktif yaitu KUB Kerapu Sejahtera, 

KUB Karya, dan KUB Lody.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan bentuk pengguatan terhadap lembaga-
lembaga ekonomi desa  serta merupakan alat pendaya guna ekonomi lokal dengan berbagai ragam 
jenis potensi yang ada di desa. Di desa Suak Gual sendiri Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
berdiri sejak tahun 2017 dengan nama ”BUMDes Karang Panjang“ yang salah satu unit usahanya 
yaitu pengadaan sembako dan material bangunan dengan tujuan agar mempermudah masyarakat 
membeli material bangunan yang selama ini dibeli langsung dari Tanjungpandan.

1. Adapun tujuan dibentuknya BUMDes adalah : 
2. Meningkatkan perekonomian desa
3. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 

 

  
 

 
Gambar 5. . Potensi Perikanan Desa Suak Gual.

Sumber: petabelitung.com
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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4. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa 
5. Mengembangkan rencana kerjasama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga 
6. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga 
7. Membuka lapangan kerja 
8. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi desa
9. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan PAD desa.

Lembaga Adat Desa menjadi salah satu lembaga yang ada di Desa Suak Gual. Peran dari LAD 
diantaranya mempertahankan adat dan budaya serta menciptakan suasana yang nyaman dalam 
kehidupan bermasyarakat di lingkungan desa. Beberapa adat dan budaya yang masih dijaga oleh 
LAD yaitu upacara pernikahan, Maras Taun, Selamat Laut, Selamat Kampong dll. LAD juga berperan 
sebagai tempat untuk memecahkan masalah antar masyarakat sebagai mitra bersama kepala desa 
untuk menciptakan keamanan dan kerukunan di desa.

Desa Suak Gual memiliki berbagai macam sarana dan prasarana yang menunjung aktivitas 
masyarakat dalam kegiatan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyati (1995) permukiman merupakan sekelompok 
rumah yang terorganisasi dalam suatu sistem sosial budaya dan  religius  yang  tercermin  pada fisik  
lingkungannya. Pola permukiman kampung nelayan biasanya akan  mengikuti  garis  pantai  (linear)  
dengan  kondisi cenderung   bersifat   homogen,   tertutup   dan   mengembangkan   tradisi   tertentu 
sehingga  memiliki  ciri  khas  permukiman.  Desa Suak Gual berpotensi menjadi model pengembangan 
kampung nelayan. Indikatornya adalah telah hadir kelompok kelompok komunitas nelayan, koperasi 
dan Bumdes.

Dalam penelitian Fahmi (2015), menyebutkan bahwa model pengembangan permukiman 
nelayan ditentukan dengan mempertimbangkan  beberapa aspek, yaitu: 

kondisi fisik kawasan dan luasan pantai 

a. fungsi kawasan 
b. orientasi kegiatan ekonomi masyarakat 
c. daya tampung kawasan 
d. ketersediaan lahan permukiman
Ciri dari permukiman kampung nelayan  terlihat  pada  pola  perletakan  tiap massa  bangunan  

yang  berhubungan  langsung  dengan  tempat  produksinya,  yaitu perairan atau laut dan kebutuhan 
aktivitasnya. 

Berbagai   aktivitas   yang   dapat   dilakukan   di   kampung   nelayan   dalam kaitannya dengan 
pengembangan wilayah dan pembangunan  ekonomi  (Cicin-Sain dan Knetch, 1998, dalam Sondita, 
2001), meliputi: 

A. Perencanaan wilayah 
1. Pengkajian lingkungan pesisir dan pemanfaatannya 
2. Penentuan zonasi pemanfaatan ruang 
3. Pengaturan    proyek-proyek    pembangunan    pesisir    dan    kedekatannya 

dengan garis pantai 
4. Penyuluhan masyarakat untuk apresiasi terhadap kawasan pesisir/ lautan 
5. Pengaturan akses umum terhadap pesisir dan lautan 

B. Pembangunan ekonomi 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Merujuk pada  pola  permukiman  tersebut dan fakta perkembangan kampung nelayan 
di Desa Suak Gual maka kampung nelayan Desa Suak Gual merupakan desa yang siap menerima 
pengembangan walaupun kurang memadai. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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nelayan maju, khusus di kampung nelayan Desa Suak Gual berpotensi efektif. Merujuk pada pandangan 
Komaruddin (dalam Mutiarin, 2014) efektivitas adalah   keadaan   yang   menunjukkan   tingkat   
keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. Berdasarkan fakta dilapangan hasil wawancara dengan pemangku kepentingan dan 
narasumber memberikan pandangan bahwa pembangunan fisik sarana dan prasarana yang telah 
dilakukan di Desa Suak Gual, sebagai indikator yang menunjukkan potret kampung nelayan maju 
sangat memberikan harapan bagi nelayan Desa Suak Gual untuk meningkat taraf kesejahteraannya. 
Alasan logis yang bisa diterima adalah Desa Suak Gual telah tertata dan terbangun sebagai desa yang 
siap diberikan pengembangan karena sarana dan prasarana dasar telah ada sebelumnya walaupun 
kurang memadai dan memudahkan apabila dilakukan pengembangan atau diimplementasikannya 
program kampung nelayan maju. Namun demikian, perlu menjadi catatan bagi pemerintah atau KKP 
adalah dibutuhkan analisis dalam menentukan daerah yang akan dikembangkan menjadi kampung 
nelayan maju. Hal-hal yang perlu dilakukan pemerintah yaitu melakukan analisis potensi kampung 
nelayan sebagai modal permukiman berkelanjutan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
pembobotan. Kategori pembobotan yang digunakan yaitu baik, cukup, dan buruk yang ditentukan 
berdasarkan pertimbangan, yaitu kriteria yang ditentukan dari masing-masing variabel analisis, 
jawaban responden serta hasil perhitungan nilai indeks.

 Variabel analisis yang perlu dipertimbangkan dapat meliputi:

a. Analisis Ketersediaan Kondisi Sarana Umum, 
b. Analisis Ketersediaan Kondisi Prasarana Umum, 
c. Analisis Kondisi Hunian Tempat Tinggal, 
d. Analisis Kondisi Sosial Masyarakat, 
e. Analisis Kondisi Perekonomian Masyarakat  

Fakta lain tingkat keberhasilan implementasi program kampung nelayan maju dapat ditunjukkan 
dengan tingkat partisipasi kelompok masyarakat nelayan. Hal ini tergambar dari pendapat yang 
terungkap bahwa nelayan sangat senang kampungnya mendapatkan perhatian pemerintah dan ikut 
bergotong royong menata bangunan rumahnya masing-nasing sehingga terlihat sebagai pemukiman 
yang bersih dan tidak kumuh. Partisipasi masyarakat tersebut merupakan bentuk dukungan positif 
sehingga indikasi tersebut mendorong implementasi program kampung nelayan maju efektif.

Efektivitas implementasi program kampung nelayan maju sangat ditentukan oleh organisasi 
pelaksana kebijakan sebagai implementor. Dukungan dan partisipasi kepala desa, kepala dinas 
serta Bupati Belitung begitu antusias dan bekerjasama dengan KKP dalam merancang anggaran 
dan kesepakatan keberlanjutan program kampung nelayan maju. hal tersebut sebagai bukti bahwa 
sebagai organisasi pelaksana berjalan sesuai dengan tujuan program kampung nelayan maju.

Tujuan program kampung nelayan maju yang mendapat dukungan positif dari nelayan 
dan lingkungan sekitarnya, apresiasi dan partisipasi organisasi pelaksana berkomitmen dalam 
penganggaran dan memelihara fasilitas fisik guna menjaga keberlanjutan program kampung nelayan 
maju merupakan fakta efektivitas implementasi program kampung nelayan maju. 

Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Desa Suak Gual
Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan berbagai stakeholder di lapangan sejujurnya ada 

kekhawatiran pada nasib program kampung nelayan maju di kemudian hari. Mendorong agar 
program kampung nelayan maju tetap berlanjut atau sustain, menurut pandangan para responden 
adalah tahap selanjutnya yaitu dibutuhkan pemberdayaan kepada nelayan.
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membuat masyarakat berdaya dengan 
memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada mereka (Sulistiyani, 2004). Selain itu, 
pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai proses yang dilakukan secara sengaja yang berpusat 
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kelompok yang dilakukan oleh mereka yang mengalami hambatan sumber daya untuk memperoleh 
akses dan kontrol yang lebih besar terhadap sumber daya tersebut (Cornell Empowerment Group 
1989). Payne dalam Hikmat (2006) mengatakan bahwa pemberdayaan dilakukan untuk membantu 
klien mendapatkan kuasa atas hidup mereka sendiri dengan meminimalisir dampak dari blokade 
sosial dan personal dari kekuatan yang sudah ada dengan meningkatkan kapasitas dan kepercayaan 
diri untuk menggunakan kuasa mereka dan dengan melakukan transfer kekuasaan dari lingkungan 
kepada klien. Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan 
dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan (Hikmat 2006). 

Sebuah upaya pemberdayaan perlu melalui beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk 
mewujudkan keberdayaan masyarakat. Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007), terdapat 
tiga tahapan dalam proses pemberdayaan, yaitu penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendayaan.
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kebermanfaatan kampung nelayan maju atas upaya penyelesaiannya. Kesadaran ini sangat erat 
dengan dimensi dalam diri masing-masing individu dalam masyarakat. Kesadaran terhadap sumber 
daya lokal baik itu manusia maupun alam bukan hanya sebatas pada tingkat memiliki pengetahuan, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tahapan pendayaan ini diarahkan pada pemberian kekuatan kepada masyarakat nelayan 
untuk mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, memperluas jaringan dan mampu mengambil 
keputusan tanpa bergantung pada pihak eksternal. Pada tahapan ini, masyarakat nelayan didorong 
untuk mampu mengelola permasalahan yang dihadapi dan mengoptimalkan segala potensi yang 
dimilikinya sehingga tidak lagi menjadi pihak yang bergantung dengan bantuan pihak eksternal 
dan dapat mewujudkan keberdayaan yang berkelanjutan. Dalam tahap ini, yang diharapkan adalah 
kemandirian yang mencakup tiga aspek, yakni aspek politik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Dalam 
aspek politik, pendayaan diarahkan pada partisipasi aktif setiap komponen masyarakat nelayan 
dalam setiap proses pemberdayaan. Pendayaan ekonomi sendiri terkait dengan upaya untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat serta akses masyarakat terhadap sumber daya yang ada. Hal 
ini berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendayaan sosial sendiri berkaitan 
dengan solidaritas serta kepercayaan antar individu dalam masyarakat di Desa Suak Gual.

Masyarakat nelayan apabila sudah berhasil melalui proses penyadaran, peningkatan kapasitas 
dan pendayaan maka peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan yang berada pada wilayah 
pesisir akan meningkat melalui program kampung nelayan maju.

 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Ketepatan merumuskan kebijakan yang efektif dan implementatif ditentukan oleh ketepatan 

merumuskan tujuan kebijakan yang memiliki keberpihakan pada kebutuhan publik. Program 
kampung nelayan maju memiliki potensi sebagai kebijakan yang efektif dan implementatif bagi 
masyarakat nelayan yang berada di Desa Suak Gual Kabupaten Belitung. Dukungan yang positif dan 
apresiasi masyarakat nelayan setempat dalam merespon kebijakan program kampung nelayan maju 
menguatkan pandangan terkait ukuran keberhasilan sebuah program yang implementatif.Model 
kampung nelayan Desa Suak Gual dapat dijadikan model pengembangan kampung nelayan yang 
kurang memadai menjadi kampung nelayan maju. Mendorong efektivitas implementasi program 
kampung nelayan maju dibutuhkan pemberdayaan masyarakat nelayan yang bersifat kondisional 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Rekomendasi Kebijakan
Penelitian efektivitas implementasi program kampung nelayan maju yang berlokus di Desa 

Suak Gual Kabupaten Belitung dapat menjadi pengungkit bagi implementasi program kampung ne-
layan di wilayah pesisir lainnya. Oleh karena itu, mendorong efektivitas implementasi kampung 
nelayan maju, diberikan rekomendasi:
1. Melakukan analisis potensi kampung nelayan sebagai modal permukiman berkelanjutan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis pembobotan. Kategori pembobotan yang di-
gunakan yaitu baik, cukup, buruk yang ditentukan berdasarkan pertimbangan, yaitu kriteria 
yang ditentukan dari masing-masing variabel analisis, jawaban responden serta hasil perhitun-
gan nilai indeks. Variabel analisis meliputi Analisis Ketersediaan Kondisi Sarana Umum, Anal-
isis Ketersediaan Kondisi Prasarana Umum, Analisis Kondisi Hunian Tempat Tinggal, Analisis 
Kondisi Sosial Masyarakat, Analisis Kondisi Perekonomian Masyarakat.

2. Dalam setiap implementasi program kampung nelayan maju agar tidak terjebak pada istilah 
gagal program maka tahap pemberdayaan masyarakat nelayan pasca pembangunan kampung 
nelayan maju merupakan sebuah kebutuhan yang sangat strategis agar program memiliki ke-
berlanjutan.
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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(Moore, 2007).
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Model kelembagaan bisnis yang adaptif dan terintegrasi dapat mendukung berkembangnya 
industri perikanan. Di pulau terluar, model kelembagaan yang demikian belum terwujud. Akibatnya, 
permasalahan hasil produksi tidak terserap pasar kerap terjadi. Hasil perikanan diperdagangkan hanya 
berupa bahan mentah, sehingga nilai tambahnya tidak diperoleh daerah setempat. Tujuan tulisan ini 
adalah memberi alternatif bentuk kelembagaan pembangunan industri perikanan untuk mendukung 
perekonomian pulau terluar dengan menggunakan pendekatan Closed Loop Analisis. Wawancara 
tentang permasalahan perdagangan dan kelembagaan perikanan di Simeulue dilakukan secara online 
pada bulan Mei 2021 dengan lima pedagang besar, Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Simeuleu, 
lima nelayan dan petugas perikanan di Kabupaten Simeulue.  Permasalahan yang ada meliputi: skala 
usaha kecil, pengelolaan keuangan masih bergabung dengan kebutuhan rumah tangga, konfilik yang 
timbul akibat pelanggaran kesepakatan nelayan dengan pedagang besar/antar pulau dan  sesama 
pedagang sering terjadi. Hasil penelitian ini menunjukkan: terdapat dua puluh pedagang hasil perikanan 
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inklusif dengan legalitasnya dapat melakukan kontrak kerjasama bisnis dengan berbagai pihak. 
Sehingga kelembagaan tersebut akan memperkuat pembangunan industri perikanan.

ABSTRAK

PENDAHULUAN
Kabupaten Simeulue menjadi contoh untuk mempelajari pengembangan kelembagaan 

industri perikanan. Kabupaten tersebut merupakan gugus kepulauan yang terdiri 147 pulau dengan 
luas 2.310 Km², terletak pada koordinat 02° 02ʹ 03ʺ- 03° 02ʹ 04ʺ Lintang Utara dan 95° 22ʹ 15ʺ 
- 96° 42ʹ 45ʺ Bujur Timur (www.simeuluekab.go.id). Kabupaten Simeulue  merupakan salah satu 
kabupaten kepulauan yang memiliki luas wilayah perairan laut mencapai 9.968,16 km² sehingga 
memiliki potensi besar dalam sektor perikanan terutama perikanan tangkap (Carles, Wiyono, 
Wisudo & Soeboer. 2014). Perikanan yang selama ini berjalan adalah perikanan rakyat skala kecil 
yang masih bergantung kepada toke bangku selaku pemilik modal yang membiayai investasi armada 
penangkapan (Carles et al.,2014 dan Zulham, 2016). Berdasarkan informasi tersebut, Kabupaten 
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karakteristik ekonomi, sosial dan budaya masyarakat.

Pembangunan industri perikanan di Simeulue dimaksudkan untuk mendapatkan nilai tambah 
dari pemanfaatan potensi sumber daya perikanan di WPPNRI 572 perairan Simeulue. Berbagai 
program telah dilaksanakan untuk untuk maksud tersebut, sejak tahun 2015 dilakukan  pembangunan 
Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu di kawasan PPI Lugu Simeulue, revitalisasi Balai Benih Ikan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan
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Pantai di Busung-Teupah Selatan, serta pembangunan Integreted Cold Storage – Unit Pengolahan 
Ikan kapasitas 100 ton. Investasi untuk mendukung pembangunan fasilitas tersebut memanfaatkan 
dana APBN. Investasi untuk renovasi cold storage kapasitas 80 ton bantuan Islamic Development 
Bank (IDB) menggunakan dana APBN sebelum dilakukan kerjasama dengan pihak pengelola.

Tidak sedikit investasi yang disasarkan dalam rangka peningkatan infrastruktur kelautan dan 
perikanan Kabupaten Simeulue sebagai bagian dari pulau terluar di Indonesia. Namun, berbagai 
investasi pada pulau terluar ternyata dalam perjalanannya menghadapi masalah terutama masalah 
sosial dan budaya. Investasi pada pulau terluar belum membangun pola interaksi dengan nelayan 
setempat karena nelayannya tidak siap, padahal nelayan adalah pelaku usaha yang mensuplai bahan 
mentah untuk investor agar dijadikan bahan baku untuk industri. Akibatnya, menurut Bardhan 
(1989) investor kesulitan mendapat pasokan ikan, ditambah lagi investor belum memahami aturan-
aturan sosial, konvensi atau elemen lain di dalam struktur sosial di dalam masyarakat nelayan 
setempat. Aturan bisnis yang dibuat oleh investor yang berfungsi mengatur pola interaksi para 
pelaku usaha dianggap tidak sesuai dengan harapan masyarakat setempat (Yeager, 1999). Dengan 
kata lain desain pola interaksi yang dibangun antara investor dengan nelayan setempat belum 
mendorong kelancaran transaksi bisnis hasil perikanan dan menghasilkan nilai tambah di kawasan 
itu (Yustika, 2012). 

Pasokan ikan yang terkendala mengakibatkan tingkat pemakaian unit usaha jauh di bawah 
kapasitas yang sudah terpasang. Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan. Pertama, transaksi 
perdagangan yang terjadi hanya dalam bentuk bahan mentah yang memiliki nilai rendah sehingga 
tidak mencapai penambahan nilai hasil perikanan untuk perekonomian Simeulue. Tercatat kontribusi 
hasil perdagangan ikan dalam Pendapatan Regional Bruto (PDRB) Simeulue sekitar 1.56%  pada  
tahun 2019 dan 0.58% pada tahun 2000. Kedua, ikan hasil tangkapan tidak dijual ke investor karena 
harga dianggap tidak sesuai dengan harga pasar sehingga investor memilih untuk membangun 
armada penangkapan dengan mendatangkan tenaga kerja dari luar daerah.

Investor mengambil tindakan ini untuk mewujudkan efisiensi ekonomi dari investasi yang 
telah ditanamkan berdasarkan struktur kekuasaan ekonomi, politik dan sosial pada investor 
(Yustika, 2012). Upaya yang terakhir dilakukan agar investasi tersebut menghasilkan keuntungan di 
Simeulue. Namun, upaya tersebut terhambat oleh konvensi setempat yang mengharuskan investor 
memperkerjakan masyarakat lokal.

Pada tulisan ini, closed loop analysis merupakan cara pandang yang digunakan untuk menilai 
kemampuan interaksi satu simpul (di hulu-nelayan) dengan simpul lainnya (di hilir-investor) terkait 
distribusi atau pemanfaatan hasil tangkapan nelayan. Hal ini terkait dengan keputusan nelayan di 
dalam mengambil resiko, berani mengakses pada lembaga finansial, kesiapan mebentuk lembaga 
korporasi berbadan hukum, kesiapan bertransaksi dengan sistem kontrak. Pada pulau terluar, 
nelayan di hulu bekerja soliter dan belum terhimpun dalam kelembagaan bisnis berbentuk koperasi 
atau korporasi, sehingga distribusi hasil produksi tidak terorganisasi dan tidak ekonomis. Closed 
loop analysis mempelajari kekurang selarasan interaksi antara nelayan di hulu dengan investor di 
hilir, menyebabkan transaksi bisnis tidak dapat dilakukan sebagaimana yang diharapkan, sehingga 
diperlukan kelembagaan bisnis untuk mengakselerasi investasi usaha perikanan di Simeulue. 
Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi kendala utama dalam pengembangan industri 
perikanan dan usaha perikanan di Simeulue serta di pulau terluar umumnya. Akibatnya, pada 
sistem rantai pasok di Simeulue atau pulau terluar dengan pola interaksi yang ada, terjadi excess 
suplai di hulu. Hasil tangkapan nelayan yang tidak terserap pasar lokal dan investor menjadi  rusak. 
Sementara di hilir, terjadi kekurangan pasokan, karena ikan hasil tangkapan yang diperoleh investor 
di Simeulue sangat sedikit. Hal ini terjadi karena volume hasil tangkapan tersebar pada berbagai 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tempat pendaratan ikan dengan jumlah yang terbatas sehingga memerlukan ongkos yang mahal 
untuk dipasarkan. 

Tulisan ini melakukan identifikasi karakteristik perilaku kelembagaan  entitas bisnis  perikanan 
di hulu dan di hilir di Simeulue. Oleh sebab itu, tujuannya adalah untuk merumuskan alternatif model 
kelembagaan pembangunan industri perikanan untuk mendukung perekonomian di Simuelue (pulau 
terluar). 

METODOLOGI

Lokasi, waktu penelitian dan cara memperoleh data
Pengumpulan data dan informasi dilakukan di Simeulue pada bulan Mei 2021. Pengumpulan 

data dilakukan secara online. Responden yang diwawancara ditetapkan secara purposive, yaitu 
Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Simeulue, petugas  perikanan Kabupaten Simeulue, 
5 pedagang/investor perikanan dan 5 nelayan di Sinabang.

Metoda analisis data
Data volume ikan yang dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan closed loop analysis. 

Pendekatan ini prinsipnya melakukan analisis sharing informasi (volume) antara dua pihak (lembaga), 
umumnya digunakan dalam perdagangan produk (Cliptoo, 2020), pembangunan perdesaan (Nemes, 
2005); efisiensi industri kehutanan (Allegret, Yakovleva and Titova, 2020); dan pengembangan 
industri (Nenadál, Vykydal and Tylĕ, Tyleĉková, 2021).

Closed loop analysis di pulau terluar seperti Simeulue, dilakukan pada komunitas nelayan di hulu 
dan  investor di hilir yang keduanya belum terhimpun dalam kelembagaan. Kedua komunitas tersebut 
merupakan entitas bisnis dalam perdagangan ikan di Simeulue, yang seharusnya  berkolaborasi 
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antar pulau yang terdapat di Simeulue.   

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik entitas bisnis perikanan di Simeulue
Entitas bisnis perikanan di Simeulue terdiri dari nelayan yang berjumlah 3.861 orang dan 

pedagang (20 unit usaha pedagang besar dan 325 orang pedagang eceran yang dikenal sebagai 
penggalas). Entitas tersebut merupakan pemanfaat potensi sumberdaya perikanan yang terdapat 
pada perairan WPPNRI 572 di perairan Simeulue. Entitas-entitas tersebut belum terhimpun dalam 
satu kelembagaan  yang adaptif dan mampu mengembangkan bisnis dan perekonomian Simeulue. 

Nelayan Simeulue termasuk pada kategori nelayan skala kecil yaitu nelayan yang menggunakan 
kapal berkapasitas < 10 GT. Tercatat 3.278 unit merupakan armada 1-5 GT dan 37 unit armada 5-10 
GT. Armada penangkapan ini menggunakan alat tangkap jala tebar, jaring insang hanyut, pancing 
ulur, rawai dan jaring udang. Armada penangkapan 1 GT – 5 GT, merupakan armada perikanan one 
day fishing, dimana armada tangkap merupakan armada penangkapan lobster yang menggunakan 
alat bantu kompresor. Tenaga kerja pada penangkapan ikan armada 1 GT – 5 GT berjumlah 1 sampai 
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pemilik menjadi nahkoda. Nahkoda dan crew membiayai armada 1 GT – 5 GT per trip berkisar antara 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Rp 500.000 sampai Rp. 750.000. Niai hasil tangkapan setelah dikeluarkan biaya operasional dibagi 
4 bagian (1 bagian untuk kapal dan alat tangkap; 2 bagian untuk pemilik merapkan nahkoda; dan 1 
bagian untuk crew).  Sistem kekerabatan yang demikian diduga menjadi kendala dalam menghimpun 
nelayan dalam satu kelembagaan besar seperti korporasi atau koperasi. 

Beberapa pedagang ikan di Sinabang yang memiliki armada penangkapan ikan, menggunakan 
perahu berkapasitas 20 GT yang jumlahnya mencapai 20 unit. Armada ini merupakan armada bagan 
apung yang berlabuh di Pajak (Pasar) inpres Sinabang. Bagan apung ini umumnya digunakan untuk 
menangkap ikan pelagis kecil seperti tongkol, ikan layang, dan kembung. Berdasarkan informasi 
armada bagan apung ini juga beroperasi one day fishing dengan biaya operasional rata-rata Rp. 
3,5 juta untuk setiap tripnya. Tenaga kerja pada  armada penangkapan bagan apung merupakan 
masyarakat setempat dan jumlahnya berkisar antara 6 sampai 7 orang. Di lain pihak, pemerintah 
pernah memberikan bantuan kapal penangkapan berkapasitas 30 GT pada tahun 2015, namun saat 
ini sudah tidak beroperasi lagi.

  Pedagang merupakan entitas bisnis yang diharapkan dapat membangun industri pengolahan 
hasil perikanan di Simeulue, terdapat 3 kelompok pedagang pada perikanan tangkap di daerah ini, 
yaitu:

1. Pedagang besar/antar pulau  disebut sebagai investor. Pedagang ini berbisnis di Kota Sinabang. 
Mereka berinvestasi membangun berbagai fasilitas penyimpanan dan pengiriman ikan.  Jumlah 
pedagang/investor ini mencapai 20 pedagang, dan masing-masing memiliki jaringan kerjasama 
dengan pedagang di luar Simeulue, terutama Belawan (Medan) dan Jakarta. Pada tahun 2020 
dan 2021 beberapa pedagang besar di Simeulue mempunyai jaringan bisnis perdagangan den-
gan pedagang di Banyuwangi dan Batam. Pedagang besar yang beroperasi di Simeulue  memiliki 
spesialisasi dalam pembelian dan perdagangan ikan. Pedagang lobster hanya membeli dan men-
girim lobster, dan tidak membeli hasil perikanan yang lain. Demikian juga dengan pedagang ikan 
tongkol, ikan kerapu dan kakak tua, gurita serta teripang. Hal ini terjadi karena di Simeulue tidak 
ada lelang ikan. Pola ini dibangun pedagang dengan nelayan atau pedagang pengumpul untuk 
menjamin pasokan ikan. Modal usaha pedagang besar/antar pulau rata-rata Rp. 25 juta – Rp. 50 
juta per hari. Pedagang antar pulau tersebut belum bergabung dalam satu kelembagaan seperti 
asosiasi yang dapat berperan untuk melakukan kontrak pembelian dengan nelayan dan penjual-
an dengan pihak lain di luar pulau padahal potensi pasar mereka cukup besar.

2. Pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul desa jumlahnya mencapai 66 orang, tersebar pada 
berbagai tempat pendaratan ikan di Simeulue (14 tempat pendaratan ikan dan 49 tempat tam-
batan perahu). Pedagang pengumpul umumnya memiliki kontainer (cool box) sebagai tempat 
penyimpanan ikan pada lokasi pendaratan ikan. Pedagang pengumpul memberi biaya operasion-
al kepada beberapa nelayan di lokasi pendaratan ikan untuk mendapatkan ikan. Modal pedagang 
pengumpul desa per hari sekitar Rp. 7 juta sampai Rp. 10 Juta.  Pedagang pengumpul akan men-
jual ikan ke  pedagang besar/ antar pulau di Simeulue jika harga ikan sesuai dengan yang dihara-
pkan (biasanya pedagang besar mematok harga sama dengan harga beli pada tingkat nelayan). 
Oleh sebab itu pedagang pengumpul bertransaksi dengan pedagang ikan di daratan Aceh (di 
Labuhan Haji dan Meulaboh). Penjualan ikan kepada pedagang besar/antar pulau pembayaran-
nya sering ditunda satu sampai dua minggu, sementara jika menjual ikan pada pedagang di Kota 
Meulaboh dan Labuhan Haji mereka akan mendapat bayaran satu hari setelah barang diterima. 

3. Pedagang eceran dikenal sebagai penggalas. Penggalas sangat berperan untuk mendistribusikan 
ikan yang didaratkan pada tempat pendaratan ikan dan tempat tambat perahu ke konsumen. Di 
lokasi penelitian terdapat dua kelompok penggalas yaitu: penggalas ikan di pasar Inpres Sinabang 
(tergabung dalam Gabungan Penggalas Ikan Pajak Inpres-Gapipres) yang jumlahnya sekitar 25 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pada prinsipnya pola relasi tersebut membentuk tiga tipe model bisnis, yaitu: adalah buyer 
driven model, producer-driven model, dan Intermediary-driven models (Vorley, Lundy, & MacGregor, 
2009). Relasi bisnis antara pedagang pengumpul dengan nelayan merupakan buyer driven model 
(Vorley, Lundy, & MacGregor, 2009), karena hasil produksi nelayan dibeli oleh pedagang pengumpul 
(off-taker) sebagai konsekuensi dari bantuan modal penangkapan ikan yang diterima nelayan sehingga 
terjadi kontrak pembelian antara nelayan dan pedagang pengumpul (Kelly, Vergara, Bammann, 
2015). Relasi bisnis antara pedagang pengumpul dengan pedagang besar/antar pulau di Simeulue 
merupakan trader-driven model; Vorley at al, (2009) menyebut sebagai producer-driven model. 
Pedagang pengumpul (off-taker) yang menguasai hasil tangkapan tersebut melakukan intervensi 
pasar dengan harga yang menguntungkan, sehingga menguasai pangsa pasar. Menurut Vermeulen 
& Cotula (2010) sebagai off-taker pedagang pengumpul mempunyai pengaruh dan mempunyai posisi 
tawar yang baik karena menguasai ikan dalam perdagangan. Model bisnis trader – driven model ini 
terjadi antara pedagang pengumpul dengan pedagang ikan di daratan Aceh serta dengan penggalas. 
Pedagang pengumpul seharusnya dapat memperbesar skala usahanya dengan kekuatan ekonomi, 
sosial dan politik yang dimiliki. Namun hal ini sulit dilakukan karena usaha tersebut tidak dikelola 
oleh profesional dan manajemen bisnisnya kurang respon dengan berbagai perubahan di dalam 
pasar.

Pedagang besar antar pulau yang berinvestasi di Simeulue mempunyai arti penting dalam 
perdagangan ikan dari Simeulue, namun tidak dapat memanfaatkan potensi perdagangan komoditas 
perikanan tersebut secara optimal. Akibatnya pedagang antar pulau ini mengandalkan pasokan dari 
pedagang pengumpul di berbagai lokasi pendaratan ikan. Sehingga target mereka untuk mengolah 
hasil perikanan menjadi bahan baku industri di Simeulue seperti filet ikan atau bentuk bahan baku 
lainnya tidak terwujud. Selain itu, harga beli ikan di perusahaan sangat rendah, sebagai contoh harga 
ikan tongkol yang dibeli pengusaha antara  Rp. 3.500 sampai Rp.5.000 per kg, sementara harga jual 
fob Jakarta rata-rata Rp. 12.000. Akibatnya volume ikan yang diperoleh pedagang besar pengelola 
cold storage di Simeule selama tahun 2020 berkisar 8,75% - 20% per bulan dari kapasitas terpasang. 
Kecuali pedagang besar/antar pulau lobster dan teripang, yang dapat bekerja mendekati kapasitas 
terpasang, karena lobster dan teripang captive marketnya tertentu. Pangsa pasar lobster adalah 
eksportir, restaurant & hotel sedangkan teripang adalah perusahaan farmasi.  Kedua komoditas 
tersebut hanya dijual pada pasar tertentu. Dinamika total volume perdagangan ikan pedagang 
besar/antar pulau di Simeulue dapat dipelajari pada Gambar 2.
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 2 . Dinamika Total Volume Perdagangan Ikan Pedagang Ikan Antar Pulau di Simeulue, 2020 – 2021.
Sumber: diolah dari data BKIPM Wilker Simeulue, 2021

Fluktuasi volume ikan yang diperdagangkan oleh pedagang antar pulau  selain dipengaruhi 
oleh musim ikan juga dipengaruhi oleh konvensi dan aturan lokal yang berlaku di berbagai tempat 
pendaratan ikan. Fakta yang terjadi di Simeulue, ikan yang tidak terjual di tempat pendaratan ikan 
akan rusak, karena keterbatasan persediaan es di tempat pendaratan ikan. Di Sinabang hanya 
terdapat 6 unit pabrik es, sementara sarana transportasi dari tempat pendaratan ikan ke Kota 
Sinabang kurang baik. Kelembagaan yang membangun relasi antara pengusaha pabrik es dengan 
pedagang pengumpul dalam pembelian es balok hanya berbentuk relasi bisnis semata. Fluktuasi itu 
menunjukkan bahwa pelaku usaha di dalam perdagangan ikan tersebut tidak terintegrasi dalam satu 
kongsi bisnis yang mampu mempengaruhi pasar.

Membangun kelembagaan industri perikanan
Informasi pada Gambar 1, menunjukkan pelaku pedagangan ikan terdiri dari: nelayan, pedagang 

pengumpul, pedagang besar/antar pulau, penggalas dan pedagang ikan di daratan Aceh, semuanya 
menjalankan bisnis penangkapan dan perdagangan ikan secara individu dan independen, belum 
berintegrasi dalam sebuah kelembagaan aliansi atau pola relasi platform bisnis yang menginduk pada 
satu perusahaan (Kortmann & Piller, 2016), sehingga bisnis tersebut sulit menghasilkan nilai tambah 
dan mempengaruhi pasar. Karakteristik empat pelaku usaha yang pertama yang beraktivitas di 
Simeulue, dapat dikategorikan dalam tipe bisnis buyer driven model dan trader driven model sesuai 
dengan pengaruh dari setiap pelaku usaha (Tabel 1).  Kelembagaan yang dibangun para pelaku usaha 
umumnya  atas dasar kepercayaan serta diikat dengan bantuan modal usaha. Hal ini dilakukan agar 
usaha perikanan tetap dapat menjalankan usaha dengan baik.

Di Simeulue belum ada/berperan kelembagaan bisnis: koperasi, dikenal sebagai farmer owned 
business (Nuryati, 2005); corporate dan contract farming (Swain, Kumar & Kumar, 2012; Tuan, 2012) 
untuk menjamin kualitas dan kuantitas ikan yang diperlukan pasar (Trifkovic, 2014); usaha patungan/
joint venture (Oellermann, 2014). Terdapat beberapa pedagang di pulau terluar termasuk Simeulue 
membentuk usaha patungan untuk menambah modal, membagi resiko usaha untuk menjamin suplai 
ke pasar ekspor.

Koperasi yang diharapkan menjadi wadah para pelaku usaha menjalankan bisnis  
perdagangan ikan dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan nilai tambah di Simeulue belum 
berkembang. Koperasi lebih berorientasi untuk mendukung program pelaksanaan pemanfaatan dana 
BUMDes. Di pasar inpres Sinabang misalnya terdapat Gapripres yang kelembagaannya mendekati 
kelembagaan koperasi.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kelembagaan ini fungsinya hanya untuk  melobi pemerintah daerah mengatur atau melarang 
penggalas di luar pasar beroperasi. Gapripres belum mempu meningkatkan kapasitas bisnis 
perdagangan ikan sesama anggota atau dengan pelaku usaha lain di luar Simeulue. Lembaga bisnis 
yang terdapat di Simeulue tersebar pada berbagai lokasi, dan kurang didukung oleh infrastruktur 
serta pengelolaan usahanya masih konvensional seperti pada banyak negara berkembang (Genschick, 
Kaminski, Kefi & Cole, 2017; Singh, 2006).

Informasi pada Gambar 1 dan Tabel 1 menunjukkan pedagang pengumpul merupakan pelaku 
usaha yang dapat menjadi bagian untuk membangun usaha perikanan inklusif, karena memiliki 
jaringan bisnis dengan berbagai pelaku usaha. Berdasarkan closed loop analysis, terdapat dua pola 
relasi bisnis inklusif yang dapat di kembangkan di pulau terluar seperti di Simeulue, yaitu pola relasi 
aliansi dan pola relasi platform bisnis yang menginduk pada satu perusahaan.  Kedua pola relasi 
tersebut dapat melakukan bisnis dengan sasaran menghasilkan produk saja, mendistribusikan 
produk ke pasar/konsumen atau untuk tujuan menghasilkan nilai tambah. 

Pedagang pengumpul dan nelayan membentuk kelembagaan bisnis dengan pola  aliansi 
untuk menangkap ikan atau lobster yang harganya mahal dengan captive market tertentu. Pola ini 
dilakukan antara pedagang pengumpul lobster dengan nelayan. Pola ini tidak sesuai  diterapkan 
pada komoditas perikanan yang harga murah dan pasar terbuka seperti tongkol, gurita dan lainnya. 
Pola aliansi ini hanya menguntungkan kelompok nelayan tertentu dan nilai tambah dari komoditas 
tersebut tidak dapat diperoleh masyarakat setempat, sehingga nilai tambah yang diperoleh pulau 

Tabel 1. Karakteristik Pelaku Bisnis Perdagangan Ikan di Simeulue, 2021.

Pelaku Bisnis
Jumlah Pelaku 
/ Manajemen 

Bisnis

Perkiraan 
modal usaha 
per hari (Rp)

Jenis ikan yang 
diperdagangkan

Penguasaan Fasii-
tas Penyimpanan Tipe bisnis ikan

Pola inter-
aksi dengan 
pelaku usaha 
lain

Nelayan

3.861 orang/ 
catatan tran-
saksi di catat di 
buku dan masih 
bergabung den-
gan kebutuhan 
rumah tangga

Berkisar 
antara Rp. 
500.000 – 
Rp. 750.000 
per nelayan 
per trip

Berbagai jenis 
ikan dari harga  
murah sampai 
mahal

Tidak memiliki 
fasilitas penyim-
panan dan pengo-
lahan ikan

Buyer driven 
model ter-
gantung pada 
pedagang 
pengumpul

Relasi den-
gan peda-
gang besar 
tidak ada. 

Pedagang 
Besar/antar 
pulau

20 unit usaha 
/ transaksi ter-
catat sangat baik 
& memanfaat-
kan jasa bank

Rata rata 
berkisar 
antara Rp. 10 
juta sampai 
Rp. 15 juta 
per hari

Gurita, Lobster, 
Teripang, Tong-
kol, ikan Kakak 
Tua, dan Umang 
(Hermit crab)

Memiliki gudang 
penyimpanan ikan 
dan cold box, 2 
pedagang menge-
lola cold storage

Trader driv-
en model & 
mengintervensi 
pasar di Med-
an, Jakarta dan 
Banyuwangi

Relasi den-
gan nelayan 
sangat 
lemah.

Pedagang 
Pengumpul 

66 orang 
terdapat di 63 
lokasi nelaya, 
kegiatan usaha 
tercatat dengan 
baik & transaksi 
melalui bank

Modal usaha 
Rp 7 juta – 
Rp. 10 juta 
per hari

Berbagai jenis 
ikan hasil tang-
kapan nelayan

Hanya memiliki 
gudang dan cool 
box untuk perda-
gangan ikan

Trader driven 
model  mengin-
tervensi 
nelayan dan 
pedagang ikan 
di daratan Aceh

Memiliki 
relasi bisnis 
ikan dengan 
beberapa 
pedagang 
besar/ antar 
pulau

Penggalas
325 pedagang 
/ catatan bisnis 
tercatat di buku

Modal usaha 
rata-rata Rp 
500 ribu per 
hari

Berbagai jenis 
ikan dan udang

Hanya memiliki ko-
tak penyimpanan 
ikan dalam bentuk 
steroform

Trader driven 
model mengin-
tervensi kon-
sumen 

Tidak 
memiliki 
relasi dengan 
pedagang 
besar/ antar 
pulau
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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terluar sangat kecil. Oleh karena itu diperlukan pola relasi platform bisnis yang menginduk pada satu 
perusahaan seperti koperasi atau korporasi untuk tujuan perolehan nilai tambah tersebut. 

Pemerintah Daerah harus mengambil inisiatif untuk membentuk satu  kelembagaan dalam 
bentuk perusahaan perikanan inklusif (koperasi atau korporasi) sebagai satu platform bisnis 
pengembangan industri perikanan di Simeulue. Kelembagaan tersebut dikelola oleh profesional dan 
didukung  oleh lembaga keuangan yang terdapat di daerah itu. Perusahaan perikanan inklusif yang 
dibentuk oleh Pemerintah Daerah kepemilikannya berdasarkan saham, pada tahap awal beberapa 
koperasi, pedagang pengumpul dan koperasi nelayan di setiap kecamatan menjadi anggota.  Manajer 
koperasi dari setiap kecamatan itu menjadi bagian ikut pengelola perusahaan perikanan tersebut. 
Pada tahap selanjutnya pengusaha yang ada di Simeulue dapat juga bergabung dengan menanam 
saham pada perusahaan tersebut. 

Sebagai sebuah kelembagaan, perusahaan perikanan inklusif tersebut harus memiliki 
legalitas. Dokumen legalitas tersebut dirintis, difasilitasi atau disiapkan oleh Pemerintah Daerah 
setempat. Inisiatif ini harus dilakukan untuk menjamin kelembagaan tersebut berfungsi. Perusahaan 
tersebut dapat menyusun plan usaha yang dilakukannya sesuai dengan periode yang direncanakan. 
Dengan demikian perusahaan bisnis inklusif tersebut dapat melakukan kerjasama dengan lembaga 
keuangan untuk dukungan kredit usaha, kontrak pembelian ikan dengan koperasi – koperasi yang 
telah menjadi anggota perusahaan, kerjasama dengan 6 pabrik es di Simeulue untuk menjamin 
suplai es di tempat pendaratan ikan, melakukan kegiatan pengolahan ikan dalam bentuk fillet, 
surimi atau olahan lain, melakukan kontrak penjualan ikan dengan pedagang besar/antar pulau 
atau perusahaan perikanan lain di berbagai daerah dengan kualitas yang sesuai dan harga terjamin, 
kontrak kerjasama dengan pengelola cold storage untuk menyimpan ikan atau ikan olahan, 
kerjasama dengan pengelola cold storage untuk mengolah ikan milik perusahaan perikanan inklusif  
tersebut. Dengan kata lain, pedagang antar pulau yang mengelola dua cold storage di Simeulue 
menjadi mitra perusahaan perikanan tersebut, serta menjadi pendorong  berkembangnya usaha 
perikanan yang bernilai tambah menghasilkan bahan baku untuk  konsumen dan industri makanan 
lainnya. Akibatnya kapasitas terpakai dari cold storage yang dikelola oleh pedagang besar/antar 
pulau akan meningkat.

Keberadaan perusahaan perikanan inklusif tersebut di Simeulue tidak mengganggu jaringan 
sosial yang telah dibangun oleh pedagang pengumpul yang belum bergabung dengan perusahaan 
tersebut. Selain itu, pangsa pasar  produk perikanan Simeulue akan meningkat dan ikan yang rusak 
tidak terserap pasar dapat diperkecil volumenya. Jaringan bisnis nelayan dan pedagang pengumpul 
melalui perusahaan perikanan tersebut menjadi lebih luas dan hasil tangkapan ikan nelayan memiliki 
pasar yang pasti. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
 Sharing data dan informasi hasil penangkapan ikan nelayan dengan kebutuhan pedagang 

besar/antar dan pasar tujuan perikanan menjadi kendala dalam pengembangan industri perikanan 
di pulau terluar termasuk di Simeulue. Penjualan ikan secara soliter dan tidak beraliansi di Simeulue 
telah mendorong potensi pasokan ikan tidak terserap pasar yang rata-rata mencapai 15,7% per tahun. 
Selain itu, pedagang antar pulau kerap salah perhitungan dalam mendapat pasokan ikan, sehingga 
volume ikan yang mereka perdagangkan di Simeulue rata rata sebesar 3,14% dari total volume 
ikan yang  diperdagangkan setiap tahun. Kendala tersebut disebabkan oleh belum terbentuknya 
kelembagaan yang menghimpun pelaku usaha penangkapan ikan dan pedagang pengumpul dalam 
satu lembaga, sehingga terlalu banyak kesepakatan dan aturan lokal di tempat pendaratan ikan dan 
desain pola interaksi bisnis ikan dengan nelayan tidak  baku dan sulit diprediksi. 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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 Membangun industri perikanan di pulau terluar untuk tujuan mendapat nilai tambah, harus 
dengan konsep merebut pangsa pasar. Konsep ini menuntut para pelaku usaha beraliansi dalam 
suatu satu perusahaan bisnis perikanan inklusif berbentuk koperasi atau korporasi. Wadah tersebut 
memberi beberapa peluang pada pelaku usaha seperti: pangsa pasar akan semakin luas, mendapat 
informasi jumlah permintaan sesuai dengan mutu dan volume yang diperlukan, bahkan informasi 
tentang teknologi untuk menghasilkan produk yang efisien dapat diperoleh, memperoleh peluang 
mengikuti pameran pada tingkat nasional dan internasional.

 Tulisan ini mengharapkan Pemerintah Daerah setempat menjadi inisiator membentuk 
kelembagaan dalam bentuk perusahaan perikanan inklusif di Simeulue atau pulau terluar 
lainnya. Kelembagaan tersebut dikelola oleh profesional dan kepemilikannya berdasarkan saham. 
Perusahaan ini merupakan kelembagaan legal dengan pola aliansi terbuka antara nelayan/pedagang 
pengumpul atau pelaku bisnis lain yang terikat dengan kepemilikan saham. Perusahaan perikanan 
inklusif tersebut diarahkan membuat kontrak kerjasama dengan berbagai mitra dalam penyediaan 
dan penjualan hasil perikanan, kontrak kerja sama dalam membangun industri perikanan, kerjasama 
pembiayaan dengan lembaga keuangan, dan penentuan teknologi dalam kegiatan penangkapan 
ikan. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengelolaan kawasan konservasi perairan daerah pasca UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah dihadapkan pada permasalahan kewenangan dan anggaran, yang berakibat pada tidak optimalnya 
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ABSTRAK

PENDAHULUAN 
Perikanan dunia mengalami kekurangan pasokan sejak tahun 1990, yang disebabkan oleh  

laju peningkatan konsumsi ikan dunia yang tidak diimbangi dengan peningkatan produksi  
(Wahyuni, 2007; Lindley and Techera, 2017). Peningkatan kebutuhan akan protein ikan merupakan 
peluang bagi pembangunan perikanan itu sendiri. Namun demikian, eksploitasi ikan yang berlebihan 
hanya akan mempercepat laju kelangkaan ikan (Wiryawan dan Solihin, 2015). 

Ancaman kelangkaan perikanan merupakan sebuah keniscayaan yang harus menjadi perhatian 
bersama bagi seluruh para pemangku kepentingan. Berdasarkan hal tersebut, konservasi perairan 
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Indonesia dihadapkan pada konstelasi politik hukum otonomi daerah. Kewenangan pemerintah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sehingga pengelolaan wilayah laut termasuk pengelolaan kawasan konservasi perairan kini menjadi 
wewenang pemerintah provinsi. Pencabutan kewenangan pengelolaan laut tersebut berdampak 
terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan perikanan, dimana pemerintah provinsi dihadapkan 
pada permasalahan keterbatasan anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, dan jauhnya 
rentang kendali pengelolaan. Akibatnya, pengelolaan dan penyelenggaraan konservasi perairan 
terganggu di era otonomi daerah ini.

Salah satu permasalahan yang harus menjadi perhatian adalah lemahnya dukungan anggaran 
pembiayaan konservasi perairan di daerah. Hal ini didasarkan bahwa pihak legislatif di daerah yakni 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) beranggapan bahwa konservasi hanya menjadi beban 
anggaran dan rendahnya penerimaan daerah dalam bentuk retribusi. Padahal konservasi perairan 
memiliki manfaat ekonomi yang sangat besar bagi masyarakat sekitar, khususnya masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau kecil yang berada di sekitar kawasan konservasi perairan (KKP).

METODOLOGI
 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2020 hingga April 2021. Lokasi penelitian 

di Kawasan Konservasi Perairan Daerah Donggala, Buol dan Tolitoli (KKPD DOBOTO). Pengumpulan 
data dan informasi diperoleh dari para informan-informan yang berasal dari berbagai elemen, yaitu 
masyarakat pesisir, pemerintah daerah, dan NGO. Informan adalah sumber data yang berhubungan 
dengan pihak ketiga dan data tentang hal-hal yang melembaga secara umum (Sitorus, 1998). 
Informan ditentukan secara accidental (kebetulan) dan snowbolling. Penentuan informan dengan 
cara accidental tidak direncanakan terlebih dahulu, artinya pemilihan informan ditemukan secara 
kebetulan di lokasi penelitian. Adapun dengan metode snowballing, informan selanjutnya didapat 
dari hasil pemberitahuan informan yang telah diwawancara sebelumnya (Mulyana, 2001).

 Data yang berhasil dikumpulkan diolah menggunakan analisa pemangku kepentingan 
(stakeholders analysis). Grimble and Kwun-Chan (1995) menyebutkan bahwa stakeholders analysis 
adalah prosedur untuk mendapatkan pemahaman terhadap suatu sistem melalui identifikasi 
pelaku-pelaku utama (key actors) atau pemangku utama (stakeholders) di dalam sistem tersebut, dan 
mengidentifikasi keinginan-keinginan mereka terhadap sistem tersebut.

 Selain itu, penelitian ini menggunakan Logical Framework Analysis (LFA) adalah instrumen 
analisis, presentasi dan pengelolaan yang dapat membantu perencana untuk menganalisis situasi 
eksisting, membangun hierarki logika dari tujuan yang akan dicapai, mengidentifikasi resiko potensial 
yang dihadapi dalam pencapaian tujuan dan hasil, membangun cara untuk melakukan monitoring 
dan evaluasi terhadap tujuan (purpose) dan hasil (outputs), menyajikan ringkasan aktivitas suatu 
kegiatan serta membantu upaya monitoring selama pelaksanaan implementasi proyek (ADB, 1998). 
Pemanfaatan Logical Framework Analysis bertujuan untuk melakukan proses perencanaan proyek 
yang bersifat partisipatoris dan berorientasi tujuan. 

Teknik ini memerlukan keterlibatan seluruh stakeholder terkait dalam suatu rencana atau 
program untuk menentukan prioritas dan rencana implementasi. LFA merupakan alat bantu analisis 
dan manajemen yang dapat menjelaskan: (1) analisis situasi yang menjadi alasan atau argumentasi 
penting suatu program; (2) kaitan logis sebab-akibat secara hierarki hubungan antara tujuan yang 
akan dicapai dengan proses yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan; (3) identifikasi potensi-potensi 
resiko yang akan dihadapi dalam pelaksanaan program; (4) mekanisme bagaimana hasil-hasil kerja 
(output) dan dampak program (outcome) akan dimonitor dan dievaluasi; dan (5) penyajian ringkasan 
program dalam suatu format standar.



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Isu Permasalahan 
 Berdasarkan hasil penelurusan diperoleh 11 isu permasalahan di tiga kabupaten yang 

menjadi lokasi KKPD Doboto. Setiap isu permasalahan tidak selalu sama antara satu kabupaten 
dengan kabupaten lainnya. Isu permasalahan KKPD Doboto di tiga kabupaten disajikan pada Tabel 
1.

Isu dan permasalahan sebagaimana disajikan pada Tabel 1 di atas akan diuraikan di bawah ini, 
yaitu:

a. Kurangnya anggaran konservasi
Anggaran konservasi di Provinsi Sulawesi Tengah umumnya dan KKPD Doboto khususnya dihadap-
kan pada keterbatasan anggaran. Pelimpahan kewenangan konservasi dari kabupaten/kota berdasar-
kan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah tidak senantiasa disertai dengan penam-
bahan anggaran. Padahal Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 4 kawasan konservasi yang tersebar di 
beberapa kabupaten/kota, yaitu: KKPD Doboto, meliputi Donggala, Buol, dan Tolitoli; KKPD Teluk 
Tomini meliputi Parigi Moutong, Poso dan Tojo Una-Una; KKPD Dalaka meliputi Banggai, Banggai 
Laut, dan Banggai Kepulauan; dan KKPD Menui-Sombori meliputi Morowali dan Morowali Utara. 
Kurangnya anggaran terjadi di semua lokasi KKPD Doboto.

b. Kurangnya sarana pengawasan
Sarana pengawasan berperan penting dalam menunjang kegiatan yang berkaitan dengan operasi 
kepatuhan. Namun demikian, semua lokasi belum memiliki sarana pengawasan. Hal ini dapat mem-
pengaruhi operasi kepatuhan terhadap pelaku usaha perikanan di sekitar KKPD Doboto.

c. Tidak adanya prasarana perkantoran
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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f. Lembaga pengelola belum berfungsi
Meskipun KKPD di Sulawesi Tengah sudah memiliki lembaga UPTD, namun lembaga pengelola ter-
sebut belum berjalan dengan baik. Selain disebabkan oleh COVID-19, juga lembaga baru ini masih 
terkendala oleh minimnnya anggaran.

g. Sosialisasi RPZ belum optimal
Setiap KKPD di Sulawesi Tengah sudah memiliki Rencana Pengelolaan dan Zonasi (RPZ). Keberadaan 
RPZ adalah syarat mutlak dalam penetapan KKPD serta penetapan lembaga UPTD. Rencana penge-
lolaan dan zonasi memuat kegiatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan pada suatu zonasi.

h. Masyarakat belum tahu batasan KKPD
Implikasi kurang optimalnya sosialisasi RPZ serta belum adanya pemasangan batas zonasi KKPD 
mengakibatkan masyarakat sekitar tidak mengetahui batas dimana yang boleh dan tidak dilakukan 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar dan di dalam KKPD.

i. Pemanfaatan ekonomi di zona yang tidak sesuai peruntukan
Sama halnya dengan ketidaktahuan masyarakat mengenai batasan zonasi, masyarakat memanfaatkan 
zona yang tidak sesuai peruntukannya. Hal ini pun disebabkan oleh sosiaslisasi RPZ yang belum opti-
mal. Dengan demikian, implikasi sosialisasi yang tidak optimal berdampak pada pemanfaatan zonasi 
yang tidak sesuai peruntukannya. Misalnya di zona inti digunakan usaha budidaya ikan jaring apung.

j. Belum adanya kemitraan
Kemitraan merupakan amanat Permen KP dalam memanfaatkan atau mengelola di dalam kawasan 
KKPD. Namun karena lembaga pengelola belum berjalan, maka kemitraan pun belum dilaksanakan 
antara lembaga pengelola dengan masyarakat.

k. Kegiatan illegal fishing di kawasan konservasi
Kegiatan illegal fishing disebabkan oleh ketiadaan lembaga pengelola yang dalam menjaga KKPD. 
Selain itu, juga disebabkan oleh belum adanya kemitraan antara lembaga pengelola dan masyarakat.

Sintesa Isu Permasalahan
Isu permasalahan yang terkait dengan KKPD Doboto digambarkan dalam diagram hubungan 

isu permasalahan (Gambar 1). Diagram hubungan isu permasalahan tersebut merupakan hasil 
analisa melalui proses partisipatif dari stakeholders melalui wawancara mendalam dan pengamatan 
di lapangan.

 

Gambar 1. Hubungan LFA dari Isu Permasalahan KKPD Doboto.
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 1 menunjukan kompleksitas isu permasalahan yang terkait KKPD Doboto. Sebagian 
isu dan masalah tersebut merupakan masalah yang menjadi penyebab, dari munculnya isu dan 
masalah yang lain. Makin tinggi interaksi antara masalah, menunjukkan makin tingginya kerumitan 
upaya penyelesaian masalah tersebut. Untuk dapat memahami sejauh mana isu dan permasalahan 
tersebut berkembang, maka dapat dilihat dari intensitas interaksi. Pengelompokan isu dan masalah 
tersebut disarikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengelompokkan Hubungan Isu Permasalahan KKPD Doboto.

No Isu Permasalahan Ca (x2) Eff (x1) Skor Grade

1 Kurangnya anggaran konservasi 8 1 9 I

2 Kurangnya sarana pengawasan 4 2 6 II

3 Tidak adanya prasarana perkantoran 2 1 3 III
4 Belum ada SDM pengelola 2 2 4 II

5 Belum ada kesepakatan dengan kabupaten/kota 8 1 9 I

6 Lembaga pengelola belum berfungsi 8 1 9 I
7 Sosialisasi RPZ belum optimal 4 3 7 I
8 Masyarakat belum tahu batasan KKPD 2 2 4 II

9 Pemanfaatan ekonomi di zona yang tidak sesuai 
peruntukan 0 5 5 II

10 Belum adanya kemitraan 4 0 4 II

11 Kegiatan illegal fishing di kawasan konservasi 0 4 4 II
Keterangan:
Ca =  Causatif (Penyebab)

Ef = Effect (Akibat/Dampak)

Berdasarkan analisis LFA sebagaimana yang disajikan pada Tabel 2, diketahui sebanyak 9 
isu permasalahan yang menjadi penyebab bagi timbulnya masalah lain. Isu permasalahan yang  
seharusnya mendapat perhatian besar dalam KKPD  Doboto adalah kurangnya anggaran konservasi, 
belum ada kesepakatan dengan kabupaten/kota, lembaga pengelola belum berfungsi, dan 
sosialisasi RPZ belum optimal. Sedangkan masalah lain yang banyak terjadi akibat permasalahan 
yang ada adalah pemanfaatan ekonomi di zona yang tidak sesuai peruntukan. Kelompok  
masalah yang berperan besar sebagai penyebab dan akibat yaitu kurangnya anggaran konservasi, 
belum ada kesepakatan dengan kabupaten/kota, lembaga pengelola belum berfungsi, dan sosialisasi 
RPZ belum optimal.

Tabel 3. Pengelompokan Isu Permasalahan KKPD Doboto.

No Prioritas Jenis Masalah

1 I (Skor 7-9) Kurangnya anggaran konservasi; Belum ada kesepakatan dengan kabu-
paten/kota; Lembaga pengelola belum berfungsi; Sosialisasi RPZ belum 
optimal

2 II (Skor 4-6) Kurangnya sarana pengawasan; Pemanfaatan ekonomi di zona yang ti-
dak sesuai peruntukan; Belum ada SDM pengelola; Masyarakat belum 
tahu batasan KKPD; Belum adanya kemitraan; Kegiatan illegal fishing di 
kawasan konservasi

3 III (Skor 1-3) Tidak adanya prasarana perkantoran
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Untuk menentukan urutan permasalahan yang akan di prioritaskan dalam  
penyelesaiannya, maka perlu dilakukan pengelompokan isu dan masalah yang ada. Secara lebih 
jelas, pengelompokan isu permasalahan KKPD Doboto disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan 
pengelompokan isu permasalahan tersebut, masalah kurangnya anggaran konservasi, belum  
ada kesepakatan dengan kabupaten/kota, lembaga pengelola belum berfungsi, dan sosialisasi 
RPZ belum optimal perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini dikarenakan, faktor tersebut 
berdampak pada keberlanjutaan pengelolaan KKPD Doboto.

Alternatif Strategi Pengembangan
Strategi pengembagan harus dilakukan dari beberapa sisi, salah satunya berdasarkan  

dari sudut pandang perkembangan permasalahan yang terjadi. Hal ini dikarenakan,  
permasalahan yang ada dapat menjadi inhibitor (penghalang) bagi terjadinya sinergitas  
pengelolaan KKPD. Untuk itu, sisi permasalahan harus dipandang sebagai satu potensi yang harus 
diupayakan untuk diminimalisir, agar manfaat yang ada dapat dimaksimumkan. Untuk itu setiap 
permasalahan yang terjadi harus menjadi komponen penting untuk diantisipasi dalam merumuskan 
penyusunan kebijakan.

Berdasarkan isu permasalahan yang terkait dengan pengelolaan KKPD Doboto, maka disusun 
beberapa alternatif strategi yang dapat dilakukan dalam rangka untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. Secara lebih jelas, alternatif strategi pemecahan berdasarkan isu permasalahan KKPD 
Doboto disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Isu Permasalahan dan Alternatif Strategi Pemecahan.

No. Akar Masalah
Prioritas Strategi

Alternatif Solusi
Sekuen Prioritas

Prioritas I
1 Kurangnya anggaran konservasi I 1 • Penilaian ekonomi secara berkala di KKPD

• Memfokuskan pelaksanaan RPZ
2 Belum ada kesepakatan dengan 

kabupaten/kota; 
I 2 • Membangun kerjasama antar daerah

3 Lembaga pengelola belum ber-
fungsi

I 3 • Penempatan SDM pengelola
• Penyusunan anggaran untuk masing-masing 

KKPD
4 Sosialisasi RPZ belum optimal I 4 • Sosialiasasi dan pemantauan berkala 

Prioritas II
5 Kurangnya sarana pengawasan II 1 • Penyusunan anggaran untuk masing-masing 

KKPD
• Memfokuskan pelaksanaan RPZ

6 Pemanfaatan ekonomi di zona 
yang tidak sesuai peruntukan 

II 2 • Sosialiasasi dan pemantauan berkala 
• Membangun kerjasama antar daerah

7 Belum ada SDM pengelola II 3 • Membangun kerjasama antar daerah
• Penempatan SDM Pengelola

8 Masyarakat belum tahu batasan 
KKPD

II 4 • Sosialiasasi dan pemantauan berkala 

9 Belum adanya kemitraan II 5 • Penyusunan Peraturan Gubernur tentang kemi-
traan

• Menginisiasi kemitraan dengan masyarakat
10 Kegiatan illegal fishing di kawasan 

konservasi
II 6 • Sosialiasasi dan pemantauan berkala 

• Membangun kerjasama antar daerah
Prioritas III

11 Tidak adanya prasarana perkan-
toran

III 1 • Membangun kerjasama antar daerah
• Memfokuskan pelaksanaan RPZ
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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Berdasarkan alternatif strategi pada Tabel 4 di atas, terdapat enam strategi yang diperhatikan, 
yaitu:
1. Penilaian ekonomi secara berkala di KKPD

Penilaian ekonomi pada suatu KKPD tidak hanya bertujuan untuk membuat data dasar apabila 
terjadi gugatan terhadap kerusakan ekosistem di dalam kawasan, akan tetapi juga bertujuan 
meyakinkan kepada legislatif di daerah (DPRD) untuk memberikan komponen anggaran yang 
pantas dan layak dalam mengelola suatu KKPD. Penilaian ekonomi secara berkala ini perlu 
didukung oleh SDM, khususnya SDM yang mampu melakukan pengumpulan dan pengolahan 
data. Terkait dengan hal ini, maka diperlukan pelatihan mengenai pengumpulan dan pengolah-
an data valuasi ekonomi di masing-masing KKPD.

2. Memfokuskan pelaksanaan RPZ
KKPD Doboto telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan dan Zonasi (RPZ). Agar pengelo-
laan KKPD berjalan baik dengan anggaran yang tersedia, maka perlu memfokuskan pada pro-
gram-program yang sudah dimuat yang prioritas. Dengan kata lain, tidak perlu semua program 
dilaksanakan, melainkan hanya memfokuskan pada program-program prioritas yang mendesak 
harus dilaksanakan.

3. Membangun Kerjasama Antar Daerah
Kerjasama Antar Daerah merupakan solusi atas keterbatasan SDM, anggaran dan lain sebagain-
ya. Pasca UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, kewenangan pemerintah ka-
bupaten/kota dalam mengelola laut dicabut. Pencabutan yang berdampak pada lemahnya pen-
gelolaan KKPD memerlukan pelibatan atau peran serta pemerintah kabupaten/kota. Salah satu 
instrumen yang dapat dilakukan adalah Kerjasama Antar Daerah (KAD) berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama Daerah.
Kerja sama wajib merupakan kerja sama antar-daerah yang berbatasan untuk penyelenggaraan 
urusan pemerintahan: (a) yang memiliki eksternalitas lintas daerah; dan (b) penyediaan layanan 
publik yang lebih efisien jika dikelola bersama. Adapun kerja sama wajib tersebut mencakup: 
a. Kerja sama antar-daerah provinsi; 
b. Kerja sama antara daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota dalam wilayahnya;
c. Kerja sama antara daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota dari provinsi yang berbeda;
d. Kerja sama antar-daerah kabupaten/kota dari daerah provinsi yang berbeda; 
e. Kerja sama antar-daerah kabupaten/kota dalam satu daerah provinsi

4. Penempatan SDM Pengelola
Dalam rangka menciptakan efektivitas pengelolaan KKPD Doboto maka perlu segera dilakukan 
penempatan SDM pengelola. Hal ini dalam rangka melaksanakan program-program yang sudah 
dimuat dalam RPZ. Selain itu, keberadaan SDM pengelola agar nelayan yang melakukan pelang-
garan di dalam kawasan dapat diatasi secara cepat.

5. Penyusunan anggaran untuk masing-masing KKPD
Program-program yang dimuat dalam RPZ perlu segera diterjemahkan ke dalam mata anggaran. 
Dengan demikian, SDM pengelola atau personil dapat melaksanakan program sesuai dengan 
yang diharapkan.

6. Sosialiasasi dan pemantauan berkala 
Sosialisasi dan pemantauan berkala adalah hal yang perlu dilakukan. Hal ini dalam rangka 
meningkatkan pengetahuan masyarakat di dalam kawasan dan sekitar kawasan tentang pent-
ingnya konservasi serta apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan pada masing-masing zona.

7. Penyusunan Peraturan Gubernur tentang kemitraan
Pemerintah Daerah dan lembaga pengelola KKPD dihadapkan pada berbagai keterbatasan. 
Oleh sebab itu, perlu pelibatan masyarakat dalam mengelola KKPD. Hal ini sebagaimana dimuat 
dalam Pasal 3 Permen KP Nomor 21/Permen-KP/2015 tentang Kemitraan Pengelolaan Ka-
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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wasan Konservasi Perairan, yang menyebutkan bahwa kementerian atau pemerintah daerah 
provinsi sesuai kewenangannya dalam mengelola kawasan konservasi perairan dapat melibat-
kan masyarakat melalui kemitraan. Kemitraan tersebut dilakukan oleh satuan unit organisasi 
pengelola dengan masyarakat. Adapun masyarakat yang disebutkan terdiri dari: 
a. Kelompok masyarakat, persyaratannya adalah masyarakat yang tinggal di dalam atau di 

sekitar kawasan konservasi dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau surat ket-
erangan dari Kepala Desa/Lurah.

b. Masyarakat adat, persyaratannya adalah masyarakat yang tinggal di dalam atau di sekitar 
kawasan konservasi dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau surat keterangan 
dari Kepala Desa/Lurah

c. LSM, persyaratannya:
(1) LSM provinsi atau kabupaten/kota, yang berada di sekitar Kawasan Konservasi 

Perairan; 
(2) LSM nasional:

(a) memiliki kesepakatan bersama dengan Kementerian untuk kawasan konservasi 
perairan nasional;

(b) memiliki kesepakatan bersama dengan pemerintah daerah provinsi untuk ka-
wasan konservasi perairan daerah provinsi;

(c) berbadan hukum Indonesia; dan 
(d) memiliki program terkait konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan. 

(3) LSM asing: 
(a) memiliki kesepakatan bersama dengan Pemerintah dan terdaftar di Kementeri-

an Luar Negeri; dan
(b) memiliki program terkait konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan 

d. Korporasi, persyaratannya:
(1) tidak sedang dalam proses hukum; dan/atau 
(2) tidak termasuk dalam daftar peringkat hitam program penilaian peringkat kinerja 

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
e. Lembaga penelitian, persyaratannya:

(1) lembaga penelitian dalam negeri, memiliki izin penelitian dan pengembangan peri-
kanan dengan obyek yang memiliki karakteristik unik; dan 

(2) lembaga penelitian asing, memiliki izin penelitian dari instansi yang berwenang 
f. Perguruan tinggi, persyaratannya:

(1) perguruan tinggi nasional: 
(a) memiliki kesepakatan bersama dengan Kementerian untuk kawasan konservasi 

perairan nasional;
(b) memiliki kesepakatan bersama dengan pemerintah daerah provinsi untuk ka-

wasan konservasi perairan daerah provinsi; 
(c) perguruan tinggi negeri atau berbadan hukum Indonesia; dan 
(d) memiliki program terkait konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan. 

(2)  perguruan tinggi asing 
(a) memiliki kesepakatan bersama dengan Pemerintah; dan 
(b) memiliki program terkait konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan. 

8. Menginisiasi kemitraan dengan masyarakat
Lembaga pengelola KKPD Doboto perlu melakukan inisiasi kemitraan dengan masyarakat. Me-
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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kemitraan yang dituangkan dalam perjanjian kemitraan. Secara lebih jelasnya, alur kemitraan 
disajikan pada Gambar 2.

 
Gambar 2. Hubungan LFA dari Isu Permasalahan KKPD Doboto.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Penghapusan kewenangan kabupaten/kota di wilayah laut terbukti berdampak pada 

efektivitas dan efisiensi dalam mengelola KKPD. Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah yang sudah 
mendapatkan legitimasi pengelolaan KKPD melalui orgtanisasi UPTD masih dihadapkan pada 
kompleksitas permasalahan, utamanya pendanaan yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, penilaian 
terhadap keberadaan KKPD menjadi sangat penting dalam membuktikan kepada para pihak, bahwa 
konservasi perairan memiliki peran penting dalam menjamin keberlanjutan sumber daya ikan dan 
kesejahteraan pelaku usahanya.

Rekomendasi Kebijakan
Penguatan KKPD Doboto pasca UU Nomor 23 Tahun 2014 dan pengakuan Kementerian 

Dalam Negeri terikait kelembagaan UPTD perlu dilakukan beberapa strategi, yaitu: (1) Penilaian 
ekonomi secara berkala di KKPD; (2) Memfokuskan pelaksanaan RPZ; (3) Membangun kerjasama 
antar daerah; (4) Penempatan SDM Pengelola; (5) Penyusunan anggaran untuk masing-masing 
KKPD; (6) Sosialiasasi dan pemantauan berkala; (7) Penyusunan Peraturan Gubernur tentang 
kemitraan; dan (8) Menginisiasi kemitraan dengan masyarakat
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengelolaan perikanan berbasis spasial melalui WPPNRI dan dilaksanakan oleh lembaga pengelola 
perikanan masih belum berjalan optimal. Hal ini disebabkan masih adanya ketidakharmonisan secara 
vertikal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Tujuan penelitian ini menganalisis penyebab 
pengelolaan perikanan berbasis spasial tidak berjalan optimal meski sudah memiliki lembaga pengelola. 
Penelitian ini menggunakan metoda analisis yuridis normatif dan yuridis komparatif. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa terjadi kesenjangan kewenangan dalam pengelolaan kewilayahan yang tidak 
melibatkan pemerintah kabupaten/kota. Selain itu, ditemukan juga ketidaksinkronan antara kebijakan 
perencanaan pembangunan pusat dan daerah, serta ketidaksinkronan antara dokumen Rencana 
Pengelolaan dan Zonasi dengan Rencana Pengelolaan Perikanan. Oleh sebab itu, diperlukan harmonisasi 
kewilayahan sesuai dengan kewenangan pemerintah yang bersifat vertikal, harmonisasi Rencana 
Pengelolaan Perikanan WPPNRI dan Rencana Pengelolaan Perikanan jenis dengan dokumen perencanaan 
pembangunan nasional dan daerah, serta harmonisasi dokumen perencananaan pengelolaan perikanan 
dan konservasi.

ABSTRAK

PENDAHULUAN 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Sementara itu, dalam konteks hubungan pemerintah pusat antar kementerian pun dihadapkan 
pada konflik hukum dan kewenangan. Menurut Dapu (2016), konflik antara UU Nomor 23 Tahun 
2014 dan UU Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan  sebagaimana diubah dengan UU No. 45 
Tahun 2009 terjadi pada kewenangan desentralisasi pada UU Nomor 23 Tahun 2014 dengan 
kewenangan tugas pembantuan pada UU Nomor 31 Tahun 2004.  Berdasarkan hal tersebut, artikel 
ini menganalisa mengenai isu dan permasalahan peran pemangku kepentingan dalam pengelolaan 
perikanan.

METODOLOGI
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 hingga Maret 2021. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan metodologi yuridis normatif. Yuridis normatif adalah metode penelitian 
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder (Soekanto dan 
Mamudji, 2014; Hanitijo, 1994; Amirudin dan Asikin, 2004; Ali, 2009). Yuridis normatif pada 
penelitian ini menganalisa persoalan-persoalan yang menyangkut kewenangan dalam pengelolaan 
perikanan mulai dari tingkat pusat hingga tingkat daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kesenjangan Kewilayahan
Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) UU Nomor 31 Tahun 2004, WPPNRI untuk penangkapan ikan 

dan/atau pembudidaya ikan, meliputi: (1) perairan Indonesia; (2) Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia; 
dan (3) sungai, danau, waduk, rawa, dan genangan air lainnya yang dapat diusahakan serta lahan 
pembudidayaan ikan yang potensial di wilayah Republik Indonesia. Batasan WPPNRI tersebut 
memiliki kekeliruan, karena memisahkan sungai dan seterusnya dari perairan Indonesia. Padahal, 
secara hukum internasional, sungai, danau, waduk, rawa, dan genangan air lainnya termasuk ke 
dalam perairan pedalaman (internal waters). Peraturan perundang-undangan Indonesia memasukan 
perairan pedalaman ke dalam kelompok perairan Indonesia.

Kekeliruan tersebut diperbaiki oleh Permen KP No. 18/Permen-KP/2014 tentang Wilayah 
Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia. Pada Pasal 1 disebutkan bahwa WPPNRI 
merupakan wilayah pengelolaan perikanan untuk penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, 
konservasi, penelitian, dan pengembangan perikanan yang meliputi perairan pedalaman, perairan 
kepulauan, laut teritorial, zona tambahan, dan zona ekonomi eksklusif Indonesia. Batasan  
WPPNRI tersebut dikuatkan dengan Permen KP No. 33/Permen-KP/2019 tentang Organisasi 
Dan Tata Kerja Lembaga Pengelola Perikanan Di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 
Indonesia (Tabel 1). 

Tabel 1. Perbedaan Batasan Pengertian WPPNRI.

No Peraturan Perundang-Undan-
gan Kedaulatan Hak Berdaulat

1. UU No. 31/2004 • Perairan Indonesia
• sungai, danau, waduk, rawa, dan genangan 

air lainnya
ZEEI

2 Permen KP No. 18/Per-
men-KP/2014

• Perairan pedalaman
• Perairan kepulauan
• Laut teritorial

• Zona tamba-
han

• ZEEI
3 Permen KP No. 33/Per-

men-KP/2019
• Perairan pedalaman
• Perairan kepulauan
• Laut teritorial

• Zona tamba-
han

• ZEEI
4 Gap • Perlu menambahkan Landas Kontinen Indonesia
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengetahuan batasan rezim-rezim hukum laut perlu dipahami secara utuh dalam mengelola 
perikanan. Hal ini sesuai dengan Konvensi PBB tentang Hukum Laut (United Nations Convention 
on the Law of the Sea/UNCLOS) 1982 yang memuat delapan rezim hukum laut, namun yang terkait 
dengan perikanan setidaknya ada tujuh, yaitu:

1. Perairan Pedalaman
 Lebar laut teritorial diukur dari garis pangkal (base line) dan perairan yang berada pada arah 

darat dari garis tersebut dinyatakan sebagai perairan pedalaman. Dengan demikian, batas laut 
teritorial pada arah ke darat merupakan batas terluar dari perairan pedalaman suatu negara (Koers, 
1994). 

2. Perairan Kepulauan
 Negara kepulauan adalah suatu negara yang seluruhnya terdiri dari satu atau lebih kepulauan 

dan dapat mencakup pulau-pulau lain. Sedangkan, pengertian kepulauan itu sendiri adalah  
suatu gugusan pulau, termasuk bagian pulau, perairan yang saling berhubungan (interconnecting 
waters) dan karakteristik alamiah lainnya yang bertalian erat, sehingga membentuk suatu kesatuan 
intrinsik geografis, ekonomis, dan politis yang hakiki atau yang secara historis dianggap demikian 
(Pasal 46). 

3. Laut Teritorial
 Menurut Anwar (1989), pengertian laut teritorial yang sering digunakan dalam Bahasa 

Inggris oleh Brownlie adalah the maritime belt, marginal sea, dan teritorial water, sehingga harus 
dibedakan dengan perairan pedalaman (internal waters). Mengenai batas laut teritorial, UNCLOS 
1982 telah menetapkan sejauh 12 mil dari garis pangkal (Pasal 3). Garis pangkal untuk mengukur 
laut teritorial biasanya dimulai dari garis pasang surut sepanjang pantai. Hal ini sesuai dengan Pasal 
5 yang menyebutkan, bahwa garis pangkal biasa untuk mengukur lebar laut teritorial adalah garis 
air rendah sepanjang pantai.

4. Zona Ekonomi Eksklusif 
 Zona ekonomi adalah suatu jalur laut yang terletak di luar dan berbatasan dengan 

laut wilayah suatu negara yang lebarnya 200 mil diukur dari garis pangkal yang sama dengan 
garis pangkal yang dipakai dalam pengukuran lebar laut wilayah. Konsepsi ini merupakan  
pencerminan usaha yang dilakukan negara sedang berkembang untuk melakukan pengawasan dan 
penguasaan terhadap sumber kekayaan alam yang terdapat di dalam laut yang berbatasan dengan 
laut wilayah.

5. Zona Tambahan 
 Zona tambahan merupakan zona transisi antara laut lepas dan laut teritorial. Zona ini 

berfungsi untuk mengurangi kontras antara laut wilayah yang rezimnya tunduk seluruhnya pada 
kedaulatan negara pantai dan laut lepas dimana terdapat rezim kebebasan (Mauna, 2000). Menurut 
Pasal 33 ayat (2) UNCLOS 1982, zona tambahan tidak dapat melebihi dari 24 mil laut dari garis 
pangkal dari mana lebar laut teritorial diukur. 

6. Landas Kontinen
 Landas kontinen dalam UNCLOS 1982  adalah, daerah dasar laut dan tanah dibawahnya 

yang berada di luar laut teritorial yang merupakan kelanjutan alamiah dari daratan sampai ke batas 
terluar tepian kontinen atau sampai jarak 200 mil laut diukur dari garis pangkal yang digunakan 
untuk mengukur lebar laut teritorial apabila sisi terluar tepian kontinen tidak mencapai jarak 
tersebut (Pasal 76). Namun demikian, jika memungkinkan, UNCLOS 1982 membolehkan penarikan 
garis batas lebih dari 200 mil yang tidak melebihi 350 mil laut.
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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7. Laut Lepas 
 Brownlie (1998) mengungkapkan bahwa istilah laut lepas pada mulanya berarti seluruh 

bagian yang tidak termasuk perairan pedalaman dan laut teritorial dari suatu negara. Pasal 86 
UNCLOS 1982 mendefinisikan bahwa laut lepas adalah merupakan semua bagian dari laut yang 
tidak termasuk dalam zona ekonomi eksklusif, dalam laut teritorial, atau dalam perairan pedalaman 
suatu negara, atau dalam perairan kepulauan suatu negara kepulauan.

Berdasarkan uraian kewilayahan tersebut, maka perairan pedalaman masih dimiliki oleh 
Kabupaten/Kota untuk dikelola. Adapun yang bersifat lintas provinsi, maka akan menjadi wewenang 
provinsi. Sementara itu, perairan Indonesia sejauh 12 mil menjadi wewenang pemerintan provinsi 
(Gambar 1).

 

 

Gambar 1. Batasan Kewenangan Kewilayahan.

 

 

Gambar 2. Pola Hubungan Dokumen Perencanaan Pembangunan dengan RPP.

Analisis Kesenjangan Perencanaan Pembangunan
Perencanaan pembangunan Indonesia mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN). Saat ini, dokumen perencanaan tersebut ditetapkan dalam Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 18 Tahun 2020. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Sementara itu, perencanaan pembangunan di daerah yang dituangkan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang ditetapkan oleh Peraturan Daerah 
(Perda), menjadi dokumen penting dalam pembangunan pemerintah provinsi dan/atau pemerintah 
kabupaten/kota. Kedua dokumen tersebut akan sangat berpengaruh terhadap dokumen Rencana 
Pengelolaan Perikanan (RPP), baik RPP WNPPRI maupun RPP Jenis. 

Ketidaksinkronan antara kebijakan perencanaan pembangunan pusat dan daerah, dan 
kebijakan perencanaan pembangunan dengan RPP akan berdampak pada keberlanjutan perikanan 
pada suatu WPPNRI. Oleh sebab itu, penyusunan RPP harus senantiasa memperhatikan dokumen-
dokumen perencanaan pembangunan yang ada.

Analisis Kesenjangan Pengelolaan
Penyusunan RPP, baik RPP WPPNRI maupun jenis harus sinkron atau memperhatikan 

dokumen rencana pengelolaan di kawasan konservasi, atau sebaliknya. Hal ini disebabkan, kawasan 
konservasi perairan yang dikelola oleh pemerintah pusat (KKP) yang dikenal Kawasan Konservasi 
Perairan Nasional (KKPN) dan Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) yang dikelola oleh 
Pemerintah Provinsi memiliki dokumen Rencana Pengelolaan dan Zonasi (RPZ). Dokumen RPZ ini 
harus selaras dengan RPP. Lebih dari itu, di perairan laut juga terdapat Taman Nasional yang dikelola 
oleh Kementerian Lingkungan  Hidup dan Kehutanan (KLHK). Taman Nasional memiki dokumen 
perencanaan pengelolaan yang dinamakan Rencana Pengelolaan (RP).

 

 

Gambar 3. Pola Hubungan Dokumen Perencanaan Pengelolaan RPP, RPZ dan RP.

Dengan demikian, terkait rencana pengelolaan terdapat dua dokumen yang menjadi 
perhatian, yaitu: Pertama, Rencana Pengelolaan Perikanan (RPP), merupakan dokumen resmi yang 
memuat status perikanan dan rencana strategis pengelolaan perikanan di bidang penangkapan 
ikan yang disusun berdasarkan potensi, distribusi, komposisi jenis, tingkat pemanfaatan sumber 
daya ikan, lingkungan, sosial-ekonomi, isu pengelolaan, tujuan pengelolaan perikanan, dan rencana 
langkah-langkah pengelolaan, yang merupakan kesepakatan antara Pemerintah dan para pemangku 
kepentingan sebagai arah dan pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan sumber daya ikan di 
bidang penangkapan ikan. Dokumen RPP ini bertujuan dalam mencapai manfaat yang optimal 
dan berkelanjutan, serta menjamin kelestarian sumber daya ikan di WPPNRI. Kedua, Rencana 
Pengelolaan dan Zonasi. Rencana Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan, yaitu dokumen kerja 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang dapat dimutakhirkan secara periodik, sebagai panduan operasional pengelolaan kawasan 
konservasi perairan. Setiap rencana pengelolaan kawasan konservasi perairan harus memuat 
zonasi kawasan konservasi perairan. Oleh karena itu, pada Permen KP No. 21/PERMEN-KP/2015 
tentang Kemitraan Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan, pada Pasal 5 ayat (1) menyebutkan 
bahwa satuan unit organisasi pengelola melakukan kemitraan berdasarkan Rencana Pengelolaan 
dan Zonasi Kawasan Konservasi Perairan. Artinya, pengelolaan pada suatu KKP mengacu kepada 
Rencana Pengelolaan dan Zonasi (RPZ). Dengan demikian, secara umum tedapat dua dokumen 
pengelolaan perikanan, yaitu RPP dan RPZ.

Dalam penyusunan dokumen RPP, Pasal 13 ayat (2) Per.29/Men/2012 tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Perikanan di Bidang Penangkapan Ikan menyebutkan bahwa 
dalam penyusunan RPP memperhatikan prinsip kehati-hatian, hukum adat dan/atau kearifan lokal, 
serta peran serta masyarakat. Namun demikian, pada Permen KP No. No. 33/Permen-KP/2019 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pengelola Perikanan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Negara Republik Indonesia, penyusunan RPZ tidak memuat mengenai pentingnya rujukan kepada 
dokumen RPP. Dengan demikian, seakan-akan penyusunan RPZ terpisah dari dokumen RPP yang 
merupakan dokumen pengelolaan perikanan pada suatu WPPNRI, dimana suatu KKP terdapat 
pada WPPNRI tersebut. Berdasarkan hal tersebut, perlu perbaikan terhadap Permen KP No. 21/
PERMEN-KP/2015, pada bagian perencanaan perlu memasukan memperhatikan dokumen RPP 
dalam penyusunan RPZ.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Harmonisasi peran pemangku kepentingan dalam mewujudkan perikanan berkelanjutan 

di WPPNRI harus memperhatikan tiga hal, yaitu: (1) harmonisasi kewilayahan, sesuai dengan 
kewenangan pemerintah yang bersifat vertikal; (2) harmonisasi RPP WPPNRI dan RPP jenis dengan 
dokumen perencanaan pembangunan nasional (RPJMN) dan daerah (RPJMD); dan (3) harmonisasi 
dokumen perencananaan pengelolaan, yang meliputi RPP (Rencana Pengelolaan Perikanan), RPZ 
(Rencana Pengelolaan dan Zonasi) baik untuk di KKPN yang dikelola oleh pusat maupun untuk 
di KKPD yang dikelola oleh daerah, dan RP (Rencana Pengelolaan) yang berada di Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Rekomendasi Kebijakan
Pengelolaan perikanan berbasis WPPNRI yang selama ini dikelola melalui Lembaga Pengelola 

Perikanan (LPP-WPPNRI) perlu dikembangkan lebih luas agar bisa efektif. Oleh sebab itu, LPP-
WPPNRI perlu dikuatkan dengan landasan hukum berupa peraturan presiden. Selain itu, pihak yang 
ditunjuk sebagai koordinator LPP-WPPNRI adalah Sekretaris Jenderal Kementerian Kelautan dan 
Perikanan.
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 
pembangunan perikanan, khususnya terkait kesejahteraan nelayan. Penulisan ini bertujuan untuk 
menganalisis perkembangan NTN menurut wilayah dan menganalisis kinerja serta perspektif kebijakan 
dalam rangka meningkatkan nilai tukar dan kesejahteraan nelayan. Untuk analisis ini, dipergunakan 
data-data sekunder yang bersumber dari publikasi BPS tahun 2014-2021. Analisis deskriptif dilakukan 
menggunakan tabel dan grafik berbasis kewilayahan di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan adanya 
tren fluktuatif pada nilai NTN  dan pada bulan April 2020 sampai dengan bulan Juli 2021 cenderung 
stabil dan diprediksi meningkat pada bulan Agustus s.d. Desember 2021. Peningkatan atau penurunan 
NTN disebabkan kenaikan atau penurunan indeks penerimaan dan indeks pengeluaran nelayan. Pada 
tahun 2019, jumlah provinsi dengan nilai NTN > 100 tersebar di 27 provinsi yang menunjukan bahwa 
rata-rata nilai tukar produk perikanan tangkap terhadap barang konsumsi rumah tangga nelayan dan 
biaya produksi tahun 2021, secara umum lebih tinggi dibanding dengan kondisi tahun 2020. Berdasarkan 
wilayah, provinsi dengan NTN < 100, pada tahun 2014 – 2019 dan tahun 2020 – 2021, Provinsi DKI 
Jakarta, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat dalam periode 3 tahun dengan nilai NTN < 100 
baik pada tahun 2019 (tahun dasar 2021=100), tahun 2020 dan 2021 (tahun dasar 2018 = 100). Sehingga 
provinsi tersebut direkomendasikan menjadi target atau prioritas program pemerintah. Hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa fluktuasi tersebut  terkait erat terutama dengan perkembangan harga barang yang 
dijual dan barang serta jasa yang dikonsumsi oleh nelayan. Variabel yang sangat berpengaruh terhadap 
nilai Konsumsi Rumah Tangga (KRT) dengan nilai P-value < 0,05 adalah makanan, minuman dan tembakau; 
pakaian dan alas kaki; transportasi; penyediaan makanan dan minuman/restoran dan  perawatan pribadi 
dan jasa Lainnya. Variabel yang sangat berpengaruh terhadap nilai indeks BPBM dengan nilai P-value 
< 0,05 adalah sewa dan pengeluaran lainnya; transportasi dan komunikasi; barang modal; dan upah 
buruh. Usulan program kebijakan dengan target meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan melalui 
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ABSTRAK

PENDAHULUAN
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Besarnya  potensi laut Indonesia  tidak  hanya  penting untuk memenuhi kebutuhan  sektor  
perikanan  dalam  negeri  saja  tetapi  juga  kebutuhan sektor perikanan dunia. Hal ini menunjukkan 
bahwa sektor perikanan tangkap adalah salah satu sektor yang sangat potensial untuk mendukung 
perekonomian bangsa Indonesia. Untuk melihat keberhasilan pembangunan yang telah dilaksanakan 
dalam mengembangkan sektor perikanan tangkap, salah satu indikator makro yang digunakan untuk 
mengukur dan menilai kinerja agenda pembangunan khususnya di subsektor perikanan tangkap 
adalah Nilai Tukar Nelayan (NTN). 

Secara konsepsional NTN digunakan sebagai indikator untuk mengukur daya beli atau daya 
tukar (terms of trade) dari produk  perikanan  tangkap  yang  dihasilkan  terhadap barang atau jasa 
yang dikonsumsi oleh rumah tangga nelayan dan biaya yang digunakan dalam proses menghasilkan 
produksi oleh nelayan. Dengan kata lain, NTN adalah pengukur kemampuan tukar barang-barang 
(produksi) yang dihasilkan terhadap  barang/jasa  yang  diperlukan  untuk  konsumsi  rumah  tangga  
dan  kebutuhan dalam memproduksi hasil perikanan. Hal ini tercermin dari penghitungan NTN yang 
diperoleh dari perbandingan atau rasio antara Indeks Harga yang Diterima oleh Nelayan (It) dengan 
Indeks Harga yang Dibayar oleh Nelayan dikalikan angka 100. Jika nilai NTN pada waktu tertentu 
lebih besar dari 100 persen, berarti  daya beli produksi hasil penangkapan nelayan  pada  saat  itu  
lebih  baik  dibandingkan  dengan tahun dasar dan sebaliknya. 

Dalam penyusunan NTN, diagram yang terbangun terbagi dalam dua komponen besar yaitu 
Nilai yang Diterima Nelayan (It) dan Nilai yang Dibayar Nelayan (Ib). Nilai yang Diterima Nelayan 
(It) diperoleh dari nilai produksi dari komoditas penangkapan ikan di laut dan perairan umum 
daratan (PUD). Sedangkan Nilai yang Dibayar Nelayan (Ib) dalam diagram timbang terbagi dalam 2 
komponen  yaitu Nilai Konsumsi Rumah Tangga dan Nilai Biaya Produksi dan Penambahan Barang 
Modal.  Komponen It dipengaruhi oleh sub kelompok penyusun atau penimbang yang digunakan 
yaitu kuantitas produksi, harga Produksi, dan persentase barang yang dijual, sedangkan komponen 
Ib dipengaruhi  oleh perkembangan harga ikan, biaya produksi, harga barang dan jasa kebutuhan 
sehari-hari rumah tangga nelayan. 

Pola/perilaku nilai tukar nelayan, analisis trend nilai yang diterima dan dibayarkan serta 
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar nelayan akan sangat berguna bagi 
perencanaan kebijakan dan evaluasi program pembangunan perikanan serta alokasi anggaran.

Tujuan dari penulisan ini adalah (1) menganalisa perkembangan dan perilaku NTN tahun  
2014 – 2019 dan 2020 -2021 tahun dasar 2018, (2) menganalisa tingkat inflasi pada nelayan tahun 
2014 – 2021 dan (3) menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi NTN.

METODOLOGI

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penulisan ini mengunakan metode penelitian deskriptif 
yang bahan tulisannya diperoleh dari literature atau review pustaka, dengan menggali dan menelaah 
data dan informasi dari berbagai sumber yang diterbitkan oleh instansi pemerintah seperti Badan 
Pusat Statistik (BPS), KKP, dan K/L terkait). Selain itu juga, bahan dan informasi yang relevan yang 
diterbitkan dalam berbagai publikasi (buku, jurnal, dan publikasi lainnya termasuk media cetak dan 
elektronik). 

Nilai tukar nelayan (NTN) adalah rasio indeks harga yang diterima nelayan (It) dengan indeks 
harga yang dibayar nelayan (Ib) dinyatakan dalam persentase. Perhitungan bilangan indeks dilakukan 
dengan dengan metode Laspeyres, yaitu:
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

536 537

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

 

 

 

 

 

 

 

100
)(

)( x
I
I

NTN
nelayanb

nelayant

Keterangan :
NTN = Nilai Tukar Nelayan
It = Indeks harga yang diterima nelayan

Ib = Indeks harga yang dibayar nelayan

 Penghitungan NTN, memerlukan diagram timbangan yaitu Indeks Harga  Yang  Diterima  
Nelayan  (It)  dan  Indeks  Harga  Yang  Dibayar Nelayan (Ib) Indeks harga yang diterima nelayan, 
adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga produsen atas hasil produksi perikanan. 
Harga yang diterima nelayan, adalah rata-rata harga produsen dari hasil produksi nelayan sebelum 
dimasukkan biaya transportasi/pengangkutan dan biaya pengepakan ke dalam harga penjualan. 
Indeks harga yang diterima dinyatakan dengan It. Indeks harga yang dibayar nelayan, adalah indeks 
harga yang menunjukkan perkembangan harga barang/jasa yang diperlukan untuk kebutuhan 
rumah tangga petani dan biaya produksi untuk memproduksi hasil perikanan (tangkap di laut dan 
perairan umum daratan). Harga yang dibayar nelayan, adalah rata-rata harga eceran barang/jasa 
yang dikonsumsi atau dibeli petani/nelayan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga maupun 
untuk keperluan biaya produksi untuk memproduksi hasil pertanian. Indeks harga yang dibayar 
dinyatakan dengan Ib.

 Perhitungan yang digunakan pada perhitungan It dan Ib menggunakan formula indeks 
Laspayers yang dikembangkan (Modified Laspayers Indices), yaitu :
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It          = Indeks harga bulan ke t baik It maupun Ib 
Pti                = Harga bulan ke t untuk jenis barang ke i 
P(t-1)l          = Harga bulan ke (t-1) untuk jenis barang ke I
Pti / P(t-1)i    = Relatif harga bulan ke t dibanding ke (t-1) untuk jenis barang ke i 
Poi          = Harga pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i 
Qoi          = Kuantitas pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i 
M          = Banyak jenis barang yang tercakup dalam paket komoditas 

 Intepretasi nilai NTNP, NTN dan NTPi > 100, berarti nelayan mengalami surplus. Harga 
produksi naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan nelayan naik lebih besar 
dari pengeluarannya.  Dengan asumsi volume produksi sama, maka kesejateraan nelayan meningkat.

 NTNP, NTN dan NTPi = 100, berarti nelayan mengalami impas/break even. Kenaikan/
penurunan harga produksinya sama dengan persentase kenaikan/penurunan harga barang 
konsumsinya. Dengan asumsi volume produksi nelayan sama, tingkat kesejahteraan nelayan tidak 
mengalami perubahan dibanding tahun dasar.

 NTNP, NTN dan NTPi < 100, berarti nelayan mengalami defisit. Kenaikan harga barang 
produksinya relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya. Dengan 
asumsi volume produksi nelayan sama, tingkat kesejahteraan nelayan pada suatu periode mengalami 
penurunan dibanding tingkat kesejahtaraan nelayan pada tahun dasar.
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Metode Analisis Data
Untuk analisis ini, dipergunakan data-data sekunder yang bersumber dari publikasi BPS deret 

waktu tahun 2014-2021. Analisis deskriptif dilakukan menggunakan tabel dan grafik berbasis 
kewilayahan di Indonesia. Sedangkan analisis trend dan analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
trend dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar nelayan.  

Regresi adalah suatu metode statistik dengan merumuskan persamaan atau fungsi matematis 
yang menunjukkan hubungan atau pengaruh dari dua buah variabel atau lebih (rumuspintar.com), 
rumus/model umum regresi linier sederhana, dituliskan sebagai:

Y = a + bX            
Keterangan:
a :  konstanta (titik potong Y)
b :  koefisien dari variabel X
Y :  variabel dependen
X :  variabel independen     
Rumus Regresi Non Linear
Beberapa contoh bentuk umum regresi non linear dituliskan sebagai berikut.
1.  Regresi berbentuk eksponensial: Y = aebX
2.  Regresi berbentuk pangkat: Y = aXb
3.  Regresi berbentuk polinomial: Y = a0 + a1X + … +anXn
Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan aplikasi minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan dan Perilaku Nilai Tukar Nelayan
Survei Nilai Tukar Petani (NTP) tahun dasar 2012 dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

dengan cakupan wilayah 33 provinsi dan 5 subsektor, yaitu tanaman pangan, tanaman hortikultura, 
tanaman perkebunan rakyat, peternakan, dan perikanan, kecuali Provinsi DKI Jakarta subsektor 
Perikanan. Mengingat perkembangan perekonomian dan kemajuan teknologi yang begitu pesat dan 
berdampak pada terjadinya perubahan/pergesaran pola produksi pertanian serta pola konsumsi 
rumah tangga pertanian di perdesaan, perluasan cakupan subsektor pertanian dan provinsi dalam 
penghitungan NTP, maka tahun 2017, Badan Pusat Statistik (BPS) melaksanakan  penyempurnaan 
dan pengembangan  data  NTP,  dilakukan  penyesuaian  dan  penyusunan  diagram  timbang, 
dilaksanakan di seluruh provinsi termasuk Provinsi Kalimantan Utara  yang merupakan wilayah 
pemekaran Provinsi Kalimantan Timur. Cakupan subsektor pertanian meliputi tanaman pangan, 
tanaman hortikultura, tanaman   perkebunan   rakyat,   peternakan,   dan perikanan. Dalam   hal   ini,   
tahun   dasar   ditentukan menggunakan indeks harga selama tahun 2018.

Penghitungan NTN tahun 2014 – 2019 menggunakan tahun dasar 2018 = 100, perkembangan 
Nilai Tukar Nelayan (NTN), Nilai Tukar Usaha Nelayan (NTUN), Nilai Tukar Pembudidaya Ikan 
(NTPi), Nilai Tukar Usaha Pembudidayaan Ikan (NTUPi), Nilai Tukar Nelayan dan Pembudidaya 
Ikan Nasional (NTNP) dan Nilai Tukar Nelayan dan Pembudidaya Ikan (NTNUP) tahun 2014 – 2019 
menunjukan peningkatan dengan nilai > 100, yang dapat diartikan berarti nelayan dan pembudidaya 
ikan mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinya 
atau  pendapatan nelayan atau pembudidaya naik lebih besar dari pengeluarannya, rata-rata 
pertumbuhan selama 5 tahun untuk NTN dan NTUN masing-masing sebesar 1,68 persen dan 3,39 
persen, laju pertumbuhan NTN dan NTUN lebih cepat dari NTPi dan NTPi. Rincian nilai tukar tersaji 
pada gambar 1.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertumbuhan NTN dalam kurun waktu 5 tahun meningkat sebesar 1,69 persen,dengan nilai 
104,63 tahun 2014 menjadi 113,74 pada tahun 2019. Dilihat dari perkembangan secara bulanan, 
rata-rata pertumbuhan terbesar pada tahun  2016 sebesar 0,24 persen, Peningkatan tersebut 
didukung oleh peningkatan indeks harga yang diterima nelayan sebesar 5,28 persen lebih tinggi 
dari kenaikan indeks harga yang dibayar nelayan sebesar 3,53.  Pendapatan nelayan naik lebih besar 
dibandingkan dengan pengeluarannya periode 2014 – 2019 lebih baik dibandingkan pendapatan 
nelayan pada tahun 2012 (tahun dasar). Gambaran nilai dan  pertumbuhan NTN tahun 2014 – 2019 
terdapat pada Tabel 1 berikut.

                           Tabel 1.  Perkembangan Nilai Tukar Nelayan, 2014 - 2019 (tahun dasar 2012=100)

Tahun NTN Pertumbuhan/Tahun (%)
2014 104,63 -0,06
2015 106,14 0,03
2016 108,24 0,24
2017 111,02 0,22
2018 113,28 0,08
2019 113,74 0,04

Rata-rata 109,51 1,69

Berdasarkan cakupan wilayah penghitungan NTN dengan tahun dasar 2012=100, di 33 
provinsi, dalam periode 5 tahun, rata-rata pertumbuhan terbesar adalah Provinsi Sulawesi Barat, 
Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Kepulauan Bangka Belitung. Pada tahun 
2019, provinsi dengan  nilai NTN terbesar adalah Sulawesi Tenggra sebesar 117,36, Kepulauan Riau 
sebesar 115,94, Jawa Timur sebesar 113,61, Kepulauan Bangka Belitung sebesar 112,47 dan Riau 
sebesar 112,31. Sedangkan provinsi dengan nilai NTN terendah (< 100) Aceh sebesar 97,01, Papua 
Barat sebesar 97,05, Gorontalo sebesar 97,01, DKI Jakarta sebesar 97,68 dan Bengkulu sebesar 
97,88.

Berdasarkan cakupan wilayah penghitungan NTN dengan tahun dasar 2012=100, di 33 
provinsi, dalam periode 5 tahun, rata-rata pertumbuhan terbesar adalah Provinsi Sulawesi Barat, 
Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Kepulauan Bangka Belitung. Pada tahun 
2019, provinsi dengan  nilai NTN terbesar adalah Sulawesi Tenggra sebesar 117,36, Kepulauan Riau 
sebesar 115,94, Jawa Timur sebesar 113,61, Kepulauan Bangka Belitung sebesar 112,47 dan Riau 
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Gambar 1. Perkembangan Nilai Tukar Nelayan dan Pembudidaya Ikan Tahun 2014-2019.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sebesar 112,31. Sedangkan provinsi dengan nilai NTN terendah (< 100) Aceh sebesar 97,01, Papua 
Barat sebesar 97,05, Gorontalo sebesar 97,01, DKI Jakarta sebesar 97,68 dan Bengkulu sebesar 
97,88.

Mulai tahun 2020, penghitungan NTN menggunakan tahun dasar tahun 2018 =100. 
Perkembangan NTN periode Januari 2020 – Juli 2021, mengalami fluktuasi dan sejak April 2020, 
perkembangan NTN cenderung naik dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,16 persen dari 98,49 
ke 104,89 pada Juli 2021. Meskipun demikian, sepanjang tahun 2021 NTN sempat mengalami 
penurunan nilai pada Maret 2021 sebesar -0,39 persen dan Juni 2021 sebesar -0,15 persen – yang 
diperkirakan merupakan pengaruh musim tangkap yang mengakibatkan tingginya supply ikan dan 
menurunkan harga ikan. Penurunan NTN pada Juni 2021 dipengaruhi oleh turunnya indeks harga 
yang diterima nelayan, baik dari penangkapan perairan umum ataupun dari penangkapan laut. 
Meskipun demikian, secara rata-rata, NTN sepanjang Triwulan II-2021 mengalami kenaikan sebesar 
1,42 persen dibandingkan rata-rata pada Triwulan I-2021, dari 102,92 menjadi 104,38. Gambaran 
perkembangan komponen Nilai Tukar Nelayan tahun 2020-2021 (tahun dasar 2018) seperti pada 
gambar 2 dan 3 berikut.

 

 

0.00 20.0040.0060.0080.00100.00120.00140.00

  Nusa Tenggara Timur

  Gorontalo

  Kalimantan Selatan

  B  a  l  i

  Sulawesi Tenggara

  Sumatera Barat

  R i a u

  Kalimantan  Utara

  Aceh

  Lampung

  Sumatera Utara

  Maluku

  Kalimantan Barat

  Jawa Barat

  Kep. Riau

  Nusa Tenggara Barat

  Papua

INDEK

Gambar 3. Perubahan Komponen Nilai Tukar Nelayan Tahun 2020 -2021.

Pada Gambar 2, pada periode Januari – Juli tahun 2021, NTN mengalami pertumbuhan sebesar  
0,68 persen, NTUN tumbuh 0,80 persen dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2020, 
pertumbuhan tersebut karena adanya peningkatan indeks yang diterima nelayan pada periode yang 
sama sebesar 0,42 persen. Hal tersebut menunjukan bahwa Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai tukar produk perikanan tangkap terhadap barang konsumsi rumah tangga nelayan dan biaya 
produksi tahun 2021, secara umum lebih tinggi dibanding dengan kondisi tahun 2020. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 2. Perkembangan Nilai Tukar Nelayan Tahun 2020-2021.

Tabel 2.  Perkembangan Nilai Tukar Nelayan, 2020 - 2021 (tahun dasar 2018=100)

No PROVINSI 2020 (Jan - Des) Pertumbuhan/Ta-
hun (%)

2021 
(Jan - Juli)

Pertumbuhan/
Tahun (%)

0   NASIONAL 100,22 0,08 104,06 0,33
1   Aceh 97,48 0,56 103,27 0,02
2   Sumatera Utara 99,52 0,06 105,09 0,57
3   Sumatera Barat 98,10 0,36 100,55 -0,14
4   R i a u 99,49 0,03 102,62 0,62
5   J a m b i 107,31 0,24 113,25 0,43
6   Sumatera Selatan 100,36 0,05 104,42 -0,01
7   Bengkulu 94,29 0,74 100,02 -0,25
8   Lampung 101,34 0,11 104,40 0,32
9   Kep. Bangka Belitung 105,57 -0,08 110,14 0,49

10   Kep. Riau 103,56 0,48 108,82 -0,11
11   DKI  Jakarta 95,19 -0,13 96,91 0,55
12   Jawa Barat 99,39 0,52 106,94 0,33
13   Jawa Tengah 102,71 0,28 107,37 -0,13
14   D.I.  Yogyakarta 106,65 0,92 115,85 0,07
15   Jawa Timur 95,77 -0,20 99,27 0,90
16   Banten 98,73 -0,13 100,52 0,31
17   B  a  l  i 99,27 -0,06 99,44 0,61
18   Nusa Tenggara Barat 104,89 0,68 110,55 0,10
19   Nusa Tenggara Timur 94,20 -0,16 93,33 -0,11
20   Kalimantan Barat 102,12 0,41 105,99 0,28
21   Kalimantan Tengah 102,38 -0,18 102,19 0,08
22   Kalimantan Selatan 99,83 -0,27 97,85 -0,08
23   Kalimantan Timur 103,17 -0,16 103,31 0,16
24   Kalimantan  Utara 102,85 -0,33 102,80 0,63
25   Sulawesi Utara 100,83 -0,07 105,73 0,59
26   Sulawesi Tengah 98,11 0,17 102,84 0,61
27   Sulawesi Selatan 99,64 0,33 106,92 0,61
28   Sulawesi Tenggara 97,45 0,20 100,38 0,52
29   Gorontalo 95,24 -0,58 95,34 0,58
30   Sulawesi Barat 99,23 -0,04 105,42 0,70
31   Maluku 101,27 -0,47 105,64 1,49
32   Maluku Utara 97,30 -0,26 102,70 1,37
33   Papua Barat 95,57 -0,12 93,89 -0,06
34   Papua 110,52 0,07 113,27 -0,67

Sumber: BPS diolah
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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Berdasarkan wilayah regional, seperti terlihat pada Tabel 2, capaian NTN antar daerah tahun 
2020 memberikan nilai yang cukup bervariasi. Provinsi dengan nilai NTN terbesar adalah Papua 
sebesar 110.52, Jambi sebesar 107,31, D.I. Yogyakarta sebesar 106,65, Kepulauan Bangka Belitung 
sebesar 105,57, dan Nusa Tenggara Barat sebesar104,89. Sedangkan provinsi dengan nilai NTN 
< 100 adalah Nusa Tenggara Timur sebesar 94,20, Bengkulu sebesar 94,29, DKI Jakarta sebesar 
95,19, Gorontalo sebesar 95,24. 

Perkembangan NTN tahun 2021, Provinsi DI Yogyakarta merupakan provinsi dengan catatan 
rata-rata NTN tertinggi pada triwulan-II 2021 dengan nilai sebesar 115,95, sedangkan capaian rata-
rata NTN terkecil adalah 93,48 diperoleh oleh Provinsi Nusa Tenggara Timur. Terdapat beberapa 
Provinsi dengan rata-rata NTN Triwulan-II 2021 di bawah 100, di antaranya Nusa Tenggara Timur, 
Papua Barat, DKI Jakarta, Gorontalo dan Kalimantan Selatan. Dari perkembangan NTN dan 
perubahan NTN tahun 2014 – 2019 dengan tahun dasar 2012 =0 dan tahun 2020 – 2021 dengan 
tahun dasar 2018, secara garis besar pola dan perilaku tidak mengikuti dengan pola musim tangkap 
(Februari – Maret, April – Juni) dimana saat musim tangkapan, hasil tangkapan melimpah yang 
menyebabkan harga turun, penurunan harga yang akan mempengaruhi nilai yang diterima nelayan. 
Untuk meningkatkan nilai yang diterima atau meningkatkan pendapatan nelayan diperlukan upaya 
dan program serta upaya menjaga stabilitas harga konsumsi kebutuhan rumah tangga serta menekan 
biaya produksi. 

Berdasarkan wilayah, provinsi dengan NTN < 100, pada tahun 2014 – 2019 dan tahun 2020 
– 2021, Provinsi DKI Jakarta, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat dalam periode 3 tahun 
dengan nilai NTN < 100 baik pada tahun 2019 (tahun dasar 2021=100), tahun 2020 dan 2021 (tahun 
dasar 2018 = 100). Sehingga provinsi tersebut direkomendasikan menjadi target atau prioritas 
program pemerintah. Rincian NTN menurut wilayah disajikan pada  Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai Tukar Nelayan Tahun 2021 Menurut Provinsi.
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 5. Perkembangan Nilai Tukar Nelayan Tahun 2020 – 2021.
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Gambar 6. Perubahan Indeks Harga yang Diterima Nelayan dan Indeks Dibayar  Nelayan Tahun 2020 – 2021.

Untuk mengetahui trend NTN, indeks harga yang diterima nelayan dan indeks harga yang 
dibayar nelayan tahun 2021 bulan Januari – Desember maka dilakukan estimas data bulan Agustus 
– Desember tahun 2021, dengan asumsi tidak memeperhatikan musim. Estimasi dan analisis trend 
dilakukan menggunakan aplikasi Minitab, dengan hasil sebagai berikut:
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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Berdasarkan Gambar 7, diketahui bahwa trend NTN tahun 2020 – 2021 mengikuti model 
kuadratik (Quadratic Trend Model) dengan persamaan  Yt = 108,230 + 0,504xt +0,0013xt2 dengan 
ukuran keakuratan model MAPE sebesar 0,26 persen, MAD sebesar 0,29 persen, dan MSD 
sebesar 0,154 persen. MAPE sebesar 0,26 menunjukkan bahwa perbedaan atau selisih dari angka 
peramalan dibandingkan nilai observasi mencapai 0,29 persen. MAD sebesar 0,29 menunjukkan 
bahwa absolut (nilai mutlak) antara perbedaaan angka ramalan dengan angka observasi mencapai 
0,29 persen. MSD sebesar 0,154 persen menunjukkan bahwa kuadrat dari jumlah selisih antara 
angka peramalan dan angka observasi sebesar 0,154 persen. Ukuran keakuratan model tersebut 
merupakan angka relatif, artinya tidak dapat ditentukan apakah angka-angka tersebut akurat atau 
tidak tanpa membandingkan dengan ukuran keakuratan yang dibentuk oleh model yang lain. Apabila 
dibandingkan dengan ukuran keakuratan model yang lain ternyata ukuran keakuratan untuk model 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Berdasarkan Gambar 8, diketahui bahwa trend NTN tahun 2020 – 2021 mengikuti model 
kuadratik (Quadratic Trend Model) dengan persamaan  Yt = 104,557 - 0,139xt +0,02978xt2 dengan 
ukuran keakuratan model MAPE sebesar 0,51 persen, MAD sebesar 0,55 persen, dan MSD 
sebesar 0,45 persen. MAPE sebesar 0,51 menunjukkan bahwa perbedaan atau selisih dari angka 
peramalan dibandingkan nilai observasi mencapai 0,51 persen. MAD sebesar 0,55 menunjukkan 
bahwa absolut (nilai mutlak) antara perbedaaan angka ramalan dengan angka observasi mencapai 
0,55 persen. MSD sebesar 0,45 persen menunjukkan bahwa kuadrat dari jumlah selisih antara 
angka peramalan dan angka observasi sebesar 0,45 persen. Ukuran keakuratan model tersebut 
merupakan angka relatif, artinya tidak dapat ditentukan apakah angka-angka tersebut akurat atau 
tidak tanpa membandingkan dengan ukuran keakuratan yang dibentuk oleh model yang lain. Apabila 
dibandingkan dengan ukuran keakuratan model yang lain ternyata ukuran keakuratan untuk model 
kuadratik lebih kecil dibandingkan model yang lain.
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Gambar 9. Indeks Harga yang Dibayar Nelayan Tahun 2020 - 2021.

Berdasarkan Gambar 9, diketahui bahwa trend NTN tahun 2020 – 2021 mengikuti model 
kuadratik (Quadratic Trend Model) dengan persamaan  Yt = 104,390 + 0,0673xt +0,00258xt2 

dengan ukuran keakuratan model MAPE sebesar 0,14 persen, MAD sebesar 0,15 persen, dan MSD 
sebesar 0,027 persen. MAPE sebesar 0,14 menunjukkan bahwa perbedaan atau selisih dari angka 
peramalan dibandingkan nilai observasi mencapai 0,14 persen. MAD sebesar 0,15 menunjukkan 
bahwa absolut (nilai mutlak) antara perbedaaan angka ramalan dengan angka observasi mencapai 
0,15 persen. MSD sebesar 0,027 persen menunjukan bahwa kuadrat dari jumlah selisih antara 
angka peramalan dan angka observasi sebesar 0,027 persen. Ukuran keakuratan model tersebut 
merupakan angka relatif, artinya tidak dapat ditentukan apakah angka-angka tersebut akurat atau 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa absolut (nilai mutlak) antara perbedaaan angka ramalan dengan angka observasi mencapai 
0,15 persen. MSD sebesar 0,027 persen menunjukan bahwa kuadrat dari jumlah selisih antara 
angka peramalan dan angka observasi sebesar 0,027 persen. Ukuran keakuratan model tersebut 
merupakan angka relatif, artinya tidak dapat ditentukan apakah angka-angka tersebut akurat atau 
tidak tanpa membandingkan dengan ukuran keakuratan yang dibentuk oleh model yang lain. Apabila 
dibandingkan dengan ukuran keakuratan model yang lain ternyata ukuran keakuratan untuk model 
kuadratik lebih kecil dibandingkan model yang lain.

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Nelayan 
Faktok pembentuk nilai tukar nelayan adalah kelompok penerimaan yaitu Indeks Harga yang 

Diterima Nelayan (It) dan kelompok pengeluaran atau Indeks Harga yang Dibayar Nelayan (Ib). 
Komponen pembentuk Indeks Harga yang Diterima Nelayan (It) adalah nilai Produksi dari komoditas 
penangkapan di laut dan perairan umum daratan (PUD). Sedangkan komponen pembentuk Indeks 
Harga yang Dibayar Nelayan (Ib) meliputi sub komponen Konsumsi Rumah Tangga (KRT) dan Biaya 
Produksi dan Biaya Penambahan Barang Modal (BPPBM). Jenis variabel Konsumsi Rumah Tangga 
(KRT) meliputi :
1. Makanan, minuman dan tembakau
2. Pakaian dan alas kaki
3. Perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga
4. Perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
5. Kesehatan
6. Transportasi
7. Informasi, komunikasi, dan jasa keuangan
8. Rekreasi, olahraga, dan budaya
9. Pendidikan
10. Penyediaan makanan dan minuman/restoran
11. Perawatan pribadi dan jasa lainnya

Biaya Penambahan Barang Modal (BPBM), meliputi 4 variabel yaitu:
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3. Barang modal
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numan Dan Tembakau + 0.05276 Pakaian Dan Alas Kaki + 0.0172 Perumahan, Air, Listrik 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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naikan variabel bebas pada koefisen tersebut menyebabkan penurunan terhadap variabel ter-
ikat sebesar koefisen tersebut. Artinya: setiap peningkatan variabel makanan 1 indeks maka 
menyebabkan kenaikan konsumsi rumah tangga sebesar 0,62740 indeks setiap peningkatan 
variabel Kesehatan 1 indeks maka menyebabkan penurunan konsumsi rumah tangga sebesar 
0,0337 indeks.
Sedangkan faktor – faktor yang mempengaruhi indeks sub komponen Biaya Penambahan 

Barang Modal (BPBM), hasil regresi diperoleh data dan informasi:
1. Variabel yang sangat berpengaruh terhadap nilai indeks BPBM dengan nilai P-value < 0,05 

adalah sewa dan pengeluaran lainnya; transportasi dan komunikasi; barang modal; dan upah 
buruh;

2. Nilai R-Square sebesar 99,98 persen artinya 99,98 persen indeks BPBM dipengaruhi oleh 
variabel sewa dan pengeluaran lainnya; transportasi dan komunikasi; barang modal; dan upah 
buruh, dan 2 persen diperngaruhi oleh variabel lainnya.

3. Persamaan regresi, BPPBM = -1.925 + 0.1581 Sewa Dan Pengeluaran Lainnya + 0.4251 Trans-
portasi Dan Komunikasi + 0.2630 Barang Modal+ 0.1725 Upah Buruh.

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
1. Nilai Tukar Nelayan menunjukan peningkatan pada periode 2014 – 2019 dengan tahun dasar 

2012=100 kurun waktu 5 tahun meningkat sebesar 1,69 persen,dengan nilai 104,63 tahun 
2014 menjadi 113,74 pada tahun 2019. Pendapatan nelayan naik lebih besar dibandingkan 
dengan pengeluarannya periode 2014 – 2019 lebih baik dibandingkan pendapatan nelayan 
pada tahun 2012 (tahun dasar). Sedangkan provinsi dengan nilai NTN terendah (< 100) Aceh 
sebesar 97,01, Papua Barat sebesar 97,05;

2. Perkembangan NTN periode Januari 2020 – Juli 2021, mengalami fluktuasi dan sejak April 
2020, perkembangan NTN cenderung naik dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,16 pers-
en dari 98,49 menjadi 104,89 pada Juli 2021. Nilai Tukar Nelayan periode Januari – Juli tahun 
2021, mengalami pertumbuhan sebesar  0,68 persen, NTUN tumbuh 0,80 persen dibanding-
kan dengan periode yang sama tahun 2020, pertumbuhan tersebut karena adanya peningkatan 
indeks yang diterima nelayan pada periode yang sama sebesar 0,42 persen. Hal ini menunjuk-
kan bahwa rata-rata nilai tukar produk perikanan tangkap terhadap barang konsumsi rumah 
tangga nelayan dan biaya produksi tahun 2021, secara umum lebih tinggi dibanding dengan 
kondisi tahun 2020;

3. Berdasarkan wilayah, provinsi dengan NTN < 100, pada tahun 2014 – 2019 dan tahun 2020 
– 2021, Provinsi DKI Jakarta, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat dalam periode 3 
tahun dengan nilai NTN < 100 baik pada tahun 2019 (tahun dasar 2021=100), tahun 2020 dan 
2021 (tahun dasar 2018 = 100). Sehingga provinsi tersebut direkomendasikan menjadi target 
atau prioritas program pemerintah;

4. Variabel yang sangat berpengaruh terhadap nilai Konsumsi Rumah Tangga (KRT) dengan nilai 
P-value < 0,05 adalah makanan, minuman dan tembakau; pakaian dan alas kaki; transportasi; 
penyediaan makanan dan minuman/restoran dan  perawatan pribadi dan jasa lainnya;

5. Variabel yang sangat berpengaruh terhadap nilai indeks BPBM dengan nilai P-value < 0,05 
adalah sewa dan pengeluaran lainnya; transportasi dan komunikasi; barang modal; dan upah 
buruh;

6. Usulan program kebijakan dengan target meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan melalui 
peningkatan produksi, produk kelautan dan perikanan, dan stabilitas harga konsumsi rumah 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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tangga selain menekan biaya operasional antara lain optimalisasi fasilitan pelabuhan perikanan, 
bantuan sarana, subsidi BBM, subsidi beras dan lain sebagianya. 

Saran
1. Analisis mendalam dan detail dapat dilakukan dengan menggunakan raw data paket komoditas 

diagram timbang dan harga menurut wilayah;
2. Saat ini masih ditemui program dan kebijakan pemerintah yang tumpang tindih antar K/L, un-

tuk optimalisasi pemanfaatan program, tepat guna, tepat fungsi dan tepat sasaran, diperlukan 
sinergi program dan kegiatan serta sharing anggaran antar K/L. 

Rekomendasi Kebijakan
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tangerang Mangrove Center (TMC) didesain sebagai tempat wisata dan pusat pembelajaran pengelolaan 
mangrove secara terpadu, setelah dilakukan rehabilitasi mangrove dan penataan didalamnya. Sayangnya 
TMC belum memiliki kelembagaan yang dapat menjamin kebrlanjutan pengelolalaan kawasan ini. Tujuan 
penelitian ini mengidentifikasi permasalahan pengelolaan TMC, memetakan stakeholder di sekitar TMC, 
merumuskan model kelembagaan pengelolaan TMC, dan merekomendasikan strategi pengembangan 
TMC. Penelitian ini menggunakan stakeholder analysis dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini 
menemukan ada empat kelompok pemangku kepentingan, yaitu PT. Perhutani, lembaga pemerintah, 
lembaga pengelola, dan masyarakat. Lembaga yang tepat untuk mengelola TMC adalah pihak swasta. 
Strategi untuk pengembangan TMC adalah negosiasi pelepasan pengelolaan lahan oleh Perhutani dan 
membangun sisnergisitas pengelola TMC dengan LSM lokal.

ABSTRAK

PENDAHULUAN 
Pesisir di wilayah pantai utara Pulau Jawa (Pantura) memiliki problem yang komplek, salah 

satunya adalah  degradasi ekosistem mangrove akibat pembukaan tambak sejak tahun 1980-an 
(Al Amin et al., 2021), dan Pantura pada umumnya dihadapkan pada permasalahan abrasi pantai 
(Fajrin, et al., 2019). Abrasi pantai merupakan ancaman bagi masyarakat yang tinggal di wilayah 
pesisir, utamanya masyarakat yang bekerja pada kawasan tambak, persawahan, dan bangunan yang 
berbatasan langsung dengan laut (Triatmojo, 1999). 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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wisata, bidang kelautan dan perikanan memiliki potensi ekonomi dengan adanya sentra-sentra 
perikanan. Namun demikian, hingga saat ini, potensi-potensi ekonomi tersebut belum terhubung 
antara satu dengan lainnya. Salah satu unggulan pariwisata yang sekarang sedang didorong menjadi 
lokasi unggulan adalah Tangerang Mangrove Center (TMC) yang berlokasi di Desa Tanjung Pasir, 
Kecamatan Teluk Naga.

Tangerang Mangrove Center sudah memiliki master plan dan detil design Engineering (DED), 
dan sekarang dalam tahap pengembangan. Namun demikian, TMC belum memiliki blueprint 
pengembangan baik secara program maupun kelembagaannya. Padahal untuk menjamin 
keberlanjutan obyek wisata ini diperlukan suatu strategi yang tepat. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, perlu dilakukan kajian terkait analisis kelembagaan dan strategi pengembangan  
TMC. Pengembangan pariwisata khusus seperti TMC juga selalu memiliki dampak bagi  
perkembangan masyarakat maupun kawasan sekitarnya, baik dampak positif maupun negatif.  
Karena pertimbangan tersebut, maka diperlukan adanya perencanaan yang matang dalam 
pengembangan lokasi Wisata TMC tersebut, agar dampak positif dapat dioptimalkan  
kemanfaatannya bagi daerah dan masyarakat sekitar dan dampak negatif dapat diminimalkan atau 
bahkan dihilangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan TMC, 
memetakan stakeholder di sekitar TMC, merumuskan model kelembagaan pengelolaan TMC, dan 
merekomendasikan strategi pengembangan TMC.

METODOLOGI
 Lokasi penelitian dilaksanakan Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten 

Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus hingga November 2020. Pengumpulan 
data tahap dua menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah sampel yang  
diambil berdasarkan pertimbangan tertentu (Eriyanto 2007) dan dipilih secara cermat sehingga 
relevan dengan desain penelitian (Nasution 2003). Analisis data yang digunakan dalam  
penelitian ini, yaitu:
1. Analisis Stakeholders 

Analisa pemangku kepentingan (stakeholders analysis) dilakukan melalui field study dan 
wawancara dengan para pemangku kepetingan. Stakeholders analysis didefinisikan sebagai sebuah 
prosedur untuk mendapatkan pemahaman terhadap suatu sistem melalui identifikasi pelaku-pelaku 
utama (key actors) atau pemangku utama (stakeholders) di dalam sistem tersebut, dan mengiden-
tifikasi keinginan-keinginan mereka terhadap sistem tersebut (Grimble and Kwun-Chan, 1995). 
Selanjutnya, Grimble and Kwun-Chan (1995) mengungkapkan bahwa “stakeholders” itu sendiri 
didefinisikan sebagai semua pihak yang mempengaruhi atau dipengaruhi (terkena pengaruh) oleh 
kebijakan, keputusan dan aksi dari sistem tersebut. Dengan demikian, unit stakeholders bisa berupa 
individu, kelompok sosial, komunitas berbagai level dalam masyarakat. 

2. Analisis Algoritma
Setiap algoritma memberikan output berdasarkan beberapa parameter seperti ukuran input 

sampel, parameter, dan berbagai lainnya. Dalam analisis eksperimental, titik-titik data ini diplot 
pada grafik untuk memahami perilaku algoritma. 

3. Analisis SWOT
Analisa SWOT (SWOT Analysis) adalah suatu metode perencanaan strategis yang diguna-

kan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weaknesses), 
Peluang (Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang mungkin terjadi dalam mencapai suatu tujuan 
dari kegiatan proyek/kegiatan usaha atau institusi/lembaga dalam skala yang lebih luas. Untuk ke-
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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perluan tersebut diperlukan kajian dari aspek lingkungan baik yang berasal dari lingkungan internal 
maupun eskternal yang mempengaruhi pola strategi institusi/lembaga dalam mencapai tujuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemetaan Kelembagaan
 Berdasarkan pemetaan para pihak yang dilakukan, para pihak yang terkait dalam 

pembangunan atau pengelolaan TMC, yaitu:

a. PT. Perhutani
 Lembaga terkait dengan pemilik lahan yang memberikan kerjasama pengelolaan area mangrove 

yang dimiliki oleh Perhutani.

b. Lembaga Pemerintah
 Lembaga Pemerintah dibagi menjadi dua, yaitu Pemerintah Kabupaten yang terdiri atas beberapa 

organisasi perangkat daerah, dan Pemerintah Desa dan Kecamatan.

c. Lembaga Pengelola
 Lembaga pengelola adalah pihak yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten sesuai dengan 

kewenanganya.

d. Masyarakat
 Masyarakat adalah para pihak yang berada di sekitar kawasan TMC, baik dari kelompok yang 

tergantung atas sumberdaya perikanan dan mangrove atau non perikanan/mangrove.
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Gambar 1. Pemetaan Stakeholders di Sekitar TMC.

Tabel 1. Stakeholders dan Kepentingannya.

Continum Level Stakeholders Kepentingan ke TMC

Local on Site
Petambak ikan Pemilik hak usaha tambak ikan dari Perhutani
Nelayan Akses pendaratan ikan 

Pengunjung wisata Menikmati keindahan mangrove TMC

Local off Site

Perhutani Pemilik lahan
Pemerintahan Desa Lokasi TMC
LSM Pegiat lingkungan dan kemasyarakatan
UPTD Perikanan Pengelola lahan tambak
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Continum Level Stakeholders Kepentingan ke TMC

Regional
Pemerintah Kecamatan Lokasi TMC
Pemerintah Kabupaten Organisasi perangkat daerah
Perhutani Pemilik lahan

Nasional

Kementerian Kelautan dan 
Perikanan

Mengembangan strategi pengelolaan pesisir dan TMC

Kementerian Kehutanan Mengembangan strategi pengelolaan kawasan konser-
vasi

Kementerian Keuangan Pendanaan kegiatan
Kementerian Pariwisata Mengembangan aktivitas wisata bahari
Perguruang Tinggi Penelitian dan pendampingan masyarakat
Lembaga Riset Nasional Penelitian 

Kementerian BUMN Mengembangkan strategi pengelolaan lahan milik 
BUMN (Perhutani)

Lanjutan Tabel 1.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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1. Antara swasta dengan pemerintah saja
2. Antara swasta dengan masyarakat saja
3. Antara swasta dengan pemerintah dan masyarakat saja.

Bentuk pertama dapat dilakukan, apabila TMC statusnya penuh di kelola oleh pemerintah 
(goverment management). Bentuk kedua jika dalam kawasan peran masyarakat yang menentukan 
setiap aktivitas di TMC. Bentuk kedua ini muncul disaat mana kawasan tersebut sepenuhnya 
berada dalam kewenangan masyarakat lokal.  Bentuk ketiga adalah bentuk yang sangat  
akomodatif, dimana terlihat peran yang berimbang antara masyarakat, pemerintah dan stakeholder 
lainnya. Pada tatanan lokal, saat ini telah ada beberapa kelembagaan lokal (Forum Masyarakat), 
sehingga kesepakatan yang harus dibuat haruslah melibatkan unsur joint program dan masyarakat 
lokal

Untuk menjamin kegiatan ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama, maka  
hubungan dengan pemerintah, masyarakat, NGO dan sumber pendanaan lain harus tetap  
dilakukan. Walaupun kawasan dibawah pengelolaan “management board”, setiap kegiatan yang 
akan diterapkan harus dari pemerintah, sebagai pemegang otoritas tertingggi di wilayah konsesi.   
Setiap kegiatan dan aktivitas yang akan dilakukan diluar program yang telah disusum “ 
management board” harus dikonsultasikan secara baik, agar terpelihara perbedaan pembagian 
perannya masing-masing. Agar pengelolaan yang dilakukan efektif dan berjalan, maka selanjutnya 
harus disepakati pembagian tugas dan wewenang. Pembagian ini seharusnya sudah dijelaskan 
dokumen kesepakatan.  

5. Pengelolaan Kolaboratif
Setiap model pengelolaan sumberdaya perikanan memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sehingga untuk membuat suatu kebijakan mengenai pengelolaan sumberdaya perikanan harus 
memperhatikan model-model pengelolaan yang ada atau belajar dari pengalaman kebijakan 
pengelolaan sebelumnya. Kelemahan model sentralistis yang menutup pintu partisipasi masyarakat, 
memakan biaya pengawasan hukum yang cukup mahal, lemahnya penegakan hukum, serta bisa 
terhadap para pemilik modal, terbukti telah menghancurkan sumberdaya perikanan. Sementara 
kelemahan model pengelolaan berbasis masyarakat adalah tidak mampu mengatasi masalah-masalah 
antar daerah, berlaku hanya pada daerah tertentu, banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, 
sulit mencapai skala ekonomi serta tingginya biaya pembuatan lembaga (institusionalisasi). Oleh 
karena itu, Nikijuluw (2002) mengemukakan bahwa diperlukan suatu model pengelolaan yang saling 
melengkapi atau kolaboratif, seperti halnya model pengelolaan Co-management yang merupakan 
gabungan antara aras bawah atau daerah (pengelolaan berbasis msayarakat) dengan aras atas atau 
pusat (pengelolaan sentralistis).

Nikijuluw (2002) menyebutkan bahwa Co-managemet adalah pembagian atau pendistribusian 
tanggung jawab dan wewenang antara pemerintah dan masyarakat lokal dalam mengelola 
sumberdaya perikanan. Tujuan utama Co-management adalah pengelolan perikanan yang lebih tepat, 
lebih efisien, serta lebih adil dan merata. Sementara tujuan sekundernya adalah (1) mewujudkan 
pembangunan berbasis masyarakat; (2) mewujudkan proses pengambilan keputusan secara 
desentralisasi, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih efektif; dan (3) sebagai mekanisme 
untuk mencapai visi dan tujuan nelayan lokal serta mengurangi konflik antar nelayan melalui proses 
demokrasi partisipatif.
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 2.  Matrik Pilihan Kelembagaan Pengelola TMC.

Parameter Strategis (PS) Indikator Skor Bobot Pilihan Nilai

1.1 Kemampuan Pembiayaan Pemerintah
Besar 3 20  0
Sedang 2  1 40
Kurang 1   0

1.2 Kemampuan Pembiayaan
Tinggi 3 20  0
Sedang 2  1 40
Rendah 1   0

1.3 Kapasitas SDM Pemerintah
Tinggi 3 20  0
Sedang 2  1 40
Rendah 1   0

1.4 Kapasitas SDM masyarakat 
Tinggi 3 20  0
Sedang 2   0
Rendah 1  1 20

1.5 Dukungan Kondisi sosial masyarakat
Tinggi 3 20  0
Sedang 2   0
Rendah 1   0

 SKOR    140
 Pilihan Kelembagaan   Swasta

Berdasarkan pilihan kelembagaan di Tabel 2, maka terdapat 3 pilihan kelembagaan, yaitu: 
pemerintah, swasta, dan kolaboratif. Namun hasil wawancara menghasilkan perhitungan algoritma 
yang menetapkan bahwa pelimpahan kepada swasta berupa konsesi adalah yang terbaik untuk saat 
ini. Namun demikian, pengelolaan kolaboratif adalah pilihan ke depan yang lebih permanen.

Strategi Pengembangan
 Berdasarkan hasil analisa desk study dan kunjungan lapang, diperoleh informasi mengenai 

unsur kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). Hasil 
analisa tersebut dikelompokkan sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. IFAS Pengembangan TMC
No Kekuatan Bobot Skala Skor
1 Adanya MoU Perhutani dan Pemda 0,08 3,00 0,24
2 Kemudahan aksesibilitas 0,11 4,00 0,43
3 Fasilitas pendukung TMC 0,10 3,67 0,36
4 Ekosistem mangrove 0,11 4,00 0,43
 Total 0,29  1,46

No Kelemahan Bobot Skala Skor
1 MoU yang terbatas masa waktunya 0,11 4,00 -0,43
2 Kegiatan petambak dari konsesi Perhutani 0,07 2,67 -0,19
3 Ketidakjelasan lembaga pengelola 0,09 3,67 -0,33
4 Konflik kepentingan rehabilitasi mangrove 0,09 3,67 -0,33

 Total 0,36  -1,27

Tabel 4. EFAS Pengembangan TMC
No Peluang Bobot Skala Skor
1 Kedekatan jarak dengan DKI Jakarta 0,14 4,00 0,56
2 Keseriusan pemerintah daerah dalam program Gerbang Mapan 0,08 2,33 0,19
3 Kedekatan jarak dengan DKI Jakarta 0,11 3,00 0,32
4 Keseriusan pemerintah daerah dalam program Gerbang Mapan 0,14 4,00 0,56

No Ancaman Bobot Skala Skor
1 Tekanan LSM lokal 0,65 3,67 -2,37
2 Sikap Perhutani dalam mempertahankan wilayah 0,71 4,00 -2,82
 Total 0,65  -5,20
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

556 557

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

 

 

0.19, -3.56

-12.00

-10.00

-8.00

-6.00

-4.00

-2.00

0.00

2.00

4.00

-2 -1 0 1 2
StrenghtWeakness

Opportunity

Threats

Gambar 2. Diagram SWOT Pengembangan TMC Tangerang.

Tabel 5. Strategi Pengembangan TMC.

Strength Weakness
S1. Adanya MoU Perhutani dan 
Pemda 
S2. Kemudahan aksesibilitas 
S3. Fasilitas pendukung TMC  S4. 
Ekosistem mangrove

W1. MoU Terbatas masa waktunya 
W2. Kegiatan petambak dari konsesi 
Perhutani 
W3. Ketiadaan lembaga pengelola 
W4. Konflik kepentingan rehabilitasi 
mangrove

Opportunities
O1. Konektivitas pemban-

gunan wisata bahari di 
tangerang

O2. Pengembangan 
pemukiman di sepanjang 
pantai tangerang

O3. Kedekatan jarak dengan 
DKI jakarta

O4. Keseriusan pemda da-
lam Gerbang Mapan 

• SO1. Penguatan legalitas 
pengembangan lahan TMC

• SO2. Pengembangan TMC ber-
dasarkan dokumen perencanaan

• WO1. Program pengembangan ber-
dasarkan prioritas 

• WO2. Pembentukan lembaga pen-
gelola

• WO3. Siergisasi penyusunan pro-
gram pengembangan TMC

Threath
T1. Tekanan LSM Lokal
T.2 Sikap Perhutani da-

lam mempertahankan 
wilayah

• ST1. Negosiasi pelepasan pen-
gelolaan lahan oleh Perhutani

• S2. Membangun sisnergitas pen-
gelola TMC dengan LSM lokal

• WO1. Penguatan perjanjian yang 
berlangsung lama dengan Perhuta-
ni

• Membangun komunikasi dengan 
LSM local dalam pengelolaan TMC

Berdasarkan hasil analisa IFAS dan EFAS, maka diperoleh strategi yang dipilih dalam 
melaksanakan pembangunan TMC adalah ST (Strengt-Threat) (Gambar 2). Artinya, strategi 
ini ditujukan untuk mengurangi atau meminimalisir ancaman pengembangan TMC dengan 
memanfaatkan kekuatan internal yanmg dimiliki TMC

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Pengelolaan TMC harus melibatkan pemerintah pusat hingga pemerintah desa. Desain 

kelembagaan yang dipilih untuk saat ini adalah pelimpahan kepada swasta berupa konsesi. Adapun 
strategi yang dipilih yaitu penguatan legalitas pengembangan lahan TMC, pengembangan TMC harus 
didasarkan dokumen perencanaan, program pengembangan berdasarkan prioritas, pembentukan 
lembaga pengelola, sinergisasi penyusunan program pengembangan TMC, negosiasi pelepasan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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pengelolaan lahan oleh Perhutani, membangun sinergitas pengelola TMC dengan LSM lokal, dan 
penguatan perjanjian yang berlangsung lama dengan Perhutani, dan membangun komunikasi 
dengan LSM lokal dalam pengelolaan TMC.

Rekomendasi Kebijakan
Pengembangan TMC harus didahului dengan kejelasan status lahan. Oleh sebab itu, negosiasi 

pelepasan pengelolaan lahan oleh Perhutani kepada Pemerintah Kabupaten Tangerang adalah hal 
yang perlu dilakukan segera. Selanjutnya, Pemerintah Kabupaten Tangerang membentuk lembaga 
pengelola TMC agar menciptakan kepastian dalam pengelolaan mangrove yang sudah dilakukan.
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ingin memotret buruh perempuan masyarakat pegaraman masa pandemi Covid 19, 
belenggu kemiskinan buruh perempuan pegaraman dan upaya buruh perempuan dalam menghadapi 
belenggu kemiskinan. Kondisi sosial ekonomi buruh perempuan masyarakat pegaraman Madura pada 
masa pandemi covid-19 yang terbelenggu dalam kemiskinan dikarenakan rendahnya harga garam, 
kebijakan terkait garam yang lebih berpihak kepada ekspansi kapitalis, impor, dan rendahnya serapan 
garam produksi rakyat, merupakan beberapa potret persoalan masyarakat pegaraman Madura. 
Pandemi yang terjadi sejak Maret 2020 semakin membelenggu masyarakat pegaraman Madura dalam 
kemiskinan, terutama buruh perempuan. Keterbatasan akses dan properti terhadap lahan pegaraman 
dikarenakan ketiadaan legitimasi semakin memperparah kondisi sosial ekonomi buruh perempuan 
masyarakat pegaraman Madura. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan etnografi; 
menggunakan observasi, wawancara dan FGD dalam penggalian datanya. Penelitian ini dilakukan sejak 
bulan Maret – Agustus 2021. Memotret kondisi sosial ekonomi buruh perempuan pada masa pandemi 
covid-19 menarik dan penting sebagai sebuah komunitas sosial pegaraman di Madura dan Indonesia 
umumnya. Keterbukaan akses, properti dan kepemilikan legitimasi buruh perempuan pegaraman 
Madura terhadap lahan pegaraman akan semakin membuka peluang peningkatan kondisi sosial ekonomi 
keluarga pegaraman Madura sebagai sebuah solusi di tengah pandemi covid-19. Beragam upaya yang 
dilakukan adalah bekerja di luar pegaraman dengan memanfaatkan potensi pesisir, misalnya mencari 
kerang dan menjadi buruh tani di desa tetangga.

Kata Kunci: garam; Madura; perempuan; ekonomi; pandemi 

PENDAHULUAN
Garam merupakan komoditas nasional yang mungkin terabaikan oleh sejarah dan negara. Garam 

bukan merupakan komoditas yang relatif diperhatikan ketimbang produk budidaya lainnya. Namun 
melihat dengan dekat komoditas garam menguak suatu realitas ekonomi dan politik perdagangan 
yang lebih luas serta kehidupan masyarakat yang menopang dan ditopang oleh struktur pekerjaan 
pegaraman. Posisi yang rentan pada tata niaga pegaraman nasional mengakibakan rentannya 
masyarakat pegaraman untuk masuk pada belenggu kemiskinan. Tata niaga pegaraman dan belenggu 
kemiskinan tersebut membuat masyarakat pegaraman masuk pada jerat kemiskinan terstruktur yang 
menyiratkan kondisi rendahnya harga garam, kebijakan yang berpihak pada ekspansi kapitalis impor, 
serta rendahnya serapan garam produksi rakyat. Buruh perempuan pegaraman, sebagai salah satu 
elemen dari struktur pekerjaan masyarakat pegaraman pun tak luput dari situasi belenggu kemiskinan 
ini. Hal ini diperparah dengan masa pandemi Covid-19 yang melanggengkan ketidaksetaraan akses, 
properti, dan terabaikannya posisinya subjek hukum yang seharusnya diakui eksistensinya.

Indonesia memiliki garis pantai terpanjang kedua setelah Kanada, yaitu 81.000 km. Namun 
kekayaan ini belum menjamin tingginya produktivitas garam. Potensi lahan garam Indonesia hanya 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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37.463 hektar, namun yang tergarap hanya 20.000 hektar, termasuk di dalamnya 5000 hektar dikelola 
oleh PT.Garam, sedang sisanya digarap oleh rakyat. Harga garam yang rendah mengakibatkan sektor 
ini masih belum tergarap dengan baik ketimbang sektor lain yang lebih menjanjikan. Studi yang 
dilakukan oleh Muqoddas dan Subari menunjukkan bahwa harga garam dipengaruhi oleh harga 
garam impor, jumlah produksi garam, dan jumlah konsumsi garam (Moqoddas & Subari, 2020). 

Meskipun produksi garam menunjukkan trend peningkatan, namun belum mencukupi 
kebutuhan garam nasional akibat ada pula peningkatan konsumsi atau kebutuhan. Sehingga negara 
perlu melakukan impor garam. Ada dua kebutuhan garam secara nasional: kebutuhan garam 
konsumsi dan kebutuhan garam industri. Kadar garam dari dua kebutuhan garam tersebut berbeda. 
Kebutuhan garam industri standart kandungan NaCl minimalnya adalah 94, 7%, sedangkan garam 
konsumsi kandungan NaCl nya adalah 97%. Pada bulletin APBN tahun 2016 disebutkan kebutuhan 
garam nasional pada tahun 2014, untuk industri adalah 2,13 juta ton, sedangkan untuk kebutuhan 
garam konsumsi adalah 1,48 juta ton (Moqoddas & Subari, 2020). Syarat kebutuhan akan kadar 
garam tersebut membuat kompetisi perdagangan garam rakyat semakin terdesak karena rendahnya 
kualitas produksi garam yang dihasilkan dan kurangnya pengolahan surplus produksi garam di 
tingkat petambak garam. 

Usaha petambak garam untuk meningkatkan kualitas garam menemui banyak hambatan. 
Untuk meningkatkan kualitas garam bukanlah masalah yang sepele. Petani garam membutuhkan 
waktu yang lebih banyak, yakni lebih dari 10 hari. Sedangkan petambak garam umumnya memanen 
garam kurang dari 10 hari, antara 2-5 hari. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan uang cash untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan ongkos pengelolaan garam. Selain itu, hubungan produksi 
antara petambak garam pemilik dan petambak garam penggarap turut menentukan pengambilan 
keputusan panen garam. Ada hubungan yang tidak setara, karena akses penjualan garam menjadi 
otoritas petambak garam pemilik. Sehingga lamanya masa panen belum tentu menguntungkan 
petambak garam penggarap (Rochwulaningsih, 2016).

Perlindungan terhadap harga garam rakyat pun dilakukan pemerintah melalui Surat 
Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri Perdagangan dan Menteri Kelautan dan Perikanan 
(KKP). Berdasarkan SKB tersebut ada patokan harga garam berdasarkan kualitasnya. Harga garam 
kualitas dua dipatok Rp. 550.000 per ton, sedangkan untuk kualitas satu dipatok Rp. 750.000 per 
ton. Namun kenyataannya, harga garam ditentukan oleh mekanisme pasar yang membuat harga 
garam rakyat di tingkat petani dihargai lebih rendah dari patokan harga di atas (Permana, 2011). 
Berbagai persoalan di atas merupakan cerminan yang membuat harga garam rendah dan membuat 
masyarakat pegaraman terdesak dan terjerat pada belenggu kemiskinan.

Selama ini, komoditas garam menjadi ruang petarungan ekonomi dan politik antara garam 
rakyat dan garam import. Pemerintah Indonesia telah lama mengambil kebijakan impor garam. 
Pilihan ini telah dilakukan dari tahun ke tahun. Garam rakyat dinilai kurang memenuhi kebutuhan 
dalam negeri secara kualitas dan kuantitas. Namun kondisi yang kontradiktif pernah dinyatakan 
oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang menyebutkan bahwa kebutuhan garam 
nasional adalah 1, 44 juta ton, sedangkan produksi garam lokal adalah 2,97 ton. Namun, kebijakan 
impor terus dilakukan, bahkan cenderung meningkat setiap tahunnya (Fauzin, 2019). Surplus garam 
nasional belum tentu menghentikan impor garam. Surplus garam yang ada di tingkat petanipun 
belum bisa diolah dengan baik karena pengelolaan selama ini masih tradisonal. Di sisi lain, kebijakan 
impor secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh pada terpinggirkannya industri 
garam rakyat, di mana banyak petambak dan pekerja garam hidup darinya.

Pemerintah Indonesia sebenarnya sudah mencanangkan swasembada garam sejak tahun 2014. 
Program ini bertujuan untuk menurunkan impor garam secara bertahap, terpenuhinya kebutuhan garam 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dalam negeri, dan upaya perlindungan terhadap petambak garam. Ini tercantum pada Permendagri 
Nomor 20/M-DAG/PER/10/2007. Namun, kebijakan dan tujuan swasembada garam menjadi tidak 
maksimal untuk melidungi petambak garam akibat kurangnya pengawasan negara terhadap aktivitas 
perdagangan garam, baik garam rakyat maupun garam impor (Permana, 2011). 

Kebijakan lain untuk melindungi petambak garam ada pada UU No.7 Tahun 2016 yang 
memberikan amanah pada KKP untuk menjalankan program perlindungan kepada petambak garam, 
antara lain penyediaan sarana dan prasarana, memberikan kepastian usaha yang berkelanjutan, 
meningkatkan kemampuan dan kapasitas petani garam, hadirnya sistem pembiayaan yang mudah 
diakses, perlindungan resiko bencana alam, serta memberikan jaminan keamanan, keselamatan 
dan bantuan hukum. Hasil penelitian di Madura, sebagai salah satu pulau penghasil garam nasional 
menunjukkan bahwa tidak semua pemerintah daerah membuat peraturan yang mendukung 
terhadap kebijakan nasional tersebut. Di sisi lain, meski Sampang menghasilkan Perda yang 
merespon kebijakan nasional tersebut melalui Perda Kabupaten Sampang Nomor. 1 Tahun 2016, 
masih terdapat kontradisksi secara substansi dan belum efektif menanggulangi permasalahan 
kemiskinan petambak garam (Fauzin, 2019).

Secara umum petambak garam rakyat memiliki posisi yang rentan secara sosial, ekonomi, dan 
kelembagaan. Sedangkan produktivitas garam itu sendiri sangat tergantung pada musim. Sehingga 
waktu 12 bulan tidak bisa termanfaatkan secara maksimal tergantung cuaca yang mendukung 
(Ihsanuddin & Pinuji, 2020). Di sisi lain aktivitas impor garam secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi serapan garam rakyat. Harga dan kualitas garam impor jauh lebih menguntungkan 
konsumen. Di sisi lain, kebijakan tata niaga garam masih belum mampu melindungi garam rakyat. 
Kurang maksimalnya penyerapan garam rakyat menunjukkan lemahnya pengawasan negara dalam 
tata niaga garam. Revitalisasi PT. Garam seharusnya dilakukan sebagai penyangga serapan garam 
rakyat dengan harga yang ditentukan oleh pemerintah (Permana, 2011).

Namun perlu disadari bahwa campur tangan pemerintah saja belum cukup untuk membuat 
daya saing yang setara antara garam rakyat dan garam impor. Perlu penguatan sumber daya yang 
seharusnya muncul di antara petambak garam itu sendiri.

1. Buruh Perempuan Pegaraman
Struktur pekerja petambak garam terdiri dari entitas yang beragam yang terdiri dari petambak 

pemilik, petambak penggarap, buruh. Masing-masing entitas tersebut memiliki kedudukan dan 
peran masing-masing yang pola hubungannya mengonstruksi pola hubungan ekonomi, politik, 
kekuasaan dan kultur (Rochwulaningsih, 2016). Buruh perempuan pegaraman merupakan salah 
satu entitas yang kadang terabaikan pada analisis kerja pegaraman.

Di sektor pegaraman pembagian kerja berbasis gender didasari oleh waktu dan jenis pekerjaan. 
Keterlibatan perempuan sebagai buruh sudah dimulai pada masa pra produksi hingga distribusi. 
Namun, meskipun ada persepsi perbedaan pekerjaan yang berbasis gender, nyatanya pekerjaan buruh 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperdebatkan pendapatan, karena terbatasnya pendapatan keluarga yang mereka peroleh. 
Domain laki-laki dan perempuan buruh pegaraman juga tidak menunjukkan relasi pembagian kerja 
yang kaku. Namun ruang domestik masih menjadi pengharapan sosial untuk perempuan sebagai ibu 
rumah tangga yang terinternalisasi melalui nilai agama dan kultur masyarakat setempat (Hidayati, 
2019).

Dari sisi pekerjaan, penelitian Rochwulaningsih menunjukkan ada ketidaksetaraan pembagian 
hasil penjualan produksi garam antara petambak garam pemilik dan petambak garam penggarap, 
di mana perempuan memiliki akses keduanya. Perempuan petambak garam pemilik merupakan 
istri pemilik tambak garam berkontribusi pada administrasi penjualan hasil produksi garam yang 
digarap oleh petambak garam penggarap. Sedangkan petambak garam penggarap, merasakan 
hasil pembagian penjualan yang tidak adil karena dipotong hasil garapan yang kurang memenuhi 
target. Para istri petembak garam penggarap biasanya berperan sebagai buruh tambak yang kadang 
juga melakukan aksi ngoret, mengais garam yang tercecer, sebagai bentuk perlawanan terhadap 
ketidakadilan upah pemilik lahan yang dinilai rendah (Rochwulaningsih, 2016). Penelitian di kawasan 
perempuan pesisir menunjukkan bahwa posisi perempuan sebagai subjek hukum masih lemah 
sehingga mengurangi akses mereka pada berbagai program peningkatan kapasistas yang bertujuan 
untuk mengentaskan kemiskinan (Indrawasih & Pradipta, 2021).

Situasi yang timpang diantara para buruh perempuan masyarakat pegaraman diperparah 
saat kita mulai masuk era pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak 
awal tahun 2020 berpengaruh pada berbagai sendi perekonomian rakyat, termasuk masyarakat 
pegaraman. Pandemi Covid-19 memengaruhi aktivitas petambak garam karena menurunnya 
permintaan akibat kebijakan impor pemerintah. Ini memengaruhi pula ekonomi keluarga petambak 
garam rakyat karena pengeluaran keluarga tetap berjalan (Susandini & Jannah, 2020). Tulisan ini 
bertujuan untuk memotret buruh perempuan masyarakat pegaraman di masa pandemi Covid-19 
dalam konteks eksistensi komoditas garam yang membuat masyarakat pegaraman terjebak dalam 
belenggu kemiskinan, bagaimana mereka semakin terbelenggu kemiskinan serta upayanya untuk 
bertahan menghadapi belenggu kemiskinan tersebut di masa pandemi Covid-19.

Tujuan penelitian ini memotret: Bagaimana buruh perempuan masyarakat pegaraman di 
masa pandemic, Apakah buruh perempuan masyarakat pegaraman di era pandemi terbelenggu 
dalam kemiskinan, dan upaya apa yang dilakukan buruh perempuan masyarakat pegaraman untuk 
menghadapi belenggu kemiskinan di era pandemi. 

METODOLOGI
Penelitian ini berparadigma konstruktivisme kritis. Dengan jenis penelitian kualitatif, meskipun 

data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang berasal dari data-data sekunder. 
Menurut Denzin, Norman K & Yvonna (2009) konstruktivisme secara ontologis bersifat relativisme. 
Dengan makna realitas sosial dipahami sebagai sebuah konstruksi sosial melalui pengalaman dan 
berciri lokal serta spesifik. Sedangkan secara epistemologis, paradigma konstruktivisme bersifat 
transaksional dan subjektif, artinya bahwa peneliti dan tineliti terhubung secara timbal balik 
dalam proses penelitian. Dengan demikian, peneliti dan tineliti melakukan interaksi secara intensif 
untuk mendapatkan dan menemukan kebenaran-kebenaran dalam realitas sosial sebagai bagian 
dari proses penelitian. Dasar penelitian secara metodologis menggunakan pendekatan etnografi 
(Holstein, James A & Gubrium, 1994). 

Penelitian ini dalam pengumpulan datanya digali dari sumber data primer dan data sekunder. 
Di mana data primer dihimpun melalui observasi partisipan dan melalui wawancara terstruktur dan 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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wawancara tidak terstruktur terhadap tineliti, serta menggunakan focus group discussion (FGD) ke 
setiap elemen aktor tineliti. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi atau 
kepustakaan yang tersedia dan dari laporan-laporan media massa umum, jurnal, buku, makalah, 
tesis, disertasi, dan laporan penelitian yang sesuai dan terkait dengan topik penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Madura tepatnya di Kabupaten Sumenep Desa Gersik Putih 
Kecamatan Gapura, dengan waktu tujuh bulan, yakni mulai Bulan Maret – Bulan September 2021, 
meskipun pra riset sudah dilakukan sebanyak tiga kali, yakni pada Bulan Agustus 2020, November 
2020 dan Januari 2021. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga pola ala Miles, Matthew B dan Huberman 
(1992), yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiganya dilakukan dalam 
suatu proses yang terjadi secara terus-menerus, dilakukan sebelum, selama, dan sesudah proses 
penelitian di lapangan dan selama penelitian ini berlangsung. Pemeriksaan keabsahan datanya 
menggunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan melalui sumber lain, yakni karya-karya peneliti-
peneliti lain, yang memiliki relevansi dengan topik penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Sumenep secara geografis terbagi atas dua bagian, wilayah darat dengan luas, 

1. 147, 24 km² (57,40%) yang meliputi tujuh belas kecamatan termasuk di dalamnya Kecamatan 
Kalianget (area pegaraman I Sumenep) dan Kecamatan Gapura (area pegaraman II Sumenep),  
dan bagian kepulauan dengan luas, 851, 30 km² (42, 60%) yang meliputi seratus dua puluh  
enam buah pulau, baik berpenghuni atau tidak, dan terdiri dari delapan kecamatan (Badan Pusat 
Statistik, 2019a).

Luas Kabupaten Sumenep yang mayoritas terdiri dari area kepulauan atau pesisir tidak serta 
merta semua wilayah di Kabupaten Sumenep dijadikan sebagai area lahan pegaraman. Kecamatan 
yang memiliki lahan pegaraman di Kabupaten Sumenep terdiri dari sembilan kecamatan, yakni 
Kecamatan Pragaan, Kecamatan Saronggi, Kecamatan Giligenting, Kecamatan Kalianget, Kecamatan 

Gambar 1. Peta Pegaraman Kabupaten Sumenep.
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gapura, Kecamatan Raas, Kecamatan Sapeken, Kecamatan Arjasa, dan Kecamatan Kangayan 
(Badan Pusat Statistik, 2019a), kecamatan daratan terdapat empat kecamatan, yakni Kecamatan 
Kalianget (pegaraman Sumenep I), Kecamatan Gapura (pegaraman Sumenep II), Kecamatan Saronggi 
(pegaraman Sumenep III), dan Kecamatan Pragaan (Badan Pusat Statistik, 2019a).

Kecamatan Gapura sebagai wilayah pegaraman Sumenep II terdiri dari 17 desa, yakni Desa Poja, 
Desa Beraji, Desa Karangbudi, Desa Baban, Desa Banjar Barat, Desa Banjar Timur, Desa Paloloan, 
Desa Panagan, Desa Gapura Barat, Desa Gersik Putih, Desa Gapura Tengah, Desa Mandala, Desa 
Gapura Timur, Desa Andulang, Desa Longos, dan Desa Grujugan. Kecamatan Gapura memiliki luas 
65,88 Km², yang lahannya kebanyakan tanah sawah dan tegalan tadah hujan. Kecamatan Gapura 
merupakan area yang dijadikan sebagai wilayah pengembangan perluasan lahan pegaraman, yang 
mencakup empat desa, yakni Desa Paloloan, Desa Banjar Timur, Desa Banjar Barat, dan Desa 
Batudinding. Hal yang sama dengan Kecamatan Kalianget, Kecamatan Gapura hampir semua 
desanya memiliki lahan pegaraman, di antaranya adalah Desa Poja, Desa Beraji, Desa Karangbudi, 
Desa Baban, Desa Batudinding, Desa Banjar Barat, Desa Banjar Timur, Desa Paloloan, Desa Gapura 
Barat, Desa Gersik Putih, Desa Gapura Tengah, Desa Mandala, Desa Gapura Timur, Desa Andulang, 
dan Desa Longos. Meskipun area yang digunakan adalah wilayah-wilayah pesisirnya, kecuali Desa 
Gersik Putih yang memang wilayah desanya berada di area pesisir. Luas wilayah Desa Gersik Putih 
adalah 4,85 Km², dan 409,64 Ha luas lahannya dijadikan sebagai lahan pegaraman (Badan Pusat 
Statistik, 2019b).

Gambar 2. Peta Pegaraman Desa Gersik Putih.

Menurut data statistik Badan Pusat Statistik (2019b) yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Sumenep, jumlah penduduk di Desa Pinggir Papas pada tahun 2017 adalah 
5.190 jiwa, dengan perincian laki-laki sebanyak 2.532 jiwa dan perempuan sebanyak 2.658 jiwa. 
Sedangkan Desa Gersik Putih menurut data statistik Badan Pusat Statistik (2019c), menyebutkan 
bahwa jumlah penduduk pada tahun 2017 adalah 1.464 jiwa, yang terdiri dari 560 jiwa laki-laki dan 
904 jiwa perempuan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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                Tabel 1 Jumlah Penduduk Desa Gersik Putih 2018.

No Desa Laki – Laki Perempuan Jumlah
1 Gersik Putih 560 904 1.464

                 Sumber: (Badan Pusat Statistik 2019b; Badan Pusat Statistik 2019c)

Masyarakat Desa Gersik Putih mayoritas pernah mengenyam pendidikan di pondok  
pesantren. Pendidikan pesantren sebagai satri telah menjadi ‘stigma’ bagi masyarakat. Kiai sebagai 
pengasuh pondok pesantren telah memiliki akar pengaruh yang sangat kuat bagi para santri-santrinya, 
bahkan kadangkala sang Kiai dan keluarganya mendapatkan perlakuan yang sangat istimewa 
dari para santri dan orang tuanya. Bagi para santri dan orang tuanya Kiailah yang memiliki peran  
sangat penting dalam mencetak ragam perilaku dan orientasi kehidupannya, bahkan termasuk 
membangun jiwa perekonomian dan perpolitikan para santri. Relasi ini masih akan terbangun 
sesudah para santri keluar dari pondok pesantren dan memiliki kehidupan sosial baru (berkeluarga), 
hubungan antara Kiai dan ‘mantan santri’ masih terbentuk baik secara batin maupun secara sosial, 
ekonomi, dan politik. Baik ‘mantan santri’ tersebut masih berada di Desa Gersik Putih ataupun 
merantau ke berbagai daerah bahkan yang merantau menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di 
berbagai negara. 

Pendidikan pondok pesantren masyarakat pegaraman Desa Gersik Putih kadangkala 
didapatkan melalui pendidikan non formal, artinya pendidikan pondok pesantrennya berbentuk 
pendidikan salaf.1 Sehingga banyak masyarakat pegaraman yang tidak memiliki ijazah formal 
pendidikan yang telah dilaluinya, bahkan kadangkala mereka diklaim tidak pernah bersekolah 
formal. Hal ini berdampak terhadap partisipasi pendidikan di masyarakat pegaraman Gersik Putih 
yang sangat rendah. Meskipun, saat ini dengan semakin berkembangnya kebutuhan pendidikan 
formal dan enggannya masyarakat pegaraman Madura untuk merubah pola pendidikan ala pondok 
pesantren, maka banyak pondok pesantren yang merubah sistem pendidikannya dengan sistem 
pondok pesantren modern,2 dengan memiliki sistem pendidikan yang diakui oleh negara dan berhak 
untuk mendapatkan ijazah, karena disetarakan (MI = SD; MTs = SLTP; MA = SLTA; dan Ma’had Aly 
= PT). 

Dari monografi desa (2019) terdata mayoritas masyarakat pegaraman Gersik Putih, (Monografi 
Desa Gersik Putih, 2019), yang belum sekolah maupun belum tamat SD sebanyak 1.002 orang. 
Selain itu, yang berpendidikan formal kebanyakan hanya lulusan SD, Desa Gersik Putih sebanyak 
226 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sangat rendahnya partisipasi angka pendidikan di masyarakat 
pegaraman Madura, tepatnya di Desa Gersik Putih.

Tabel 2 Jenjang Pendidikan Masyarakat Pegaraman.

No. Desa Belum Sekolah/Belum Tamat SD SD SLTP SLTA Diploma - 
Strata 2

1. Gersik Putih 1.002 226 32 99 25
Sumber: (Desa Gersik Putih, 2019)

Sedangkan sarana prasarana pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat pegaraman Gersik 
Putih hanya Sekolah Dasar (SD) yang tersedia, 1 Sekolah Dasar Negeri (SDN) serta 1 Madrasah 
Ibtidaiyah (MI).

1  Pendidikan pondok pesantren salaf merupakan pendidikan pondok pesantren tradisional yang menggunakan sistem pengajaran soro-
gan, yakni sistem pengajaran individual yang biasanya diberikan Kiai kepada santrinya dengan pembelajaran tatap muka langsuang dan 
sistem bendongan atau weton merupakan sistem pembelajaran yang antara Kiai dengan sekelompok santri yang kadangkala memben-
tuk halaqah (kelas bendongan), dengan lebih mengutamakan kurikulum keagamaan melalui kitab-kitab kuning (klasik) (Dhofier, 2011).

2  Pondok pesantren modern merupakan perpaduan antara sistem pendidikan tradisional dengan kurikulum keagamaan dan pembacaan 
kitab-kitab klasik dengan kurikulum yang distandarisasi oleh Kementerian Agama (Kemenag) maupun oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud) (Dhofier, 2011).
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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(Moore, 2007).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Sedangkan Desa Gersik Putih yang memiliki luas 4.85 km² dan dengan jumlah penduduk 
1.464 jiwa maka kepadatan penduduknya mencapai 3.02 km² (Badan Pusat Statistik, 2019a). 
Tingginya kepadatan di Desa Gersik Putih serta keadaan tanah yang tidak begitu subur (tegalan 
dan sawah tadah hujan), maka menyebabkan kondisi ekonomi masyarakat agak memprihatinkan. 
Garam merupakan salah satu alternatif terbaik untuk mengatasi masalah yang ada dengan kondisi 
geografis dan demografisnya. Oleh karenanya garam merupakan tiga pekerjaan utama yang ada di 
masyarakat Madura, selain petani dan nelayan. Meskipun kadangkala masyarakat pegaraman masih 
seringkali dikategorikan sebagai nelayan maupun sebagai petani. Ambiguitas inilah yang kadangkala 
seringkali menyebutkan bahwa jumlah pegaraman di Madura tidak lebih banyak dari petani dan 
nelayan. Upaya subsistensi masyarakat Madura untuk memanfaatkan musim (musim nembara’ 
dan musim nemor) dengan kondisi lahannya yang kritis (tegalan dan tadah hujan) menyebabkan 
masyarakat Madura memanfaatkannya menjadi ladang garam pada musim nemor (kemarau) dan 
tambak ikan pada musim nembara’ (penghujan).

Masyarakat Desa Gersik Putih yang mayoritas (kalau tidak mau disebut semuanya) tergantung 
oleh penghidupan ekonomi garam pada masa sebelum Kolonial dan Orde Baru (sebelum lahan-
lahan pegaraman masih dimiliki penduduk sebelum ‘diambil’ penjajah maupun Negara), kehidupan 
dan kesejahteraan masyarakat pegaraman sangat tinggi. Hal ini sebagaimana tergambarkan oleh 
Kuntowijoyo (2002) dan de Jonge (2012) bahwasanya daerah pegaraman merupakan pusat 
perekonomian masyarakat Madura, termasuk pada masa awal industrialisasi garam Kolonialisme, 
meskipun tidak semuanya masyarakat mengalami peningkatan kesejahteraan. 

Beralihnya kepemilikan lahan garam dari masyarakat lambat laun menyebabkan masyarakat 
juga beralih mencari pekerjaan di luar pegaraman. Meskipun, banyak yang masih bertahan di 
pegaraman dengan menjadi penggarap atau penyewa lahan pegaraman PT. Garam maupun pemilik 
lahan, serta menjadi buruh harian garam baik di PT. Garam maupun di lahan-lahan garam rakyat. 
Ketidakmampuan atau ketidaktahuan keterampilan atau ketidakberanian masyarakat pegaraman 
untuk menjadi nelayan dengan berlayar ke laut lepas menyebabkan ada juga masyarakat pegaraman 
mencari potensi pemanfaatan di area pesisir, seperti mencari kerang laut maupun udang di sunga-
sungai (irigasi) perairan garam. 

Dampak masyarakat pegaraman yang ‘terbelenggu’ oleh garam sejak masa Kolonialisme 
semakin mempersulit masyarakat untuk keluar dari pekerjaan pegaraman, mulai dari proses, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 3. Kambing dan Peternakan Ayam Masyarakat Pegaraman

Meskipun demikian, garam tidak hanya sekedar bermakna nilai ekonomis belaka, namun bagi 
masyarakat Madura, garam memiliki nilai politis, kultural, dan keagamaan. Garam telah dijadikan 
sebagai alat perlawanan bagi para penguasa yang melakukan ketidakadilan dan kedzaliman bagi 
masyarakat pegaraman. Nyadar telah menjelma menjadi bagian ritual kultural keagaman bagi 
masyarakat pegaraman Madura dalam melakukan perlawanan bagi para penguasa(Dzulkarnain et 
al., 2020). Garam telah menjelma menjadi ritme-ritme kismis bagi keseharian masyarakat pegaraman 
Madura, seperti ‘ta’ enning pentae buje’ (tidak bisa minta garam) yang dipotret bentuk orang yang 
sangat pelit dalam hidupnya; ‘ta’ nyerrep buje accem’ (tidak bisa meresap asam garam ‘obat’ ke 
dalam tubuhnya) digambarkan sebagai bentuk sulitnya seseorang untuk menerima masukan supaya 
melakukan perilaku-perilaku yang baik; ‘abujei saghara’ (menggarami laut) sebagai penggambaran 
yang dimaknai bahwasanya pekerjaan yang dilakukannya adalah sia-sia (Sastrodiwirjo, 2005), 
bahkan untuk memotret kecantikan seorang perempuan bagi masyarakat Madura dianalogikan 
dengan garam, yakni ‘celleng seddha’’ (hitam asin), untuk memaknai hitam manis bagi masyarakat 
Madura (Dzulkarnain, 2015), atau ‘ba tamba kabellina buje’ (untuk menambah kebutuhan membeli 
garam) sebagai proses dalam pertunangan di Madura (Rifa’i, 2007). 

Selain itu, untuk memotret kesederhanaan dan perilaku melakukan ritual tirakat dalam 
kesehariannya masyarakat Madura cukup dengan makan nasi dengan lauknya ‘buja cabbi’ garam 
dan cabai, yang sering disebut dengan mote bagi masyarakat Madura. Artinya dengan garam 
masyarakat bisa menghidupi diri mereka dan keluarganya bahkan dijadikan sebagai jaminan hidup 
sebagai pangan utama bagi masyarakat Madura. Kesederhanaan, garam dan pendapatan seseorang 
bagi masyarakat Madura menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan, seperti misalnya ketika 
seseorang akan bertanya pendapatan ekonominya, maka orang tersebut akan menjawabnya dengan 
‘cokop kaangguy melle buja cabbi’, artinya cukup untuk membeli garam dan cabai sebagai konsumsi 
pangan utama keluarganya (Suhelmi, 2013). 

Lambat laun garam tidak hanya sekedar bentuk penghidupan subsisten, namun berubah 
menjadi potensi ekonomis yang luar biasa. Hal ini terbaca oleh VOC dengan Cinanya. Yang kemudian 
memberlakukan garam sebagai aset potensial perdagangan globalnya. Cina memonopoli produksi 
dan pemasaran pegaraman dengan akses jaringan pemodalan yang dimilikinya. Kedekatan dengan 
bangsawan-bangsawan Kerajaan Sumenep dan VOC menjadikan Cina menguasai elemen potensi 
ekonomis dari garam. Cina merubah daerah pegaraman menjadi pusat perdagangan, yang semakin 
menarik minat pekerja-pekerja dari daerah luar pegaraman untuk bekerja di pegaraman. 

Monopoli dan peran yang sangat dominan dari Cina dalam perekonomian garam dihapuskan 
oleh Inggris, yang kemudian dilanjutkan oleh pemerintahan kolonialisme Belanda. Belanda 
meneruskan sistem monopolis yang diterapkan Inggris. Pemerintahan kolonialisme Belanda 
tidak hanya memonopoli produksi dan pemasaran garam, namun lahan-lahan pegaraman dan 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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(Moore, 2007).
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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alat-alat produksi maupun kekuatan produksi termasuk hubungan produksinya dimonopoli oleh 
pemerintahan kolonialisme Belanda. Masyarakat pegaraman Madura kini ‘dipaksa’ untuk menjadi 
penggarap dan buruh pegaraman di lahan-lahan pegaraman yang dulu dimilikinya.

Perampasan moda produksi masyarakat pegaraman Madura yang dilakukan oleh pemerintah 
kolonialisme Belanda menjadi awal petaka bagi masyarakat pegaraman yang berdampak terhadap 
berubahnya masyarakat pegaraman menjadi ‘proletarianisasi’ garam. Hal ini diperparah dengan 
perampasan lahan-lahan pegaraman (moda produksi) yang juga dilakukan oleh pemerintah Indonesia 
masa rezim Orde Baru melalui proyek ‘modernisasi dan revitalisasi’ garam. 

Kemerdekaan Indonesia dan lahirnya Orde Reformasi ternyata tidak mengembalikan lahan-
lahan pegaraman yang dimiliki oleh masyarakat pegaraman Madura (Gersik Putih). Undang-Undang 
Nasionalisasi Perusahaan Belanda yang diterbitkan pada masa Orde Lama menjadi regulasi kebijakan 
bahwa moda produksi yang diambil secara paksa dari masyarakat pegaraman Madura dimiliki oleh 
negara Indonesia, yang kemudian berubah menjadi milik PT. Garam (BUMN), dan hak pakai yang 
dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia Orde Baru dalam mengelola lahan-lahan pegaraman kepada 
PN. Garam, semakin memperkuat masyarakat pegaraman Madura untuk menjadi kaum proletar.

Proletarianisasi masyarakat pegaraman Madura akibat tidak punyanya alat-alat produksi (moda 
produksi) yang telah dirampas oleh pemerintah Indonesia menjadi kesengsaraan dan kemiskinan 
bagi masyarakat pegaraman. Terjeratnya masyarakat pegaraman Madura dalam jurang kemiskinan 
menjadi awal lahirnya kesenjakalaan agraria pegaraman. Kesuraman pegaraman semakin nampak 
dengan kecenderungan pemerintah untuk mengintervensi tata niaga pegaraman yang berpihak 
kepada perusahaan-perusahaan dengan modal dan jaringan aksesnya sangat kuat. Kematian industri 
kecil garam dan terjeratnya masyarakat pegaraman Madura dalam jurang kemiskinan yang semakin 
mendalam, menjadi awal titik kenestapaan ‘proletarianisasi’ masyarakat pegaraman.

Masyarakat pegaraman Madura kini menjadi penggarap garam dan buruh-buruh pegaraman, 
baik di lahan-lahan yang dimiliki oleh PT. Garam maupun talangan-talangan garam yang dimiliki oleh 
masyarakat luar desa pegaraman. Bahkan masyarakat pegaraman kini bekerja menjadi penggarap 
dan buruh garam untuk bertahan hidup (subsisten) dan bentuk survivalisme bagi perekonomian 
keluarganya. Bekerja di dua lahan pegaraman (milik PT. Garam dan talangan masyarakat luar 
pegaraman) atau menjadi penggarap dan buruh garam sekaligus merupakan pilihan bagi masyarakat 
pegaraman Madura untuk melakukan resiliensi. Tata niaga pegaraman yang carut marut dan dukungan 
pemerintah terhadap sistem perekonomian liberalisme kapitalistik dalam pegaraman semakin 
menghisap sendi-sendi penghidupan masyarakat pegaraman dalam jerat lubang kenestapaan dan 
kemiskinan. Impor garam yang cenderung meningkat, pengawasan terhadap penyerapan garam hasil 
produksi masyarakat yang tidak ada, dan pembagian hasil bagi penggarap garam yang cenderung 
tidak adil, menjadi elemen-elemen penting lainnya yang menjerat masyarakat pegaraman dalam 
lubang kemiskinan.

Pola pembagian hasil masyarakat pegaraman Madura yang diterapkan oleh pemilik talangan 
garam, mayoritas dalam bentuk partelon (sepertiga), meskipun sebelumnya ada sistem pembagian 
parleman (seperlima). Penggarap lahan pegaraman sebenarnya menginginkan sistem pembagian 
parleman dikarenakan pendapatannya akan lebih banyak ketimbang sistem pembagian partelon. 
Namun, para pemilik talangan garam seolah-olah bersepakat untuk menerapkan sistem partelon 
dalam pembagian hasil produksi garam bagi penggarap. Sedangkan buruh pegaraman mendapatkan 
upah harian dari pekerjaan yang didapatkannya (Wawancara).3

Pola pembagian hasil antara penggarap garam dan pemilik talangan garam yang tidak 

3  Wawancara dengan Mas Azis, buruh pegaraman di PT. Garam dan garam rakyat, warga Desa Gersik Putih, tanggal 04 Juli 2020. 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pernah berpihak kepada penggarap dan buruh pegaraman (masyarakat pegaraman), menyebabkan 
masyarakat pegaraman bekerja double untuk memenuhi kebutuhan ekonomi penghidupan 
keluarganya. Artinya penggarap garam akan bekerja di dua talangan penggaraman, bisa di PT. Garam 
(pantong atau antik) dengan pemilik talangan garam rakyat, atau menggarap di talangan garam rakyat 
A dan talangan garam rakyat B. Ada juga para penggarap garam yang kemudian bekerja sebagai 
buruh pegaraman, terutama buruh angkut (pekolan) dari lahan pegaraman ke pinggir jalan untuk 
penjemuran. Dikarenakan para buruh garam akan mendapatkan upah langsung yang diberikan 
oleh pemilik talangan sebanyak 50.000/hari. Sedangkan penggarap lahan pegaraman masih 
menunggu hasil penjualan produksi garamnya dan pemilik talangan garam sudah mendapatkan 
uang dari pembeli. Artinya, para penggarap talangan garam rakyat membutuhkan waktu dan 
ketidakpastian dalam menghasilkan keuntungan bersih dari menggarap talangan garam tersebut. 
Hal ini berbeda jika menggarap talangan garam milik PT. Garam, di mana para penggarap (pantong 
maupun antik) mendapatkan bayaran sebesar upah minimum regional Kabupaten Sumenep, yang 
mengalami kenaikan di tahun 2020 sebesar 1.954.705 (488.676) yang dibayarkan setiap minggu 
di hari sabtu. Pola pembayaran yang sama di masa pemerintahan kolonialisme Belanda. Meskipun, 
para pekerja buruh musiman, harian, maupun buruh borongan yang bekerja di PT. Garam (Tenaga 
Harian & Tenaga Harian Musiman), tidak pernah memegang surat kontrak kerja antara para buruh 
pegaraman dengan PT. Garam. Sehingga para buruh pegaraman tidak dapat mengetahui apapun 
hak dan kewajibannya, termasuk dalam hal ini adalah jaminan kesehatan. Hal ini berbeda dengan 
masa pemerintahan kolonialisme Belanda, di mana para buruh pegaraman mendapatkan jaminan 
kesehatan, bahkan pemerintahan kolonialisme Belanda mendirikan Rumah Sakit khusus untuk para 
pekerja pegaraman di Kecamatan Kalianget, yang sampai saat ini masih beroperasi dengan nama 
RSI Kalianget, tapi masyarakat menyebutnya Rumah Sakit Garam. 

Ketidakpastian para penggarap talangan garam rakyat ini dikarenakan tidak adanya standarisasi 
yang diberlakukan oleh pemerintah terkait harga garam atau belum adanya harga pokok penjualan 
(HPP) garam. Harga garam yang diserahkan kepada sistem perekonomian global cenderung 
mengalami fluktuasi yang sangat cepat. Harga garam impor yang lebih murah dengan tanpa adanya 
bea masuk, stock produksi garam rakyat yang semakin meningkat, dan perusahaan pengimpor 
garam cenderung dengan kuantitas yang bertambah terus, menyebabkan harga garam di Indonesia 
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jerat pegaraman. Lahan yang sudah tidak dimilikinya, modal yang sudah tidak dimilikinya, kemahiran 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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kerja sebagai petani maupun pelaut yang sudah tidak dimilikinya, semakin menjebak masyarakat 
pegaraman untuk menjadi buruh (proletarianisasi) pegaraman. 

Gambaran ilustrasi pegaraman rakyat tersebut terlihat bahwasanya biaya terbesar dalam usaha 
pegaraman masyarakat adalah tenaga kerja dan alat-alat produksinya. Tenaga kerja (buruh) pegaraman 
merupakan elemen terpenting dalam proses produksi garam. Buruh pegaraman bekerja sejak sebelum 
mulai produksi, yakni perbaikan alat-alat produksi (tanggul, meja, dan kincir angin), ketika produksi, 
dan saat pungut hasil produksi. Begitu beratnya para buruh pegaraman yang harus bekerja non stop 
mulai jam 06.00 WIB pagi – jam 17.00 WIB di talangan-talangan pegaraman selama sekitar enam 
bulan dalam masa produksi pegaraman. Para buruh pegaraman yang bekerja ekstra keras ternyata 
tetap tidak bisa mengeluarkan mereka dari jerat-jerat kemiskinan liberalisme kapitalis pegaraman.

Buruh perempuan pegaraman juga terdampak oleh ragam kebijakan tersebut, dikarenakan 
dalam buruh pegaraman tidak ada klasifikasi dan diversifikasi kerja untuk buruh perempuan maupun 
buruh laki-laki. Ketiadaan klasifikasi dan diversifikasi ini tidak menutup ruang kerja buruh-buruh 
pegaraman bekerja di berbagai tahapan dalam proses pembuatan produksi garam. Meskipun secara 
umum buruh perempuan bekerja dalam tiga ruang proses produksi pegaraman: 1. Proses menjaga 
dan menyalurkan air ke talangan melalui sengguden; 2. Proses ngaut garam di talangan; 3. Ngangkut 
garam ke pengeringan (pinggir jalan); dan 4. Masukkan garam ke karung (lihat gambar 4). 

Gambar 4. Ruang Produksi Buruh Perempuan Pegaraman.

Pandemi Covid 19 telah merampas beberapa ruang kerja produksi buruh-buruh perempuan 
pegaraman. Hal ini dikarenakan terbatasnya talangan-talangan pegaraman yang diproduksi, 
maupun harga garam yang masih rendah, yakni 150.000 (ton), dan juga dikarenakan cuaca yang 
kurang bersahabat dengan seringnya turun hujan di bulan-bulan produksi garam, yakni Bulan 
Agustus-September. Persaingan ruang kerja antara buruh laki-laki dan buruh perempuan dalam 
produksi pegaraman yang semakin terbatas menyebabkan banyaknya buruh-buruh perempuan 
(sebagian buruh laki-laki usia di atas 65 tahun) yang tidak lagi dipekerjakan oleh pemilik talangan 
garam maupun oleh PT. Garam (wawancara). Hal ini yang menyebabkan kondisi sosial ekonomi 
keluarga buruh perempuan pegaraman di Gersik Putih Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep 
semakin mengalami kemiskinan yang lebih parah sebelum adanya Pandemi Covid 19. Kemiskinan 
keluarga buruh pegaraman yang semakin parah menyebabkan para buruh bekerja di ruang non 
pegaraman, yakni menjaring ikan, mencari kerang, dan memelihara ayam di lahan pekarangan yang 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sangat terbatas. Bekerja dengan segala keterbatasan ruang penghidupan pesisir menjadi salah satu 
alternatif keluarga buruh pegaraman untuk resilien dalam kondisi sosial ekonomi yang semakin 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

572 573

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Denzin, Norman K & Yvonna, S. L. (2009). Hand Book Of Qualitative Research. Pustaka Pelajar.

Monografi Desa Gersik Putih, (2019).

Monografi Desa Pinggir Papas, (2019).

Dhofier, Z. (2011). Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. 
LP3ES.

Dzulkarnain, I. (2015). Madura Dan Perempuan. Prosiding Seminar Nasional II “Perempuan Hebat Untuk 
Indonesia.”

Dzulkarnain, I., Soetarto, E., A Kinseng, R., & Sjaf, S. (2020). Nyadar: Religious And Cultural Resistance Of 
Madurese Salt Farming Community. Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan, 8(2), 53–68. Https://Doi.
Org/10.22500/8202031832

Efendi, M. Et Al. (2014). Korporatisasi Usaha Garam Rakyat: Perspektif Teknis Sosial Ekonomis. UTM Press.

Fauzin. (2019). Analisis Pengaturan Perlindungan Petambak Garam Di Kabupaten Sampang Dalam Kebijakan 
Tata Kelola Garam. Jurnal Pamator, 12(2), 113–122.

Gozan, M. Et Al. (2018). Hikayat Si Induk Bumbu: Jalan Panjang Swasembada Garam. KPG Press.

Hartono, E., & & Aisyah, S. (2021). Partisipasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Penambak Garam Di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Journal 
Of Regional Economics, 02, 25–31.

Hidayati, T. (2018). Representasi Sosial Perempuan Buruh Garam: Studi Otonomi Perempuan Madura. INSTIKA 
Press.

Hidayati, T. (2019). KONSEP QIWAMAH PADA KELUARGA PEREMPUAN BURUH. 187–197.

Holstein, James A & Gubrium, J. F. (1994). Phenomenology, Ethnomethodology, And Interpretive Practice. In 
L. S. Denzin, Norman K & Yvonna (Ed.), Handbook Qualitative Research. Sage Publication.

Ihsanuddin, I., & Pinuji, S. (2020). Memberdayakan Tanah Bagi Pegaram Rakyat. UTM PRESS.

Indrawasih, R., & Pradipta, L. (2021). Pergerakan Sosial Perempuan Pesisir Dalam Memperjuangkan Hak Asasi 
Manusia Dan Kesetaraan Gender. Satwika : Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan Sosial, 5(1), 105–117. 
Https://Doi.Org/10.22219/Satwika.V5i1.15537

Kuntowijoyo. (2002). Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940. Mata Bangsa

Miles, Matthew B Dan Huberman, M. A. (1992). Analisis Data Kualitatif. UI Press.

Moqoddas, S. L., & Subari, S. (2020). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Garam Factors Which Cause 
Change Of Salt Price In Indonesia. Agriscience, 1(November), 464–474

Permana, S. H. (2011). Kebijakan Pengembangan Produksi Garam Nasional. Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik, 
2(2), 657–680

Rifa’i, M. A. (2007). Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, Dan Pandangan Hidupnya 
Seperti Dicitrakan Peribahasanya. Pilar Media

Rochwulaningsih, Y. (2016). Senjata Kaum Lemah: Perlawanan Sehari-Hari Petambak Garam. Jurnal Sejarah 
Citra Lekha, 1(2), 121. Https://Doi.Org/10.14710/Jscl.V1i2.12765

Sastrodiwirjo, O. (2005). Parebasan Ban Saloka Madura. Kencana Utama

Suhelmi, I. R. Et Al. (2013). Garam Madura: Tradisi Dan Potensi Usaha Garam Rakyat. Badan Penelitian Dan 
Pengembangan Kelautan Dan Perikanan Kementerian Kelautan Dan Perikanan

Susandini, A., & Jannah, M. (2020). Tingkat Pendapatan, Pola Konsumsi Dan Pola Menabung Petani Garam 
Madura Di Tengah Pandemi Covid 19



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  strategi pengembangan perikanan budidaya ikan hias 
Koi dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) di Kabupaten Blitar. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan informan kunci, studi pustaka penelitian 
terdahulu serta laporan yang diperoleh dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar.  Metode 
penelitian ini adalah kualitatif deskritif melalui pendekatan ABCD. Tahapan ABCD terdiri dari tiga 
tahapan yaitu identifikasi aset individu, mobilisasi aset melalui penguatan asosiasi lokal dan selanjutnya 
tahapan pemberdayaan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya faktor penting yang menjadi 
kekuatan pembudidaya dan menjadi kunci sukses pengembangan perikanan budidaya ikan hias Koi di 
Kabupaten Blitar yaitu warga/masyarakat, organisasi, fasilitas yang merupakan bagian dari asset-asset 
sebagai berikut aset manusia, aset fisik, aset sosial,  aset finansial, dan aset natural.  Penerapan ABCD 
dalam pengembangan budidaya ikan hias Koi di Kabupaten Blitar yang dapat memaksimalkan potensi 
perikanan (sumber daya alam) di wilayah setempat, meningkatkan serta membangun sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan pengembangan budidaya ikan hias khususnya Koi dapat meningkatkan 
sosial ekonomi serta mengembangkan kemandirian masyarakat. Optimalisasi aset yang saat ini dimiliki 
oleh masyarakat dapat terjadi apabila memberikan masyarakat kebebasan mengembangkan kapasitas 
sehingga dapat menghasilkan kemandirian dan kontrol yang lebih besar atas perubahan di dalam 
masyarakat.  Strategi pengembangan budidaya ikan Koi adalah adanya pengakuan dan penguatan aset 
baik individu, asosiasi dan lembaga yang berdasarkan kebutuhan yang dirasakan masyarakat setempat. 

Kata  Kunci:  aset; masyarakat;  pengembangan;  budidaya

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara tropis yang menyimpan banyak keanekaragaman hayati, 

termasuk ikan hias. Ikan hias merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak diminati 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Salah satu ikan hias yang sampai saat ini masih relatif stabil, baik 
harga, jumlah dan peminatnya adalah ikan Koi. Ikan Koi banyak diminati karena mempunyai warna 
yang beranekaragam, mempunyai jenis yang beragam serta dapat mencapai ukuran yang besar, 
harga yang bervariasi pun turut menjadi faktor perkembangan budidaya ikan Koi hingga semua 
kalangan dapat menikmati keindahan ikan hias ini. Ketersediaan lahan dan sumber air yang cukup 
baik menjadikan budidaya ikan Koi berkembang dengan baik di beberapa wilayah di Indonesia. 
Salah satu wilayah di Indonesia yang sebagian warganya menjadi pembudidaya ikan Koi adalah 
Kabupaten Blitar, budidaya ikan Koi pada kabupaten Blitar berkembang dengan pesat terlihat dari 
data produksi ikan Koi di Kabupaten Blitar yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar diyakini berawal dari bibit ikan Koi yang dibawa oleh 
istri dari Soekarno yaitu Ratna Sari Dewi. Beliau merupakan warga negara Jepang yang akhirnya 
membawa bibit ikan Koi ke Blitar. Didukung dengan agroklimat yang cukup baik budidaya Koi 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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semakin berkembang di Kabupaten Blitar hingga saat ini.  Kegiatan budidaya Koi di Blitar semakin 
berkembang ketika Mantan Menteri Kelautan dan Perikanan pada zaman Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, Fadel Muhammad berkunjung ke Blitar dan mengadakan kontes Koi dengan membawa 
nama 'Piala Presiden'. Ikan Koi sendiri memang sudah menjadi primadona di Kabupaten dengan luas 
wilayah kurang lebih 1588 km2 dengan capaian produksi pada tahun 2020 tercatat 260 juta ekor 
(Dinas Peternakan dan Perikanan Kab.Blitar, 2020). Faktor lain yang menyebabkan meningkatnya 
produksi budidaya ikan Koi secara signifikan adalah tingginya permintaan ikan Koi akibat 
terjadinya pandemi covid-19.  Pandemi covid-19 memberikan dampak masyarakat yang memiliki 
hobi baru yaitu memelihara ikan Koi karena banyak waktu yang dihabiskan dirumah.  Tingginya 
permintaan menyebabkan peningkatan pembudidaya secara signifikan sehingga banyak petani 
mengalihfungsikan lahan usahanya untuk kegiatan budidaya ikan Koi.

Produksi ikan Koi yang terus meningkat membuat pembudidaya ikan Koi mulai tertarik 
menjajaki pasar internasional, akan tetapi pembudidaya mengaku masih mengalami kesulitan dalam 
melakukan ekspor ikan Koi. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan informasi kepada 
pembudidaya tentang regulasi akses pemasaran ke luar negeri. Selain itu, usaha pembudidayaan 
ikan Koi di Kabupaten Blitar sebagian besar masih berjalan secara mandiri atau masing-masing, 
padahal salah satu strategi dalam pengembangan usaha adalah dengan membentuk suatu kelompok 
sehingga setiap permasalah yang terjadi dapat diselesaikan bersama.

Asset Based Community Development (ABCD) adalah strategi pembangunan berbasis manusia 
yang berkelanjutan (Mathie dan Cunningham, 2003). ABCD menunjukkan hubungan timbal balik 
dan konektivitas antar anggota komunitas yang hadir bersama untuk kepentingan bersama dengan 
derajat keberhasilan yang berbeda. Pendekatan ABCD fokus membangun terhadap apa yang sudah 
ada dan jaringan dan pelaksanaan kolektif (Adgal et al., 2019).  Dengan kata lain bahwa ABCD 
adalah pembangunan manusia yang terutama pada penguatan aset individu, asosiasi dan institusi 
berdasarkan kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat setempat (Yeneabat dan Butterfield, 2012).  
Budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar dalam 10 terakhir mengalami peningkatan produksi khususnya 
dua tahun terakhir semenjak pandemi covid-19 permintaan ikan Koi mengalami peningkatan pesat 
sehingga banyak masyarakat yang beralih menjadi pembudidaya ikan Koi.  Kondisi ini perlu menjadi 
perhatian agar dalam pengembangan budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar tidak bersifat sementara 
mengikuti trend sesaat namun perlu adanya suatu kritikan terhadap trend tersebut yang berbasis 
kebutuhan pada saat ini.  Sebaiknya perlu memulai dari pemetaan sumberdaya yang telah tersedia 
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METODOLOGI

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021 di Kabupaten Blitar.  Penelitian ini merupakan bagian 

dari Riset Indikator Mikro Panel Kelautan dan Perikanan Tahun 2021.  Dasar pemilihan Kabupaten Blitar 
sebagai lokasi penelitian adalah sebagai sentra budidaya ikan hias khususnya Ikan Koi.  

Metode Pengumpulan dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

yang digunakan adalah hasil wawancara menggunakan kuisoner terstruktur yang terdiri dari topik 
data berupa karakeristik sosial ekonomi pembudidaya ikan Koi, keragaan usaha budidaya ikan Koi, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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jaringan pemasaran ikan Koi di Kabupaten Blitar, kendala budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar. 
Teknik sampling ini digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified random sampling. Stratified 
random sampling menggunakan proses dua tahap untuk membagi populasi menjadi sub-populasi/
strata dengan kriteria tertentu untuk menjawab tujuan penelitian (Sugiarto et.al.,, 2015).  Teknis 
pengambilan sampel dengan cara mengelompokan pembudidaya ikan Koi sebanyak 150 orang 
dengan status kepemilikan aset usaha milik sendiri, sewa dan bagi hasil dengan status pengusahaan 
dikerjakan sendiri atau aktif mengarap.  Untuk data sekunder yang digunakan adalah statistik 
produksi budidaya ikan Koi Kabupaten Blitar yang dikeluarkan oleh Dinas Perikanan dan Perternakan 
Kabupaten Blitar dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan pendekatan ABCD. Menurut 

Sugiyono (2017) analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan data 
yang telah terkumpul tetapi kesimpulan dari data tersebut tidak berlaku umum.  Analisis deskriptif 
menggunakan metode statistik sederhana seperti perhitungan nilai tengah, variasi, rata-rata, rasio/
proporsi dan presentase (Budiarto, 2001).  Analisis deskriptif diperlukan sebagai rona awal sebelum 
melakukan analisis lebih lanjut seperti analisis parametrik dan uji hipotesis.

Menurut Mengesha et al (2015), secara umum prinsip ABCD yang teridentifikasi  
adalah (1) Derajat kohesi kelompok/komunitas, (2). Kapital sosial meliputi jaringan dan tingkat 
kepercayaan antara masyarakat dan antar masyarakat dan lembaga, (3). Perubahan aktif anggota 
komunitas, (4). Tingkat partisipasi dan distribusi kekuatan dalam komunitas, (5). Keterlibatan 
dalam pembangunan, (6). Komitmen dan rasa memiliki, (7). Akses terhadap sumberdaya. Menurut 
Harrison et al (2019) tema ABCD terdiri dari empat tema yaitu (1). Hubungan dan kepercayaan 
sebagai mekanisme perubahan; (2).  Karakter perubahan; (3). Akuntabilitas dan mengurangi 
ketergantungan; (4). Model keberlanjutan sosial.  Senada dengan Marthie et al. (2003),  
ABCD adalah prinsip pengakuan terhadap kekuatan dan aset sebagai bentuk positif dari perubahan 
dalam komunitas tidak hanya terpusat pada kebutuhan dan pemasalahan yang dihadapi oleh 
komunitas.  

Analisis pendekatan ABCD melalui beberapa tahapan yaitu (1). Identifikasi aset individu,  
(2). Mobilisasi aset melalui penguatan asosiasi lokal dan selanjutnya (3). Tahapan pemberdayaan. 
Dengan kata lain acuan dalam tahapan ABCD terdiri dari (1). Kisah sukses dan inspirasi dari 
komunitas; (2). Pemetaan aset individu bagian dari komunitas; (3). Roadmap pengembangan 
komunitas kedepan; (4). Dukungan kebijakan, sumberdaya dan investasi dari luar komunitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Usaha Budidaya Ikan Koi di Kabupaten Blitar
Budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar terdiri dari beberapa tahapan atau dikenal dengan 

seleksi. Pembudidaya ikan Koi melakukan seleksi hingga tiga kali (Tabel 1).  Seleksi pertama dilakukan 
pada ikan berumur 45 hari ukuran 5 – 10 cm. Proses pertama adalah pemijahan induk betina dengan 
dua induk jantan dan menghasilkan telur sebanyak kurang lebih 500 ribu buah Setelah 20 hari dari 
waktu pemijahan rata-rata telur yang menetas sebanyak 200 ribu ekor.  Setelah umur nener 45 
hari akan diseleksi kembali mencapai umur 4,5 bulan atau 135 hari dengan ukuran 17 - 18 cm. 
seleksi terakhir adalah untuk ukuran ikan 20 – 30 cm yang berumur 7 bulan atau 210 hari.  Untuk 
pembudidaya ikan Koi senior dan mencetak Koi super akan melakukan seleksi empat kepada ikan 
Koi yang akan dijadikan kandidat kontes. 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 1.  Keragaan Usaha Budidaya Ikan Koi Berdasarkan Fase Seleksi.
Luas Lahan : 840 m2

Jenis Satuan Seleksi
1 2 3

Bibit ekor 10000 2000 500
Ukuran Bibit cm nener 5 - 10 17-18
Waktu hari 45 90 85
Pakan kg 30 150 270
Harga Pakan Rp 16000 11000 11000
Volume Panen kg 8000 1500 500
Ukuran Panen cm 5 - 10 17 - 18 20 - 30
Harga Panen Rp 200 5000 70000

Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Biaya operasional terbesar dalam budidaya ikan Koi adalah penggunaan pakan. Permasalahan 
yang dihadapi oleh pembudidaya adalah harga pakan yang meningkat setiap tahunnya. Dengan 
kata lainnya setiap tahun biaya operasional budidaya ikan Koi meningkat. Sama halnya dengan 
hasil penelitian Arfandi (2018), teknologi pakan menjadi penting dalam budidaya ikan Koi karena 
membantu pembudidaya untuk menekan biaya yang dikeluarkan.  Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pembudidaya masalah biaya pakan dapat dipenuhi apabila pada saat seleksi 2 yaitu ukuran 
benih 2-3 atau 5-7 bisa terjual dengan harga Rp.5000/ekor. Hal ini dengan asumsi bahwa telur 
yang menetas minimal berjumlah 10 ribu ekor dan bisa hidup hingga seleksi 2 sebanyak 8000 ekor.  
Jika hal ini dipenuhi maka untuk pakan pembesaran ikan Koi hingga seleksi 3 terpenuhi dari hasil 
penjualan seleksi 2. 

Penggunaan pakan alami diberikan pada saat proses penetasan telur Ikan Koi empat hari dari 
pembuahan hingga benih ikan berusia 16 hari. Pakan alami yang digunakan adalah cacing sutra.  
Pakan alami juga diberikan ketika usia benih ikan Koi 16 hari s.d 30 hari dipindahkan ke kolam sawah 
sebelum pakan buatan diberikan .  Pada saat persiapan lahan, setelah 2 minggu proses pengeringan 
dilanjutkan dengan pemberian pupuk organik untuk menciptakan pakan alami.  Berdasarkan hasil 
wawancara, saat ini pembudidaya ikan Koi mengalami kesulitan untuk membeli pupuk organik 
karena ada kebijakan pupuk organik hanya diperuntukan oleh sektor pertanian. 

Tabel 2. Biaya Operasional Budidaya Ikan Koi Berdasarkan Fase Seleksi.
Luas Lahan : 840 m2

Biaya 
Operasional Sat

Seleksi
1 2 3

Vol Satuan 
(Rp.000)

Nilai 
(Rp.000) Vol Satuan 

(Rp.000)
Nilai 

(Rp.000) Vol Sat 
(Rp.000)

Nilai 
(Rp.000)

Indukan ekor
Bibit ekor 2000 0,2 400. 500 5 2.500. 
Pakan kg 30 16 480 150 11 1.650. 270 11 2.970. 
Vitamin paket 3 100 300 15 100 1.500 27 100 2.700. 
Listrik bulan 2 300 600 3 300 900.000 2 300 600 
Tenaga Kerja 
Persiapan

paket 2 200 400

Kapur kg 10 5000 50 
Pupuk Kandang kg 100 3500 350 
Probiotik liter 3 18 54 
Total    2.234   4.450.   8.770 

Sumber : Data Primer Diolah (2021)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tabel 3 menunjukkan keuntungan apabila budidaya ikan Koi dalam kondisi ideal dengan mortalitas 
rendah atau semua telur yang menetas dapat bertumbuh kembang hingga ukuran 20 – 30 cm.  namun 
berdasarkan hasil wawancara kondisi ideal itu hanya terjadi apabila tidak adanya anomali cuaca. Anomali 
cuaca yang terjadi di wilayah Kabupaten Blitar berimbas pada budidaya Ikan Koi. Ikan banyak yang mengalami 
stres dan terserang penyakit hingga mati.  Anomali cuaca terjadi ketika musim pancaroba atau istilahnya 
musim bediding / perpindahan dari musim hujan ke musim panas, biasanya di bulan Juni sd Agustus.  Ketika 
terjadi anomali cuaca akan menyebabkan induk tidak bisa bertelur jikapun bertelur banyak telur yang tidak 
menetas sehingga mempengaruhi keberhasilan proses pembenihan ikan Koi. Dampak lainnya ketika anomali 
cuaca atau dengan kata lain suhu air yang tidak stabil menyebabkan terjadinya serangan penyakit.  Ketika 
serangan penyakit terjadi maka pembudidaya melakukan pengobatan dengan cara memisahkan ikan Koi yang 
sakit dengan ikan Koi yang sehat.  

Tabel 3.  Keuntungan Budidaya Ikan Koi Berdasarkan Fase Seleksi.
Luas Lahan : 840 m2

Kategori
Seleksi

1 2 3
Vol Satuan (Rp) Nilai (Rp) Vol Satuan (Rp) Nilai (Rp) Vol Satuan (Rp) Nilai (Rp)

Biaya 
Operasional

1 2.234.000 2.234.000 1 4.450.000 4.450.000 1 8.770.000 8.770.000 

Pendapatan 8000 200 1.600.000 1500 5000 7.500.000 500 70000 35.000.000 
Keuntungan   -634.000   3.050.000   26.230.000 

Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Faktor Kunci Keberhasilan Budidaya Ikan Koi di Kabupaten Blitar
Keberhasilan Budidaya Ikan Koi tidak lepas dari berbagai faktor. Kepemilikian induk ikan Koi 

oleh beberapa pembudidaya menjadi nilai tambah pada keberhasilan budidaya ikan koi. Dari hasil 
wawancara diketahui bahwa pemilik induk Koi tidak segan meminjamkan indukan yang dimiliki 
untuk dipijahkan oleh pembudidaya lainnya. Kepemilikan indukan betina dan jantan tidak semua 
dimiliki oleh pembudidaya khususnya untuk pembudidaya yang baru mulai berbudidaya ikan Koi.  
Berdasarkan hasil wawancara budidaya ikan Koi mulai ada sejak tahun 2008 dan pada tahun 2010 
Kabupaten Biltar ditetapkan sebagai lokasi minapolitan ikan hias berdasarkan Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Nomor KEP.32/MEN/2010 lalu Kabupaten Blitar mengeluarkan Keputusan 
Bupati Blitar Nomor 188/151/409.012/KPTS/2010 (Mahfud et al., 2015).  Pengembangan kawasan 
minapolitan di Kabupaten Blitar diimplementasikan pada Kecamatan Nglegok. Penetapan wilayah 
minapolitan ini juga merupakan salah satu bentuk apresiasi pemerintah terhadap pengembangan 
budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar.  Setelah 10 tahun berjalan pengembangan budidaya ikan 
Koi tidak hanya berkembang di Kecamatan Nglegok namun berkembang di kecamatan penunjang 
kegiatan budidaya ikan Koi.  Kecamatan penunjang kegiatan budidaya ikan Koi terdiri dari 14 
kecamatan dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten Blitar.  Salah satunya adalah Kecamatan 
Sanakulon. Apabila melihat data produksi budidaya Koi Kecamatan Sanakulon adalah kecamatan 
kedua produksi terbesar di Kabupaten Blitar (Dinas Perternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar, 
2021). 

Pakan turut menjadi kunci utama dalam keberhasilan budidaya ikan Koi. Beberapa produsen 
pakan ternak rumahan sudah berhasil memproduksi pakan ikan Koi untuk pembudidaya di 
Kabupaten Blitar. Teknologi pakan menjadi hal penting sejak fase pemeliharaan induk, pemijahan 
hingga pembesaran ikan Koi.  Berdasarkan hasil wawancara, komposisi pakan meningkatkan berat 
dan memperbaiki struktur tubuh ikan adalah protein berkisar 33% - 35%. Senada dengan hasil 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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penelitian Kusrini et al., (2015), persentase protein kasar minimal sebesar 35% dari total komposisi 
pakan lainnya seperti lemak, serat, abu, air dan kalsium. Pemberian pakan berfungsi untuk 
mempercepat kematangan gonad induk Koi. 

Proses sosialiasi dan pemeliharaan kontinyuitas normatif dari generasi ke generasi, beberapa 
nilai kejawaan yang dalam dan paling terserap tidak hanya melalui sosialisasi yang dilakukan 
oleh orang-orang tua jawa kepada anak-anak mereka namun melainkan struktur sistem pertalian 
kekeluargaan. Hubungan sosial dalam kejawaan dalam istilah kekeluargaan sebagaimana digunakan 
adalah adanya hubungan hormat dengan keakraban.  Hormat, urmat, aji merupakan suatu unsur 
dalam setiap situasi sosial di Jawa.  Terjaganya harmoni sosial membawa keseimbangan dalam 
jiwa dan sudah ditanamkan pada saat usia anak dan mempengaruhi hubungan pada usia dewasa 
sehingga memberikan pengaruh penting dalam perkembangan kepribadian (Geertz, 1961).  Harmoni 
sosial salah satu hal penting dalam membangun profesionalisme. Ketika komunitas tidak memiliki 
dasar harmoni sosial tidak akan membentuk nilai yang bebas konflik dan tidak terjadinya kegiatan 
yang menghasilkan kreativitas. Adanya kreativitas akan memberikan kearifan dan kebijaksanaan 
(Bryndin, 2020).  

Selain keberhasilan dalam usaha budidaya, seorang pembudidaya ikan juga selalu dibayangi 
kegagalan dalam berusaha, karena kegagalan maupun keberhasilan usaha tergantung pada 
kemampuan yang dimiliki usaha tersebut dalam memanfaatkan peluang yang ada. Menurut 
Astamoen (2005), apabila seseorang dapat mencapai keberhasilan dalam berusaha harus memiliki 
beberapa persyaratan yaitu (1). Mandiri namun bisa berkolaborasi dengan orang lain dengan tetap 
memilki prinsip; (2). Adanya cita-cita atau impian yang menjadi dasar untuk meraih keberhasilan; (3). 
Hasil yang diperoleh memiliki manfaat bagi orang lain dan lingkungan selain untuk diri sendiri dan 
keluarga; (4). Tetap berpikir positif di segala kondisi; (5). Berpikir sebagai pengusaha yang sukses; 
(6). Merubah pola pikir dan kebiasaan sebagai pribadi yang unggul.  

Menurut Bird et al., (2012), keberhasilan seseorang menjadi pengusaha adalah ketika memiliki 
karakter dan kebiasaan yang berasal dari sikap, pengetahuan yang dapat diperoleh dari pengalaman 
dan menempuh pendidikan formal, keterampilan, kemampuan kognitif/mental, motivasi dan emosi.  
Pengalaman dalam berbudidaya ikan Koi juga turut menjadi kunci sukses dalam usaha budidaya ikan 
Koi. Berdasarkan wawancara, beberapa usaha budidaya ikan Koi merupakan usaha turun menurun 
yang artinya beberapa pembudidaya sudah cukup berpengalaman dalam berbudidaya ikan Koi. 
Belajar dari pengalaman lebih efektif daripada belajar dari buku, seminar atau sekolah. Pengalaman 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pemasaran yang baik dan efektif juga mempengaruhi keberhasilan usaha budidaya. Teknik 
marketing online yang sudah banyak dilakukan pembudidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar cukup kuat 
dan menarik untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal tersebut mempengaruhi pembudidaya 
pemula untuk proaktif, dan lebih bersemangat melakukan usaha budidaya ikan Koi. Kekurangan 
dan kelebihan serta pengetahuan tentang seluk beluk usaha yang akan dijalani perlu dipahami 
ketika individu ingin berkecimpung sebagai wirausahawan. Kewirausahaan sosial adalah tindakan 
berinovasi dan mengenali masalah sosial dengan menggunakan prinsip kewirausahaan. Modal 
dasar yang dibutuhkan untuk menjadi wirausahawan sosial adalah lebih kepada komitmen untuk 
membuat perubahan sosial berdasarkan tujuan mulia. Pengusaha sosial harus memiliki strategi 
berdasarkan kekuatan sosial untuk menyebarkan pengaruhnya, penggunaan media sosial akan 
membantu organisasi maupun individu untuk menyebarkan permasalahan yang dialami masyarakat 
(Saragih, 2017)

Strategi Pengembangan Perikanan Budidaya Ikan Koi 

Kegiatan pengembangan budidaya ikan Koi di Kabupaten Blitar berbasis aset dapat 
dimulai dengan menginvetarisasi aset pembudidaya ikan Koi Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, aset yang merupakan potensi yang dimiliki untuk sumber penghidupan 
yang terdiri dari  aset manusia, aset fisik, aset sosial, aset finansial, aset natural (Carney et.al, 
1999), Pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development) adalah sebuah paradigma dalam 
pengabdian masyarakat, prinsip pendekatan ABCD adalah bahwa semuanya mengarah kepada 
konteks pemahaman dan internalisasi aset, potensi, kekuatan, dan pendayagunaannya secara 
mandiri dan maksimal. Pendekatan ini menekankan pada inventarisasi aset yang terdapat di dalam 
masyarakat yang dipandang mendukung pada kegiatan pemberdayaan masyarakat.  McKnight 
dan Kretzmann (1993), menggambarkan membangun komunitas dari dalam keluar sebagai jalan 
untuk menemukan dan mendaftar aset komunitas dalam beberapa kategori tertentu (misalnya aset 
pribadi, aset asosiasi atau institusi), warga komunitas belajar melihat kenyataan mereka sebagai 
gelas yang setengah penuh. Sebelumnya, mereka melihat kebutuhan dan masalah, sekarang mereka 
lebih banyak melihat sumber daya dan kesempatan (Dereau, 2013). 

Aset manusia meliputi keterampilan, pengetahuan, kemampuan untuk bekerja agar mampu 
menerapkan strategi-strategi dalam sumber penghidupan yang berbeda.  Pembudidaya ikan koi di 
Kabupaten Blitar sebanyak 15 % memiliki usia  kurang dari 30 tahun, 54% berada pada rentang usia 
30-50 tahun, 31 % lainnya berada pada usia diatas 50 tahun. Indonesia saat ini mengalami bonus 
demografi. Bonus demografi menjadi peluang (The Windows of Oppurtunity) kemakmuran ekonomi 
Indonesia dengan proporsi penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun) lebih besar dari pada usia 
non produktif dalam evolusi kependudukan dengan pola siklus se-abad sekali (Jati, 2015). Adanya 
fenomena bonus demografi ini harus menjadi peluang dan optimalisasi pemanfaatan dapat dilakukan 
terhadap penduduk usia produktif serta dapat meningkatkan kesejahteraaan ekonomi penduduk 
(Lubis dan Mulianingsih, 2019; Sutikno, 2020). . Menurut Maryati (2015), bonus demografi dengan 
pendidikan tinggi cenderung meningkat.  Bonus demografi adalah fenomena jumlah penduduk dalam 
usia produktif lebih tinggi dari pada usia non produktif. Bonus demografi memberikan keuntungan 
peningkatan aset produktif modal manusia namun apabila tidak dimanfaatkan dengan baik maka 
akan memberikan beban (Subandowo, 2017). Pembudidaya ikan Koi Kabupaten Blitar lebih dari 
44% adalah lulusan SMA Sedangkan untuk lulusan pendidikan tinggi (setelah SMA) sebanyak 10%. 

Infrastruktur jalan sebagai salah satu aset fisik di Kabupaten Blitar dominan adalah jalan aspal 
dengan 40% kondisi sedang (BPS Kabupaten Blitar, 2021). Jalan sebagai infrastruktur digunakan 
untuk mendukung kegiatan budidaya ikan Koi.  Menurut hasil penelitian Abdul (2014) menunjukkan 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa jalan berpengaruh nyata terhadap terhadap pendapatan nelayan. Jalan sebagai penghubung 
atau konektivitas antar aspek produksi dengan aspek konsumsi. Senada dengan penelitian 
Hikmah dan Purnomo (2012), yang menjadi kekuatan atau faktor internal dalam kategori kesiapan 
pelaksanaan pengembangan minapolitan perikanan budidaya. Tidak hanya jalan, sumber air 
bersih menjadi aset alam yang memberikan kontribusi pada pengembangan budidaya ikan Koi di 
Kabupaten Blitar. Dari hasil wawancara, sumber air untuk kegiatan budidaya ikan Koi menggunakan 
sumur gali/sumur bor.  Tercatat 69% masyarakat Kabupaten Blitar menggunakan sumur galian untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau terdapat 223 ribu titik sumur galian di Kabupaten Blitar. 
(BPS Kabupaten Blitar, 2020), Kegiatan budidaya ikan Koi khususnya fase pembesaran (seleksi 1 
– 3) dilakukan di kolam sawah. Ketersediaan air menjadi faktor penting untuk keberlangsungan 
budidaya ikan Koi dan memiliki sumur gali/sumur bor di areal budidaya sebagai salah satu strategi 
ketika tidak semua kawasan sawah dekat dengan saluran irigasi. Ketika saluran irigasi tidak dapat 
memenuhi kebutuhan produksi budidaya ikan atau tidak berfungsi optimal maka akan memberikan 
dampak negatif seperti budidaya di Gowa yang menyebabkan air menjadi keruh dan kualitas air 
menurun (Apriliani et al., 2011). 

Berdasarkan penelusuran data yang dikumpulkan dari kuisoner, lebih dari 60% responden 
belum masuk dalam kelompok pembudidaya.  Dari hasil wawancara, semenjak pandemi covid – 19 
tahun 2020 permintaan ikan Koi meningkat hingga 200%. Untuk memenuhi kebutuhan pasar banyak 
pembudidaya ikan Koi baru terlibat dalam kegiatan budidaya.  Bagi pembudidaya ikan Koi yang 
sudah berkecimpung sejak tahun 2008 menjadi sumber informasi dan bersedia untuk melakukan 
transfer ilmu.  Tertuang dalam Keputusan Dirjen Perikanan Budidaya No. KEP45/DJ-PB/2009 bab 
III salah satu syarat penting suatu Kawasan minapolitan adalah terjaminnya harmonisasi hubungan 
masyarakat dan desa.  Dalam 10 tahun terakhir proses transfer informasi dan teknologi terjadi antar 
pembudidaya. Berdasarkan hasil wawancara, setiap anggota kelompok dapat menggunakan indukan 
milik kelompok secara bergantian dan pemilihan bibit ikan Koi dapat dibantu oleh pembudidaya 
yang sudah handal tanpa dipungut bayaran atau dengan kata lainnya tenaga dibayar dengan 
tenaga. Apabila pembudidaya lama membutuhkan bantuan maka pembudidaya baru bersedia untuk 
membantu secara cuma-cuma. Dengan kata lain aset sosial yang dimiliki oleh pembudidaya ikan 
Koi Kabupaten Blitar terjadi karena adanya transfer teknologi, transfer aset produksi dan hubungan 
kepercayaan antar pembudidaya. 

Sumber keuangan yang digunakan oleh pembudidaya ikan Koi lebih dari 80% adalah modal 
sendiri, 16% kredit formal perbankan dan 2% gabungan keduanya.  Total investasi budidaya ikan 
Koi mencapai 130 juta rupiah yang terdiri dari indukan, kolam beton, pompa air, aerator, sumur gali, 
sarana dan prasarana penunjang budidaya.  Untuk kepemilikan lahan lebih dari 56% adalah milik 
sendiri, namun ada peningkatan kapasitas produksi maka banyak pembudidaya menyewa lahan. 
Biaya sewa lahan pertahun rata-rata 250 ribu permeter dengan kata lain berkisar 32 juta rupiah per 
1 ha.  Kepemilikan aset produksi selain milik sendiri dan sewa lahan ada skema bagi hasil dengan 
pembagian 20% dari hasil kotor dari setiap seleksi dengan pemilik lahan. 

Mobilisasi aset produksi melalui penguatan asosiasi lokal.  Asosiasi lokal saat ini berkontribusi 
besar dalam pengembangan budidaya ikan Koi dalam waktu 10 tahun terakhir.  Wujud kegiatan 
asosiasi adalah mengadakan kontes Koi setiap tahun. Ajang ini menjadi media promosi pembudidaya 
untuk menjual ikan Koi dan meningkatkan nilai jual ikan Koi yang dibudidayakan apabila ikan Koi 
yang dilombakan menjadi juara.  Produk ikan Koi super berasal dari indukan kualitas tinggi dan 
seleksi bibit yang tepat sehingga menghasilkan ikan Koi super ditambah dengan pengelolaan pakan.  
Bagi anggota asosiasi mendapatkan 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
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(Moore, 2007).
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Aset natural pembudidaya ikan Koi Kabupaten Blitar adalah memiliki sumber air yang 
melimpah dan lahan persawahan yang luas. Berdasarkan BPS Kabupaten Blitar (2021), luas lahan 
sawah Kabupaten Blitar mencapai 32 ribu ha, namun menjadi catatan bahwa kebutuhan lahan 
persawahan untuk menanam padi dan palawija perlu menjadi perhatian.  Dari hasil wawancara 
dengan pembudidaya ikan Koi kedepan kendala yang dihadapi adalah persaingan lahan sawah 
dengan sektor pertanian dan ketersediaan input pupuk alami yang saat ini diatur oleh instansi 
terkait bahwa pupuk diberikan kepada petani padi dan palawija. 

Sasaran program Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) target 2020-2024 salah 
satunya adalah produktivitas perikanan budidaya meningkat termasuk produksi ikan hias. Target 
capaian hingga tahun 2024 jumlah produksi ikan hias sebanyak 2,3 miliar ekor (Dirjen Budidaya 
KKP, 2020).  Pada tahun 2021 peningkatan produksi ikan hias secara umum karena membaiknya 
distribusi sarana dan prasarana budidaya ikan hias.  Faktor lainnya adalah minat masyarakat untuk 
berbudidaya ikan cukup tinggi.  Pandemik covid-19 memberikan perubahan kepada masyarakat 
untuk mencari peluang usaha baru yang dapat dilakukan di rumah dan tidak membutuhkan modal 
yang besar.  Berdasarkan produksi ikan hias triwulan 2 tahun 2021 menunjukkan budidaya ikan 
Koi produksi sebanyak 31% dari total produksi ikan hias. Namun jika melihat dari sisi target dan 
realisasi produksi ikan Koi triwulan 2 tahun 2021 belum mencapai target hampir 244 ribu ekor ikan 
atau masih kekurangan 52 ribu ekor ikan.  Pembinaan atau dengan kata lain pemberdayaan kepada 
pembudidaya ikan Koi adalah salah satu cara agar dapat meningkatakan minat masyarakat untuk 
melakukan budidaya ikan Koi (Dirjen Budidaya KKP, 2021)

Pemberdayaan sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi 
yang dimiliki oleh pembudidaya ikan Koi. Dengan kata lain sebagai bentuk dukungan kebijakan, 
sumberdaya dan investasi dari luar komunitas. Dalam pemberdayaan harus memuat kesetaraan, 
partisipasi, keswadayaan, kemandirian dan keberlanjutan.   Berdasarkan hasil penelitian Mafhud 
et al., (2013), stakeholder yang terlibat dalam kegiatan Minapolitan 2010 adalah : Bupati Blitar; 
Bappeda; Dinas Kelautan dan Perikanan; Dinas PU Binamarga dan Pengairan; Dinas PU Cipta Karya 
dan Tata Ruang; Dinas Pertanian; Dinas Koperasi dan UMKM; Dinas Pemuda, Olah Raga, Budaya, 
dan Pariwisata; Dinas Perindustian dan Perdagangan; Badan Lingkungan Hidup; BP4K; Bagian 
Perekonomian; pemerintah kecamatan dan desa; Blitar Koi Club dan masyarakat pembudidaya 
ikan.  Stakeholder ketika memiliki hubungan korporasi kuat, maka bisnis yang dijalankan semakin 
baik dan sebaliknya jika hubungan korporasi buruk maka bisnis yang dijalankan semakin sulit. 
Hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan adalah berdasarkan kepercayaan, rasa 
hormat dan kerjasama. Teori stakeholder adalah sebuah konsep manajemen strategis, tujuannya 
adalah untuk membantu korporasi memperkuat hubungan dengan kelompok-kelompok eksternal 
dan mengembangkan keunggulan kompetitif. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Strategi pengembangan budidaya ikan Koi Kabupaten Blitar berdasarkan pendekatan ABCD 

adalah optimalisasi potensi perikanan secara berkelanjutan berdasarkan aset yang dimiliki oleh 
pembudidaya , penguatan sarana dan prasarana pendukung kegiatan pengembangan budidaya ikan 
Koi dan pengembangan kemandirian masyarakat baik secara sosial dan ekonomi.  Aset yang dimaksud 
adalah aset manusia, aset fisik, aset sosial, aset finansial dan aset natural.  Ketika terjadi mobilisasi 
aset akan menambah interaksi antar pembudidaya sehingga terjadi transfer pengetahuan, transfer 
informasi dan transfer teknologi untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas pembudidaya 
dengan kata lain sebagai bentuk pemberdayaan.  
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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Pendekatan ABCD dapat digunakan ketika adanya program pengembangan pada suatu 
daerah atau komunitas.  Pendekatan ABCD sebagai proses pembangunan dan penguatan komunitas 
dengan skema tindakan yang terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu dengan melibatkan 
individu-individu yang bekerja sama.  Jika pendekatan berbasis kebutuhan akan selalu berfokus 
pada masalah dan kekurangan masyarakat, dan menjadi bahan formulasi kebijakan yang berorientasi 
pada kekurangan atau kelemahan yang dilakukan oleh pihak eksternal seperti pemerintah pusat dan 
daerah, akademisi, lembaga swadaya masyakarat dan pihak lainnya. Namun, apabila alternatif yang 
berfokus pada kapasitas yang menekankan bahwa pentingnya aset, kapasitas, dan kapabilitas, serta 
membantu mengembangkan kebijakan yang bergantung pada aset masyarakat.

Optimalisasi aset yang saat ini dimiliki oleh masyarakat dapat terjadi apabila memberikan 
masyarakat kebebasan mengembangkan kapasitas sehingga dapat menghasilkan kemandirian dan 
kontrol yang lebih besar atas perubahan di dalam masyarakat.  Strategi pengembangan budidaya 
ikan Koi adalah adanya pengakuan dan penguatan aset baik individu, asosiasi dan lembaga yang 
berdasarkan kebutuhan yang dirasakan masyarakat setempat. 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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(Moore, 2007).
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Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Tulisan ini mencermati aspek sosial dan kelembagaan pada kawasan Shrimp estate di Aceh Timur. 
Program Shrimp estate dengan target 10.000 hektar lahan budidaya udang intensif dan semi intensif 
tersebut selain memerlukan kesiapan infrastruktur dan teknologi, namun kesiapan aspek sosial 
dan kelembagaan juga sangat penting. Pengetahuan tentang aspek sosial dan kelembagaan sangat 
diperlukan untuk menyusun strategi agar tercapai tujuan dan keberlanjutan program shrimp estate 
tersebut. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021. Analisis data menggunakan pendekatan 
kualitatif dari hasil tinjauan lapangan di Aceh Timur. Data diperoleh melalui wawancara dan diskusi 
kelompok terarah. Hasil penelitian ini menunjukkan diperlukan  strategi untuk mengatasi  keterbatasan 
akses perolehan informasi tentang  teknologi dan permodalan. Karena keduanya berpengaruh pada 
keterampilan masyarakat pembudidaya mengelola usaha udang skala tradisional yang dominan saat ini. 
Pengalaman pembudidaya tentang  kegiatan budidaya udang, akan lebih baik jika dilengkapi dengan 
kemampuan memanfaatkan teknologi dan pendampingan dari pemerintah melalui penyuluh perikanan. 
Karakteristik masyarakat Aceh Timur membutuhkan local champion of innovation dalam budidaya udang 
yang berperan sebagai role model bagi pembudidaya. Selain itu, Terakhir, keamanan dan kenyaman 
berusaha menjadi faktor yang cukup penting sehingga harus diperhatikan dan dibangun dalam bisnis 
budidaya perikanan di Aceh Timur. 

Kata Kunci : aspek sosial; aspek kelembagaan; shrimp estate; Aceh Timur

PENDAHULUAN
Permintaan udang di dunia, selama periode 2015-2019 cukup tinggi. Indonesia sendiri 

menempati urutan kelima sebagai pemasok udang dunia. Hal ini menunjukkan udang sebagai 
komoditas yang paling diminati di pasar global dan mendorong KKP merancang program peningkatan 
produksi udang (KKP, 2021a).  Komoditas udang sendiri merupakan komoditas unggulan ekspor 
Indonesia. Data BPS menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir produksi udang nasional 
memperlihatkan tren pertumbuhan yang positif dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 15,7 % 
per tahun dan ekspor udang meningkat rata-rata 6,43 persen per tahun. 

Potensi sumberdaya budidaya perikanan  Indonesia sangat besar, total luas lahan budidaya 
potensial mencapai 17,2 juta hektar. Potensi lahan tersebut sekitar 2,9 juta hektar merupakan 
tambak dengan tingkat pemanfaatan baru mencapai 20.4%  (KKP 2018; Statistik Perikanan Budidaya 
Tahun 2016). Dan 60 % tambak tersebut merupakan tambak tradisional.  Pada periode tahun 2020-
2024 Kementerian Kelautan dan Perikanan menyusun program pengembangan budidaya untuk 
mendukung  target peningkatan 250% ekspor udang selama 2020 – 2024. Tentu untuk mencapai 
target peningkatan ekspor tersebut beberapa program harus juga dilakukan seperti: revitalisasi 
tambak dengan membangun infrastruktur, membangun sarana dan prasarana percontohan kawasan 
udang bagi masyarakat, penyederhanaan perizinan usaha tambak udang, serta program Shrimp 
estate untuk budidaya udang dari hulu ke hilir. 

SOSKEL-15



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kabupaten Aceh Timur merupakan salah satu kabupaten dijadikan calon lokasi program  
shrimp estate. Luas lahan tambak di Aceh Timur mencapai 18.697 haktar, dan hasil produksi mencapai 
13.508 ton/tahun. Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten Aceh Timur sebagai salah satu sentra 
potensial untuk mendukung target peningkatan ekspor udang melalui program shrimp estate.  
Selain itu, Pemerintah daerah Kabupaten Aceh Timur sudah menyediakan lahan 10.000 hektar 
untuk program klaster tambak udang vaname yang dianggap sejalan dengan program shrimp estate  
(KKP, 2021b). 

Perekonomian Kabupaten Aceh Timur disokong oleh lima lapangan usaha. Lapangan Usaha 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan adalah penyokong utama perekonomian di daerah tersebut. 
Pada tahun 2016, lapangan usaha tersebut memberikan kontribusi dalam perekonomian Kabupaten 
Aceh Timur sebesar 45,83%; dan sekitar 44,80% pada tahun 2020.  

Pada Lapangan Usaha Perikanan, kontribusi nilai produksi udang hasil tambak terhadap  
nilai produksi perikanan di Aceh Timur sebesar 33% (2018) dan 41% (2019), artinya nilai produksi 
tambak menunjukkan peran yang penting dalam perekonomian Aceh Timur. Namun, share nilai 
tambah udang terhadap total nilai perikanan menunjukkan -2,4% yang artinya jika nilai produksi hasil 
perikanan Aceh Timur meningat 1% maka nilai tambah hasil tambak akan turun sebesar 0,024%.  
Hal ini disebabkan karena hasil tambak udang dari Aceh Timur dipasarkan ke luar wilayah  
kabupaten dan nilai tambahnya tidak diterima dalam perekonomian Aceh Timur. Udang hasil  
tambak dari kabupaten Aceh Timur selama ini dipasarkan ke Medan dan tercatat sebagai 
hasil perikanan Kota Medan. Keterbatasan kapasitas cold storage di Kabupaten Aceh Timur  
menjadi faktor penyebab kebocoran hasil budidaya udang Aceh Timur dan juga mendorong 
pengusaha atau pedagang besar Medan memiliki posisi tawar yang kuat dalam menentukan  
harga. 

Tulisan ini akan membahas program shrimp estate di Kabupaten Aceh Timur. Shrimp estate 
sendiri merupakan budidaya udang dengan proses bisnisnya dirancang  dari hulu hingga hilir berada 
dalam satu kawasan dengan memanfaatkan teknologi produksi agar hasil panen lebih optimal, 
mencegah penyakit, serta lebih ramah lingkungan agar prinsip budidaya berkelanjutan tetap terjaga. 
Produksi udang hasil budidaya yang tinggi dan rencana program shrimp estate di Aceh Timur sebagai 
bentuk pengembangan budidaya on farm perlu didukung oleh aspek off farm dengan infrastruktur 
yang memadai untuk mendukung bisnis udang, dan kelembagaan pengembangan bisnis yang adaptif 
yang dapat menjamin stabilitas harga hasil produksi dan sarana produksi. 

Oleh sebab itu, tujuan tulisan ini adalah untuk mendapat informasi aspek sosial dan 
kelembagaan pada kelompok pembudidaya udang terkait dengan program shrimp estate tersebut. 
Informasi tersebut dapat menjadi landasan untuk menentukan strategi pengembangan shrimp estate 
pada lokasi tersebut dan lokasi lain di Indonesia.

METODOLOGI
Penelitian dilaksanakan pada Maret 2021 di empat kecamatan di Kabupaten Aceh Timur  

yaitu: Kecamatan Peudawa, Idi Timur, Idi Rayeuk dan Peurelak Barat yang merupakan sentra 
budidaya udang. Kabupaten Aceh Timur. Pada tahun 2021 Kecamatan tersebut menjadi salah 
satu calon lokasi program shrimp estate dari Kementrian Kelautan dan Perikanan.  Pengumpulan  
data primer dilakukan melalui wawancara dan focus group discussion (FGD) dengan responden yang 
dipilih secara sengaja (purposive) yang yang terdiri dari pelaku budidaya (pembudidaya), pemerintah 
daerah (dinas perikanan), Kesatuan Pengelola Hutan (KPH) Wilayah III Aceh dan Bappeda Aceh 
Timur. Data juga dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait dengan 
kegiatan budidaya udang. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Shrimp estate
Program Shrimp estate  di desain untuk mendukung peningkatan ekspor udang nasional 

dengan perbaikan teknologi melalui klaster percontohan tambak seluas 5 hektar. Teknologi 
yang diperkenalkan adalah: (a). mengatur desain dan tata letak tambak udang yang terdiri dari 
petak pembesaran, petak tandon dan petak reservoir; (b). merekonstruksi tambak tradisional 
dari > 1 Ha/petak menjadi 2.000m2/petak, kedap air dengan kedalaman air sekitar 100 cm;  
(c). penggunaan benih dan sarana produksi yang berkualitas; (d). pendampingan untuk  
keberlanjutan dan pengembangan klaster tambak berkelanjutan menjadi kawasan tambak 
berkelanjutan. Melalui shrimp estate nantinya diharapkan ada satu standar kualitas meliputi 
instalasi, kualitas air, maupun kualitas kawasan pesisir melalui pendekatan konsep hulu-hilir, 
korporasi perikanan budidaya berbasis kawasan dan zero waste, hilirisasi produk perikanan 
budidaya, akuakultur modern 4.0, serta pengelolaan kawasan budidaya tambak udang. Shrimp estate  
dibangun di lahan seluas 5.000 sampai 10.000 haktar. Teknologi yang diterapkan bisa berupa 
tambak intensif maupun super-intensif agar hasil panennya maksimal yakni lebih dari 40 ton per 
hektar per siklus. Shrimp estate di Aceh Timur ini akan menjadi bagian dari pembangunan 200 ribu 
hektar tambak budidaya yang ditargetkan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Secara historis, tambak budidaya udang di Aceh Timur awalnya merupakan budidaya udang 
windu dan bandeng. Perairan Indonesia, dari bagian barat hingga timur merupakan perairan yang 
potensial untuk budidaya udang windu termasuk di Aceh Timur (Chan, 1998; Amri, 2003). Pasca 
Tsunami, dengan gencarnya program rehabilitasi tambak yang dilakukan oleh Badan Rehabilitasi 
dan Rekontruksi (BRR) pembudidaya banyak beralih membudidayakan udang vaname. Tahun 
2013, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Aceh mengeluarkan surat edaran yang berisi 
seruan untuk mebudidayakan udang vaname, karena rendahnya harga pasaran udang windu dan 
masa pemeliharaannya sekitar 6 bulan. Sementara udang vaname hanya membutuhkan waktu 
pemeliharaan 3 bulan, relative tahan terhadap wabah penyakit, pertumbuhan cepat dan waktu 
pemeliharaannya antara 100 sampai 110 hari. Di samping itu, perbandingan harga udang windu 
untuk ukuran 100 ekor per kg berkisar Rp. 27.000 sedangkan harga udang Vaname untuk ukuran 
yang sama  berkisar antara Rp 45.000 sampai dengan Rp. 50.000. Namun sayangnya seruan 
tersebut seperti tidak mendukung budidaya udang windu dikembangkan di Aceh Timur, padahal 
udang windu adalah komoditas asli dari perairan Aceh Timur memiliki keunggulan seperti kualitas 
induk udang dengan variasi genetik yang tinggi dan tahan terhadap virus (Sugama et al., 2002; 
Haryanti et al., 2009). Hasil wawancara menunjukkan benih udang windu dari Aceh Timur tersebut 
di kirim ke Sulawesi Selatan untuk di budi daya dengan sistem organik dan menghasilkan udang 
windu organik dengan harga yang tinggi.

Potensi tambak di Aceh Timur mendorong KKP melalui Direktorat Jenderal  
Perikanan Budidaya menempatkan kabupaten ini menjadi salah satu calon lokasi program  
shrimp estate. Program ini membutuhkan tidak hanya kesiapan dari sisi on farm seperti lahan  
namun juga kesiapan dari sisi off farm seperti kelembagaan bisnis dan aspek sosial. Kesiapan  
dari sisi on farm dilaksanakan pada tingkat pemerintah daerah Kabupaten Aceh Timur melalui 
pembentukan kelompok kerja yang bertugas mempersiapkan persyaratan yang diperlukan shrimp 
estate seluas 10.000 hektar sesuai dengan perintah bupati Kabupaten Aceh Timur. Kesiapan dari 
sisi off farm yaitu kesiapan dari aspek sosial akan dibahas dalam tulisan ini. Keberhasilan suatu 
program pembangunan turut dipengaruhi oleh kesiapan sosial yang membentuk sikap calon 
penerima program.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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KESIAPAN ASPEK SOSIAL 
Pada bagian kesiapan aspek sosial, akan dianalisis berdasarkan tiga komponen sikap yang  

saling menunjang yang dianggap mempengaruhi pengambilan keputusan pembudidaya dalam 
pelaksanaan program pengembangan shrimp estate. Sikap subyek yang hendak dipengaruhi 
terdiri dari tiga komponen utama yaitu (1) kognitif, yang menyumbang persepsi individu terkait  
pengetahuan tentang objek dan  mengacu pada keyakinan individu terhadap obyek; (2) afektif,  
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Program Shrimp estate Aceh Timur selain dimaksudkan untuk berkontribusi terhadap  
produksi udang nasional, diharapkan juga mampu meningkatkan ekonomi lokal secara  
berkelanjutan. Oleh sebab itu, program ini tidak hanya memerlukan kesiapan aspek teknis produksi, 
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a. Kesiapan Aspek Pengetahuan dan Keterampilan 
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terhadap pembentukan sikap terhadap program, dalam arti menerima atau menolak. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat terhadap program shrimp estate 
adalah pengetahuan pembudidaya terhadap konsep, tujuan, manfaat, dan keunggulan shrimp estate. 
Gambar di bawah ini menunjukkan tingkat pemahaman nelayan terhadap Program Shrimp estate.

 Gambar di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap program 
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Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Pembudidaya Terhadap Program Shrimp Estate.
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

shrimp estate masih mengelompok pada tingkat rendah, terutama pada indikator konsep dan tujuan 
program. Sebagian besar pembudidaya belum tahu tentang program tersebut. Hanya sebagian kecil 
masyarakat sudah mengetahui dengan istilah lain yaitu pengembangan udang vaname seluas 10.000 
ha. Pengetahuan itu pun tidak disertai dengan pemahaman terhadap program yang dimaksud, hanya 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
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sebatas mengetahui adanya program tersebut. Kelompok masyarakat yang sudah tahu, merupakan 
pembudidaya yang aktif mengikuti kegiatan sosialisasi baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun 
mengikuti informasi dari internet dan media sosial lainnya. Namun, informasi tersebut belum 
tersampaikan ke anggota masyarakat lainnya. Ketidaktahuan masyarakat pembudidaya udang 
terkait dengan program shrimp estate bukan tanpa sebab, hal ini dikarenakan belum diterimanya 
informasi program secara utuh baik dari pusat hingga pelaku usaha.

Di sisi lain, Menteri Kelautan Perikanan berharap bahwa shrimp estate di Aceh Timur dapat 
selesai pada Tahun 20211, sehingga dapat berkontribusi terhadap pemenuhan target produksi udang 
nasional sebesar 2 juta ton pada Tahun 2024. Oleh karenanya, sosialisasi pemahaman masyarakat 
terhadap program shrimp estate secara menyeluruh perlu ditingkatkan. 

Begitupun mengenai kemampuan keterampilan masyarakat dalam melakukan budidaya udang 
yang masih didominasi oleh skala tradisional perlu ditingkatkan. Keterbatasan akses perolehan 
informasi terkait teknologi dan permodalan menjadi faktor penyebabnya. Informasi mengenai 
teknologi budidaya udang sebagian besar diperoleh pembudidaya dengan cara berdiskusi dengan 
sesama pembudidaya dan pencariran sendiri melalui internet dan dari pengalaman berbudidaya 
udang selama ini.  Gambar berikut ini menunjukkan sumber informasi teknologi budidaya udang 
yang diperoleh responden kelompok pembudidaya udang.
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Gambar 2. Sumber Informasi dan Pengetahuan Teknologi Budidaya yang digunakan Pembudidaya Udang di  
                        Aceh Timur
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 4 sumber informasi dan pengetahuan berdasarkan 
urutan dari yang lebih banyak berpengaruh yaitu pengalaman pribadi, pembudidaya lain, petugas 
pemerintah, dan dari pedagang. Hal ini menjukkan bahwa, masyarakat pembudidaya di Aceh Timur 
masih kurang bisa mengakses informasi dan pengetahuan dari luar. Pembudidaya lebih banyak 
berinovasi sendiri berdasarkan pengalaman mereka berbudidaya udang. Masyarakat Aceh Timur 
memang sudah terbiasa dengan aktivitas budidaya udang. Hanya saja udang yang dibudidayakan 
sebelumnya adalah udang windu. Udang vaname baru masuk ke Aceh Timur paska konflik, yaitu 
setelah tahun 2006.

1 Sumber: https://ekonomi.bisnis.com/read/20210421/99/1384207/pembangunan-shrimp-estate-di-aceh-ditargetkan-selesai tahun-
ini
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Tingginya pengaruh pengalaman terhadap teknologi yang dilakukan pembudidaya udang 
tradisional di Aceh Timur diantaranya tercermin dari informasi TMZ (46 Tahun):

“ ….. di sini budidaya udang bisa sepanjang tahun dilakukan, baik musim hujan maupun 
musim kemarau. Karena sistem kolamnya yang berbeda yaitu ada bagian lekukan berbentuk 
segi empat mengikuti bentuk kolam. Saat hujan suhu dipermukaan dingin, sementara di 
bawah hangat. Bagian lekukan inilah yang memungkinkan udang berlindung ketika musim 
hujan….” 

 

Selain itu, inovasi juga dilakukan oleh RJ (40 Tahun) yang membuka lahan budidaya udang di 
daerah yang cukup jauh dari pesisir. Hal ini disebabkan karena ingin menghindari kontaminasi virus 
atau penyakit udang dari pembudidaya lain. 

“… Didaerah pesisir, sudah banyak petak budidaya sehingga kemungkinan terpapar penyakit 
cukup besar, sementara di sini lebih aman…..”.

Pemilihan masyarakat untuk berbudidaya udang secara tradisional dibandingkan dengan 
sistem semi intensif dan intensif lebih disebabkan keterbatasan modal. Seperti yang diungkapkan 
oleh RJ (40 tahun) dan ASY (45 Tahun) seorang pembudidaya di Peureulak:

“…sistem tradisional itu cape susah dan murah, sementara insentif itu simple tapi mahal..”.

Selain dari pengalaman, pembudidaya pun aktif melakukan pencarian melalui internet. 
Informasi dari internet cukup bermanfaat, hanya saja belum semuanya dapat diterapkan karena ada 
beberapa bahan yang tidak tersedia di Aceh Timur. Bahkan karena hanya sebagian anjuran yang 
diterapkan pembudidaya mengalami kegagalan. Namun hal ini tidak membuatnya putus asa, mereka 
terus berinovasi berdasarkan pengalaman dan informasi yang diperoleh. Selain melalui media online, 
pencarian informasi juga diperoleh dari media massa berupa koran yang biasanya disediakan di 
kedai-kedai kopi. Menikmati kopi di kedai-kedai kopi bersama rekan kerja atau saudara merupakan 
sebuah tradisi di sebagian besar wilayah Aceh.

Pada grafik sumber informasi, dapat dilihat bahwa peran petugas pemerintah menempati 
urutan ke tiga dalam penyampaian informasi teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa, para 
pembudidaya belum semuanya mendapat perhatian yang optimal. Kondisi ini dapat dimengerti 
karena belum semua kecamatan yang merupakan sentra budidaya udang di Aceh Timur memiliki 
penyuluh perikanan. Jumlah penyuluh perikanan sangat terbatas, sementara cakupan wilayahnya 
sangat luas. Berdasarkan informasi dari salah satu penyuluh, jumlah penyuluh perikanan dianggap 
belum representatif  mewakili luasan wilayah kerja yaitu 10 orang dengan luasan wilayah kabupaten 
96.040,60 km2 yang terbagi ke dalam 14 kecamatan dan jumlah ini jauh dibawah penyuluh pertanian 
yang mencapai 220 orang. 

Pola pikir para pembudidaya udang dalam mengelola usahanya dipengaruhi pula oleh latar 
belakang Pendidikan. Rata-rata lama sekolah para responden pembudidaya adalah 9,7 tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan pembudidaya adalah lulus Sekolah Menengah 
Tingkat Pertama (SMP). Kondisi ini sudah seharusnya menjadi pemikiran bersama karena pendidikan 
formal merupakan salah satu factor yang membentuk pola pikir seseorang disamping lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan media massa. Pendidikan akan membantu seseorang untuk berfikir 
cerdas, rasional, kritis, dan mudah untuk beradaptasi (Sari RP, Holilulloh, dan Hermi Y, 2015).
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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b. Kesiapan Masyarakat dari Faktor Sikap (Afektif)
Faktor sikap dimaksudkan untuk melihat kecenderungan pembudidaya untuk menrima atau 

menolak adanya shrimp estate. Meskipun sebagian besar pembudidaya memiliki tingkat pengetahuan 
yang rendah terhadap keberadaan shrimp estate, namun kecenderungan sikap pembudidaya ini 
dapat lihat setelah diberikan gambaran umum mengenai program shrimp estate. Sikap tersebut 
dapat digambarkan oleh grafik berikut ini.
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Gambar 3.  Sikap Pembudidaya Udang Terhadap Program Shrimp estate
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Gambar di atas menunjukkan bahwa, meskipun kecenderungan sikap pembudidaya masih 
mengelompok pada sikap netral, namun ketertarikan tersebut cenderung positif baik terhadap 
konsep, tujuan, manfaat dan keunggulan program shrimp estate. Dominasi sikap netral yang 
ditunjukkan pembudidaya diindikasi karena beberapa hal, yaitu kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman terhadap program serta karakter masyarakat terhadap inovasi.

Sikap penerimaan masyarakat terhadap inovasi merupakan hal yang penting untuk dianalisis 
untuk membantu dalam merumuskan kebijakan terkait inovasi. Klasifikasi masyarakat berdasarkan 
penerimaan inovasi (kategori adopter) menurut Rogers and Shoemaker  (1995) yaitu : (1) innovator, 
(2) early adopter, (3) early majority, (4) late majority dan (5) laggard. Klasifikasi ini berdasarkan sikap 
masyarakat terhadap penerimaan teknologi baru yang diperlihatkan melalui tingkat kesukaan, 
keputusan dalam menerapkan, tingkat kebutuhan  dan ketepatan dalam mengambil keputusan 
adopsi. Inovator merupakan kategori  perintis bagi adaptor lainnya dimana umumnya berjumlah sedikit 
dibanding  adopter lainnya dan memiliki karakter berani mengambil resiko, memiliki kemampuan 
finansial dan pengetahuan yang cukup dan menyukai tantangan. Early adopter merupakan adopter 
yang memiliki pengaruh dalam kelompok  dan akan  mempertahankan pengaruhnya pada sistem 
sosial dengan mencoba inovasi tentunya melalui thapan penilaian terlebih dahulu. Sementara itu, 
Early Majority merupakan kategori adopter yang dinilai sangat berhati-hati dalam menerima teknologi 
baru yaitu ketika dianggap benar-benar membutuhkan dan sudah mulai digunakan oleh sebagian 
orang. Late Majority merupakan kategori masyarakat yang membutuhkan contoh terlebih dahulu 
dalam menerima teknologi baru, skeptis dan umunya penerimaan inovasi karena faktor tekanan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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dari lingkungan. Terakhir, adopter yang masuk dalam kategori Laggard adalah calon adopter yang 
konservatif yang menilai adopsi memiliki resiko yang tinggi sehingga cenderung menyukai praktik 
tradisional. Mengacu pada klasifikasi tersebut, masyarakat pembudidaya di Aceh Timur cenderung 
berada pada Late majority yang memilih untuk mengadopsi setelah melihat contoh atau keberhasilan 
program. Hal ini sangat wajar, karena budidaya udang merupakan aktivitas yang memerlukan banyak 
modal. Oleh sebab itu perlunya membangun apa yang disebut dengan champion innovation yang 
dapat berperan sebagai role model bagi pembudidaya vaname di Aceh Timur.  Champion innovation 
atau product champion memegang peranan penting dalam menjual ide dan mempengaruhi pihak 
lain untuk ikut serta dalam program inovasi. Champion innovation mengarah pada  individu dari dalam 
masyarakat yang sangat tertarik dan terlibat dengan keseluruhan tujuan dan sasaran proyek,  memainkan 
peran dominan dan tidak segan untuk melakukan ujicoba melalui beberapa tahap, mengatasi hambatan teknis 
dan organisasi dan berupaya mencapai akhir tujuan dengan kemauan dan energinya. Kehadiran champion 
innovation ini penting dalam membangun status quo program, memotivasi peserta program lainnya dan 
menghindari kerugian (Schon dalam Chakrabarti,1974). Para champion ini memiliki tingkat keahlian teknis 
dan skill bisnis yang mampu mengurangi kemungkinan error atau gagalnya program  (Day, 1994; Kessler, 
2000). Para Champion ini akan membantu mengurangi dampak ketidakpastian teknologi dan pasar 
dalam pelaksaan program inovasi (Day, 1994; Howell & Shea, 2006)

Kesiapan Masyarakat Dari Faktor Respon (Konatif)
Komponen konatif merupakan aspek yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan 

bertindak. Menurut Mann (1969) dalam (Azwar, 2015), menyebutkan bahwa komponen perilaku 
berisi kecenderungan untuk bertindak atau untuk bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-
cara tertentu. Yang termasuk dalam komponen konatif, kemauan erat sekali kaitannya dengan 
tindakan, definisi kemauan diartikan sebagai tindakan yang mengarah pada keinginan seseorang 
dan merupakan usaha seseorang dalam mencapai tujuannya. Apabila seseorang sudah memiliki 
keyakinan dan kepercayan, sangat erat kaitannya dengan keinginan atau kemauan untuk bertindak 
(Azwar, 2015). Aspek konatif merupakan suatu aspek yang muncul sebagai akibat terjadinya 
aspek kognitif dan afektif. Aspek ini ditunjukkan oleh perilaku yang dilakukan oleh konsumen di 
saat ini maupun yang akan datang terkait dengan suatu produk. Sikap konatif tidak selalu sejalan 
dengan sikap kognitif dan afektif. Hal ini disebabkan adanya faktor eksternal yang lebih dominan 
mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan. Sikap konatif merupakan kesiapan subyek 
untuk bertingkahlaku terhadap objek.

Kesiapan aspek konatif dalam hal ini lebih ditekankan pada kesiapan pembudidaya untuk 
beraktivitas atau bertindak sesuai yang diharapkan oleh program shrimp estate. Beberapa indikator 
terkait aspek konatif adalah 1) keterlibatan dalam kegiatan meningkatkan kemampuan berbudidaya. 
2) akses terhadap lahan (status kepemilikan lahan), 3) akses terhadap sumber permodalan,  4) akses 
terhadap informasi (penggunaan televisi, radio, dan media cetak/koran), dan 5) akses terhadap 
kenyamanan dan keamanan berusaha 

Keterlibatan pembudidaya dalam kegiatan peningkatan kemampuan berusaha di Aceh Timur 
termasuk cukup rendah. Sebanyak 29 % tidak pernah mengikuti kegiatan, 39 % pernah mengikuti 
satu kali pelatihan, 32 % sudah mengikuti kegiatan lebih dari satu kali (Gambar 4). Kondisi ini perlu 
ditingkatkan, mengingat kegiatan pembinaan harus bersifat kontinu sampai pembudidaya bisa 
mandiri.
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 4. Proporsi Frekuensi Pembudidaya Udang dalam Melakukan  
Kegiatan Peningkatan Kemampuan Berusaha

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Perubahan komoditas udang yang dibudidaya dari windu menjadi vaname membutuhkan 
pengetahuan teknik budidaya tersendiri. Hal ini disebabkan karakter kedua jenis udang tersebut 
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yang baik terhadap informasi. Pembudidaya harus terbuka dan berusaha mencari informasi dan 
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Gambar 5. Keterdedahan Responden Terhadap Informasi.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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Gambar di atas memberikan informasi bahwa keterdedahan responden terhadap media 
memperlihatkan sebagian besar diperoleh melalui televisi dan koran. Informasi yang diperoleh 
dari kedua media massa tersebut lebih ke arah informasi umum. Sementara informasi mengenai 
perkembangan usaha udang termasuk teknologi budidaya lebih banyak diperoleh melalui internet 
baik untuk penelusuran di aplikasi youtube, maupun berbagi ilmu melalui whatsapp. Media yang 
tidak pernah disentuh atau sedikit sekali disentuh adalah radio dan majalah. Begitu pun ke luar 
kota, penduduk lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam desa, baik untuk ativitas ekonomi 
maupun sosialnya. Berdasarkan hal tersebut, media yang potensial untuk digunakan sebagai 
instrument untuk pembinaan adalah televisi, koran, dan internet.

Selain kebutuhan terhadap informasi, kebutuhan terhadap input produksi merupakan hal 
yang utama. Diantaranya adalah akses terhadap lahan dan akses terhadap sumber permodalan. Jika 
dilihat dari proporsi status kepemilikan lahan dari responden didominasi oleh status sewa 51%, 39 
% milik sendiri, dan 11 persen milik keluarga (Gambar 6)
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Gambar 6. Proporsi Status Kepemilikan Lahan Pembudidaya Udang
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Kondisi banyaknya lahan sewa, sesuai dengan informasi dari seorang pembudidaya di 
Gampong Alue Dua Muka O: 

“…… sebagian besar tanah di sini sudah diperjualbelikan ke orang luar, jadi banyak para 
pembudidaya yang status lahannya sewa, atau hanya penggarap yang modalnya dari 
pemilik tanah….”.

Harga sewa tanah saat ini berkisar antara 5 – 6 juta/ha/tahun disesuaikan dengan lokasi dan 
kesuburan lahan. Kesuburan lahan biasanya disesuaikan dengan nilai dan produktivitas budidaya 
bandeng di wilayah tersebut. Dipilihnya harga bandeng sebagai patokan karena budidaya bandeng 
jarang mengalami kegagalan, sementara udang sering gagal. Selain sewa ada juga sistem gadai 
atau dalam istilah lokal disebut angkat-jual. Besaran nilai angkat-jual pun disesuaikan dengan 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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produktivitas dan harga bandeng di lokasi tersebut.

Banyak tanah yang diperjual belikan kepada pihak luar menjadi perihal yang harus segera 
diatasi. Terkait dengan Program shrimp estate, kondisi ini membawa konsekuensi:

1. Program dimaksudkan untuk menghimpun partisipasi masyarakat/pembudidaya lokal untuk 
mengambil bagian penting dari program. Jika masyarakat lokal tidak memiliki hak penuh atas 
tanahnya, mereka cenderung hanya menjadi buruh-buruh tambak, bukan pembudidaya yang 
mempunyai kendali atas usahanya.

2. Program membutuhkan otoritas manajemen tersendiri, oleh karenanya diperlukan kesepakatan-
kesepakatan antar pembudidaya. Kesepakatan-kesepakatan ini lebih sulit dibuat jika 
pembudidaya lokal terutama yang mempunyai staus penggarap/buruh tambak dan status sewa, 
tidak mempunyai kebebasan dalam membuat kesepakatan-kesepakatan tersebut. Keputusan 
biasanya tetap di pemilik tanah.

Selain akses terhadap lahan, pembudidaya pun harus mempunyai akses terhadap lembaga 
permodalan.  Namun, meskipun sudah tersedia lembaga permodalan lain misalnya LPUMKP dan 
bank baik bank pemerintah maupun swasta, pembudidaya tradisional lebih memilih mengelola 
modal sendiri, Hal ini terlihat dalam diagram di bawah ini (Gambar 7). 
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Gambar 7. Proporsi Sumber Modal yang Digunakan oleh Pembudidaya Aceh Timur.

RELASI SOSIAL DAN KENYAMANAN BERUSAHA
Aktivitas budidaya udang di Aceh Tamiang banyak dipengaruhi oleh faktor sosial 

kemasyarakatan di wilayah tersebut. Tidak hanya pengaruh masa konflik dahulu, permasalahan sosial 
lainnya pun memberikan pengaruh dalam pelaksanaan budidaya udang di wilayah ini. Kuatnya ikatan 
kekerabatan di antara masyarakat pembudidaya di Aceh Tamiang diperlihatkan dengan kegiatan 
panen udang yang dilakukan secara bersama-sama dan dilakukan secara bergantian. Sebagian dari 
hasil hasil panen nantinya juga diberikan kepada kerabat, kecik, imam ketua pemuda, warga sekitar, 
tokoh masyaraat dan aparat keamanan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Rencana program shrimp estate mendapat respon positif dari pembudidaya di kabupaten 

Aceh Timur. Program ini diharapkan tidak hanya dapat mewujudkan peningkatan produksi dan 
ekspor udang 250% di tahun 2024 namun juga dapat meningkatkan perekonomian dan indeks 
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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kesejahteraan masyarakat Aceh Timur. Terintegrasinya budidaya udang dari hulu hingga hilir 
tentunya memberikan pengaruh positif bagi infrastruktur setempat guna mendukung kesiapan 
program shrimp estate.

Tidak hanya infrastruktur, keberhasilan program pembangunan juga didukung oleh kesiapan 
aspek sosial dari caon penerima program dalam hal ini pembudidaya udang di Kabupaten Aceh 
Timur. Kesiapan dalam hal Kognitif (pengetahuan), Afektif (Sikap) dan konatif (Respon)

Keaktifan pembudidaya Aceh Timur dalam mencari informasi terkait budidaya udang, 
kemampuan untuk mengamati dan kemauan untuk mencoba (trial and error) dapat dijadikan 
modal dalam membangun pengetahuan yang mendukung program shrimp estate. Pembudidaya 
udang di Aceh Timur dalam kategori penerimaan inovasi termasuk dalam kelompok Late Majority 
membutuhkan Champion Innovator yang berasal dari masyarakat lokal yang tidak hanya memiliki 
kemampuan teknis namun juga organisasi dan kemampuan mempengaruhi pihak lain untuk ikut 
terlibat.

REKOMENDASI KEBIJAKAN
• Pemerintah Pusat dan Daerah aktif dalam membangun pengetahuan tentang Program Shrimp 

estate dan mempersiapkan tidak hanya aspek fisik namun juga aspek sosial.
• Pemerintah dapat bekerjasama dengan masyarakat lokal untuk pilot project dan membangun 

champion of innovation di lokasi.
• Pemerintah menyusun regulasi yang mampu menjamin akses lahan modal dan iklim usaha yang 

aman dan nyaman.
• Dari aspek sosial dan kelembagaan, pemerintah perlu mempertimbangkan pembangunan “grand 

parent stock” udang windu di Aceh Timur, agar potensi lokal tersebut dapat berkembang. Dan 
Aceh Timur tetap menjadi sumber benur udang windu di Indonesia.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
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ABSTRAK
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ini dilaksanakan selama bulan Juni 2021 di pesisir Candikusuma Kabupaten Jembrana. Data primer 
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur untuk mendalami informasi kepada responden pembudi 
daya ikan, dan dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber. Data dianalisis 
dengan metode deskriptif kuantitatif dan menggunakan skala likert. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pesisir Candikusuma mempunyai luas 12 ha mempunyai potensi dan daya dukung untuk pengembangan 
Kawasan budi daya laut terutama untuk jenis ikan kerapu, kakap, dan lobster. Ada 2 (dua) hal utama 
yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan budi daya laut, pertama pengaturan lokasi karamba jaring 
apung (KJA) dan jalur penangkapan ikan serta jalur transportasi. Kedua, merubah pola kerja masyarakat 
dari nelayan menjadi pembudi daya. Dua hal di atas menjadi tantangan khusus dalam pengembangan 
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Kata Kunci : karamba jaring apung, budi daya laut, kan Kerapu, Candikusuma, kelompok pembudi daya ikan
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PENDAHULUAN 
Produksi perikanan budidaya Indonesia terus mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Peningkatannya tercatat cukup drastis dari tahun 2004 (420.990 ton) ke tahun 2013 (8.386.271 
ton) hingga tahun 2019 (16.330.523 ton), dengan produksi tertinggi didominasi oleh komoditas 
rumput laut (60,73%) dan budidaya air tawar yakni nila (9,03%) dan lele (7,49%) (DJPB KKP, 2020). 
Sebaliknya, produksi beberapa komoditas budidaya laut seperti kerapu dan kakap masih tercatat 
cukup rendah (<1%). Namun demikian, data juga mencatat bahwa tren produksi budidaya laut terus 
meningkat dan menunjukkan indikasi bahwa budidaya laut masih diminati sebagai salah satu usaha 
perikanan.

Ditinjau dari segi lahan, kegiatan budidaya laut mempunyai potensi yang paling tinggi  
(12,1 juta hektar) dibandingkan lahan budidaya tambak (2,9 juta hektar) maupun budidaya perairan 
darat (2,8 juta hektar) (KKP, 2018). Dengan demikian, sektor perikanan budidaya laut mempunyai 
potensi yang sangat tinggi untuk terus dikembangkan. Pada skala industri, kerapu dan kakap 
masih merupakan komoditas unggulan budidaya laut Indonesia. Kegiatan budidaya telah dapat 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dikembangkan oleh pelaku pembudidaya secara intensif, produksi tinggi dan penggunaan teknologi 
yang tidak lagi tradisional. Selain kedua komoditas tersebut, lobster juga merupakan produk 
perikanan penting yang budidayanya terus dikembangkan karena permintaan pasar yang masih 
sangat tinggi.

Kabupaten Jembrana memiliki luas wilayah laut kurang lebih 604,24 Km2 merupakan  
 ikan laut terbesar di Provinsi Bali, pantai yang terbentang di bagian selatan Kabupaten  
Jembrana mulai dari Desa Pengeragoan sampai ke wilayah paling barat Kabupaten Jembrana 
yaitu Gilimanuk. Penduduk yang menetap disepanjang pantai ini mengandalkan mata pencaharian 
sebagai Nelayan, baik tradisional atau semi modern. Permasalahan lingkungan di pesisir dapat 
membawa dampak jangka panjang pada kegiatan budidaya laut dan akan menjadi risiko besar bagi 
keberlanjutan dari budidaya laut. Intensitas usaha budidaya mengalami penurunan yang disebabkan 
oleh keterbatasan modal yang dimiliki. Harga pakan yang tinggi dan rendahnya produktivitas menjadi 
alasan beberapa pembudidaya untuk mengurangi intensitas usahanya.

Penentuan kawasan budidaya ikan di kawasan pesisir di tiap provinsi telah mendapat tempat 
dalam rencana zonasi dan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (RZWP3). Produk aturan di tiap 
provinsi menjadi pegangan secara hukum terkait budidaya ikan laut. Secara bisnis, fokus kegiatan 
produksi pengembangan kawasan budidaya ikan laut telah mengerucut pada kawasan perairan 
yang telah ditentukan sehingga investor dan pelaku budidaya ikan dapat mengetahui peruntukan 
wilayah secara pasti. Namun demikian karakteristik kawasan yang ditentukan perlu dikaji secara 
mendalam untuk menentukan tingkat produksi, komoditas serta faktor sosial-ekonomi yang 
menggerakan proses bisnis terjadi secara optimal. Keseimbangan antara jumlah produksi dengan 
daya dukung ekosistem merupakan faktor kunci dalam produksi budidaya sehingga dapat optimal 
dan berkesinambungan. Permasalahan yang timbul dalam pengembangan kawasan budidaya 
dapat dieleminasi dengan kebersamaan antara instansi pemerintah, masyarakat dan stakeholder. 
Kebijakan dalam penataan dan peruntukkan kawasan budidaya telah dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah melalui RZWP3. Sosialisasi kebijakan tersebut kepada masyarakat dan stakehoder menjadi 
bagian dalam kepentingan tersebut. Peran serta penyuluh lapangan menjadi sangat krusial sebagai 
pendamping pembudidaya dan masyarakat perikanan. Peran stakeholder KJA dalam menjaga  
kawasan dan lingkungannya menjadi sangat penting, Peran aktif dan kedisiplinan para pembudidaya 
untuk terus melaksanakan produksi budidaya yang tidak over kapasitas serta ramah lingkungan. 
Peran serta pemerintah daerah dan instansi riset dalam pengembangan teknologi baru serta 
penanganan masalah penyakit dan lingkungan diperlukan dalam pengembangan kawasan  
budidaya yang ramah lingkungan.

Secara natural, kegiatan perikanan di Desa Candikusuma didominasi oleh aktivitas  
perikanan tangkap skala kecil. Keberadaan KJA di desa tersebut perlu mempertimbangkan alokasi 
ruang sebagai irisan untuk aktivitas perikanan tangkap, budidaya, dan pelayaran, untuk mencegah 
terjadinya konflik kepentingan. Faktor sosial ekonomi masyarakat juga menjadi faktor penting 
harus dijadikan pertimbangan dalam pengembangan produksi budidaya laut. Perairan Candikusuma 
masih sangat berpotensi untuk pengembangan budidaya, namun engagement masyarakat 
terhadap kegiatan ini masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, secara  
spesifik tujuan riset ini adalah: 1) menganalisis profil dan permasalahan budi daya ikan di KJA 
terkait dengan kinerja usaha; 2) Menganalisis persepsi pembudi daya ikan dan masyarakat tentang 
pengembangan ekonomi wilayah pesisir; 3) Merumuskan perspektif solusi pengembangan budi 
daya ikan laut di KJA. 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pengantar
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama bulan Juni 2021 di Desa Candikusuma Kabupaten Jembrana. Desa 

Candikusuma terletak di wilayah Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana. Jumlah penduduk Desa 
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nelayan 994 dan yang belum bekerja 462 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kabupaten Jembrana
Kabupaten Jembrana adalah satu dari 9 (sembilan) Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi 

Bali, terletak di belahan Barat pulau Bali, membentang dari arah Barat ke Timur pada 8 .09'.30" 8 
28'02" LS dan 114 25'53" – 114 5638" BT. Luas wilayah Jembrana yaitu 841,80 Km² atau 84.180 Ha. 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
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Batas administrasi wilayah Kabupaten Jembrana adalah sebagai berikut: sebelah Utara berbatasan 
dengan Kabupaten Buleleng; sebelah Timur dengan Kabupaten Tabanan; sebelah Selatan dengan 
Samudera Indonesia; sebelah Barat dengan Selat Bali. 

Berdasarkan data BPS (2020), jumlah penduduk Kabupaten Jembrana adalah sebanyak 
317.064 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1,88% dalam kurun waktu 2010-2020 dengan 
distribusi sebagai berikut: Kecamatan Melaya 61.494 Jiwa, Kecamatan Negara 95.739 Jiwa, 
Kecamatan Jembrana  61.812 Jiwa, Kecamatan Mendoyo 67.536 Jiwa, Kecamatan Pekutatan 
30.481 Jiwa. 

Desa Candikusuma
Desa Candikusuma terletak di wilayah Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana dengan 

batas-batas alam sebagai berikut: sebelah Utara berbatasan dengan Desa Warnasari; sebelah Timur 
dengan Desa Tuwed; sebelah Selatan dengan Selat Bali; sebelah Barat         dengan Desa Nusasari.

Penangkapan ikan Desa Candikusuma juga sangat potensial laut untuk budidaya perikanan 
seperti mutiara, lobster, kerapu, kakap, rumput laut dan pelestarian terumbu karang lainnya. Dalam 
menunjang kegiatan perikanan di Desa Candikusuma telah terbentuk 22 kelompok/organisasi 
masyarakat seperti Kelompok Nelayan, Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan), Kelompok 
Pengolah dan Pemasar Hasil Perikanan (Poklahsar) dimana organisasi tersebut telah berjalan dan 
berfungsi dengan baik dalam menghasilkan produksi perikanan, dengan rincian nelayan/KUB 13 
kelompok, pengawas 1 kelompok, budidaya 3 kelompok, pengolah dan pemasar 5 kelompok.

Desa Candikusuma mempunyai satu Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Satu Bumdes, dan 
beberapa kios sarana perikanan. Dalam penguatan modal usaha kelompok pelaku utama perikanan 
melihat data kelembagaan yang ada di Desa Candikusuma sangat kurang karena lembaga keuangan 
yang masih dalam skala/volume kecil sedangkan pada saat ini pelaku utama membutuhkan modal 
yang cukup besar untuk meningkatkan usahanya. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pelaku 
utama perikanan sangat minim dan sudah banyak kerusakan. Oleh karena itu, pelaku usaha 
memerlukan pergantian atau pembaharuan serta melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
oleh pelaku utama perikanan. Data RTP dan kepemilikan sarana prasarana menunjukkan jumlah 
RTP 459, sampan/jukung 79 unit, mesin/motor tempel 105 unit, jaring 48 set, pancing 225 set, 
tabung oksigen 11 unit, bubu 40. Sistem pemasaran menjual sendiri-sendiri belum berkelompok, 
saat menjual hasil berdasarkan kebutuhan, jadi belum mempertimbangkan situasi pasar. Penentuan 
harga belum bisa mempertahankan harga posisi tawar menawar masih lemah. Bentuk hasil yang 
dijual kebanyakan dalam bentuk mentah, tanpa diolah atau dikemas lebih dahulu. 

Profil dan Permasalahan Budidaya Ikan di KJA
Wawancara yang dilakukan terhadap 10 responden yang berperan anggota kelompok Manik 

Segara yang berdomisili di Desa Candikusuma yang merupakan lokasi penangkapan ikan skala kecil 
dan budidaya ikan di Keramba Jaring Apung (KJA). Responden mayoritas berpendidikan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 56,5 persen. Responden berasal dari berbagai usia yang masih 
produktif. Jenis pekerjaan yang dijalankan oleh responden yaitu perikanan tangkap, pemasar ikan, 
dan lainnya. Budidaya di KJA masih menjadi pekerjaan sampingan.

KJA di Desa Candikusuma ada 3 unit, dimana 2 KJA diantaranya adalah dimiliki oleh kelompok 
Manik Segara dan Kelompok Lobster Mutiara, 1 KJA dimiliki oleh PT Kelman Bahari. KJA milik 
kelompok berasal dari bantuan pemerintah baik mulai konstruksi yang berbahan dari Aquatech dan 
bibit. Di Desa Candikusuma belum ada KJA yang berbahan dari bambu dan dibuat oleh pembudidaya 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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sendiri. Mereka rata-rata baru mulai tahun 2014 dan sampai sekarang masih aktif dalam melakukan 
budidaya ikan.

Ukuran KJA yang biasa digunakan berukuran 4x4 meter dan total lubang sebanyak 48 lubang. 
Rata-rata ikan dipanen pada kisaran 7-8 bulan, ada juga yang melakukan pemanenan dalam hitungan 
270 hari dan 360 hari tergantung dari kondisi benih yang ditebar. Pada saat melakukan pemanenan, 
dilakukan sortir berdasarkan kesamaan ukuran dan berat ikan. Hasil panen ikan disimpan sebagai 
kas kelompok dan akan dikeluarkan untuk keperluan perawatan KJA dan keperluan lain kelompok 
misalnya memberikan tunjangan hari raya kepada anggota kelompok. Jenis ikan yang dibudidayakan 
yaitu kerapu (macan, merah, cantang, cantik), kakap, dan bawal. Rata-rata hasil produksi per kotak 
KJA antara 50 - 250 kilogram dan total produksi per panen sebesar 450 - 7500 kilogram.

Investasi yang digunakan untuk melakukan usaha budidaya kerapu KJA digunakan asumsi-
asumsi sebagai berikut: 1) dalam satu tahun dilakukan 1 siklus yakni tiap 7 bulan; 2) tingkat 
kelangsungan hidup (SR) diasumsikan 60%; 3) Penebaran benih di karamba ukuran 14 cm 
dengan berat 30 gr dengan harga benih Rp 11.000,-/ekor; 4) Pemanenan dilakukan ketika waktu 
pemeliharaan sudah mencapai 7 bulan (1 siklus) dan rata-rata bobot ikan mencapai 6 ons. Pada 
umumnya investasi yang digunakan untuk pembuatan karamba dan rumah jaga. Pembuatan rumah 
jaga membutuhkan biaya rata-rata 60 juta rupiah dan pembuatan 1 lubang KJA sekitar 6-7 juta 
rupiah. Investasi yang dikeluarkan untuk membeli papan kayu, pelampung (stereoform), paku, baut, 
tali, jangkar, jaring, perahu motor untuk sarana transportasi, mesin semprot dan  peralatan kerja. 
Kebutuhan investasi secara lengkap ditampilkan pada Tabel 1.

Table 1. Investasi Usaha Budidaya Kerapu di KJA (60 lubang atau kotak).

No Uraian Jumlah Harga (Rp/unit) Nilai (Rp1000) Proporsi (%)
1 Papan Kayu (Lembar) 1,500 250,000 375.000 51,49
2 Pelampung (Buah) 400 270,000 108.000 14,83
3 Baut (Pasang) 300 2,000 600 0,08
4 Paku (Kg) 20 7,000 140 0,02
5 Tali PE (Kg) 50 45,000 2.250 0,31
6 Jangkar (Buah) 10 300,000 3.000 0,41
7 Tali Jangkar (Kg) 100 700,000 70.000 9,61
8 Jaring 61 2,000,000 122.000 16,75
9 Perahu Motor (unit) 1 40,000,000 40.000 5,49
10 Mesin Semprot (unit) 1 7,000,000 7.000 0,96
11 Peralatan Kerja 1 300,000 300 0,04
 Jumlah   728,290 100

Sumber: Data Primer (diolah).

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 3 besar kebutuhan biaya investasi dalam budi daya ikan 
di KJA adalah untuk kebutuhan pembelian papan kayu untuk pembuatan struktur KJA, kemudian 
diikuti kebutuhan pembelian jaring atau waring dan pelampung. Mata jaring jaring sebesar 1 
inci dengan harga jaring sekitar Rp 2.000.000,-/unitnya. Selain KJA dan jaring dibutuhkan pula 
rumah jaga sebagai tempat tinggal pemilik baik bersifat sementara maupun permanen yang dapat 
juga digunakan untuk menyimpan pakan ikan. Besarnya investasi usaha yang dibutuhkan untuk 
melakukan usaha budidaya KJA sebesar Rp 728.290.000,-.  

Jenis ikan utama yang dipelihara adalah ikan kerapu. Ukuran benih untuk pembesaran ikan 
kerapu adalah 30 gram (ukuran 14 cm) dan harganya sekitar Rp 11.000,- per kg. Benih ikan biasanya 
disuplai dari Situbondo dan Negara. Paruntu (2015) menyebutkan bahwa Ikan Kerapu mempunyai 
sifat yang menguntungkan bagi usaha budi daya dikarenakan pertumbuhannya cepat dan dapat 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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diproduksi secara massal sebagai upaya pemenuhan kebutuhan permintaan ikan hidup. Jenis 
pakan yang digunakan adalah pellet dan ikan rucah.  Pakan rucah lebih cepat dalam membesarkan 
ikan namun jumlah ikan rucah lebih banyak yang dibutuhkan dibandingkan pellet. Struktur biaya 
operasional usaha budidaya pada KJA masih didominasi oleh kebutuhan benih yakni sebesar  54% 
sedangan pakan mencapai 35%. Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan ikan 
mempengaruhi jumlah ikan yang berhasil dipanen. Semakin besar jumlah pakan yang diberikan maka 
semakin besar pula berat ikan yang bisa dipanen.  Kolam KJA tidak diisi optimal atau banyak petak 
KJA yang dibiarkan kosong, begitu juga dengan pemberian pakan yang hanya sedikit. Perhitungan 
biaya tidak tetap dan tetap pada usaha budidaya KJA ditampilkan pada Tabel 2.

Table 2. Biaya Tidak Tetap dan Tetap pada Usaha Budidaya KJA di Kabupaten Jembrana, Tahun 2021.

No Uraian Jumlah Harga Nilai (Rp1000) Proporsi (%)
A Biaya Tetap : 
1 Biaya Penyusutan - - 145.658 20,66
2 Gaji Karyawan (orang) 60 1.100.000 66.000 9,36

 
B Biaya Tidak Tetap :
1 Benih (ekor) 24.000 11.000 264.000 37,45
2 Pakan Pellet (Kg) 3.000 22.000 66.000 9,36
3 Pakan Rucah (kg) 20.000 5.250 105.000 14,89
4 Vitamin dan Obat2an - - -
5 Bahan Bakar (solar) (liter) 600 6.000 3,600 0,51
6 Konsumsi Pekerja 3.650 15.000 54.750 7,77

 Jumlah   705.008 100
 Sumber: Data Primer (diolah).

Biaya pembelian benih (37,45%) dan pengadaan pakan ikan (14,89%) mendominasi 
kebutuhan biaya tidak tetap atau operasional pada budi daya ikan di KJA. Sementara bahan 
bakar merupakan kebutuhan paling kecil mengingat lokasi KJA sangat dekat dengan daratan atau 
tempat tinggal. Sistem penjualan biasanya pembudidaya mengkontak pembeli dari Hongkong dan 
mereka mengambil ikan kerapu langsung dari pembudiaya dan pembayaran langsung dibayar di 
tempat. Permasalahan budidaya yang dialami pembudidaya yaitu pemasaran di luar negeri dengan 
harga yang tidak menentu, permintaan yang fluktuatif, pengaruh Vietnam dan China. Harga ikan 
semakin turun sejak ada pelarangan transhipment oleh pemerintah. Hal ini yang menjadikan isu dan 
permasalahan mengapa ekspor ke luar negeri khususnya kerapu menjadi kalah bersaing dengan 
Vietnam dan China. Kondisi pandemi Covid-19 sejak Maret 2020 juga manmbah permasalahan 
penurunan harga sebesar 50% dibandingkan sebelum kondisi sebelum adanya Covid-19.

Table 3. Analisis Usaha Perikanan Budidaya KJA di Kabupaten Jembrana, Tahun 2021.

No Unit Jumlah (Kg) Harga Nilai

1 Kerapu (dijual dalam negeri) 5.500 60.000 233.280.000

 Jumlah   330.000.000
Keterangan: Satu unit usaha periode 7 bulan
Sumber: Data Primer (Diolah).
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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Persepsi responden terhadap pengembangan Budi Daya Laut
Schiffman & Kanuk (2000) mendefinisikan persepsi sebagai proses di mana individu 

memilih, mengelola, dan menginterpretasikan stimulus menjadi gambaran yang bermakna dan 
koheren. Berdasarkan analisis persepsi, responden menyatakan sepakat kegiatan budi daya di 
KJA kedepan memberikan alternatif pendapatan selain usaha perikanan tangkap yang selama ini 
masih mendominasi aktifitas perikanan di Desa Candikusuma. Hasil wawancara dengan responden 
menyatakan bahwa aktivitas usaha pada perikanan tangkap membutuhkan biaya yang lebih kecil 
dibanding usaha budidaya KJA karena masih one day fishing. Proses produksi pada usaha budidaya 
yang dijalankan oleh pembudidaya menggunakan metode yang diyakini masih memberikan manfaat 
terhadap peningkatan produksi. Selain itu, pembudidaya juga menggunakan input produksi berupa 
benih yang sudah cukup umur. Benih tersebut didapatkan dari daerah di sekitar lokasi budidaya 
sehingga kualitas benih terjamin kesehatannya karena tidak melewati perjalanan/transportasi 
yang jauh. Mayoritas responden juga menyatakan bahwa kondisi lingkungan masih sesuai untuk 
usaha budidaya, namun perlu dipertimbangkan alokasi ruang untuk kegiatan perikanan tangkap. 
Responden paham tentang cara pembudidayaan yang benar sehingga jumlah padat tebar benih 
disesuaikan dengan luas kolam pada KJA. Pemilihan lokasi yang tepat merupakan salah satu faktor 
yang dapat menentukan keberhasilan usaha budi daya laut (Affan, 2012).

Table 4. Persepsi Responden terhadap Aktivitas Budidaya Perikanan di Desa Candikusuma, 2021.

No Variabel
Persepsi (%)

Kategori
Setuju (3) Netral (2) Tidak 

Setuju (1)
1 Aktivitas budidaya perikanan memberikan 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan 
penangkapan ikan

40 0 60 Tidak 
setuju

2 Saya menggunakan benih yang cukup umur 100 0 0 setuju
3 Metode budidaya yang saat ini dijalankan masih 

memberikan manfaat untuk penambahan jumlah 
produksi 

70 0 30 setuju

4 Harga jual ikan ditentukan berdasarkan keinginan 
pembudidaya 

20 30 50 Tidak 
setuju

5 Kondisi lingkungan masih sesuai untuk kegiatan 
budidaya 

50 10 40 setuju

6 Keramba/KJA sudah terlalu padat tebar 0 0 100 tidak setuju
7 Saya mendapatkan benih ikan di pembudidaya 

yang lain
20 0 80 Tidak 

setuju
8 Perlu dilakukan peninjauan kembali lokasi KJA  50 10 40 setuju
9 Akhir-akhir ini, perubahan musim berdampak pada 

produksi perikanan
70 10 20 setuju

10 Keramba/KJA dilakukan pengecekan setiap hari 100 0 0 setuju
 Sumber: Data Primer (diolah).

Kegiatan budidaya ikan di KJA perlu memperhatikan pengelolaan eksosistem pesisir. 
Hal ini menjadi perhatian karena dengan adanya budidaya di laut dikhawatirkan berpengaruh 
terhadap keberlangsungan ekosisitem pesisir. Responden mayoritas menyatakan bahwa 
dengan dilakukan usaha budidaya KJA tidak merusak ekosistem yang ada di pesisir, seperti 
terumbu karang, mangrove, lamun dan sebagainya serta tidak mengganggu kegiatan 
perikanan lainnya (Tabel 5).   Hal ini dikarenakan usaha budidaya yang dijalankan oleh 
pembudi daya menggunakan sistem yang ramah terhadap lingkungan. Penggunaan pakan 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

606 607

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

dilakukan sesuai dengan kebutuhan sehingga peluang residu pakan ikan sangat kecil. 
Kegiatan budidaya ikan juga tidak menimbulkan konflik terhadap nelayan dikarenakan 
nelayan sudah memiliki area penangkapan masing-masing. 

Table 5. Persepsi Masyarakat Terhadap Kegiatan Budidaya Dikaitkan dengan Pengelolaan Pesisir di Desa  
                   Candikusuma, 2021.

No Variabel
Persepsi (jumlah)

Kategori
Setuju (5) Netral (3) Tidak 

Setuju (1)
1 Kegiatan budidaya mengancam keberadaan 

ekosistem lainnya (seperti mangrove, terumbu 
karang, padang lamun dan lainnya). 

30 0 70 tidak 
setuju

2 Kegiatan budidaya menyebabkan konflik dengan 
pengguna kawasan pesisir (nelayan, sektor 
transportasi, dan lain sebagainya) 

0 20 80 tidak 
setuju

3 Pengaturan KJA merupakan keputusan tepat dalam 
upaya pengelolaan pesisir 

90 10 0 setuju

4 Budidaya ikan memberikan kontribusi dalam 
pelestarian lingkungan pesisir 

50 10 40 setuju

5 Budidaya perikanan berkontribusi dalam menjaga 
kelangsungan hidup ekosistem mangrove 

70 30 0 setuju

6 Keberadaan sampah di pantai semakin banyak sejak 
nelayan melakukan kegiatan budidaya 

40 0 60 setuju

Sumber: Data Primer (Diolah). 

Faktor internal yang memengaruhi persepsi seseorang diantaranya adalah motif, minat, 
harapan, sikap, pengetahuan, dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal adalah nilai-nilai dari 
luar setiap diri individu yang dapat mempengaruhi persepsi misalnya objek dan situasi (Suryani, 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengelolaan air, pemberian pakan, mengontrol penyakit, hingga cara untuk meningkatkan 
produktifitas. Penggunaan teknologi dilakukan berdasarkan pengalaman sesama pembudidaya. 
Selama ini, kendala yang dihadapi pembudidaya sangat beragam dengan penyelesaian yang 
bervariasi pula. Di pesisir Bali Utara seperti di Gondol, pembudidaya ikan di KJA juga masih 
mengalami kendala biaya, penanganan penyakit, dan fluktuasi harga ikan (Rosyidah et al., 2019). 
Masalah dan penyelesaian yang dihadapi pembudidaya tertera pada Tabel 6.

Table 6. Masalah dan Cara penyelesaian dalam usaha budidaya KJA di Desa Candikusuma, 2021

No. Permasalahan Cara penyelesaian masalah

1 Lokasi KJA berada di daerah penangkapan ikan - Kesepakatan dengan nelayan dan pemanfaat lain 
dalam menentukan lokasi KJA

2. Ancaman ombak besar pada musim timur (Agustus – 
Januari) 

- Tidak menebar benih pada kurun waktu tersebut

3. Paska panen terutama untuk Ikan Kerapu blm 
dikembangkan

- Diversifikasi fillet ikan kerapu

4. KJA dari bantuan pemerintah belum terlihat dampaknya 
atau blm penambahan lubang KJA oleh kelompok 
sendiri

- Menejemen lebih profesional

5 Preferensi masyarakat lebih kuat ke kegiatan 
penangkapan ikan 

- Edukasi kepada masyarakat dan mengenalkan 
bahan-bahan konstruksi KJA yang lebih terjangkau 
oleh kemampuan masyarakat

Sumber: Data Primer (Diolah).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Desa Candikusuma di Kabupaten Jembrana berdasarkan luasan optimum per luasan zonasi 

pada rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (RZWP3K), memiliki potensi dan daya 
dukung untuk pengembangan kawasan kegiatan budi daya laut, khususnya untuk komoditas ikan 
kerapu, kakap dan lobster.

Permasalahan secara khusus yang dialami oleh para pembudidaya diantaranya: (1) pemasaran 
di luar negeri dengan harga yang tidak menentu dan permintaan yang fluktuatif sebagai dampak dari 
pengaruh negara eksportir lainnya; (2) Harga ikan semakin turun sejak ada pelarangan transhipment 
oleh pemerintah khususnya ikan kerapu; (3) Penurunan harga ikan sebesar 50% sejak pandemi 
Covid-19. 4) Lokasi KJA yang berada atau beririsan dengan daerah penangkapan ikan; (5) Ancaman 
ombak besar terutama pada musim angin timur (bulan Agustus s.d Januari); (6) Mempertimbangkan 
biasa investasi dan operasional, preferensi masyarakat saat ini lebih memilih melakukan kegiatan 
perikanan tangkap yang memerlukan biaya investasi relatif lebih kecil. 

Secara umum, usaha budi daya ikan di karamba jaring apung dengan kondisi saat ini hasilnya 
tidak menguntungkan secara finansial. Harga dari komponen biasa investasi dan komponen 
biaya operasional yang cenderung naik menjadi faktor utama penyebab biaya investasi dan 
biaya operasional tidak bisa ditutupi oleh hasil penjualan ikan yang harganya selalu fluktuasi dan 
cenderung menurun saat ini. 

Rekomendasi Kebijakan
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebagai solusi dari permasalahan adalah: (1) 

Mengatur waktu tanam dan panen ikan agar tidak bersamaan dengan panen raya yang terjadi 
pada negara-negara eksportir yang menjadi pesaing; (2) Memasok ikan ke pasar domestik dengan 
melakukan kontrak dengan restaurant, hotel dan perusahaan terutama yang selama ini mengimpor 



Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ikan sebagai substitusi kebutuhan ikan; (3) Memperluas pasar domestik dengan menggunakan 
metode pemasaran secara online atau membentuk start up; (4) Membentuk korporasi pembudi 
daya ikan untuk mengatasi besarnya biaya investasi dan operasional dan mengkombinasi bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan KJA termasuk KJA; (5) Kombinasi pekerjaan nelayan dan 
pembudi daya sebagai strategi mata pencaharian dan strategi mencukupi kebutuhan pakan.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
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(Moore, 2007).
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memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Maluku merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal sebagai provinsi yang kaya akan 
sumber daya kelautan dan perikanan. Pembangunan kawasan MLIN merupakan pembangunan sebuah 
pusat ekonomi baru berbasis pada komoditas sumber daya perikanan. Tulisan ini menganalisis program 
MLIN dari aspek kelembagaan dan membahas dari sisi administrasi negara, dimana administrasi negara 
salah satunya menyelenggarakan keputusan-keputusan pemerintah dan undang-undang sesuai dengan 
peraturan-peraturan pelaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan penelitian hukum normatif, dengan melihat peraturan perundang-undangan yang terkait 
dengan MLIN. Hasil kajian menunjukkan bahwa Maluku memiliki potensi sumber daya perikanan yang 
besar dan memiliki peluang untuk dikembangkan. Program Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu 
(SKPT) di beberapa wilayah Maluku, dapat menjadi salah satu bahan pembelajaran pelaksanaan MLIN 
dalam penyiapan dasar hukum awal pencanangan hingga penugasan pelaksanaan pembangunan 
SKPT. Keberadaan SKPT ini juga menjadi sistem pendukung jika menjadikan Ambon sebagai pusat 
perekonomian baru terkait pusat pembangunan MLIN. Aspek-aspek yang harus diperhatikan agar MLIN 
bisa dibangun sebagai pusat ekonomi baru harus memperhatikan aspek harmonisasi kebijakan terkait 
aspek Governansi (People, Process dan Leverage), tatakelola kepemerintahan, komunikasi antar semua 
pemangku kepentingan ketersediaan bahan pendukung, infrastruktur, SDM dan kepemilikan teknologi. 
Penyelarasan antara input dan output industri diupayakan dipadukan juga dengan Sistem Logistik 
Nasional (SISLOGNAS), kearifan lokal dan budaya masyarakat setempat sebagai sistem pendukung 
pengembangan MLIN

Kata Kunci : kelembagaan; hukum administrasi negara; Maluku Lumbung Ikan Nasional; sistem logistik

PENYELENGGARAAN MALUKU LUMBUNG IKAN NASIONAL (MLIN):  
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PENDAHULUAN
Pemerintah telah merencanakan penetapan Maluku sebagai lumbung ikan nasional 

(MLIN) sejak tahun 2014 melalui Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2014 tentang 
Rencana Tata Ruang Maluku. Penetapan ini bertujuan untuk memberikan dasar hukum bagi 
para pihak yang terkait untuk memaksimalkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
kelautan dan perikanannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Maluku. Seiring 
dengan berjalannya waktu, rencana MLIN tersebut mulai direalisasikan pelaksanaannya 
dan tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Rencana MLIN mulai 
diwujudkan dalam kebijakan pengembangan wilayah Maluku yang diarahkan pada optimasi 
keunggulan wilayah sebagai Lumbung Ikan Nasional (LIN).

Tulisan ini akan membahas terkait adanya program MLIN tersebut, melihat dari aspek 
kelembagaan dan membahas dari sisi administrasi negara. Administrasi negara dalam hal 
ini mengacu pada definisi Prajudi Atmosudirjo dalam bukunya Hukum Administrasi Negara 
(1994) yang menyatakan bahwa administrasi negara memiliki tugas dan kegiatan-kegiatan: 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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(a) melaksanakan dan menyelenggarakan kehendak-kehendak (strategi, policy) serta 
keputusan-keputusan pemerintah secara nyata (implementasi); dan (b) menyelenggarakan 
undang-undang (menurut pasal-pasalnya) sesuai dengan peraturan-peraturan pelaksanaan 
yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Pembahasan dilakukan setelah melihat pada data dan informasi terkait yang dapat 
ditemukan terkait pelaksanaan kebijakan MLIN. Menganalisis instrumen hukum yang 
dipersiapkan sebagai landasan hukum dari pelaksanaan program. Mengidentifikasi 
hambatan melalui content analysis pada materi peraturan perundang-undangan yang 
telah ada. Tujuan spesifik penulisan makalah: (i) menganalisis basis regulasi dari potensi 
pengembangan MLIN; (ii) membahas sistem pengambilan keputusan dalam pelaksanaan 
MLIN; (iii) menganalisis kunci sukses dalam pembangunan kawasan ekonomi MLIN; dan 
(iv) membahas dukungan infrastruktur fisik dan kelembagaan dalam pengembangan MLIN.  

METODOLOGI
Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian hukum normatif, dengan melihat peraturan 

perundang-undangan yang terkait dengan MLIN. Penelitian hukum normatif merupakan salah satu 
metode penelitian hukum yang memiliki karakter berisi nilai-nilai (karena mengacu pada materi 
dari bahan hukum primer), dan hasil dari pembahasan topik yang dibahas pada umumnya diuraikan 
dalam suatu pendapat hukum (legal opinion) (Muhjad dan Nuswardani, 2012).

Peraturan-peraturan yang dijadikan sebagai sumber data dan informasi tersebut dilihat dari 
materi yang diatur didalamnya (content analysis), untuk melihat sejauh mana instrumen hukum 
tersebut mendukung pelaksanaan MLIN. Bahan-bahan peraturan yang dipergunakan terutama 
bahan hukum primer (dalam bentuk peraturan perundang-undangan) dan bahan hukum sekunder 
(dalam bentuk hasil penelitian, buku-buku, maupun artikel-artikel) terkait dengan pembahasan 
MLIN ini. 

Basis Regulasi dari Potensi Pembangunan MLIN

Maluku merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang ditetapkan secara formal pada tahun 
1958 melalui UU Nomor 20 Tahun 1958. Maluku dikenal sebagai provinsi yang kaya akan sumber 
daya alam, dan salah satunya kekayaan akan hasil kelautan dan perikanan. Pembangunan kawasan 
MLIN merupakan pembangunan sebuah pusat ekonomi baru yang berbasis pada komoditas sumber 
daya tertentu (dalam hal ini perikanan), sehingga dapat dikatakan seperti membangun sebuah 
kawasan ekonomi khusus untuk wilayah Maluku yang dominan dengan komoditas sumber daya 
perikanannya.

Maluku memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar dan dianggap memiliki peluang 
untuk dikembangkan. Salah satu hal yang dapat dilihat selain adanya program MLIN, juga adanya 
program Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) di beberapa wilayah Maluku. Program 
tersebut SKPT Moa (Kab. Maluku Barat Daya/MBD) dan SKPT Saumlaki (Kab. Maluku Tenggara 
Barat/MTB) yang merupakan program pemerintah pusat, dan SKPT Tual (Kota Tual) yang merupakan 
program dari provinsi Maluku. Pembangunan SKPT sendiri dilaksanakan berdasarkan pada 
materi muatan dari Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Rencana Aksi Percepatan 
Pembangunan Industri Perikanan Nasional, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
51/KEPMEN-KP/2016 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan SKPT di Pulau-Pulau Kecil dan 
Kawasan Perbatasan.
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020 SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07 RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati .................................................. 51

SUPP-08 PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 

59

SUPP-09 STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 

69

SUPP-10 ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 

81

SUPP-11 ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12 KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13 ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14 KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15 MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar ....................................................................................... 133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

610 611

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

Disamping itu juga didasarkan pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
73/KEPMEN-KP/2016 tentang Pengelola SKPT di Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan Perbatasan, 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-KP/2015 tentang Pedoman Umum 
Pembangunan SKPT di Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan Perbatasan, Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor 40/PERMEN-KP/2016 tentang Penugasan Pelaksanaan Pembangunan  SKPT di 
Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan Perbatasan, dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
8/PERMEN-KP/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
40/PERMEN-KP/2016 tentang Penugasan Pelaksanaan Pembangunan SKPT di Pulau-Pulau Kecil 
dan Wilayah Perbatasan. 

Keberadaan dari program SKPT ini menjadi salah satu bahan pembelajaran saat akan 
melaksanakan MLIN dalam penyiapan dasar hukum baik sebagai awal pencanangan SKPT hingga 
penugasan pelaksanaan pembangunan SKPT. Keberadaan SKPT ini juga menjadi sistem pendukung 
jika akan menjadikan Ambon sebagai pusat perekonomian baru terkait pusat pembangunan MLIN.

Sistem Pengambilan Keputusan dalam Pelaksanaan MLIN
Rencana pelaksanaan MLIN jika dilihat pada sisi administrasi negara, maka akan dilihat terkait 

dengan bagaimana cara pengembangan sistem pengambilan keputusan yang lebih efisien (cepat, 
cermat, tepat) agar MLIN bisa dijalankan sesuai dengan rencana. Karena salah satu cara melihat 
berjalannya administrasi negara dilihat dari cara pengembangan sistem pengambilan keputusan 
yang lebih efisien (Prajudi, 1994). Kemampuan pemimpin untuk mengendalikan proses pengambilan 
keputusan kelompok pada tatanan pelaksanaan suatu kebijakan itu sangat penting bagi pengikut 
(DW Irawanto, PL Ramsey, JC Ryan, 2011).

Pada tingkat pusat, terkait dengan pelaksanaan MLIN, untuk menjalankan sistem pengambilan 
keputusan yang efisien, maka dibentuk tim koordinasi antar Kementerian dan Lembaga (K/L) dibawah 
koordinasi Kementerian Koordinator Bidang Maritim dan Investasi (Kemenkomarves). Kementerian 
dan Lembaga yang terdapat dalam tim ini merupakan K/L terkait dalam pelaksanaan program 
MLIN, seperti Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), Kementerian Perhubungan (Kemenhub), 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
Kementerian Keuangan, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR/
BPN), Kementerian Perdagangan (Kemendag), Kementerian Perindustrian (Kemenperin), Pemerintah 
Daerah (Pemda) Provinsi Maluku, Pemda Provinsi Maluku Utara, Pemda Kab/Kota terkait, selaku 
pelaksana teknis di lapangan.

Pada tingkat daerah, pemerintah provinsi Maluku telah melakukan koordinasi dengan seluruh 
pemangku kepentingan terkait pengembangan potensi perikanan dalam kerangka MLIN, dan salah 
satunya dengan mengaktifkan kembali 2 (dua) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) agar dapat 
mendukung program MLIN, dan untuk mengantisipasi agar BUMD nantinya tidak hanya menjadi 
penonton tetapi juga bisa berperan dalam usaha perekonomian yang dikembangkan dalam MLIN. 

Pada tahun 2021, dalam Peraturan Presiden Nomor 122 Tahun 2020, dijelaskan terkait 
dengan strategi percepatan pertumbuhan dan transformasi ekonomi Wilayah Maluku, meski tidak 
menyebut sebagai MLIN secara langsung, tapi strategi ini dilakukan dalam rangka melaksanakan 
MLIN. Strategi dilakukan dengan 7 (tujuh) langkah, yaitu Pertama, mengembangkan pusat-pusat 
industri pengolahan yang meliputi kawasan industri pengolahan nikel dan bahan tambang lainnya di 
Kawasan Industri (KI) Teluk Weda, KI pengolahan hasil perkebunan, KI pengolahan perikanan, serta 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTAR i

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA iii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

Tema PENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGAN Hal

SUPP-01 STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02 DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer ....................................... 11
SUPP-03 PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 

17

SUPP-04 ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 

25

SUPP-05 DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 

31

SUPP-06 ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 

39

612 613

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

SEMNAS SOSEK KP 2021SEMNAS SOSEK KP 2021

pengembangan pasar dan pelabuhan ikan. Kedua, meningkatkan produktivitas usaha perikanan dan 
perkebunan termasuk pembangunan pasar ikan yang terintegrasi dengan pelabuhan ikan. Ketiga, 
mempercepat pengembangan kawasan pariwisata unggulan wilayah khususnya Destinasi Pariwisata 
Prioritas (DPP)/Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Morotai. 

Keempat, menyiapkan rencana pengembangan industri terpadu untuk mendukung 
pengembangan Blok Masela, yang meliputi pengembangan kawasan kegiatan turunan migas, 
kawasan permukiman pekerja, dan fasilitas pendukung. Kelima, mengembangkan kawasan 
perkotaan, termasuk pembangunan Kota Baru Sofifi sebagai pusat pemerintahan, dengan fokus 
pada peningkatan penyediaan perumahan, akses pada energi, air minum, sanitasi, persampahan 
yang aman, drainase, serta transportasi umum perkotaan. Keenam, meningkatkan pelayanan 
perizinan investasi dan memperluas kerja antar daerah dalam peningkatan daya saing daerah antara 
lain melalui forum kerja sama regional Wilayah Maluku. Ketujuh, meningkatkan kepastian hukum 
hak atas tanah melalui pemberian sertifikat hak atas tanah. 

Terkait dengan poin ketujuh, pemerintah melihat adanya kekhususan terkait status 
kepemilikan hak atas tanah di wilayah Maluku, dan jika mengutip salah satu simpulan penelitian 
terkait hal tersebut, pemerintah harus memperhatikan eksistensi masyarakat hukum adat dalam 
mempertahankan hak ulayatnya atas tanah yang ditegaskan dalam peraturan daerah masing-masing 
sesuai dengan ciri dan karakteristik masyarakat hukum adat di wilayah tertentu (M. Togatorop dan 
N. Salmon EM, 2020). 

Untuk konsep dasar kepemilikan tanah (dan laut) tradisional di Maluku, pada hakikatnya 
adalah suatu konsep pemilikan bersama masyarakat hukum adat setempat. Berdasarkan konsep ini, 
maka masyarat hukum adat Maluku, kemudian mengembang satu konsep khas tentang pengelolaan 
sumber daya alam dalam wilayah pertuanan mereka sesuai dengan pola-pola hubungan sosial dan 
kekerabatan yang juga khas setempat. Di Maluku Tengah, di mana struktur sosial relatif lebih setara 
(egaliter) dengan satu sistem kepemimpinan dan pemerintahan desa yang hanya terbatas pada satu 
negeri (desa) saja, pengelolaan sumberdaya alam setempat pun relatif lebih sederhana dibanding 
daerah lain di Maluku. Proses pengambilan keputusannya dapat dilakukan lebih cepat dan ringkas, 
misalnya cukup hanya dengan mendengarkan pendapat dan saran-saran dari semua perwakilan 
marga atau soa yang ada (M. Togatorop, 2020). 

Lokasi pembangunan pusat kegiatan MLIN merupakan lokasi pengembangan pelabuhan 
terpadu Ambon (Ambon New Port/ANP), terletak di wilayah Maluku Tengah, dan menjadi salah 
satu permasalahan yang harus cepat diatasi terkait dengan status lahan yang akan digunakan 
untuk pembangunan ANP. Proses pelepasan hak atas tanah yang akan digunakan menjadi potensi 
pendapatan dari pemilik lahan, hanya saja lahan tersebut dianggap masih memiliki potensi konflik 
yang belum selesai. Penyelesaian konflik ini menjadi lebih rumit karena melibatkan proses-proses 
politik lokal dan mengakibatkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih lama, seringkali 
menghasilkan ketegangan dan ketidakmerataan bahkan ketidakadilan pembagian hasil diantara 
mereka sendiri. 

Surat pelepasan hak atas tanah adat (dati) berdasarkan hasil kajian Hallauw, Matuankotta, dan 
Uktolseja (2020), untuk di kota Ambon yang diterbitkan oleh pemerintah negeri adat atau kepala 
dati di Kota Ambon bersifat mengikat sepanjang dilakukan berdasarkan hukum adat yang berlaku 
dan dapat dibuktikan dasar hak kepemilikan atas tanah adat (dati) dari pemilik tanah adat (dati) yang 
mengeluarkan surat pelepasan hak atas tanah tersebut. Sedangkan untuk pelaksanaan pendaftaran 
tanah untuk memperoleh hak baru berdasarkan surat pelepasan hak atas tanah adat (dati) di Kota 
Ambon diberlakukan sama dengan pendaftaran tanah menggunakan pelepasan hak atas tanah pada 
umumnya, hal ini diberlakukan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pendaftaran Tanah. Proses pendaftaran tanah hak adat (dati) didasarkan pada pelepasan hak adat 
(dati) yang dikeluarkan oleh pemilik tanah adat (dati) sebagai alas hak untuk memperoleh bukti 
kepemilikian tanah atau sertipikat. 

Kunci Sukses Dalam Pembangunan Kawasan Ekonomi MLIN
Jika diperhatikan lebih lanjut, beberapa aspek kunci sukses dari sisi administrasi negara yang 

perlu diperhatikan kembali dalam pembangunan suatu kawasan ekonomi, dan variabel ini juga dapat 
diterapkan untuk menilai pelaksanaan dari MLIN. Aspek kunci sukses tersebut dikemukakan oleh 
Martani Husein (2020) terkait dilema pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK):
1. Aspek Governansi (People, Process dan Leverage) termasuk tatakelola kepemerintahan dari tingkat 

pusat hingga tingkat kabupaten/kota apakah sudah harmonis?
2. Apakah pengembangan industri terpilih di KEK (Core Product/Service) sudah didasarkan pada 

kepemilikan Kompetensi Inti (Core Competency), seperti ketersediaan bahan pendukung, 
infrastruktur, SDM dan kepemilikan teknologi yang relevan?
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).
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Dukungan data dan informasi maupun program pendukung juga diperlukan terkait proses 
pelaksanaan MLIN hingga berjalannya MLIN. Dukungan tersebut dalam bentuk:
1. Data terkait potensi dan informasi mengenai pengelolaan perikanan tangkap dan budidaya di 

Provinsi Maluku sebagai Lumbung Ikan Nasional (LIN) yang mencakup kebutuhan single data 
dan single map terkait potensi dan informasi pengelolaan perikanan tangkap dan budidaya untuk 
program LIN;

2. Sistem rantai dingin untuk perikanan budidaya dan peluang pasar ekspor dan domestik untuk 
mendukung LIN;

3. Pemberdayaan nelayan perikanan tangkap dan pembudidaya perikanan budidaya di Provinsi 
Maluku;

4. Peluang investasi untuk Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 
titik 714 di Laut Banda, 715 di Laut Halmahera, dan 718 di Laut Arafuru, yang merupakan WPP 
paling produktif dengan jenis perikanan tangkap seperti Cakalang, Tongkol, dan Tuna;

5. Terdapat usaha pemerintah untuk mengembangkan potensi shrimp estate di Pulau Seram dan 
Pulau Buru sebagai bagian dari program LIN di Maluku.

Tindak lanjut rencana pemerintah untuk menjadikan kawasan Maluku sebagai Lumbung 
Ikan Nasional (M-LIN) yaitu dengan rencana pembangunan infrastruktur yang mendukung LIN di 
Provinsi Maluku dan Provinsi Maluku Utara. Pembangunan infrastruktur untuk mendukung sektor 
perikanan tangkap dan budidaya difokuskan di Provinsi Maluku dan Provinsi Maluku Utara sebagai 
lokasi dari MLIN. Karena diharapkan nantinya komoditas perikanan dari kawasan produksi ikan ini 
dapat dilakukan ekspor langsung ke berbagai negara di Eropa, Asia, Timur Tengah, Amerika, dan 
Australia. 

Infrastruktur yang dibutuhkan ini adalah pelabuhan perikanan bertaraf internasional dan 
Ambon New Port. Pelabuhan ini nantinya dibangun dengan konsep pelabuhan terintegrasi yang 
di dalamnya akan diisi oleh terminal peti kemas internasional dan domestik, kawasan industri dan 
logistik, serta terminal LNG, dan pembangkit listrik. Hal ini diperlukan karena kawasan Maluku 
memiliki potensi perikanan, terutama pada sektor perikanan tangkap di Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) titik 714, 715, dan 718. Sebelumnya di tiga titik ini, 
terdapat estimasi potensi produksi perikanan yang pada awalnya mencapai 750.000 ton per tahun. 
Kemudian, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) kembali melakukan pembaruan terkait data 
tersebut dan tercatat potensi perikanan yang ada mencapai 950.000 ton per tahun dengan target 
produksinya sebesar 665.000 ton per tahun. Untuk itu perlu secepatnya dibangun infrastruktur yang 
mampu mengolah potensi yang ada. Terdapat konsistensi estimasi target produksi dari perikanan 
tangkap dan budidaya yang bisa mencapai 750.000 ton per tahun di lokasi LIN tersebut, hingga 
nantinya bisa dipasarkan menggunakan sistem rantai dingin ke berbagai jalur distribusi ekspor dan 
domestik.

Lebih lanjut, pembangunan untuk kawasan ini sudah ditetapkan dan pembangunan di tahap 
awal akan dibangun oleh Kementerian Perhubungan (Kemenhub). Kementerian Perhubungan 
pada dasarnya sudah siap dengan lokasi yang sudah ditentukan bersama rapat koordiasi (rakor) 
sebelumnya bersama Kepala BKPM. Dukungan lain yang juga penting salah satunya logistik, seperti 
adanya kebutuhan sistem rantai dingin, moda transportasi tujuan ekspor dan domestik. Logistik 
pendukung dari infrastruktur pembangunan Lumbung Ikan Nasional di Provinsi Maluku dan Provinsi 
Maluku Utara yang diperlukan antara lain cold storage, chiller, pabrik es, kapal kargo, kontainer freezer, 
pesawat freighter, kendaraan berpendingin, dan adanya kebutuhan listrik di sekitar infrastruktur 
terkait. Sementara itu, khusus untuk listrik akan didukung oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui PLNG, PLTU, dan PLTU Atap.

Pembangunan infrastruktur untuk mendukung Maluku sebagai LIN harus mampu menunjang 
proses produksi, pengolahan, hingga distribusi yang efektif dan efisien. Industri perikanan 
nantinya harus menjadi proses industri yang modern, karena pengelolaan yang baik dari hulu ke 
hilir. Pengembangan industri perikanan dan tangkap melalui LIN diharapkan mampu membuka 
lapangan pekerjaan dan dapat menyerap tenaga kerja sampai 30 ribu orang. LIN diharapkan mampu 
memangkas ongkos produksi ikan yang selama ini tinggi menjadi lebih rendah. Proses pembangunan 
LIN ini perlu dukungan dari berbagai macam pihak, tidak hanya dari pemerintah pusat, tetapi juga 
pemerintah daerah di Provinsi Maluku.

Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) wajib memiliki standar pengelolaan serta 
tingkat pelayanan minimum guna memudahkan investor dalam administrasi menjalankan usaha. 
Kehadiran kawasan khusus dimaksudkan agar investasi dapat masuk lebih cepat, oleh karena itu 
keberadaan minimum service level mutlak dibutuhkan. Upaya menarik investasi dalam suatu kawasan, 
termasuk KEK, adalah dengan adanya kesiapan pengelola kawasan menjamin keberadaan standar 
dan tingkat pelayanan bagi operasi kawasannya.

Permasalahan yang harus diantisipasi dalam pembangunan pusat MLIN ini adalah berdasarkan 
hasil penghitungan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) yang dilakukan oleh Badan Nasional 
Penanganan Bencana (BNPB) pada tahun 2020 untuk Provinsi Maluku berisiko tinggi.

Potensi konflik juga terdapat di wilayah tempat rencana akan dibangunnya pengembangan 
pelabuhan Ambon terintegrasi (Ambon New Port/ANP), terkait dengan relokasi penduduk dan 
proses ganti rugi pembayaran atas lahan. 

Terkait dengan masalah status lahan, untuk wilayah Provinsi Maluku, bisa belajar dari kebijakan 
pemberian hak atas tanah di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Di wilayah DIY, 
kewenangan diskresi dari Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi strategi untuk mencapai 
tujuan sepenuhnya kesejahteraan rakyat khususnya masyarakat DIY. Bentuk diskriminasi dalam 
Instruksi Kepala Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor K.898/I/A/1975 tentang Penyeragaman 
Policy Pemberian Hak atas Tanah kepada Seorang WNI Non Pribumi adalah diskriminasi yang 
dapat diterapkan. Dalam hal ini, konsep keadilan tidak hanya berarti penyamarataan atau tiap-tiap 
orang memperoleh bagian yg sama. Keadilan juga bisa dilihat dalam bentuk perlindungan kepada 
sekelompok besar dengan kemampuan yang lebih lemah dengan cara membatasi sekelompok orang 
dengan kemampuan yang lebih kuat (Firman, 2018). Kebijakan Pemerintah DIY ini juga sejalan 
dengan unsur-unsur sosial yang terdapat dalam Undang-Undang Pokok Agraria (UU No.5 Tahun 
1960), dimana kepemilikan tanah harus menjalankan fungsi sosial (MHD AR Lubis, 2021). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Maluku memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar dan dianggap memiliki peluang 

untuk dikembangkan. Penetapan program Maluku Lumbung Ikan Nasional (MLIN) menjadi potensi 
percepatan pengembangan pemanfaatan sumber daya perikanan tersebut. 

Keberadaan program Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) di beberapa wilayah 
Maluku, dapat menjadi salah satu bahan pembelajaran saat akan melaksanakan MLIN. Pembelajaran 
salah satunya dalam penyiapan dasar hukum, baik sebagai awal pencanangan hingga penugasan 
pelaksanaan pembangunan SKPT. Keberadaan SKPT juga menjadi sistem pendukung jika akan 
menjadikan Ambon sebagai pusat perekonomian baru terkait pusat pembangunan MLIN. 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pelaksanaan dan penyelenggaraan program MLIN jika sesuai dengan strategi dan kebijakan 
yang ditetapkan dalam bentuk keputusan ataupun peraturan pelaksanaan sesuai dengan peraturan 
perundangan yang ditetapkan oleh pemerintah merupakan salah satu adanya tertib administrasi, 
dan ini merupakan wujud diterapkannya hukum administrasi negara.

Meskipun dalam pelaksanaan suatu kebijakan, juga tetap terdapat peluang munculnya 
permasalahan yang akan ditemukan yang akan menjadi risiko penerapan dari program MLIN. Salah 
satu permasalahan tersebut terkait dengan adanya hasil penghitungan Indeks Risiko Bencana 
Indonesia (IRBI) yang dilakukan oleh Badan Nasional Penanganan Bencana (BNPB) pada tahun 
2020 untuk Provinsi Maluku berisiko tinggi; potensi konflik juga terdapat di wilayah tempat rencana 
akan dibangunnya pusat perekonomian MLIN, salah satunya terkait dengan relokasi penduduk dan 
proses ganti rugi pembayaran atas lahan.

Berdasarkan pada simpulan tersebut perlu tetap dijalankan koordinasi antarpemangku 
kebijakan terkait dalam melaksanakan program MLIN. Sosialisasi terkait pelaksanaan program  
MLIN maupun program pendukungnya juga tetap harus dilakukan beserta dengan potensi 
permasalahan yang akan timbul, agar nantinya semua pihak bisa berkomunikasi untuk melakukan 
upaya antisipasi maupun menyiapkan solusi jika permasalahan itu timbul. Hal ini penting dilakukan 
agar program MLIN beserta program pendukungnya menjadi milik bersama, baik itu pembuat 
kebijakan, hingga masyarakat yang terdampak program MLIN, karena tujuan utama dari program 
MLIN adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat di wilayah MLIN. Jika 
program MLIN ini berhasil dilakukan, maka misi pemerintah untuk menciptakan pusat ekonomi 
baru berhasil.
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Pangkalan pendaratan ikan merupakan tempat strategis untuk menunjang pembangunan perikanan dan 
ekonomi khususnya bagi nelayan dan masyarakat sekitar. Berbagai aktivitas tumbuh dan berkembang, 
yaitu bongkar muat hasil tangkapan ikan, kegiatan tambat labuh kapal nelayan, pemenuhan sarana dan 
prasarana kebutuhan penangkapan ikan serta kegiatan lain yang memiliki nilai ekonomi dan berdampak 
langsung pada khidupan masyarakat sekitar. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Barombong merupakan 
satu-satunya PPI yang ada di wilayah Kabupaten Gowa, namun sejak diresmikan penggunaannya pada 
tahun 2003 sampai dengan saat ini tidak berfungsi secara maksimal. Aktivitas bongkar muat hasil 
tangkapan ikan sangat sedikit, nelayan lebih memilih melakukan aktivitas ini  di PPI Paotere dan PPI 
Rajawali yang ada di Kota Makassar. Berdasarkan kriteria teknis dan operasional yang dipersyaratkan 
dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.Per 08/MEN/2012 Tentang Kepelabuhanan 
Perikanan pada pasal 9, PPI Barombong telah memenuhi kriteria tersebut. Selain itu juga terdapat 
fasilitas-fasilitas seperti tempat pelelangan ikan, balai pertemuan nelayan, penyediaan sarana dan 
prasarana misalnya es batu dan fasilitas lainnya. Jika dilihat dari syarat lokasi, keberadaan PPI ini sangat 
strategis, karena berada di wilayah yang aman dari gangguan dan ancaman gelombang. Tujuan Penelitian 
ini untuk menjelaskan konflik kepentingan yang terjadi antar institusi pemerintah di wilayah PPI ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak berfungsinya PPI ini disebabkan oleh ketidakjelasan status 
kepemlikan lahan tempat berdirinya PPI yang berada di Sungai Jeneberang. Pihak Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) selaku pemegang otoritas pengelolaan Daerah Aliran Sungai Jeneberang menganggap 
keberadaan bangunan PPI tersebut ilegal dan tidak pernah mengajukan rekomendasi teknis untuk 
mendirikan bangunan. Selain itu juga, keberadaan PPI ini menurut Perda Provinsi Sulawesi Selatan 
No. 10 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai turunan dari Peraturan 
Pemerintah No. 37 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai melanggar aturan, dikarenakan 
memanfaatkan sempadan sungai dalam kegiatannya. Ketidakjelasan status tersebut juga berdampak 
pada aktivitas perikanan di tempat tersebut. Pihak pemerintah Kabupaten Gowa selaku otoritas yang 
mengelola PPI terkesan melepas tanggung jawab dan terjadi pembiaran dalam masalah ini, sehingga 
mempengaruhi aktivitas perikanan di PPI Barombong
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PENDAHULUAN
Pelabuhan menurut Pasal 1 UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, merupakan tempat 

yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik 
turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang 
pelabuhan (Amarullah, 2017). Pangkalan pendaratan ikan merupakan tempat strategis untuk 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
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terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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menunjang pembangunan perikanan dan ekonomi khususnya bagi nelayan dan masyarakat sekitar. 
Berbagai aktivitas tumbuh dan berkembang, yaitu bongkar muat hasil tangkapan ikan, kegiatan 
tambat labuh kapal nelayan, pemenuhan sarana dan prasarana kebutuhan penangkapan ikan serta 
kegiatan lain yang memiliki nilai ekonomi dan berdampak langsung pada kehidupan masyarakat 
sekitar. Pangkalan pendaratan ikan merupakan klasifikasi jenis pelabuhan perikanan tipe D  
(Thahir, 2017), yang selanjutnya disebut Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) ditetapkan berdasarkan 
kriteria teknis dan operasional (KEP. 45/MEN-KP/2014). Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No. PER.16/MEN/2006, pelabuhan perikanan mempunyai fungsi mendukung kegiatan 
yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya 
mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan, sampai dengan pemasaran. Bentuk pelaksanaan 
fungsi perikanan tersebut antara lain pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan dan kapal 
pengawas perikanan, pelayanan bongkar muat, pelaksanaan pembinaan mutu dan pengolahan hasil  
perikanan,  pemasaran dan distribusi ikan,  data tangkapan dan hasil perikanan, pelaksanaan 
penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan, pelaksanaan pengawasan dan pengendalian 
sumberdaya ikan, pelaksanaan kesyahbandaran, pelaksanaan fungsi karantina ikan,  publikasi hasil 
riset kelautan dan perikanan, pemantauan wilayah pesisir dan wisata bahari, dan  pengendalian 
lingkungan (Sistian, et al 2016) . 

Pangkalan Pendarat Ikan Barombong yang terletak di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan merupakan salah satu Pangkalan Pendaratan Ikan yang lokasinya strategis, karena berada 
di dalam wilayah sungai Jeneberang, sehingga aman dari gangguan alam seperti gelombang 
dan angin kencang pada saat musim barat tiba. Pangkalan pendaratan ikan Barombong mulai 
diresmikan pada tahun 2003, namun dalam perjalanan kegiatannya pangkalan pendaratan ikan ini 
tidak beroperasi secara maksimal sesuai dengan tujuan pendirian pangkalan pendaratan ikan pada 
umumnya. Aktivitas dan kegiatan nelayan di pangkalan tersebut terbatas hanya pada bongkar ikan 
hasil tangkapan. Untuk kegiatan pelelangan ikan dan kegiatan-kegiatan yang erat kaitan nya dengan 
penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan penangkapan di laut tidak dilakukan. 
Faktor utama yang menyebabkan pangkalan tersebut tidak beroperasi secara maksimal dikarenakan 
adanya konflik antara pemerintah Kabupaten Gowa (Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan masih 
dibawah wewenang kabupaten) dan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan- Jeneberang 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebagai pemegang otoritas pengelolaan 
dan pemanfaatan Sungai Jeneberang. Selain  itu antara Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
(Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan di bawah wewenang provinsi) dan Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Pompengan- Jeneberang Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
Keberadaan bangunan Pangkalan Pendaratan Ikan ini menurut BBWS ilegal dan Pemerintah 
Kabupaten Gowa saat itu tidak pernah mengajukan izin pemanfaatan wilayah sempadan sungai 
untuk pendirian pangkalan tersebut mengingat DAS Jeneberang masuk dalam DAS prioritas nasional 
yang statusnya dipulihkan (LAPAN, 2020), sehingga semua aktivitas yang ada di sepanjang DAS 
Jeneberang diharuskan memiliki izin pemanfaatan dan kegiatan dari otoritas yang berwenang yaitu 
BBWS. Dengan adanya konflik pemanfaatan ruang di area Pangkalan Pendaratan Ikan tersebut, 
akan menghambat proses pembangunan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang 
pengoperasian pangkalan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan konflik pemanfaatan ruang yang  
terjadi di daerah aliran sungai Jeneberang terhadap pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan 
Barombong Kabupaten Gowa, dimana daerah aliran sungai Jeneberang merupakan kewenangan 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan-Jeneberang yang berada di bawah Kementerian  
Pekerjaan Umum. 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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METODOLOGI

Lokasi penelitian dan waktu pelaksanaan
Lokasi penelitian dilakukan di lokasi Pangakalan Pendaratan Ikan (PPI) Barombong di 

Kelurahan Benteng Somba Opu Kabupaten Gowa dan Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Gowa. 
Selain itu lokasi pengambilan data dilakukan di beberapa lembaga pemerintah yaitu; Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan Jeneberang dan Dinas Kelautan Perikanan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang lokasi nya di wilayah Kota Makassar. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai 
dari tanggal 24 Mei 2021 sampai dengan 15 Juni 2021. Untuk lebih jelasnya, lokasi PPI dapat dilihat 
pada Gambar 1:

 

 

 

Gambar 1. Kondisi terkini PPI Barombong yang hanya dimanfaatkan sebagai tempat tambat labuh 
kapal nelayan dari luar Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Gambar 1. Lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan Barombong Kabupaten Gowa
Sumber : Google Earth, 2021

Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari kegiatan wawancara mendalam dan dokumen-dokumen termasuk regulasi 
dan peraturan menteri yang berkaian dengan penelitian ini sebagai data sekunder. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 untuk sumber data yang digunakan:

Tabel 1. Sumber Data yng DIgunakan dalam Penelitin.

Sumber data Tindak lanjut Keterangan

Primer Wawancara 
mendalam

-Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan- Jeneberang
-Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan
-Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gowa
-Masyarakat Nelayan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 

Sekunder Penelusuran 
Dokumen

-Peraturan Menteri yang terkait dengan penelitian
-Peraturan BBWS Pompengan Jeneberang mengenai pemanfaatan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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Analisis data penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan analisis kualitatif. Analisis kualitatif 

menggambarkan secara jelas data yang ditemukan yang diuraikan dalam bentuk kalimat kualitatif 
agar hasil penelitian yang ditampilkan tergambarkan secara objektif (Bungin, 2007). Selain itu, dalam 
penelitian ini juga menggunakan analisis normatif karena berkaitan dengan regulasi dan aturan yang 
erat kaitannya dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan Pangkalan Pendaratan Ikan Barombong di Kabupaten Gowa sampai dengan 

saat ini menjadi isu hangat dan kontroversial di Kabupaten Gowa. Sejak diresmikan pada tahun 
2003 yang lalu, aktivitas dan kegiatan perikanan seperti kegiatan pelelangan ikan, perbaikan kapal 
nelayan dan aktivitas lainnya tidak tampak. Hanya aktivitas bongkar ikan hasil tangkapan yang 
dilakukan dalam kurun waktu 1 bulan sekali. Itupun dilakukan oleh nelayan yang berasal dari luar 
wilayah Kabupaten Gowa, yaitu nelayan wilayah Kabupaten Takalar. Berbeda dengan PPI yang ada 
di wilayah kota Makassar yaitu PPI Paotere dan PPI Rajawali yang sangat ramai dengan aktivitas 
bongkar muat hasil tangkapan dan kegiatan pelelangan ikan.  Alasan memilih melakukan kegiatan 
bongkar muat serta pelelangan di PPI yang berada di Kota Makassar yaitu tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai, aktivitas pelelangan yang ramai, konsumen yang datang dari berbagai 
wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan. Berbeda halnya dengan PPI Barombong yang jauh dari kata 
“hidup”. Sarana dan prasarana di PPI Barombong terbilang cukup lengkap. Namun karena tidak 
adanya aktivitas sehingga sarana dan prasarana penunjang tersebut terbengkalai dan beberapa alat 
penunjang seperti mesin las, cold storage (ruang pendingin) sudah tidak berfungsi lagi. Kalau dilihat 
dari aspek keamanan, PPI Barombong sangat strategis, karena keberadaan nya masuk ke dalam alur 
sungai dan terlindung dari hempasan gelombang dan angin saat terjadi musim barat dibandingkan 
dengan PPI Paotere dan Rajawali relatif tidak aman dari pengaruh gelombang dan angin. 

Tidak beroperasinya PPI Barombong secara maksimal dikarenakan lahan tempat berdirinya 
bangunan PPI merupakan lahan milik Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan-Jeneberang 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Sementara, dalam proses pembangunan 
PPI tersebut, pemerintah Kabupaten Gowa pada saat itu sebagai pemegang hak pengelolaan PPI 
tidak pernah mengajukan rekomendasi teknis terkait pendirian bangunan PPI saat itu sebagai 
landasan diterbitkan nya izin pembangunan. Menurut pihak BBWS, keberadaan PPI Barombong 
dan bangunannya ilegal dan kapan pun bisa dilakukan penggusuran karena memang keberadaan 
bangunan tersebut melanggar ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat No.28/PRT/M/2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan 
Danau. Selain itu juga, lokasi PPI Barombong berpotensi melanggar Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor. 38 Tahun 2011 Tentang Sungai. 

Dari hasil pengamatan serta wawancara yang dilakukan, regulasi yang diterbitkan oleh 
pihak yang berwenang dalam hal ini Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan-Jeneberang (BBWS 
Pompengan Jeneberang) dengan aturan teknis pemanfaatan ruang dan prosedur administrasi dalam 
mengurus perizinan untuk kegiatan pemanfaatan sudah cukup banyak. Namun yang menjadi kendala 
sampai dengan saat ini yaitu tidak optimalnya aturan itu disosialisasikan baik kepada masyarakat 
sebagai pengguna maupun instansi pemerintah lain yang berhubungan langsung tupoksinya dengan 
pemanfaatan ruang perairan muara sungai Jeneberang. Selain itu juga, menurut pihak BBWS, 
kurang optimalnya aturan ini disosialisasikan karena kurangnya koordinasi dan komunikasi dengan 
berbagai stakeholder dan ego “kedaerahan” oleh beberapa stakeholder dibawah naungan pemerintah 
provinsi dan kabupaten, sehingga kesan mengindahkan aturan itu sangat kuat. Pemerintah provinsi 
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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dan kabupaten menganggap bahwa merekalah yang paling memahami kebutuhan masyarakat dan 
daerah walaupun melanggar ketentuan dan aturan semisal aturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat tentang penetapan garis sempadan sungai dan garis sempadan danau.

Keberadaan PPI Barombong di Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang patut menjadi atensi 
bersama seluruh stakeholder yang ada. Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Dalam Negeri, 
Menteri Kehutanan dan Menteri Pekerjaan Umum No.19 tahun 1984, No. 059/Kpts-II/1985 dan 
No. 124/Kpts/1984, Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang merupakan salah satu DAS prioritas 
nasional yang dalam pengelolaannya perlu mendapat perhatian khusus. Sesuai dengan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2015-2019, DAS Jeneberang masuk dalam kategori 
DAS yang dipulihkan berdasarkan tingkat kerusakan ekosistem yang cukup parah. Tahun 2019, 
terjadi banjir besar yang menyebabkan ratusan rumah terkena dampak di sepanjang DAS tersebut. 
Sehingga status DAS Jeneberang sampai dengan saat ini masuk dalam katergori DAS yang dipulihkan. 
Untuk mendukung kegiatan pemulihan DAS Jeneberang sepanjang 80 km yang terbentang dari 
Wilayah Kabupaten Gowa sampai Kota Makassar, aktifitas masyarakat di sepanjang DAS tersebut 
perlu diperhatikan dan harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ada, termasuk aktivitas 
nelayan dan keberadaan serta keberlanjutan PPI Barombong saat ini. Keberlanjutan PPI Barombong 
saat ini masih menjadi tugas besar bagi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini sebagai 
pemegang otoritas pengelolaan PPI. Pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
ingin mengembangkan PPI agar bisa beroperasi kembali dan membangun kembali sarana dan 
prasarana seperti PPI lainnya, namun terkendala aturan teknis mengenai regulasi perizinan sesuai 
dengan aturan yang diterbitkan oleh BBWS Pompengan-Jeneberang, di sisi lain keberadaan PPI 
ini menjadi salah satu sektor strategis dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat nelayan 
mengingat potensi perikanan di Selat Makassar sangat besar dan apabila dikelola dengan baik dan 
bertanggung jawab tentu ini menjadi keuntungan besar bagi masyarakat dan daerah.

Kegiatan yang ada di sekitar PPI Barombong saat ini hanya dimanfaatkan sebagai tempat 
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Gambar 1. Kondisi terkini PPI Barombong yang hanya dimanfaatkan sebagai tempat tambat labuh 
kapal nelayan dari luar Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Gambar 2. Kondisi terkini PPI Barombong yang hanya Dimanfaatkan Sebagai Tempat Tambat Labuh Kapal  
                       Nelayan dari luar Kabupaten Gowa dan Kota Makassar.
Sumber : Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa nelayan yang melakukan aktivitas  
bongkar muat di PPI Paotere dan PPI Rajawali, menyatakan bahwa apabila PPI Barombong  
memiliki sarana dan prasarana lengkap, kegiatan bongkar muat hasil tangkapan akan dilakukan 
di PPI tersebut. Masyarakat nelayan menilai lokasi PPI Barombong sangat aman dari angin dan 
gelombang, sehingga saat nelayan melakukan aktivitas bongkar muat dan tambat labuh, tidak 
khawatir dengan cuaca yang terjadi dan kapal mereka aman dari benturan dengan sesama kapal 
lain nya. Berbeda dengan PPI Paotere yang apabila terjadi angin kencang dan gelombang tinggi, 
proses bongkar muat hasil tangkapan akan memakan waktu yang cukup lama dan juga kapal  
nelayan rentan terhadap benturan dengan kapal lainnya, yang berakibat pada kondisi kapal nelayan 
tersebut mengalami kerusakan. Untuk itu keberlanjutan PPI Barombong perlu mendapat perhatian 
serius dari pemerintah untuk dikembangkan dengan skala yang lebih besar lagi. 

Beberapa  potensi pelanggaran keberadaan PPI Barombong dilihat dari beberapa aturan yang 
mengatur pemanfaatan dan kegiatan di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) dan penyelenggaraan 
penataan ruang adalah sebagai berikut ;
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 38 Tahun 2011 Tentang Sungai

Dalam peraturan ini, potensi pelanggaran keberadaan PPI Barombong sesuai dengan Pasal 
pasal 57 ayat (1), dimana dalam pasal ini dinyatakan bahwa “Setiap orang yang akan melakukan 
kegiatan pada ruang sungai wajib memperoleh izin. Selanjutnya pada ayat (2) bahwa “Kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi salah satunya adalah pemanfaatan bantaran 
dan sempadan sungai (huruf c) Dalam hal ini, fasilitas dermaga dan bangunan PPI Barombong 
memanfaatkan bantaran sungai dan sempadan sungai sampai dengan saat ini tidak memiliki izin 
baik dari segi izin bangunan maupun izin pemanfaatan. Sehingga potensi untuk ditertibkannya 
bangunan serta fasilitas PPI Barombong yang tidak memiliki izin berpeluang terjadi.

2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 28/PRT/M/2015 Tentang 
Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau

Dalam peraturan ini, keberadaan PPI Barombong tidak sesuai dengan pernyataan pasal 22  
ayat (1) yaitu: Sempadan sungai hanya dapat dimanfaatkan secara terbatas untuk: a. bangunan 
prasarana sumber daya air; b. fasilitas jembatan dan dermaga; c. jalur pipa gas dan air minum; d. 
rentangan kabel listrik dan telekomunikasi;  e. kegiatan lain sepanjang tidak mengganggu fungsi 
sungai, antara lain kegiatan menanam tanaman sayur-mayur; dan f. bangunan ketenagalistrikan. 
Pasal 22 ayat (1) dengan jelas menyebutkan bahwa tidak boleh ada kegiatan selain 6 kegiatan 
yang disebutkan, artinya keberadaan PPI Barombong tidak sesuai dengan pernyataan pasal di 
atas.

Selanjutnya pada pasal 26 tentang ketentuan peralihan huruf (c) disebutkan bahwa bangunan 
yang terdapat dalam sempadan sungai dan sempadan danau yang didirikan berdasarkan izin yang 
diperoleh berdasarkan prosedur yang benar dinyatakan sebagai status quo dan secara bertahap 
ditertibkan untuk mengembalikan fungsi sempadan sungai dan sempadan danau; Pernyataan pada 
pasal 26 ini menjelaskan secara rinci bahwasanya bangunan yang sudah memiliki izin akan tetap 
ditertibkan untuk mengembalikan fungsi sempadan sungai, apalagi bangunan PPI Barombong 
yang sampai dengan saat ini tidak memiliki izin tentu menjadi prioritas untuk ditertibkan dalam 
rangka mengembalikan fungsi kawasan sempadan.

3. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang.
Pemanfaatan ruang setiap orang wajib memiliki izin pemanfaatan ruang. Izin pemanfaatan ruang 
dapat berupa :
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
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stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
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biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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(Moore, 2007).
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a.  Izin Prinsip, izin prinsip adalah surat izin yang diberikan pemerintah/pemerintah daerah 
untuk menyatakan suatu kegiatan secara prinsip diperkenankan untuk diselenggarakan atau 
beroperasi. 

b.  Izin Lokasi, izin lokasi adalah izin yang diberikan kepada pemohon untuk memperoleh ruang 

yang diperlukan dalam rangka melakukan aktivitasnya. Izin lokasi diperlukan untuk 
pemanfaatan ruang lebih dari satu Ha untuk kegiatan bukan pertanian, dan lebih dari 25 Ha 
untuk kegiatan pertanian.

 c.  Izin Tata Ruang/Blok Plan adalah izin teknis tentang tata bangunan dan tata lingkungan    yang 
diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada badan usaha atau perorangan untuk menata wujud 
struktur dan pola penggunaan ruang. 

d. Izin Mendirikan Bangunan (IMB) Izin Mendirikan Bangunan merupakan dasar dalam mendirikan 
bangunan dalam rangka pemanfaatan ruang. IMB diberikan berdasarkan peraturan zonasi 
sebagai dasar bagi pemegang izin untuk mendirikan bangunan sesuai fungsi yang telah 
ditetapkan, dan rencana teknis bangunan gedung yang telah disetujui oleh pemerintah daerah 
kabupaten/kota. 

e. Izin lainnya berdasarkan ketentuan perundang-undangan (antara lain Izin Perubahan 
Pemanfaatan Ruang, Izin Gangguan)

Dari jenis-jenis perizinan dalam peraturan pemerintah diatas, bangunan PPI Barombong  
sama sekali tidak memiliki izin seperti yang telah disebutkan. Sementara syarat untuk  
mendapatkan izin harus mengajukan rekomendasi teknis yang dikeluarkan oleh Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Pompengan-Jeneberang sebagai pemegang otoritas wilayah sungai. Kurangnya 
koordinasi antar berbagai lembaga pemerintah menjadi salah satu penyebab tidak berfungsinya  
PPI Barombong sampai dengan saat ini. Selain itu juga \lemahnya pengawasan dan penertiban 
bangunan dari BBWS yang tidak memiliki rekomendasi teknis, sehingga ada kesan pembiaran 
yang dilakukan oleh BBWS itu sendiri. Fungsi komunikasi di era otonomi daerah seperti saat 
ini menjadi penting sehingga konflik pemanfaatan ruang seperti kasus PPI Barombong yang  
tidak bisa terselesaikan sampai dengan hari ini tidak terulang kembali. Ego sektoral pemerintah 
pusat dan daerah dalam era otonomi saat ini semakin sering terlihat, sehingga kegiatan yang 
seharusnya bisa memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial masyarakat tidak bisa terlaksana 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Salah satu solusi yang ditawarkan agar program dan 
kegiatan bisa terlaksana dan memberikan manfaat secara langsung bagi masyarakat adalah adanya 
keselarasan antara Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMN) dengan Rencana  
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), sehingga program dan kegiatan tersebut  
masuk dalam prioritas nasional untuk dikembangkan. Untuk PPI Barombong sendiri, Pemerintah 
Provinsi dan BBWS Pompengan-Jeneberang duduk bersama untuk menyelesaikan status 
PPI tersebut yang difasiliasi oleh Forum Daerah Aliran Sungai Provinsi Sulawesi Selatan.  
Komunikasi antar lembaga pemerintah dalam hal ini Pemerintah Provinsi dan BBWS dalam  
rangka mencari solusi dan jalan keluar relatif lebih mudah , sehingga status PPI tersebut menjadi 
legal dan bisa menjadi sentra pembangunan ekonomi perikanan di Kabupaten Gowa dan  
Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh masyarakat sekitar 
PPI tersebut.
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mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
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interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Keberadaan Pangkalan Pendaratan Ikan Barombong ditinjau dari tiga (3) regulasi yang ada 

yaitu: Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor. 38 Tahun 2011 Tentang Sungai, 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 28/PRT/M/2015 Tentang 
Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau dan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang dalam pemanfaatan ruang setiap 
orang wajib memiliki izin pemanfaatan ruang; terdapat pelanggaran aturan mengenai keberadaan 
pangakalan tersebut. Salah satu bentuk pelanggaran yang dilakukan adalah tidak adanya izin yang 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
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ABSTRAK

Pengelolaan sumberdaya perikanan melalui kegiatan budidaya dengan kearfian lokal di Belinyu  
merupakan salah satu cara menjaga stok sumberdaya perikanan. Belinyu memiliki komoditas perikanan 
budidaya air tawar seperti ikan lele (ikan keli). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaitan kearifan 
lokal dalam kegiatan perikanan khususnya penangkapan ikan, budidaya ikan dan pengelolaan penyakit 
ikan sehingga dapat berkelanjutan dan dapat menyediakan stok di alam. Penelitian yang dilaksanakan 
pada bulan Juni 2021 di Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka dilakukan dengan metode etnografi, 
yaitu metode yang melihat dari fenomena sosial budaya sudut pandang masyarakat yang menjadi 
objek penelitian dan bersifat holistik-integratif yang bertujuan untuk mendapatkan data-data atas 
dasar native’s point of view. Data dikumpulkan melalui wawancara dan peninjauan lapangan yang 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan penangkapan, 
masyarakat melakukan penangkapan ikan menggunakan tangguk di alam dengan ukuran 3-4 cm dan 
kemudian melakukan pembesaran di kolam budidaya. Sebelum melakukan penangkapan ikan harus 
mendapatkan izin ”dukun sungai” dan tidak boleh berlebihan dalam menangkap ikan. Dalam kegiatan 
budidaya juga dipengaruhi oleh kearifan lokal masyarakat seperti jage lahan (adanya gotong royong 
dalam menjaga lahan budidaya, menggunakan air masuk dan keluar dengan tempat berbeda), mengelola 
dan mengendalikan penyakit ikan yaitu ubet alam (menggunakan herbal dalam pakan seperti daun 
dan batang singkong, kunyit, daun keladi dan daun pepaya) sehingga ikan dapat dipanen tanpa adanya 
kematian massal. Disamping itu, adanya papan peringatan menggunakan bahasa kedaerahan namun 
magis apabila mengganggu ikan yang dibudidayakan. Adanya kearifan lokal tetap dijaga masyarakat di 
Belinyu, Kabupaten Bangka untuk keberlanjutan usaha perikanan

Kata Kunci : kearifan; lokal; perikanan; air tawar
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PENDAHULUAN
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan Provinsi kepulauan yang memiliki 

potensi perikanan yang besar. Sektor perikanan merupakan sektor basis atau potensi unggulan  
(Yuliani, 2020) dan menjadi basis ekonomi dalam meningkatkan pembangun daerah yang  
diharapkan dapat mensejahterakan masyarakat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Mardyani 
dan Yulianti, 2020).

Dengan potensi perikanan yang besar tentu saja tidak menutup kemungkinan akan terjadi 
pemanfataan sumberdaya perikanan secara berlebih (overfishing). Menurut Widarmanto (2018), 
faktor munculnya praktik ilegal dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada yaitu pemenuhan 
kebutuhan ekonomi, melimpahnya sumberdaya dan kurangnya pembinaan dan pengawasan 
sehingga masyarakat sering menggunakan bom ikan, potasium dan penangkapan secara yang 
berlebian tanpa memikirkan keberlanjutannya.

Beberapa solusi alternatif yang dapat dilakukan mencegah terjadi pengrusakan sumberdaya 
perikanan yaitu peningkatan kegiatan budidaya ikan (Imelda et al., 2019) dan pemaduan keinginan 
masyarakat sekitar melalui memfungsikan kembali adat kebiasaan masyarakat setempat dalam 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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mengelola sumberdaya perikanan melalui penerapan kearifan lokal (Widarmanto, 2018). 

Menurut Keraf (2002) dalam Widarmanto (2018), kearifan lokal adalah pengetahuan, 
keyakinan, pemahamam, wawasan, adat kebiasaan atau etika yang menuntun dalam berperilaku. 
Kearifan lokal dapat menjawab tindakan, tingkah laku, pengembangan dan tradisi yang baik yang 
dianut dari satu generasi ke generasi berikutnya khususnya pengelolaan sumberdaya perikanan. 

Negara Indonesia memiliki kekayaan kearifan lokal dalam bidang perikanan, kelautan dan 
pertanian seperti Pengelolaan Terumbu Karang di Jemluk Bali, Lubuk Larangan di Jambi, Sasi 
di Saparua, Pengelolaan Perairan Pesisir Desa Tanjung Barari di Biak, Panglima Laot Aceh dan 
pengelolaan hutan Nuju Jerami oleh masyarakat Suku Lom, Mapur, Bangka. 

Berkaitan dengan hal tersebut, telah dilakukan penelitian pendahuluan yaitu kegiatan 
perikanan di Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka memiliki kearifan lokal yang sangat menarik 
untuk dikaji berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya perikanan yaitu mulai dari penangkapan 
ikan keli, kegiatan budidaya meliputi pembesaran ikan keli dan pengelolaan kesehatan ikan keli dan 
lingkungan budidaya. Hal ini didukung oleh Penelitian Janawi (2015), aspek kearifan lokal dalam 
beragama di daratan Kecamatan Belinyu di pengaruhi oleh Suku Lom, Mapur dan Janawi (2018), 
aspek pengelolaan sumberdaya laut dipengaruhi oleh suku laut sekak atau sawang.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kearifan lokal masyarakat 
di Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka mengelola sumberdaya perikanan dan membudidayakan 
perikanan serta pengelolaan penyakit dan lingkungan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kearifan lokal masyarakat di Kecamatan 
Belinyu, Kabupaten Bangka mengelola sumberdaya perikanan dan membudidayakan perikanan 
serta pengelolaan penyakit dan lingkungan.

METODOLOGI

Kerangka Teoritis
Kearifan lokal dan kegiatan budidaya adalah cara yang digunakan dalam mengelola 

sumberdaya perikanan sehingga mencegah terjadinya overfishing. Kearifan lokal dijadikan 
sebagai pedoman dalam bertingkah laku, mengambil keputusan dalam kehidupan. Kearifan 
lokal juga ditemukan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. 

Salah satu wilayah yang masih menerapkan kearifan lokal di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung adalah Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka yang menerapkan kearifan lokal 
mulai dari penangkapan ikan dan kemudian melakukan pembudidayaan ikan (pembesaran 
dan pengelolaan lingkungan) sehingga menjadi sangat menarik untuk dikaji.

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2021. Penelitian dilakukan di Kecamatan Belinyu, 

Kabupaten Bangka. Pemilihan lokasi penelitian secara Purposive yaitu berdasarkan observasi 
langsung dan berdasarkan tinjauan kepustakaan. 

Jenis, Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan metode etnografi. Menurut Spradley 

(1997) dalam Mariati (2013), metode etnografi adalah metode yang melihat dari fenomena sosial 
budaya sudut pandang masyarakat yang menjadi objek penelitian dan bersifat holistik-integratif 
yang bertujuan untuk mendapatkan data-data atas dasar native’s point of view. Sugiyono (2007) dalam 
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bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

viii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020SEMNAS SOSEK KP 2020

SUPP-07RESPON PENAWARAN UDANG INDONESIA: PENDEKATAN ECM

Oleh:  Estu Sri Luhur, Asnawi dan Siti Hajar Suryawati ..................................................51

SUPP-08PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, DAN STRATEGI  
PROMOSI PROGRAM GALATAMA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN  
DI PEMANCINGAN TIRTA MAS KEDIRI, JAWA TIMUR

Oleh:  Fransiska Amadea Putri dan Lina Asmara Wati ...................................................

 
 
59

SUPP-09STRATEGI PEMASARAN USAHA KERUPUK OLAHAN IKAN LELE  
PADA POKLAHSAR MINA PERMATA DI KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Asyifa Anandya, Dwi Sofiati, dan Sofita Ulul Ilmi ................................................
 
69

SUPP-10ANALISIS HAMBATAN TARIF DAN NON TARIF PRODUK PERIKANAN 
INDONESIA SERTA PENGEMBANGANNYA DI PASAR JEPANG

Oleh:  Nur Ulfa Mutiara Suwari, Siti Mir’atul Khasanah, dan Dian Dwi Laksani ........
 
81

SUPP-11ANALISA KELAYAKAN USAHA INDUSTRI CANGKANG KAPSUL LUNAK 
DARI EKSTRAK RUMPUT LAUT

Oleh:  M. Jusuf Djafar, Ida Royanti, Renny P.G. Putri, dan Maya Soraya .....................

 

91

SUPP-12KAJIAN NILAI TUKAR PEMBUDIDAYA (NTP) USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT NUSA PENIDA

Oleh:  Nadia Permata Sari Putri dan Rizki Aprilian Wijaya ...........................................
 

103

SUPP-13ASPEK PEMASARAN KOMODITAS KERAPU DI KABUPATEN SIMEULEU,  
PROPINSI ACEH

Oleh:  Risna Yusuf dan Riesti Triyanti ................................................................................
 

111

SUPP-14KINERJA RANTAI PASOK UDANG VANNAMEI  
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Oleh:  Tenny Apriliani, Risna Yusuf, Lathifatul Rosyidah, dan Achmad Zamroni .........
 

121

SUPP-15MERINTIS PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN PERIKANAN YANG 
TERPADU (SUATU STUDI PADA SENTRA KELAUTAN PERIKANAN  
TERPADU MOA)

Oleh:  Syofyan Hasan, Arief Sudianto, Nurfitri Syadiah, dan  
             Adipati Rahmat Gumelar .......................................................................................133

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Gambar 2. Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal 

Prasanti (2018), metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui 
objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, 
faktual dan akurat akan fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan peninjauan lapangan, wawancara dan studi 
dokumentasi yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Observasi kualitatif dilakukan untuk 
memahami latar belakang dan bebas meneliti konsep dan kategori setiap peristiwa yang selanjutnya 
memberi makna pada subjek penelitian (Gardner, 1998 dalam Hasanah, 2016). Wawancara 
dilakukan untuk melengkapi data dan memperoleh data yang akurat dan sumber data yang tepat. 
Studi dokumentasi dilakukan untuk mempertajam analis penelitian. 

Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Analisis dilakukan berdasarkan 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.
(sumber : google earth)
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
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pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

vii

 Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2020

SEMNAS SOSEK KP 2020

Hal

KATA PENGANTARi

SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI  
KELAUTAN DAN PERIKANAN (BBRSEKP)

 
ii

SAMBUTAN DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIAiii

SAMBUTAN PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS  
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

 
v

Daftar Isi

TemaPENGEMBANGAN USAHA, PEMASARAN DAN PERDAGANGANHal

SUPP-01STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BUDI DAYA KERANG DARAH  
(Anadara Granosa) UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
PESISIR ROKAN HILIR PROVINSI RIAU

Oleh:  Eni Yulinda, Zulkarnain dan Ridar Hendri ...........................................................

 

 
1

SUPP-02DAYA SAING EKSPOR LOBSTER INDONESIA KE PASAR JEPANG

Oleh:  Annisa Fitri, Ahmad Syariful Jamil, dan Irmayani Noer .......................................11
SUPP-03PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND LOYALTY, TERHADAP   

PURCHASE INTENTION PADA PRODUK OLAHAN SEAFOOD PADA 
RESTORAN WAKTAMBI, MALANG

Oleh:  Gusti Ayu Made Nadeva Evelia dan Lina Asmara Wati ......................................

 
 
17

SUPP-04ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHA BUDI DAYA 
IKAN CLOWNFISH (Amphiprion percula)

Oleh:  Devi Rastinasari, Angkasa Putra, Muhammad Syahrir, Yunarty, dan 
           Herianto Suriadin .....................................................................................................

 
 
 
25

SUPP-05DAYA SAING EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA DI CINA PADA  
TAHUN 2014-2018

Oleh:   Alifiatul Iszah dan Lina Asmara Wati ....................................................................
 
31

SUPP-06ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SENSITIVITAS USAHA KERUPUK 
DI POKLAHSAR MINA PERMATA, KABUPATEN KEDIRI

Oleh:  Dwi Sofiati,  Asyifa Anandya, dan Kiki Fatmawati Solehah ...............................
 
39

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1 Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 

Seminar Nasional Tahunan XVI Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tahun 2019

 1Semnaskan-UGM XVI | Budidaya Perikanan | BA-01 | Meilisza et al.

BA - 01

PENGUJIAN KARAKTER AGONISTIK, PERTUMBUHAN, DAN SINTASAN IKAN BETTA  
HASIL TRANSGENIK (Betta sp.) MELALUI MANAJEMEN PAKAN

Nina Meilisza*, Eni Kusrini & Lili Sholichah
Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok, Jawa Barat

* e-mail: sirunina@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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diganggu oleh antu aik (hantu air) dan akan menyebabkan kerugian bagi diri sendiri. Adanya 
kepercayaan bahwa antu aik dapat muncul baik pagi, siang dan malam hari sehingga dapat 
menyebabkan kerugian bagi orang yang melakukan. Hal ini didukung oleh Penelitian Janawi (2015), 
Masyarakat percaya akan berbagai macam Blis (iblis) dan mahluk alos (mahluk halus) yang ada. 
Kepercayaan ini diturunkan secara turun temurun melalui lisan namun memberikan kepercayaan 
bagi masyarakat. 

Setelah mendapat izin dukun sungai (aek lemo), masyarakat dapat melakukan  
penangkapan ikan dengan jumlah sesuai dengan izin dukun sungai (aek lemo). Dalam penangkapan 
ikan, masyarakat memiliki kepercayaan bahwa setelah mendapat izin dukun sungai (aek lemo), 
untuk mendapatkan bayi ikan (Juvenile ikan) berukuran 3-4 cm akan lebih mudah. Masyarakat tidak 
diperkenankan untuk mengambil ikan dengan menggunakan alat-alat yang secara ilegal seperti 
penyengatan dengan listrik, bom ikan dan potasium. Masyarakat diperkenankan mengambil ikan 
dengan menggunakan alat-alat yang tidak berbahaya bagi lingkungan seperti tangguk. Masyarakat 
tidak diperkenankan untuk mengambil selain ikan / sesuai dengan izin dengan dukun sungai / aek 
lemo. Menurut Cholilah (2017), seorang warga yang ingin mengambil sesuatu, misalnya hasil hutan, 
harus mendapat izin dan petunjuk dari dukun yang bertujuan untuk menghindari hal ghaib dari 
hutan dan dukun dianggap mampu melindungi warganya. 

Sehingga kajian kearifan lokal pada penangkapan ikan bahwa masyarakat harus tetap 
memperhatikan kelestarian lingkungan sehingga ikan yang ada di alam selalu tersedia dengan 
dukungan lingkungan yang baik. 

2. Pembukaan Lahan untuk Budidaya Ikan

Dalam kearifan lokal, pembukaan lahan untuk budidaya di tengah hutan, namun tidak 
diperkenankan untuk merusak hutan. Pembukaan lahan untuk budidaya ikan dilakukan secara 
sendiri (dalam satu keluarga) namun terkadang dilakukan secara bersama-sama dengan masyarakat. 
Pembukaan lahan budidaya sebenarnya hampir sama (diadaptasi) seperti pembukaan lahan 
pertanian. Hal ini sesuai dengan Cholilah (2017), masyarakat Belinyu yang memiliki kearifan lokal 
mengadaptasi Suku Lom dalam membuka hutan secara berkelompok dan tidak sembarangan dalam 
membuka hutan. Hutan dianggap sebagai teologi natural dan tempat peribadatan yang bebas dan 
sakral yang merupakan tempat kekuatan ghaib bermukim dan hidup. Berdasarkan hasil pengamatan 
di lapangan, dapat dituangkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kearifan Lokal dalam Pembukaan Lahan untuk Budidaya. 
No. Kearifan lokal pembukaan 

lahan
Esensi Adaptasi Code of Conduct Pembukaan Lahan 

(Cholilah, 2017)

1. Media budidaya: Kolam Beton 
dan kolam terpal.

Kolam beton atau 
kolam terpal dapat 
dibongkar, karena 
sifat suku lom sering 
berpindah lokasi.

Tidak boleh ada pusek (gundukan tanah berbukit). 
Masyarakat percaya, apabila ada ada pusek akan 
mendapat kemarahan makhluk halus karena adanya 
pembatasan hubungan antara rumah manusia dan 
rumah makhluk halus.

2. Pemasukan sumber air masuk 
melalui pipa ditengah sisi kolam. 
Ada kolam yang dilakukan 
pembatasan ditengah kolam.

K e s e i m b a n g a n 
pengaliran air sehingga 
dapat terisi merata.

Aliran air harus ada di tengah ladang dan membentuk 
huruf T terbalik yang berarti distribusi cadangan air 
dan aliran air membantu menyeimbangkan. Makna 
lokal: Dua aliran makhluk halus yang jahat dan baik 
tidak boleh berdampingan. Hal ini dapat menyebabkan 
jiwa menjadi tidak stabil. 

3. Pemasukan air hanya dilakukan 
satu aliran ditengah sisi kolam.

Cadangan air tidak 
habis dan tidak rusak.

Tidak diperkenankan membuat dua aliran air. Makna 
lokal Jembatan makhluk halus untuk berjalan menuju 
alam manusia yang dapat menyebabkan penyakit bagi 
komoditas biota.
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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(Moore, 2007).
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mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Kearifan lokal mengenai cara pembukaan lahan dan pemasukan air untuk media budidaya 
merupakan salah satu cara memperlakukan alam dan lingkungan agar tetap seimbang. Pengetahuan 
dan kepercayaan tersebut sangat bermanfaat dalam pemenuhan kebutuhan dan keberlangsungan 
pelestarian alam. 

Selain itu, bentuk kearifan lokal yang ditemukan dalam kegiatan budidaya yaitu adanya 
simbol yang berbentuk peringatan yang bernuansa magis yang sangat dipercaya. Papan peringatan 
bertuliskan ”AWAS!!! IKAN JANGAN DIGANGGU / DIAMBIL NANTI BISA SAKIT / MATI, DUKUN MAPUR”. 
Penandaan ”Dukun Mapur” menjadi peringatan penting, mengingat Dukun Mapur merupakan 
Dukun yang berasal dari Suku Lom, Mapur. Seorang Dukun Mapur memiliki pengetahuan magis. 
Hal ini didukung oleh Janawi (2015) dan Cholilah (2017). Menurut Janawi (2015), implementasi 
kepercayaan dapat dipahami melalui simbol-simbol, baik bersifat fisik dan non fisik, primer dan 
sekunder, langsung dan tidak langsung serta sakral dan profan. Menurut Cholilah (2017), seorang 
dukun memiliki peranan besar dalam hal  kegiatan atau berhubungan terhadap lahan dan hutan.

 

 

  
 

Gambar 2. Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal 
Gambar 2. Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal.

3. Pengelolaan Kesehatan Ikan

Masyarakat Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka sedikit banyak dipengaruhi kearifan 
lokal Suku Lom memiliki kebiasaan dalam hal menanam tumbuhan obat. Tumbuhan obat digunakan 
sebagai herbal yang mengobati manusia. Dalam hal pengelolaan kesehatan ikan pada kegiatan 
budidaya juga diterapkan dengan hal serupa yaitu menggunakan tumbuhan obat atau ubet alam 
(menggunakan herbal dalam pakan seperti daun dan batang singkong, kunyit, keladi butir dan 
pepaya) sehingga ikan dapat dipanen tanpa adanya kematian massal. Menurut Cholilah (2017), 
tanaman ringan seperti singkong (mengalo), keladi butir, kunyit, jahe, kencur dilakukan oleh anak-
anak Suku Lom, Mapur. 

Ikan keli merupakan golongan Clarias spp., yang sering terkena penyakit Motile Aeromonas 
Septicemia yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila, jamur ikan Saprolegnia spp., dan sebagainya. 
Adanya penggunaan ubet alam (obat alam) memiliki khasiat bagi kesehatan ikan keli.  Penggunaan 
daun dan batang singkong dipercaya selain dapat dijadikan makanan yang dicampur pakan juga 
dapat menyehatkan ikan. Hal ini didukung Saputra et al., (2013) dalam Nur (2019), daun singkong 
dapat meningkatkan respon imun yang baik. 

Selain itu, keladi juga dimanfaatkan dalam penambahan pakan yang dapat meningkatkan 
kesehatan ikan. Berdasarkan hasil wawancara, keladi dipercaya dapat mencegah penyakit karena 
daunnya yang tidak bisa menyerap air. Hal ini ditunjang oleh Rubiono et al., (2020), Daun talas 
mengandung polifenol yang memiliki fungsi senyawa antibakteri dan mengganggu integritas 
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terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
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IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
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ekstraseluler membran sel bakteri. Beberapa senyawa aktif lain juga ditemukan dalam ekstrak 
etanol daun talas, yaitu antosianin, antraaquinon, sterol, vitamin A, dan vitamin C. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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ABSTRAK

Manajemen adaptasi pakan buatan dan penggunaan ginsenosides dalam pakan diketahui dapat 
meningkatkan sifat agonistik (agresivitas) ikan Betta sp. Penelitian dilakukan terhadap ikan Betta sp. 
melalui dua tahap yaitu tahap 1 pada usia 0-60 hari dengan padat tebar 100 ekor per akuarium, dan tahap 
2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.
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Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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2 pada usia 61-150 hari sebanyak 20 ekor per akuarium. Penelitian terdiri atas kombinasi pemberian pakan 
infusoria (i), artemia (a), moina (m), tubifex (t), culex (c), dan pelet (p) dengan kandungan gensinosides 
0,02%. Perlakuan terdiri dari pemberian pakan tahapan usia I (0-15 hari), II (16-30 hari), III (31-60 hari), 
IV (61-90 hari), V (91-120 hari), VI (121-150 hari) secara berturut-turut atas empat perlakuan yaitu  
A (i, a, m, t, c, c); B (i, a, m, t, c, p); C (i, a, m, t, p, p); dan D (i, a, m, p, p, p). Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan panjang, bobot, sintasan, dan karakteristik agonistik ikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelet pada ikan Betta sp. menghasilkan performa pertumbuhan dan perilaku agonistik yang baik. 
Penggunaan pelet mulai dari usia 2 bulan (60 hari) dapat diaplikasikan pada ikan Betta sp. Penambahan 
zat aditif seperti ekstrak gensinosides diduga memberikan pengaruh positif dalam memunculkan perilaku 
agonistik yang lebih agresif.

Kata kunci  agonistik, Betta sp., gensinosides, pakan, pertumbuhan

Pengantar
Pembentukan strain ikan Betta hasil transgenik baik giant, berpendar hijau maupun marble jantan, 
memerlukan beberapa faktor penting yang mendukung keberhasilan yaitu lingkungan, menejemen pakan, 
pengendalian penyakit. Salah satu kendala yang ditemukan adalah rendahnya mortalitas larva dan 
terdapatnya ketergantungan pakan alami sebagai pakan awal dan pakan lanjutan. Kurangnya ketertarikan 
terhadap penggunaan pakan buatan diduga karena tidak diketahuinya manajemen waktu yang tepat untuk 
mengaplikasikannya serta kekhawatiran penurunan daya agresivitas ikan dalam pemangsaan. Salah 
satu bentuk kemampuan adaptasi ikan terhadap pakan adalah daya respon serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan sintasan. Pakan juga memiliki kekhususan peran pada ikan Betta yaitu sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tersedia untuk melakukan perkembangan interaksi sosial (Wagner, 1989) dan 
stimulus untuk menghadirkan kondisi tingkah laku agonistik pada Betta (Thompson, 1966).

Agonistik berasal dari bahasa Yunani yaitu agonistes, yang berarti “juara” yaitu perilaku hewan yang 
didefinisikan sebagai sifat yang dipamerkan selama kontes, bertempur, melarikan diri, menyerang, atau 
pertarungan antara dua hewan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan perilaku unjuk kemampuan 
yang ditunjukkan oleh hewan jantan saat mereka bersaing untuk peluang kawin dengan betina. Betta jantan 
berjuang untuk mengklaim wilayah, atau untuk melindungi telur atau keturunan dari jantan pesaing. Umumnya 
pertempuran fisik selalu didahului dengan unjuk kemampuan yang kadang-kadang disebut “flaring”. Ketika 
dirangsang oleh keberadaan jantan pesaing, seekor Betta jantan akan menunjukkan beberapa jenis gerakan 
agresif yang ditentukan secara genetis (pola aksi tetap). Ikan akan melebarkan siripnya, bergidik tubuhnya, 
memperpanjang operkulum insang dan membran, serta umumnya muncul jauh lebih besar dari ukuran 
biasanya. Betta tidak mengenali dirinya dalam cermin, dan akan menampilkan refleksi mereka seagresif 
mungkin untuk jantan lain (Cozza & Krempels, 2013).

Pertemuan agresif antara hewan dari spesies yang sama disebut “perilaku agonistik” untuk membedakan 
interaksi sosial dari agresi predator-mangsa dan interaksi non-sosial lainnya. Interaksi agonistik terjadi ketika 
individu menampilkan dan atau berebut sumber daya seperti habitat, tempat penampungan, pasangan, dan 
makanan. Interaksi ini sering menampilkan ritual ketat yang biasanya mengakibatkan konsekuensi tidak 
mematikan. Penampilan dapat berisi pendengaran, mekanik, visual, dan bahkan sinyal kimia yang dirancang 
untuk mentransfer informasi terkait seperti ukuran atau keadaan reproduksi tersebut. Hasil utama dari 
interaksi agonistik adalah pembentukan hubungan dominasi yang dapat mengubah akses ke sumber daya 
(Moore, 2007).

Dalam teori dominasi, dominasi memiliki kelebihan evolusi yang berbeda (yaitu, peningkatan kelenturan 
reproduksi (Ellis,1995). Secara umum, individu yang dominan bisa mendapatkan lebih banyak dan atau 
mempertahankan kontrol lagi atas sumber daya kritis ekologi, yang dapat menghasilkan lebih banyak 
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Sebagai wadah dan bentuk refleksi serta apresiasi atas riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan, 
BBRSEKP bekerjasama dengan Yayasan Strategi Konservasi Indonesia (CSF Indonesia), Universitas Kutai 
Kartanegara Tenggarong dan Indonesian Marine and Fisheries Socio-Economics Research Network 
(IMFISERN) menyelenggarakan kegiatan tahunan Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan (Semnas Sosek KP). Kegiatan Semnas Sosek KP merupakan ajang komunikasi dan 
pertukaran Informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi kelautan dan perikanan serta mendapatkan 
pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan. Semnas Sosek KP akan berlangsung setiap tahunnya 
pada minggu kedua atau ketiga September setiap tahunnya.

Dalam mendukung keberhasilan pembangunan kelautan dan perikanan, Balai Besar Riset Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP) sebagai satuan kerja Badan Riset dan Sumber Daya Manusia 
Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP) yang memiliki mandat melaksanakan riset strategis sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan meliputi sosial ekonomi dan kelembagaan pengelolaan sumber daya, 
pengembangan usaha, dan perdagangan internasional berdasarkan kebijakan teknis Kepala BRSDM KP.

Peran dan fungsi BBRSEKP di saat ini dan masa mendatang dituntut untuk menghasilkan riset sebagai 
basis kebijakan yang lebih efektif dan berdaya guna.  BBRSEKP juga didorong untuk melakukan sinergi  yang 
kuat dengan pemangku k entingan, lembaga riset sejenis serta penggiat penelitian sosial ekonomi kelautan 
dan perikanan. BBRSEKP harus mampu mendorong komunikasi dan pertukaran Informasi terbaru yang lebih 
dapat membuka wawasan dan memperkaya khasanah riset inovatif yang dihasilkan.
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